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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


A/ HamduMahi Rahbil ‘Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
at£is r am pungnya proses teijemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Pedcembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat pericembangan 
buku-buku fi kih y ang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif vmtuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami ‘Al Bayan an Ta ‘wil Ayi Al Qur 'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirny a, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
be rhar ap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
AmitL 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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Tafsir Ath-Thabari 


SURAH AN-NAHL 




'-•-.n' 


“Tcloh pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah 
kamu meminta agar disegerakan (datang)nya, JMaha Suci 
Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan." (Qs. An^Nahl [16]: 1) 


Takwil firman Allah: US Bl 

(Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah 
kamu meminta agar disegerakan (datangjnya. Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan) 


Allah Ta'ala berfinnan, “Telah datang ketetapan Allah, berarti 
telah dekat kepada kalian, wahai manusia, maka janganlah kalian 
meminta dipercepat kejadieinnya.” 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai ketetapan yang 
diberitahukan Allah kepada hamba-hamba-Nya mengenai 
kedatangannya dan kedekatannya kepada mereka, apakah itu? 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
berbagai kewajiban dan hukum-hukum-Nya, dan yang berpendapat 
demikian adalah: 

21510. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, ^ "Telah 

pasti datangnya ketetapan Allah maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datangjnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbagai hukum, hadd, dan kewajiban.”* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah janji 
Allah kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya. Allah 
memberitahu mereka bahwa Kiamat telah dekat, dan adzab mereka 
telah datang waktunya, dan yang berpendapat de miki an adalah: 


21511. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Ketika ayat ini 


turun, ^ ^>1 ‘Telah pasti datangnya ketetapan 


Allah maka janganlah kamu meminta agar disegerakan 
(datangjnya sebagian orang munafik berkata kepada 
sebagian yang lain, ‘Orang ini (Muhammad) mendakwahkan 
bahwa ketetapan Allah telah datang. Tahanlah sebagian yang 
kalian kerjakan sampai kalian melihat apa yang terjadi’. 
Ketika mereka melihat tidak ada sesuatu yang turun, mereka 
pun berkata, ‘Kami tidak melihat sesuatu terjadi’. Lalu 


' Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/335). 

Ibnu Athiyyah menjelaskan bahwa pendapat Adh-Dhahhak ini dilemahkan oleh 
finnan Allah: ^ "Maka janganlah kamu meminta agar disegerakan 

(datang)nya." Kita tidak mengetahuinya suatu permintaan agar disegerakan 
kecuali dalam tiga hal. E>ua di antara oleh orang-orang kafir, yaitu Kiamat dan 
adzab, dan satu di antaranya oleh orang-orang mukmin, yaitu pertolongan dan 
kemenangan Islam. 
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turunlah ayat, ' 01 ' /Lil- <4 

‘Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya)’. (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 1) 


Mereka lalu berkata, ‘Orang ini juga mendakwahkan seperti 
yang pertama’. Ketika mereka melihat tidak ada sesuatu yang 
terjadi, mereka berkata, ‘Kita tidak melihat sesuatu yang 
teijadi’. Lalu turunlah ayat, 


‘T>cm. sesungguhnya jika kami undurkan adzab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata, "Apakah yang 
menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab itu datang 
kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dahulunya mereka selalu 
memperolok-olokkannya’. ’’ (Qs. Huud [11]: 8 ) ^ 


21512. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari lsma‘il, dari Abu 
Bakar bin Hafsh, ia berkata, “Ketika turun ayat, 

‘Telah datang ketetapan Allah mereka mengangkat kepala 
mereka, sehingga turunlah ayat, ‘Maka 

janganlah kamu meminta agar disegerakan (datangjnya 


21513. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Syu‘aib menceritakan kepada kami, ia berkata: 


^ Lihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 155) dari Ibnu Abbas, Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/426), dan Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/378) dari Ibnu Juraij. 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2275) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al IFayir (3/378). 
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Aku mendengar Abu Shadiq membaca, ^ k 

0 >j;^ “Wahai hamba-hamba-Ku, telah datang ketetapan 
Allah, maka janganlah kamu meminta agar disegerakan 
datangnya. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran memuutku adalah 
yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan ancaman bagi orang- 
orang yang kufur kepada Allah dan Rasul-Nya, sekaligus 
pemberitahuan Allah tentang dekatnya adzab dan kebinasaan bagi 
mereka. Hal itu karena penjelasan ini disusul dengan firman Allah, ll» 
"Dari apa yang mereka persekutukan. ” Jadi, hal itu 
menunjukkan kecaman dan ancaman Allah terhadap orang-orang 
musyrik. Selain itu, kami tidak menerima berita bahwa seorang 
sahabat Rasulullah SAW meminta dipercepat datangnya kewajiban- 
kewajiban sebelum ditetapkan bagi mereka. 

Dengan demikian, maksud ayat ini yaitu, telah datang 
kewajiban-kewajiban Allah, maka janganlah kamu meminta dipercepat 
kedatangaimya. Sementara itu, orang-orang yang meminta dipercepat 
datangnya adzab dari golongan musyrikin, banyak sekali jumlahnya. 

Firman-Nya: ^ “Dari apa yang mereka 

persekutukan. ’’ Mziksudnya adalah. Maha Suci dan Maha Tinggi Allah 
dari persekutuan yang menjadi paham orang-orang Quraisy serta 
orang-orang Arab yang seagama dengan mereka. 

Ulama qira’at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, ulama Madinah dan sebagian ulama Bashrah dan 

Kufah membaca dengan huruf ya ’ (berarti mereka) sebagai penjelasan 
tentang orang-orang yang kafir kepada Allah, sedangkan yang diajak 
bicara tentang permintaan disegerakan itu adalah para sahabat 
Rasulullah SAW. Mereka juga membaca yang kedua dengan huruf ya. 


* Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3I31S). 
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Mayoritas ulama gira ‘at Kufah membaca 0jTpi dengan 

huruf ta’, yang mitra dialog dalam lafazh yU adalah para 

sahabat Rasulullah SAW, sedangkan mitra dialog pada lafazh Cp 
adalah orang-orang musyrik. 

Qira ’at dengan huruf ta yang mitra dialognya adalah orang- 
orang musyrik, lebih mendekati kebenaran, berdasarkan takwil yang 
telah aku jelaskan, bahwa ayat ini merupakan ancaman Allah kepada 
orang-orang musyrik. Ayat ini diawali dengan ancaman kepada 
(hereka dan ditutup dengan pengingkaran terhadap perbuatan mereka 
dan pernyataan betapa besar dosa kekafiran mereka, yang mitra 
dialognya adalah orang-orang musyrik tersebut. 

m® 








“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) 
wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamha'hamha-Nya, yaitu, 
*Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada 


^ Mayoritas ulama membacanya; 'W dengan (a' yang mitra dialog adalah 

orang-orang mukmin. 

Sa‘id bin Jubair membacanya dengan huruf ya’ yang kata ganti kembali kepada 
orang-orang musyrik. 

Hamzah dan Al Kisa’i membacanya dengan huruf (a', dan selebihnya 
membacanya Jti. 

Abu Hafim meihbacanya dengan huruf ya ’ di sini dan sesudahnya. Begitu juga 
Al A’raj, Abu Ja'far, Nafi, Abu Amr, Ibnu Nashah, Hasan, dan Abu Raja. 

Isa membaca yang pertama dengan huruf (a', dan yang kedua dengan huruf ya 
Abu Aliyah, Thalhah, A’masy, Abu Abdwrahman, Yahya bin Watsab, dan Al 
Jahdari, membaca keduanya dengan huruf (a'. Lihat A/ Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (3/378) dan Al Bahr Al MuhUh karya Abu Hayyan (6/503). 
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Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku*/* (Qs. An-Nahl [16]: 2) 


Takwil firman Allah: ^ ^ ^ ^ 

z*^l^ (Diu menurunkan para 
malaikat dengan [membawa] wahyu dengan perintah-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yaitu, 
“Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada tuhan 
[yang hak] melainkan Aku, maka hendaklah kamu bertakwa 
kepada-Ku. ”) 


Ulama gira ’at berbeda pendapat dalam membaca firman 

Allah, iSCiDl 4> "Dia menurunkan para malaikat. ” Mayoritas 

^ 

ulama gira ’at Madinah dan Kufah membacanya, dengan 

huruf >><3 tasydid pada huruf za’, dan kedudukan nashab (fathah) 
pada akhir lafazh . Bacaan ini berarti, Allah menurunkan para 

malaikat dengan membawa ruh (wahyu). Sebagian ulama gira’at 
Bashrah dan Kufah membacanya, J^ huruf yatakhfif pada 

huruf za dan bacaan nashab (fathah) pada akhir lafazh 

Dituturkan dari seorang ulama gira ’at Kufah bahwa ia 
membacanya, Sp dengan huruf ta’, tasydid pada huruf za’, 

dan bacaan rafa ’ (dhammah) pada akhir lafazh meskipun ada 

sedikit perbedaan darinya tentang hal ini. Diriwayatkan darinya 


* Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya dengan takhfif, sedangkan ulama tujuh 
selebihnya membacanya dengan tasydid 

Zaid bin Ali, A’masy, dan Abu Bakar membacanya dengan tasydid dan pola 
majhul (pasif) dan lafazh dengan rafa’ (dhammah). Begitu juga dengan Al 
Jahdari, tetapi ia membacanya dengan takhfif 

Hasan, Abu Aliyah, Al A’raj, Al Mufadhdhal dari Ashim dan Ya‘qub, 
membacanya dengan fathah dan tasydid dalam bentuk aktif. 

Ibnu Abi Ublah membacanya ’Sfi 

Al Qatadah membacanya dengan huruf nun dan takhfif 






Tafsir Ath-Thabari 


bahwa bacaan ini sejalan dengan bacaan para ulama qira’at di 
negerinya. 

Menurutku, gira’at yang paling mendekati kebenaran adalah 
i' v ^0 \ dengan arti, Allah menurunkan malaikat-malaikat. 

Aku memilih gira ‘at ini karena Aliahlah yang menurunkan malaikat- 
malaikat-Nya untuk membawa wahyu kepada rasul-rasul-Nya. Oleh 
karena itu, menyandarkan perbuatan ini kepada Allah merupakan 
tindakan yang lebih kuat dan tepat. Aku juga lebih memilih gira 'at 
dengan tasydid daripada gira’at dengan takhfif, karena Allah 
menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya secara berangsur-angsur (yang 
merupakan implikasi makna dari gira’at dengan tasydid —^penj.). 

Jadi, takwil kalam ini adalah, Allah menurunkan malaikat- 
malaikat-Nya dengan membawa hal-hal yang membuat kebenaran 
menjadi hidup dan kebatilan sima, kepada hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya (maksudnya adalah para rasul yang dikehendaki- 
Nya). 

Pada lafa 2 h partikel of berkedudukan jarr yang 

kembali kepada lafa 2 h Bisa juga berkedudukan karena 

faktor kata 15^X1 Jadi, makna kalam ini adalah, Allah menurunkan 
para malaikat dengan (membawa) ruh (wahyu) dengan perintah-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dengan (maksud) 
berilah peringatan kepada hamba-hamba-Ku akan kekuasaan-Ku 
terhadap kekafiran mereka dan tindakan mereka yang menjadikan 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala bersama-Ku.bi\ ^ 

“Bahwasanya tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku. ’’ 
Maksudnya adalah, Uluhiyyah itu tidak pantas dimiliki oleh siapa pim 
selain Aku, dan tidak ada yang pantas disembah selain Aku. 

“Maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku. ’’ Maksudnya adalah. 
Hendaklah kalian takut kepada-Ku dengan cara melaksanakan 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/503). 
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kewajiban-kewajiban-Ku, memurnikan ibadah dan rububiyyah 
kepada-Ku, karena itu merupakan keselamatan kalian dari kebinasaan. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21514. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Dia menurunkan para malaikat dengan 
(membawa) wahyu, ” dia berkata, “Maksud lafazh 
adalah wahyu.”’ 

21515. Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4^ 

i- iCil ^ "Dia menurunkan para 

malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya, ” ia berkata, “Allah menurunkan para malaikat....”* 

21516. Muh amm ad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa* menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepadaku, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 


’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2276), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/178), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/428). 

* Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/428). 

* Yang kami maksud/bacaannya adalah Warqa' 
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Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa seluruhnya, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Dengan (membawa) wahyu dengan perintah- 
Nya, ” ia berkata, “Tidak ada satu malaikat pim yang turun 
kecuali dengan membawa ruh (wahyu). ” ^ 


21517. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkomentar tentang 
firman Allah, J>_ "Dia menurunkan para 

malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya, ” 
ia berkata, “Tidak ada satu malaikat pim yang turun kecuali 
dengan membaca ruh (wahyu)." 


Tentang firman Allah, ^ J» ^ 

"Dia menurunkan para malaifuzt dengan (membawa) 
wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dengan membaca kenabian.” 


Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar bahwa ruh diciptakan 
dari malaikat, yang ruh itu turun dengannya, 

^ Ji "Mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan Tuhanku ’. ” (Qs. 
Al Israa' [17]: 85)‘° 


21518. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi bin Anas, 


’ Mujahid dalam tafeimya (hal. 420) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2276). Ibnu Abi Hatim berkata menurut penjelasan Mujahid, “Tidak ada satu 
malaikat pun yang turun kecuali membawa ruh seperti malaikat yang 
menjaganya. Ia tidak bicara, malaikat itu tidak melihatnya, dan tidak pula suatu 
ciptaan Allah.” 

Ibid. 
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Surah An'Naht 


^ » i ^ ^ 

tentang firman Allah, ^ IHj o* & --ij^ «i J>. 

p>ubi ztiG “Z>ia menurunkan para 

malaikat dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya 
kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya, yaitu, 'Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya 
tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah 
kamu bertakwa kepada-Ku ” Ia berkata, “Setiap kalam yang 
diucapkan ^Tuhan kita adalah ruh (wahyu) darinya. Allah 
berfirman, Mi; "Dan demikianlah kami 


wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur'an) dengan perintahku" 
hingga firman-Nya, ^ "Ingatlah, bahwa 

kepada Allah-lah kembali semua urusan." ^ ‘ 


21519. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 

'i 

dari Qatadah, tentang firman Allah, h: 

“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu 
dengan perintah-Nya, ” ia berkata, “Malaikat tunm membawa 
rahmat dan wahyu dari perintah-Nya. ^ ^ 

'Kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya Allah memilih para rasul di antara mereka.”’^ 

21520. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

iii <>• ^Xp Lc “Dia menurunkan para malaikat 
dengan (membawa) wahyu dengan perintah-Nya, kepada 


" Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'UyunimST). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2276), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/187), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/428). 







Tafsir Ath^Thabari 


siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, ” ia 
berkata, “Membawa wahyu dan rahmat.”*^ 


Firman Allah: \X>^\ 6^ "Peringatkanlah 


olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku.” Kami telah 
menjelaskan maknanya, dan penjelasan kami sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: 


21521. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada k^i 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 6^ 

"Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak 
ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka hendaklah kamu 
bertakwa kepada-Ku, ” ia berkata, “Allah mengutus para rasul 
untuk mengesakan-Nya, menaati perintah-Nya semata, dan 
menjauhi murka-Nya.”*'* 






"Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha 
Tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan.” 
(Qs. An-Nahl [16]; 3) 


AbduiTazzaq dalam tafeimya (,2/264), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2276), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/178). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5^09) dari Rabi bin Anas, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/428) tanpa sanad. 




Surah An-Nohl 


Takwil flrman Allah: 

(Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak. Maha 
Tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan) 

Allah memberitahu manusia tentang argumen-Nya kepada 
mereka berkaitan dengan tauhid terhadap-Nya, dan bahwa uluhiyyah 
tidak pantas dimiliki oleh selain Dia, “Tuhanmu, wahai manusia, 
menciptakan langit dan bumi dengan haq secara sendiri, tidak ada satu 
sekutu pvm yang menyertainya dalam mengadakan dan 
mewujudkannya, dan tidak ada satu penolong pun yang 
membantunya. Dari mana ada sekutu bagi-Nya? ^ 

'Maha Tinggi Allah daripada apa yang mereka persekutukan’. Maha 
Tinggi Tuhanmu, wahai kaum, dari penyekutuan kalian dan dari 
dakwaan kalian akan adanya tuhan selain-Nya. Maha Tinggi Allah 
dari memiliki keserupaan, atau sekutu, atau penolong, karena tidak 
disebut tuhan melainkan yang menciptakan dan mengadakan dengan 
kekuasaannya seperti langit dan bumi, serta mengadakan benda dari 
ketiadaan. Hal itu tidak ada dalam kekuasaan seseorang selain Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, yang tidak ada yang patut 
disembah kecuali Dia, dan tidak patut ada yang memiliki uluhiyyah 
selain Dia.” 


» i» < i'if r <I'? 

“Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia 
menjadi pembantah yang nyata/' (Qs. An^Nahl [16]: 4) 





Takwil firman Allah: 



(Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia 


menjadi pembantah yang nyata) 




Tafsir Ath~Thabari 


Allah Ta'ala berfirman, "Di antara argumen-argumen Allah 
pada kalian, wahai manusia, adalah Dia menciptakan manusia dari 
mani. Dia mengadakan suatu makhluk yang menakjubkan dari air 
yang hina. Allah mengubahnya dalam beberapa fase, dari satu 
kejadian ke kejadian yang lain, dalam tiga kegelapan, kemudian Allah 
mengeluarkannya menuju terangnya dunia setelah sempurna 
penciptaannya dan ditiupkan roh ke dalamnya. Kemudian Allah 
memberinya makan, mengaruniakan rezeki kepadanya, dan 
mengembangkannya. Hingga ketika ia mampu berdiri kokoh di atas 
kakinya, ia mengingkari nikmat Tuhannya, mendurhakai Yang 
Tn er»gp^"dalikanny a, menyembah sesuatu yang tidak mendatangkan 
manfaat dan mudharat baginya, serta mendebat Tuhannya dengan 

berkata, 'Siapakah yang dapat menghidupkan 

tulang-belulang, yang telah hancur luluh?' (Qs. Yaasiin [36]: 78) Ia 
melupakan Tuhan yang telah menciptakannya dan menyempurnakan 
kejadiarmya dari air yang hina.” 

Maksud lafazh ov-i “y^t^8 nyata adalah, ia menjelaskan 
permusuhannya dengan logikanya dan mendebat dengan bahasanya. 
Itulah maksud dari menjelaskan. Sedangkan maksud lafazh 
afiaiaVi semua manusia. Meskipim katanya berbentuk tunggal, tetapi 
maknanya berbentuk jamak. 

•M 


“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; 
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat, dan sebagiannya kamu makan.** 

(Qs. An^Nahl [16]: 5) 



Surah An-Nohl 


Takwil firman Allah: 


(Dan Dia telah menciptakan binatang ternak 
untuk kamu; padanya ada [buluj yang menghangatkan dan 
berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan) 


Allah Ta'ala berfirman, "Di antara argumen Allah kepada 
kalian, wahai manusia, adalah Dia menciptakan binatang ternak untuk 
kalian, menundukkaimya kepada kalian, dan menjadikan bulu-bulvmya 
sebagai pakaian untuk menghangatkan tubuh kalian, memberi kalian 
berbagai manfaat dari air susunya, dan menjadikan pvmggungnya 
untuk kalian kendarai." "Dan sebagiannya kamu 

makan, ” maksudnya adalah, binatang-binatang ternak yang kalian 
makan dagingnya, seperti unta, sapi, kambing, dan seluruh binatang 
yang bisa dimakan dagingnya. Asal mula lafazh ini adalah U 
(Djirti “dan di antara binatang ternak itu adalah binatang yang kalian 
makan”, namim partikel U dihilangkan karena telah ditunjukkan oleh 
partikel “di antara”. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21522. Al Mutsaima dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Mutsanna mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Daud berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu*awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan Dia telah 

menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan, ” ia berkata, “Maksud kata 
menghangatkan adalah pakaian.”'* 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2276) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/179). 



Ta^rAA-Thabari 


21523. M uhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ "Dan Dia telah 

menciptakan binatang ternak untuk kamu; padar^a ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan, ” ia berkata, “Maksud lafazh 
'menghangatkan ‘ adalah pakaian, sedangkan maksud 
lafazh 'berbagai manfaat’ adalah makanan dan 

minuman yang mereka manfaatkan.”’^ 

21524. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepadaku, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa seluruhnya, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “to j "Padanya ada (bulu) 

yang menghangatkan, ” ia berkata, “Pakaian yang ditenun. 
Termasuk yang menghangatkan adalah kendaraan, susu, dan 
daging.”’^ 

21525. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Padanya ada (bulu) 

yang menghangatkan, ’’ ia berkata, “Pakaian yang ditenun dan 
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Ibid 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 420) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/292,293). 



Surah An-Nahl 


berbagai manfaat itu maksudnya adalah kendaraan, daging, 
dan susu.”** 

21526. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*® 

21527. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kanu, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Simak, dan Iknmah, dan 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah keturunan setiap 
binatang.”^® 

21528. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dengan sanad-nydi, dari Ibnu Abbas, dengan 
redaksi yang semisalnya.^* 

21529. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada k^i 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

toj “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak 
untuk kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan 
berbagai manfaat, ” ia berkata, “Padanya kamu memperoleh 
pakaian, manfaat, dan alat transportasi.”^ 


'* Ibid. 

Ibid. 

^ Abdurrazzac] dalam tafsirnya (2/264), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2277), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/179), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/429). 

Ibid 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2276) dari Ibnu Abbas. 
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Tafsir Ath-Thabari 


21530. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia ^berkata: Ibnu 
Abbas berkomentar tentang firman Allah, 

“Dan Dia telah 

menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
berbagai kegimaan dan makanan.” 


21531. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: ^Ibnu Zaid 
berkomentar tentang firman Allah, 

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan, ” ia berkata, 
“Itulah penghangat selimut yang diciptakan Allah dari 
bulu.”^'‘ 


21532. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, ia berkata: Aku menerima kabar dari Mujahid, tentang 
firman Allah, j»1jwV5 

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan 
berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hasilnya, kendaraaimya, 
susunya, dan dagingnya. 


“ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2276). 

^ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/429) dan Fakhnurazzi dalam 
tafeimya (19/237). 

“ Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/70). 






Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, 
ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 
kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan. Dan ia 
memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 
sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran- 
kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. An-Nahl [16]: 6-7) 


Takwil firman Allah: 0^^ Cm-j 

'(0? (Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, 
ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 


melepaskannya ke tempat penggembalaan. Dan ia memikul beban- 
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 


kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran [yang 
memayahkan] diru Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha 


Pengasih lagi Maha Penyayang) 


Allah Ta'ala berfirman, "Pada berbagai binatang ternak yang 
diciptakan Allah untuk kalian, terdapat Z JCfr ‘Pandangan 
yang indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang. ’ 
Maksudnya adalah, ketika kalian membawa pulang binatang ternak itu 
pada sore hari dari tempat gembalanya ke kandangnya." Oleh karena 


Tafsir Ath-Thabari 


itu, terkadang ternak dalam bahasa Arab disebut karena temak 

digiring pada waktu sore, lalu bermalam di dalanmya. 

Firman-Nya, "Dan ketika kamu melepaskannya ke 

tempat penggembalaan, " maksudnya adalah, ketika kalian 
mengeluarkan binatang temak itu pada pagi hari dan tempat 
istirahatnya (kandangnya) ke tempat penggembalaannya. Lafazh 

artinya adalah, fulan mengeluarkan ternaknya untuk 
digembala pada pagi hari. Lafazh artinya adalah, 

binatang temak itu keluar ke tempat gembala. Jadi, lafazh 
menunjukkan waktu pagi, sedangkan lafazh menunjukkan waktu 
sore. Sebagaimana syair berikut ini: 




<0t3 y 


"Seolah bekas keledai di punggungnya. 

Jejak belalang kecil pada gundukan pasir putih saat keluar pada pagi 

hari. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21533. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan^kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan 
ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan, " ia 
berkata, “Itu merupakan pemandangan paling indah ketika 
binatang temak itu kembali ke kandangnya dalam kondisi 
besar ambingnya dan panjang punuknya, dan ketika ia keluar 

5527 

pada pagi hari ke tempat penggembalaannya.” 
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Bait ini milik Ar-Ra‘i An-Namiri dalam Ad-Diwan (hal. 71). 
AbduiTazzaq dalam tafeirnya (2/264). 



Surah An-Nahl 


21534. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

.} <1!!^ “Dan kamu memperoleh pandangan 
yang indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke 
kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan, ” ia berkata, “Ketika binatang ternak itu 
kembali ke kandang dalam keadaan paling besar punuknya 
dan paling bagus ambingnya.” 


Firman-Nya: 3 ^ 

“Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran- 
kesukaran (yang memayahkan) diri. ’’ Dia mengatakan: Binatang- 
binatang ternak ini memikul beban-beban kalian ke negeri lain yang 
tidak dapat kalian capai kecuali dengan keletihan yang sangat dan 
beban yang sangat berat. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


21535. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Iknmah, tentang 
firman Allah, V} ^ ^ 1*^=0 LiSt 

(jJiiVl “Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri 
yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan 
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri, ” ia 
berkata, “Seandainya kalian memikulnya, maka kalian tidak 
bisa mencapai negeri tersebut kecuali dengan keletihan yang 
sangat.”^’ 
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Ibid 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/180) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/430). Keduanya tanpa sanad. 





Tafsir Ath~Thabari 


21536. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Adam menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Simak, 
dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

^Vl "Ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 


sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran 
(yang memayahkan) diri, ” ia berkata, “Seandainya kalian 
memikulnya, maka kalian tidak bisa mencapai negeri tersebut 

'S A 

kecuali dengan keletihan yang sangat.” 


21537. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Doimah, tentang 
firman Allah, Y» "Ke suatu 


negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) 
diri, ” ia berkata, “Maksud negeri di sini adalah Makkah.”^' 


21538. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepadaku, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa seluruhnya, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/430), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/380), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/180). 

Al Mawardi tidak menisbatkannya kepada seorang perawi pun. 
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memayahkan) diri, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah beban 
pada kalian. 

21539. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya. 

21540. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

l ly “Dan ia memikul beban-bebanmu 

ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya, 
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) 
diri, ” ia berkata, “Meletihkan diri sendiri.”^^ 

21541. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya.^* 

Para ulama qira’at berbeda dalam membacanya. Mayoritas 
ulama qira ’at dari berbagai negeri membacanya dengan 

kasrah pada huruf syin, kecuali Abu Ja‘far Al Qari.^® Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 420), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2277), 
dan Al Mawatdi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/180). 

Ibid 

AbduiTazzaq dalam tafeimya (2/265) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/430,431) tanpa sanad. 

Ibid 

Abu Ja'far Al Qan, Amr bin Maimun, Ibnu Arqam, Mujahid, dan Al A’raj, 
membacanya . 

Bacaan ini juga diriwayatkan dari Nafi dan Abu Umar. 

Lihat Al Muharrar Al W<yiz karya Ibnu Adiiyyah (3/380) dan Al Bahr Al Muhith 
karya Abu Hayyan (6/508). 
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21542. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abu Hammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Sa‘id Ar-Razi menceritakan kepadaku dari 
Abu Ja‘far (ulama qira'at Madinah), ia membaca, ^ 

dengan huruf syin dibaca fathah. Ia 
berkata, “Yang benar adalah 

Ibnu Abu Hammad berkata, “Mu‘adz Al Hara mengatakan 
bahwa bacaan ini mengikuti faktor bahasa. Orang Arab 
mengucapkannya dan sama seperti lafazh Hjt dan 

'i ,»37 

Qira’ah yang benar menurut kami adalah qira’at para ulama 
dari berbagai negeri, yaitu huruf syin dibaca kasrah, karena konsensus 
argumen dari para ulama qira’at, sedangkan qira at yang berbeda 
adalah qira’at syadz (jarang). Terkadang bait syair berikut ini 
membacanya fathah dan kasrah: 


38 


Dan orang yang memiliki unta berusaha dan mengira bahwa ia 

memilikinya 

Saudaraku memiliki bagian dari kesukarannya dan kesungguhannya 
Juga seperti syair berikut ini: 

1^'' ^ ^ • t' ^ f39 

Menjadi hina karena menghadapi kesukaran 


” Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/508) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/380). 

Bait ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entri: j**), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/380), dan Abu Hayyan dalami/ Bahr Al Muhith (6/508). 
Bait ini milik Ajjaj dalam diwannya (hal. 84) dan Lisan Al 'Arab (entri: jii). 
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Sebagian ahli bahasa Arab membaca fathah pada bentuk 
mashdar, seperti pada lafazh dan kasrah pada bentuk 

isim. 

Bisa jadi ulama yang membacanya kasrah mengartikannya, 
kecuali dengan berkurangnya kekuatan, dan hilangnya sesuatu darinya 
hingga tidak bisa mencapai negeri tersebut kecuali setelah 
berkurangnya kekuatan. Jadi, makna kalam ini adalah, kalian tidak 
bisa mencapainya kecuali dengan separuh kekuatan dirimu dan 
hilangn ya separuh kekuatan yang lain. Ada riwayat kalimat dari 
sebagian orang Arab, <3^' yang berarti, ambillah separuh 

kambing ini. Sedangkan dalam kalimat c-iSi tidak ada 

riwayat selain bacaan fathah.'^ 

Firman-Nya: “Sesungguhnya 

Tuhanmu henar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 
Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Tuhan kalian, wahai manusia, 
memiliki belas kasih dan rahmat bagi kalian. Di antara rahmat-Nya 
terhadap kalian adalah. Dia menciptakan bagi kalian binatang ternak 
untuk manfaat dan maslahat kalian, dan Dia menciptakan langit dan 
bumi sebagai dalil bagi kalian tentang keesaan Tuhan kalian, serta 
untuk mengenal Tuhan kalian, agar kalian bersyukur kepada-Nya atas 
nikmat-nikmat-Nya kepada kalian, sehingga Dia menambahkan 
karunia-Nya kepada kalian. 

ooo 
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lihat Al Ourtfaubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (10/72). 
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“Dan (Dia telah mendptakan) kuda, bighal, dan keledai, 
agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan. Dan Allah mendptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya.** (Qs. An^Nahl [16]: 8) 


Takwil firman Allah: 

''oJXZ 'C* (Dan [Dia telah mendptakan] kuda, bighal, 


dan keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan. Dan Allah mendptakan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. ” 


Maks ud ayat ini adalah, Allah menciptakan kuda, bighal, dan 
keledai untuk kalian, 'Agar kamu menungganginya 

dan (menjadikannya) perhiasan,' Allah menjadikannya sebagai 
perhiasan bagi kalian, selain berbagai manfaat yang kamu peroleh 
darinya, seperti untuk berkendara dan selamnya. 

Lafazh dibaca nashab (fathah^ karena 'athaf 

(^ersambung) dengan kata ganti t» dalam lafazh LfJdi-, dan kata 
dibaca nashab (fathah) karena faktor kata keija yang tidak 
disebutkan, sebagaimana telah aku jelaskan. Seandainya tidak ada 
partikel j (dan) dan lafazhnya berbimyi maka ia dibaca nashab 
(fathah) karena faktor kata keija sebelumnya. Tetapi, keberadaan 
partikel j memmjukkan bahwa ada kata keija yang tidak disebutkan, 
dan kata j itu terputus, atau bukan merupakan rangkaian dari kata 
keija sebelumnya 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 


21543. Muh amma d bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
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Lihat Fakhruirazzi dalam tafsirnya (19/240). 
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Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Agar kamu menungganginya dan (menjadikannya) 
perhiasan, ’’ ia berkata, “Allah menjadikannya untuk kalian 
tunggangi, dan menjadikannya sebagai perhiasan bagi 
kalian.”^^ 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa dalam ayat ini 
terdapat dalil keharaman memakan daging kuda, dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

21544. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Dhamrah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 
seorang perawi, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, 
bighal, dan keledai, agar kamu menungganginya dan 
(menjadikannya) perhiasan," ia berkata, “Yang ini untuk 
dikendarai.” Tentang firman Allah, 

•«Ji "Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan," ia berkata, 
“Yang ini untuk dimakan.”^^ 

21545. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Hisyam Ad- 
Dustuwa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abu Katsir menceritakan kepada kami dari maula Nafi bin 
Alqaniah, bahwa Ibnu Abbas memakruhkan daging kuda, 
ledai. Ia berkata, “Allah berfirman, 

'Dan Dia telah 


bighal, dan kc 


AbdufTazzaq dalam ta&imya (2/26S) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2277). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2277) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/429). 




Tafsir Ath-Thabari 


menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan'. Yang ini untuk dimakan, 

'Dan (Dia telah menciptakan) kuda, 
bighal, dan keledai, agar kamu menungganginya’. Yang ini 
untuk dikendarai.”^ 

21546. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al 
Minhal, dari Sa‘id, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya 
tentang daging kuda, lalu ia memakruhkannya dan membaca 
ayat ini, “Dan (Dia telah 

menciptakan) kuda, bighal, dan keledai, agar kamu 
menungganginya. 

21547. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Rabi 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Al 
Minhal, dari Amr, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia pernah ditanya tentang daging kuda, Idu ia berkata, 
“Bacalah ayat sebelumnya, j 

‘Dan Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan 
dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan’. 

'Dan (Dia telah menciptakan) 
kuda, bighal, dan keledai, agar kamu menungganginya’. 
Yang ini untuk dimakan, dan yang ini untuk dikendarai.”^^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2277) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tarail {V4\9). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/431) menyebutkan bahwa boleh makan 
daging kuda. Hal ini tidak disebutkan di dalam ayat karena bukan yang 
dimaksud. Maksud utama ayat ini adalah kendaraan dan peihiasan. Ini adalah 
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21548. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abdul Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari Al Hakam, tentang firman Allah, 

"Dan Dia telah 

menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 
sebagiannya kamu makan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
untuk dimakan.” Kemudian ia membaca ayat sesudahnya 
hingga, “Dan (Dia telah 

menciptakan) kuda, bighal, dan keledai, agar kamu 
menungganginya. ’’ Ia berkata, “Allah tidak menjadikannya 
bagi kalian imtuk dimakan.” Al Hakam berkata, “Kuda, 
bighal, dan keledai, hukumnya haram dalam kitab Allah.”'*^ 

21549. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ghaniyyah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia berkata, 
“Daging kuda hukumnya haram dalam Idtab Allah.” 
Kemudian ia membaca ayat, 

“Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk 
kamu; padanya ada (bulu) yang menghangatkan 


ada 

berbagai manfaat. ” Hingga ayat, 
menungganginya. 


dan 


"Agar kamu 


pendapat Syafi‘i. Sedangkan Abu Hanifah dan Malik mengatakan bahwa daging 
kuda tidak boleh dimakan. Hanya saja, hadits-hadits shahih menunjukkan 
kebolehan makan daging kuda. 

Al Bukhari dalam Al Maghazi (Peperangan) (4219) meriwayatkan: 

J Oaf} ap Sii "Rasulullah SAfV 

melarang makan daging keledai piaraan dan mengizinkan makan daging kuda. ” 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/419), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/380), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/294). 





Tafsir Ath-Thabari 


Kelompok ulama lain berpendapat bahwa ayat ini tidak 
menunjukkan keharaman sesuatu, dan Allah dengan ayat-ayat ini dan 
ayat-ayat lain pada awal surah ini hanya memberitahu hamba-hamba- 
Nya tentang nikmat-nikmat-Nya kepada mereka, serta mengingatkan 
berbagai hujjah dan dalil-Nya kepada mereka tentang keesaan-Nya 
dan kekeliruan perbuatan orang yang menyukutukan-Nya. 

Sebagian ulama yang membolehkan makan daging kuda 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

21550. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu‘bah, dari Al Mughirah, 
dari Ibrahim, dari Aswad, bahwa ia makan daging kuda.^^ 

21551. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syu‘bah, dari Hakam, dari 
Ibrahim, dari Aswad, dengan redaksi yang semisalnya.”^® 

21552. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu-Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Siifyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Sahabat-sahabat kami menyembelih kuda pada musim 
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SO 


Tercantum dalam kitab Shahihain riwayat dari Jabir bin Abdullah: 

J oi(j ijaSt fjJJ 'fhj Al “Rasulullah SAW melarang makan 


daging keledai piaraan dan mengizinkan makan daging kuda.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud. Sebagaimana 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Asma binti Abu Bakar RA, ia berkata, 
iujUiu jJu'j idri» C>'} jjbj d» ^ J* "Kami menyembelih kuda 

pada zaman Rasulullah SAW, dan memakannya. Saat itu kami berada di 


Madinah." 

Jadi, dalil ini lebih kuat dan lebih shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
dalam pembahasan tentang sembelihan (38), dan menjadi pedoman mayoritas 
ulama (yaitu Malik, Syafi'i, Ahmad) dan para pengikut mereka, serta mayoritas 
ulama salaf dan khalaf Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/295). 

Ibid. 
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paceklik, lalu memakannya. Mereka berpendapat bahwa itu 
tidak dilarang.”^* 

Menurut kami, pendapat yang benar dalam hal ini adalah 
pendapat yang kedua, karena seandainya firman Allah, 

“Agar kamu menungganginya, " mengandung indikasi bahwa binatang 
tersebut tidak boleh dimakan lantoan diperuntukkan sebagai 
kendaraan, maka firman Allah, 

“Padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, 
dan sebagiannya kamu makan, ” juga mengandung indikasi bahwa ia 
tidak boleh dikendarai karena diperuntukkan sebagai makanan dan 
penghangat tubuh. Padahal, semua ulama sepakat bahwa mengendarai 
hewan yang dimaksud dalam firman Allah, “Dan 

sebagiannya kamu makan, ” hukumnya boleh dan halal, tidak haram. 
Itu merupakan dalil yang jelas bahwa hewan yang dimaksud dalam 
firman Allah, “Agar kamu menimgganginya, ” boleh 

dimakan dai tidak haram. Kecuali keharamannya itu dinashkan atau 
ditunjukkan oleh dalil lain dari kitab atau Sunnah Rasulullah SAW. 
Adapun dalam ayat ini, Allah tidak mengharamkannya sama sekali. 
Walaupu memang ada dalil yang menunjukkan keharaman keledai 
piaraan —berdasarkan wahyu Allah kepada Rasulullah SAW 
(Sunnah)— dan bighal, sebagaimana telah kami jelaskan dalam kitab 
kami yang beijudul Al Ath ’imah —-namun tidak perlu kami ulangi di 
tempat ini, karena di sini bukan konteks untuk menjelaskan 
keharamannya. Kami menyinggungnya hanya untuk menimjukkan 
bahwa pendapat yang menjadikan ayat ini sebagai dalil keharaman 
daging kuda, tidaklah beralasan—. 

21553. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 


51 

52 


Ibid 

Lihat penakwilan surah Al An’aam ayat 145. 
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kepada kami dari Abdul Karim, dari Atha, dari Jabir, ia 
berkata, “Kami memakan daging kuda pada zaman 
Rasulullah SAW.” Atha bertanya, “Bagaimana hukumnya 
bighal?” Jabir menjawab, “Adapun bighal, kami tidak 
memakaimya.”^^ 

Firman-Nya: C “Dan Allah menciptakan 

apa yang kamu tidak mengetahuinya. ” Maksudnya adalah, selain 
menciptakan apa-apa yang disebutkan-Nya untuk kalian. Tuhan kalian 
juga menciptakan apa-apa yang tidak kalian ketahui, yaitu yang 
disediakan di surga bagi penghuninya, dan di neraka bagi 
penghuninya. Sesuatu yang tidak pernah terlihat mata, tidak pemah 
terdengar telinga, dan tidak pemah terdetik dalam hati manusia. 



"Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan 
di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar).(Qs. An-'Nahl [16]: 9) 


O . 

/urus, dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya Pcepada 
jalan yang benar] 


Takwil firman Allah: ^ 

(Dan hak bagi Allah [menerangkan] jalan yang 
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HR. An-Nasa'i dalam Far’u waAl ‘Atirah {7/202, no. 4333). 
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Allah Ta'ala berfirman, "Wahai manusia, bagi Allah hak untuk 
menjelaskan jalan kebenaran untuk kalian. Barangsiapa mengikuti 
petimjuk, maka kebaikannya kembali kepada dirinya. Barangsiapa 
yang sesat, maka akibatnya kembali kepada dirinya." 

lafazh artinya jalan, dan lafazh jL^oS artinya lurus serta 

tidak bengkok, sebagaimana syair rajaz berikut ini: 





JL^ 


"Maka ia menjauhkan dari jalan yang lurus. 

e ^ 

Lafazh, "Dan di antara jalan-jalan ada yang 

bengkok, ” maksudnya adalah, di antara jalan-jalan itu ada yang 
menyimpang dari jalan yang lurus. Jalan lurus yang dimaksud adalah 
Islam, dan jalan yang bengkok adalah Yahudi, Nasrani, serta agama- 
agama kufur lainnya yang seluruhnya menyimpang dari jalan yang 
lurus. 


Kata ganti imtuk j di sini berbentuk mu ’annats (feminin) 
karena kata ini bisa dihukumi mu ’annats atau mudzakkar (maskulin), 
dan di sini ia dihukumi mu’annats. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa kata gantinya berbentuk mu ’annats karena meskipim lafazhnya 
tunggal, namun maknanya jamak. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21554. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ Jpj "Dan hak bagi Allah 


^ Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrco' Al Wajiz (3/335). Ia tidak 
menisbatkannya kepada seorang pun, dan menjadikaimya argumen bahwa kata 
di sini berarti lurus. 
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(menerangkan) jalan yang lurus, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menjelaskan.”^^ 

21555. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan hak bagi Allah 

(menerangkan) jalan yang lurus," ia berkata, “Hak Allah 
untuk menjelaskan pehmjuk dan kesesatan.”^^ 

21556. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jcj 
JL^aS M “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan 
yang lurus, ’’ ia berkata, “Jalan kebenaran itu menurut 
Allah.”” 

21557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2278) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/114). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 420), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2278), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsitr (S/l 14). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^* 

21558. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, M “Dan 

hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurtis, ” ia berkata, 
“Adalah hak Allah untuk menjelaskan apa yang ditetapkan- 
Nya halal, haram, taat, dan maksiat.”^^ 

21559. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ^ “Dan 

hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, ” ia berkata, 
“Jalan yang dimaksud adalah jalan hidayah.”^® 

21560. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, ” ia 
berkata, “Meneranginya.”^* 

21561. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, a 

“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang 
lurus, ’’ ia berkata, “Hak Allah untuk menjelaskan. 
Maksudnya adalah menjelaskan antara petunjuk dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2278). 

" Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrca- Al Wajiz (3/381). Ia tidak 
menisbatkannya kq)ada seorang perawi pun. 

Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/297). 




Tafsir Ath'Thabari 


kesesatan, serta jalan-jalan yang menyimpang dari jalan yang 
lurus.”“ 


21562. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, jL^ “Dan 

hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, ” ia berkata, 
“Maksudnya yaitu, di antara jalan-jalan itu adalah jalan 
syetan. Menurut qira’at Abdullah bin Mas‘uq adalah, 

Al »l2ii jij ‘Di antara itu adalah yang 
bengkok. Jikalau Dia men^endaki, tentulah Dia memimpin 
kamu semuanya kepada jalan yang benar ’.”^3 


21563. Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok, ” ia berkata, 
“Menurut bacaan Ibnu Mas‘ud adalah, ‘Di antara 

itu ada yang bengkok’.”®^ 

21564. Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok," ia 
berkata, “Maksudnya adalah jalan-jalan yang bercabang.” 
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md. 

Dalam mushaf Abdullah bin Mas‘ud disebutkan: jir , sementara Ali bin 
Abu Thalib membacanya: 'f'ir J^S2a. 

Ibnu Athiyyah menyebutkannya dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335) dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/9). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2278). 




Surah Aji'Nahl 


21565. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, antara jalan-jalan ada 

yang bengkok, “ ia berkata, “Maksudnya adalah hawa nafsu 
yang berbeda-beda.”^ 

21566. Al Husain menceritakan kepada kami, ia beikata: Aku 
mendengar Abu Mu*adz beikata: Ubaid bin Sulaiman 
men g ab ari kami, ia berkata: Aku mendmgar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, 1-4^ ‘‘Dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok, ” Maksudnya adalah 
jalan-jalan yang menyimpang dari jalan yang lurus. 

21567. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ^4^ 
“ban di antara jalan-jalan ada yang bengkok, ” Maksudnya 
adalah, jalan-jalan yang terpecah dari jalan-Nya. 


21568. 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ^ 4 ^ “Dan di 


antara jalan-jalan ada yang bengkok " ia berkata, “Di antara 
jalan-jalan itu ada jalan yang menyimpang dari kebenaran. 
Allah berfirman, 

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya’." 
(Qs. Al An‘aam [6]: 153)^^ 


“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2278), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/181), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/433). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/297). 

** T -ihat Ibnu Abi Hatim dalam taisimya (7/2278) dari Ibnu Abbas. 

** As-Suyuthidalamy4</-£)urr4/il/antsi»'(5/115). 




Tafsir Ath-Thobari 


Firman-Nya: j!S jikalau Dia 

menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya (kepada jalan 
yang benar). ” Maksudnya adalah, seandainya Allah berkehendak, 
wahai manusia, maka Allah akan berbuat baik kepada kalian dengan 
memberi taufik, lalu kalian mengikuti petunjuk dan kosisten pada 
jalan yang lurus, tanpa menyimpang darinya yang membuat kalian 
terpecah-belah di jalan-jalan yang menyimpang dari kebenaran. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21569. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, “Dan jikalau Dia 

menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu semuanya 
(kepada jalan yang benar), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seandainya Allah berkehendak memberi hidayah kepada 
kalian semua pada jalan yang lurus, yaitu jalan kebenaran.” 
Kemudian ia membaca firman Allah, 4 ^ viijj jlj 
Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. ” (Qs. 
Yuijpus [10]: 99) Kemudian ia membaca firman Allah, Jb 
l4^jjb y Ijii "Dan kalau Kami menghendaki 
niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagi)nya. ’’ (Qs. As-Sajdah [32]: 13)^*^ 
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T -ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/381). Ia tidak 
menisbatkannya kepada seorang perawi pun. Begitu juga Al Baghawi dalam 
Ma ‘alim At-Tanzil (3/420). 


Surah An-NoKl 


'*Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit 
untuk kamu, sehagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada 
(tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu/* 
(Qs. An^Nahl [16]: 10) 


Takwil firman Allah 






(Dialah, Yang telah menurunkan 
air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman 
dan sebagiannya [menyuburkan] tumbuh-tumbuhan, yang pada 
[tempat tumbuhnya] kamu menggembalakan ternakmu) 


Allah Ta'ala berfirman, "Tuhan yang memberi kalian nikmat 
binatang-binatang ini, menciptakan untuk kalian berbagai binatang 
ternak, kuda, dan seluruh binatang, untuk manfaat dan keperluan kalian 
itu, adalah Tuhan yang menurunkan air hujan dari langit untuk kalian 
sebagai minuman bagj kalian, bagi pohon-pohon kalian, dan bagi 
kehidupan tanaman-tanaman kalian." "Yang pada 

(tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu," maksudnya 
adalah, di dalam pohon yang tumbiih dari air yang diturunkan-Nya dari 
langit itu kalian menggembala. Lafazh aI;} 0^ '(Ct\ berarti fulan 
menggembala untanya. Oleh karena itu, binatang ternak yang dilepas di 
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padang dan selainnya untuk digembala, disebut 

Sebagian ulama mengakarkan kata “menawar” dalam 
jual beli dari kata ini, yaitu, masing-masing dari dua pelaku akad 
mengusulkan pengurangan atau penambahan harga yang sepatutnya, 
sebagaimana melepaskan binatang ternak ke tempat gembalaan yang 
disukainya. Darinya terambil kata dalam syair Al A’sya berikut ini: 


71 


Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/382) dan Al Qurthubi 
dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/82). 






jjil jL«jiJIj ^jaII 


“Kaum itu berjalan menuju unta lumpuh kelaparan (untuk 
memikulnya). 

Ia meletihkan penggembala, dimana tempat menggiringnya. ’ 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21570. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, ^ 

“Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu, ” ia berkata, “—-Maksud lafazh adalah— 

tar'uun (Menggembala).”^^ 


21571. Ahmad bin Suhail Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qurrah bin Isa menceritakan kepada kami dari An- 
Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, tentang firman Allah, ^ 
“Yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu, " ia berkata, “—-Maksud lafazh 
adalah— tar'uun (Menggembala).”^^ 


21572. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “—-Maksud lafazh 
adalah— tar'uun (Menggembala).”’^ 


Bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan (hal. 129). 

’’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/382). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/382) dan Al Baghawi dalam 
Ma 'alim At-Tanzil (3/420). Ia tidak menisbatkannya kepada perawi. 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (J 1221%) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/420). Ia tidak menisbatkannya kepada perawi. 
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Surah An-Nahl 


21573. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, dengan 
redaksi yang semisalnya.’^ 

21574. Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ sebagiannya 

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu,’’ ia berkata, 
“Tumbuh-tumbuhan tempat mereka bisa menggembala 

m 

binatang ternak mereka.” 

21575. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar, tentang firman Allah, 4.^ “Yang 

pada (tempat tumbuhnya), ’’ ia berkata, “—-Maksud lafazh 
adalah— tar'uun (Menggembala).”’* 

21576. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz dan Abu Khalid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dan Adh-Dhahhak, bahwa maksudnya adalah, di 
dalamnya kalian menggembala.’^ 

21577. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabari kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 


” Ibid 
” Ibid. 

” Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/297). 





Tafsir AthThabari 


“Kamu menggembalakan ternakmu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian menggembala binatang-binatang 
ternak kalian.”*® 


21578. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Abu Thalhah Al 
Qannad, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abza berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
menggembala di dalamnya.”*‘ 

21579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

“Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang 
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu, ” 
ia berkata, “—-Maksudnya adalah— menggembala.”*^ 

21580. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, “—-Maksudnya adalah— 
tar'uun (Menggembala).”*^ 

21581. Muhammad bin Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ “Dan sebagiannya 

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 


Lihat Ibnu Abi Hatun dalam tafsirnya (7/2278) dari Ibnu Abbas, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/433). 

” Abdu]Tazzaq dalam tafiimya (2/244), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/21), dan Al 
Baghawi dadam Ma’alim At-Tanzil (3/376). Ia tidak menisbadc^ya kepada 
perawi. 


Surah Ari'Ncdd 


tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu, ’’ ia berkata, 
“—-Maksudnya adalah— tar'uun (Menggembala).”*^ 

21582. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, ^ “Dan sebadannya 

(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu, ” ia berkata, 
“—-Maksudnya adalah— tar'uun (Menggembala).” 

Seorang penyair berkata: 


“Seperti Ibnu Baz 'ah atau selainnya 

Lebih pantas bagimu, wahai anak perempuan penggembala 

unta 



''Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu 
tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam 
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.*' (Qs. An^Nahl [16]: 11) 


” ftnu Katsir dalam tafsirnya (SI29T). Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2287) dari Ibnu Abbas. 

Terdapat dalam Diwan Al Akhthal (hal. 240) dari sebuah gasidah, guna memuji 
Ikrimah Al Fayyadh. 




Tafsir Ath-Thabari 



Takwil firman Allah: J—^ ^ 

d^iyc^ 


menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
[kekuasaan Allah] bagi kaum yang memikirkan) 


Allah Ta'ala berfirman, "Dengan air yang diturunkan-Nya dari 
langit bagi kalian, Tuhanmu telah menumbuhkan bagi kalian tanaman, 
buah zaitun, buah kurma, dan buah anggur yang kalian tanam. 

^ “Dan segala macam buah-buahan,” 
maksudnya adalah, setiap jenis buah-buahan selain yang disebutkan, 
sebagai rezeki, makanan pokok, lauk, dan buah bagi kalian. Ini 
merupakan nikmat dan karunia dari Allah untuk kalian, serta argumen 
bagi orang yang kufur kepada-Nya di antara kalian. 

4 'lil “Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah), ” Dia yang Maha Agung 
dan Tinggi berfirman, "Di dalam apa yang dikeluarkan Allah dengan 
air yang diturunkan dari langit itu benar-benar terdapat petunjuk yang 
jelas dan tanda-tanda yang terang. 

"Bagi kaum yang memikirkan, ” 
maksudnya adalah, bagi kaum yang mau mengambil pelajaran dari 
nasihat-nasihat Allah dan memikirkan hujjah-hujjah-Nya, sehingga 
mereka mengingat dan kembali kepada Allah. 


3 * 
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Surah Aii'Nahl 


“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 
bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan 
(untukmu) dengan perintah-Nya, Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memahami(nya),'* 

(Qs, An-Nahl [16]: 12) 


Takwil firman Allah: 

menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan [untukmu] dengan perintah- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda- 
tanda [kekuasaan Allah] bagi kaum yang memahami[nya]) 

Allah Ta’ala berfirman, “Di antara nikmat Allah kepada 


kalian, wal^ai manusia, selain yang telah disebutkan sebelumnya, 
adalah, Allah memmdukkan bagi kalian siang dan malam yang silih 
berganti menghampiri kalian. Yang satu berguna bagi kalian imtuk 
bekerja, dan yang leiin berguna bagi kalian untuk berdiam diri 
(istirahat), 'Matahari dan bulan.' Untuk mengetahui 

waktu, bulan, dan tahun, demi kemaslahatan hidup kalian.” 

Maksud lafazh bintang-bintang itu 

ditundukkan, ” adalah, Allah memmdukkan bintang-bintang itu \mtuk 
kalian dengan perintah-Nya, supaya ia beijalan pada orbitnya, 
sehingga kalian dapat menjadikannya petunjuk dalam kegelapan darat 


dan laut. 


4 “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memahami(nya),” maksud firman Allah, "Di dalam 
penundukkan Allah terhadap semua itu, benar-benar terdapat tanda- 



Tafsir Ath-Thabari 


tanda yang jelas bagi kaum yang mengerti argumen-argumen Allah 
dan memahami peringatan Allah terhadap mereka melaliiinya." 

@@@ 



“Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan 
untuk kamu di bumi ini dengan berlaindainan macamnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil 
pelajaran,** (Qs. An-Nahl [16]: 13) 


JA-Tf •‘tff • ''V 'l 

Takwil firman Allah: s—^ b-» 

<4 (han Dia [menundukkan 

pula] apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini dengan 
berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda [kekuasaan Allah] bagi kaum yang 
mengambil pelajaran) 


Maksud lafazh ^ '‘^Dan (Dia menundukkan pula) 

apa yang Dia ciptakan untuk kamu, ” adalah, Allah menundukkan apa 
yang diciptakan untuk kalian di bumi dari berbagai binatang melata 
dan buah-buahan yang beraneka warna. Penakwilan ini sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21583. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk 



Surah An-Nahl 


kamu di bumi ini, " ia berkata, “Apa-apa yang diciptakan-Nya 
untuk kalian dalam keadaan beraneka ragam warna, dan jenis 
binatang melata, tanam-tanaman, sampai buah-buahan, 
merupakan bentuk nikmat yang nyata dari Allah, maka 
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bersyukurlah kalian kepada Allah.” 

21584. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Dari 
jenis binatang melata, tanam-tanaman, dan buah-buahan.” 

Lafazh dibaca nashab (fathah), karena kata Uj dibaca 

nashab menurut makna yang telah aku jelaskan. Jika demikian, maka 
lafayh berkedudukan sebagai hal (keterangan kondisi) dari 

U, dan kalimat telah sempurna tanpanya. Seandainya U tidak dibaca 
nashab, dan kalimat diawali dengan lafazh maka 

kata harus dibaca rafa’ (dhammah), karena pada saat itu ia 

menjadi daftar bagi u. 

M® 



“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
(ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 


" Abduirazzaq dalam tafeimya (2/266) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 945). 

“ Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur." 

(Qs. An-Nahl [16]: 14) 


Takwil firman Allah: aZ* 

0 Difl/aA, Allah yang 

menundukkan lautan [untukmu] agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar [ikan], dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat 


bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari [keuntungan] 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur) 


Allah Ta'ala berfirman, "Yang melakukan perbuatan- 
perbuatan ini pada kalian, dan yang menganugerahkan kepada kalian 
nikmat-nikmat ini, wahai manusia, adalah Tuhan yang menundukkan 
laut bagi kalian, baik yang tawar (sungai) maupun yang asin (laut), 
agar kamu dapat memakan darinya daging yang segar, yaitu ikan yang 
ditangkap. 1 ^ ^ 1- Dan kamu mengeluarkan 

dari lautan itu perhiasan yang Mmu pakai, ” adalah mutiara dan 
meijan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21585. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Amr, dan Sa‘id, deiri Qatadah, tentang 
firman Allah, d/l» 

"Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) 
agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
(ikan), ’’ ia berkata, “Maksudnya yaitu, dari air tawar dan air 
asing.” Tentang firman Allah, ^ 


Surah An-Nahl 


21586. 


“Dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang 
kamu pakai, ’’ ia berkata, “Maksudnya yaitu mutiara ini.”*^ 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar 
(ikan). ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, ikan-ikan laut.”^° 


21587. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Yahya, ia berkata: Isma’il bin 
Abdul Malik menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Abu Ja‘far dan bertanya, “Apakah 
ada kewajiban zakat pada perhiasan wanita?” Ia menjawab, 
“Tidak. Perhiasan wanita itu sebagaimana firman Allah, 

'Perhiasan yang kamu pakai; dan 
kamu melihat bahtera ’. Maksudnya adalah kapal. ^ 
‘Berlayar padanya Lafa 2 Ji J—>-1^ adalah bentuk jamak dan 
lafazh yang artinya berlayar.”^* 


Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili firman 
Allah, "Berlayar." Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah 

membelah air, dan yang berpendapat demikian adalah: 

21588. Amr bin Musa Al Qazzaz menceritakan kepada kami dari 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2278). 

Ibid 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/117). Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/383). 
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Allah, /ne///jar 

bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, “Membelah laut.” 

Ahli takwil lain berpendapat berbeda tentang hal ini, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini. 

21589. Abdurrahman bin Aswad menceritakan kepada kami, ia 

berkatai Muhammad bin Rabi*ah menceritakan kepada kami 

dari Abu Bakar Al Asham, dari Ikrimah, tentang firman 

Allah, ^ "Dan kamu melihat 

bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, “Air yang terbelah di 

93 

bagian kanan dan kiri bahtera.” 

21590. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata; Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Makin, dari Dcnmah, 
tentang firman Allah, >— h-h ‘ Dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, “Bahtera 
yang membelah air.”^^ 

21591. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Isma‘il, dari Abu 
Shalih, tentang firman Allah, ^ “Dan 

kamu melihat bahtera berlayar padanya, ia berkata, 
“Bahtera beijalan di dalam air dengan membelah.”^^ 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

21592. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/182) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/435). 

” Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2279). 

/b/d: 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/182). Lihat Al Qiffthubi dalam Al 
Jami’liAhkam Al Qur'an (10/89) dari Sa‘id bin Jubair. 


tentang firman Allah, j-hr1y >^_4^ “Dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, “Bahtera itu 
mendorong angin, dan angin itu tidak mendorong bahtera 
kecuali bahtera yang besar.”^® 

21593. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa seluruhnya, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang makna yang sama. Hanya 
saja, Al Harits dalam haditsnya ini berkata, “Dan angin itu 
tidak mendorong bahtera.”’’ 

21594. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang sama.’* 

21595. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar tentang firman Allah, “Berlayar," ia 

berkata, “Membelah angin.”” 

21596. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, v—4^ 

** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 420) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
( 11221 %). 

” Ibid. 

” Ibid. 

” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/117) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/299). 
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“Dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, 
“Berjalan dengan angin yang pelan, maju dan mundur.”*°° 


21597. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata, “Ia berjalan maju dan 
mundur dengan angin yang pelan.”*®^ 


21598. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa‘id 

menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ibrahim, ia berkata: 

Aku mendengar Al Hasan berkomentar tentang firman Allah, 

^ “Dan kamu melihat bahtera 

berlayar padanya,” ia berkata, “Maju dan mrmdur dengan 
1 

angin yang pelan.” 

Lafazh dalam bahasa Arab berarti suara hembusan angin 
ketika kencang, dan di sini berarti srrara berjalannya bahtera oleh 
angin ketika berhembus, dan suara bahtera membelah air di bagian 
deparmya. Lafazh berarti bahtera itu membelah air. 

Bentuk mashdar-nya adalah atau 0 • 


Lafazh Isj'JftsjtS berarti mengamati asal hembusan angin 
dan mendengarkan suara hembusarmya. Darinya terambil ucapan 
Washil (maula Ibnu Uyainah), JjJi iij? lij yang 


berarti, jika salah seorang dari kalian hendak buang air kecil, maka ia 
hendaknya mengamati arah hembusan angin, dan dianjurkan untuk 
membelakanginya, agar air seni itu tidak berbalik mengenai dirinya. 


Firman-Nya: “Dan supaya kamu 

mencari (keuntungan) dari karunia-Nya. ” Maksudnya adalah, "Agar 


Abdurrazzaa dalam ta&imya (2/266). 
Ibid. 

Abdurrazzaq dalam tabirnya (2/354). 





Surah An-Nahl 


kalian bisa melangsungkan perniagaan untuk mencari penghidupan 
kalian." Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21599. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, __ ij-jj 

“Dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, ” ia berkata, 
“Perniagaan darat dan laut.”’°^ 

Firman-Nya: -jj “Dan supaya kamu 

bersyukur. ” Maksudnya adalah, agar kalian bersyukur kepada Tuhan 
kalian atas karunia-Nya kepada kalian, yaitu ditundukkan-Nya hal-hal 
(yang disebutkan dalam ayat-ayat) ini. 

MO 





**Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu, (dan Dia 
menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu 
mendapat petunjuk,** 

(Qs, An^Nahl [16]: 15) 


TakwU firman Allah: 

^ (Dan Dia menancapkan gunung-gunung di 


bumi supt^a bumi itu tidak goncang bersama kamu, [dan Dia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2278). 
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menciptakanj sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk) 

Allah Ta'ala berfirman, "Di antara nikmat Allah kepada 
kalian, wahai manusia, adalah menancapkan gunung-gimimg di bumi." 

Kata merupakan bentuk jamak dari yang berarti 

gunung-gunung yang kokoh di bumi. Maksud lafazh o' 

adalah, supaya bumi tidak goncang bersama kamu, seperti firman 
Allah, *^ y^g berarti, Allah menjelaskan kepada 
kalian supaya kalian tidak tersesat. Allah mengokohkan gimung- 
gummg itu agar makhluk yang ada di atasnya tidak ikut tergoncang. 
Sebelum dikokohkan dengan gunung-gunung, bumi ini sangat labil. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

21600. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Qais bin Abbad, bahwa 
ketika Allah menciptakan bumi, maka ia pun berupa. Lalu 
para malaikat berkata, “Bumi ini tidak membuat tenang 
seorang pun di atasnya!” Lalu pada pagi harinya, telah ada 
gunung-gimung yang mengokohkaimya.i°^ 

21601. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa’ib, dari Abdullah 
bin Habib, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Ketika Allah 
menciptakan bumi, bumi itu tidak tetap pada satu tempat 
(bergoncang). Bumi itu berkata, ‘Ya Tuhanku, apakah 
Engkau menjadikan anak-anak Adam melakukan dosa dan 
berbuat keji di atasku?’ Allah pun mengokohkannya dengan 
gimung-gummg yang keilian lihat dan yang tidak kedian lihat. 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/566). 




sehingga ketenangan bumi itu seperti daging yang 
bergoncang-goncang. Lafazh berarti bergoncang dan 
bergoyang. Lafazh berarti kapal itu bergoncang 

dan miring. Darinya terambil lafazh yang berarti rasa 
pusing yang dialami oleh orang yang berlayar. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 

dan yang berpendapat demikian adalah: 

21602. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ “Supaya bumi 

itu tidak goncang bersama kamu, ” ia berkata, "—-Maksudnya 
adalah— berbolak-balik.”*®^ 

21603. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
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sama. 

21604. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, Jup O' 4 cj^\} 

“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu, ” ia berkata, “— 
Maksudnya adalah—, Allah menancapkan gimung agar bumi 
tidak goncang bersamamu.” 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/90), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (2/566), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/602) dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/66). 

Mujahid dalam tafsirnya (1/346) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/118). 

"" Ibid 
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Qatadah berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Ketika 

bumi diciptakan, ia nyaris miring dan berguncang, maka 

mereka (para malaikat) berkata, ‘Bumi ini tidak membuat 

seorang pun bisa mantap di atasnya! ’ Lalu pada pagi harinya, 

gunung-gimimg telah diciptakan, dan para malaikat tidak tahu 
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dari apa gimung-gimung itu diciptakan.” 

Firman-Nya: "(Dan Dia menciptakan) sungai-sungai. ” 

Maksudnya adalah. Lalu Kami menjadikan sungai-sungai padanya. 
Kata disambung dengan kata sehingga faktor yang 

berlaku pada kata juga berlaku pada kata \J^^, karena hal 

itu bisa dipahami dari makna dan maksud kalam. Hal itu mirip dengan 
syair rajaz berikut ini: 





^ A . ^ I 


"Kau dengar suara lirih di dada mereka. 

Serta kekeringan dan kerusakan di kedua tangan. 

Lafazh artinya kekeringan. Kata kering disambung 

dengan kata suara lirih, padahal kekeringan tidak bisa didengar, 
karena dapat dipahami bahwa maksud dan maknanya adalah, dan kau 
melihat kekeringan di kedua tangan. 

Firman-Nya: "Dan Jalan-jalan. ” Kata 

merupakan bentuk jamak dari kata yang berarti jalan. Seperti 
kata yang merupakan bentuk jamak dari kata Makna 

kalam ini adalah, Allah menjadikan untuk kalian, wahai manusia, 
jalan-jalan dan berbagai akses yang kalian lalui untuk kebutuhan 
kalian dan untuk mencari rezeki, sebagai rahmat dan nikmat Allah 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/354), Al Qurtbubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'm (10/90), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/64). 

Kami tidak menemukan bait ini. 




kepada kalian. Seandainya Allah menghapus jejak-jejak jalan itu, 
maka kalian pasti binasa karena tersesat dan bingung. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21605. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan jalan-jalan, " 

ia berkata, “—-Maksudnya adalah—jalan-jalan.” 

21606. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan 

jalan-jalan, ” ia berkata, “—Maksudnya adalah— jalan- 
jalan.”"* 

Firman-Nya: CyJV "Agar kamu mendapat 

petunjuk ” Dia mengatakan: Agar kalian mendapat petunjuk melalui 
jalan-jalan yang dijadikan Allah imtuk kalian di bumi ini, (petunjuk) 
ke tempat-tempat yang kalian tuju dan inginkan, sehingga kalian tidak 
bingung dan tersesat. 

•M 




“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk,” 
(Qs. An-Nahl [16]; 16) 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/194). 
Ibid 
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Takwil firman Allah: 10? (Dan 


[Dia ciptakanj tanda-tanda [penunjuk jalan]. Dan dengan bintang- 
bintang itulah mereka mendapat petunjuk) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang arti kata yildcj . 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tanda-tanda 
perjalanan pada siang hari, dan yang berpendapat demikian adalah: 


21607. M uhamma d bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, yil i l g j 
( 5 ^^J "Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk 
jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 
petunjuk," ia berkata, “Lafazh artinya tanda-tanda 

jalan pada siang hari, dan dengan bintang-bintang mereka 
mendapat petunjuk pada malam hari.”* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
bintang-bintang, dan yang berpendapat demikian adalah: 

21608. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah, J 

"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). 
Dan dengan bintang-bintang itulah mereka .mendapat 
petunjuk," ia berkata, “Di antara bintang-bintang itu ada yang 
menjadi tanda-tanda, dan diantaranya ada yang mereka 
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gunakan sebagai petunjuk.” 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qw'an (10/91)., As-Suyuthi dalam Ad- 
Dwr Al Mantsur (5/118), Ats-Tsa‘alibi dalam tafsirnya (2/305), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/155). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3164). 


U. 




Surah An-Nahl 


21609. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ^ 


"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk, ” 
ia berkata, “Di antara bintang-bintang itu ada yang menjadi 
tanda-tanda, dan diantaranya ada yang mereka gunakan 
sebagai petvmjuk.”"^ 


21610. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dan Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 

21611. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qubaishah 
mepceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dan 
Ibrahim, dengan riwayat yang semisalnya.”^ 

Al Mutsanna berkata: Ishaq berkata, “Qubaishah berbeda dari 
Waki' dari segi sanad." 


21612. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk ” 
Lafazh j berarti bintang-bintang. Allah menciptakan 
bintang-bintang ini untuk tiga tujuan, yaitu sebagai perhiasan 
langit, sebagai petunjuk, dan sebagai suluh api bagi syetan- 


Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/91) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (3/154). 

Ibid. 

Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


syetan. Barangsiapa memahaminya selain itu, maka 
pendapatnya keliru, tidak tepat, tidak moderat, dan 
memaksakan pendapat tentang sesuatu yang tidak 
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diketahuinya. 

21613. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, “Dan 

(Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan), ” ia berkata, “— 
Maksudnya adalah— bintang-bintang.”*** 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
gunung-gummg, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21614. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Al Kalbi, tentang firman Allah, “Dan 

(Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan), ” ia berkata, “— 
Maksudnya adalah— gunung-gunung.”* *^ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
menghitung nikmat-nikmat-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, bahwa 
diantaranya adalah Allah menjadikan bagi mereka tanda-tanda yang 
bisa mereka jadikan petunjuk di jalan-jalan yang mereka tempuh. 
Allah tidak menyebut sebagian tanda secara khusus tanpa sebagian 
lainnya, karena setiap tanda yang dijadikan petunjuk manusia di jalan 
dan jalur mereka itu tercakup dalam firman Allah, “Dan (Dia 

ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). ” Jalan yang memiliki tanda 
injakan kaki merupakan tanda untuk menuju arah yang dimaksud. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/328) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/301). 

Abdiirrazzaq dalam tafsirnya (2/267), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2279), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/436). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/118) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/155). 






Surah An-Nahl 


Gunung dapat dijadikan tanda untuk menuju ke suatu jalan, begitu 
juga bintang-bintang pada malam hari. Hanya saja, takwil yang paling 
tepat terhadajp ayat ini adalah, lafazh dimaknai sebagai tanda- 

tanda pada siang hari, karena Allah telah merinci tanda pada malam 
hari dengan firman-Nya, ^ "Dan dengan bintang- 

bintang itulah mereka mendapat petunjuk ’’ Jika ini merupakan takwil 
ayat yang paling mendekati kebenaran, maka pendapat yang tepat 
dalam hal ini adalah pendapat Ibnu Abbas dalam khabar yang kami 
riwayatkan dari Athiyyah, bahwa arti lafazh adalah tanda- 

tanda jalan yang digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui jalan 
yang lurus pada siang hari, dan bahwa bintang-bintang yang dijadikan 
petunjuk pada malam hari adalah gugusan capricom dan bintang 
kutub utara, karena bintang-bintang inilah yang dijadikan sebagai 
petunjuk jalan, bukan yang lain. 

Jadi, takwil firman Allah tersebut adalah, Allah menjadikan 
untuk kalian, wahai manusia, tanda-tanda yang dapat kalian jadikan 
sebagai petunjuk un tuk mengetahui jalan dalam perjalanan kalian pada 
siang hari, dan bintang-bintang yang dapat kalian jadikan sebagai 
petunjuk dalam perjalanan kalian pada malam hari. 




“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan 
yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran. Dan jika kamu 
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 


Tafsir Ath-Thabari 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang/* 

(Qs. An-NahI [16]: 17-18) 


Takwil firman Allah: 




■t, 


'zc^' 


'S\ 'i ^ cjj^ (Maka apakah 


[AllahJ yang menciptakan itu santa dengan yang tidak dapat 
menciptakan [apa-apa]? Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran. Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya 
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Allah berfirman kepada para penyembah berhala, “Apakah 
Dzat yang menciptakan semua makhluk mengagumkan yang Kami 
sebutkan, dan yang menganugerahkan kepada kalian nikmat-nikmat 
yang besar ini, sama seperti dzat yang tidak menciptakan apa-apa dan 
tidak memberi nikmat kepada kalian sedikit pim? Apakah kalian 
menyekutukan yang kedria dalam menyembah yang pertama?” 

Dengan pertanyaan tersebut, Allah memberitahu mereka 
bahwa betapa mereka tidak tahu kesalahan pemahaman mereka, dan 
sedikitnya rasa syukur mereka kepada Tuhan yang telah melimpahkan 
berbagai nikmat kepada mereka, yang tidak bisa dihingga selain-Nya? 
Allah berfirman kepada mereka, "Maka mengapa 

kamu tidak mengambil pelajaran, ” wahai manusia? Mengapa kalian 
tidak mengingat-ingat nikmat Allah kepada kalian, besarnya 
ke kiias flan Allah pada apa yang dikehendaki-Nya, ketidakberdayaan 
dan kftbinaan berhala-berluila kalian, dan bahwa mereka tidak bisa 
mendatangkan manfeiat bagi dirinya dan menepis mudharat dari 
dirinya? Mengapa kalian tidak mengingat-ingat hal itu agar kalian 
menyadari kesalahan keyakinan kalian yang telah menyembahnya dan 
mengakui ket uhanan baginya? Sebagaimana terdapat daleim riwayat 
berikut ini; 




Surah An~Nahl 


21615. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama 

dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka 

mengapa kamu tidak mengambil pelajaran," ia berkata, 

“Allah adalah Maha Pencipta lagi Maha Pemberi Rezeki, 

sedangkan berhala-berhala yang disembah selain Allah ini 

justru diciptakan dan tidak menciptakan sesuatu, serta tidak 

kuasa mendatangkan manfaat serta mudharat bagi 

penyembahnya. Allah berfirman, ‘Maka 

1 ?/) 

mengapa kamu tidak mengambil pelajaran ’? ” 

Firman Allah: 'i ^ “Sama dengan yang tidak dapat 

menciptakan (apa-apa)?" Maksudnya adalah berhala dan arca. 
Lafazh 'J* biasanya digunakan untuk yang berakal, tetapi di sini kata 
tersebut digunakan untuk yang tidak berakal, karena digunakan untuk 
membedakan antara yang menciptakan dengan yang tidak 
menciptakan. Ada sebuah kalimat Arab yang berbunyi, ^iil 

13 jij 13 ji Us Aiisrj “samar bagiku antara pengendara dan 
vmtanya, sehingga aku tahu siapa ini dan siapa itu”. Keduanya sama- 
sama disebut dengan istilah ’J meskipun salah satunya adalah 
manusia dan yang satunya lagi adalah unta. Penggimaan semacam ini 
juga terdapat dalam firman Allah, J J J J 

^ (4^ 9^ “kfaka sebagian dari hewan itu ada yang 

berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki." (Qs. An- 
Nuur [24]: 45) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2280), Asy-Syaukani dalam Fcah Al Qadir 
(3/62), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (5/235). 




Tafsir Ath-Thabari 



menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menentukan 
jumlahnya. ’’ Maksudnya adalah, kalian tidak sanggup mensyukurinya. 

"Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” Maksud firman Allah ini adalah, 
Allah Maha Mengampuni kekurangan kalian dalam mensyukuri 
sebagian nikmat-Nya jika kalian bertobat, kembali menaati-Nya dan 
mengikuti apa yang diridhai-Nya. Allah Maha Menyayangi kalian 
sehingga Dia tidak mengadzab kalian setelah kalian kembali dan 
bertobat kepada-Nya. 



"Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan 
apa yang kamu lahirkan. Dan berhala-berhala yang mereka 
seru selain Allah, tidak dapat membuat sesuatu apa pun, 
sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang." 

(Qs. An-Nahl [16]; 19^20) 







Takwil firman Allah: 

^ Allah mengetahui 


apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan. Dan 
berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang.** 





Surah An-NcM 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berinnan, "Allah Tuhan 
kalian, wahai manusia, mengetahui apa yang kalian rahasiakan dalam 
hati kalian sehingga tersembunyi dari orang lain, apa-apa yang kalian 
tampakkan dengan lisan dan anggota badan kalian, serta perbuatan yang 
kalian nyatakan dengan ucapan dan anggota tubuh. Dia menghitung 
semua itu dan akan membalasnya kepada kalian pada hari Kiamat. 
Allah membalas perbuatan baik dengan kebaikan, dan perbuatan buruk 
dengan keburukan pula. Allah akan menanyai kalian tentang rasa 
syukur atas nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan-Nya kepada kalian, 
baUc yEing kalian hitung maupun yang tidak kalian hitung. 




Firman Allah: (»-*> a 

(Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu [sendiri] 
dibuat orang). Maksud ayat ini adalah, berhala-berhala yang kalian 
sembah selain Allah, wahai manusia, adalah tuhan-tuhan yang tidak 
menciptakan apa pun melainkan ia yang diciptakan. Jadi, bagaimana 
mvmgkin benda yang dibuat dan diatur serta tidak mampu 
mendatangkan meinfaat dan mudharat bagi dirinya, dapat disebut 
sebagai tuhan? 



**(Berhala<berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala- 
berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah- 
penyembahnya akan diban^itkan/' (Qs. An-Nahl [16]: 21) 




Takwil firman Allah: CSr" ^ 

([Berhala-berhala itu] benda mati tidak hidup, dan berhala- 
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berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Quraisy itu, 
“Tuhan-tuhan yaing kalian sembah, wahai manusia, adalah mati, tidak 
hidup.” Allah menyebutnya mati tidak hidup karena tidak ada roh di 
dalamn ya, Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


21616. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan Jcepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

'Jj"(Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, 
dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah 
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan, ” maksudnya 
adalah, berhala-berhala yang disembah selain Allah ini 
adalah mati tidak memiliki nyawa, serta tidak kuasa 
mendatangkan mudharat dan manfaat bagi para 


penyembahnya. 
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Lafazh <1/^1 dibaca rafa’ (dhammah), dan memiliki dua 

alternatif kedudukan, sebagai khabar untuk lafazh » daii 

1 00 

sebagai permulaan kalimat. 


Adapun firman-Nya, ^ "Dan berhala-berhala itu 

tidak mengetahui. ” Maksudnya adalah, berhala-berhala yang kalian 
sembah selain Allah itu tidak tahu kapan ia dibangkitkan. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang kafir. Sesvmgguhnya mereka tidak mengetahui kapan 
mereka dibangkitkan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2280) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/119). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/386). 











"Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang' 
orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 
mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri 
adalah orang'orang yang sombong.’* (Qs. An-Nahl [16]: 22) 


Takwil firman Allah: 

(Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha 
Esa. Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati 
mereka mengingkari Pieesaan Allah], sedangkan mereka sendiri 



adalah orang-orang yang sombong) 


Allah Ta 'ala berfirman, “Sesembahan kalian yang patut kalian 
sembah dari taati itu, tanpa ada yang lain, adalah sesembahan yang 
Maha Esa, karena tidak ada yang pantas disembah selain Dia. Oleh 
karena itu, taatilah Dia semata, murnikan ibadah imtuk-Nya, dan 
jangan jadikan sekutu bersama-Nya. 

Firman Allah, * hh^\ "Maka orang- 

orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari 
(keesaan Allah). ” Maksudnya adalah, mereka tidak membenarkan 
janji dan ancaman Allah, serta tidak mengakui kembalinya mereka 
kepada-Nya setelah kematian. 

Maksud firman-Nya "Hati mereka mengingkari," 

adalah, hati mereka mengingkari kekuasaan Allah, kebesaran-Nya, 


serta nikmat-nikmat-Nya kepada mereka, dan ibadah serta ketuhanan 
itu, tidak pantas dimiliki selain-Nya. "Sedangkan mereka 

sendiri adalah orang-orang yang sombong”'. Mereka sombong imtuk 




Tc^r Ath'Thabari 


menuhankan Allah semata dan mengakui keesaan-Nya lantaran 
mengikuti perbuatan para pendahulu mereka yang menyekutukan 
Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21617. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengingkari hal yang 
telah dibicarakan ini, sedangkan mereka sendiri sombong 
terhadapnya.”*^^ 

•M 





"Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong.** (Qs. An^Nahl [16]: 23) 


Takwil firman Allah: ^ 

dJi Y ;2ol (Tidak diragukan lagi bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2280), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/438), dan As-Suyuthi dalam Ad-DurrAl Mantsur (5/119). 









Surah An-Nahl 


Maksud ayat ini adalah, All^ Ta'ala berfirman, "Benar-benar 
tidak diragukan bahwa Allah mengetahui apa yang dirahasiakan 
orang-orang musyrik itu, yaitu pengingkaran terhadap berita-berita 
yang Kami sebutkan dalam surah ini. Selain itu, keyakinan mereka 
kebalikan dari ucapan Kami kepada mereka, 'Tuhanmu adalah Tuhan 
Yang Maha Esa'. Serta kesombongan mereka terhadap Allah. Allah 
juga mengetahui pernyataan mereka, yaitu kekafiran mereka terhadap 
Allah dan kebohongan mereka atas nama Allah." 

“Sesungguhr^a Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong." Maksudnya adalah, Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong kepada-Nya dan tidak 
mengesakan-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

21618. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja‘far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus‘ir 
m^ceritakan kepada kami dari seorang perawi, bahwa Al 
Hasan bin Ali duduk bersama orang-orang miskin, lalu ia 
membaca firman Allah, “Sesungguhnya 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong ." 

•M 




“Dan apabila dikatakan kepada mereka- * Apakah yang 
telah diturunkan Tuhanmu?* Mereka menjawab, *Dongeng' 
dongengan orang'orang dahtdu*,** (Qs. An^Nahl [16]: 24) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/120). 




Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: Jjil Tjl> ^ J-i 

(Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang 
telah diturunkan Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Dongeng- 
dongengan orang-orang dahulu”) 


Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman, "Apabila dikatakan 
kepada orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada akhirat, Iju 
'Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu?' Mereka akan 
menjawab, 'Berbagai kebatilan yang dicatat oleh orang-orang dahulu 
sebelum kami'. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


21619. Bisyr menceritakzin kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id mencerit^an kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Apakah yang telah diturunkan Tuhanmu? ’’ Mereka 
menjawab, “Dongeng-dongengan orang-orang dahulu. ” 
Maksudnya adalah dongengan orang-orang dahulu dan 
kebatilan mereka. Satu kelompok orang-orang musyrik Arab 
berkata demikian. Mereka duduk di jalan yang biasa dilalui 
oleh orang yang hendak menemui Nabi S A W. Jika seorang 
mukmin melewati mereka menuju tempat Nabi, maka mereka 
berkata, “Dongengan orang-orang terdahulu.” Maksudnya 


tutur kata dan kebatilan orang-orang terdahulu. 
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21620. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dongeng-dongengan orang- 

orang dahulu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tutur kata 
orang-orang terdahulu.” 

MO 


Ibnu Abi Hatim dalam taftimya (7/2281). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/184). 






Surah An~Nahl 



“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan 
sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan)» 
Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” 
(Qs. An-NaW [16]: 25) 


Takwil firman ^lah: 

_ ([Ucapan mereka] 

menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh- 
penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun [bahwa mereka 
disesatkan]. Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Orang-orang 
musyrik menjawab orang yang bertanya kepada mereka bahwa yang 
diturunkan Tuhan kepada Muhammad menurut dakwaamya adalah 
dongengan orang-orang terdahulu. Ia berkata demikian agar mereka 
memperoleh dosa-dosa lantaran tidak bergeming dari mendustakan 
Allah, mengingkari apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, serta 
dosa-dosa menjauhkan manusia dari iman kepada Allah dan 
menyesatkan mereka tanpa didasari pengetahuan. 

Firman Allah: ^ "Ingatlah, amat buruklah 

dosa yang mereka pikul itu. ” Dia mengatakan: Maksudnya adalah, 
betapa buruk dosa mereka dan betapa berat beban mereka. 



Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah; 

21621. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ 

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat.’’ 
Yang dipikul oleh orang yang menyesatkan adalah dosa diri 
mereka sendiri dan dosa orang yang menaati mereka. Hal itu 
sama sekali tidak meringankan siksaan bagi orang yang 


menaati mereka 
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21622. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan 
riwayat yang serupa. Hanya saja, di sini ia berkata, “Selain 
dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan, mereka juga 
memikul dosa mereka sendiri.”’^* 


21623. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu Abu Najih, 


dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"(Ucapan mereka) 

menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 


Mujahid dalam ta&imya (1/346), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2281), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/304). 

Ibid. 





sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa- 
dosa orang yang mereka sesatkan, ” ia berkata, “Mereka 
memikul dosa diri mereka sendiri dan dosa orang yang 
menaati mereka. Hal itu sama sekali tidak mengurangi adzab 
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bagi orang yang menaati mereka.” 

21624. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
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serupa. 

21625. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

ilililT "(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul 
dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari 
Kiamat, ” Maksudnya adalah, dosa mereka dan dosa orang 
yang mereka sesatkan, tanpa mereka mengetahuinya, 

“Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul 




21626. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan 
sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan),” ia 


Ibid. 

«•> Ibid. 

A\lAa*iaiA\ dalsm An-Nukatwa Al (3/184, 185). 


Ta/sir Aih-Thabari 


berkata, “Mereka memikul dosa orang yang mereka sesatkan. 
Hal itu seperti firman Allah, ^ ‘Dan beban- 

beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri’. (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 13) Maksudnya adalah, 
selain memikul dosa mereka sendiri, mereka juga memiloil 
dosa orang-orang yang mereka sesatkan, tanpa mereka 
sadari.”*^^ 


21627. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja‘far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi, 


tentang firman Allah, 

“(Ucapan mereka) 

menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat, dan sebagian dosa- 
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat 
buruklah dosa yang mereka pikul itu, ’’ ia berkata, “Nabi 
SAW bersabda, t J\ Ip 3 f (3 Ujf 

^ fj'd» Jl Vp 3 f '^yyj of 

•'r* ^ * i * ^ lf tn» 

c. ^ k \7nn/y vrtin ii/niMrr 


Of 'Siapa saja yang 

mengajak kepada kesesatan, lalu ia dikuti, maka ia memikul 
dosa orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa 
mereka sedikit pun. Siapa saja yang mengajak kepada 
petunjuk, lalu ia diikuti, maka baginya pahala seperti pahala 
mereka, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun ‘. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2281). 

HR. Muslim dalam kitab Ilmu (16) dari Abu Hurairah, dan Ibnu Majah dalam 
simannya (1/75). 

Asy-Syaul^i dalam Fath Al Qadir (3/159), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'cm (10/96), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2281,2282). 






Surah An-NaU 


21628. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari seorang jjerawi, ia berkata: 
Zaid bin Aslam berkata: Aku menerima berita bahwa orang 
kaf ir akan melihat sosok amalnya dalam bentuk makhluk 
yang paling buruk wajahnya dan paling busuk baunya. Lalu 
amal itu duduk di sampingnya. Setiap kali ia gelisah karena 
suatu hal, amal itu membuatnya semakin gelisah. Setiap kali 
ia takut akan suatu hal, amal itu membuatnya semakin takut. 
Lalu orang kafir itu berkata, “Seburuk-buruk teman adalah 
kamu! Siapa kamu?” Amal itu menjawab, “Kau tidak 
mengenalku?” Orang kafir itu berkata, “Tidak.” Amal itu 
menjawab, “Aku amalmu yang bimik sehingga kau melihatku 
dalam keadaan buruk, dan amalmu yang busuk sehingga kau 
melihatnya dalam keadaan busuk. Menunduklah kepadaku 
agar aku bisa menaikimu, karena selama ini engkau 
menaikiku di dunia!” Lalu 
maksud firman Allah, 

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari Kiamat. ” 

•O0 


amal buruk itu menaikinya. Itulah 







^ ^ tt > >, "4" - - 'f - 



As-Suyuthi dalam i4</-Z)i<rr d/ Wantear (5/126). 



Tafsir Ath-Thabari 


**Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah- 
rumah mereka dari pondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh 
menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab itu kepada 
mereka dari tempat yang tidak mereka sadari/* 

(Qs, An-Nahl [16]: 26) 


Takwil firman Allah: s_i>i bt Ji 

V il/f-^ Oi »—-> <* ' ■;**. 

(Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 

mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari pondasinya, lalu atap [rumah itu] jatuh menimpa 
mereka dari atas, dan datanglah adzab itu kepada mereka dari 
tempat yang tidak mereka sadari) 


Maksud firman Allah di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Orang-orang sebelum orang-orang musyrik yang menghalangi 
manusia dari jalan Allah itu telah berbuat makar kepada orang yang 
hendak mengikuti agama Allah. Mereka bermaksud mengalahkan 
Allah dengan membangun menara, yang —-menurut anggapan 
mereka— imtuk naik ke langit guna memerangi penghuninya." 


Menurut riwayat yang disebutkan kepada kami, yang 
bermaksud demikian adalah seorang tiran dari negeri Nabath. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa dia adalah Namrud bin Kan‘an. 
Sebagian lain berpendapat bahwa dia adalah Bakhtansar. Sebagian 
dari berita keduanya telah disebutkan dalam surah Ibraahiim. Menurut 
suatu riwayat, orang yang disebutkan di sini adalah orang yang sama 
Hpngan yang disebutkan Allah dalam surah Ibraahiim. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 
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Surah Aii'Nahl 


21629. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-As-Sudi, ia berkata: Orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya menyuruh untuk 
mengusir Ibr ahim dari kotanya. Lalu Ibrahim bertemu dengan 
Luth di gerbang kota, dan Luth adalah keponakannya. Lalu 
Ibrahim mengajak Luth, dan Luth beriman kepadanya serta 
berkata, “Aku akan hijrah ke tempat yang diperintahkan 
Tuhanku.” Namrud bersumpah untuk mencari Tuhan 
Ibrahim, maka ia menangkap empat anak burung nasar, lalu 
memberinya makan daging dan roti hingga besar, kuat, dan 
tangkas. Lalu Namrud mengikat burung-burung itu dalam 
sebuah kotak, dan ia duduk di dalamnya. Kemudian ia 
mengangkat tongkat yang dipasangi daging sehingga burung- 
burung itu terbang. 


Hingga ketika burung-burung itu telah terbang ke angit, maka 
ia mengamati bumi dan melihat gunung-gunung itu seperti 
semut. Kemudian ia menarik daging untuk burung-burung 
itu. Kemudian ia mengamati dan melihat bumi dalam 
keadaan diliputi laut, seolah-olah perahu di dalam air. 
Kemudian ia mengangkatnya lagi, lalu ia berada dalam 
kegelapan tanpa bisa melihat atas dan bawah. Maka, ia pun 
kaget dan melempar daging tersebut, sehingga burung-burung 
itu turun mengejarnya. Ketika gunung-gummg itu melihat 
burung-burung tersebut meluncur jatuh serta mendengar 
kepakan sayapnya, maka gunung-gunung tersebut terkejut 
dan nyaris hilang dari tempatnya, namun itu tidak terjadi. 


Itulah maksud firman Allah, \x^ 

is. iJSi "D‘-n 

sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar 


Tafsir Ath'Thabari 


padahal di sisi Aliahlah (balasan) makar mereka itu. Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga 
gunung-gunung dapat lenyap karenanya. ” (Qs. Ibraahiim 
[141: 46) Menurut bacaan Ibnu Mas’ud adalah, ^ iiS* 0!j 
“makar mereka itu nyaris...”. Burung-burung itu 
membawanya terbang dari Baitul Maqdis dan turun di 
gunung Dukhan. 

Ketika Namrud berpikir bahwa ia tidak mampu berbuat 
sesuatu, maka ia membangun menara. Hingga ketika ia telah 
mengokohkan menara itu hingga langit, ia naik menara itu 
menuju Tuhannya Ibrahim. Ia ia berbicara mengada-ada, 
padahal tadinya tidak. Allah lalu menghancurkan 
bangunannya itu dari dasarnya, Cjt (*-t^ 

“Malui Allah menghancurkan 
rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu atap (rumah itu) 
jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab itu 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari." 
Maksudnya adalah, dari tempat yang menurut mereka aman. 
Allah menimpakan adzab dari pondasi menara, lalu menara 
itu jatuh menimpa mereka. Lalu bahasa manusia pada waktu 
itu bercampur aduk karena kaget, sehingga mereka berbicara 
dengan tujuh puluh tiga bahasa. Oleh karena itu, kota ini 
disebut Babilonia. Padahal bahasa manusia sebelum itu 

13/i 

adalah bahasa Suryam. 


Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu Mas‘ud, Ubai, Ibnu Abbas, Ikrimah, dan Abu 
Aliyah membacanya oij. 

Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Mvharrar Al Wajiz (3/346) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/374). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360), ia berkata, “Ini pendapat yang 
ditolak, karena berbicara campur aduk berarti berbicara tentang sesuatu secara 
tidak konsisten. Mengenai pendapat bahwa cara berbicara demikian itu 



Surah Ari'Nahl 


21630. 


M uhamma d bin Sa*d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abbas, tentang firman ^lah, jS 








/jil 


“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, maka Allah menghancurkan rumah- 
rumah mereka dari pondasinya, " ia berkata, “Dia adalah 
Raja Namrud ketika membangun menara.”'^^ 


21631. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, 
bahwa tiran pertama di muka bumi adalah Namrud. Allah 
me ngirimkan seekor nyamuk untuk masuk ke hidimgnya, dan 
selama empat ratus tahun ia memukul kepalanya dengan palu. 
Orang yang paling kasihan kepadanya adalah orang yang 
* mengepalkan kedua tandaimya lalu memukul kepala Namrud 
dengan dua tangaimya itu. Dia menjadi tiran selama empat 
ratus tahun, lalu Allah menyiksanya selama empat ratus tahim 
seperti masa kekuasaannya, lalu setelah itu Allah 
mematikaimya. Dialah yang membangun menara yang tinggi 
hingga langit, dan dialah yang dimaksud dalam firman Allah, 

“Maka Allah menghancurkan 

^ 138 

rumah-rumah mereka dari pondasinya. ” 


menghasilkan sebuah bahasa yang terstruktur, adalah tidak benar, karena bahasa 
itu merupakan sesuatu yang diajarkan Allah.” 

Disebutkan pula oleh As-SuyuAi <^\ain Ad-Durr Al Mantsur (5/55). 

Al Mawardi dalam wa/</ (3/185,186). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/186), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (5/127), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/304, 305). 



Tt^rAth'Thabari 


Firman-Nya: j - s_J^ "Maka Allah 

menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya. ” Maksudnya 
adalah, Allah menghancurkan bangunan mereka dari pondasinya. 
Lafazh merupakan bentuk jamak dari «opvi yang berarti 

pondasi. Sebagian ulama berpendapat bahwa ungkapan ini adalah 
per um pamaan tentang menumpas habis. Jadi, maksudnya adalah Allah 
memunpas habis mereka. Orang Arab berkata demikian untuk sesuatu 
yang dicabut dari akarnya. 

Tentang firman-Nya, cj* <- "Lalu atap 

(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, " ahli takwil berbeda 
pendapat mengenai makna lafazh ini. Sebagian berpendapat bahwa 
maknanya adalah, lalu atap itu jatuh dari atas bangunan mereka, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21632. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telah mengadakan makar, maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, adzab Allah datang kepada 
mereka dari pondasi bangunan mereka. ^ tJiLSJJ» 

‘Lalu atap (rumah itu) Jatuh menimpa mereka dari 
atas Kata berarti bagian atas rumah. Rumah-rumah 

mereka tergoncang, lalu Allah menghancurkan mereka. 

V J» 4»'^' - 'I^tin datanglah adzab itu 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari ’. 

21633. Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'UyunimiS). 


Surah An'Nahl 


Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari 
atas, ” ia berkata, “Allah menghancurkan bangiman mereka 
dari pondasinya, lalu atapnya jatuh menimpa mereka.”*'*^ 

21634. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kaim, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hud 2 aifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada karm, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Maka Allah menghancurkan 
rumah-rumah mereka dari pondasinya, ” ia berkata, “Ayat ini 
berbicEira tentan g makar Namrud bin Kan’an yang mendebat 
Ibrahim tentang meisalah Tuhannya.”^'** 

21635. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnyeL^'*^ 

y’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud firman Allah, 

"Lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka 


Abduirazzaq dalam tafsirnya (2/268) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 

{irmi). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 421). 



dari atas, ” adalah, adzab itu datang kepada mereka dari langit, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21636. Mrihammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

Cj* "Lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa 

mereka dari atas, ’’ ia berkata, “Adzab dari langit. Ketika 
mereka melihatnya, mereka menyerah dan timduk.”*'*^ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa atap-atap rumah mereka jatuh menimpa mereka, 
karena Allah menghancurkan pondasi rumah mereka, sehingga rumah- 
rumah mereka roboh menimpa mereka. Hal itu karena memang 
begitulah makna yang dipahami dari kata pondasi dan runtuhnya atap. 
Mengarahkan makna kalam Allah kepada yang paling masyhur dan 
dikenal, merupakan hal yang lebih baik daripada mengarahkannya 
kepada makna yang tidak demikian dan tidak diketahui alasannya. 


Maksud firman Allah, V .1^ ^ 

"Dan datanglah adzab itu kepada mereka dari tempat yang tidak 


mereka sadari, ” adalah, orang-orang yang membuat makar sebelum 


orang-orang musyrik Quraisy itu tertimpa adzab Allah, tanpa mereka 
sadari bahwa adzab dari Allah itu datang kepada mereka. 




143 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/441) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl IPiyir (3/388). 




“Kemudian Allah menghinakan mereka di Hari Kiamat, 
dan berfirman, "Di manakah sekutu-sekutU'Ku itu (yang 
karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (para 
nabi dan orang-orang mukmin)?* Berkatalah orang-orang 
yang telah diberi ilmu), "Sesungguhnya kehinaan dan adzab 
hari ini ditimpakan atas orang-orang yang kafir*,** 

(Qs, An^Nahl [16]: 27) 


Takwil firman Allah: 

(Kemudian Allah menghinakan mereka di Hari 
Kiamat, dan berfirman, **Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu [yang 
karena membelanya] kamu selalu memusuhi mereka [para nabi dan 
orang-orang mukmin]?” Berkatalah orang-orang yang telah diberi 
ilmu), ^‘Sesungguhnya kehinaan dan adzab hari ini ditimpakan atas 
orang-orang yang kafir) 


Maksud firman Allah di atas adalah, Allah menindak orang- 
orang yang membuat makar, yang perkaranya disebutkan Allah di 
dunia dengan cara menyegerakan adzab dan balasan bagi mereka 
lantaran kufur dan mengingkari keesaan-Nya. Kemudian, pada Hari 
Kiamat Allah menghinakan dan merendahkan mereka dengan adzab 


yang pedih, serta berkata kepada mereka ketika mereka 
menjumpainya, <1^ manakah 


‘Di manakah 




Tafsir Ath'Thabari 


sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (para nabi dan orang-orang mukmin)? ” 

Kata terambil dari lafazh c-isti yang 

artinya, aku melakukan sesuatu yang memberatkan fulan, dan dia 
melakukan sesuatu yang memberatkanku. Allah mengolok-olok 
orang-orang musyrik lantaran mereka menyembah berhala-berhala, 
“ Mana sekutu-sekutu-Ku yang kalian dakwakan di duma bahwa 
mereka adalah sekutu-sekutu-Ku pada hari ini? Mengapa mereka tidak 
mendatangi kalian dan menolak adzab yang Aku timpakan kepada 
kalian, padahal dahulu kalian menyembah mereka di dunia dan 
menjadikaimya penolong?” 

Permusuhan mereka terhadap Allah berkaitan dengan berhala- 
berhala mereka itu maksudnya adalah mereka menyalahi perintah 
Allah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21637. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, cy} Di 

manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) 
kamu selalu memusuhi mereka (para nabi dan orang-orang 
mukmin)?” Ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
menyalahi-Ku.”*'*^ 

Firman Allah: «3'^ 

"Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu), ‘Sesungguhnya 
kehinaan dan adzab hari ini ditimpakan atas orang-orang yang 
kafir ” Maksudnya adalah, kerendahan dan kehinaan. Sedangkan 
maksud kata adalah adzab Allah kepada orang-orang kafir. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2282), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/441) tanpa sanad, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/127). 





Surah Aii'NcM 




iU4/ i# 



** (Yaitu) orang'orang yang dimatikan oleh para malaikat 
dalam keadaan berbuat lalim kepada diri mereka sendiri, 
lalu mereka menyerah diri (sambil berkata), “Kami sekali' 
kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun,” (Malaikat 
menjawab), “Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan.” (Qs. An-Nahl [16]: 28) 


Takwil firman Allah: ylb 

" 't" '■*' t* -sf ^1 't'' *■-•> ^"T /rv ‘a i 

Lj o[ oi U.SS» U ([Yaitu] 


orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan 
berbuat lalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri 
[sambil berkata], **Kami sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu 
kejahatan pun. ” [Malaikat menjawab], “Ada, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan. ”) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
kafir yang diberi pengetahuan itu (Ahli Kitab) mengatakan bahwa 
kehinaan dan adzab pada hari itu ditimpakan kepada orang yang kufur 
kepada Allah dan mengingkari keesaan-Nya, yaitu orang-orang yang 
dicabut nyawanya oleh para malaikat dalam keadaan menzhalimi diri 
sendiri (maksudnya adalah kufur kepada Allah dan menyekutukan- 
Nya)." 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah 
orang-orang yang terbimuh dari pihak Quraisy dalam Perang Badar, 
yang diperintahkan pergi ke Badar secara paksa. 


Tafsir Ath'Thabari 


21638. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya‘qub bin 
M uhamma d Az-Zuhri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepadaku dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, ia berkata, “Ada beberapa orang di 
Makkah yang mengakui Islam tetapi tidak hijrah. Lalu ia 
disuruh berangkat ke Badar secara paksa, lalu sebagian dari 
mereka terbunuh. Allah menurunkan ayat berkaitan dengan 
mereka, ‘(Yaitu) orang-orang 


yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan berbuat 
lalim kepada diri mereka sendiri". 


Firman Allah: ^ilS\ “Lalu mereka menyerah diri. ” Dia 

mengatakan: Maksudnya adalah, lalu mereka berserah diri kepada 

ketetapan Allah dan tunduk kepada-Nya ketika mereka melihat 

kematian telah turun kepada mereka. ^ ^ U “Kami 

sekali-kali tidak mengerjakan sesuatu kejahatan pun. " Ada bagian 

yang dihilangkan dalam kalam ini dan tidak diperlukan, karena para 

pendengarnya telah memahami maksud kalam tersebut. Pada mulanya 

lafazh ini berbunyi, « ti ijJtf yang berarti, mereka 

* 

berkata, “Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan pun.” 
Dengan lafazh ini Allah mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka 
berdusta dan berkata, “Kami tidak durhaka kepada Allah.” Ini 
merupakan upaya mereka untuk melindungi diri dengan ucapan batil, 
dengan harapan bisa selamat. Allah pun mendustakan mereka dan 
berfirman, “Tidak, tetapi kalian telah berbuat jahat dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah.” 

Juit oi “Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang telah kamu kerjakan." Maksudnya, Allah 


I4S 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/442), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/194), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/460). 





Surah An-Nahl 


memiliki pengetahuan tentang maksiat yang kalian lakukan di duma 
kepada-Nya, dan perbuatan kalian yang membuat-Nya murka. 



"Moka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal 
di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang 
yang menyombongkan diri itu.'* (Qs. An-Nahl [16]: 29) 


Takwil firman Allah: 

_ (Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu 

kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang 
menyombongkan diri itu) 


Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman kepada orang-orang 
yang menzhalimi diri mereka sendiri, ketika mereka berkata kepada 
Tuhan mereka, “Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan 
pun.” Allah berfirman kepada mereka, “Masuklah ke dalam pintu- 
pintu Neraka Jahanam.” Maksud dari pintu di sini adalah tingkatan- 
tingkatan Neraka Jahanam. Lafazh artinya, kalian 

menetap di dalamnya. 

Firman-Nya: "Maka amat buruklah 

tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu." Dia mengatakan: 
Maksud firman tersebut adalah, seburuk-buruk tempat bagi orang 
yang sombong kepada Allah, tidak mengakui rububiyyah-nya, dan 
tidak membenarkan keesaan-Nya, adalah Neraka Jahanam. 



Tafsir Ath-Thabari 


'ja; 


*'Dan detakan kepada orang-orang yang bertakwa, 
‘Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?* Mereka 
menjawab, ‘Kebaikan*. Orang-orang yang berbuat baik di 
dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan 
sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah 
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa.** 

(Qs. An^Nahl [16]: 30) 


Takwil firman Allah: 

dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa,'*Apakah yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?** Mereka menjawab, **Kebaikan.** 
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat [pembalasan] 
yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Kepada 
beriman dan bertakwa kepada Allah, dikatakan, 
'Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?' 
Mereka menjawab, 'Kebaikan'. Maksudnya, Allah menurunkan 
kebaikan. 

Sebagian ahli bahasa dari Kufah mengatakan bahwa 
masyarakat Arab berbeda pendapat tentang firman Allah, 

“Mereka berkata, Ttu adalah dongengan orang-orang 
terdahulu ” 





SitrahAii'Ncdd 


Firman Allah, “Kebaikan.” Pertanyaan sebelum dua 

jawaban tersebut adalah sama, yaitu: J_/' 'sU “Apakah yang 

telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Dikarenakan orang-orang kafir itu 
mengingkari wahyu, maka mereka menjawab pertanyaan tersebut, “Itu 
adalah dongengan orang-orang terdahulu.” Maksudnya, apa yang 
kaubawa ini adalah dongengan orang-orang terdahulu, dan Allah tidak 
menurunkan apa pvm darinya. Sementara itu, orang-orang mukmin itu 
membenarkan wahyu, sehingga mereka menjawab, “Kebaikan.” 

Maksudnya, Allah menurunkan kebaikan. Oleh karena itu, keduanya 
berbeda. Kemudian Allah mengawali berita ten^g orang-orang 

mukmin dengan firman-Nya, “Orang- 

orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang 
baik. ” Kami telah menjelaskan pendapat tentang hal ini sebelumnya 
sehingga tidak perlu kami ulang. 

Firman-Nya: >-1 “Orang-orang 

yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik " 
Maksudnya adalah, orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya di drmia ini, menaati Allah, dan mengajak hamba-hamba 
Allah untuk beriman serta mengeijakan perintah Allah, maka bagi 
mereka kebaikan. 


Kata “kebaikan” maksudnya adalah kemuliaan dari 

Allah. Lafazh ^ sesungguhnya kampung akhirat 

adalah lebih baik, ” maksudnya adalah, sebaik-baik negeri bagi orang- 
orang yang takut kepada Allah di dunia sehingga menjaga diri dari 
siksa-Nya dengan menjalankan berbagai kewajiban-Nya dan menjauhi 
segala maksiat-Nya, adalah negeri akhirat. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/525). 





Tafsir Ath'Thabari 


21639. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, IsU 

GjI' ».^»1 “Dan dikatakan kepada 

orang-orang yang bertakwa, ‘Apakah yang telah diturunkan 
oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab, ‘Kebaikan’. Orang- 
orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) 
yang baik’. ” Maksudnya yaitu, mereka adalah orang-orang 
yang beriman. Kepada mereka dikatakan, Jjii liU, 

“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?’’ Mereka 
menjawab, <11^—*-^ “ ■ 'Kebaikan ’. 

Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik ’’ Maksudnya adalah, mereka 
beriman kepada Allah, memerintahkan taat kepada Allah, 
memotivasi orang-orang yang taat kepada Allah untuk 
berbuat baik, dan mengajak mereka kepadanya. 


^ .."T 


** (Yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu 
mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. 
Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang bertcJiwa." (Qs. Aii'Nahl [16]: 31) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2282) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/127). 





Takwil firman Allah: 9 -^ 

10? ^ ^ ([Yaitu] surga Adn yang 

mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka 
kehendaku Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang- 


orang yang bertakwa) 

Maksud firman Allah, oila- "Surga Adn ” adalah taman- 
taman imtuk tempat tinggal. Kami telah menjelaskan perbedaan 
pendapat di antara ahli takwil tentang makna Adn, maka tidak perlu 
kami ulangi. Maksud firman Allah, adalah, mereka 

memasuki surga-surga Adn tersebut. 

Dibacanya rafa ‘ (dhammah) kata memiliki tiga 

alternatif kedudukan dalam kata, yaitu: Pertama, sebagai mubtada’ 
(awal kalimat). Kedua, sebagai ‘aid (rujukan) kata ganti pada lafazh 
'O.JiL’St "Mereka masuk ke dalamnya." Ketiga, sebagai khabar bagi 
kata pada ayat sebelumnya. Maksudnya, sebaik-baik 

negeri bagi orang-orang yang bertakwa adalah surga Adn. 

Dalam hal ini, kata berkedudukan sebagai ha/ 

(keterangan kondisi), seperti dalam lafazh, cdf jia j'aJi 

“Sebaik-baik rumah adalah rumah yang engkau tinggali sekaraiig’\ 
Bisa jadi, jika kalam tersebut ditakwili demikian, maka kata A 
berkedudukan sebagai shilah (keterangan lanjutan) bagi kata 
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Firman-Nya: "Mengalir di bawahnya 

sungai-sungai." Dia mengatakan: —-Maksudnya adalah , sungai- 
sungai mengalir dari bawah pohon-pohonnya. 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/526) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/390). 


Tafsir Ath'Thabari 


Firman-Nya: p "Di dalam surga itu mereka 

mendapat segala apa yang mereka kehendaki. ” Dia mengatakan: — 
Maksudnya adalah—, Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
kelak di surga Adn mendapatkan apa yang mereka inginkan dari hal- 
hal yang memuaskan hati mereka dan sedap di mata mereka. 


Firman Allah: Demikianlah Allah 


memberi balasan kepada orang-orang yang bertakwa. ” Dia 
mengatakan: —-Maksudnya adalah—, Demikianlah Allah membalas 
orang-orang yang berbuat baik di dunia, bahwa Dia membalas mereka 
di dunia dan akhirat. Demikianlah Allah membalas orang-orang yang 
bertakwa kepada-Nya dengan menjalankan kewajiban-kewajiban-Nya 
dan menjauhi berbagai maksiat kepada-Nya. 



“(Yaitu) orang'orang yang diwafatkan dalam keadaan baik 
oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
^Salamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan*.'* 

(Qs. An-Nahl [16]: 32) 


Takwil firman Allah: 

Sjili C ([YaituJ orang-orang yang 


diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat dengan 
mengatakan [kepada mereka], “Salamun’alaikum, masuklah kamu 
ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.”) 


Surah Aii'Nahl 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Demikianlah 
Allah membalas orang-orang yang bertakwa, yang nyawanya dicabut 
oleh malaikat-malaikat Allah dalam keadaan baik karena dibaguskan 
Allah dengan kebersihan iman dan kesucian Islam dalam kondisi 
mereka hidup dan mati." Sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


21640. Muhanunad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. 
Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabariku, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, 
seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, cjui (Yaitu) orang-orang yang 

diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat,” ia 
berkata, “Mereka dalam keadaan baik di waktu hidup dan 
mati. Allah telah menakdirkan hal itu untuk mereka.”^^^ 


21641. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya.**” 

Firman-Nya: “Dengan mengatakan 

(kepada mereka), ‘Salamun'alaikum’.” Dia mengatakan: — 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 421) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2282). 

Ibid 




Tafsir Ath'Thcdxtri 


Maksudnya adalah— Para malaikat itu mencabut roh orang-orang 
yang bertakwa sambil berkata kepada mereka, “Salaamun'alaikum, 
masuklah kamu ke dalam surga itu" Ini merupakan berita gembira 
dari Allah yang disampaikan oleh para malaikat kepada mereka, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 


21642. 


Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shakhr mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar 
Muhammad bin Ka‘b Al Qarzhi berkata, “Ketika nyawa 
seorang hamba mukmin telah sampai waktunya, malaikat 
mendatanginya dan berkata, "Salaamun'alaikum, wahai 
kekasih Allah. Allah mengirimkan salam kepadamu’. 
Kemudian malaikat itu mencabut nyawanya dengan ayat 


ini, ‘Orang-orang yang diwafatkan 

t ^ 1 

dalam keadaan baik oleh para malaikat... ’. ” 


21643. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, 

dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, 6^ Ibnu Abbas, 

tentang firman Allah, “Maka 

keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. ’’ (Qs. 

Al Waaqi’ah [56]: 91) Ia berkata, “Malaikat menyampaikan 

salam kepadanya dari Allah, dan mengabarkan kepadanya 

1 

bahwa ia termasuk golongan kanan.” 


21644. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asyab Abu Ali 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Muhammad 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/7242) dengan redaksi, “Jika nyawa seorang 
hamba mukmin telah naik....” Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(10/9), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab (8/359), dan Ats-Tsa’alibi dalam 
tafsirnya (2/308). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/187). 





bin Malik, dari Barra, tentang firman Allah, ^ 

"(Kepada mereka dikatakan), ‘Salam sebagai ucapan 
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. ” (Qs. Yaasiin 
[36]: 58) Ia berkata, “Allah mengucapkan salam kepadanya 
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ketika meninggal dunia.” 

Firman Allah: 'b^CS C "Disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan. ” Dia mengatakan: —-Maksudnya adalah 
Disebabkan kalian menaati Allah dan mencari ridha-Nya di duma 
pada masa hidup kalian. 



*'Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari 
datangnya para malaikat kepada mereka atau datangnya 
perintah Tuhanmu, Demikianlah yang telah diperbuat oleh 
orang-orang (kafir) sebelum mereka. Dan Allah tidak 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang selalu 
menganiaya diri mereka sendiri," (Qs. An^Nahl [16]: 33) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

iljj s_thj 

(Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya 


IbnuAlJauzidalamZa</./4/Mosir(4/444). 

T ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wo Al 'Uyun (3/187). Ia tidak 
menisbatkannya kepada siapa pun. 


Tafsir Ath-Thabari 


para malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu. 
Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang [kafir] sebelum 
mereka. Dan Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang selalu menganiaya diri mereka sendiri) 

Maksud firman Allah di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Orang-orang musyrik itu tidak menantikan apa pim selain kedatangan 
para malaikat untuk mencabut nyawa mereka, atau datangnya 

ketetapan Tuhanmu untuk menghalau mereka pada Hari Kiamat." 

Demikianlah yang telah diperbuat oleh 
orang-orang (kafir) sebelum mereka. " —-Maksudnya,— Dia yang 
Maha Agimg dan Tinggi berfirman, "Sebagaimana mereka menunggu 
para malaikat untuk mencabut nyawa mereka atau menunggu 

datangnya ketetapan Allah, maka begitu pula para pendahulu mereka 
yang kufur kepada Allah. Memang demikianlah kondisi setiap orang 
yang menyekutukan Allah." 

"Dan Allah tidak menganiaya mereka. ” — 
Maksudnya— Dia yang Maha Agung dan Tinggi berfirman, "Allah 
tidak menzhalimi mereka lantaran menjatuhkan murka-Nya pada 
mereka. merekalah yang 

selalu menganiaya diri mereka sendiri'. Mereka mengamaya diri 

mereka sendiri karena bermaksiat dan kufur kepada Tuhan mereka, 
sehingga mereka berhak atas siksaan-Nya, lalu Allah 
menyegerakannya imtuk mereka." 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21645. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id mencerit^an kepada^kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, J 

“Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir 







Surah An'Nahl 


selain dari datangnya para malaikat kepada mereka. 



"Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 50) Itu adalah 
malaikat maut, dan ia memiliki banyak utusan. Allah Ta'ala 
berfirman, j1 "Atau datangnya perintah 

Tuhanmu." Itu teijadi pada Hari Kiamat.**^ 


21646. Al Mutsanna menceritakan kepadaku. Abu Hudzaifah 
m engab arkan kepada kami, ia berkata: S 3 dbl menceritakan 
ke p ada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, tentang 
firman Allah, 6^ "Tidak ada yang 

ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para 
malaikat kepada mereka." ia berkata, “Saat mati ketika para 
malaikat mencabut nyawa mereka, atau datang perintah 
T uhanmu pada Hari Kiamat.”'^^ 




“Moka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan 
mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang selalu mereka 
perolok^dokkanfi (Qs. An^Nahl [16]: 34) 


Takwfl firman AUah: ^ 

^ mereka ' ditimpa 'oleh [akibat] kejahatan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2283) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur {51129, 130). 

*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/187). 



Tafsir Ath-Thabari 


perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang selalu 
mereka perolok-olokkan) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
terdahulu yang berbuat sama seperti orang-orang musyrik Quraisy itu, 
tertimpa akibat dari kejahatan mereka —maksudnya hukuman atas 
dosa dan maksiat yang mereka lakukan— 

Firman Allah; ^ i3l^ “Dan mereka 

diliputi oleh adzab yang selalu mereka perolok-olokkan. ” 
—-Maksudnya— Dia mengatakan: Mereka tertimpa adzab Allah yang 
dahulu mereka olok-olok saat mereka diperingatkan oleh para utusan 
Allah. Adzab itu menimpa mereka, bukan orang-orang yang beriman 
selain mereka. 







"Dan berkatalah orang-orang musyrik, 'Jika Allah 
menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu 
apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, 
dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 
(izin)-Nya\ Demikianlah yang diperbuat orang-orang 
sebelum mereka; maka tidak ada kewajiban atas para rasul, 
selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang/* 
(Qs, An-Nahl [16]; 35) 






Surah Aji'Nahl 


Takwil firman Allah: 

(Dan berkatalah orang-orang musyrik, *‘Jika 
Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu 
apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak 
pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa [izinJ-Nya.” 
Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka 
tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan 
[amanat Allah] dengan terang) 


Maksud firman di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Orang-orang yang menyekutukan Allah dengan menyembah berbagai 
berhala dan arca selain Allah itu berkata, 'Kami tidak menyembah 
berhala-berhala ini kecuali karena Allah telah merestui penyembahan 
kami terhadapnya. Kami tidak mengharamkan bahirah (unta yang 
telinganya terbelah) dan sa’ibah (unta yang diitikadkan untuk tidak 
dinaiki) kecuali karena Allah menghendaki dan meridhai kanoi serta 
bapak-bapak kami untuk mengharamkannya. Seandainya tidak 
demikian, maka Allah pasti mengubahnya dengan memberi kami 
hukuman atau petunjuk kepada perbuatan yang lain'.” 


Allah berfirman, “Demikianlah perbuatan umat-umat sebelum 
mereka yang mereka ikuti tradisinya itu. Mereka berkata seperti 
perkataan umat-umat tersebut dan mengikuti jejak langkah mereka 
dalam mendustakan para utusan Allah dan mengikuti perbuatan 
bapak-bapak mereka yang sesat.” 

Firman Allah: ‘‘Maka tidak ada 

kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) 
dengan terang. ” —-Maksudnya— Dia yang Maha Agung dan Tinggi 
berfirman, "Wahai orang-orang yang berkata, 'Seandainya Allah 
berkehendak maka kami dan bapak-bapak kami tidak akan 
menyekutukan Allah...' tugas para rasul yang Kami utus untuk 





Tafsir Ath-Thabari 


mengingatkan kalian akan hukuman Kami atas kekafiran kalian itu, 
hanyalah menyampaikan risalah yang Kami utuskan kepada kalian." 

Maksud lafazh Oj-pt “Dengan terang, ” adalah menjelaskan 
maknanya kepada orang yang disampaikannya, dan membuatnya bisa 
dipahami. 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap' 
tiap umat (untuk menyerukan), ^Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu*, maka di antara umat itu ada 
orang'orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 
diantaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 
baginya, maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul).** (Qs. An^Nahl [16]: 36) 


TakmI firman Allah: jjiJj 

V f/ ''i- -'i "i *''• -1 f>. K-t- 

(Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat [untuk menyerukan], 
“Sembahlah Allah [saja], dan jauhilah Thaghut itu,” maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
dan ada pula diantaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 
baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 





bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan [rasul- 
rasul]) 

Maksud firman di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia. Kami telah mengutus pada setiap umat terdahulu —sebelum 
kalian— seorang rasul, sebagaimana Kami mengutus seorang rasul di 
tengah kalian untuk memerintahkan kalian menyembah Allah tanpa 
sekutu bagi-Nya, menaati-Nya semata, dan memurnikan ibadah imtuk- 
Nya. ItJ 'Dan jauhilah Thaghut itu': Jauhilah syetan dan 

waspadalah, agar ia tidak menyesatkan kalian dan menjauhkan kalian 
dari jalan Allah sehingga kalian tersesat." 


Firman Allah: ^ ^ (»4^ "Maka di antara umat itu 

ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, ” maksudnya 
adalah. Kami mengutus rasul-rasul Kami di tengah-tengah manusia 
dengan membawa petunjuk Allah, lalu Allah memberi mereka 
(komunitas manusia tersebut) taufik tmtuk membenarkan rasul-rasul- 
Nya, menerimanya, beriman kepada Allah, dan menaati-Nya, 
sehingga mereka beruntung dan selamat dari adzab Allah. 


Firman Allah: »Li>- |>4^ “Dan ada pula 

diantaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya, ” 
maksudnya adalah, di antara umat-umat yang Kami utus para rasul 


kepada mereka itu ada orang-orang yang telah dipastikan sesat, 
sehingga mereka menyimpang dari jalan yang lurus, kufur kepada 
Allah, mengingkari rasul-rasul-Nya, dan mengikuti Thaghut. Allah 
lalu membinasakan mereka dengan hukuman-Nya dan mengadzabnya. 


tii CJt 6$ ^ ■Maka 

berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). ” — 


Maksudnya adalah— Allah berfirman kepada orang-orang musyrik 
Quraisy, “Jika kalian, wahai manusia, tidak membenarkan rasul Kami 
tentang apa yang dikabarkannya mengenai umat-umat yang tertimpa 
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adzab lantaran kufur kepada Allah dan mendustakan para rasul, maka 
beijalanlah di muka bumi yang mereka tinggali dan negeri-negeri 
yang mereka makmurkan, lalu perhatikanlah jejak-jejak Allah pada 
mereka serta sisa-sisa kemurkaan-Nya yang menimpa mereka. Kalian 
akan melihat kebenaran hal itu dan mengetahui kebenaran berita yang 
disampaikan Muhammad SAW kepada kalian.” 



‘*Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk 
kepada orang yang disesatkan-Nya, dan sekalUkali mereka 
tiada mempunyai penolong,** (Qs. An^Nahl [16]: 37) 




Takwil firman Allah: 

(Jika kamu sangat mengharapkan agar 
mereka dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka 
tiada mempunyai penolong) 


Maksud firman di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Jika kamu sangat mengharapkan, wahai 
Muhammad, untuk memberi petunjuk kepada orang-orang musyrik itu 
terhadap iman kepada Allah dan mengikuti kebenaran, 

J, 

‘Maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 
orang yang disesatkan-Nya ” 




Surah .An'Nohl - 

Para ulama aira’at berbeda pendiroat dalam membaca lafazh 
tersebut. Mayoritas ulama kufah membacanya 
dengan huruf ya ’ pada kata dibaca fathah dan pada kata 

dibaca dhammah. Ulama yang membaca demikian berbeda pendapat 
mengenai maknan ya. Sebagian ahli nahwu Kufah mengklaim bahwa 
maknanya adalah^ barangsiapa disesatkan Allah, maka ia tidak 
mendapat petunjuk. Orang Arab mengatakan Ji'jl' ^ dengan arh 
laki-laki itu mengikuti petunjuk. Jadi, kata iSJ* dan memiliki 

arti yang sama. AhU nahwu lain mengatakan bahwa maknanya adalah, 
barangsi^a disesatkan Allah, maka Allah tidak memberinya petunjuk. 

Mayoritas ulama qira ’at Madinah, Syam, dan Bashrah, 
membacanya Sl dengan arti, barangsiapa disesatkan Allah, 

maka tiada pemberi petunjuk baginya.**^ 

Menurutku, gira’at inilah yang paling mendekati kebenaran, 
karena lafazh dengan arti “mengikuti petunjuk” jarang 

dipakai dalam bahasa Arab dan ti^ populer. Lagipula, tidak ada 
gunanya perkataan seseorang, “Barangsiapa disesatkan Allah, maka 
Allah tidak memberinya petunjuk,” karena si^ia pun pasti tahu hal itu. 

Seandainya mengikuti ketentuan yang kami sebutkan, maka 
takwil kalam ini adalah, jika kamu bersikeras, wahai Muhammad, untuk 
menunjuki mereka, maka sesungguhnya orang yang disesatkan Allah 
tiHak ada pemberi petunjuk baginya. Jadi, jangan letihkan dirimu dalam 
urusan tersebut, dan sampaikan saja apa yang dirisalahkan kepadamu, 

Al Harcaniyyan (Nafi dan Ibnu Katsir—penj.), Al ‘Arabiyyan (Abu Amr dan Al 
Kisa’i—penj.), Hasan, Al A’raj, Mujahid, Syaibah, Syibl, Muzahim Al 
Khurasani, Al Atharidi, dan Ibnu Sirin, membacanya 1. 

Ulama Kufeh, Ibnu Mas‘ud, Ibnu Musayyib, dan satu kelompok ulama, 
membacanya S. 

kelompok ulama, diantaranya Abdullah, membacanya H. 

Satu kelompok ulama membacanya V. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/529) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (31392). 
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agar dapat ditegakkan argumen padanya. ^ “Dan 

sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. ’’ Maksudnya, tidak ada 
penolong yang bisa menolong mereka dari Allah jika Dia hendak 
menghukum mereka. Tidak seorang pun yang bisa menghalangi Allah 
untuk melaksanakan kehendak-Nya untuk menghukum mereka. 

Ada dua pola dalam lafazh ul. “Jika kamu sangat 
mengharapkan. ” Ada orang Arab yang membacanya — 

dan ada pula yang membacanya Pola yang pertama ini 

adalah pola penduduk Hijaz. 







‘'Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati\ (Tidak demikian), 
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui." (Qs. An-Nahl [16]; 38) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ {pereka bersumpah 


dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh, 
“Allah tidak akan membangkitkan orang yang matu” [Tidak 
demikian], bahkan [pasti Allah akan membangkitkannya], sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui) 



I 
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Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
musyrik Quraisy bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya 
yang simgguh-sungguh, bahwa Allah tidak membangkitkan orang 
yang mati sesudah kematiannya. Mereka berbohong dan keliru dalam 
siunpahnya itu. Yang benar yaitu, Allah akan membangkitkannya 
setelah kematiannya, sebagai janji Allah kepada hamba-hamba-Nya, 
dan Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya." 

“Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui, ” maksudnya adalah, tetapi kebanyakan orang 
Quraisy itu tidak mengetahui janji Allah kepada hamba-hamba-Nya, 
bahwa Dia akan membangkitkan mereka pada Hari Kiamat setelah 
kematian mereka. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat de miki an adalah: 

21647. Bisyr bin Mu‘adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Safid menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

o- 'i “Mereka bersumpah dengan nama 

Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh, ‘Allah 
tidak akan membangkitkan orang yang mati " Maksudnya, 
mereka bersumpah untuk mendustakan ketetapan Allah 
terhadap kebangkitan. Manusia memiliki dua sikap, yaitu 
mendustakan dan membenarkan. 

Disebutkan kepada kami bahwa seorang laki-laki berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Oreing-orang di Irak ini mendakwakan 
bahwa Ali akan dibangkitkan sebelum Hari Kiamat, dan 
mereka menakwili ayat ini!” Ibnu Abbas lalu berkata, 
“Mereka bohong. Ayat ini berlaku untuk semua manusia. 
Demi Allah, seandainya Ali akan dibangkitkan sebelum hari 
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kiamat, maka kami tidak akan menikahi istri-istrinya dan 

• 157 

tidak membagi-bagikan harta peninggalannya!” 


21648. 


Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: 
Orang-orang berkata, “Ali akan dibangkitkan sebelum Hari 



"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati (Tidak demikian), bahkan 
(pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji 
yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui. ” Ia berkata, “Seandainya kami tahu bahwa 
Ali akan dibangkitkan, maka kami tidak menikahi istri- 
istrinya dan membagi-bahikan harta peninggalannya:. Tetapi, 
ayat ini berkenaan untuk semua manusia.”*** 


21649. Al Mutsarma menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 



"Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya 
yang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan membangkitkan 
orang yang mati ” Ia berkata, “Seorang sahabat Nabi SAW 
bersumpah di hadapan salah seorang yang mendustakan, dan 
berkata, ‘Demi Tuhan yang melepaskan roh (menghidupkan) 
sesudah kematianl’ Lalu orang tersebut berkata, ‘Kamu 


157 

158 


Ibnu Athiyyeih dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/335) dan Ibnu Sa‘d dalam Ath- 
Thabagat Al Kubra (3/39). 

Ibid. 
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mendakwakan bahwa kau akan dibangkitkan sesudah mati?’ 
Lalu ia bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya 
yang sungguh-sungguh, bahwa Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.”^^^ 


21650. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja‘far, dari Rabi, dari Abu Aliyah, ia 
berkata: Seorang laki-laki muslim mempimyai piutang pada 
seorang musyrik, lalu orang muslim itu datang untuk 
menagihnya. Dalam perkaranya itu ia berkata, “Demi Tuhan 
yang kuharapkan sesudah kematian, utangmu sekian!” Lalu 
orang musyrik itu berkata, “Kau mendakwakan bahwa kau 


akan dib an gki tkan sesudah mati?” Lalu ia bersumpah dengan 
nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh 
bahwa Allah tidak akan membangkit!^ orang yang mati. 
Allah pun menurunkan ayat, "lit V 

"Mereka 

bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 
sungguh-sungguh, 'Allah tidak akan membangkitkan orang 
yang mati’. (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan 


membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari 
Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. 


21651. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha bin Abu Rabah, bahwa Atha 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Allah berfirman, “Anak Adam mencaci-Ku, padahal 
tidak sepantasnya dia mencaci-Ku. Ia mendustakan-Ku, 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/446,447). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/446,447). 
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padahal tidak sepantasnya dia mendustakan-Ku.” 
Pendustaannya terhadap Allah adalah, 

Ojij , 1 ^ “Mereka bersumpah dengan nama Allah 

dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh, ‘Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati’. ’’ (Allah) berfirman, 

15^ ^ “(Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan 
membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari 
Allah. ’’ Sedangkan celaannya terhadap Allah adalah 
perkataannya, jlJSi “Bahwasanya Allah salah 

satu dari yang tiga. ’’ (Qs. Al Maa'idah [5]: 73) Allah 
berfirman, 

“Katakanlah, ‘Dialah Allah, 
Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia. ” (Qs. Al Ikhlash [112]; 1-4)*^^* 




**Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu mengetahui 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/21). Menurutnya, 
hadits ini mauguf. Hadits ini ada dalam Shahihain dengan status marju', dengan 
redaksi yang berbeda. Al Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Permulaan 
Ciptaan (3193) dengan lafiizh: ’ol iJ Uj "Anak 

Adam mencaci-Ku, padahal tidak sepantasnya ia mencaci-Ku. Dan ia 
mendustakan-Ku.... ’’ 
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bahwasanya mereka adalah orang'orang yang berdusta.** 

(Qs. An-Nahl [16]: 39) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa 
yang mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu 
mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang yang 
berdusta). 


Maksud firman Allah di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Allah benar-benar akan membangkitkan orang yang mati, sebagai 
janji yang benar dari-Nya, untuk menjelaskan kepada orang-orang 
yang mendakwakan bahwa Allah tidak membangkitkan orang yang 
mati, serta selain mereka yang berselisih tentang Allah menghidupkan 
makhluk-Nya setelah musnah. Juga agar orang-orang yang 
mengingkari kebenaran hal itu mengetahui anggapan bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang yang mati itu tidak benar." Sebagaimana 
periwayatan yang disebutkan di bawah ini 

21652. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ <Sm\ ^ 
"Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

169 

perselisihkan itu, ’’ ia berkata, “Kepada semua manusia.” 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/130) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/163). 
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05,2iipr 


**Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila 
Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan 
kepadanya, ‘Kun (jadilah)*, maka jadilah ia. Dan orang- 
orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus 
kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di 
akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui.** 
(Qs. An-Nahl [16]: 4041) 


Takwil firman Allah: 0^^ J 

0!' (Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu 


apabila Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, 
"Kun (jadilah)", maka jadilah ia. Dan orang-orang yang berhijrah 
karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan memberikan 
tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya 


pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirmanm, "Jika Kami 
hendak membangkitkan orang yang mati, maka Kami tidak bersusah 
payah dalam menghidupkan mereka, dan tidak pula dalam 
menciptakan dan mengadakan, karena jika Kami hendak menciptakan 
dan mengadakan sesuatu, maka Kami cukup berkata, 'Jadilah', maka 
jadilah ia. Tidak ada susah payah dan kerja keras bagi Kami." 


109 






Ulama ^zra’a/berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Mayoritas ulama gira’at Hijaz dan Irak mendudukkaimya sebagai 
permulaan kalimat, dan menganggap firman Allah, 

>■25 "Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila 

Kami menghendaidnya, Kami hanya mengatakan kepadanya, ‘Kun 
(jadilah) ” sebagai kalimat yang sempurna dan tidak membutulAan 
Vata sesudahnya. Setelah itu Allah memulai kalimat baru, 
"Maka jadilah ia. Sebagaimana syair berikut ini: 


"Ia ingin mengarahkannya. Namun justru menjadikannya bukan 

Arab."'^^ 

Sebagian ulama gira’at Syam dan Kufah generasi akhir 
membacanya 0sebagai sambungan lafazh J "Kami hanya 
mengatakan kepadanya. ” Seolah-olah makna kalam ini menurut 
pandangan mereka adalah, perkataan Kami terhadap sesuatu apabila 
Kami menghendakinya adalah, '^Jadilah” maka jadilah la. 
Dituturkan secara lisan dari masyarakat Arab sebuah kalimat, ot 

of yang artinyei, aku ingin mendatangimu, lalu hujan 
menghalangiku. Jadi, lafazh disambungkan dengan lafazh 

Firman-Nya: 

"Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka 
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada 
mereka di dunia. ” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman. 


Mayoritas ulama membacanya 

Ibnu Amir dan Al Kisa’i membacanya 

Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/394). 

Syair ini milik Ru’bah bin Ajjaj. Redaksi lengkapnya yaitu: 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2242). Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (3/394). 
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"Orang-orang yang meninggalkan kaum mereka, rumah mereka, dan 
negeri mereka karena memusuhi mereka di jalan Allah (hijrah) 
menuju kaum, rumah, dan negeri lain...." 

Lafazh “Sesudah mereka dianiaya, ” maksudnya 

adalah, sesudah mereka menerima hal-hal buruk pada diri mereka 
karena Allah. 


Lafazh Gjlt “Pasti Kami akan memberikan 

tempat yang bagus kepada mereka di dunia, ” maksudnya adalah. 
Kami pasti menempatkan mereka di dunia di tempat yang baik dan 
mereka sukai. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah; 

21653. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah 
mereka dianiaya, ” ia berkata, “Mereka adalah para sahabat 
Muhammad SAW yang dianiaya oleh penduduk Makkah dan 
diusir, hingga satu kelompok di antara mereka hijrah ke 
Habsyah. Kemudian sesudah itu Allah menyediakan bagi 
mereka tempat di Madinah dan menjadikannya sebagai negeri 
hijrah, serta memberi mereka para penolong orang-orang 
mukmin.”'^^ 

21654. Aku menuturkan dari Al Qasim bin Salam, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindun, dari Asy-Sya’bi, tentang firman Allah, 

“Pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/188), Ibnu Katsir dsilam ta&imya 
(8/2283), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (31167), dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/131). 
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kepada mereka di dunia ," ia berkata, “—Maksudnya 
adalah—Madinah.”*^’ 


21655. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku mencerital^ 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

ti ^^ ti "Dan orang-orang yang 

berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami 
akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di 
dunia, ” ia berkata, “Mereka adalah kaum yang hijrah kepada 
Rasulullah SAW dari penduduk Makkah setelah kezhaliman 
mereka. Kezhaliman yang dimaksud adalah syirik.”*^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud firman Allah, 
Cllt "Pasti Kami akan memberikan tempat yang 

bagus kepada mereka di dunia, ” maksudnya adalah. Kami pasti 
memberi mereka rezeki yang baik di dunia. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 




21656. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, "Pasti Kami akan memberikan tempat 


Ibid. 

*** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2283) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/2283). 
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21657. 


21658. 


mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami pasti 
memberi mereka rezeki yang baik di dunia.”*^^ 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Awwam, dari orang yang 
menuturinya bahwa Umeur bin Al Khaththab apabila memberi 
infak kepada seseorang dari kaum Muhajirin, maka ia 
berkata, “Ambillah, semoga Allah memberkahinya untukmu. 


Inilah yang dijanjikan Allah untukmu di dunia, dan apa yang 
disimpan Allah untukmu di akhirat itu lebih baik.” Kemudian 
ia membaca ayat, Cjlt 

“Pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus 


kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di 
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akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui. “ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 


mengatakan bahwa makna adalah. Kami pasti memberi 

tempat bagi mereka, karena kata ini dalam bahasa Arab berarti 
mendiami suatu tempat. Sebagaimana firman Allah, 

“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil di 
tempat kediaman yang bagus. ” (Qs. Yuimus [10]: 93) 

Menurut sebuah pendapat, ayat ini turun berkaitan dengan 
Abu Jandal bin Suhail. Dan, yang berpend^at demikian adalah: 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 421), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2284), 
dan Ibnu Katsir dalam tafiimya (8/313). 

™ Ibid 

Ibnu Katsir dalam tafeimya (8/313). 
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21659. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, Ja‘far bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hindim, ia berkata: Firman 
Allah, “Dan orang-orang yang 

berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, ’’ Hingga 
firman Allah, “Dan hanya pada Tuhan 

mereka sajalah mereka bertawakal, ” turun berkaitan dengan 
Abu Jandal bin Suhail.*’^ 


Firman-Nya: 0^^ ^ "Dan 

Sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui," maksudnya adalah, dan pahala Allah atas hijrah mereka 
di akhirat adalah lebih besar, karena pahalanya adalah surga, yang 
keni kmatann ya kekal abadi. Dan pendapat ini juga dikatakan oleh ahli 
takwil lainnya. Dan yang berpendapat demikian adalah: 


21660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kmi 
dari Qatadah, ia berkata: Allah berfirman, 

“Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar. " 
Maksudnya adalah, demi Allah, surga yang dijadikan Allah 
sebagai balasan untuk mereka itu lebih besar. 

17 “? 

“Kalau mereka mengetahui. ” 


“(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan 
saja mereka bertawakal.” (Qs. An^Nahl [16]: 42) 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/269) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2283). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/131). 
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Takwil firman Allah: 

([Yaitu] orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja 
mereka bertawakal) 


Maksud firman di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Mereka yang Kami sebutkan sifat-sifatnya dan Kami beri pahala — 
yang Kami paparkan itu— adalah orang-orang yang sabar di jalan 
Allah atas semua kejadian yang menimpa mereka di dunia." 

JI 4 J; “Dan hanya kepada Tuhan saja mereka 
bertawakal ," maksudnya adalah, hanya kepada Allah mereka percaya 
dalam menjalankan perkara-perkara mereka, dan hanya kepada Allah 
mereka bersandar dalam menghadapi berbagai kesulitan. 






“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang' 
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui.^ (Qs. Aii'Nahl [16]: 43) 


Takwil firman AUah: 

byiJii V >i:S ol (Daif JTomi tidak mengutus sebelum 


kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui) 


Maksud firman di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Kami tidak mengutus sebelummu, wahai 




Surah Aii'Nahl 


Muhammad, kepada suatu kaum untuk mengajak mereka mengesakan 
kami dan mematuhi perintah serta larangan kami, melainkan beberapa 
orang laki-laki dari anak Adam yang kami beri wahyu, bukan 
malaikat. Tegasnya, Kami tidak mengutus rasul kepada kaummu 
melainkan seperti rasul yang kami utus kepada umat-umat sebelum 
mereka, yaitu dari jenis mereka.” 

JJkl "Maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan. ” Di sini Allah berfirman kepada orang- 
orang musyrik Quraisy, “Jika kalian tidak mengetahui bahwa orang- 
orang yang kami utus kepada umat-umat sebelum kalian itu adalah 
laki-laki dari anak Adam, seperti Muhammad, tetapi kalian 
mengatakan bahwa mereka adalah malaikat, kalian mengira Allah 
berbicara kepada mereka melalui para malaikat, maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan, yaitu yang membaca 
kitab-kitab sebelum mereka (Taurat dan Injil) serta kitab-kitab Allah 
lainnya yang diturunkan-Nya kepada hamba-hamba-Nya.” 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat ahli takwil, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21661. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Maka bertanyalah 

kepada orang yang mempunyai pengetahuan," ia berkata, 
“Para penganut Taurat.”*^'* 

21662. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Suiyan, ia berkata: 
Aku bertanya kepada A’masy tentang firman Allah, 

JJkl "Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan. ” Ia menjawab, “Kami mendengar bahwa 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/499). 
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maksudnya adalah para penganut Taurat dan Injil yang telah 
masuk Islam.”*’^ 


21663. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, '‘Dan 


Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, ” 
ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab.” 


21664. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Abu 
Yahya, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


“Maka bertanyalah kepada 


orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui, ’’ ia berkata, “Allah berfirman kepada orang- 
orang musyrik Quraisy, ‘Sesungguhnya Muhammad telah 
disebutkan dalam Taurat dan Injil’.”*^^ 


21665. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa‘id menceritakan kepada kami, ia berkata; Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Allah mengutus 
Muhammad sebagai rasul, orang-orang Arab mengingkari hal 
itu, atau sebagian dari mereka mengingkari hal itu. Mereka 
mengatakan bahwa Allah terlalu agung untuk memiliki 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/449), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/314). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/189), dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (8/314). 

Ibnu Al Jauzi dalam 2lad Al Masir (4/449) dan Ibnu Katsir dalam tafiimya 
(8/314). 
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seorang utusan manusia seperti Muhammad.” Allah pim 
menurunkan ayat, ^ 

"Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka. ’’ 
(Qs. Yuimus [10]: 2) Allah juga berfirman, 

^ 5 ^"^ 0 -^1 

"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang- 
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui, keterangan-keterangan 
(mulgizat) dan kitab-kitab.” (Qs. An-Nahl [16]: 43-44) 
maksudnya adalah, Allah berfirman, “Tanyakan kepada 
orang-orang yang mempunyai pengetahuan, yaitu para 
penganut kitab-kitab terdahulu, apakah para rasul yang 
mendatangi kalian itu manusia? Atau malaikat? Jika mereka 
malaikat, maka kalian boleh mengingkari Muhammad SAW. 
Tetapi jika mereka manusia, maka janganlah kalian 
mengingkarinya sebagai rasul.” Kemudian Allah berfirman, 

“Kami tidak 

mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang 
Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. " 
(Qs. Yuusuf [12]: 109) Maksudnya, mereka bukan berasal 
dari penduduk langit, sebagaimana yang kalian katakan. 

Adapun Ahli ta'wil laiimya berpendapat lain sebagaimana 

berikut: 

21666. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari Jabir, dari 
Abu Ja'far, tentang firman Allah, JJkl "Maka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2284) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/314). 
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bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, ” 

ia berkata, “Kamilah orang yang mempimyai pengetahuan 
1 

yang dimaksud.” 

21667. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, 

C)JjCz “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” Ia berkata, 
“Lafazh artinya Al Qur'an.” Lalu ia membaca ayat, % 
53 uj tA ‘‘Sesungguhnya Kamilah yang 

menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami betmr- 
benar memeliharanya. ” (Qs. Al Hijr [15]: 9) 

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al 
^r'an ketika Al Qur'an itu datang kepada mereka. ” (Qs. 
Fushshilat [41]: 41)**° 

mmm 




vt. 


"Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan 
Kami turunkan kepadamu Al Our'an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.** (Qs. An-'Nahl [16]: 44) 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/314). 

Al Mawardi dalam An-NiAat wa Al 'Uyun (3/189) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Mcair (4/449). 
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Takwil firman Allah: ^-Uli 

(^l4^ ^ (Keterangan-keterangan [mukjizatJ dan 
kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan) 

Maksud ayat ini adalah, Kami mengutus beberapa orang laki- 
laki yang Kami beri wahyu untuk menyampaikan keterangan- 
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 


Sementara orang bertanya, “Mengapa Allah berfirman, 
? Apa faktor pencantuman partikel i-* pada kata ? 

Jika Anda mengatakan bahwa faktornya adalah kata dan partikel 

0 

vj di sini termasuk kaitannya, maka apakah boleh kaitan U sebelum *5l) 
^ 0 ^ 

(maksudnya pada ayat sebelumnya) terletak sesudah kata 'j)? Jika 
bukan, lalu apa? Mana kata keija yang menjadi faktor 
pencantumannya? 


Menurut sebuah sumber, ahli bahasa berbeda pendapat tentang 

hal itu. 


Sebagian berpendapat bahwa partikel pada kata 
termasuk kaitan kata Menurutnya, kata 'i) di sini, dan saat 

bersama pola kalimat penyangkalan dan pertanyaan, memiliki arti ^ 
“selain”. Menurutnya, makna kalam ini adalah, Kami tidak mengutus 
sebelummu untuk membawa keterangan-keterangan dan kitab-kitab 
melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu. Sama seperti lafazh u 
\'jiQ yang artinya, tidak ada yang memukul Zaid selain 

saudaramu. Hal ini didukung oleh syair Aus bin Hajar berikut ini: 


4J jj VI 



"Hai bani Lubaina, kalian bukanlah satu tangan 
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1 ot 

Selain satu tangan yang tidak punya lengan. ” 

0 

Menurutnya, seandainya kata tidak memiliki makna, maka 

kalimat ini rusak, karena partikel yang menjadi faktor bacaan 

^ 0 

khafadh (kasrah) terhadap kata sebelum tidak bisa mengulangi hal 

0 

yang sama terhadap kata sesudah yaitu kata Ja yang kedua. Tetapi, 
makna *5ll di sini adalah “selain”. Hal ini juga dikuatkan oleh 
firman Allah, ujlJJ “Sekiranya ada di langit dan di 

bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak 

0 

binasa. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 22) jadi, kata M' di sini memiliki arti 
'JA “selain”. 


Ahli nahwu lain berpendapat bahwa ayat ini memiliki dua pola 
gramatikal. Maksud ayat ini adalah, kami tidak mengutus sebelummu 
kecuali beberapa orang yang Kami utus luitiik membawa keterangan- 
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Demikian pula kalimat u 
*5ll yang artinya, tidak ada yang memukul kecuali 

y 

saudaramu. Kalimat selesai sampai di sini, kemudian dilanjutkan, “Ia 
memukul Zaid.” Hal ini didukung dengan argumentasi dari syair Al 
A‘sya berikut ini: 


L^\ 'jis Vi Yj iAS\U J 01 J 


“Tidaklah ia pemberi suaka ketika yang takut datang. 

Dan tiada yang berkata selain dia, yang lekat dengan aib. 

Seandainya pola ini hanya mengikuti satu pola gramatikal, 
maka itu salah, karena kata berkaitan dengan kata Yang 

benar adalah, kalimat ini mengikuti dua pola gramatikal. Demikian 
pula syair berikut ini: 


Terds^at dalam Ma’ani Al Qur'an katya Al Fana (2/101). 

Terdapat dalam Ad-Diwan karya A’sya bani Tsa'Iabah (hal. 8) dan dikutip oleh 
Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/100). 
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jl3\j iut VJ 




iflp jLJ\j i 



"Aku diberitahu bahwa mereka menyiksa tetangga mereka dengan api 
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Padahal tiada yang menyiksa dengan api selain Allah. ’’ 

Jadi, takwil ayat ini adalah. Kami tidak mengutus sebelummu 
melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. 
Kami utus mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab, serta Kami turunkan kepadamu Al Qur'an. 

Kata bayyinat merupakan dalil dan argumen yang diberikan 
Allah kepada para rasul-Nya sebagai bukti tentang kenabian mereka 
dan sebagai saksi tentang kebenaran yang mereka bawa kepada 
mereka dari sisi Allah. 


Kata az-zubur artinya kitab-kitab suci. Kata az-zubur 
merupakan bentuk jamak dari kata yang diambil dari kalimat 
izj’Jj atau yang artinya, aku menulis kitab. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

21668. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Keterangan-keterangan (mulgizat) dan kitab-ldtab, ” ia 
berkata, “Kata artinya kitab-kitab.”**^ 

21669. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


Bait ini menjadi argumen atas pendapat tersebut, dan terdi^iat dalam Ma’ani Al 
Qur'an karya Al Farra (2/101). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2284) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/189). 
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kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Keterangan-keterangan (mulgizat) dan kitab-kitab, ” ia 
^rkata, “Kata artinya al kutub (kitab-kitab).”**® 

21670. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, “Kata artinya al kutub (kitab-kitab).”**^ 

21671. Aku menceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 

Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, “Dan 

1 jTt 

kitab-kitab." —-Maksudnya adalah— kitab-kitab. 

Firman Allah, Ml bJJlS “Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Qur'an, ” maksudnya adalah. Kami turunkan kepadamu, 
wahai Muh ammad , Al Qur'an ini sebagai peringatan dan nasihat bagi 
manusia. 


Firman Aliah, “Agar kamu menerangkan kepada 

umat manusia, " maksudnya adalah, agar kamu mengenalkan kepada 
mereka apa yang diturunkan kepada mereka itu. 


Firman Allah, “Dan supaya mereka 

memikirkan. ” Maksudnya adalah, agar mereka mengambil pelajaran 
dari wpa. yang Kami turunkan kepadamu. 


Al Mawaidi rfalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/189), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/450), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/165), dan Al Qurdiubi 
dalam AlJami’ li Ahkam Al Qur'an (10/109). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/450). 
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21672. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mujahid berkomentar, 
tentang firman Allah, "Dan supaya mereka 


memikirkan," ia berkata, “Maksudnya adalah menaati.’ 



"Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang 
jahat itu, merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya 
bumi oleh Allah bersama mereka, atau datangnya adzab 
kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari»** 
(Qs, An-Nahl [16]: 45) 


Takwil firman Allah: 

j» (Maka apakah orang-orang yang 

membuat makar yang jahat itu, merasa aman [dari bencana] 
ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau 
datangnya adzab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka 
sadari) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Apakah 
orang-orang yang menzhalimi orang-orang mukmin sahabat Rasul 
SAW, dengan cara memfitnah (memaksa) mereka imtuk keluar dari 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/134). 
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agama mereka, (berasal) dari kalangan musyrik Quraisy yang berkata, 
'Dongengan orang-orang terdahulu', ketika ditanya, 'Apa yang 
diturunkan Tuhan kalian?' (dengan tujuan) menghalangi orang yang 
ingin beriman kepada Allah dari jalan yang lurus? (Apakah mereka 
tidak takut) jika Allah menenggelamkan bumi bersama mereka 
lantaran kufur dan syiriknya mereka? Tidakkah mereka takut dengan 
adzab Allah yang datang kepada mereka dari tempat yang tidak 
mereka sadari dan tidak mereka ketahui?" 


Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah Namrud bin 

Kan’an, sebag aimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21673. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujalud, 
tentang firman Allah, 

“Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang 
jahat itu, merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya 
bumi oleh Allah bersama mereka. " Hingga firman Allah, 

“Atau Allah mengadzab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa). ’’ Ia berkata, “Maksudnya 
yaitu Namrud bin Kan’an dan kaumnya.”'*^ 

21674. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 


Mujahid daiam tafsirnya (hal. 422) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/450). 


menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya.*^® 

Kami memilih takwil ini karena ayat ini merupakan ancaman 
Allah kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya. Ayat ini terletak 
sesudah ayat, 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui. ” Jadi, ancaman ini ditujukan kepada orang yang tidak 
mengakui argumen Allah. Konteks ayat sebelumnya lebih patut 
dipertimbangkan daripada berita tentang kaum yang tidak terkait. 

Sementara itu, Qatadah berkomentar tentang makna lafazh 
,•. t»': 'J j di tempat ini sebagai berikut: 

21675. Bisyr bin Mu‘adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Maka apakah orang-orang 

yang membuat makar yang jahat itu, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah syirik.”*^* 
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Ihii 

‘®‘ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/450). Ia tidak menisbatkarniya kepada 
seorang perawi pun. 


Tafsir Ath~Thabari 


“Atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam 
perjalanan, maka sekalukali mereka tidak dapat menolak 
(adzab itu), atau Allah mengadzab mereka dengan 
berangsur-’angsur (sampai binasa)» hdaka sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang/' 
(Qs. An-Nahl [16]: 46-47) 


Takwil firman Allah: jtJ® 

^ ^ ^ mengadzab mereka 

di waktu mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 


dapat menolak [adzab itu], atau Allah mengadzab mereka dengan 
berangsur-angsur [sampai binasa]. Maka sesungguhnya Tuhanmu 
adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. ” 


Maksud firman Allah, “Atau Allah 

mengadzab mereka di waktu mereka dalam perjalanan." adalah, atau 
Allah membinasakan mereka saat mereka mengadakan perjalanan ke 


berbagai negeri dan bolak-balik dalam perjalanan mereka. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

21676. Al Mutsarma dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan kepadalmj^ 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, tijUji-vi 
"Atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam 
perjalanan, ’’ ia berkata, “Dalam hilir-mudir mereka.”*” 


21677. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/190). 



SttrahAii'Nahl 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

r ^ ri: “Atau Allah mengadzab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 
dapat menolak (adzab itu), ” ia berkata, “Jika Aku 
berkehendak maka Aku dapat mengadzab mereka dalam 
peijalanan.”*^^ 

21678. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamma d bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah 5 tentang firman Allah, 

“Atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam 
perjalanan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
peijalanan mereka.”^^'* 

21679. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dengan riwayat yang semisalnya.’^® 

Adapim Ibnu Juraij berpendapat sebagai berikut: 

21680. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

' ^ “Atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengadzab mereka pada siang dan malam hari.”’^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2284) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/450). 

Abduirazzaq dalam tafeimya (2/269), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2284), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/450). 

*** Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/269), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2284), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/190). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/190) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir {4/451). 


Tafsir AA'Thabari 


Firman Allah, yijfi >jitt jt "Atau Allah mengadzab 
mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). ” Maksudnya 
adalah, atau Allah membinasakan mereka secara berangsur-angsur, 
yaitu dengan berkurangnya berbagai sisi dan unsur mereka, sedikit 
Hemi sedikit, hing ga mereka semua binasa. Dikatakan, JU CjjJu 
IjUlS» yang berarti, infak menghabiskan harta fiilan sedikit demi 
sediidt. T afflzh bisa berarti berkurang sedikit demi sedikit, 

sebagaimana disebutkan dalam syair berikut ini: 




"Perjalanan telah menggerogoti punuknya yang gembil, 
sebagaimana potongan besi menggerogoti kayu Nab’ah. 


Kami diberitahu dari Haitsam bin Adiy, ia mengatakan bahwa 
ini merupakan dialek Azad yang populer di kalangan mereka. Sama 
seperti syair berikut ini: 




"Pengkhianatan mereka menghabiskan hartaku. 

>»198 

Ia hadiahkan rantai di leher yang mengeluarkan bunyi." 

Al Farra berkata, "Orang Arab bisa mengatakan , yang 
berarti, aku menguranginya sedikit demi sedikit. Kata berarti, 

aku mengambilnya dari semua pinggir dan sisinya." Ia berkata lagi, 
"Inlah yang kudengar, dan memang ada penafsiran lafazh tJyfd 
dengan dan keduanya memiliki arti yang sama, seperti firman 


Bait ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entri; Lafazh artinya besi yang 

digunakan untuk mendinginkan uang perak kualitas rendah. 

Maksud syair ini adalah, sebagaimana potongan besi itu menggerogoti kayu pada 
uang perak kualitas rendah. Demikian pula lafazh iiipJ. 

Terdapat dalam Majaz Al Qur'an karya Abu Ubaidah, dan disebutkan oleh Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/110). 





Surah An'Nahl 


Allah, 4 tiU "Sesungguhnya kamu pada siang hari 

mempunyai urusan yang panjang. ” (Qs. Al Mnzammil [73]: 7) Selain 
dibaca ayat ini juga dibaca 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

21681. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari Ibrahim bin 
Amir bin Mas‘ud, dari seseorang, dari Umar^ ia bertanya 
kepada mereka tentang ayat, Ca > ijw» 4 

J' "Atau Allah mengadzab mereka di waktu 
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 
dapat menolak (adzab itu), atau Allah mengadzab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampai binasa).” Mereka lalu 
menjawab, “Menurutku, adzab itu tidak lain adalah ketika 
mukjizat-mukjizat yang diturunkan Allah telah berkurang.” 
Umar lalu berkata, “Menurutku, adzab itu tidak lain adalah 
karena maksiat-maksiat yang dilakukan kepada Allah.” 

Perawi hadits ini berkata, “Lalu seorang laki-laki yang 
bersama Umar keluar dan bertemu dengan seorang badui. 
Orang itu bertanya, “Ya fulan, apa yang dilakukan 
Tuhanmu?” Orang badui itu menjawab, “Aku telah 
mengurangi hak-Nya (maksudnya berbuat maksiat).” Lalu 


’’’ Ibnu Ya’mur, Dcrinudi, dan Ibnu Abi Ublah manbacanya yang artinya 
ringan. 

Mayoritas ulama membacanya yang artinya berubah-ubah dari satu bentuk 
ibadah ke bentuk ibadah lainr^a. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/315). 


Ta/sir AA-Thabari 


orang itu kembali kepada Umar dan mengabarinya, dan Umar 
berkata, “Allah telah menakdirkannya.”^®® 

21682. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ "Atau Allah mengadzab mereka 

dengan berangsur-angsur (sampai binasa), " ia berkata, “ 
Maksudnya adalah—, jika Aku berkehendak maka Aku 
mengadzabnya sesudah kematian temannya, lalu ia merasa 
takut akan hal itu.”^®' 

21683. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ^ "Dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa), ” ia berkata, “ -Maksudnya 
adalah— berkurang sedikit demi sedikit, dan dengan 
diselimuti rasa takut.”^®^ 

21684. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Atau Allah mengadzab 

mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa), ” ia 


Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/167) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/134). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2284). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2285) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al (3/190). 



Surah An-Nahl 


berkata, “Maksudnya adalah dengan berkurang sedikit demi 
sedikit.”^®^ 

21685. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Waraqa' menceritakan 
kepadaku, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dengan berangsur-angsur (sampai binasa), ” la 
berkata, “Maksudnya adalah dengan berkurang sedikit demi 
sedikit.”^®^ 

21686. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata; Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.^®^ 

21687. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Jp "Dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa), " ia berkata, “Apakah 
diberi balasan atau dimaafkan.”^®^ 

21688. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, "Dengan 

berangsur-angsur (sampai binasa), " ia berkata, “Lafazh 
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Mujahid Halam tafiimya (hal. 422), Al Mawardi dalam ArhNukat wa Al ‘Uyun 
(3/190), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/451). 

Ibid 

Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/451). 



Tafsir Aih-Thabari 


artinya berkurang sedikit demi sedikit. Allah melenyapkan 
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mereka dari berbagai negeri dari sisi-sismya.” 

21689. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 

^ XX >^>?x f 

Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, J' 

“Atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 
(sampai binasa), ” ia berkata, “—-Maksudnya adalah—, adzab 
mendatangi satu kelompok dan melewati satu kelompok 
laiimya. Allah mengadzab dan membinasakan satu negeri, 
serta membiarkan negeri lain di sampingnya.” 

Firman-Nya, JL^ 0,^ jlvj ^ “Maka sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. “ Maksudnya 
adalah, jika Allah tidak mengadzab orang-orang mukmin yang berbuat 
makar itu dengan adzab yang segera (di dunia), melainkan adzab 
mereka dengan kematian dan lenyapnya sebagian dari mereka 
menyusul sebagian yang lain, maka itu karena Allah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang terhadap makhluk-Nya. Di antara belas kasih 
dan sayang-Nya kepada mereka adalah tidak ditenggelamkannya bumi 
bersama mereka dan tidak disegerakannya adzab bagi mereka, 
melainkan menakut-nakuti mereka dengan kematian. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2285) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/l 35). 

Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/190) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir {AtASY). 





Surah An-Nahl 


"Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan AUah yang bayangannya berbolak^balik 
ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, 
sedang mereka herendah diri?** (Qs. An-Nahl [16]: 48) 


TakwU firman AUah: 

cji^\ (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan segala sesuatu yang telak diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan 
sujud kepada AUah, sedang mereka berendah diri?) 


Para ulama qira’at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 
Mayoritas ulama qira’at Hijaz, Madinah, dan Bashrah, membacanya 
!L; Jiji' dengan huruf ya’ (kata ganti orang ketiga) yang merujuk 
kepada orang-orang yang membuat makar jahat. Sebagian ulama 
qira’at Kufah membacanya ijy dengan huruf ta’ (kata gant i 
orang kedua).^®’ 


Qira’at yang paling benar menurutku adalah qira’at dengan 
huruf ya sebagai kata ganti orang ketiga yang merujuk kepada orang- 
orang yang membuat makar jahat, karena ayat ini berada dalam 
konteks kisah dan berita tentang mereka. Setelah itu diulas dengan 
berita tentang sikap mereka yang meninggalkan hujjah Allah pada 


^ As-Sulami, Al A’raj, dan Al Akhawan (Hamzah adalah Al Kisa’i) membacanya 
Oy pil, seda ngk a n selebihnya dari Imam tujuh membacanya dengan huruf ya 

Lihat Al Bahr Al Muhith kaiya Abu Hayyan (6/536) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/397). 



Tafsir Aih-Thabari 


mereka, serta tidak mau mengamati dalil-dalil dan mengambil 
pelajaran darinya. 

Jadi, takwil kalam ini adalah, apakah mereka yang membuat 
makar jahat itu tidak memerhatikan hal-hal yang telah diciptakan 
Allah, yaitu wujud yang eksis di depan mereka berupa pohon, gunung, 
atau selairmya? 

Maksud firman Allah, <5^^ “Yang 

bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, ” adalah, 
bayangannya kembali dari satu posisi ke posisi yang lain. Ia berada 
pada satu posisi pada pagi hari, kemudian menyusul dan kembali pada 
posisi yang berbeda pada sore hari. 

Satu kelompok ahli takwil berkomentar tentang maksud kanan 
dan kiri sebagai berikut; 

21690. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ ^ apakah mereka 

tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan 
Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah, ” ia berkata, “Maksud 
dari arah kanan adalah pagi hari, dan maksud dari arah kiri 
adalah sore hari.”^*° 

21691. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya.^** 
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AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/269), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2285), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (3/191). 

Ibid 




Surah Ari'Nahl 


21692. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri,” ia berkata, “Pagi dan petang. Jika 
bayangan segala sesuatu condong pada pagi hari, maka ia 
bersujud kepada Allah. Jika ia condong pada sore hari, maka 
ia bersujud kepada Allah.”^*^ 

21693. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaimetn 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, ^ 

“Yang bayangannya berbolak-balik ke kanan 
dan ke kiri, ” ia berkata, “—-Maksudnya adalah— pada pagi 
dan petang. Bayangan itu sujud kepada Allah pada pagi hari 
hingga bayangan itu tegak. Kemudian ia bersujud hingga 
malam hari. Maksudnya adalah bayangan segala sesuatu.”^’^ 

Sementara itu, Ibnu Abbas berkomentar tentang firman Allah, 
iiUjiii* “Yang bayangannya berbolak-balik ” 

21694. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, iSjjii? “Yang bayangannya berbolak- 

balik” ia berkata, “—Maksudnya adalah—, bayangannya 
condong.”^^'^ 


Al Ourthubi dalam AlJcmi’li Ahkam Al Qur'an (10/111). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/111). 


Tafsir Ath-Thabari 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai makna firman-Nya, 
^ “Dalam keadaan sujud kepada Allah. ’’ Sebagian ulama 
berpendapat bahwa bayangan setiap sesuatu itulah yang dimaksud dari 
sujudnya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21695. Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Yang bayangannya berbolak-balik, ” ia berkata, “Bayangan 
setiap sesuatu itulah yang dimaksud dari sujudnya. 

21696. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq Ar- 
Razi mengabarkan kepada kami dari Abu Sinan, dari Tsabit, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, “Yang 

bayangannya berbolak-balik, ” ia berkata, “Bayangan orang 
mukmin sujud secara sukarela, sedangkan bayangan orang 
kafir sujud secara terpaksa. 

Ulama laiimya mengatakan: Yang dimaksud dengan ‘1)1^ 
adalah, bagian kanan dan kiri saat ia sujud, mereka juga 
menyatakan bahwa sujudnya segala sesuatu bukan berarti 
bayangannya. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

21697. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Nashr 
bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hakam menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik,” ia berkata, “Jika bayang- 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/269), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2285), 
dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (8/317). 

AlMawardidalam‘L^w»(3/191). 




Surah An'Nohl 


bayang menaungi (terbentuk), maka segala sesuatu 
menghadap kiblat imtuk sujud, baik tanaman maupun 
pohon.” 

Ia berkata, “Oleh karena itu, para ulama mensunahkan shalat 
pada waktu itu.”^*’ 


21698. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Yaman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "ycmg bayangannya berbolak-balik, ” ia 

berkata, “Jika matahari telah tergelincir maka segala sesuatu 
sujud kepada Allah. 


Ulama lain berpendapat bahwa yang Allah sebutkan bersujud 
dalam ayat ini adalah bayangan segala sesuatu. Yang bersujud adalah 
bayangan, bukan bendanya. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


21699. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 


Allah, Cj* ^ "Dan apakah 


mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik, ’’ ia 
berkahi, “Itulah sujudnya bayangan. Sujudnya segala sesuatu 
yang ada di langit dan semua makhluk melata di bumi.” 
Mujahid berkata, “Maksudnya adalah sujudnya bayangan 
makhluk melata dan segala sesuatu. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2285) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
AlWaJiz{3mZ). 

Al Maw^i dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/191) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (8/317). 



Ta^r Ath'Thabari 


21700. 


Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 



mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah 
diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik, ” ia 
berkata, “—-Maksudnya adalah— segala sesuatu yang 
diciptakan Allah dari sebelah kanan dan kiri-Nya. Jadi, lafazh 
C ‘apa yang’ itu satu substansi dengan lafazh JjtlUt» 

‘dari kanan dan kiri’.” 


Ibnu Abbas berkata, “Tidakkah kamu lihat bahwa jika Anda 
shalat Subuh, maka di antara terbitnya matahari dan 
terbenamnya matahari itu terdapat bayangan? Kemudian 
Allah mengirim matahari sebagai petunjuk, setelah itu Allah 
mengambil bayangan. 

Pendapat yang paling benar dalam hal ini adalah yang 
mengatakan bahwa Allah dalam ayat ini memberitahu bahwa 
bayangan segala sesuatu itulah yang bersujud, dan bentuk sujudnya 
adalah ia condong dan berputar dari satu sisi ke sisi lainnya, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas. Darinya terambil lafazh 
yang berarti, pohon kurma itu miring. Sedangkan lafazh 
'JoflJ berarti, unta itu dimiringkan untuk dinaiki. Kami telah 
menjelaskan makna sujud di selain tempat ini, maka tidak perlu 
diulang lagi. 

Firman-Nya, "Sedang mereka berendah diri.” 

Maksudnya adalah, sedang mereka itu tunduk. Adapun lafazh 0^ 
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Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/398). 





SmAAnrNM 


4 artinya, fiilan tunduk dan merendah kepada Allah. Darinya 
toambil kata dalam syair Dzur-Rummah berikut ini: 


• J .^1 m f .if 

(J ^ J 




^ >is VI jl' jUi 


“Tiada tersisa di penjara selain yang tanduk 
dan mendekam di liang di selain negerimu. ” 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 

Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

21701. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
H iiHraifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl 
moiceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Sedang mereka berendah 

diri, “ ia berkata, “Sedangkan mereka tunduk.”^ 

21702. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 

77'\ 

semisalnya 

21703. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ “Sedang 

mereka berendah diri, " ia berkata, “—-Maksudnya adalah— 
tunduk.”^^ 


Bait ini digubah oldi Al Farzadaq, sebagaimana dijelaskan dalam Lisan Al ‘Arab 
(entri: tebq>i kami tidak menemukannya dalam Ad-Diwan. 

^ Ibnu Katsir «falam tafiimya (8/317). Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/360X Abu Saud dalam tafeirnya (5/118), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
TamU (3/419), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/168). 

^Ibid 

™ Abdunazzaq dalam ta&iroya (2/244), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/21), Abu 
Saud dalam ta&imya (S/118), dan Al Wt^di dalam tafsirnya (1/608). 


TtrfsirAth'Thabari 


21704. Muhammad bin Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhanunad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya. 

Maksud penyebutan lafazh dalam bentuk tunggal, dan 

penyebutan lafazh dalam bentuk jamak adalah, karena makna 

kalam ini yaitu, tidakkah mereka melihat sesuatu yang diciptakan 
Allah, yang bayangannya itu condong dari arah kanannya (kata ganti 
merujuk kepada lafazh U) dan sebelah kirinya. Jadi, lafazh U 
merupakan bentuk tunggal dari segi lafazh, tetapi jamak dari segi 
makna. Oleh karena itu, Allah berfirman, o» “kanan ” dengan 
arti, kanan apa yang diciptakan-Nya. Kemudian ia kembali kepada 
maknanya dalam lafazh . Sebagian ahli bahasa mengatakan 

bahwa orang Arab berbuat demikian karena kebanyakan pembicaraan 
itu antara satu orang dengan satu orang lainnya. Oleh karena itu, 
dikatakan kepada satu orang, «^144 ^ ^ yang berarti, ambillah dari 
arah kananmu. Seolah-olah jika disebut dalam bentuk tunggal, ia 
mengarah kepada satu dari karun itu, dan jika disebut dalam bentuk 
jamak, tidak ada permasalahan di dalanmya. 




^ >> -s ^ 

^ L* I 



“Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada 
di langit dan semua nuddiluk yang melata di bumi dan 
(juga) para maUukatf sedang mereka (malaikat) tidak 
menyombongkan diri/* (Qs. An-Nahl [16]: 49) 
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Ibid 







Surah Aji'Nahl 


Takwil firman Allah: 




'!0!' djCS^LZi'^ ^Tj fDan kepada Allah sajalah bersujud 

segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di 
bumi dan [j^^S^J malaikat, sedang mereka [malaikatj tidak 
menyombongkan diri) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kepada 
perintah Allah tunduk segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, 
baik makhluk melata yang ada di bumi maupim para malaikat yang 
ada di langit. Mereka tidak sombong untuk tunduk kepada-Nya 
dengan taat." 


Di sisi lain, Allah berfirman, 

jJbj "Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
hati mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri 
adalah orang-orang yang sombong" (Qs. An-Nahl [16]: 22) 
Meskipim demikian, bayangan mereka condong ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah serta tunduk kepada-Nya. 


Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa 
disebutkaimya lafazh oj “Satu makhluk yang melata” dalam 
bentuk tunggal itu telah mewakili seluruhnya. Makna kalam ini yaitu, 
hanya kepada Allah bersujud apa-apa yang ada di langit, makhluk 
melata di bumi, serta malaikat. Sama seperti lafazh 
yang secara harfiah berarti, tiada seorang pun dari seorang laki-laki 
yang datang kepadaku. Tetapi, maksudnya adalah, tiada seorang pun 
dari kaum laki-laki. 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa disebutkannya 
lafazh oj yaitu karena kata U meskipun terkadang digunakan 
untuk yang berakal, namun tidak selalu demikian. Jadi, apabila 
sesuatu yang tidak definitif itu disamarkan, maka ia menyerupai isim 
maushul, yang mencakup setiap kata benda nakirah (indefinitifi yang 


Tafsir Ath~Thabari 


ada sesudahnya. Oleh karena itu, dikatakan, j* 

^ * *' 

yang berarti, laki-laki mana yang memukulnya, maka pukullah ia. 
Kata tidak dihilangkan di sini karena dikhawatirkan ia menyerupai 
hal (keterangan kondisi) bagi kata j* dan U. Mereka menambahkan 
kata agar menunjukkan bahwa ia merupakan penafsiran bagi kata 
U dan karena keduanya tidak definitif. Jadi, masuknya kata [>» 
sesudah keduanya itu merupakan penafsiran bagi keduanya, dan 
masukny a partikel j* lebih menunjukkan sesuatu yang tidak definitif 
pada kata dan u. Itulah sebabnya keduanya tidak hilangkan dari 


kalimat. 
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**Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka 
dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada 
mereka)/' (Qs. An^Nahl [16]: 50) 


Takwil firman Allah: «j* 

(Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan [kepada mereka]) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Para 
malaikat yang ada di langit serta makhluk melata yang ada di bumi, 
takut kepada Tuhan mereka yang ada di atas mereka, sekiranya Dia 
mengadzab mereka jika mereka melanggar perintah-Nya." 

tij^’y/Ck "Dan melaksanakan apa yang diperintahkan 

(kepada mereka). ’’ Maksudnya adalah, mereka melakukan apa yang 


Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/102, 103). 
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Surah An-Nohl 


diperintahkan Allah kepada mereka, menjalankan hak-hak-Nya, dan 
menghindari murka-Nya. 

@@@ 



“Allah berfirman, ‘Janganlah kamu menyembah dua tuhan; 
sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut*,’' 

(Qs. An-Nahl [16]: 51) 


Takwil firman Allah: ‘3'S 


(Allah berfirman, **Janganlah kamu menyembah dua 
tuhan; sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka 
hendaklah kepada-Ku saja kamu takut.”. 


Maksud ayat ini adalah, Allah berfirman kepada hamba- 
hamba-Nya, “Janganlah kalian menjadikan sekutu bagi-Ku, wahai 
manusia, dan janganlah kalian menyembah para sesembahan itu, 
karena itu berarti kalian telah menjadikan sekutu bagi-Ku, padahal 
Aku tidak memiliki sekutu. Akulah Tuhan Yang Maha Esa dan 
Sesembahan yang satu. Itulah Aku.” 


"Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. ” 
Maksudnya adalah, hanya kepada-Ku kalian bertakwa. Takutlah akan 
siksa-Ku lantaran kalian bermaksiat kepada-Ku dan menyembah 
selain-Ku, atau lantaran menyertakan sekutu dalam penyembahan 
kalian terhadap-Ku. 


TahtrAA'Thabari 



“Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di langit dan 
di bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. 
Maka mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah?** 
(Qs. An-Nahl [16]: 52) 


Takwil firman Allah: 

^ “Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di langit dan 
di bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. Maka 
mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah?** 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Bagi Allah 
kepemilikan terhadap apa-apa yang ada di langit dan di bumi. Tiada 
sekutu bagi-Nya dalam memiliki sesuatu darinya. Dialah yang 
menciptakan mereka dan mengaruniakan rezeki kepada mereka. Di 
tangan-Nyalah kehidupan dan kematian mereka berada." 

Firman Allah: (Dan untuk-Nyalah ketaatan itu 

selama-lamanya) Maksudnya adalah, bagi-Nya ketaatan dan ikhlasan 
selama-lamanya, tetap, dan wajib. 

Dari lafazh Cflj terambil lafazh 4*^3» sebagaimana 
disebutkan Ad-Daili berikut ini: 

jjbjJl ^Ju 

"Tidak kucari pujian yang sedikit bertahan sehari. 

Dengan menuai cela sepanjang masa untuk selama-lamanya ' 


Bait ini milik Abu Aswad Ad-Duwali, sebagaimana disdmdcan oidi Abu 
Ubaidah dalam Afcjaz Al Qw'an (1/361X Ibnu Atfaiyyah dalam Al hhharrar Al 
Wajiz (3/400), dan Al Qurdiubi dalam Al Jami ' /i Ahkam Al Qur 'or (10/114). 




SurafiAn-Nohl 


Darinya juga terambil lafazh dalam firman Allah, <^1 
x^^‘'Dan bagi mereka siksa yang abadi. ” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 9) 

Juga syair Hissan berikut ini: 

* t ^ ,• i t 'f 

8-XPj ^ ^JS^ 

“Angin mengubahnya, membawa debu padanya. 
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Dan mendung yang gunturnya tiada henti. ” 

Lafazh juga memiliki arti sakit. Lafazh 

berarti laki-laki itu letih dan jemu, sebagaimana syair berikut ini: 








“Tidaklah ia memijit kaki karena letih serta jemu. 

Dan kelaparan tidak menggigit belikatnya. 

Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili lafazh }^\j. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah seperti yang 
kami paparkan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 


21705. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Qais, dari Aghar bin 
Shabah, dari Khalifah bin Hushain, dari Abu Nadteah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Dan 

untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya, ’’ ia berkata, “— 
Maksudnya adalah— selama-lamanya.”^^® 

21706. Isma‘il bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syuraik mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain, dari 


Bait ini milik Hissan bin Tsabit dalam diwannya (282). 

^ Bait ini milik A’sya Babilah yang meratapi saudaranya, sebagaimana disebutkan 
dalam Lisan Al ‘Arab (entri: >>). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2286) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/193). 




Tafsir Ath-Thabari 


Ikrimah, tentang firman Allah, ^ "Dan untuk- 

Nyalah ketaatan itu selama-lamanya, ” ia berkata, “Selama- 
lamanya.”^^' 

21707. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Qais, dari Ya’la bin 
Nu’man, dari Ikrimah, ia berkata, “Selama-lamanya.” 

21708. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

Cf'j "Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya, ” ia 
berkata, “Selama-lamanya.”^^ 

21709. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, «J "Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama- 

lamanya, ’’ ia berkata, “Selama-lamanya.”^^'* 


Ibnu Al Jauzi dalam /4/A/ias/r (4/455). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 422), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2285), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/193). 

^ Ibid. 









Surah An-Nohl 


21710. Ibnu Waki' menceritakan kepeida kanu, ia berkata: Ubdah dan 
Abu Mu‘awiyah menceritakan kepada kami d^^Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, “Dan 

untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya,” ia berkata, 
“Selama-lamanya.”^^* 


21711. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
‘Aun mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
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tentang nwayat yang sama. 

21712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang ayat, % "Dan untuk-Nyalah 

ketaatan itu selama-lamanya, ” bahwa maksudnya adalah 
selama-lamanya. Allah tidak memanggil suatu makhluk-Nya 
kecuali dia pasti menyembah-Nya secara sukarela atau 
terpaksa.^’ 

21713. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, CflS "Selama- 
lamanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah selama-l^anya. 
Tidakkah Anda melihat Allah berfirman, Dan 

bagi mereka siksa yang abadi’. (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 9) 
Maksudnya adalah selama-lamanya.”^* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/193) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
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Al Masir (4/455). 

AbdiiiTazzaq dalam tafeimya (2/270) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (3/193). 

Ibid. 


Tafsir Ath'Thabari 


21714. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, "Dan untuk- 

Nyalah ketaatan itu selama-lamanya, ” ia berkata, “Lafazh 
^\j artinya selama-lamanya.”^^ 

Ulama lain berpendapat bahwa lafa 2 h di sini artinya 
wajib, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21715. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Qais, dari Ya’la 
bin Nu’man, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama- 

lamanya, " ia berkata, “Maksudnya adalah wajib.”^^° 

Mujahid mengatakan bahwa makna di sini adalah ikhlas. 
Kami telah memaparkan makna di selain tempat ini, maka tidak 
perlu diulang. 

21716. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Aj 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/360). Lihat Sufyan Ats-Tsauri dalam 
ta&imya (165). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/193) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/456). 



Surah Aii'NaM 


Cf iS “Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya, ” 

ia berkata, “Maksud lafazh adalah ikhlas.”^^* 

21717. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh 
artinya ikhlas.”^^^ 

Firman Allah, djld “Maka mengapa kamu bertakwa 

kepada selain Allah?" Maksudnya adalah, apakah kepada selain 
Allah, wahai manusia, kalian bertakwa? Maksudnya takut dan 
khawatir jika ia merampas nikmat Allah kepada kalian karena kalian 
memurnikan ibadah dan ketaatan kepada Tuhan kalian, padahal tidak 
ada yang memberi manfaat selain Dia? 

M0 



“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari 
Aliahlah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 
kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah kamu 
meminta pertolongan.” (Qs. An-Nahl [16]; 53) 


'J 


Takwil firman Allah: ^ 

^^(Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari 
Aliahlah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, 
maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7^285), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/193), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/455). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7^285), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/193), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/455). 




Ahli bahasa berbeda pendapat mengenai alasan masuknya 
partikel U dalam firman Allah, ^ '•yS “Maka dari Aliahlah 
(datangnya). ” 

Sebagian ulama bahasa Bashrah berpendapat bahwa partikel 
Cj masuk karena kata U menempati kedudukan 'J» sehingga 
khabar-nya dibubuhi partikel 3. 


Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa partikel u di 
sini memiliki arti jaza’, dan ia memiliki kata kerja yang mudhmar 
(tidak disebutkan). Seolah-olah Anda berkata, «ii JJ J U 

yang artinya, nikmat apa saja yang ada padamu, maka itu datang dari 
Allah. Itu karena pola jaza’ harus memiliki kata kerja yang dibaca 
jazm (akhir katanya dibaca sukun). Jika tidak disebutkan, maka 
namanya fi'l mudhmar (kata kerja yang disimpan).^^^ Sebagaimana 
syair berikut ini: 


•S 11 ^ ^ . 

IOjj uPlji 




“Jika (berlaku) diyat pada harta kami, maka kami tak menahannya 
sejengkal pun, dan kami menerima dengan sabar. 

Ia mengatakan bahwa maksudnya adalah, Ot, 

lalu lafazh tidak disebutkan. Jika Anda memaknai lafazh 
dengan arti “yang”, maka hukumnya boleh. Dalam hal ini Anda 


menempatkan lafazh sebagai shilah-nya (kaitan), kata U 
berkedudukan sebagai mubtada', lalu dimasukkan partikel i-* 
sebagaimana dalam firman Allah, c>[ J» 

^ y y ^ ^ 

^^sssLjJJk “Katakanlah, ‘Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan menemui 


kamu’. ’’ (Qs. Al Jumu’ah [62]: 8) 


Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/104). 

^ Disebutican oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/58). 
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Setiap kata benda yang terkait dengan (menjadi shilah) kata 
semisal U, dan maka khabar-nya boleh dibubuhi partikel 
karena kata tersebut mengandung kesan jaza’, yang kata jaza’ itu 
terkadang dijawab dengan partikal Hal ini tidak boleh berlaku pada 
lafazh karena lafazh bukanlah isim maushul. 

Begitu juga dengan lafazh ^ CiUu yang artinya, hartamu adalah 
milikku. Lain halnya jika Anda membacanya kiU L* “apa yang 
merupakan milikmu”, maka Anda boleh berkata ^1 ^ “apa yang 

merupakan milikmu, maka milikku juga”. Jika Anda membubuhkan 
partikel 3, maka itu benar. 


Jadi, takwil kalam ini yaitu, apa pun yang ada di tubuh kalian, 
wahai manusia, berupa kesehatan dan keselamatan, serta apa pim yang 
ada pada harta kalian, yaitu pertambahannya, maka itu milik Allah 
Yang Maha Memberi nikmat kepada kalian, bukan selain-Nya, karena 
semua itu kembali kepada>Nya dan berada di tangan-Nya. 


“Dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan. ” 
Maksudnya yaitu, jika tubuh kalian ditimpa musibah sakit, penyakit, 
dan kesusahan hidup, maka kepada-Nyalah kalian meminta 
pertolongan. 


Maksud lafazh “Maka hanya kepada-Nyalah kamu 

meminta pertolongan, ’’ adalah, kepada Aliahlah kalian menyatakan 
permohonan dan meminta pertolongan, agar Dia menghilangkannya 
dari kalian. 


Akar kata adalah jjdi jtji- 


yang keras ketika lapar atau selaiimya. 


yang berarti lenguh sapi 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21718. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, selur uhny a dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang fi rman Allah, 

“Maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan, ” ia 
berkata, “Kalian tadharru ’ (berendah diri) untuk berdoa.”^^^ 

21719. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^^^ 

21720. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, “Lafazh artinya kesusahan.”^’ 





-r 



* Mujahid dalam ta&imya (hal. 422), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2286), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/193). 

^ Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/193), Ibnu Al Jauzi Halam Zad Al 
Masir (4/457), dan Al Qurthubi dalam AlJami’ liAhkam Al Qur'an (10/115). 



**Kemudian apabila Dia telah menghilangkan 
kemtidharatan itu daripada kamu, tiba-tiba sebagian 
daripada kamu mempersekutukan Tuhannya (dengan yang 
lain), biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka; maka bersenang'senanglah kamu. 

Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya).’* 

(Qs. An-Nahl [16]: 54-55) 


Dia telah menghilangkan kemudharatan itu daripada kamu, tiba- 
tiba sebagian daripada kamu mempersekutukan Tuhannya [dengan 
yang lain], biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka; maka bersenang-senanglah kamu. Kelak 
kamu akan mengetahui [akibatnya]) 

Maksud ayat ini adalah, kemudian jika Tuhan kalian memberi 
kalian 'afiyah Oauh dari musibah), menghilangkan penyakit pada 
tubuh kalian dan kesusahan dalam kehidupan kalian, dan ketika Allah 
telah menyingkirkan ujian itu dan kalian. 

“Tiba-tiba sebagian daripada kamu mempersekutukan Tuhannya 
(dengan yang lain). ’’ Maksudnya, tiba-tiba satu kelompok di antara 
kalian menjadikan sekutu bagi Allah dalam ibadahnya. Mereka 
menyembah berhala dan menyembelih Kurban untuknya sebagai 
ungkapan rasa syukuT kepada selain Tuhan yang menganugerahi 
mereka jedan keluar dari kesusahan yang mereka alami. 

“Biarlah mereka mengingkari nikmat yang 
telah Kami berikan kepada mereka. ’’ Maksudnya, biarlah mereka 
mengingkari nikmat Allah yang telah menyingkirkan kesusahan dari 
mereka. 
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Sj!jbi tSjli "Maka bersenang-senanglah kamu. Kelak 
kamu akan mengetahui (akibatnya).’’ Ini merupakan ancaman dari 
Allah kepada orang-orang yang dipaparkan sifatnya oleh Allah dalam 
ayat-ayat ini. Allah berfirman kepada mereka, “Bersenang-senanglah 
kalian di kehidupan dunia ini sampai ajal menjemput kalian, hingga 
kalian tiba pada batas waktu bagi kehidupan kalian. Dari sini kalian 
akan kembali kepada Tuhan kalian, dan perjumpaan kalian dengan- 
Nya akan membuat kalian mengetahui akibat buruk dari perbuatan 
kalian, dan kalian pun menyesal saat penyesalan tidak berguna lagi 
bagi kalian.” 


^ -5 f- i- - 1-^ < ' >1*' v'? V'"" 


^ yy -y 


"Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka 
tiada mengetahui (kekuasaannya), satu bagian dari rezeki 
yang telah Kami berikan kepada mereka. Demi Allah, 
sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah 
kamu adayodakan.*’ (Qs. An-Nahl [16]: 56) 


Takwil firman Allah: ^ 

^ (Dan mereka sediakan untuk berhala- 

berhala yang mereka tiada mengetahui [kekuasaannya], satu bagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka. Demi Allah, 
sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah kamu 
ada-adakan) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
musyrik dari kalangan penyembah berhala memberikan satu bagian 
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dari harta yang Kami anugerahkan kepada mereka kepada benda yang 
mereka ketahui tidak mendatangkan mudharat dan manfaat itu." 

Lafezh artinya satu bagian. Hal ini sebagai upaya 

mereka dalam menyekutukannya dengan Tuhan yang mereka ketahui 
telah menciptakan mereka, dan Dialah yang mendatangkan manfaat 
dan mudharat bagi mereka, bukan selain-Nya. 

Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini; 


21721. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, merehi 

sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada 
mengetahui (kekuasaannya), satu bagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepada mereka, ” ia berkata, “Mereka 
tahu bahwa Allah menciptakan mereka serta mendatangkan 
mudharat dan manfaat bagi mereka. Kemudian mereka 
memberikan bagian dari apa yang dikaruniakan Allah kepada 
mereka kepada sesuatu yang mereka tahu tidak dapat 
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mendatangkan mudharat dan manfaat bagi mereka.” 


21722. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, lll Y Q,dy^j 

“Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang 
mereka tiada mengetahui (kekuasaannya), satu bagian dari 
rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka. ” Mereka 


^Halah orang-orang musyrik Arab. Mereka memberi berhala- 
berhala mereka bagian dari yang Kami rezekikan kepada 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/458). 
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mereka. Sebagian harta mereka itu diberikan kepada berhala- 
berhala mereka. 


21723. Ia berkata, “Mereka memberi tuhan-tuhan yang tidak memiliki 
andil itu satu bagian dari tanaman dan binatang ternak yang 
dikaruniakan Allah. Mereka menyebut nama tuhan-tuhan 
tersebut padanya, dan menyembelih Kurban untuknya.” 


Firman Allah, “Demi Allah, 

sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang telah kamu ada- 
adakan. ” Maksudnya adalah, demi Allah, wahai orang-orang musyrik 
yang menjadikan tuhan dan tandingan sebagai sekutu bagi Allah 
dalam hal-hal yang Kami karuniakan kepada mereka, Allah pasti 
menanyai kalian pada Hari Kiamat tentang apa yang kalian ada- 
adakan di dunia? Maksudnya adalah kebatilan dan kebohongan yang 
kalian ada-adakan atas nama Allah dengan mendakwakan sekutu bagi- 
Nya dan memberi berhala-berhala kalian bagian dari yang 
dikaruniakan-Nya kepada kalian. Nantinya Allah pasti mehgadzab 
kalian, sebagai bentuk balasan atas kufur kalian terhadap nikmat- 
nikmat-Nya dan kebohongan kalian terhadap-Nya. 





"Dan mereka meneteskan bagi Allah anak-anak 
perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2286) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/458). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/458). 
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(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak 
laki-laki). Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.” 

(Qs. An-Nahl [16]; 57-58) 


Takwil firman Allah: 


•y 

^ mereka 

menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci Allah, 
sedang untuk mereka sendiri [mereka tetapkan] apa yang mereka 
sukai [yaitu anak-anak laki-laki]. Dan apabila seseorang dari 
mereka diberi kabar dengan [kelahiran] anak perempuan, hitamlah 
[merah padamlah] mukanya, dan dia sangat marah) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Di antara 
bentuk kebodohan orang-orang yang menyekutukan Allah, buruknya 
perbuatan mereka, dan kebohongan mereka terhadap Tuhan mereka 
adalah menisbatkan anak perempuan kepada Tuhan yang menciptakan 
mereka, mengatur mereka, serta memberi mereka nikmat yang wajib 
disyukuri dan dipuji, padaheil tidak sepatutnya Allah memiliki anak 
laki-laki dan perempuan. Allah menyucikan diri-Nya dari anak 
perempuan yang mereka nisbatkan kepada-Nya. Dikarenakan 
kebodohan mereka itulah, mereka menyandarkan kepada-Nya apa 
yang ti dak sepatutnya disandarkan kepada-Nya. Tidaklah patut 
meny andarkan kepada-Nya anak laki-laki, kendati mereka menyukai 
anak laki-laki. Tetapi, mereka justru menyandarkan kepada-Nya apa 
yang tidak mereka sukai, yaitu anak perempuan, yang apabila mereka 
diberi maka mereka membunuhnya." 

Kata U dalam firman Allah, “Sedang untuk 

mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak- 
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anak laki-laki), ” mengandung dua pola gramatikal.^^* Ia bisa dibaca 
nashab sebagai 'athaf (samhwigan) dari lafazhcii3), sehingga makna 
kalam ini adalah, mereka menisbatkan kepada Allah anak-anak 
perempuan dan (menisbatkan) bagi mereka anak laki-laki yang 
mereka sukai. Dalam hal ini kata U maksudnya adalah anak laki. Ia 
juga bisa dibaca rafa' sebagai mubtada’ dari firman Allah, U 

"Sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang 
mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki)." Sehingga makna kalam ini 
adalah, mereka menisbatkan kepada Allah anak perempuan, padahal 
mereka memiliki anak laki-laki. 


Firman Allah, \S^ 3 ^ "Dan apabila 


seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya." Maksudnya 
adalah, apabila salah seorang dari orang-orang yang menisbatkan anak 
perempuan kepada Allah itu diberi kabar tentang kelahiran anak 
berjenis kelamin perempuan, yang mereka nisbatkan kepada-Nya itu, 
maka wajah mereka menghitam karena tidak suka. "Dan dia 

sangat marah." Maksudnya, ia menahan sedih dan menelan rasa 
kecewa karena kelahiran anak perempuan itu, sehingga perasaannya 
itu tidak tampak. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21724. 


Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahny^ dari Ibnu Abbas, 

Allah, 


tentang firman 
"Dan mereka 


menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci 


Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/401). 
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Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa 
yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). ” Kemudian 
Ibnu Abbas membaca ayat, 

’*^)^'^j'Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.” Ia berkata, 
“Mereka menisbatkan kepada Allah anak perempuan. Kalian 
senang anak perempuan itu untuk Allah, tetapi kalian tidak 
suka jika anak perempuan itu untuk kalian. Itu karena pada 
masa Jahiliyah, apabila seorang laki-laki mendapatkan anak 
perempuan, maka ia membiarkarmya hidup dengan 
menanggung malu, atau menguburnya hidup-hidup.” 

21725. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 'ip 

“Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah 
(merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. ” Ini 
adalah perilaku orang-orang musyrik Arab. Allah 
memberitahu mereka tentang kejinya perilaku mereka. 
Sedangkan orang mukmin itu rela terhadap pembagian Allah. 
Sesimgguhnya ketetapan Allah itu lebih baik daripada 
ketetapan seseorang bagi dirinya, hanya saja ia tidak tahu 
bahwa ketetapan Allah itu lebih baik. Banyak anak 
perempuan yang lebih berbakti kepada keluarganya daripada 
anak laki-laki. Allah mengabari kalian perilaku mereka agar 
kalian menjauhinya dan tidak melakukannya. Ada seseorang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2286) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/33). 
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di antara mereka yang pergi membawa anjingnya pada pagi 
hari dan mengubur anak perempuannya.^^^ 

21726. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar, tentang firman Allah, “Dan dia sangat 

marah, ” ia berkata, “Ia amat sedih.”^^^ 

21727. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman Allah, “Dan dia sangat marah, ” ia berkata, 

“Lafazh artinya amat sedih. Kami telah menjelaskannya 
dengan argumen-argumennya di tempat lain.”^^^ 



"Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. 
Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 
(hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang 
mereka tetapkan itu.” (Qs. An-Nahl [16]: 59) 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2286), As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (5/139), dan Al usi dalam Ruh Al Ma'cmi (14/169). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/194). 

Telah dijelaskan dalam surah Yuusuf ayat 84. Lihat Al Muharrcu' Al Wajiz kaiya 
Ibnu Athiyyah (3/272). 
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Takwil firman Allah: 

ilS 4 !^%, ^ (Ia menyembunyikan dirinya dari 


orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah [hidup- 
hidup]? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan 
itu) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang yang 
diberi kabar gembira tentang kelahiran anak perempuan ini 
menyembunyikan anaknya dari masyarakat, sehingga tidak tampak 
oleh mereka." 


Maksud firman Allah, tpbt "Disebabkan buruknya berita 

yang disampaikan kepadanya, ” adalah, karena ia menganggap buruk 
berita itu, maka ia membiarkan anaknya hidup dengan menanggimg 
Iffhinaan Dalam dialek Quraisy, lafazh Oij* diartikulasikan dengan 0ji, 
sebagaimana syair Al Khathi’ah berikut ini: 


«jil>- t* jjip 





“Kendati kucemaskan kehinaan dan aib, namun kubiarkan 
selama tali masih melekat di kuku keledai. 


Sebagian bani Tamim menggunakan lafazh Oj* dalam bentuk 
mashdar (kata jadian), dengan arti sesuatu yang hina. 

Al Kisa’i mengatakan bahwa ia mendengar mereka berkata, OJ 
•^1 Jdi SJjiit Jj* JJUJ c-iT “Aku benar-benar lemah, hanya bisa 
menanggung beban sedikit orang sejak hari itu”. 


Terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 21), Zabarqan memuji Syamas. Maksud bait ini 
aHaiah keledai tetap dalam keadaan takluk selama ada tali yang menahan kuku 
kakinya. 
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Al Kasa’i berkata, “Aku pernah mendengar lafazh Oiji 
digimakan untuk arti ini. Aku mendengar seseorang dari mereka 
berkata tentang untanya, aji}* ^ U ‘tidak ada cacat padanya 
selain harganya yang rendah’. Berkaitan dengan beijalan, mereka 
tidak menggunakan lafa 2 h 0j», melainkan 0j*, sebagaimana firman 
Allah, “Dan hamba-hamba Tuhan 

Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 63) 


Firman Allah, 4 *j 1>% ^ “Ataukah akan menguburkannya 
ke dalam tanah (hidup-hidup)?’’ Maksudnya adalah menguburnya 
hidup-hidup, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


21728. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke 
dalam tanah (hidup-hidup)? ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengubur anak perempuannya.”^^’ 

Firman Allah: “Ketahuilah, alangkah buruknya 

apa yang mereka tetapkan itu. ’’ Maksudnya adalah, alangkah buruk 
ketetapan yang dibuat oleh orang-orang musyrik itu, yaitu 
menisbatkan kepada Allah apa yang tidak mereka sukai bagi diri 
mereka sendiri, dan memberi bagian dari apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sesuatu (sesembahan mereka) yang tidak bisa mendatangkan 
manfaat dan mudharat, serta menyembah sesuatu selain yang 
menciptakan dan memberi nikmat kepada mereka. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/139) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/172). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/195). Ia tidak 
menisbatkannya kepada seorang perawi pun. 





‘Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk; dan AUah mempunyai sifat 
yang Maha Tinggi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana," (Qs. An-Nahl [16]: 60) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

'S0' (Orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah 
mempunyai sifat yang Maha Tinggi; dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Ini merupakan berita dari Allah, bahwa firman-Nya, 

"Oan mereka menetapkan bagi Allah 
anak-anak perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri 
(mereka tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia 
sangat marah.” Serta ayat sesudahnya, merupakan perumpamaan 
yang dibuat Allah bagi orang-orang musyrik yang menisbatkan anak 
perempuan kepada Allah. 

Dengan firman-Nya, ^ “Orang- 

orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mempunyai sifat 
yang buruk, ” Allah menjelaskan bahwa ayat tersebut adalah 
perumpamaan. “Orang-orangyang tidak beriman 

kepada kehidupan akhirat,” yaitu, bagi orang-orang yang tidak 
membenarkan adanya tempat kembali, pahala, dan siksaan, dari 


Tafsir Ath-Thabari 


kalan g an musjrik. ^ “Sifatyang buruk, ” adalah, perumpamaan 
yang buruk serta pembuatan perumpamaan yang sangat buruk. ^ 
“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi, ” adalah, 
bagi Allah perumpamaan yang paling tinggi, yaitu paling utama, 
p aling baik, dan paling komprehensif. Ini merupakan pernyataan 
tauhid dan bentuk kepatuhan kepada-Nya, bahwa tidak ada tuhan 
selain Dia. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21729. M uhamma d bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi, ’’ ia berkata, 
“—-Maksudnya adalah— kesaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah.”^^* 


21730. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Ji» 

“Orang-orangyang tidak beriman kepada 


kehidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah 
mempunyai sifat yang Maha Tinggi. ” —-Maksudnya adalah— 
keikhlasan dan tauhid.^^^ 


Firman Allah, “Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” Maksudnya adalah, Allah memiliki 
keperkasaan sehingga Dia tidak terhalangi untuk menghukum orang- 
orang musyrik yang dijelaskan sifat-sifatnya dalam ayat-ayat ini, dan 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/270) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya 
(7/2287). 

Al Mawardi dalam wa i4/ 't/>wi (3/195). 





Surah An'Nahl 


tidak pula menghukum orang yang hendak dihukum-Nya lantaran 
maksiatnya kepada-Nya. Tidak ada halangan bagi-Nya untuk 
tpftlalnikan sesuatu yang dikehendaki-Nya, karena makhluk ini adalah 
ciptaan-Nya, dan seluruh ketetapan merupakan milik-Nya. Dia Maha 
Bijaksana dalam mengaturnya, sehingga tidak ada kekeliruan dan 
kesalahan yang mengontaminasi aturannya. 




Vika Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, 
niscaya tidak akan ditinggalkan^Nya di muka bumi sesuatu 
pun dari makhluk yang melata, tetapi Allah menangguhkan 
mereka sampai kepada waktu yang ditentukan. Maka 
apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, 
tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat 
pun dan tidak (pula) mendahulukannya." 

(Qs. An-Nahl [16]: 61) 


Takwil firman Allah: Cf ^ 

^ ^ M 'Y <'■{• "i \\ Y .C\ 


(Jika Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari 
makhluk yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai 
k ep a da waktu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu [yang 
ditentukan] bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak [pula] mendahulukannya) 
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Allah Ta'ala berfinnan; "Jika Allah menghukum" 

orang-orang yang bermaksiat dari bani Adam lantaran kemaksiatan 
mereka, 1^ " niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di atasnya": 

Di muka bumi." sesuatu pun dari makhluk yang melata": di 

atasnya. “Tetapi Allah menangguhkan mereka,” dia 

mengatakan: Karena beban ^ang dipikulnya itu Allah mengakhirkan 
hukuman terhadap mereka. sampai kepada waktu yang 

ditentukan" dia mengatakan: Hingga waktu yang telah ditetapkan-Nya 
bagi mereka. ^i».\ iu “Maka apabila telah tiba waktu (yang 
ditentukan) bagi mereka, ” dia mengatakan: Jika waktu yang telah 
ditetapkan bagi kebinasaan mereka telah tiba, “Tidaklah 

mereka dapat mengundurkannya, ” mereka meminta waktu 
kebinasaannya divmdur lalu diberi tangguh. “Dan tidak 

(pula) mendahulukannya”: Tidak bisa mempercepatnya sebelum 
mereka menyempurnakan ajal mereka. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21731. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Ahwash, ia berkata, “Kumbang nyaris diadzab lantaran dosa 
anak-anak Adam.” Lalu ia membaca ayat, 

3 “Jika Allah menghukum manusia karena 
kezhalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka 

'yfkC\ 

bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata. ” 

21732. M uha m ma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma‘il bin Hakim Al Khuza’i menceritakan kepada 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/361), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/320), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/140). 
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kami, ia berkata: Muhammad bin Jabir Al Ja‘fi menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dan Abu Salamah, ia 
berkata: Abu Hurairah mendengar seorang laki-laki berkata, 
“Orang yang ^^balim tidak mengakibatkan mudharat selain 
kepada dirinya.” Abu Hurairah lalu menoleh kepadanya dan 
berkata, “Tidak, demi Allah, burung hubara mati di sarangnya 

9 ) 261 

karena kelaparan lantaran kezhaliman manusia.” 

21733. Ya‘qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ubaidah 
Al Haddad menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 
Khalid As-Sadusi menceritakan kepada kami dari Zubair bin 
Adiy, ia berkata: Ibnu Mas‘ud berkata, “Dosa anak Adam 
mengakibatkan kematian kumbang.” 

21734. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, ia berkata: Abdullah berkata, 
“Kumbang nyaris mati di liangnya lantaran dosa anak 
Adam.”^^^ 


21735. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kanu dari Ma'mar, dan Az-Zuhn, 
tentang firman Allah, Sf» 

< "Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) 
bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya, ” ia 
berkata, “Menurut kami, jika batas waktunya telah tiba, maka 


Al Ourthubi dalam Al Jcani’ /i Ahkam Al Qur'an (14/361), Abu Sa’ud dalam 
ta&imya (5/122), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/403). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2242), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/66), An-Nasa'i dalam tafeimya (2/260), dan Al usi dalam Ruh Al Ma’ani 
(14/171). 

Ibid. 



ia tidak ditunda barang sesaat pun, dan tidak dimajukan pula 
apa yang belum tiba batas waktunya. Tetapi, Allah 
mpinan g giihkan apa yang dikehendaki-Nya dan memajukan 
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apa yang dikehendaki-Nya pula.” 


p.U -i 

“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka 
sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang 
akan mendapat kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa 
nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera 
dimasukkan (ke dalamnya).*' (Qs. An-Nahl [16]: 62) 

Takwil firman Allah: ^ 

3? 5,1^ jui' ^ mereka 


0 5^' jUlt p 'o^ ^ (Dan mereka 

menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya, dan 
lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya 
merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah diragukan 
bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera 
dimasukkan [ke dalamnya]. 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala befirman, "Orang-orang 
musyrik itu menetapkan bagi Allah apa yang tidak mer^a siikai bagi 
diri mereka sendiri, yaitu anak perempuan. 'Dan 

lidah mereka mengucapkan kedustaan', adalah, lidah mereka 


^ Atsar ini telah disebutkan dalam surah Al A’raaf ayat 34. Lihat Al Qurthubi 
dalam Al Jcmi ’ U Ahkam Al Qur 'an (14/202). 





Surah Aii'Nahl 


mengada-adakan kebohongan, bahwa merekalah yang akan 
mendapatkan kebaikan." 


Partikel ‘J dalam lafazh ^ berkedudukan sebagai 
kata yang terbaca nashab karena menjadi badai (keterangan 
pengganti) bagi lafazh Takwil kalam ini adalah, mereka 

menetapkan bagi Allah apa yang mereka benci bagi diri mereka 
sendiri, dan mendakwakan bahwa mereka yang lebih baik. Yang 
mereka tetapkan bagi Allah adalah anak-anak perempuan. Mereka 
mendakwakan bahwa malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. 
Sedangkan "kebaikan" yang mereka tetapkan bagi diri mereka 

sendiri adalah anak laki-laki. Hal itu karena mereka mengubur hidup- 


hidup anak perempuan mereka dan bangga dengan anak laki-laki. 
Mereka berkata, “Untuk kami anak laki-laki, d^ untuk Allah an^ 
perempuan.” Hal ini seperti dalam firman Allah, Mia-d 

^ “Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak 

perempuan. Maha Suci Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki)." (Qs. 


An-Nahl [16]: 57) 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21736. Muhanunad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
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dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
05 ^' ^ “Dan lidah mereka 

mengucapkan kedustaan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ucapan orang-orang Quraisy, “Bagi kami anak laki-laki dan 
bagi Allah anak perempuan.” 


21737. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
sama. Hanya saja di sini ia berkata, “Itu merupakan ucapan 
orang-orang kafir Quraisy.”^^® 


21738. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

J, ^*i “Dan mereka menetapkan bagi Allah 

apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka 
mengucapkan kedustaan. ” Maksudnya adalah, mereka 
mengatakan bahwa mereka punya kebaikan, yaitu anak laki- 
laki.”“’ 


21739. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat 
kebaikan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah anak laki-laki.”^^® 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 422), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2287), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/196). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2287). 

^ Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/270) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/141). 


Firman Allah, ^ 


‘Tiadalah 


diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). ’’ Maksudnya adaleih, Allah Ta'ala 
berfirman, "Sebuah kepastian yang wajib bahwa orang-orang yang 
mengatakan bahwa Allah punya anak-anak perempuan, menetapkan 
bagi-Nya apa yang mereka benci bagi diri mereka sendiri, serta 
mengatakan bahwa mereka memiliki yang baik, akan disediakan 
neraka di sisi Allah pada Hari Kiamat." 

Kami telah menjelaskan takwil lafazh di selain kitab 

kami ini, berikut argumen-argumennya, maka kami tidak perlu 
mengulanginya di sim. 

Mengenai makna lafazh ini, terdapat riwayat dari Ibnu Abbas 
sebagai berikut: 

21740. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Tiadalah diragukan,” ia berkata, 

“Artinya adalah ‘ketahuilah, sungguh’. 

Mengenai lafazh seorang ahli nahwu berkata: Lafazh 

tidak dibaca nashab (fathah) karena faktor partikel 'y, 
sebag aimana dibaca nashab-nya. dalam kalimat iU 'i. Lafazh 
dibaca /athah karena /i'il madhi (kata keija lampau), sama 
seperti lafazh ^ dan Makna kalam ini adalah, ’y “tidak" 

(sebagai bantahan terhadap ucapan mereka. Maksudnya, perkaranya 
tidak d emikian) “pasti ”. Sama seperti lafazh “tidak, aku 

bersumpah”, dan semisalnya.” 


^ Lihat penafiiran surah Huud ayat 22. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/196). 
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Ahli nahwu lainnya mengatakan bahwa lafazh dibaca 

nashab karena faktor 'i, yang artinya *>ij. 'i “pasti”. Tetapi lafazh ini 

0 

banyak digunakan, sehingga menempati kedudukan lafazh 
“sungguh”.^^^ 

Firman Allah, “Dan sesungguhnya mereka segera 

dimasukkan (ke dalamnya). "Maksudnya adalah, mereka ditinggal di 
dalam neraka dan dilupakan di dalanmya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil lafazh ini. 


Mayoritas ahli takwil berpendapat seperti yang telah aku 
jelaskan, sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21741. Muhammad bin Basysyar dan Ibnu Waki' menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ja‘far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa‘id bin Jubair, tentang 
firman Allah, 5 ^ 'M “Tiadalah 

diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya 
mereka segera dimasukkan (ke dalamnya)," ia berkata, 
“Maksudnya yaitu dilupakan dan ditelantarkan.”^’^ 


21742. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa‘id mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa‘id bin Jubair, tentang riwayat yang sama.^’^ 


21743. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Bahz bin 
Azas menceritakan kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: 


Lihat kitab Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/403). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2287) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al '£>^«(3/196). 
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Abu Bisyr mengabarkan kepadaku dari Sa‘id bin Jubair, 
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dengan redaksi yang semisalnya. 

21744. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada 
kami dari Sa‘id bin Jubair, tentang firman Allah, a 

5,1^ jQ\ "Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi 
mereka, dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke 
dalamnya)," ia berkata, “Mereka ditinggal di neraka, 
dilupakan di dalamnya. 

21745. Ya‘qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Hushain mengabarkan kepada 
kami dari Sa‘id bin Jubair, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

21746. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Minhal mengabarkan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
rpenceritakan kepada kami dari Hushain, dari Sa‘id bin 
Jubair, dengan redaksi yang semisalnya.^’’ 

21747. Mu hamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Dan sesungguhnya mereka 

segera dimasukkan (ke dalamnya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah dilupakan.””* 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2288), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/196), dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (3/403). 

Ibid 

Ibid 

Ibid 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 422), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/196), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/403). 
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21748. Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa' menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Syibl menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdvillah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.^^^ 

21749. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah, 
Abu Mu‘awiyah, dan Abu Khalid Al Qurasyi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan sesungguhnya mereka segera 

dimasukkan (ke dalamnya )," ia berkata, “Mereka ditinggal di 
dalam neraka.”^*® 

21750. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Qasim, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 5,1^ “Dimasukkan (ke 

dalamnya )," ia berkata, “Maksudnya adalah dilupakan.”^*’ 

21751. Abdul Warits bin Abdrishshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Husain, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, “Dan 

sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ditelantarkan.”^*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2288) dari Sa‘id bin Jubair, dan Al Mawardi 
diAdimAn-NukatwaAl (3/196). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 422), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/196), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya {%I322). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/196). 
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21752. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Badai menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin 
Rasyid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud bin Abu Hindun berkomentar, tentang 
firman Allah, “Dan sesungguhnya mereka segera 

dimasukkan (ke dalamnya), ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dilupakan di dalam neraka.”^*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 

segera dan cepat-cepat dimasukkan ke dalam neraka. Dalam 1^ ini, 

mereka berpegemg peida kalimat orang Arab, tUJi ^ 

yang berarti, kami menyuruh fiilan beijalan di depan untuk 

memperbaiki timba dan tali, serta menyediakan ^a yang kami 

butuhkan saat kami tiba di tempat lain. Orang yang diperintahkan 

Hemikian disebut Sedangkan orang yang berbuat sendiri disebut 

ijli. Lafazh h'} artinya, fiilan mendahului teman- 

'i ^ 0* 

temannya. Bentuk jamaknya adalah sebagaimana syair Al 


Outhami berikut ini: 

1>\} ^ J 


“Mereka menyuruh kami cepat-cepat (mendahului), padahal mereka 
adalah sahabat-sahabat kami. 

Seperti furrath mendahulu orang-orang yang hendak mengambil 


Darinya terambil kata dalam sabda Nabi SAW, 


^ Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/403) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (6/552). 

^ Bait ini terdapat dalam Lisan Al 'Arab (entn: *)• Lafedi fj—iliij—i artinya 

mtmHahiiliii suatu kaum ke sumber air untuk memperbaiki timba dan sumber air 
didalanmya. 

Bait ini Higehiitkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/132), 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/552). 
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"Akulah yang datang mendahului kalian di Telaga. ” 

Penakwilan ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21753. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 'oyfyi "Dan 

sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya), ” ia 
berkata, “Mereka dipercepat masuknya ke neraka.”^*^ 

21754. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan 

sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya), ” ia 
berkata, “Mereka dipercepat masuknya ke neraka.”^*^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
dijauhkan di dalam neraka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

21755. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Asy‘ats As-Saman, dari Rabi, 
dari Abu Bisyr, dari Sa‘id, tentang firman Allah, 

"Dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke 
dalamnya), ” ia berkata, “Mereka ditelantarkan dan 
dijauhkan.”^** 


HR. Al Bukhari dalam kitab Permulaan Wahyu (6205), Muslim dalam shahihnya 
(2289), dan Ahmad dalam musnadnya (1/406). 

*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3^96). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2242) dari Sa‘id bin Jubaff, dengm lafazh: 
"Ditinggalkan di neraka dan dilupakan di dalamnya selama-lamanya ’’ 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah pendapat 
yang kami pilih, karena lafazh yang berarti mendahulukan atau 
menyegerakan, digimakan untuk orang yang datang terlebih dahulu 
guna memperbeiiki sesuatu sampai waktu orang yang menyuruhnya 
datang ke tempat tersebut. Sedangkan penghuni neraka yang 
didahulukan masuk neraka bukanlah untuk memperbaiki sesuatu di 
dalamnya bagi orang yang hendak datang kepadanya agar mendapati 
sesuatu itu dalam keadaan telah diperbaiki. Ia didahulukan masuk ke 
neraka semata-mata agar disegerakan adzab baginya. Jika makna 
lafazh adzdah menyegerakan, sehingga dalam konteks ini makna 
tersebut tidak tepat, maka yang benar adalah makna yang lain, yaitu 
meninggalkan dan mengabaikan. Makna ini dituturkan dari ungkapan 
orang Arab, ^ yang berarti, aku tidak menyia- 

nyiakan seorang pun. 


Para ulama qira’at berbeda dalam membacanya. Mayoritas 
ulama qira’at Mesir, Kufah, dan Bashrah, membacanya 
dengan huruf ra’ dibaca/aZ/iu/i tanpa tasydid, berbentuk isim maful 
dari kata Aku telah menjelaskan makna qira’at ini dalam 


penjelasan tentang takwil. 


Abu Ja‘far Al Qari membacanya dengan huruf 

ra’ dibaca kasrah dan tasydid, yang maknanya, mereka lalai dalam 
menjalankan kewajiban yang telah dibebankan Allah kepada mereka 


di dunia, yaitu taat kepada-Nya dan menjalankan hak-hak-Nya. Kata 
ini terambil dari firman Allah, M 4 C ^ "Amat 

besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) 


Abu Ja‘fer Al Qa’qa’ membacanya «km hanya Nafi yang membacanya 

jii. Ini merupakan qira 'at Ibnu Mas‘ud, Ibnu Abbas, Abu Raja, Syaibah bin 
Nadiah, dan mayoritas ulama qira 'at Madinah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/522) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/403,404). 
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terhadap Allah. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 56) Nafi bin Abu Nu’aim 
membzicanya 0 jA* dengan huruf ra ‘ dibaca kasrah tanpa 
tasydid. 

21756. Yunus menceritakan demikian kepadaku dari Warasy, dengan 
makna^ mereka berlebihan dalam berbuat dosa dan maksiat, 
serta bertindak melampam batas. Kata ini terambil dari 
ungkapan orang Arab, JjiJi ^ yang berarti, fulan 

melebih batas dalam berpendapat.^^® 

Qira’at yang paling mendekati kebenaran adalah gira’at para 
ulama yang kami sebutkan dari Irak, karena sesuai dengan penakwilan 
para ahli takwii yang kami sebutkan sebeltmmya, dan keluarnya 
qira ’at-qira ’at lain dari takwii mereka. 



Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul- 
rasul Kami kepada umat-umat sebelum kamu, tetapi syetan 
menjadikan umat-umat itu memandang baik perbuatan 
mereka (yang buruk), maka syetan menjadi pemimpin 
mereka di hari itu dan bagi mereka adzab yang sangat 
pedih,** (Qs, An-Nahl [16]: 63) 


Takwii firman Allah: ^ u* ^ ^ 

3 ? jli 4 »'^ (Demi Allah, 
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Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/552). 
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sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami kepada umat- 
umat sebelum kamu, tetapi syetan menjadikan umat-umat itu 
memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syetan 
menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka adzab yang 
sangat pedih.** 

Allah bersumpah dengan diri-Nya kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Demi Allah, wahai Muhammad, Kami telah mengutus 
beberapa rasul sebelummu kepada umat masing-masing, sebagaimana 
Kami mengutusmu kepada umatmu untuk mengajak mereka 
mengesakan Allah, memurnikan ibadah kepada-Nya, tunduk kepada- 
Nya dengan berbuat taat, dan meninggalkan berbagai tandingan serta 
tuhan selain-Nya.” 

Firman-Nya, ^ “Tetapi syetan menjadikan 

umat-umat itu memandang baik perbuatan mereka (yang buruk). ” 
Maksudnya adalah, lalu syetan-syetan membuat mereka menilai baik 
kekuturan mereka kepada Allah dan penyembahan mereka terhadap 
berhala-berhala, sehingga mereka mendustakan para rasul mereka dan 
menolak apa yang mereka bawa kepada mereka dari Tuhan mereka. 

“Maka syetan menjadi pemimpin mereka di hari 
itu. ” Maksudnya adalah, syetan menjadi penolong bagi mereka ketika 
di dunia, padahal syetanlah seburuk-buruk penolong. 

“Dan bagi mereka adzab yang sangat pedih. ” 
Maksudny a adalah di akhirat, setelah mereka kembali kepada Tuhan 
mereka. Pada waktu itu pertolongan syetan tidaklah bergima —^yang 
sebenarnya ketika di dunia pertolongan syetan pun tidak berguna bagi 
mer eka, dan justru mengakibatkan kemudharatan bagi mereka di 
dunia, apalagi ketika di akhirat—. 
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Ouf'an) mi, melainkan agar kamu dapat menjelaskan 
kepada merdui apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjaM petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman,” 
(Qs. An-Nahl [16]: 64) 


Takwil ADah: G&l 

A^\yiSiiS(Dan Kami tidak menurunkan 
kepadamui Al Btab (Al Qur'au) ini, melainkan agar kamu dapat 
menj elaska n kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
meryoM petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman,** 


—Maksud finnan Allah di atas adalah — Allah berfirman 
kepada Nabi SAW, ‘ICami tidak meaurunkan kepadamu kitab Kami, 
wahai Mu h a mm ad, dan tidak pula mengutusmu sebagai seorang rasul 
kspadn m a nusia ciptaan kami kecuali untuk menjelaskan kepada 
modca tentang agama Allah yang mereka perselisihkan. Kamu 
memberitahu moeka mana yang benar dan mana yang keliru, serta 
men^gkkan higjah AUah tratang yang b enar ” 


Finnan-Nya, "Dan menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. ” Makaid lafay^h 


adalah kgdasan (topisah) dari kesesatan, yaitu dengan kitab tersebut. 
Maksud l a lazh atbtlah orang-orang yang 

membe narkanny a dan mengakui perintah serta larangan Allah yang 
tennuat di dalamnya, dan mraigamalkarmya. Lafiizh dibaca 
nashab (fodudi) karena disambun^ran (‘athaf) dengan kata yang 
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menempati kedudukan kata (untuk menjelaskan), sebab kedudukannya 
itu dibaca nashab. 

Jadi, makna kalam ini adalah, Kami tidak menurunkan kitab 
* 

kepadamu kecuali sebagai (penjelasan —^kata ini digantikan oleh 

kata bagi manusia tentang hal-hal yang mereka perselisihkan, 

serta sebagai petunjuk dan rahmat. 




✓ > 0 ^ 


“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan 
air itu dihidupkan^Nya bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
mendengarkan (pelajaran).** (Qs. An-Nahl [16]: 65) 


Takwil flrman Allah: ju> ^o; Jjil 

(Dan Allah menurunkan dari langit air 
[hujan] dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan 
[pelajaran]) 


Allah berfirman untuk mengingatkan makhluk-Nya tentang 
argumen-argumen-Nya kepada mereka yang menyangkut tauhid, 
bahwa uluhiyyah tidak patut dimiliki oleh selain-Nya, serta ibadah 
yang tidak pantas diberikan kecuali kepada-Nya. Allah berfirman. 
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“Wahai manusia, sesembahan kalian yang pantas disembah, bukan 
yang lain, ^ Jjii 'Menurunkan dari langit air': Hujan. Lalu 

dengan air yang diturunkan-Nya dari langit itu Dia menumbuhkan 
bumi yang mati, yang tidak ada tanaman serta tumbuh-tumbuhan di 
atasnya.” Lafa 2 h ju> “Sesudah matinya ” —maksudnya adalah— 
sesudah ia mati tanpa ada sesuatu pun di dalamnya. 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan), ” —-maksudnya 
adalah— Allah Ta'ala berfirman, "Dalam menghidupkan bumi 
sesudah kematiannya dengan air yang Kami turunkan dari langit, 
terdapat tanda yang jelas dan argumen yang tegas untuk 
menghilangkan alasan orang yang meragukannya." 

“Bagi orang-orang yang mendengarkan 
(pelajaran), ” maksudnya adalah, bagi kaum yang mendengarkan 
perkataan ini, lalu merenungkannya, memikirkannya, dan menaati 
Allah berdasarkan dalil yang ditemukannya. 


0 


"Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu 
yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi 
orang-orang yang meminumnya," (Qs. An-Nalil [16]: 66) 
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Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya pada binatang 
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami 
memberimu minum daripada apa yang berada dalam perutnya 
[berupa] susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, sesungguhnya kalian bisa memetik nasihat pada binatang 
ternak yang dari dalam perutnya Kami beri kalian air minum." 

Ulama qira ’at berbeda dalam membaca lafazh j T.irl , 
Mayoritas ulama Makkah, Irak, Kufah, Bashrah (selain Ashim), dan 
Madinah (selain dan Abu Ja‘far), membacanya y^ng artinya, 

Allah memberi kalian minum secara terus-menerus. 

Al Kisa’i berkata, “Orang Arab mengucapkan, 
yang artinya. Kami menjadikan air susu sebagai minuman bagi 
mereka secara terus-menerus. Tetapi jika maksudnya mereka memberi 
minum satu kali, maka mereka mengucapkan, 

Mayoritas ulama Madinah (selain Abu Ja‘far) dan Irak (selain 
Ashim) membacanya yang terbentuk dari lafazh 

Orang Arab terkadang menggunakan lafazh imtuk arti 

memberi minum secara tidak terus-menerus. Meskipun, yang lebih 
populer dari penggunaan lafazh ini adalah pendapat Al Kisa’i. Apa 
yang kami katakan itu ditunjukkan oleh syair Labid dalam 
menggambarkan awan berikut ini: 


Ibnu Mas‘ud membacanya secara berbeda dari Hasan, Zaid bin Ali, Ibnu Amir, 

Nafi, dan ulama gira’at Madinah. Ibnu Mas‘ud membacanya _f. Sedangkan 

ulama selebihnya dari tujuh Imam qira ’at membacanya dengan huruf nun dibaca 
dhammah. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/553) dan Al Muharrar 
Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/405). 


irwi 




Tafsir Aih-Thabari 


1^1 • •''Cli 1^*'' f '' * • 

4^ (/*J* LS^ 

✓ y' y' ✓ ^ y' y' 

"Kaumku memberi minum bani Majd, dan memberi minum 
Numair serta beberapa kabilah dari Hilal. 


Dua pola kata ini disebut bersamaan dengan arti yang sama. 
Jika demikian, maka qira ’at manapun yang diikuti oleh ulama qira ’at, 
maka itu benar. Hanya saja, satu di antara dua qira’at yang lebih 
kiisiikai adalah qira’at dengan huruf nun dibaca dhammah, sesuai 
penjelasan kami, bahwa mayoritas pola kata yang digimakan untuk 
arti memberi minum secara terus-menerus adalah dan minuman 
yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya dari perut binatang 
ternak itu bersifat terus-menerus dan tidak terputus. 

Firman-Nya, <415 “Daripada apa yang berada dalam 
perutnya. ” Sebelumnya telah disebiitkan kata dalam bentuk 

jamak. Sedangkan kata ganti pada kata yang merujuk 

kepadanya adalah kata ganti tunggal. Para ahli bahasa memiliki 
beberapa pendapat tentang hal ini. Seorang ahli nahwu Kufah 
mengatakan bahwa kata dan adalah sama, karena keduanya 
berbentuk jama’ah. Jadi, kata ganti dalam lafazh ini dikembalikan 
kepada kata JUJ, karena ia mengungkapkan arti yang sama. Ahli nahwu 
ini membuktikan pendapatnya dengan syair rajaz —seorang badiii— 
berikut ini: 


o\'^\ 

✓ 


y' 

ICui* ^ JIj 


“Bila kaulihat bintang-bintang leo. 


^ Terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 110) dari sebuah qasidah yang penyairnya 
memuji binatang padang pasir dan mengecam kaumnya karena mereka 
menyerahkan kepemimpinan kepada orang yang jelek moralnya dan 
menin g g alk an tabiat-tabiat yang sudah dipegang teguh. 
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Dahinya, atau bintang kharah dan katad 
Maha kencinglah Suhail ke dalam anggur hingga rusak 
Dan lezatlah susu unta perahan yang dingin. 

Lafazh (berpola tunggal maskulin) merujuk kepada lafazh 
OUll (berpola feminin) karena lafazh dan OUt adalah sama. 
Mengenai pemberlakuan lafazh ^ dengan pola maskulin, terdapat 
syair berikut ini: 

J •; ’>'!** .‘t* *'*•£* ' f I *lc^ 

^j3 I 

"Adakah binatang ternak tiap yang kaubawa tiap tahun 

>i294 

Dikawinkan oleh suatu kaum dan kalian membiakkannya? ” 

Jadi, lafazh diberlakukan dengan pola maskulin. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa Allah berfirman, ^ 
maksudnya adalah U i/Jai li-» (daripada apa yang 
berada dalam perut segala sesuatu yang kami sebutkan). Ia mengutip 
syair rajaz berikut ini: 

aJU^I 4>- C—AI) r I jil\ li* 


"Laksana ayam betina yang disambar anak-anaknya. ’ 
Juga seperti syair Aswad bin Ya’fur berikut ini: 

"Sesungguhnya kematian dan bahaya yang mematikan 


Keempat bait syair ini terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: j-^) riwayat dari 
Tsa'lab, dan disebutkan oleh Al Farra dalam Ma’aniAl Qur'an (2/108). 
Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/362), milik Qais bin 
Hushain Al Harits, untuk menjadikan dalil penggunaan lafazh f—i; dengan pola 
maskulin dan feminin. 

Rajaz ini disebutkan oelh Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/58) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/554). 
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Menutupi jalan-jalan di gunung menanti diriku. 

Ia menggunakan lafazh bukan UaUT padahal yang 

ditunjuk adalah feminin. 

Juga seperti syair Shalatan Al Abdi berikut ini, 

JjJj-kj tL lw» Jl 01 

“Lapang dada dan kemuliaan diletakkan 

707 

Pada makam di Manva, di atas jalan yang jelas. ” 

Juga seperti syair berikut ini: 

^ 1^1 Js- Jj- 

“Ajra orang yang paling dekat cintanya kepadaku. 

Namun Ajra berpaling dan menjauh dariku. ” 

Ia tidak mengatakan ijsjJuJi dalam bentuk feminin, 

i • ^ ^ 

padahal lafazh iS'/i- adalah feminin. 

Juga seperti syair berikut ini: 

“Bila manusia tidur, padahal negeri sedang bersuka-cita 
Ketika Ummu Ammar menjadi sahabat yang selalu membantu. 

Semua itu digunakan dalam arti “sesuatu” dan 
“diri”, serta semisalnya. Termasuk diantaranya yaitu firman Allah, 


Bait ini milik Aswad bin Ya’al Furqan An-Nahsyali, penyair Jahiliyah dari 
bangsawan Tamim, dari Irak (w. 23 SH/600 M.). Bait ini dicantumkan dalam 
Ad-Diwan. 

Bait ini dinisbatkan kepada Ziyad Al A’jam, sebagaimana disebutkan dalam 
diwannya. 

Ziyad Al A’jam adalah Abu Umamah Al Abdi (jnaula bani Abdul Qais), salah 
seorang penyair Daulah Umawiyah (w. 100 H/718 M). 

^ Bait ini milik Urwah bin Hazzam, dan disebutkan dalam Ad-Diwan (34). 

^ Bait ini milik Aus bin Hajar, sebagaimana disebutkan dalam Ad-Diwan (hal. 63). 


SuTohAn-NaW 


\JiM 3^5 “Kemudian tatkala dia melihat matahari 

terbit, dia berkata, ‘Inilah Tuhanku’.” (Qs. Al An‘aam [6]: 78) 
Maksud lafazh loiik di sini adalah yiyi li* "sesuatu yang 
terbit ini” dalam bentuk maskulin (padahal kata jHUf dalam 
bentuk feminin). Juga seperti firman Allah, 

“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan 
itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya. ” (Qs. ‘Abasa [80]: 11-12) Allah tidak 
berfirman karena artinya adalah tUi 

“barangsiapa menghendaki, tentulah ia memperhatikan sesuatu ini”. 

Juga seperti firman Allah, 

'X:. Cjii 10? “Dan sesungguhnya Aku akan mengirim 

utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (Aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. 
Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman. ” (Qs. An-Naml 
[27]: 35-36) Allah tidak berfirman, padahal yang dirujuk adalah 
lafazh yang berbentuk feminin. 

Seorang ahli nahwu Bashrah berkata: Digunakan lafazh C? 

(dengan kata ganti tunggal maskulin) karena maknanya adalah, 
j» “Kami memberi minum kalian dari 

.<' /» ^ t' t' t' ^ 

suatu binatang yang diperutnya terdapat susu.” Hal itu karena tidak 
setiap binatang memiliki air susu, dan Allah hanya memberi minum 
dari binatang yang memiliki air susu. 

Dua pendapat pertama lebih mendekati kebenaran, menurut 
bahasa Arab, daripada pendapat yang ketiga ini. 

Firman Allah, “Susu yang bersih antara 

tahi dan darah. ” Maksudnya adalah. Kami memberi kalian minuman 
susu. Kami mengeluarkannya untuk kalian organ antara tahi dan darah 




Tafsir Ath-Thabari 


dalam keadaan bersih. Maksudnya adalah bersih dari kontaminasi 
darah dan kotoran, sehingga keduanya tidak bercampur dengaimya. 

Firman Allah, liili “Yang mudah ditelan bagi orang- 

orang yang meminumnya. ’’ Maksudnya adalah, mudah ditelan bagi 
orang yang meminumnya, tidak menyedak, sebagaimana seseorang 
tersedekah oleh sebagian jenis makanan yang dimakannya. Menurut 
sebuah pendapat, tidak ada seorang pun yang tersedak saat minum 
susu. 



**Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan,** 
(Qs, An^Nahl [16]: 67) 


Takwil firman .^ah: 

(Dan dari buah kurma dan anggur, 


kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
[kebesaran AUahJ bagi orang yang memikirkan) 


Allah Ta'ala berfirman, "Selain itu, wahai manusia, kalian 
juga bisa memetik pelajaran pada apa yang Kami berikan kepada 
kalian sebagai minuman dari buah kurma dan anggur. ^ 'oj^^ 
Isiy '(^=Cm 'Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeld 


yang baik', selain minuman yang Kami berikan kepada kalian berupa 
susu yang keluar dari antara kotoran dan darah." 

Ada kata benda yang dihilangkan dari lafazh: 

“Dan dari buah kurma dan anggur. ’’ Makna lafazh ini sama 
seperti yang telah aku jelaskan, yaitu OjiAd U 

✓ X t' ^ 

ii* “di antara buah kurma dan anggur itu terdapat sesuatu yang kalian 
buat menjadi minuman...”. Kata ini dihilangkan karena telah 
dimengerti dari indikasi kata [>• “di antara”, yang kata masuk ke 
dalam kalimat ini untuk menunjukkan arti sebagian, sehingga tidak 
perlu disebutkan karena adanya indikasi kata ’j* dan pemahaman 
mitra bicara. 


Namun, sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa 
makna kalam ini adalah, 

✓ X * ^ /- t' t' Z' 

“Di antara buah kurma dan anggur itu terdapat sesuatu yang kalian 
buat darinya minuman yang memabukkan”. Dikatakan juga, 
“Disebutkan lafazh il* 'darinya' karena maksudnya adalah, dari 
sesuatu inilah minuman itu dibuat.” Menurut kami, kata ganti ini 
kembali kepada kata yang dihilangkan, yaitu ^ “apa yang”. 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman Allah, 
{^ssCtt Ai* “Kamu buat minuman yang memabukkan 

dan rezeki yang baik. ” Sebagian berpendapat bahwa lafazh \j^=Ct 
maksudnya adalah khamer, dan maksudnya kurma kering 

sera zabib (kismis). Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
sebelum khamer diharamkan. Pendapat ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21757. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayyub bin Jabir Al Hanafi menceritakan 
kepada kami dari Aswad, dari Amr bin Sufyan, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, {y^=Ct, oj 




Tafsir Ath'Thabari 


“Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik, ” ia berkata, “Lafazh '(^=Cm maksudnya adalah sesuatu 
yang haram diminum, sedangkan lafazh maksudnya 

yang dihalalkan, yaitu buah-buahnya. 


21758. 


Ibnu Waki' dan Sa‘id bin Ar-Rabi Ar-Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Aswad bin Qais, dari Amr bin Sufyan, dari 




Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik, “ ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah buah 

yang dihalalkan, sedangkan maksudnya buah yang 

diharamkan. 


21759. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Aswad, dari 
Amr bin Sufyan, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang 
semisalnya.^®^ 

21760. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Aswad bin Qais, dari Amr bin 
Sufyan, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang senusalnya. 

21761. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Aswad bin 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/271), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2288), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/198). 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeimya (hal. 165) dan Abdurrazzaq dalam tafeimya 
(2/271). 


Surah AjifNahl 


Qais, dari Amr bin Sufyan, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat 
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yang serupa. 

21762. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Aswad bin Qais, ia 
berkata: Aku mendengar seorang laki-laki bercerita dari Ibnu 
Abbas tentang ayat, aL» “Kamu buat 

minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik, ” ia 
berkata, “Lafazh maksudnya adalah yang 

diharamk an dari keduanya, sedangkan \ijjj maksudnya 
adalah yang dihalalkan dari keduanya.”^®^ 

21763. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin 
Shalih menceritakan kepada kami dari Aswad bin Qais, dari 
Amr bin Sufyan, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat yang 
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serupa. 

21764. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ghassan menceritakan kepada kami dari Zuhair bin 
Mu‘awiyah, ia berkata: Aswad bin Qais menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amr bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas saat disebutkan 

, , l'* ^ ^ 1 ' 

kepadanya ayat, 1;^=^ 

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat 
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik, ” ia 
berkata, “Lafazh maksudnya adalah, yang 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 165) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (7/2288). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 165), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2288), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/198). 



Tafsir Ath'Thabari 


Hiharamkan dari keduanya. Sedangkan lafazh \ijjj 
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maksudnya adalah, yang dihalalkan dari keduanya.” 


21765. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Aswad bin Qais, dari Amr 
bin Sufyan Al Bashri, ia berkata: Ibnu Abbas berkomentar, 
tt^tang firman Allah, “Kamu buat 

minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik," ia 
berkata, “Lafazh maksudnya adalah yang 

Hihalalkan dari buah keduanya, sedangkan lafazh 

9)308 

maksudnya adalah, yang diharamkan dari buah keduanya.” 


21766. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Aswad, dari Amr bin Sufyan Al Bashri, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 


yang baik, “ ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

yang haram, sedangkan lafazh maksudnya adalah 

yanghalal.”^®® 


21767. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abbas bin 
[Abu] Thalib^‘° mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Uwanah menceritakan kepada kami dari Aswad, dari Amr bin 
Sufyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah yang diharamkan dari buah keduanya, 
Sftdangkan lafazh maksudnya adalah yang 

dihalalkan dari buah keduanya.”^" 


m 
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Tididc tercantam dalam manuskrip. 
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21768. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Abu Hrishain, dari Sa‘id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah, yang halal, sedangkan lafazh 
maksudnya adalah, yang haram.”^*^ 


21769. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa‘id bin 
Jubair, tentang firman Allah, L->- Ai- ojj^ 

"Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik," ia berkata, “Apa yang diharamkan dari buah keduanya, 
dan yang dihalalkan dari buah keduanya. 


21770. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa‘id bin Jubair, ia 
berkata, “Lafazh '(^sss:C» artinya khamer, sedangkan 

W A. 

artinya makanan yang halal.” 


21771. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Mus‘ir dan Sufyan, dari Abu 
Hushain, dari Sa‘id bin Jubair, ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah yang halal, sedangkan lafazh 
maksudnya adalah yang haram.”^*^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/198), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/464), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/405). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/198), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/464), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/405). 



21772. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa‘id bin Jubair, dengan 
riwayat yang serupa.^ 

21773. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa‘id 
bin Jubair, tentang ayat, \Sjjy “Kamu 

buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik, ” ia 
berkata, “Lafazh '(^=Cm maksudnya adalah, yang haram, 
sedangkan lafazh maksudnya adalah, yang halal.”^*’ 

21774. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Abu 
Razin, tentang firman Allah, 

“Kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik, ” ia berkata, “Ayat ini turun saat mereka masih minum 
khamer, dan itu sebelum diturunkannya ayat yang 

^1 Q 

mengharamkan khamer.” 

21775. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari , dari 
Ibrahim, Asy-Sya’bi, dan Abu Razin, mereka berkata, “Ayat 
ini mansukh (dihapus), 'Kamu 

buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik’. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
yl/Mosir (4/464). 

Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/464) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/405). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/464) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/405). 


Surah Afi'Nohl 


21776. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Qathn menceritakan kepada kami dari Sa‘id, dari, dari 
Ibrahim, Asy-Sya’bi, dan Abu Razin, tentang riwayat yang 


21777. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

i- “Kamu buat minuman yang memabukkan 
dan rezeki yang baik, ” ia berkata, “Ayat ini mansukh (dihapus) 
oleh ayat yang mengharamkan khamer.”^^* 


21778. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 

"Kamu buat minuman yang 
memabukkan dan rezeki yang baik,” ia berkata, “Allah 
menyebut mabuk sebagai salah satu nikmat-Nya sebelum 


diharamkaimya khamer. 
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21779. Al Mutsanna menceritakan kepadaloi, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Manshur dan Auf, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Lafazh '(^=sC> maksudnya adalah, yang 
diharamkan darinya, sedangkan lafazh maksudnya 

adalah, yang dihalalkan Allah darinya.”^^ 

21780. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Rabi, dari 
Hasan, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah. 
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Ibid. 

Ibid 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/464). 
Ibid 
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yang halal, sedangkan lafazh maksudnya adalah, 

yang haram. 

21781. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah yang halal, 

sedangkan lafazh maksudnya adalah yang haram.”^^^ 

21782. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami. Abu Kudai nah Yahya 
bin Muhlab menceritakan kepada kami dari Al-Al-Laits, dari 
Mujahid, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah, 

khamer, sedangkan lafazh maksudnya adalah, 

kurma kering dan anggur.”^^^ 

21783. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Kamu buat 

minuman yang memabukkan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, khamer sebelum ia diharamkan.”^^^ 

21784. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 


Ibid. 

Adh-Dhahhak H«lam ta&imya (1/S 19). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/464). 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 423), Al Mawardi dalam Art-Nvkat wa Al ‘Uyun 
(3/198), dan Ibnu Al Jauzi dalam Z^Al Masir (4/464). 


Surah An-Nohl 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami , seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, “Kamu buat 

minuman yang memabukkan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kham er sebelum ia diharamkan. Sedangkan maksud 
lafazh adalah makanan. 

21785. Al Qasim menceritakan kepada kzuni, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
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serupa. 

21786. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceri^an kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

1^ “Dan dari buah kurma dan 

anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik, ” ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah, 

khamer yang berasal dari luar Arab. Sedangkan lafazh 

maksudnya adalah, buah-buahan yang kalian 
keringkan, kalian jadikan cuka, dan kalian makan. Ayat ini 
turun seiat khamer belum diharamkan. Pengharaman khamer 
datang sesudahnya dalam surah Al Maa'idah.” 

21787. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membaca ayat ini di depan Ibnu Abu Adzrah, ia lalu berkata, 
“Demikian aku mendengarnya dari Qatadah tentang firman 
Allah, ‘Kamu buat minuman yang 


Ibid. 

Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/271), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/198), dan Ibnu Al Jauzi dalam Za</ Al Masir (4/464). 


Tafsir Ath-Thabari 


memabukkan dan rezeki yang baik’. Kemudian ia 
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menyebutkan riwayat semisal riwayat Bisyr. 

21788. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, '(^=C 
"Minuman yang memabukkan, ” ia berkata, “Yaitu khamer 
yang berasal dari luar Arab. Ayat ini dihapus dalam surah Al 
Maa'idah. Maksud lafazh adalah, apa yang kalian 

keringkan, kalian jadikan cuka, dan kalian makan.” 


21789. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, 


iA3 


"Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang baik ’’ ia berkata, “Hal itu 
karena orang-orang menyebut khamer dengan istilah 
dan mereka biasa meminunmya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Sekelompok lelaki melewati tempat 
berkumpulnya orang-orang Quraisy untuk mabuk, dan bila 
mereka menyambut para musafir saat pulang dari Syam, 
mereka mengantar para musafir itu hingga sampai di 
perkumpulan orang-orang mabuk itu, lalu pulang darinya. 
Kemudian setelah itu Allah menyebutnya dengan kata 
khamer ketika ia diharamkan.” 


Ibnu Abbas mengklaim bahwa itu namanya khamer, dan ia 
man g klaim bahwa orang-orang Habsyi menyebut cuka 


ibid 

Ibid. 
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dengan istileih Firman Allah, fej» “rezeki yang 
baik” maksudnya adalah yang halal, yaitu kurma kering dan 
kismis. Makanan mana yang halal, maka ia tidak 
memabukkan.^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh 
kedudukannya sama dengan khamer dari segi haramnya, tetapi ia 
bukan khamer. Menurut mereka, ia adalah rendaman kurma dan 
kismis, yang rasanya sangat keras hingga memabukkan orang yang 
meminumn ya. Pendapat ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


21790. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, tentang firman Allah, 

il. “Dan dari buah 

kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan 
dan rezeki yang baik ” Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun 
sebelum turunnya ayat yang mengharamkan khamer. Sakar 
hukumnya haram, seperti khamer, dan yang dihalalkan adalah 
kismis, kurma kering, cuka, dan semisalnya. 


21791. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Sj 

“Kamu buat minuman yang memabukkan," ia berkata, 
“Allah m engharamkanny a sesudah itu, yaitu setelah 
diturunkan surah Al Baqarah yang berisi penjelasan tentang 
khame r, judi, berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/198) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wcgiz (3/405). 

Ibnu Al Jauzi dalam ZtzdAl Masir (4/464). 
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dengan anak panah. Sakar tercakup dalam pengharaman 
khamer, karena ia bagian darinya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

yang dihalalkan, yaitu cuka, perasan anggur, dan yang 
sejenisnya. Allah menetapkannya dan menjadikannya halal 
bagi kaum muslim, 

21792. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dari Musa, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Murrah tentang sakar, lalu ia berkata, ‘Abdullah mengatakan 
bahwa sakar termasuk khamer’ 

21793. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dari Abu Farwah, dari Ibrahim, ia berkata, 
'"Sakar adalah khamer.”^^^ 

21794. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il menceritakan 
kepada kami dari Abu Haitsam, dari Ibrahim, ia berkata, 
"Sakar adalah khamer 

21795. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim 
dan Abu Razin, keduanya berkata, "Sakar adalah khamer. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2288). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/198) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/405). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al ‘Uyun (3/198) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir lAIAM). 

Ibid. 
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21796. Aku meriwayatkan dari Al Husain, ia berkata; Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, aL» 

'(^=Cm "Kamu buat minuman yang memabukkan ." 
Maksudnya adalah yang memabukkan deiri anggur dan 
kurma. Firman Allah, "Dan rezeki yang baik” 

\A(\ 

maksudnya adalah buah-buahannya.” 


21797. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, "Kamu 

buat minuman yang memabukkan. ” Ia berkata, “Minuman 
yang halal tetap halal sampai mereka mengubahnya menjadi 
yang memabukkan. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya 

adalah yang halal diminum, seperti perasan anggur yang halal, cuka, 
Han kurma basah. Sedangkan maksud lafazh li—*-adalah kurma 
dan kismis. Pendapat ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21798. Daud Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami. Abu Rauq berkata: Aku 
bertanya kepada Asy-Sya’bi, “Bagaimana pendapatmu 
tentang firman Allah, aIa 'Kamu buat minuman 

yang memabukkan’. Apakah sakar yang dimaksud adalah 
yang dibuat oleh orang-orang Nabath?” Ia menjawab, “Tidak, 
itu adalah khamer. Sakar yang disebutkan Allah ini adalah 


^ Kami tidak menemukan atsar ini pada kitab-kitab rujukan yang kami miliki. 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/405). 



perasan anggur dan cuka. Sedangkan maksud lafazh 
adalah kurma kering dan kismis.”^^^ 

21799. Yahya bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Mujalid menyebutkan 
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dari Amir, dengan nwayat yang serupa. 


21800. 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Mindal 


menceritakan kepada 
tentang firman Allah, 


kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
i:, “Kamu buat 


minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik, ia 


berkata, “Maksudnya adalah yang mereka buat dari kurma 
yang diperas. Sedangkan Lafazh L—maksudnya adalah, 
minuman yang mereka buat dari kismis dan kurma kering.”^^ 


21801. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mindal menceritakan 
kepada kami dari Abu Rauq, dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Aku 
bertanya kepadanya, “Dari apa kalian membuat sakar? ” Ia 
menjawab, “Mereka membuatnya dari perasan anggur dan 
cuka.” Aku bertanya, “Apa maksud dari rezeki yang baik?” Ia 
menjawab, “Mereka membuatnya dari kurma kering dan 
kismis.”^'** 


21802. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah dan Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami 
dari Mujalid, dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Lafazh 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/198), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/464), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/405). 

Ibid 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 423) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/198). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/464) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/405). 
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artinya perasan anggur, sedan^an latiidi wjp artinya 
kurma kaing yang dimakan.”^ 

Berdasarkan takwil ini, maka ayat tosebut tidak mansuUi, 
melainkan hukum tet^ b^aku. 

Moiurutku, takwil inilah yang paling menddcati kei)enatat4 
kaienalafaTh^C:* dalam bahasa Arab memiliki empat makna, yaitu: 

Pertama, minuman yai^ memabuldcan. 

Kedua, makanan yang disantiq>, sdngaimana ss^air benkut ini: 

1 

"Kigadikan aib orang-orang mulia sebagai santapan, 

Ketiga, diam, sq)erti syair benkut ini: 

“ Kujndik an mata ponos itu terdiam 

Kami telah menjelaskan hal ini sebehmmya. 

Keempat, mashdar dari la&di yaitu • 

Minuman yang memahnkkan, hukumnya haram, sesuai dahi 
yang kami je laskan dalam Lathif Al Qaul fi Ahkom Syora i Al Islam 
Kita tidak boleh mengatakan bahwa ayat ini mansuUi (dihapus 
hukumnya), karena mansukh adalah sesuatu yang ayalnya dih^ius 




^ And. 

^ Riiirti ini mflik Jaidal. sdMgaimana disdndan dlA Aba Uboiddi ddam 
M Our'an (1/349). Barangkali yang dimataad adabli Jandal bin Al Mrisma 
Afli-TlialiawL 

Syair ini juga disebudcan oldi Al Ouiftnin dahni Al Jauu’ U AUam Al Qm tm 
(14/361) dan JLooRi^/ *i4rab (odii: ^). 

^ bair «yiir ini di5iehutkan Abn UbaidA dalam Maiaz Al Omr ai(l/349X 

dan ia milik Aus InnHigar.DisdiadanipnladalamliiaRii/ ifrafr (entri: ^). 
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oleh nasikh (yang menghapus). Nasikfi dan mansukh tidak mungkin 
terkumpul dalam satu lafazh. Lagipula, dalam ketentuan keharaman 
khamer oleh Allah, tidak terdapat dalil bahwa sakar yang bukan 
termasxik kham er dan minuman yang tidak memabukkan itu 
hukunmya haram, karena salah satu makna kata sakar menurut orang 
Arab dan masyarakat yang bahasanya digunakan dalam Al Qur'an 
adalah apa saja yang disantap. Selain itu, dalam Al Qur'an tidak ada 
dalil bahwa ayat ini mansukh, tidak ada khabar dari Rasul SAW 
bahwa ia mansukh, dan tidak ada pula kesepakatan dari umat Islam. 
Jadi, harus dikatakan seperti yang kami sampaikan, bahwa makna kata 
\%=C. adalah setiap sesuatu yang halal diminum, yang dibuat dari 
buah kurma dan anggur. 

Tidaklah benar pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah khamer atau minuman yang memabukkan. Tidak mungkin pula 
kata ini berarti memabukkan, karena ia tidak terbuat dari kurma dan 
anggur. Serta idak mungkin pula ia berarti diam. 

Firman Allah, “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar 'terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang memikirkan. ” Dalam nikmat-nikmat yang Kami berikan 
kepada kalian, wahai manusia, yaitu berupa binatang ternak, kurma, 
dan anggur, benar-benar terdapat petunjuk yang jelas bagi orang- 
orang yang memikirkan argumen-argumen Allah serta memahami 
nasihat-nasihat-Nya lalu memetik pelajaran darinya. 




“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 



Surah Aii'Nahl 


tempat-tempat yang dibikin manusia*.” 
(Qs. An-Nahl [16]: 68) 


Takwil firman Allah: ^ 1^. ^ 

lltj (Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, 

‘^Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia) 


Maksud ayat ini adalah, Tuhaiunu memberi ilham kepada 
lebah, ya Muhammad, agar membuat sarang di bukit-bukit, di pohon- 
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia. 

Maksud lafazh lij adalah, di atap-atap yang mereka 
bangun tinggi. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21803. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Ishaq At-Tamimi, 
yaitu Abu Shabah, dari seorang laki-laki, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Dan Tuhanmu 

mewahyukan kepada lebah, “ ia berkata, “Maksudnya, Allah 
memberikan ilham kepadanya.”^'*’ 

21804. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku menerima kabar 
tentang firman Allah, 4^' “Dan Tuhanmu 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/199), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/465), dan As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/143). 
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mewahyukan kepada lebah. ” Ia berkata, “Maksudnya, Allah 
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memberi ilham ke diri lebah.” 

21805. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ma'mar, dari sahabat- 
sahabatnya, tentang firman Allah, ij~^j 

Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, ” ia berkata, 
“Maksudnya, Allah memberi ilham ke diri lebah untuk 
membuat sarang di bukit-bukit.” 

21806. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ay ahk u menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah, “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada 

lebah, ” ia berkata, “Allah memerintahkan lebah untuk makan 

dari buah-buahan, dan memerintahkannya untuk mengikuti 

>^352 

jalan Tuhannya dengan patuh.” 

Kami telah menjelaskan makna lafazh dan perbedaan 

pendapat para ulama tentangnya, berikut argumen-argumennya, 
sehingga tidak perlu kami ulangi di sini. Begitu juga lafazh . 

Ibnu Zaid berkomentar tentang makna lafazh sebagai 

berikut: 

21807. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/272). 
Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2290). 
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berkomentar, tentang firman Allah, “Yang dibikin 

manusia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pohon anggur.” 


^ ilf <^15 ti 


**Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan," 

(Qs, An^Nahl [16]: 69) 


Takwil firman 



(Kemudian makanlah dari tiap-tiap [macam] buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan) 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/199) Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/465). 
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Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman "Kemudian 
makanlah, wahai lebah, dari setiap jenis buah-buahan, dan ikutilah 
jalan Tuhanmu." 

Maksud lafazh 50 adalah, yang diratakan bagimu. Lafazh ini 
merupakan bentuk jamak dari lafazh JjSi. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21808. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, >0i “Dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu), ” ia berkata, “Tidak ada satu tempat yang 
dilaluinya yang sulit baginya. 

21809. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, :iOi “Dan tempuhlah 

jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu), ” ia 
berkata, “Jalan yang dimudahkan. Jalan yang dilaluinya itu 
tidak sulit baginya.”^^^ 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 423), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2290), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/199). 

Ibid 
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Berdasarkan takwil Mujahid ini, maka lafazh ySi pada 
mulanya merupakan sifat bagi lafazh 

Firman-Nya; tempuhlah jalan 

Tuhanmu yang telah dimudahkan [bagimu]) Maksudnya adalah jalan 
yang HimnHabkan Tidak sulit bagi lebah un^ menempuh jalan yang 
dilaluinya. Asal mula lafazh adalah (sebagai sifat lafazh 
), lalu partikel J' dihilangkan dan dibaca nashab (fathah) sebagai 
hal (keterangan kondisi). 

Ahli takwil lain berpendapat sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

21810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, liOi "Dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
(bagimu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah taat.”^®^ 

21811. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami (to 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan 
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(bagimu), ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah taat.” 

21812. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia^ berkata: Ibnu 21aid 
berkomentar, tentang firman Allah, Dan 

tempuhlah jalan Tuhanmu telah dimudahkan 

(bagimu), ” ia berkata, “Lafazh Jjlll' artinya yang tunduk 
dan mengikuti kemauan temaimya.” 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/272) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (3/199). 

Ibid. 
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Ia berkata, “Orang-orang mengeluarkan lebah imtuk 
memanen madunya, lalu orang-orang itu pergi dan lebah itu 


mengikuti mereka.” Kemudian ia membaca firman Allah, 

ijaJS 0 ^ liSl bf 


“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu 
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan 
kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? Dan 
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka. ” (Qs. 
Yaasiin [36]: 71-72)^^® 


Berdasarkan pendapat ini, maka lafazh berkedudukan 
sebagai sifat bagi Kedua pendapat ini tidak jauh dari kebenaran 
karena memang ia memiliki dua hukum gramatikal. Tetapi, kami kami 
lebih memilih sebagai sifat bagi lafazh karena ia lebih dekat 
dengan kata tersebut. 


Abu Ja‘far berkata, “Maksud dari yang bermacam-macam 
warnanya itu adalah seperti putih kemerah-merahan.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai rujukan kata ganti 
pada lafazh ^ dalam ayat, ^1111 *UlS< ^ “Di dalamnya terdapat obat 
yang menyembuhkan bagi manusia. ” 

Sebagian berpendapat bahwa kata ganti tersebut kembali 
kepada Al Qur'an, dan Al Qiu-'an-lah yang dimaksud sebagai obat, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21813. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, jj-DJ ^ “Di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia, ” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2290) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/199). 
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ia berkata, “Di dalam Al Qur'an terdapat obat yang 
menyembuhkan.”^*® 

Ahli takwil lain berpendi^jat bahwa maksudnya adalah madu, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21814. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kanu, Sa^id menceri takan kepada kami 


dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 




“Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 


terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. ’’ 

Maksudnya adalah, pada lebah terdapat obat yang 

menyembuhkan, sebagaimana firman Allah. Allah melarang 
^ »360 

menenggelamkan lebah dan membu nuhny a. 


21815. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW untuk memberitahukan bahwa bahwa 
saudaranya sakit perut. Nabi SAW lalu bersabda. Pergilah 
dan beri saudaramu minuman madu! Orang itu lalu datang 
lagi kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Madu itu membuatnya 
semakin sakit!’ Nabi SAW lalu bersabda, 'Pergilah dan 
berilah saudaramu minuman madu! Allah benar, dan perut 
saudaramu itu bohong!’ Ia lalu memberinya minum madu, 
kraiudian seolahrolah ia terlepas dan ikatan.” 


Ibnu Abi Hatim Halam ta&imya (7/2290) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/199). 

^ T .ihat Al Mavrar^ dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/200). 

HR. Al Bukhari Halam kitab Permulaan Wahyu (5386), Muslim dalam kitab 
Salam (91), At-Tinnidzi dalam sunannya (2082), dan Ahmad dalam musnadnya 
(3/92). 
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21816. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ^ lyl "Dari perut 

lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia, ” ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi....” Lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa.^^^ 


21817. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari 
Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, “Ada dua macam obat, 
yaitu madu obat untuk segala penyakit, dan Al Qur'an untuk 
penyakit hati.”^^^ 


21818. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Di dalamnya terdapat obat yang 

menyembuhkan bagi manusia. ” Maksudnya adalah, madu.^®'* 

Pendapat Qatadah ini merupakan pendapat yang paling 
mendekati kebenaran, karena lafazh ^ berada dalam konteks berita 


Status atsar sudah disebutkan sebelumnya. AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/272) 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/200). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/222). Menurutnya, sanad hadits ini 
shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya. 

Waki bin Jarrah meriwayatkannya secara mauguf (terputus sanad-nya) dari 
Sufyan. 

Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam Al Mu’jam Al Kabir (9/222, no. 9086) 
dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/345). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/200) dari Ibnu Abbas dan Al 
Qatadah. 
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tentang madu, sehingga kata ganti di dalamnya lebih kuat merujuk 
kepada madu, sebab konteks ayat berbicara tentang madu. 


Firman Allah, ^ "Sesungguhnya pada 

yang demiJdan itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) 
bagi orang-orang yang memikirkan. ” Di dalam minuman yang 
dikeluarkan Allah dari perut lebah ini, yaitu minuman yang beraneka 
ragam Han merupakan obat yang menyembuhkan bagi manusia, benar- 


benar terdapat pehmjuk dan argumen yang jelas tentang Dzat yang 
menundukkan lebah ini dan memberinya petunjuk untuk memakan 
buah-buahan tertentu, membuat sarang pada guniuig, pohon, dan atap 
rumah. Allah mengeluarkan dari perutnya obat bagi manusia. Semua 
itu attalah tanda bahwa Dialah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada 


sesuatu pun yang serupa dengan-Nya serta tidak sepatutnya ada sekutu 
bagi-Nya, dan uluhiyyah tidak pantas diberikan kecuali kepada-Nya. 

•M 



"Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; 
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur 
yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui 
lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya 
Allah Maha MengetohMi lagi Maha Kuasa.** 

(Qs. An^Nahl [16]; 70) 



■ Takwil firman Allah: 

^ ^^ (Allah menciptakan kamu, 
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kemudian mewafatkan kamu; dan di antara kamu ada yang 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya dia 
tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa) 


Allah Ta'ala berfirman, "Aliahlah yang menciptakan kalian, 
wahai manusia, dan mengadakan kalian, padahal sebelumnya kalian 
tidak ada, bukan tuhan-tuhan yang kalian sembah selain-Nya itu. Oleh 
karena itu, sembahlah Tuhan yang menciptakan kalian, bukan yang 
lain. 'Mewafatkan dia mengatakan: Mencabut nyawamu. 

JlilT ^ 'Dan di antara kamu ada yang dikembalikan 

kepada umur yang paling lemah', dia mengatakan: Di antara kalian 
ada yang hidup hingga tua-renta sehingga menjadi umur yang paling 
lemah." Sebuah pendapat mengatakan bahwa usia yang dimaksud 
adalah 75 tahvm. 


21819. 


Muhammad bin Isma‘il Al Fazari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Sawwar mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Asad bin Imran menceritakan kepada kami dari 
Sa‘d bin Tharif, dari Ashbagh bin Nabatah, dari Ali, tentang 


firman Allah, “Dan di antara kamu ada 


yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah,’’ ia 
berkata, “Yaitu usia 75 tahun.”^^^ 


Firman Allah, 1*^ Jip jJo ^ 'i ^ "Supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. ’’ Dia 
mengatakan: Kami mengembalikannya kepada usia yang paling lemah 
agar ia kembali tidak tahu, sebagaimana masa kanak-kanaknya. Jip jjo 
l!^ Dia mengatakan: Agar ia tidak tahu apa-apa setelah ia 
mengetahuinya pada masa mudanya. Pengetahuan itu hilang dan 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/200) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/330). 






SunAAn^NM 


terlupakan karena usia senja, s ehingga ia tidak mengetahui apa-t^ 
lagi tentangnya. Pragetahuan itu tercabut dari akalnya, sehingga ia 
menjadi tidak tahu apa-apa setelah mengetahui, Sj. 

“Sesungguhr^ Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. ” 
M a ks ud ny a, sesungguhnya Allah yang tidak lupa dan tidak berubah 
pengetahuan-Nya itu adalah j^ha Mengetahui segala sesuatu yang 
telah tegadi dan sedang teijadi, lagi Maha Kuasa atas kehendak-Nya. 
Dia tidak bodoh dan tidak lonah untuk melakukan sesuatu yang 
dikehendaki-Nya. 

•oo 


*‘Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang 
lain dalam hal rezda, tetapi orang-orang yang dilebihkan 
(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada 
budak-budak yang mereka mUiki, agar mereka sama 
(merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka menging^uai 
nikmat Allah7" (Qs. An^Nahl [16]: 71) 



(Dan AUah melebihkan sebagi kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki^ tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezeMnya itu) 
tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar maeka sama (merasakan) rezeki itu. Maka 
mengapa mereka matgingkari nikmat AUah?” 
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Maksud firman di atas adalah, Allah Ta 'ala berfirman, "Wahai 
manusia, Allah telah melebihkan sebagian dari kedian atas sebagian 
lain dalam masalah rezeki yang dikaruniakan-Nya kepada kalian di 
dunia. Tetapi, orang-orang yang dilebihkan rezekinya oleh Allah tidak 
mau mengembalikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka 


miliki. 






’Tidak mau memberikan rezeki 


mereka kepada budak-budak yang mereka miliki', maksudnya, tidak 
mau berbagi dengan budak-budak yang mereka miliki atas harta dan 
pasangan yang Kami karuniakan kepada mereka. ^ 'Agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu', maksudnya, agar mereka dan 
budak-budak mereka menjadi sama kedudukannya. Namun pada 
kenyataannya, mereka tidak rela memiliki kedudukan yang sama 
dengan budak-budak mereka. Akan tetapi mereka justru menjadikan 
hamba-hamba-Ku itu sebagai sekutu-Ku dalam kepemilikan dan 
kekuasaan-Ku. Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah 
kepada orang-orang yang menyekutukan Allah. Sebuah pendapat 
mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-orang yang mengatakan 
bahwa Al Masih adalah anak Allah, yaitu orang-orang Nasrani." 


Firman-Nya, ^ "Maka mengapa mereka 

mengingkari nikmat Allah?’’ maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Apakah mereka mengingkari nikmat Allah yang telah 
dikaruniakan-Nya kepada orang-orang musyrik itu di dunia, dengan 
cara menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya dalam kekuasaan dan 
kepemilikan-Nya?" 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21820. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 






Surah An-Nahl 


. ^-5- •> »■> ^ '?i’■''< E -'l'' ^" <<< ySi'' 

Allah, ^ 

d.^=iU C "Z)a« ^//fl/i melebihkan sebagian kamu 
dari sebagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang 
yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki 
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, ia berkata, 
“Mereka tidak mau menjadikan budak-budak mereka sebagai 
sekutu terhadap harta dan istri-istri mereka. Tetapi, mengapa 
mereka menyekutukan hamba-hamba-Ku dengan-Ku dalam 

^ » 'C*? 

kekuasaan-Ku? Itulah maksud firman Allah, 

‘Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 

Allah’? 


21821. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Ayat ini berkaitan dengan Isa putra Maryam. Isa hanyalah 
seorang hamba. Allah berfirman, ‘Demi Allah, kalian tidak 
.. menjadikan hamba-hamba kalian sebagai sekutu terhadap apa 
yang kalian miliki sehingga kalian dan mereka sama 
kedudukannya. Lalu, bagaimana mungkin kalian merelakan 
sesuatu untuk-Ku apa yang tidak kalian relakan untuk diri 
kalian sendiri’?” 


21822. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2291), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/468), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/179), dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (8/330,331). 
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21823. 


Najih, dari Mujahid. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, seluruhnya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Memberikan rezeki mereka, " ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan traitang t uhan- tuhan yang baik 
dengan Allah.”^®* 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah. tentane firman Allah, i k. ju» 


“Dan Allah melebihkan sebagian kamu 
dari sebagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang 
yang dilebihkan (rezekinya itu) tukik mau memberikan rezeki 
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka 
mengingkari nikmat Allah?” Ia berkata, “Ini menerakan 
perumpamaan yang dibuat Allah. Apakah di antara kalian ada 
yang mau menjadikan hambanya sebagai mitra terhad^ istri 
dan pasangaimya sehingga kalian adil teifaad^ Allah dalam 
memperlakukan makhluk dan hamba-Nya? Jika kalian tidak 
rela berbuat de miki an untuk diri kalian sendiri, maka 
ses ungg uhnya Allah lebih suci dari diri kalian. Janganlah 
kalian menyamakan Allah dengan sebagian hamba-hamba- 
Nya dan makhluk-Nya!”^ 


Mujahid dalam tafiimya (hal. 423), Ibuu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2291), 
dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/331). 

^ Abdurrazzaq dalam ta&imya Q/273), Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2291), 
dan Ibnu Katsir dalam ta&iraya (8/331). 
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21824. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Ci 

^1^=^ C ^ “Tetapi orang-orang yang 

dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki 
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, ” ia berkata, 
“Orang yang diberi kelebihan harta dan keturunan ini tidak 
mau menjadikan budaknya sebagai sekutu dalam memiliki 
harta Han istrinya. Maksud ayat ini adalah, kalian merelakan 
hal demikian untuk Allah, tetapi kalian tidak merelakannya 
untuk diri kalian sendiri. Kalian menjadikan sekutu bagi 
Allah atas kerajaan dan makhluk-Nya.” 




,> -Sf > -f > »> 






'J ^ 



"AUoh meniadihan bagi kcanu istri-istri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak- 
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik- 
baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang batil 
dan mengin^^iori nikmat Allah?'' (Qs. An-Nahl [16]: 72) 
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(Attah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan 
cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka 
mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari 
nikmat Allah?) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Allah yang 
menjadikan imtuk kalian, wahai manusia, 'Istri-istri 

dari jenis kamu sendiri', Allah menciptakan dari Adam istrinya, yaitu 
Hawa. Ijui-j £)|0 ^ ^ menjadikan bagimu 

dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu'." Penakwilan ini 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


21825. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ 

Wjy “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu 
sendiri." Maksudnya adalah, Allah menciptakan Adam, 
kemudian menciptakan istrinya darinya, kemudian 
menciptakan untuk kalian anak-anak dan cucu-cucu.^^^ 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 
Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah kerabat istri, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21826. Abu Kuraib dan Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Keduanya berkata: Abu Mu'adz menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aban bin Taghlib menceritakan 
kepada kami dari Minhal bin Amr, dari Ibnu Hubaisy, dari 
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Ilmu Abi Hatim dalam ta6imya (7/2291). 





Surah An-Nahl 


Abdullah, tentang firman Allah, 05 ^ “Anak-anak dan 

cucu-cucu, ” ia berkata, “Kerabat istri.”^^ 

21827. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Waraqa, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Abdullah, “Menurutmu, apa 
arti lafazh Apakah kerabat laki-laki, ya Abu 

Abdurrahman?” Ia menjawab, “Tidak, mereka adalah kerabat 
istri.”^^^ 

21828. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami; Ahmad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 
Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah, ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah, kerabat istri.’ 

21829. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dengan sanad-nya, 
dari Abdullah, dengan riwayat yang semisalnya. 

21830. Ibnu Basysyar, Ahmad bin Walid Al Qurasyi, Ibnu Waki, 
Sawwar bin Abdullah Al Anbari, Muhammad bin Khalaf bin 
Kharrasy, dan Al Hasan bin Khalaf Al Wasithi, menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: Yahya bin Sa‘id Al Qaththan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/469). 

Ibid 

Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/202), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/469), dan Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (3/408). 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, ia 
berkata, “Lafazh artinya, kerabat istri.”^^^ 

21831. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari. 
Ibrahim, ia berkata, “Lafazh »j1^j artinya, kerabat istri.”^^^ 

21832. Ahmad bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Sa’ib, dari Sa‘id bin 
Jubair, tentang firman Allah, ^ "Anak-anak dan 

cucu-cucu," ia berkata, “Lafazh artinya, kerabat 

istri.””* 

21833. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari , dari Ibrahim, ia berkata, 
“Lafazh »ju^j artinya, kerabat istri.”^^’ 

21834. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari 
Abdullah, ia berkata, “Lafazh artinya, kerabat istri.”^*° 

21835. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Lafazh artinya kerabat 

istri.”'** 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/202) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/408). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/202). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/202) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/408). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/202). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/202), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/469), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/408). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/469). 



Surah An-Nohl 


21836. Al M irtsanna menceritakan kepadaku, ia brakata: Abdullah 
bin Shalih moicaitakan kepada kami, ia berkata: Mu^awiyah 
menceritakan k^iadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, UaiUuig 
firman Allah, 'aia berkata, “Kmabat istn.”^ 

21837. Al Mutsanna menceritakan kqpada kami, ia bokata: Al Hrgjsg 
menceritakan lc<yada kami, Hammad mmioailakan kepada. 
kami dari Ashim, dari Srr, dari Ibnu Mas*ud, ia bokata, 
“Lafazfa 'ij^j artinya, kerabat istri.”^ 

21838. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia bokata: 
Abdurrazzaq mengabarkan ki^iada kami, Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Abu Nujud, dan 
Zirr bin Hubaisy, ia berkata: Abdullah bin Mas‘ud bokata 
Ifp paHakii, “Apa makfinH lafazh ya ZsuT” Aku 

menjawab, “Maksudnya adalah k etur u n an seorang laki-laki, 
yaitu anak dan cucimya.” Ibnu Mas*ud lalu berkata, “Udak, 
maksudnya adalah kerabat istri.**^ 

Ahli takwil lainny a berpend£q>at bahwa maksudnya a d a l ah para 

pembantu dan pelayan seseorang, yang berpendapat de miki a n adalah: 

21839. M uhammad bin Khalid bin Khaddasy mmiceritakan kepada 
k-ami, ia berkata: Sulaim bin Qntaibah menceritakan 
kepadaku dari Wahb bin Habib Al Asadi, dan Abu Hamzah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia panah ditanya toitang firman 
Allah, Ia menjawab, “Kata ini terambil dari l a fiph 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiirnya (7/Z291). 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al ’Uyim (3/202) dan Iban Adihydi dalam Al 
Muharrar 

Al Mawardi dalam An-Nykat wa Al ’Uyun C3/202X H*n Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/469X daa Ibnu Adiiyyah dalam Al HAAtwrar Al (3/408^ 
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yang artinya, dia membantumu. Tidakkah kau 
mendengar ucapan seorang penyair berikut ini: 


b J 


isvsii 




'Anak-anak melayani mereka, dan diserahkan 
di tangan mereka tali kekang unta 

21840. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, ^ ia berkata, “Lafazh 

maksudnya adalah para pelayan.”^*’ 

21841. Muhammad bin Khalid bin Khaddasy menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sulaim bin Qutaibah menceritakan 
kepadaku dari Hazim bin Ibrahim Al Bajli, dari Sammak, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah para 

pelayan.”^** 

21842. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: hnran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Merekalah orang-orang yang membantu 
seorang laki-laki, baik itu anaknya maupun pelayannya.”^^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/202). 

Bait ini milik Jamil bin Abdullah bin Ma'mar Al Haritsi Al Adzari, salah seorang 
penyair Daulah Umawiyah. Lihat riwayat hidupnya dalam Al Aghani (1/122). 

Bait ini juga disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam MaJazAl Qur'an (1/364). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2291), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/469), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/143), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/178). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam t^imya (7/2292), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/469), Al Ouithubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/143), dan Asy- 
Syauk^ dalam Fath Al Qadir (3/178). 




Surah Aji'Nahl 


21843. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan k^nda kami dari Ma'mar, 
dari Hakam bin Aban, dari Tkrimah, tentang firman Allah, 
Maksudnya adalah, orang yai^ membantumu dari 
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keturunanmu. 

21844. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia beikata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Salam bin Sulai m a n 
dan Qais, dari Sammak, dari Tkrimah, ia bokata, “Mereka 
adalah para pelayan.”^’* 

21845. Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Sammak, dan Tkrima h , 
dengan riwayat yang semisalnya.^*^ 

21846. M uhammad bin Khalid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, dan 
Hasan, tentang firman Allah, ijo “Anak-anak dan 

cucu-cucu ," ia beikata, “Mereka adalah anak-anakmu dan 
cucu-cucumu. Siiyja sa}a yang mraibantumu, baik keluarga 
maupim pelayan, maka ia tennasuk furfadah. 

21847. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: Amr bin 
Avm menceritakan kepada kami, Husyaim mengabaikan 
kepada kami dari Manshur, dari Hasan, ia beikata, “M^eka 
adalah para pelayan.”^^ 
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Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (^f229T), Ibnu Al Janzi dalam Zad Al Masir 
(4/469), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-TanzU iS/TT). 

Ibid 
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21848. Muhammad bin Khalid, Ibnu Waki, dan Ya‘qub bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Isma‘il bin 
Aliyyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Lafazh artinya, para pelayan. 

21849. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibnu Waki' menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ayahku moiceritakan kepada kami, 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kq)ada kami, seluruhnya dari 
Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Anak-anak dan cucu-cucu, ” ia berkata, 

“Anaknya dan pelayannya.”^^^ 

21850. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Syibl menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Cio “Anak-anak dan cucu- 

cucu, ’’ ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
menolong, membantu, dan melayani.”^®^ 

21851. Ibnu Basysyar menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 423) dan Al Mawanli dalam An-Nttkat wa Al 
•UyunOnffl). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 423), Al Mawanli dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/202), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/469). 




Surah An'Nohl 


Zuma’ah menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dan 
ayahnya, ia berkata, “Lafazh S ju»^_> artinya para pelayan.”^ 

21852. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami sekali lagi, ia 
berkata, “Maksudnya adalah anaknya dan pelayannya.” 

21853. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, 
anak-anak dan cucu-cucu, " ia berkata, “Orang-orang yang 
melayanimu dari keturunanmu. Mereka merupakan 
kemuliaan yang diberikan Allah kepada kalian.”^*^ 

21854. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Isra’il, dari As-Sudi, dan Abu 
Malik, bahwa lafazh artinya orang-orang yang 

membantu.^* 

21855. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dan 
Ikrimah, ia berkata, “Yaitu orang-orang yang 
membantunya.”^®^ 

21856. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dan Hakam bin Aban, dan 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Anak-anak dan 


Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al 'Uyun (3/202) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/469). 

Ibid 

^ Lihat Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al ‘Uyun (3/202). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2292). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2292) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/469). 
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Tafsir AA’Thabari 


CUCU-CUCU, ” ia berkata, “Lafazh artinya orang yang 

melayanimu dari keturunanmu.”'*®^ 

21857. Al Hasan menceritakan kepada kami , ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu At- 
Taimi mengabarkan kepada kami dari ay ahny a, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Lafazh artinya pada pelayan.”^ 

21858. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu’aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Tkrimah, 
tentang firman Allah, “Anak-anak dan cucu- 

cucu, ” ia berkata, “Anak-anaknya yang membantunya.”^®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah anak 
dan cucu seseorang, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

21859. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 
dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
“Dan cucu-cucu, ” ia berkata, “Mereka adalah anak- 
anak dan cucu-cucu.”^®® 

21860. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Mujahid dan Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat. 


Ibid 

Ibnu Abi Hatiin dalam ta£siraya (7/2292). 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&tmya (7/2291) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Ifyun 0/202). 



Surah An'NaM 


oc* “Anak-anak dan cucu-cucu, ” ia berkata, “Lafazh 
1 jii-j artinya anak-anak.”^ 

21861. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
menceritakan kepada kami dari Syu‘bah, dari Abu Bisyr, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang riwayat yang sama.'^®* 

21862. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak-anakmu ketika mereka 
merawatmu, membantumu, dan melayanimu.’ 


Humaid berkata: 

X X X ^ 




“Anak-anak melayani mereka, dan diserahkan 
di tangan mereka tali kekang unta. 

21863. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ^ ^ 

Ijui-j “Dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, 
anak-anak dan cucu-cucu, ” ia berkata, “Lafazh oAi>-j 
artinya anak yang melayam. Para budak itu tidak termasuk 
pasangan. Bagaimana mungkin di antara istriku ada seorang 
budak? Maksud lafazh adalah anak dan pelayan.”^” 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2291) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
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AlWajiz{im«), 

Ibid 

Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/332). 


Lihat Al Qurdiubi dalam Al JamV U AMum Al Qur'an (10/144). 


Tafsir Alh'Thabari 


21864. Aku menceritakan dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, 

“Anak-anak dan cucu-cucu, ” ia berkata, “Anak seorang laki- 
laki yang membantunya dan melayaninya. Orang Arab biasa 
dilayani oleh anak-anak mereka yang laki-laki. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah anak- 
anak seorang istri dari suami lain, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 


21865. 


Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, OjO ^ (3^^ “Dan menjadikan 


bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucU-cucu," 
ia berkata, “Maksudnya adalah anak-anak istri dari suami lain 
(anaktiri).”^‘^ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
Allah mengabari hamba-hamba-Nya tentang nikmat-nikmat-Nya 
berupa pasangan dan anak-anak yang diberikan kepada mereka. Allah 
berfirman, ^ ^ ^ Si ^ 

“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu- 
cucu. ” Jadi, di sini Allah memberitahu mereka bahwa Dia 
mengaruniakan anak-anak dan cucu-cucu dari istri-istri mereka. 


Ibnu Katsir dalam tafiimya (8/332). 

As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/149). 




Surah An-Nohl 


T sifs*7h dalam ungkapan Arab merupakan bentuk jam^ 
dari seperti lafaidi ijiST yang merupakan bentuk jamak dari 
dan yang merupakan bentuk jamak dari 


Lafazh dalam ungkapan mereka berarti orang yang 

tangkas dalam melayani dan bekeija. 

T .afa^h 'jJ^ berarti tangkas bekeija. Lafazh jJ*?' y artinya 
unta itu beijalan dengan cepat. Darinya terambil ungkapan mereka, 
JLj iJdj yang berarti, kepadamulah kami beijalan cepat dan 
segera menaatimu. Polanya adalah 

Arti lafazh adalah seperti yang kami katakan, yaitu orang- 
orang yang segera dan tangkas dalam melayam seseorang. Allah juga 
memberitahu kita bahwa di antara nikmat-Nya kepada kita adalah 


dijadikannya untuk kita orang-orang yang melayani kita. Anak-anak 
dan istri-istri kitalah yang pantas melayani kita, juga kerabat kita yang 
merupakan suami dari anak-anak perempuan kita dan pelayan (budak) 
yang kita miliki saat mereka melayam kita sehingga mereka berhak 
disebut Lagipula, Allah tidak memberi petunjuk dalam Al 

Qur'an secara tekstual, tidak pula dalam Sunnah lisan Rasul-Nya 
SAW, dan tidak pula dengan argumen rasional bahwa yang dimaksud 
lafazh a dalah sebagian dari mereka, bukan sebagian yang lain, 
padahal Allah menganugerahkan semua itu kepada kita. Kita juga 
tidak bisa mengarahkan lafazh berlaku khusus, bukan umum, 
kecuali ada konsensus umat bahwa ia bersifat khusus. Jika demikian, 
maka seti ap pendapat yang kami sebutkan memiliki sisi kebenarannya 
dan korelasinya dengan takwil, meskipun pendapat yang paling 
mendekati kebenaran adalah pendapat yang kaim pilih berdasarkan 


dalil yang telah kami jelaskan. 



Tafsir Ath'Thabari 


Firaian-Nya, “Dan memberimu rezeki dari 

yang baik-baik’’ Maksudnya adalah, Allah menganugerahi kalian 
sumber kehidupan, rezeki, dan kebutuhan pokok yang haleil. 

Firman-Nya, “Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang batil. ” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Para syetan penolong mereka mengharamkan bahirah, 
sa ’ibah, dan washilah, lalu orang-orang yang menyekutukan Allah itu 
membenarkannya." 

Firman-Nya, ^ “Dan mengingkari nikmat 

Allah?” Maksudnya adalah, mereka mengingkari hal-hal yang 
dihalalkan Allah dan dikaruniakan-Nya kepada mereka. 

Lafazh maksudnya adalah, mereka mengingkari 

kehalalanny a dan tidak percaya bahwa Allah menghalalkannya. 






“Dan mereka menyembah selain Allahf sesuatu yang tidak 
dapat memberikan rezeki kepada mereka sedikit pun dari 
langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit jua pun). 
Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, Sesungguhnya AUah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui,** (Qs, An-Nahl [16]: 73-74) 


Takwil firman 



(Dan mereka menyembah selain AUah, sesuatu yang tidak dapat 



Surah An-Nahl 


memberikan rezeki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi, 
dan tidak berkuasa [sedikit jua pun]. Maka janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
yang menyekutukan Allah dengan selain-Nya itu menyembah berhala- 
berhala yang tidak dapat memberikan rezeki kepada mereka sedikit 
pun dari langit, karena ia tidak sanggup menurunkan setetes air pim 
dari langit untuk menghidupkan yang mati di bumi. Berhala-berhala 
itu juga tidak dapat memberi rezeki kepada mereka dari bumi karena 
mereka tidak sanggup mengeluarkan suatu tumbuhan dan buah- 
buahan pun dari bumi, dan tidak pula berbagai nikmat Allah yang 
disebutkan-Nya di dalam ayat ini." "Dan tidak berkuasa 

(sedikit jua pun), ’’ maksudnya adalah, berhala-berhala mereka tidak 
memiliki kekuasaan apa pun di langit dan di bumi, karena semua yang 
ada di langit dan di bumi adalah milik Allah. 

Firman-Nya, "Maka janganlah kamu 

mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. ’’ Maksudnya yaitu, janganlah 
kalian membuat berbagai kesamaan bagi Allah, dan janganlah kalian 
membuat berbagai keserupaan bagi-Nya, karena tidak ada yang sama 
dan serupa dengan Allah. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21866. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, “Lafazh artinya, keserupaan-keserupaan.”^*^ 


Terdapat dalam Lisan Al 'Aran (entri: iJ-i) dan disebutkan oleh Al Qurthubi 
dalam AlJami’ liAhkam Al Qur'an (10/144). Dinisbadcan kepada Al A’sya. 



Iti^r Adi'Thobari 


21867. M uhamma d bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Maka janganlah kamu mengadakan 

sekutu-sekutu bagi Allah. ” Maksudnya adala h , menjadikan 
berhala-berhala sebagai sesembahan. 

Ia berkata, “Maksudnya yaitu, janganlah kalian menjadikan 
tuhan selain-Ku bersama-Ku, karena tidak ada tuhan selain- 
Ku.”^*’ 


“Dan mereka 
tidak dapat 


21868. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya 2 dd 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, «iluS Y C ^ 

-ij iii i liij ^ 

menyembah selain Allah, sesuatu yang 
memberikan rezeki kepada mereka sedikit pun dari langit dan 
bumi, dan tidak berkuasa (sedikit jua pun),” ia berkata, 
“Berhala-berhala yang disembah selain Allah ini tidak kuasa 
memberi rezeki, mudharat, dan manfaat bagi orang yang 
menyembahnya, serta tidak bisa menghidupkan dan 
membangkitkan.”^*^ Mengenai firman Allah, 

“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, ” ia berkata, “Karena sesungguhnya Allah Maha Esa, 
tempat bergantung segala sesuatu, tidak melahirkan dan tidak 
dilahirkan, serta tiada yang setara dengan-Nya.’ 


Disebutkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/202,203). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/468). Lihat Ibnu Al Jauzi d^am Zad Al 
Masir(4l47\). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2292). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2292) dan As-Suyulhi dalam Ad-Duir Al 
Mantsur (5/147). 



Firman-Nya, V ^ 6^ "Sestmgguhnya Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. ” Maksudnya adalah, 
wahai manusia, Allah mengetahui kesalahan berbagai kesamaan dan 
keserupaan yang kalian buat, serta hal-hal lain, sedangkan kalian tidak 
mengetahui kekeliruannya. 

Ahli bahasa berbeda pendapat mengenai lafazh yang 
dibaca nashab (fathah). 

Ulama Bashrah berpendapat bahwa ia dibaca nashab karena 
sebagai badai (keterangan pengganti) untuk lafazh dengan arti, 
mereka tidak sanggup memberi rezeki, baik sedikit maupun banyak. 

Sebagian ulama Kufah berpendapat bahwa lafazh dibaca 
nashab sebagai maf’ul bih (objek penderita) dari lafazh 
sebagaimana firman Allah, O «a © js ji 

“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, orang-orang 
hidup dan orang-orang mati? ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 45-26) 

Maksud lafazh adalah yang menghimpun, dan objeknya 
adalah "orang-orang hidup dan orang-orang mati. ” Sama 

seperti firman Allah, 3^ 

^ "Atau memberi makan pada hari kelaparan (kepada) anak 
yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin yang sangat 
fakir. ’’ (Qs. Al Balad [90]: 14-16)'”* 

Seandainya lafazh berdampingan dengan maka 

lafazh lllS dapat dibaca khafadh (kasrah) sebagai mudhaf (yang 

disandarkan). Jadi, kira-kira maknanya adalah, ^ c3jj 'i 

, # " * ^ 

yang berarti, mereka tidak sanggip merezekikan sesuatu 

dari langit kepada kaliarL Juga seperti firman Allah, ^ U 


Lihat Al Muharrar Al Wegiz kaiya Ibnu Atbiyyah (3/409) dan Al Bahr Al Muhith 
kaiya Abu Hayyan (6/S6S). 



jji^\ “Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak 
seimbang dengan bunian yang dibunuhnya. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) 



"Alloh membuat perumpamaan dengan seorang 
hambasahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak 
terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki 
yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari 
rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, 
adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui/* 

(Qs, An^Nahl [16]: 75) 


Takwil finnaii Allah: ^ 

,, E« J.' /, >- i. ^ /, 'J 

J. ^ JlLA-\ J-» \f-^J ^ j4r* ^ 

10 ? (Allah membuat perumpamaan dengan seorang 

hambasahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari 
Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada 
mengetahui) 


Surah Ari'Nahl 


Allah Ta'ala berfinnan, "Allah membuat perumpamaan bagi 
manusia, wahai manusia, tentang hamba-Nya yang kuiur kepada-Nya 
dan yang beriman kepada-Nya. Perumpamaan orang kafir adalah, 
tidak taat kepada Allah, tidak melakukan kebaikan, dan tidak 
menginfakkan sebagian hartanya di jalan Allah, seperti budak yang 
dimiliki dan tidak kuasa untuk membelanjakan sesuatu. Sedangkan 
orang yang beriman kepada Allah berbuat taat kepada Allah dan 
berinfak di jalan-Nya, seperti orang merdeka yang diberi harta oleh 
Allah, lalu ia berinfak dalam keadaan terang-terangan dan sembunyi- 
sembunyi (maksudnya ketika diketahui orang lain dan ketika tidak 
diketahui orang lain)." Jj» “Adakah mereka itu sama ?" 

adalah, apakah sama antara budak yang tidak memiliki dan tidak 
kuasa terhadap apa pim itu, dengan orang merdeka yang dikarunia 
Allah dengan rezeki yang baik lalu ia berinfak sebagaimana yang 
digambarkan Allah? Demikian pula dengan orang kafir yang berbuat 
maksiat kepada Allah dan melanggar perintah-Nya, tidak sama dengan 
orang mukmin yang berbuat taat kepada-Nya. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pend^at para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21869. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Sf 

membuat perumpamaan dengan 
seorang hambasahaya yang dimiliki yang tidak dapat 
bertindak terhadap sesuatu pun, ” ia beikata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang dibuat Allah untuk orang kafir yang 
diberi rezeki oleh Allah, tetapi ia menggunakannya untuk 
berbuat baik dan taat kepada Allah. Allah berfirman, 

‘Dan seorang yang Kami beri rezeki yang 
baik dari Kami’. Inilah orang mukmin yang diberi Allah 




Tafsir Alh^nuAari 


kekayaan, lalu ia menggunakannya untuk taat kepada Allah, 
bersyukur, dan menjalankan hak Allah, sehingga Allah 
membalas rezeki yang diberikan-Nya itu dengan rezeki yang 
abadi bagi si empunya di surga. Allah berfirman, 

‘Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan 
sifatnya?' (Qs. Huud [11]: 24) Demi Allah, keduanya tidak 
sama. J» % 'Segala puji hanya bagi 

• #419 

Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui’ 

21870. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Hambasahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak 
terhadap sesuatu pun, ” ia berkata, “Yaitu orang kafir yang 
tidak berbuat taat kepada Allah dan tidak berinfak untuk 
kebaikan.” Tentang firman Allah, u» 

"Dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, ” 
ia berkata, “Yaitu orang mukmin yang mengarahkan diri dan 

mA^{\ 

kekayaannya imtuk taat kepada Allah. 

21871. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Allah membuat 

perumpamaan dengan seorang hambasahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun. ” 
Maksudnya adalah, orang kafir yang tidak bisa berin&k di 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2292), Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/204), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/472), dan As-Suyutfai dalam 
Ad-DurrAl Mantsw (5/150). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2292), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/204), dan Ibnu Al Jauzi <^am Zad Al Masir (4/472). 
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jalan Allah. ^ ^ <-^jj iy‘J 

‘‘Dan seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, 


lalu dia menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan. " Maksudnya ad^ah 
orang mukmin. Perumpamaan ini berkaitan dengan infak. 


Firman-Nya, “Segala puji hanya bagi Allah.” 

Maksudnya adalah, segala puji yang sempurna hanya bagi Allah, 
bukan bagi berhala-berhala yang kalian sembah selain-Nya, wahai 
manusia. Pujilah Allah semata, bukan yang lain. 

Firman-Nya, 'S. “Tetapi kebanyakan mereka 
tiada mengetahui. ” Maksudnya adalah, perkaranya tidak seperti yang 
kalian iglnikan^ dan kebenarannya tidak seperti yang kalian katakan. 
Tidaklah berhala-berhala itu mempunyai tangan dan kebaikan 
sehingga pantas dipuji. Pujian itu hanya milik Allah. Tetapi orang- 
orang kafir yang menyembahnya tidak mengetahui hal tersebut. 
Dengan kebodohan mereka, mereka menjadikan berhala-berhala itu 
sebagai' sekutu bagi AUah dalam pujian dan penyembahan. 

Mujahid berkata, “Allah membuat perumpamaan ini dan 
perumpamaan sesudahnya tentang diri-Nya serta tuhan-tuhan yang 
disembah selain-Nya.” 

••• 
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"Dan AUah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia 
menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh 
oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatan^<an suatu 
hebajihan pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula cU atas jalan 
yang lurus?" (Qs. An-Nahl [16]: 76) 


Takwil firman Allah: 'l ^ 

/'y" y ■*. 1'^ 'l" » ■* 'i" 

b*J V ^ ^ JrMd 

^ (Dan Allah membuat [pula] 

perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat 
berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat 
mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan 
orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas 
jalan yang lurus?) 

Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah tentang 
diri-Nya dan tuhan-tuhan yang disembah selain-Nya. 

Allah berfirman, ^ 

“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun. ” Maksudnya 
adalah berhala, karena ia tidak bisa mendengar dan berbicara sedikit 
pun, karena ia terbuat dari kayu yang diukir, atau dari tembaga yang 
dibuat, tidak bisa mendatangkan manfaat bagi yang menyembahnya, 
dan tidak bisa menghindarkan mudharat darinya. 

Maksud firman Allah, iJj- ^ (5«^=» 'y>j “Dan dia menjadi 
beban atas penanggungnya, ” adalah, orang tersebut menjadi 
tan g g ung an bagi saudara sepupunya, para sekutunya, dan orang-orang 
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yang menjadi walinya. Begitu juga berhala, menjadi tanggungan bagi 
orang yang menyembahnya. Ia perlu dibawa, diletakkan, dan dilayani 
oleh penyembahnya, seperti orang bisu yang tidak sanggup berbuat 
apa pun, sehingga ia menjadi beban bagi sanak kerabatnya. 

Maksud firman Allah, mana saja dia 

disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu 
kebajikan pun, ’’ adalah, kemanapun ia disuruh oleh yang 
menanggungnya itu, maka ia tidak mendatangkan suatu kebaikan pun, 
karena ia tidak paham dengan apa yang dikatakan kepadanya, serta 
tidak bisa mengungkapkan keinginanya, karena ia tidak paham dan 
tidak bisa dipahami. Begitu juga berhala itu, tidak memahami apa 
yang dikatakan kepadanya sehingga tidak bisa mengikuti perintah 
orang yang menyuruhnya, dan tidak pula bisa berbicara untuk 
memerintah dan melarang. 

Maksud firman Allah, "Samakah 

orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan," adalah, 
apakah sama antara yang bisu, menjadi beban bagi penanggungnya, 
dan tidak mendatangkan kebaikan apa pim, dengan yang berbicara, 
bisa memerintahkan, dan mengajak kepada kebenaran, yaitu Allah 
yang Maha Esa, Maha Perkasa, yang mengajak hamba-hamba-Nya 
imtuk mengesakan-Nya dan menaati-Nya? Tidaklah sama antara Allah 
dengan berhala. 

Maksud firman Allah, "Dan dia berada 

pula di atas jalan yang lurus? ” adalah, selain memerintahkan berbuat 
adil, ia juga berada di jalan yang benar dalam ajakannya dan 
perintahnya kepada keadilan itu, tidak menyimpang dari kebenaran. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud 
perumpamaan ini. 



Sebs^an berpendapat sama dengan yang kami paparkan, 
seb^aimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21872. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Tidak 

dapat berbuat sesuatu pun, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
berhala.” Tentang firman Allah, 

“Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat 
keadilan, ” ia berkata, “Allah memerintahkan berbuat 
keadilan.”^^^ Tentang firman Allah, ^ 

“Dan dia berada pula di atas jalan yang lurus? ” ia berkata 
(begitu juga Mujahid), “Perumpamaan pertama juga dibuat 
Allah tentang diri-Nya dan berhala. 


21873. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 


kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, \lj jp V 

“Seorang hambasahaya yang dimiliki yang tidak 


dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang 
Kami beri rezeki yang baik dari Kami. " Serta, 

“Dua orang lelaki yang seorang bisu. ” Juga firman 
Allah, Cy>j “Dengan orang yang menyuruh 


AbdiiiTazzaq dalam ta&iraya (2/275) dan Al Ourthubi dalam Al Jcani’ li Aldum 
^/fiur'm» (10/149). 

^ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/473) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/334). 
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berbuat keadilan." Ia berkata, “Semua ini merupakan 
perumpamaan tentang Tuhan Yang Haq dan tuhan batil yang 
disembah di sisi-Nya.”^^^ 

21874. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.'*^^ 

21875. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir dari 
Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 'Si 

"Dan Allah membuat Qjula) perumpamaan: 
dua orang lelaki yang seorang bisu, ’’ ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat Allah.’ 


Ahli takwil lain berbeda pendapat bahwa kedua perumpamaan 
itu imtuk orang mukmin dan orang kafir. Ini adalah pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan kami telah menyebutkan riwayat 
darinya pada perumpamaan pertama tadi. Sedangkan penunpamaan 
yang kedua dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21876. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, u-A-Wicck-w 5*--» 

^ “Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: 

dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 
sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2293) dan Ibnu Katsir dalam ta6imya (8/473). 
Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/473) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/410). 
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mana scga dia disuruh oleh penanggungr^ itu... Lafazh 
aitinya adalah, yang menjadi beban bagi 
penanggungnya yang kafir. Lafazh “Dengan 

orang yang menyuruh berbuat keadilan, ” maksudnya adalah 
orang m ukmin- Perum pamaan ini b erkaitan dengan amal 


21877. Al Hasan bin Shabah Al Bazzar menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Yahya bin Ishaq As-Sailahini mencoritakan 
kepada kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari IlHahim, dari 
Ikrimah, dari Ya’la bin Ummayyah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, \j^ “Allah membuat 

perumpamaan dengan seorang hambasahaya yang ^miliki. ” 
ia berkata, “Turun berkenaan dengan seorang laki-laki 
Ouraisy dengan budaknya.” Tentang firman Allah, 
jv.1^ t> VwS “Perumpamaan: dua orang 

lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun ." 
Hingga firman Allah, “Dan tha berada 

pula di atas jalan yang lurus?” ia berkata, “Dialah Utsman 
bin AfiarL Dan, orang bisu yang ke mana sr^ dia disuruh 
oleh penanggungnya tidak dapat mendatan^can suatu 
kebajikan pun, adalah budak Utsman bin Affim. Utsman 
membiayai hiduirnya dan menanggungnya, tetapi (budak 
tersebut) membenci Islam, menolaknya, sota melarang 
Utsman berinfiik dan berbuat kebaikan. Oleh karena itu, 
turunlah ayat ini bokenaan dengan keduanya.”^ 


^ Asy-Syankani dalam FtOh Al Qadir (3/183) dan As-Sii^ullii «fafcm Ad-Dwr Al 
Mamsur 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uytm (3/204X Ibnu Al Janzi datam ZadAl 
Mb^( 4/473), dan Ibnu Afluyyah dalam i4/iMiA(vrari4/ WtgizOIAVS). 
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Kami memilih pendapat yang kami paparkan tadi mengenai 
perumpamaan pertama, karena Allah membuat perumpamaan tentang 
orang kafir dengan seorang hambasahaya yang telah dijelaskan sifat- 
sifatnya, serta membuat perumpamaan tentang orang mukmin dengan 
orang yang dikaruniai rezeki yang baik, lalu ia menginfakkannya 
secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi. Jadi, tidak mungkin 
per um pamaan ini tentang Allah, karena Allah membuat perumpamaan 
orang kafir y ang tidak sanggup berbuat sesuatu dan tidak dikaruniai 
rezeki yang baik, serta perumpamaan tentang orang mukmin yang 
diberi taufik oleh Allah untuk berbuat taat, dan diberi-Nya petunjuk 
untuk me lakukan apa yang diridhai-Nya. Jadi, karunia dan kemurahan 
Allah tidak bisa diumpakan dengan orang yang dikarunia rezeki yang 
b aik Sedangkan perumpamaan kedua, adalah perumpamaan dari 
Allah berupa orang bisu yang tidak sanggup berbuat apa pim. Tidak 
diragukan lagi bahwa di antara orang-orang kafir itu terdapat orang 
yang memiliki banyak harta, dan terkadang mendatangkan mudharat 
yang besar karena kerusakan dirinya. 

Oleh karena itu, tidak tepat jika dipahami bahwa orang yang 
tidak sanggup berbuat sesuatu itu, sebagaimana diumpakan oleh 
Allah, adalah orang kafir yang mampu melakukan banyak hal. Jika 
demikian, maka makna yang paling tepat untuknya adalah sesuatu 
yang tidak bisa berbuat apa pun. Allah mengumpamakan berhala yang 
tidak sanggup berbuat apa pun dengan orang bisu yang menjadi beban 
bagi penanggungnya, serta tidak mampu berbuat apa pun, 
sebagaimana digambarkan Allah. 

•M 
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"Dan kepunyaan AUahlah segala apa yang tersembunyi di 
langit dan di bumi. Tidak adalah kejadian kiamat itu, 
melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
{Qs. An^Nahl [16]: 77) 


(Dan kepunyaan 


Takwil firman Allah: 

T-4, <'yif 


Aliahlah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumL Tidak 
adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau 
lebih cepat [lagi]. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu) 


Maksud ayat ini adalah, wahai manusia, milik Allah jua apa-apa 
yang tidak tampak dari pandangan kalian di langit dan di bumi, bukan 
tuhan-tuhan yang kalian sembah di sisi-Nya itu, dan bukan milik segala 
sesuatu selain-Nya. Tidak ada satu pun yang memilikinya selain 
Allah. 'Tidak adalah kejadian kiamat itu, 

melainkan seperti sekejap mata'. Perkara Kiamat, yang semua makhluk 
dibangkitkan untuk dihisab pada Hari itu, adalah seperti sekejap mata, 
karena proses kejadiannya hanya dengan perkataan “Jadilah”, lalu 
jadilah ia. Penakwilan ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21878. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

4»^^ S* “Melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat 
(iogi )." ia berkata, “Kiamat teijadi dalam sekejap mata, atau 
lebih cepat lagi.”^^® 
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AbduiTazzaq dalam tafiiraya (2/27S) dan Ibnu Abi Hatim dalmn ta&knya 
(7/2294). 
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21879. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, "Tidak adalah 

kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau 
lebih cepat (logi), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
berfirman, ‘Jadilah’, lalu Kiamat terjadi seperti sekejap mata, 
atau lebih cepat lagi.”^^° 

Firman-Nya, ^ “Sesungguhnya Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” Maksudnya adalah, Allah Maha 
Kuasa untuk menjadikan Kiamat lebih cepat dari sekejap mata, dan 
Maha Kuasa terhadap segala sesuatu. Allah tidak terhalang imtuk 
melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya. 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur.'' (Qs. An-Nahl [16]: 78) 


mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
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mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur) 

Maksud ayat ini adalah, Allah mengajari kalian apa yang 
sebelumnya tidak kalian ketahvii, yaitu sesudah Allah mengeluarkan 
dari perut ibu kalian tanpa memahami dan mengetahui apa pun. Allah 
mengaruniakan kepada kalian akal untuk memahami dan 
membedakan antara yang baik dengan yang buruk. Allah membuka 
mata kalian untuk melihat £^a yang tidak kalian lihat sebelumnya, dan 
memberi kalian telinga untuk mendengar suara-suara sehingga 
sebagian dari kalian memahami perbincangan kalian, serta memberi 
kalian mata untuk melihat berb^ai sosok sehingga kalian dapat saling 
mengenal dan membedakan. maksudnya adalah hati yang 

kalian gunakan untuk mengenal segala sesuatu, merekamnya, dan 
memikirkannya, sehingga kalian memahaminya. 

Lafazh “Agar kamu bersyukur, ” maksudnya 

adalah. Kami berbuat demikian pada kalian, maka bersyukurlah kalian 
kepada Allah atas hal-hal yang dikaruniakan-Nya kepada kalian, 
bukan bersyukur kepada tuhan-tuhan dan tandingan-tandingan itu. 
Jangan kalian menjadikan sekutu-seloitu bagi Allah dalam bersyukur, 
karena Allah tidak memiliki sekutu dalam melimpahkan nikmat- 
nikmat-Nya kepada kalian. 



Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun. ” Sampai di sini kalimat telah sempurna, 
setelah itu diawali kalimat baru, lalu dikatakan, “dan Allah memberi 
kalian pendengaran, penglihatan, dan hati.” Kami berpendapat 
demikian karena Allah telah menjadikan ibadah, pendengaran, 
penglihatan, dan hati, sebelum Allah mengeluarkan mereka dari perut 
ibu mereka, tetapi Allah memberi mereka ilmu dan akal setelah 
mengeluarkan mereka dari perut ibu mereka. 
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“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
dimudahkan terbang di ongicosa bebas. Tidak ada yang 
menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman.” 
(Qs. An-Nahl [16]: 79) 



TakwU firman AUah: 

»4’^ 4 (Tidakkah mereka 


memperhatikan burung-burung yang dimudahkan terbang di 
angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda [kebesaran TuhanJ bagi orang-orang yang beriman) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik itu, “Tidakkah 
kalian memperhatikan, wahai orang-orang yang menyekutukan Allah, 
burung-burung yang dimudahkan terbang di udara, yaitu ruang antara 
langit dan bvuni.” Sebagaimana perkataan Ibrahim bin Imran Al 
Anshari berikut ini: 


Sf J ipli» ^ Jij 


"Sungguh ganas rajawali di udara mengejar. 
Begitu pun yang dikejar (srigala) di darat menghindar. 
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Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an (1/349), dan diriwayatkan 
oelh Al Ba^dadi dalam Al Khizanah karya Qais bin Hajar. Ia menisbadoumya 
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Maksud lafazh adalah udara. "Tidak 


ada yang menahannya selain daripada Allah, ” Dia mengatakan: 
Burung-burung terbang di udara karena Allah dan kemudahan yang 
diberikan-Nya kepadanya. Seandzdnya Allah mengambil kemampuan 
terbang yang telah diberikan-Nya, maka ia tidak bisa naik lagi. 


Firman Allah, “Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Tuhan) bagi orang-orang yang beriman, ” Dia mengatakan: Di dalam 
kemudahan yang diberikan Allah kepada burung untuk terbang di 
udara, terdapat tanda-tanda bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha 
Esa tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan berhala-berhala itu tidak pirnya 
andil sedikit pun terhadap uluhiyyah. 


Maksud lafazh adalah kaum yang mengakui 

keberadaan apa yang dilihat oleh mata mereka dan dirasakan oleh 
indra mereka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah sebagai berikut: 


21880. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Yang dimudahkan terbang di angkasa bebas, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di udara.”'*^^ 

### 


kepada Sibawaih di tempat ini, dan kepada Nu‘man bin Basyir Al Anshari di 
tempat lain. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2294) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (51153). 
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lytj f->i L<JjA>4--i 

>0? t;ru^ S 


"Dan Allah menjadikan bagimu rumah'rumahmu sebagai 
tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah' 
rumah (kemah'kemah) dari kulit binatang ternak yang 
kamu merasa ringan (membaiwa)nya di waktu kamu 
berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan'Nya 
pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat' 
alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 
sampai waktu (tertentu).** (Qs. An^Nahl [16]: 80) 


0 (Dan Allah menjadikan bagimu rumah- 

rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu 
rumah-rumah [kemah-kemah] dari kulit binatang ternak yang 
kamu merasa ringan [membawajnya di waktu kamu berjalan dan 
waktu kamu bermukim dan [dijadikan-Nya pula] dari bulu domba, 
bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
[yang kamu pakai] sampai waktu [tertentu]) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, 

'Dan Allah menjadikan bagimu', wahai manusia, 'Rumah- 

rumahmu', yang terbuat dan batu dan bata, 1^1« Sebagai tempat 
tinggal', yang kalian diami selama kalian bermukim di negeri kalian. 
1;^. P 'Dan Dia menjadikan bagi kamu rumah- 

rumah [kemah-kemah] dari kulit binatang ternak, sehingga kalian 
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Tafsir Ath-Thabari 


bisa membawanya dan memindahkannya dengan ringan pada waktu 
kalian berada dalam p^alanan dan saat kalian menetap di negeri serta 
kota kalian. ^ Otj- 'Dari bulu domba, bulu 

unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan [yang 
kamu pakai]'. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
adapim yang berpoidapat demikian adalah: 

21881. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
moiceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraqa', seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ "Rumah-rumahmu 

sebagai tempat tinggal,” ia berkata, “Kalian tinggal di 
dalamnya.’^^^ 

21882. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 

434 

sama. 

T jfayh men^Kikan bentuk jamak dari lafazh ^ yang 

berarti rambut T.afa7li l'yStt artinya sehelai rambut. Sedangkan lafazh 
artinya poabotan rumah tangga. Lafazh tersebut tidak memiliki 
bentuk tunggal, sq)erti lafiizh yang artinya barang-barang. 
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Mujahid Halm» tafiiniya fiiaL 423) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/476) taiq» menisbai&aiaiya. 

Ibid 



Surah Afi'NoM 


Tetapi, dituturkan dari seorang ahli nahwu bahwa bentuk tunggalnya 
adalah 2^1, namun aku tidak menemukan seorang pakar bahasa yang 
berpend 2 q)at demikian. 

^ "i 

Salah satu dalil bahwa lafa7:h artinya barang-barang, 

adalah syair berikut ini: 

“Kau marah oleh para wanita dalam sekedup saat para lelaki itu 
pergi dengan membawa perabot yang elok 

Menurutku, akar makna lafazh adalah terkumpulnya 
sebagian barang dengan sebagian lainnya hingga menjadi banyak, 
seperti rambut tebal yang dalam bahasa Arab disebut 

Lafazh 0^ ^ artinya rambut fulan itu lebat dan tebal.^^^ 

* 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21883. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ “Alat-alat rumah tangga. " Maksudnya adalah, 
harta benda.^^^ 


Bait ini milik M uhamm ad bin Numair Ats-Tsaqafi, sebagaimana disebutkan oleh 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an (1/349). 

Dia termasuk kelompok yang lari dari Hajjaj bin Yusuf, dan ia memuji Zainab 
binti Yusuf, saudari Hajjaj. 

Bait ini disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri: fj), Al Qurthubi dalam Al Jami ’ 
li Ahkam Al Qur'an (10/153), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/412). 

Lihat nmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/477). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2295) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz {3IA\2). 




Te^sirAth'Thabari 


21884. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsaima 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada keuni 
dari Waraqa', dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, (ijl “Alat-alat rumah tangga, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, barang-barang.”^^* 

21885. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajj^ menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.^^^ 

21886. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 0 “Alat-alat rumah tangga. “ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, harta benda.”^ 

21887. Al Mutsaima menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Harb Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah mengabarkan kepada kami dari M uhammad bin 
Ishaq, dari Humaid bin Abdurrahman, tentang firman Allah, 
^ “Alat-alat rumah tangga, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pakaian.”^* 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 423), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/477), 
dan Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al W<niz (3/412). 

Ibid. 

^ Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/37S), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/412), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/337). 

Lihat Anu Katsir dalam talsimya (8/337). 











Surah ^'Nohl 


Finnan-Nya, ^ "Dan perhiasan (yang kamu pakai) 

sampai waktu (tertentu). ” Maksudnya adalah, Allah menjadikan 
semua itu untuk mereka hingga batas waktu, yaitu sampai mereka 
mati, seba gaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21888. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai 

waktu (tertentu),” ia berkata, “Mereka memanfaatkannya 
hingga waktu tertentu.”^^ 

21889. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tfintang firman Allah, "Dan perhiasan (yang 

kamu pakai) sampai waktu (tertentu), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah hingga mah. 


21890. 


Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dan Qatadah, tentang firman 


Allah, "Dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai 

waktu (tertentu).” Maksudnya adalah hingga batas waktu 

AAA 

tertentu. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2295). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2294, 2295) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/477). 

^ Abdinrazzaci Jalani tsfiirnysi dan As-Suyuthi da l a m Ad~Durr Al Afcmtsw 

(5/154). 



**Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa 
yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat' 
tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju 
besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah 
Allah menyempurnakan rukmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya)," (Qs. An-Nahl [16]: 81) 


^ TakwU firman Allah: JC3 ^ JCj 

^ (Dan Allah menjadikan 

bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia 
jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian [baju besi] yang memelihara kamu dalam peperangan. 
Demikianlah Allah menyempurnak<m nikmat-Nya atasmu agar 
kamu berserah diri [kepada-Nya]) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Di antara 
nikmat Allah kepada kalian, wahai manusia, adalah dijadikannya 
imtuk kalian pohon-pohon dan selaiimya yang diciptakan-Nya sebagai 
naungan untuk berteduh dari terik panas." 

Lafazh ^Ul» menuakan bentiUc jamak dari Ji». 
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Surah Aii'Nohl 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


21891. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Qatedah, tentang firman 
Allah, “Tempat bernaung dari apa yang telah 

Dia ciptakan, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, pohon.”^® 


21892. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, IL- 

“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari 
apa yang telah Dia ciptakan, ’’ ia berkata, “Dari pohon dan 


selaiimya. 


,yt46 


Firman-Nya, “Dan Dia jadikan 

bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung. ” Maksudnya 
adal^ Allah menjadikan untuk kalian gunung-gunimg untuk kalian 
tinggali. Lafazh merupakan bentuk jamak dari , dan yang 

berpendapat demikian adalah: 


21893. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 4^-^' oi 

“Dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 
gunung-gunung ” ia berkata, “Goa-goa di gunung yang bisa 
ditinggali.”^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2295), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa A! 
‘Uyun (3/205), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/477). 

Ibid. 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/206). 




Tafsir AA-Thabari 


Finnan-Nya, J-^JT ^ “Dan Dia jadikan 


bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas. ” Maksudnya adalah, 
terd£q)at pakaian dari k^)as, kain lena, dan wol, seba gaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21894. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa*id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang firman Allah, 

“Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu 
dari panas, " bahwa maksudnya adalah dari kapas, kain lena, 
dan woL^ 


21895. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, “Pakaian yang 

memeliharamu dari panas," ia berkata, “Kapas dan kain 
lena.*^ 

Firman-Nya, .S “Dan pakaian (baju besi) 

yang memelihara kamu dalam peperangan. " Maksudnya adalah, baju 
zirah yang bisa melindungi kalian dalam perang. 

La&sdi l/i* artinya perang. Maknanya adalah, pakaian ini 
melindungi kalian dari petang agar tidak tertembus senjata, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21896. Biqfr mencoitakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan k^iada kami, Sa‘id mraiceritakm kepada kami 
dari Oatadah, tmtang firman Allah, 

“Dan pakaian (b<gu besi) yang memelihara kamu dalam 


Abdnnazzaq dihm ta6imya QJ715), Iban Hayar dalam Fath Al Bari (8/386), 
As-Suyndii dabm Ad-Durr Al MarUsur (S/1SSX Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qatb- C3/1S6X dan AFAliisi dalam Ruh M Afa'ani (14/205). 

^ Ibid 



peperangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah pakaian dari 
besi.”^*® 


21897. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, ^ ^^- ssCX “Dan pakaian 

(baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah baju besi.”^** 

Firman-Nya, 

“Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 
berserah diri (kepada-Nya). ” Maksudnya adalah, sebagaimana T\ihan 
kalian menganugerahi kalian benda-benda —^yang telah disebutkan 
Allah dalam ayat-ayat ini— sebagai nikmat bagi kalian. Allah juga 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian, agar kalian berserah 
diri, tunduk kepada Allah dengan berbuat taat untuk mengesakan-Nya, 


serta memurnikan ibadah hanya untuk-Nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacanya 
ii'ydLj dengan huruf ta ’ dibaca fathah. 


21898. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abu 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Hanzhalah, dari 
Syahr bin Hausyab, ia berkata: Ibnu Abbas membacanya 


Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/275). 

Ibid. 

Mayoritas ulama gira’at membacanya o jl i : . . sedangkan Ibnu Abbas 
membacanya ojiO. 

T .ihat Al Muharrar Al Wegiz karya Ibnu Athiyyah (3/413) dan Ma’ani Al Qur'an 
karya Al Faira (2/112). 


la/sir Ath'Thabari 


OjiiU Ia berkata, “Maksudnya adalah, agar kalian 

selamat dari luka-luka. 

21899. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abbad bin Awwam menceritakan kepada kami dari 
Hanzhalah As-Sadusi, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 
Abbas, ia membacanya d j Ul i Maksudnya adalah, agar 
kalian selamat dari luka-luka. 

Ahmad bin Yusuf berkata: Abu Ubaid berkata, “Maksudnya 
adalah bacaan dengan huruf ta' dan lam dibaca fathah.''^^^ 

Jadi, takwil kalam ini menurut qira’at Ibnu Abbas adalah, 
demikianlah, Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kalian 
berupa pakaian yang melindimgi tubuh kalian dalam perang, agar 
kalian selamat dari luka-luka akibat senjata dalam perang tersebut. 

Menurutku, qira’at yang benar, dan tidak boleh qira’at 
selainnya, adalah qira’at yang terbentuk dari lafazh 

berdasarkan kesepakatan para ulama qira ’at berbagai negeri. 

Sementara itu, orang mungkin bertanya, “Apa alasan Allah 
hanya menyebut pakaian untuk melindungi kalian dari panas, 
sedangkan pakaian itu melindimgi dari panas dan dingin?” Atau, “Apa 
alasan Allah berfirman, 

jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung’, tanpa 
menyebutkan rumah yang dibuat di dataran rendah?” 

Jawalmya yaitu: Ada perbedaan pendapat mengenai sebab 
turunnya ayat ini, maka kami akan menyebutkannya, kemudian 
menunjukkan pendq)at yang paling mendekati kebenaran. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/229S), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Afasir 
(4/478), dan Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (2/112). 

*** Ibid 



Diriwayatkan dari Atha Al Khurasani tentang hal tersebut 
sebagai berikut: 

21900. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Atha', dari 
ayahnya, ia berkata: Al Qur'an itu diturunkan sesuai batas 
pengetahuan mereka. Tidakkah kamu perhatikan firman 
Allah. ^ ^ li: ^ 

“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung 
dari cpa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu 
tempat-tempat tinggal di gunung-gunung. ” Padahal, tempat 
tin g gal yang dibuat Allah untuk mereka di dataran rendah itu 
lebih besar dan lebih banyak. Tetapi itu karena mereka adalah 
orang-orang yang tinggal di pegunungan. Tidakkah kamu 
perhatikan firman Allah, 

“Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 
unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). ” 
Padalud, pakaian yang dijadikan Allah untuk mereka dari 
selain bahan-bahan tersebut, lebih besar dan lebih banyak. 
Tetapi itu karena mereka adalah orang-orang yang memakai 
pakaian dari bulu domba dan bulu unta. Tidakkah kamu 
perhatikan firman Allah, ^ o- Si “Dan 

Allah O^ga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit. ” 
(Qs. An-Nuur [24]: 43) Mereka kagum akan hal itu, padahal 
salju yang diturunkein Allah lebih besar dan lebih banyak. Itu 
karena mereka tidak mengenalnya. Tidakkah kamu 
perhatikan firman Allah, “Pakaian yang 

memeliharamu dari panas. " Padahd pakaian yang 



TtrfsirAth-Thabari 


memelihara dari dingin itu lebih banyak. Itu karena mereka 
adalah orang-orang yang hidup di iklim panas.”^^^ 

Jadi, sebab Allah menyebut pakaian hanya imtuk fungsi 
menjaga panas, bukan menjaga dingin, adalah karena para mitra 
bicara itu merupakan orang-orang yang hidup di iklim panas. Oleh 
sebab itu, Allah menyebut nikmat-Nya kepada mereka berupa pakaian 
yang melindungi mereka dari hal buruk yang mereka kenal, bukan 
sesuatu yang tidak mereka ketahui balas keburukannya. Demikian 
pula yang berlaku pada penjelasan-penjelasan yang lain. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Allah menyebut fungsi 
tersebut secara khusus karena cukup disebutkan salah satunya, tanpa 
harus menyebut yang lain, karena mitra bicara pasti mengetahui 
maknanya, dan pakaian yang melindungi dari panas pasti juga 
melindungi dari dingin. Menurut kelompok ini, hal tersebut ada dan 
berlaku dalam bahasa Arab. Mereka berdalil dengan syair berikut ini: 

Jjjf .. .IfPe-J ISj J 

"Aku tak tahu saat menghadapkan wajah kepada kebaikan, 
mana dari keduanya yang menghampiriku? 

Penyair ini berkata: Mana dari keduanya Maksudnya adalah 
kebaikan dan kejahatan. Ia hanya menyebut kebaikan karena apabila 
seseorang menginginkan kebaikan, maka ia pasti menghindari 
kejahatan. 




Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/478), Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/412), dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/338,339). 

Terd^at dalam Lisan Al ‘Arab (entri: ^ dan milik Mutsaqqab Al Abdi. 
Disebutkan pula oleh Al Farra dalam Ma’ani Al Our'an (2/112), Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/413), dan Al Qui1hubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Our 'an (10/160). 




Surah Aiv-Nohl 


Pends^at yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa masyarakat Arab waktu itu diajak bicara oleh Al 
Qur'an sesuai kadar pengetahuan mereka, meskipim penyebutan salah 
satu aspek itu mengi ndik asikan hal-hal yang tidak disebutkan bagi 
seseorang yang telah memahami dua aspek yang disebutkan dan yang 
tidak, karena tujuan Allah menyebutkannya adalah menghitung nikmat- 
nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada orang-orang yang menjadi 
objek pembicaraan dalam surah ini, bukan yang lain. Oleh karena itu, 
Allah menyebutkan berbagai limpahan karunia-Nya kepada mereka. 



Vika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya 
kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) 
hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. 
Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang' 
orang yang kafir," (Qs, An-Nahl [16]: SZ-SS) 


Takwil firman Allah: 

_ (Jika mereka tetap 

berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan atasmu 
[Muhammad] hanyalah menyampaikan [amanat Allah] dengan 
terang. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
kafir) 




Ti^r Ath'Thabari 


Maksud firman tersebut adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Jika orang-orang musyrik itu berpaling, wahai 
Muhammad, dari kebenaran yang dirisalahkan kepadamu untuk 
mereka, dan tidak mau meresponmu, maka kesalahan dan celaan tidak 
ada padamu, karena engkau telah menjalankan kewajibanmu. 
Kewajibanmu hanyalah menyampaikan risalah kepada mereka.” 
Maksud lafazh adalah yang memberi kejelasan kepada orang 

yang mendengarnya sehingga memahaminya. 




Firman-Nya, ^ ^ c-li 0^^ “Mereka 

mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya. ’’ Para 
ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud nikmat yang diberikan 
Allah, bahwa orang-orang musyrik mengingkarinya padahal mereka 
mengetahuinya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi SAW, 
karena mereka mengetahui kenabiannya, tetapi mereka 
mengingkarinya dan mendustakannya, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


21901. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang firman 
Allah, ^ “Mereka mengetahui 

nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah Muhammad SAW.”^^^ 


21902. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang riwayat 
yang sama.^®* 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/207) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir{AIA19). 

Jbid 




Surah Aiv-NoM 


Ahli talcwil lain pendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
mengetahui bahwa nikmat-nikmat yang disebutkan Allah dalam surah 
ini berasal dari sisi Allah, dan Aliahlah yang menganugerahkan 
kepada mereka, tetapi mereka mengingkarinya dan menganggap 
mereka memang telah mewarisinya dari bapak-bapak mereka. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 


21903. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
AbduUah menceritakan kepada kami dari Waraqa', 


seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
AUah, "Mereka mengetahui 

nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya, ’’ ia berkata. 


“Maksudnya adalah tempat tinggal, binatang ternak, apa-apa 
yang dikar uniakan kepada mereka, serta pakaian dari besi dan 
kain. Orang-orang kafir Quraisy mengetahui hal ini, tetapi 
mereka men gingkar inya dengan berkata, ‘Ini milik bapak- 
b£q)ak kami, lalu mereka menyerahkannya kepada kami’.”^^^ 


21904. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang serupa. 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 424), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2296), Al 
Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/207), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/419). 





H^sirAth-TTiabari 


Hanya saja, di sini ia berkata, “Lalu moeka mewariskannya 
kepada kami.”^ 

Dalam hadits dan Ibnu Juraij, ia menambahkan: Ibnu Juraij 
berkata: Abdullah bin Katsir berkata, “Mereka tahu bahwa 
Allah menciptakan mereka dan memberi berbagai karunia 
kepada mereka, tet^i kemudian mereka m eng in gkar inya 
dengan berbuat kufur sesudahnya.” 


Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

21905. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Amr, dari Abu Tsbag Al Fazari, 
dan Al-Laits, dan Aun bin Abdullah bin Ufbah, tentan g fi rman 
Allah, JLj “Mereka mengetahui 

nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya, ” ia berkata, 
“Pengingkaran mereka terhadap nikmat Allah adalah 
perkataan seseorang, ‘Seandainya tidak karena fulan, maka 
tidak terjadi ini dan itu’. Atau, ‘Se andainy a tidak karena fulan, 
maka aku tidak memperoleh ini dan itu’.”^* 


Pendapat yang paling mendekat kebenaran dan paling sesuai 
dengan takwil ayat adalah yang mengatakan bahwa nikmat yang 
disebutkan Allah dalam firman-Nya, ^ “Mereka 

mengetahui nikmat Allah, ” maksudnya adalah nikmat diutusnya 
Muhammad SAW kepada mereka untuk mengajak kepada kebenaran 
lantaran doa mereka. Hal itu karena ayat ini berada di antara dua ayat 
yang memberitakan Rasulullah SAW dan apa yang diutuskan 
kepadanya. 


^ Mujahid dalam tafeiinya (hal. 424) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(7/2296). 

Ibnu Abi Hadm dalam ta&iraya (7/22%X Al Mawaidi dalam Anr-Nukat wa Al 
'Uyun (3/207), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAL Masir (4/479). 




Jadi, makna yang paling tepat zidalah yang paling serasi 
Hpn g an ayat sebelvim dan sesudahnya, sebab tidak ada makna yang 
menjelaskan peralihan tema dari ayat sebelum dan se^ud^mya. 
Sebelum ayat ini adalah, 

“Jika mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya 
kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Mereka mengetahui 
nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya. ” Ayat sesudahnya 
adalah, 4; “Dan (ingatlah) akan hari (ketika) 

Kami bangtitkan dari tiap-tiap umat seorang saksi (rasul). ” Jika 
Hftmikian, maka makna ayat yang sedang ditafsirkan ini adalah, orang- 
orang yang menyekutukan Allah itu mengetahui nikmat Allah pada 
mereka dengan keberadaanmu, wahai Muhammad, tetapi mereka 
mengingkarimu dan menolak kenabianmu. 

Maksud firman Allah, “Dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir, ” adalah, 
kebanyakan kaiunmu adalah orang-orang yang mengingkari 
kenabianmu, bukan orang-orang yang mengakuinya. 


„> ^ -'t 1-'' 'l -'T'ir 


© z' »> 


“Dan (ingadah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari 
tiap'tiap umat seorang saksi (rasul), kemudian tidak 
diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela 
diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta maaf,” 
(Qs. An-Nahl [16]: 84) 



Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

(Dan [ingatlah] akan hari [ketika] 
Kami ban^itkan dari tiap-tiap umat seorang saksi [rasul], 
kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir [untuk 
membela diri] dan tidak [pula] mereka dibolehkan meminta maaf) 


Maksud ayat ini adalah, mereka mengetahui nikmat Allah 
kemudian mengingkarinya. Jadi, pada hari ini Kami bangkitkan dari 
ti^tis^ mnat seorang saksi yang memberatkan umat tersebut tentang 
jawaban mereka terhadap penyeru Allah, yaitu rasul yang diutus Allah 
kepada mereka. 

Maksud firman Allah, 'i ^ “Kemudian 

tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir (untuk membela diri), ’’ 
adalah, orang-orang kafir itu tidak diizinkan membela diri tentang 
kekafiran mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Maksud firman Allah, “Dan tidak (pula) mereka 

dibolehkan meminta maaf,” adalah, mereka tidak dibiarkan kembali ke 
dunia untuk bertobat Hal itu seperti firman Allah, 

“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara 
(pada hari itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur 
setangga mereka (dapat) minta udzur. ” (Qs. Al Mursalaat [77]: 35-36) 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


21906. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa*id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, \ \ ^ 

“Dan fingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari 
ticp-ticp umat seorang saksi (rasul), ” ia berkata, “Saksi yang 
dimaksud adalah nabi m^ka. Ia memberi kesaksian bahwa 
ia telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya. Allah 




Suruh Aiu-NoM 


berfirman, ‘Dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia ’." (Qs. An-Nahl [16]: 89/“ 

•M 






“Dan apabila orang-orang zhcdim telah menyaksikan adzab, 
maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka dan tidak 
pula mereka diberi tangguh/' (Qs. An-Nahl [16]: 85) 


Takwil firman Allah: 

“Dan apabila orang-orang zhalim telah menyaksikan 
adzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh. ” 




Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Bila orang- 
orang yang mendustakanmu dan mengingkari kenabianmu, serta 
umat-umat yang sejalan dengan orang-orang musyrik dari kaummu itu 
melihat adzab Aliah, wahai Muhammad, maka tidak sesuatu pun yang 
dapat menyelaimatkan mereka, karena mereka tidak dizinkan untuk 
membela diri." 


Firman Allah, ^ % “Dan tidak pula mereka diberi 

tangguh,” maksudnya adalah, siksaan mereka tidak ditangguhkan, 
karena waktu tobat telah lewat. Saat itu bukan saatnya tobat, 
me lainkan saatnya pembalasan amal, sehingga mereka tidak diberi 
kesempatan lagi untuk bertobat. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2296) dan Ibnu Al Jauzi dalam 7kid Al Masir 
(4/479), taiq>a menyandaikannya kepada perawi. 


HrfdrAdi-Thidtari 
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“Dan apabila orang-orang yang rnempersdcutukan (Allah) 
melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata, *Ya Tuhan 
kami mereka inilah sekutu-sekutu kami yang <l a hul u kami 
sembah selain dari Engkau*. Lalu sdcutu-sekutu mereka 
mengatakan kepada mereka, ^Sesungguhnya kamu benar- 
benar orang-orang yang dusta\" (Qs, An-Nahl [16]: 86) 


Takwil firman AUah: CJ 6 ^ 

oi. ^ 


“Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (AUah) melihat 
sekutu-sekutu mereka, mereka berkata, *Ya Tuhan kami mereka 
inUah sekutu-sekutu kami yang dahulu kami sembah selain dari 
Engkau*. Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada mereka, 
‘Sesungguhnya kamu benar-benar orang-orang yang dusta*. ** 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jika orang- 
orang yang menyekutukan Allah itu pada Hari Kiamat melihat tuhan- 
tuhan dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah, wialfn 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, merekalah sekutu-sekutu kami 
dalam kufur kepada-Mu, dan sekutu-sekutu yang kami sebut tiihan 
selain Engkau.” Sekutu-sekutu yang mereka sembah selain Allah itu 
lalu berkata kepada mereka, “Kalian dusta, w ahai orang-orang 
musyrik, kami tidak mengajak kalian untuk menyembah kami.” 




Surah AnrNM 


Penjelasan kami ini sgalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat d emikia n adalah: 

21907. M uhammad bin App menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
moiceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzai f a h 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Jyiif (yJli “Lolu sekutU-sekutU 
mereka mengatakan kepada mereka, ” ia berkata, “Berbicara 
kepada mereka.”^ 

21908. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 
yang semisalnya.^ 







"Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah 
pada hari itu dan hilanglah dari mereka apa yang selalu 


mereka ada-adakan.*' (Qs. An-Nahl [16]: 87) 


^ Mujahid Halam ta&imya Oiak 424), Iban Abi Hatiin dalam tafiimya 

Asy-Syaulcani «falami FcA Al Qadir (3/188), dan As-Si^nilhi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (S/lSd). 

** Ibid 



Takwil firman Allah: ;^ 3 \ ^ 

(Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah 
pada hari itu dan hilanglah dari mereka apa yang selalu mereka 
ada-adakan) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
yang menyekutukan Allah pada waktu itu menyatakan tunduk kepada 
ketetapan Allah pada mereka. Tuhan-tuhan yang mereka sembah di 
dunia selain Alah itu tidak bisa melindungi mereka, bahkan 
membebaskan diri dari mereka. Begitu juga dengan kaum dan kerabat 
yang membela mereka di dunia." 

Dalam ungkapan Arab, lafazh '«iT berarti, aku 

menyampaikan berita demikian kepadanya. 

Firman-Nya, “Dan hilanglah dari 

mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. ” Maksudnya adalah, 
tuhan-tuhan yang mereka harapkan syafaatnya di sisi Allah untuk 
memperoleh keselamatan, hilang dari mereka. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami, 
tentang firman Alah, ^3S\ ^ “Dan mereka 

menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu, ” ia 
berkata, “Mereka tunduk dan berserah diri pada hari itu.” 
dij/ju "Dan hilanglah dari mereka apa yang 

selalu mereka ada-adakan. 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2296), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/481) tanpa menisbatkan, dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/341). 
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y • ^ 


^ ^ ^ ^ ^ ^ 9 ^ ^ '^I'V ^ \ ^ r • ♦ I 

Lj .-j\J uJltiji i>-*--»^-> Ll>^ 

^\J>1 


"Orang'Orang ycmg kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan/* 
(Qs. An-Nahl [16]: 88) 


Takwil firman AUah: fit 

_ \y\k=» C ujUuit (Orang-orang yang kafir dan 

menghalangi [manusia] dari jalan AUah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat 
kerusakan) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Orang-orang 
yang mengingkari kenabianmu dan mendustakan apa yang kaubawa 
kepada mereka dari sisi Tuhanmu, wahai Muhammad, serta berpaling 
dari iman kepada Allah dan Rasul-Nya, Kami tambahkan bagi mereka 
adzab pada Hari Kiamat di Neraka Jahanam, melebihi adzab yang 
mereka rasakan sebelum ditambah." 


Sebuah pencU^at mengatakan bahwa tambahan yang 
diancamkan Allah kepada mereka adalah kalajengking dan ular. 
Pendapat ini sama seperti pendapat para ahli takwil, dan yang 
berpendapat demikian adalah; 

21910. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dan A’masy, dan 
AbduUah bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, tentang 
firman Allah, “Kami tambahkan kepada 




TrfshrAih-Thabari 


mereka siksaan di atas siksaan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalajengking yang memiliki sengat seperti lebah. 

21911. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari A’masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, dengan 
riwayat yang semisalnya.^^ 

21912. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz dan Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, “Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan, ” ia 
berkata, “Mereka ditambah kalajengking yang memiliki 
sengat seperti pohon kurma yang panjang.”^^* 

21913. Ibrahim bin Ya‘qub Al Jauzajani menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Ja‘far bin Aim menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Al A’masy mengabarkan kepada kami dari Abdullah 

bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah, tentang riwayat yang 
469 

sama. 

21914. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 


^ Lihat Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/387), ia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mencantumkarmya.” 

Al Haitsami menyebutkarmya dalam Majma’ Az-Zawa‘id(J/Ai), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafeimya (J12291), Ibnu Al Jaua dalam Zad Al Afasir (4/482), dan Al 
Oiuthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (10/164). 

Ibid 
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Surah An-Nahl 


Sulaiman, dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari 
Abdullah, dengan riwayat yang semisalnya.^^® 


21915. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, Isra’il 


menceritakan kepada kami dari As-Sudi, dan Murrah, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, “Kami 

tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan, 
berkata, “Maksudnya adalah, ular.”^’’ 


la 


21916. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dan Isra’il, dari As-Sudi, dan 
Murrah, dari Abdullah, ia berkata, “Ular di dalam neraka.”^^^ 


21917. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan seorang perawi, 
dari Murrah, dari Abdullah, dengan riwayat yang 
semisalnya.^^^ 

21918. Mujahid bin Musa dan Fadhl bin Shabah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ja‘far bin Aun menceritakan 
kepada kami, ia berkata: A’masy mengabarkan kepada kami 
dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Neraka 
Jahanam memiliki banyak sumur yang di dalanmya terdapat 
ular-ular seperti unta Khurasan dan kalajengking seperti 
bighal yang gemuk. Penghuni neraka mencari selamat ke 
rialam sumuT-sumuT itu, lalu ulaT dan kalajengking itu 
menerkam mereka dan menggigit mulut dan mata mereka 
hingga kaki. Lalu mereka mencari selamat darinya dan lari ke 
neraka. Mereka berkata, ‘Neraka, neraka!' Lalu ular dan 


Status riwayat telah disebutkan. 
Status riwayat telah disebudcan. 
Status riwayat telah disebutkan. 
Status riwayat telah disdNidcan. 


Tc^rAth'Thabari 


kalajengking itu mengejar mereka hingga merasakan 
panasnya, lalu kembali.” 

Ubaid bin Umair berkata, “Ular dan kalajengking itu tinggal 
di liang-liang.”^^^ 

21919. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Huyai bin Abdullah 
mengabariku dari Abu Abdurrahman Al Habali, dari 
Abdullah bin Amr, ia berkata, “Neraka Jahanam memiliki 
tepi-tepi yang di dalamnya terdapat ular dan kalajengking 
yang lehernya seperti leher unta Khurasan.”^’^ 

Firman-Nya, C “Disebabkan mereka selalu 

berbuat kerusakan. ” Maksudnya adalah. Kami tambahkan untuk 
mereka adzab di atas adzab yang tengah mereka rasakan lantaran 
mereka selalu berbuat kerusakan di dunia (bermaksiat kepada Allah 
dan menyuruh hamba-hamba-Nya imtuk bermaksiat kepada-Nya). 

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keselamatan kepada- 
Mu, wahai Tuhan yang menguasai dunia dan akhirat yang abadi. 



Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (3/290), Mujahid dalam ta&imya (hal. 424), dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (11/3). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/157). 







StirahAn-Nahl 


“(Dan ingadah) akan hari (ketika) Kami, hangatkan pada 
tiap'tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka 
sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi 
saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang'orang yang berserah diri." (Qs. An-Nahl [16]: 89) 


Takwil firman Allah: 

0? (fDan ingadah] akan hari [ketika] Kami, 

bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari 


mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu [Muhammad] menjadt 
saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu 
Al Kitab [Al Qur'an] untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri) 


Allah berfinnan. 




‘(Dan 


ingatlah) akan hari (ketika) Kami, bangkitkan pada tiap-ticq) umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri. ” Maksudnya adalah, 
Kami «Wan bertanya kepada Nabi mereka yang Kami utus untuk 
mengajak mereka menaati Kami. 


Fi rman Allah, secaia harfiah artinya adalah, dari diri 

mereka sendiri. Hal itu karena Allah mengutus kepada tij^tis^ umat 
para nabi dari kalangan moeka sendiri. Allah akan bertanya kepada 
para nabi tersebut, “Apa jawaban mereka teifaad^ kalian?” 

Allah berfirman, “Dan Kami datangkan 

kamu (Muhammad) menjadi saksi ” Di sini Allah berfinnan kepada 
Nabi-Nya SAW, “ Kami mendatangkanmu, wahai Muhammad, 




TtrfdrAA'TIuAari 


sebagai saksi atas kaummu dan umatmu yang kepada mereka Kami 
mengutusmu, serta tentang jawaban mereka teiiiad^mu dan apa yang 
m^ka lakukan terhadap risalah Kami.” 

Firman Allah, UJjy "Dan Kami 

turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) untuk menjelaskan segala 
sesuatu ” Dia berfirman, "Wahai Muhammad, Al Qur'an diturunkan 
kepadamu sebagai penjelasan tentang segala sesuatu yang dibutuhkan 
manusia untuk mengetahui halal dan haram serta pahala dan siksa." 

T.afaTih “Dan petunjuk" maksudnya adalah petunjuk 

dari kesesatan. “Serta rahmat” maksudnya adalah, b^ orang 

yang m fimbenaikanny a, akan mengikuti batasan-batasan Allah di 
V dalamny a, dan perintah serta larangan-Nya, dengan menghalalkan apa 

yang dihalalkan-Nya dan mengharamkan ^a yang diharamkan-Nya. 
OuCli “Dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri, " adalah, kabar gembira bagi orang yang menaati Allah, tunduk 
kepada-Nya dengan mengesakan-Nya, dan patuh kepada-Nya. Allah 
memberinya kabar gembira tentang pahala di akhirat dan kemuliaan- 
Nya yang besar. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pend^at para ahli takwil, 
dan yang beipend^at demikian adalah: 

21920. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: lshaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Zubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, ia berkata: 
Aban bin Taghlib menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ llii “Untuk 
meryelaskan segala sesuatu, ” ia berkata, ‘Tentang apa yang 
dihalalkan dan diharamkan-Nya.”*^^ 


Ibnu Katsir dalam tafeiniya (8/342). 






Surah An-Nahl 


21921. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kq)ada kami dari Ibnu Uyainah, 
dari Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Untuk mergelaskan segala sesuatu, ” ia 
berkata, “Tentang apa yang dihalalkan dan diharamkan-Nya 
kepada mereka.”^’’ 

21922. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, llii “Untuk menjelaskan 

segala sesuatu, ” ia berkata, “Tentang apa yang diperintah 
dan dilarang-Nya.”^’* 

21923. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Uji» 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al 
Kitab (Al Qur'an) untuk mergelaskan segala sesuatu, ” ia 
berkata, “Tentang apa yang diperintah dan dilarang-Nya.”^’® 

21924. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammeid bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari seorang 
perawi, ia berkata: Ibnu Mas‘ud bericata, “Telah diturunkan 
setiap ilmu di dalam Al Qur'an, dan segala sesuatu telah 
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dijelaskan kepada kita di dalam Al Qur'an.” Kemudian ia 
membaca ayat ini.'**° 

oo* 




‘^Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemun^utran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.** (Qs. An^Nahl [16]: 90) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya Allah menyuruh Piamu] berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan berbuat adil di dalam kitab yang diturunkan-Nya 
kepada-Mu ini, wahai Muhammad. Di antara keadilannya adalah 
mengakui siapa yang menganugerahkan nikmat-Nya kepada kita, 
mensyukuri karunia-Nyei, dan melayangkan pujian kepada yang 
berhak. Jika adil mencakup yang demikian, maka berhala-berhala itu 
tidak punya peran yang membuatnya patut dipuji. Adalah bodoh jika 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrca- Al Wajiz (3/415) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (8/342). 




Surah An-Nahl 


kita memujinya dan menyembahnya, padahal ia tidak memberi nikmat 
sehingga patut disyukuri, dan tidak memberi manfaat sehingga patut 
disembah. Oleh karena kita, kita wajib bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya. 

Sebagian ahli takwil berbeda pendapat, bahwa adil di tempat 
ini maksudnya adalah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan 
yang berpendapat demikian adalah; 

21925. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 
Daud menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia bericata; Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 4 “Sesungguhnya Allah 

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah kesaksian bahwa tiada tuhan 
selain AUah.”^*‘ 

Firman-Nya, “Dan berbuat kebajikan. ’’ Kebajikan 

yang diperintahkan Allah bersamaan dengan berbuat adil —^yang telah 
kami jelaskan sifatnya itu— acUdah sabar kepada Allah dalam menaati 
perintah-Nya, dalam kondisi susah maupun mudah, berat maupun 
ringan, yaitu menjalankan berbagai kewajiban-Nya, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21926. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu‘awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Dan berbuat 

kebajikan, ” ia berkata, “Menjalankan berbagai kewajiban.”^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2299) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/483,484). 

^Ibid 
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Finnan-Nya, “Memberi kepada kaum 

kerabat. ” Maksudnya adalah, memberi kaum kerabat hak yang telah 
diwajibkan Allah kepadamu karena hubimgan kekerabatan dan rahim, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

21927. Al Mutsanna dan Ali menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: AbduUah menceritakan kepada kami, Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Memberi kepada kaum 

kerabat," ia berkata, “Maksudnya adalah yang memiliki 
hubungan rahim.”^“ 

Firman-Nya, ^ “Dan Allah melarang dari 

perbuatan keji." Maksudnya adalah zina, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

21928. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

^ “Dan Allah melarang dari perbuatan keji, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah zina.”^*^ 

Firman-Nya, jylt» “Dan permusuhan. ” Maksud lafazh 
di sini adalah kesombongan dan kezhaliman, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

21929. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Mu‘awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Dan 
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permusuhan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kesombongan 
dan kezhaliman.”^*^ 

makna adalah mele^wati kadar dan batas dari segala 

sesuatu. Kami telah menjelaskaimya sebelumnya. 

Firman-Nya, "Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” Dia 
mengatakan: T uhan kalian m eng in gatkan kalian, wahai manusia, agar 
mengambil pelajaran se hingg a kalian kembali kepada perintah dan 
larangan-Nya, serta mengakui hak bagi empunya, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21930. Al Mutsanna dan Ali bm Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Mu‘awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, "Dia 

memberi pengajaran kepadamu." Maksudnya adalah. Dia 
memberi pesan kepada kalian "agar kalian dapat mengambil 
pelajaran. 

Dituturkan dari Ibnu Uyainah, bahwa ia berkomentar tentang 
takwil ayat ini, “Makna adil di tempat ini adalah kesamaan kualitas 
amal seseorang dalam kondisi sranbirnyi-sembunyi dan terang- 
terangan. Sedangkan makna berbuat baik adalah, amal dalam kondisi 
sembunyi-sembunyi lebih baik danpada dalam kondisi terang- 
terangan. Perbuatan keji dan mur^ltar dalam kondisi terang-terangan, 
lebih baik daripada kondisi sembunyi-sembunyi. 


^ Ibnu Abi Hatim Halam tafiimya (7/2299) dan Ibnu Al Jaud dalam Zad Al Masir 
(4/484). 

Jbid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/483), Al-Ahisi dalam Ruh Al Ma'ani 
(14/217), Al Mawaidi dalam An-Nukai wa Al ’lfym p/209), Al Quitfaubi d a lam 
Al Jami ’ li Ahkam AlOur'an (10/156), dan Ibnn Katsir dalam tafiimya (8/343). 


TafdrAlh^Thabari 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‘ud, bahwa ia 
berkomentar tentang ayat ini sebagai berikut: 


21931. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Manshur bin Nu‘man dari Amir, dari Syutair bin Syakal, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
ayat yang paling luas maknanya dalam Al Qiu:'an terdapat 
dalam jurah An-Nahl, k 

'Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat ....' 


21932. Ibnu Hvunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Asy-Sya’bi, 
dari Syutair bin Syakal, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Bisyr berkata, “Sesungguhnya ayat dalam Al Qur'an yang 
paling luas cakupan maknanya terhadap kebaikan atau 
kejahatan adalah ayat dalam surah An-Nahl, oj. 

‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan... ’. 


21933. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat....” ia beikata, “Tidak ada akhlak baik yang 
dilakukan masyarakat Jahiliyah dan mereka anggap baik, 
melainkan Allah pasti memerintahkannya, dan tidak ada laki- 


^ Ibnu Al Jauzi Halam Zad Al Masir (4/484), Ibnu A^yyah dalam Al Miiharrar Al 
Wajiz (3/41S, 416), dan Umu Katsir dalam ta&imya (8/344). 

Ibid. 
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laki buruk yang dicaci di antara mereka melainkan Allah 
pasti melarangnya. Yang dilarang Allah adalah akhlak yang 
rendah dan tercela”^’® 



"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah' 
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 
telah menjadikan AUah sebagai saJisimu (terhadap sumpah' 
sumpah itu)* Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
kamu perbuat/* (Qs* An-Nahl [16]: 91) 


Takwil firman Allah: 

0 (Dan 

tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan simtpah-sumpahfmuj itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 
saksimu [terhadap sumpah-sumpah ituj. Sesungguhnya AUah 
mengetahui apa yang kamu perbuat) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Penuhilah 
janji Allah jika kalian telah meneguhkannya, dan akad Allah jika 
kalian telah mengikatnya, yang dengan janji dan akad itu kalian telah 


^ As-Suyudii rfalatn Ad-Durr Al Mantsw (5/161) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(8/344). 


mewajibkan suatu hak pada diri kalian bagi mitra akad dan peijanjian 


Maksud lafazh, "Dan janganlah 

kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, " adalah, janganlah kalian menyalahi perkara yang 
telah kalian teguhkan sumpah di dalamnya, sehingga kalian melanggar 
sumpah, berbohong, dan melepas tali peijanjian setelah 
meneguhkannya. 

Lafazh terbentuk dari ~ yang berarti 

menguatkan. Ini adalah bahasa Hijaz. Sedangkan bahasa Najed adalah 
I - orf. 

Firman-Nya, ^^=ssc^ '^\ Jaj "Sedang kamu telah 
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). ” 
Maksudnya adalah, untuk memenuhi peijanjian yang kalian buat itu, 
kalian telah menjadikan Allah sebagai pemelihara yang menjaga siapa 
di antara kalian yang memenuhi peijanjiaimya, dan siapa yang 
melanggar. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
meskipun mereka berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksud 
dengan ayat ini, dan tentang apa ia diturunkan. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang berbai’at kepada Rasulullah SAW imtuk memeluk Islam, dan 
mengenai merekalah ayat ini diturunkan, dan yang berpendapat 
demikian adalah: 

21934. Muhammad bin Umarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Laila mengabarkan kepada kami dari Buraidah, 
tentang firman Allah, "Dan 

tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji, ” ia 





Surah Aii'Nahl 


berkata: Ayat ini diturunkan berkaitan dengan bai’at kepada 
Nabi SAW. Orang yang masuk Islam berarti berbai‘at untuk 


memper tahankan keislamannya.” Jadi, 

IS i l’l “Dcm tepatilah perjanjian dengan Allah apabUa 
kamu berjaiyi, ” maksudn ya adalah bai^at yang kalian adakan 
untuk memeluk Islam. "Dan 

janganlah kamu membatalkan sunq)ah-sumpah(mu) itu, 
sesudah meneguhkannya, ” maksudnya adalah, setelah 
meneguhkan bai‘at tersebut. Janganlah jumlah Muhammad 
dan para sahabatnya yang sedikit, sorta jumlah orang-orang 
musyrik yang banyak itu, mendorong kalian untuk melanggar 
bai‘at kalian dalam mempertahankan Islam, meskipun umat 
Islam adalah minoritas sedangkan orang-orang musyrik 
adalah mayoritas.^^* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun bericaitan 
dengan peijanjian aliansi yang dibuat oleh orang-orang musyrik pada 
masa Jahiliyah, lalu Allah memerintahkan mereka pada masa Islam 
imtuk memenuhi sumpah tersebut, tidak melanggarnya. Hal itu 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21935. M uhammad bin Anu menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Nayih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan janganlcdi kamu membatalkan 
sunqKik-swnpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, “ ia 


nmu Abi Hatim Halam tafionya (j/2399) dan Ibnu Al Jauzi dakuaZadAlMcair 
(4/4S4). 
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berkata, “Maksudnya adalah, setelah menguatkan smnpah 
dalam peijanjian.”^’^ 

21936. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa', 
seluruhnya dan Ibnu Abi Najih, dari Muj ahi d, dengan 
riwayat yang semisalnya.^®^ 

21937. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SZ 

janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setelah mengeraskan dan 
menguatkannya. 

21938. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Mereka adalah kaum yang dahulu bersumpah setia dan 
mengadakan peijanjian kepada suatu kaum yang lain. Lalu 
datanglah kaum ketiga yang berkata, ‘Kami lebih banyak, 
lebih kuat, dan lebih tangguh. Oleh karena itu, batalkanlah 
peijanjian mereka dan kembalilah kepada kami!’ Itulah 
maksud firman Allah, 

Mujahid dalam ta&iraya (hal. 424), Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2299), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/484), dan Ibnu Alfaiyyah Halam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/418). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi da l a m Zd</ Al Masir (4/484), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(7/2299), dari Sa‘id bin Jubair, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/417). 
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M ‘Dan janganlah kamu membatalkan 
sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpah itu) Hal itu disebabkan satu golongan lebih 
banyak j umlahny a daripada golongan lain, sehingga kalian 
mftlangg ar peganjian di antara kalian dengan mereka.” 


21939. 


Ibnu Al Barqi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi 
Maryam menceritakan kepada kanu, ia berkata: Nafi bin 


Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku bert^ya 
kepada Yahya bin Sa‘d tentang firman Allah, o 


['L 1 ^^ “Dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya. Ia menjawab, 
“Maksudnya adalah, peijanjian.”^^^ 


Pendapat y ang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa dalam ayat mi Allah memerintahkan hamba- 
hamba-Nya untuk memenuhi peijanjian-perjanjian kepada-Nya yang 
mereka buat atas diri mereka sendin, dan melarang mereka melanggar 
sumpah setelah meneguhkannya pada din mereka sendiri kepada 
orang lain dalam a kad -alfad di antara mereka untuk hak yang tidak 
dibenci Allah. Atau ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang 
berbai’at kepada Rasulullah SAW, untuk melarang mereka melanggar 
bai‘at mereka lantaran jumlah kaum muslim yang minoritas dan 
jumlah orang-orang musyrik yang mayoritas. Bisa jadi ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang mengalihkan aliansi mereka dari 
sekutu-sekutu mereka yang kecilnya jumlahnya, kepada kelompok 
lain yang besar j umlahny a. Bisa jadi pula ber k ai t a n dengan hal selain 

itu. 


Ibnu Alhiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/417). 
l.ihat Al Mawardi dalam An-Nykat wa Al 'Uym (3/210). 
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Tidak ada khabar yang memastikan argumen bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan suatu hal, tidak untuk hal lain, dan tidak ada 
pula indikasi dalam kitab dan argumen yang bisa dinalar bahwa 
maksud ayat ini adalah demikian. 


Tidak ada pend^)at tentang hal ini yang paling mendekati 
kebenaran berdasarkan indikasi yang jelas, dan bahwa ayat ini turun 
berkaitan dengan suatu sebab. 

Jadi, hukiun ayat ini bersifat umum untuk setiap hal yang 
semakna dengan sebab turunnya ayat. 


21940. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, JAj “Sedang kamu telah 

menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah- 
sumpah itu), ” ia berkata, “Lafazh artinya 


penanggung. 


,yt97 


Firman-Nya, “Sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat.” Maksudnya adalah, wahai 
manusia, sesimgguhnya Allah mengetahui q>a yang kalian lakukan 
terhadap janji-janji yang kalian buat kepada Allah untuk 
memenuhinya, serta sumpah yang kalian teguhkan atas diri kalian 
sendiri. Allah mengetahui israkah kalian membuktikannya, atau 
melanggarnya. Allah juga mengetahui perbuatan-perbuatan kalian 
yang lain, menghitung semua itu, dan akan bertanya kepadamu 
tentang janji dan smr^rah itu, serta yang kalian lakukan 
terhadapnya. Oleh karma itu, takutlah saat kalian berjumpa dengan 
Allah dalam keadaan telah melaoggar perintah dan larangan-Nya, 


497 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 424) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(7/2299). 



sehingga karena semua itu kalian menerima siksaan pedih yang tidak 
bisa kalian tanggung. 


0 -n^'^yp 


"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, 
menjadi cerai'berai kembali, kamu menjadikan sumpah 
(perjanjian)mu sebagai alat penipu diantaramu, disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji 
kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di Hari Kiamat 
akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu." (Qs. Aii'Nahl [16]: 92) 




seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali^ kamu 
menjauhkan sumpah [perjanjianjmu sebagai alat penipu 
diantaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya 
menguji kamu dengan hal itu. Dan sesungguhnya di Hari Kiamat 





Ti^sirAA'Thabari 


akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu) 

Allah melarang hamba-hamba-Nya imtuk melan gg ar sumpah 
setelah meneguhkannya, memerintahkan \mtuk memenuhi peijanjian- 
perjanjian, dan mengumpamakannya dengan seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat. 

Wahai manusia, dalam melanggar sumpah setelah 
meneguhkannya dan dalam memberikan janji kepada Allah imtuk 
memenuhi peijanjian tersebut, janganlah kalian seperti yang disebut 
dalam firman-Nya, ^ ^ “Seperti seorang 

perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan 
kuat. ” Maksudnya adalah setelah diteguhkan. 

Menurut sebuah riwayat, wanita yang berbuat itu adalah 
wamta yang dikenal dimgu di Makkah, seba gaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

21941. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabariku tentang firman Allah, ^ ^ 

"Seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, ’’ ia berkata, 
“Ada seorang wanita dungu di Makkah yang menguraikan 
benangnya setelah dipintal dengan kuat.”^’* 

Ibnu Katsir dalam tafiimya (8/349), As-Suyutfai dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/162), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/192). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/209) berkata, “Wanita yang 
dimaksud adalah Ribtfaah binti Amr bin Ka‘b bin Sa‘d bin Taim bin Murrah. Ia 
disebut ja'dah karena kebodohannya. Ia meminta wol (untuk dipintal), Wmnntian 
menguraikannya lagi sesudah (terpintal dengan) kuat. Dikarenakan pohuatan ini 
adalah perbuatan bodoh yang kalian tolak, maka begitu juga membatalkan 
peijanjian. 





StanohAii'Nahl 


21942. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Zubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Shadaqah, 
dari As-Sudi, tentang firman Allah, 'ij 

-3 

janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, 
menjadi cerai-berai kembali, kamu menjadikan sumpah 
(perjanjian)mu sebagai alat penipu diantaramu, ” ia berkata, 
“Dia adalah seorang wanita dungu di Makkah. Jika ia telah 
memintal benangnya dengan kokoh, maka ia mengurainya 
lagi.”^’’ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini merupakan 
perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang yang membatalkan 
peijanjian. Allah menyerupakannya dengan seorang perempuan yang 
berbuat demikian. 


“Mereka berpendapat sejalan dengan pendapat kami tentang 
makna mengurai benangnya setelah memintalnya dengan kuat, dan 
yang bependapat demikian adalah: 

21943. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id menceritakan 

iman Allah, 

"Dan janganlah kamu 
seperti seorang perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai 
kembali," ia berkata, “Seandainya kalian mendengar seorang 
wanita yang mengurai benangnya setelah meneguhkan 


kepada kami dari Qatadah, tentang fi 

.yy -i my t 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/387), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/349). 






Tafsir AA^rhcitari 


pintalannya, maka kalian pasti berkata, ‘Bet£q)a bodohnya 
wanita ini!’ Ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah bagi 
orang yang melanggar peijanjian-Nya.”®“ 


21944. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencoitakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang 
Allah, Jy ^ ^ ]y ^ “Dan jar 


firman 
‘Dan janganlah 
kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangpya yang sudah dipintal dengan kuat, ” ia berkata, “Ia 
mengurai benangnya setelah me mintalny a dengan kuat, tanpa 
m emanfaatkanny a sama s ekali . 


21945. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia b erkata - 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami , ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, /y 5 ^> 3 ^ “Seperti 

seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat,” ia berkata, “Ia mengurai 
benangnya setelah menguatkan pintalaimya.”^^ 

21946. Al Mutsaima menceritakan kq>adaku, ia berkala: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2300) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mcair 
(4/485). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 424), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2300), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukgt wa Al 'Ifyun (3/210). 

^ Ibid 






Surah An'Nohl 


menceritakan kepada kami dan Waraqa', dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang semisalnya. 


21947. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, o 

^ St janganlah kamu seperti 

seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali, ia 
berkata, “Ini adalah perumpamaan yang dibuat Allah bagi 
orang yang membatalkan peijanjiannya. Allah 
menyerupakannya dengan wamta yang memintal, lalu 
mengurai kembali pintalannya. Ia telah memberikan sesuatu 
kepada mereka, lalu menariknya lagi. Ia melanggar peijanjian 
yang telah diberikan kepada mereka.”^®^ 

Firman-Nya, “Menjadi cerai-berai kembali. ” 

Maksudnya adalah setiap sesuatu yang diurai setelah dipintal. Bentuk 
tungghlnya adalah Lafazh artinya yaitu, fulan 

mengurai benang. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah 
membatalkan peijanjian dan akad. 




Firman-Nya, o- Cikjl ^ o' 

“Kamu menjadikan sumpah (perjanjianjmu sebagai alat penipu 
diantaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain.” Maksudnya adalah, kalian 
menjadikan sumpah yang kalian gunakan untuk mengadakan 


peijanjian aliansi, bahwa kalian akan memenuhi janji terhadap mitra 
akaH kalian itu, (menjadikannya) sebagai tipu-daya. 


^ Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300) dari Qatadah. 


Tafsir Atil'Thabari 


Lafazh artinya tipu-daya dan muslihat agar mereka 
mempercayai kedian, sedangkan kalian menyembunyikan 
pengkhianatan dan niat untuk tidak memenuhi perjanjian, serta 
berpindah dari mereka kepada kelompok lain lantaran kelompok lam 
lebih banyak jumlahnya daripada kelompok yang pertama. 


Lafazh Jsf-i dalam bahasa Arab artinya setiap perkara yang 
tidak benar. Darinya terambil lafazh 0^ IIpi ul yang berarti, aku 
lebih tahu isi hati jahat fulan. Bentuk lainnya adalah o ya 2jU-i3j 


Firman Allah, Jl “Disebabkan adanya 

satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang 
lain. ” Kata adalah bentuk komparatif dengan pola Jiii dari kata 
yang artinya lebih banyak. Bentuk lainnya adalah Sama 
seperti syair berikut ini: 




“Ia hunus tombak dari Khath, seolah ruas-ruasnya 

adalah biji kurma yang sangat lxras, lebih panjang dari sepuluh, 

sekitar sehasta. 

Lafazh j* 0^ artinya: Fulan memungut riba dari 
orang ini. Disebut demikian karena ada tambahan yang dikenakannya 
pada orang yang berutang kepadanya melebihi modal pokoknya. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


^ Terd^>at dalam Lisan Al 'Arab (entri: v ~. iJ artinya kurma kering yang 

keras. 

Ibnu Bari berkata, “Disebutkan bahwa bait ini milik Hatim Ath-Tha’I, tetapi aku 
tidak menemukannya dalam kitab syairnya.” 

Bait ini disebutkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/211). 



Suruh Aii'Nahl 


21948. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan k^adaku^dati 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Alleih, ^ 6^ 

^ "Disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain, ” ia berkata, 
“Maksud lafazh <1^1 adalah, lebih banyak. 


21949. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Disebabkan adanya satu 

golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang 
lain," ia berkata, “Satu golongan lebih banyak jumlahnya 
dari golongan lain.” 


21950. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsaima 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibni^Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Disebabkan 

adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain, ” ia berkata, “Mereka mengadakan 
aliansi dengan sekutu, lalu mereka mendapati kelompok lain 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uytm (3/211), dan Abu Ubaidah ^lam Majca Al Qur'an (1/367). 

Ibid 


sm 
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yang lebih banyak jumlahnya dan lebih kuat, maka mereka 
membatalkan peijanjian dengan yang pertama dan 
mengadakan aliansi dengan yang (kedua, yang) lebih kuat. 
Padahal, mereka dilarang berbuat demikian.”^®* 

21951. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa', dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dengan riwayat yang semisalnya.^®® 

21952. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 
yang semisalnya.®*® 

21953. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Kamu menjadikan sumpah (perjanjianjmu sebagai alat 
penipu diantaramu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pengkhianatan di antoa kalian.”®*’ Tentang firman Allah, ol 
^ “Disebabkan adanya satu golongan 

yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ada suatu kaum yang lebih kuat 
dan lebih banyak jumlahnya daripada suatu kaum.” 

21954. Ibnu Abdil ATa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, “Sebagai alat penipu 
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Mujahid dalam tafiimya (hal. 425), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7y2300), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Masir (4/489). 

Ibid 

Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300). 





diantaramu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, pengkhianatan 
di antara kalian.”^*^ 

21955. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, 

‘‘Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat 
penipu diantaramu, ” ia berkata, “Untuk menipu dengan 
sumpah. Seseorang memberi peijanjian kepada orang lain, 
memberinya jaminan keamanan, dan menempatkannya dalam 
kondisi aman. Namun, rencananya berubah saat orang lain itu 
berada di tempat yang aman dan berbalik mengkhianatinya. 
Hal yang pahng jelas dalam hal ini adalah suatu kaum yang 
menjadi sekutu bagi kaum lain. Mereka saling berjanji setia, 
mengadakan peijanjian. Lalu mereka didatangi kaum lain 
yang berkata, ‘Kami lebih banyak, lebih kuat, dan lebih 
tangguh. Oleh karena itu, batalkanlah peijanjian dengan 
mereka dan kembalilah kepada kami!’ Mereka pun 
melakukannya 

Itulah maksud firman Allah, *if_> 

iojt ‘Dan janganlah kamu membatalkan 

sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpah itu) Juga firman Allah, ^ o' 

’iit ‘Disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain 

Maksud la&izh adalah lebih banyak. Dikarenakan 

kelompok lain lebih banyak dari kelompok yang pertama. 


AbduiTazzaq dalam tafiimya (2/276), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2300), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/211). 




Tafsir Ath-Thabari 


maka kalian membatalkan perjanjian antara kalian dengan 
mereka. Jadi, ayat ini turun berkaitan dengan perkara ini. 
Sedangkan perkara lain berkaitan dengan orang yang 
memberi perjanjian kepada orang lain, menempatkannya di 
dalam bentengnya, kemudian mengkhianatinya. Ayat pertama 
berkaitan dengan karun tersebut, sedan gkan ayat terakhir 
berkaitan dengan orang ini.”^*^ 


21956. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, .'j» 

O* “Disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan yang lain” Ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah, lebih banyak. Jadi, maksud ayat 
ini adalah, kalian wajib memenuhi peijanjian.”*’^ 


0fjj ^ OWj **Dan sesungguhnya di Hari 


Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu 
perselisihkan itu. ” Maksudnya adalah, "Agar Tuhan kalian 
menjelaskan kepada kalian, wahai manusia, pada Hari Kiamat kelak 
saat kalian sampai kepada-Nya, untuk membalas setiap kelompok dari 
kalian atas perbuataimya di dunia. Dia membalas yang berbuat baik di 
antara kalian dengan kebaikan, dan yang berbuat jahat dengan 
kejahatan. Allah akan menjelaskan hal-hal yang kalian perselisihkan 
di dunia. Di antara hal yang diperselisihkan manusia di dunia adalah 
orang yang beriman kepada Allah mengakui keesaan Allah dan 
kenabian Muhammad SAW, serta membe narkan ^a yan g diutudcan- 
Nya kepada para nabi-Nya. Sedangkan orang kafir mendustakan 
semua itu. Itulah perselisihan mereka di dunia, yang mana Allah akan 


IbnuKatsir dalam ta&imya (8/3SO). 
Ibid. 






Surah AnrNaU 


memberi peringatan kepada hamba-hamba-Nya untuk menjelaskan 
kepada mereka saat mereka menghadap-Nya dengan penjelasan yang 
disebutkan tadi. 

WWW 



“Dan kedau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan 
kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang dikehendaJd'Nya, Dan sesungguhnya kamu akan 
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan,** 

(Qs. An^Nahl [16]: 93) 



menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat [saja], 
tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya 
kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Seandainya 
Tuhan kalian berkehendak, wahai manusia, maka Dia pasti berbelas 
Vasib kepada kalian dengan memberi taufik dari sisi-Nya, sehingga 
kalian semua menjadi satu kelompok dan menjadi pengikut satu 
agama, tidak berselisih serta tidak berpecah-belah. Tetapi, Allah 
membeda-bedakan kalian dan menjadikan kedian pengikut dan 
beragam agama, dengan cara memberi taufik kepada sebagian untuk 


Tafsir Alh^rhabari 


beriman dan taat sehingga mereka menjadi orang-orang mukmin, serta 
mengabaikan dan tidak memberi taufik kepada sebagian lairmya 
sehingga mereka menjadi orang-orang kafir. Allah pasti akan bertanya 
kepada kalian semua pada Hari Kiamat tentang perbuatan kalian di 
dunia terhadap perintah dan larangan-Nya, kemudian Allah membalas 
orang yang berbuat taat karena ketaatannya, dan orang yang berbuat 
maksiat karena kemaksiatannya." 



“Dan janganlah kamu jadikan sumpah'sumpahmu sebagai 
alat penipu diantaramu, yang menyebabkan tergelincir 
kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan kamu rasakan 
kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang besar." 
(Qs. An^Nahl [16]: 94) 


Takwil firman Allah 


w f ji (I ’ T-' 'I 

" Laj (Duh 


janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu 
diantaramu, yang menyebabkan tergelincir kakifmuj sesudah kokoh 
tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan [di dunia] karena kamu 
menghalangi [manusia] dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang 
besar) 


SurahAurNM 


Maksud ayat ini «Halah, Allah Ta'ala berfirman, "Janganlah 
mgnjadikan sumpah-sumpah di antara kalian itu sebagai sarana 
miislihat Hati khianat di antara kalian, \mtuk menipu orang lain." 

F irman Allah, “Yang menyebabkan tergelincir 

kald(mu) sesudah kokoh tegaknya. ” Maksudnya adalah, yang 
menyebaUcan kalian binasa sesudah kalian aman dari kebinasaan. Ini 
merupakan perumpamaan tentang setiap orang yang mendapat 
musibah setelah aman, atau jatuh dalam kondisi sulit setelah selamat, 
serta hal-hal lain yang semakna dengan tergelincirnya kaki, 
sebagaimana syair berikut ini: 


dh cJj 01 LlC. cJS' 0l (3^—Jl 


“Kau akan dijegal untuk menjadi terdepan. 

Dan ditendang punggumu jika kakimu tergelincir. 

Fitman-Nya, “Dan kamu rasakan kemelaratan (di 

dunia):” Maksudnya adalah, kalian merasakan kesusahan, yaitu adzab 
Allah yang Hitim pakan -Nya kepada orang-orang yang bermaksiat 
kepada-Nya di dunia, dan itulah sebagian adzab yang ditimpakan-Nya 
kepada orang-orang kafir. 

M ^“Karena kamu menghalangi (manusia) 

dari jalan Allah. ” Maksudnya adalah, karena kalian menghalangi 
orang yang hendak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Maksud firman Allah, ^-ka 4»1 j» “Dan bagimu adzab 
yang besar,” adalah, di akhirat, yaitu Neraka Jahanam. Ayat ini 
tnmipakan petunjuk bahwa takwil Buraidah yang kami sebutkan 
t«»ntang firman Allah, ^ A 4 *» lytAj “Dan tepatilah 


Kami tidak menemukan bait ini kecuali pada Al Qurdiubi dalam Al Jami' li 
Ahkam AL Qur'an (10/172). 
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perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji ," dan ayat-ayat 
sesudahnya, maksudnya adalah, orang-orang yang berbai’at kepada 
Rasulullah SAW diperintahkan untuk tetap memeluk ag ama Islam, 
tidak meninggalkan Islam karena minoritas pemeluknya dan 
mayoritas orang-orang musyrik. Takwil inilah yang benar, bukan 
takwil Mujahid, karena peralihan suatu kaum yang beraliansi dari 
sekutu mereka kepada kelompok lain tidak menimjukkan upaya 
menghalangi manusia dari jalan Allah, serta tidak menunjukkan 
kesesatan dari petunjuk. 

Di dalam ayat ini AUah menggambarkan orang-orang yang 
berbuat demikian, bahwa dengan menjadikan sumpah sebagai alat 
menipu di antara mereka dan dengan melanggar s\impah setelah 
diteguhkannya, berarti mereka telah men ghalangi manusia dari jalan 
Allah, dan mereka itulah orang-orang yang sesat (seba gaimana 
dijelaskan dalam ayat sebelumnya). Inilah sifat orang-orang yang 
kufur kepada Allah, bukan sifat orang yang mengalihkan perjanjian 
aliansi dari satu kaum ke kaum yang lain. 

M# 










'JLA^ 


**Dan janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan AUah 
dengan harga yang sedikit (murah), sesungguhnya apa yang 
ada di sisi AUah, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang 
ada di sisi AUah adalah kekal. Dan sesunggu^^d Kami 
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akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan." (Qs. An-Nahl [16]: 95-96) 


Takwil firman Allah: 

0 cf ^ 

perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit [murah], 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui Apa yang di sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal Dan sesungguhnya Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Janganlah 
kalian melanggar janji-janji kalian, wahai manusia, serta akad-akad 
yang kalian buat dengan sumpah, dengan maksud mencari kesenangan 
dunia yang sedikit dari pelanggaran peijanjian tersebut. Tetapi, 
penuhilah janji Allah yang telah memerintahkan kalian untuk 
memenuhi janji, niscaya Allah memberi kalian pahala atas perbuatan 
tersebut, karena pahala yang ada di sisi Allah untuk kalian atas 
tindakan kalian memenuhi janji itu lebih baik bagi kalian jika kalian 
mengetahui perbedaan keutamaan antara pengganti, yang salah 
satunya berharga rendah, yang kalian peroleh dengan cara melanggar 
peijanjian Allah di dunia, dan (yang lain adalah) pahala yang besar di 
akhirat atas tindakan kalian memenuhi janji." 

Kemudian Allah menjelaskan perbedaan antara dua pengganti 
dan balasan tersebut, “Apa yang ada di sisimu dan kalian miliki di 
dunia, wahai manusia, pasti habis dan lenyap —^meskipim banyak 
jumlahnya. Sedangkan kebaikan-kebaikan yang ada di sisi Allah bagi 



I (Dan janganlah kamu tukar 
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orang yang memenuhi perjanjian-Nya dan menaati-Nya, adalah abadi 
dan tidak lenyap. Oleh karena itu, untuk sesuatu yang ada di sisi-Nya 
itulah hendaknya kzdian beramal, dan terhadap yang abadi dan tidak 
fana itulah hendaknya kalian berusaha keras." 


Finnan-Nya, 

“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan. ’’ Maksudnya adalah, Allah pasti membalas orang- 
orang yang sabar atas ketaatan mereka kepada-Nya dalam kondisi 
siisah dan senang. Allah pasti membalas mereka pada Hari Kiamat 
atas kesabaran mereka dalam menaati-Nya, dan tindakan mereka yang 
segera mencari ridha Allah, dengan balasan yang lebih baik daripada 
yang mereka amalkan, bukan yang lebih buruk, dan Allah pasti 
mengamptmi dosa-dosa mereka dengan kemurahan-Nya.^’^ 



**Barangsiapa yang mengeiiakan amal shalih, baik lakulald 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Qs. An-Nahl [16]: 97) 


Dalam manuskrip terds^at teks: Dengan menyebut nama AUah Y ang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. Ya Tuhanku, mud ahkanlah 
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Takwil firman Allah: 3' ^ 

U <•>—»-\j 




< ' i-^i,^ 1 ^ 

»•> <>• 




(Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Barangsiapa 
berbuat taat kepada Allah dan memenuhi janji-janji Allah apabila ia 
beijanji, baik laki-laki maupun perempuan, dan dia itu beriman, yaitu 
membenarkan pahala yang dijanjikan Allah kepada orang yang 
berbuat taat atas ketaataimya, dan membenarkan ancaman yang 
diberikan Allah kepada orang yang berbuat maksiat atas 
kemaksiatannya, maka Allah pasti memberinya kehidupan yang baik." 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud 
kehidupan yang baik yang dijanjikan-Nya kepada mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
menghidupkan mereka selama mereka tinggal di dunia dengan rezeki 
yang halal, dan yang berpendapat demikian adalah: 

21957. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Sami, 
dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
ilji "Maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik," ia berkata, “Kehidupan 
yang baik maksudnya adalah, rezeki yang halal di duma.” 

21958. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz menceritakan kepada kami (kiri Isma'il bin Sami, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2301), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/212), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/488). 
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dari Abu Malik dan Abu Rabi, dari Ibnu Abbas, dengan 
riwayat yang semisalnya/** 


21959. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma‘il bin Sami, dari Abu 
Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ 

^ u* "Barangsiapa 
yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maki sesungguhnya 
akan Kami berikan kepadanya kehidupem yang baik,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, rezeki yang baik di dunia.”^*^ 


21960. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz menceritakan kepada kami dari IsmaMl bin Sami, 
dari Abu Malik dan Abu Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ‘‘Maka sestmgguhnya akan 

Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rezeki yang baik di dunia.” 

21961. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Fadhl bin 
Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma‘il bin Sami, dari Abu 
Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang firman AUah, 

‘‘Maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, rezeki 
yang baik di dunia.”^^* 


21962. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 


sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, di dunia.”^^ 


21963. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Mithraf, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, “Maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, rezeki yang baik dan 
halal.”^^^ 


21964. Abdul A’ la bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aun bin Salam Al Qurasyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Umarah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Rauq, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 
iCJif “Maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik, ” ia berkata, “Ia memakan 
maka nan yang halal dan memakai pakaian yang halal.”^^'' 


Ahl i takwil lain berpendapat bahwa firman Allah, 

“Maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik, “ maksudnya adalah, Allah memberinya sifat 
qana ’ah, dan yang berpendapat demikian adalah: 


21965. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Y aman menceritakan kepada kami dari Minhal bin Khalifah, 


Ibid 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Afasir (4/489). 
Ibnu Al Jauzi dalam Ziid/4/ Masir (4/489). 
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dari Abu Khuzaimah Sulaiman At-Tammar, dari seseorang 
yang meriwayatkannya dari Ali, tentang firman Allah, 
“Maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik, " ia berkata, “Sifat 
qana‘ahr^^ 

21966. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami dari Abu Sa‘id, dari Al Hasan Al 
Bashri, ia berkata, “Kehidupan yang baik maksudnya adalah, 
s\fdX qana‘ahr^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kehidupan yang baik 
maksudnya adalah kehidupan dalam keadaan beriman kepada Allah 
dan taat kepada-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

21967. Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, 

“Maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik,” ia berkata, “Barangsiapa beramal 
shalih dan beriman, baik saat susah maupun senang, maka 
kehidupan itu baik. Sedangkan barangsiapa berpaling dari 
peringatan Allah, tidak beriman, dan tidak beramal shalih, 
maka kehidupannya sempit, tidak ada kebaikan di 
dalamnya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
yt/Muir (4/488). 

^^Ibid 

M Omihuhidalani Al Jami’ liAhkam A! Qur'an {lO/lil). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa kehidupan yang baik 
maksudnya adalah kebahagiaan, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

21968. Al Mutsaima dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Mu‘awiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik,” ia berkata, “Maksudnya eidalah 
kebahagiaan.”^^* 

Ahli takwil lain berpend^>at bahwa 'kehidupan yang baik' 
maksudnya adalah kehidupan di surga, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

21969. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, “Maka 

. sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik, ” ia berkata, “Tidak ada kehidupan yang baik untuk 
seseorang kecuali di surga.” 

21970. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, “Maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik,” ia berkata, “Tidak ada kehidupan yang baik untuk 
seseorang kecuali di surga.””® 
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21971. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritak£in kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, i»* 

^ “Barangsiapa yang 
mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak menghendaki suatu amal 
kecuali dengan ikhlas, dan mengharuskan amal itu dilakukan 
dalam keadaan beriman. Allah berfirman, 


‘Maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik’. Maksudnya yaitu, di surga. 


21972. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik, ’’ ia berkata, “Allah 
memberi mereka kehidupan yang baik di akhirat.” 


21973. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia . berkata: Ibnu Zaid 



mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik," ia berkata, 
“Kehidupan yang baik di akhirat maksudnya adalah surga. 
Itulah kehidupan yang baik. Allah berfirman, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/212). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
AlMasir{AIAZ9). 
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C sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan’. Tidakkah kamu 
memperhatikan firman Allah, ‘Alangkah 

baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk 


hidupku ini’. (Qs. Al Fajr [89]: 24) Inilah akhiratnya. Allah 
firman Allah, “Dan sesungguhnya 


akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan ’. (Qs. Al 
‘Ankabuut [29]: 64) Akhirat adalah negeri kehidupan abadi 
bagi penghuni neraka dan penghuni surga. Di sana tidak ada 
kematian bagi seorang pun dari dua kelompok tersebut.”^^^ 


21974. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dan Rabi, 
tentang firman Allah, _y^j 3' *>• 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki 


maupun perempuan dalam keadaan beriman, ’’ ia berkata, 
“Iman maksudnya adalah ikhlas semata-mata kepada Allah. 
Jadi, jelas bahwa Allah tidak menerima suatu amal kecuali 
dengan ikhlas untuk-Nya.”^^^ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa takwil ayat tersebut adalah. Kami pasti 
memberinya kehidupan yang baik dengan sifat gana’ah, karena 
barangsiapa diberi Allah sifat qana’ah terhadap rezeki yang dibagikan 
untuknya, maka ia tidak banyak letih oleh duma, tidak banyak 
kesusahannya, serta tidak keruh kehidupannya karena mengejar 
ambisi yang barangkali luput darinya atau tidak bisa diperolehnya. 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/489). 
Lihat At-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr (6/50). 
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Kami mengatakan takwil inilah yang paling tepat mengenai 
ayat ini, sebab sebeliramya Allah mengancam bahwa jika mereka 
(kaiim) bermaksiat kepada-Nya maka Allah akan menimpakan 
keburukan di dunia dan adzab yang besar di akhirat kepada mereka. 


^ Allah berfirman, jm ^ 

“Dan janganlah kamu jadikan 








sianpah-sumpahmu sebagai alat penipu diantaramu, yang 
menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan kamu 
rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. ” Ayat ini menjelaskan balasan bagi mereka di dunia 
dan adzab yang besar bagi mereka di akhirat. Ayat ini lalu disiisul 
dengan janji bagi orang yang memenuhi janji Allah dan menaatinya. 
Allah berfirman, “Apa yang ada di tanganmu di dunia pasti habis, 
sedangkan apa yang ada di sisi Allah pasti abadi.” Setelah itu, Allah 
dengan hikmah-Nya melanjutkannya dengan janji kepadg. orang-orang 
yang taat kepada-Nya dengan kebaikan di dunia dan ampunan di 
akhirat. 


Sementara itu, pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa maksudnya adalah rezeki yang halal, tidak jauh dengan 
pendapat kami dalam hal ini, yaitu bahwa Allah menjadikaimya 
qana’ah terhadap rezeki yang halal meskipun sedikit, sehingga 
nafsunya tidak mendorongnya untuk mencari banyak rezeki tetapi 
tidak halal. Tegasnya, Allah tidak memberinya rezeki yang banyak 
dan halal, karena kebanyakan orang-orang yang mencari ridha Allah 
tidak dikarunia rezeki halal yang banyak di dimia. Sebaliknya, kami 
mendapati kehidupan yang sempit lebih mendominasi mereka 
daripada kehidupan yang lapang. 


Firman-Nya, C 


Dan 


sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala 
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ” Tidak 



Suruh An-Nahl 


diragukan lagi bahwa balasan yang dimaksud adalah di akhirat. 

Demikianlah pendapat para penakwil firman Allah, sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21975. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz menceritakan kepada kami dari Isma‘il bin Sami, 
dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Ci “Dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, ” ia berkata, 
“Ketika mereka telah kembali kepada Allah, maka Allah 
membalas mereka dengan pahala yang lebih baik danpada 
yang telah mereka keijakan.”^^^ 

21976. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘adz menceritakan kepada kami dari Isma‘il bin Sami, 
dari Abu Malik, dari Abu Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang 
riwayat yang sama.^^^ 

21977. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma‘il bin 
Sami, dari Abu Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dan sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di 
akhirat.””^ 

21978. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, Sufyan 


Ibnu Abi Hatiin Halam tafeimya (7/2301) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/212) taiq)a sanad. 

Ibid. 


Tafdr Aih'Thabari 


menceritakan kepada kami dari Isma‘il bin Sami, dari Abu 

f 

Rabi, dari Ibnu Abbas, tentang riwayat yang sama. 


21979. Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, oji:::: i: "Dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan,” ia berkata, “Allah membalas mereka di akhirat 
dengan pahala yang lebih daripada yang mereka keijakan.”^^^ 


Menurut sebuah pendapat, ayat ini turun berkaitan dengan 
para pengikut agama-agama yang saling berbangga diri. Masing- 
masing pengikut kelompok agama itu berkata, “Kami yang terbaik.” 
Oleh karena itu, Allah menjelaskan kepada mereka tentang penganut 
agama yang terbaik. Pendapat ini dijelaskan dalam riwayatnriwayat 


berikut ini: 

21980. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Isma‘il, dari Abu 
Shalih, ia berkata: Orang-orang yang menyembah berhala, 
para penganut Taurat, dan para penganut Injil, duduk 
bersama, lalu sebagian dari mereka berkata, “Kami yang 
terbaik!” Sebagian lain lalu berka^ “Kami yang terbaik.” 
Allah pun memmmkan ayat, ^ 'Jt. 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik 


laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman. 


»540 
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Ibid 

Jbid 

Al Ourthubi dalam Al Jcmi’li Ahkcm Al Qur'an (10/174). 









**Apabi!la kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang 
terkutuk. Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuascumnya 
atas orang-orang yang beriman dan bertawalud kepada 
Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya (syetan) hanyalah 
atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan 
atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah.’* (Qs. An-Nahl [16]: 98^100) 


Takwil firman Allah: ^ o'iyS' 

(J» (Apabila kamu membaca Al 

Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari 
sy^an yang terkutuk. Sesungguhnya syetan ini tidak ada 
kekuasaannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakal 
kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya [syetan] hanyalah 
atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemin^in dan atas 
orang-orang yang men^rsekutukannya dengan Allah) 


Maksud firman di atas adalah, Allah berfirmaii kepada Nabi 
SAW, “Jika kamu, wahai Muhammad, hendak membaca Al Qur'an, 
malra mintalah perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” 


Semang «hli bahasa m engklaim bahwa ayat ini termasuk 
kategmi tagdim dan ta ’khir (meletakkan unsur kalimat di depan, tetapi 


TcfdrAAniuAari 


sebenarnya terletak di belakang). Menurutnya, makna kalam ini 
adalah, jika kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan 
yang terkutuk, maka bacalah Al Qur'an. Pendz^jatnya ini tidak 
beralasan, karena jika demikian maka setiap kali seseorang meminta 
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, maka ia wajib 
membaca Al Qur'an. Sebaliknya, makna yang benar adalah yang kami 
kemukakan. 

Firman Allah, o- “Hendaklah kamu 

meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, ” tidak 
menunjukkan perintah wajib, melainkan sebagai pemberitahuan dan 
anjuran (sunah). Tidak ada perbedaan pend^at di seluruh kalangan 
ulama bahwa barangsiapa membaca Al Qur'an tanpa meminta 
perlindimgan kepada Allah dari syetan yang terkutuk, sebelum atau 
sesudah ia membacanya, maka ia tidak dianggap mengabaikan perkara 
wajib. 

Ibnu Zaid berpendapat sejalan dengan apa yang kami 
kemukakan; 


21981. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, 

■f “Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah 

kamu meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang 
terkutuk ” Ia berkata, “Ini merupakan petunjuk dari Allah 
kepada hamba-hamba-Nya.”^* 


Firman-Nya, 

“Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-orang 
yang beriman dan bertawakal kepada Tuhannya ” Maksudnya adalah, 
syetan tidak berkuasa untuk menyesatkan orang-orang yang beriman 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2302). 





Surah An-Nahl 


kepada Allah dan Rasul-Nya, mengamalkan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya, serta bertawakal kepada Tuhannya dalam 
menghadapi perkara-perkara mereka yang penting. 

Maksud firman Allah, Je .iliiaii 

‘‘Sesungguhnya kekuasaannya (syetan) hanyalah atas orang-orang 
yang mengambilnya jadi pemimpin, ” adalah, hujjah syetan 
(kekuasaan untiak menyesatkan) hanya terhadap orang-orang yang 
menyembahnya serta menyekutukan-Nya. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21982. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, “Sesungguhnya kekuasaannya 

(syetan) hanyalah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
hujjah. 

21983. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ “Sesungguhnya 

kekuasaannya (syetan) hanyalah atas orang-orang yang 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 425) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(7/2302). 






TirfshAdi-TIuAari 


mengambilnya jadi pemimpin.” ia beikata, “Maksudnya 
adalah menaatinya.”*^^ 


Para ahli takwil berbeda pendapat men genai p erkar a yang 
untuknya syetan tidak bisa men g goda orang m ukmin. Sebagian 
berpendapat sebagai berikut: 


21984. Aku meriwayatkan dari Waqid bin S ulaiman, dari Suiyan, 
tentang firman Allah, ^ 

“Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuasaannya 
atas orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada 
Tuhannya, ” ia berkata, “Ia tidak punya kekuasaan untuk 
mendorong mereka berbuat dosa yang tidak terampuni.”®'*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
isti ’adzah, karena jika ia memohon perlindungan kepada Allah, maka 
Allah menghalangi syetan untuk menggodanya. Ahli takwil ini 


membuktikan kebenaran pendapatnya dengan firman Allah, 

jika kamu ditimpa 


sesuatu godaan syetan, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. 
Al A‘raaf [7]: 200) Kami telah menyebutkan riwayat pendapat ini 
dalam surah Al Hijr. 


Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

21985. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Tshag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abu 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&iraya (7/2302) dan Ibnu Katsir Halam ta&imya 
(8/354). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2300). Tet^i kami tidak menemukannya 
pada Sufyan Ats-Tsauii di dalam tafiimya. 

Riwayat ini Juga disebutkan oleh As-Suyudii dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/166), 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/84), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/490), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (14/230). 
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Ja‘far menceritakan kepada kami dan a;^ahnya, dan Rabi, 
tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuasaannya 
atas orang-orang yang beriman dan bertawakal^ kepada 
Tuhannya. ” Hingga firman Allah, ^ ^ Ci${f "Dan 

atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah. ” 
Dikatakan bahwa musuh Allah (yaitu Iblis) berkata, JU 

kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka." 
Mereka itulah orang-orang yang tidak diberikan jalan bagi 
syetan untuk menyesatkannya. Kekuasaan syetan rmtuk 
menyesatkan hanya terhadap kaum yang menjadikannya 
pemimpin dan melibatkannya dalam perbuatan-perbuatan 
mereka.”*^^ 


21986. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 



“Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuasaannya atas 
orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada 
Tuhannya, ’’ ia berkata, “Kekuasaan syetan untuk 
menyesatkan hanya terhadap orang yang menjadikan syetan 
sebagai p emimp in dan durhaka kepada Allah.”^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2302), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/213), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (4/491). 

^ Ibnu Abi Hatim HaUm tafeimya (7/2302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(4/491). 



Tafsir AA^riuAari 


21987. Bisyr menceritakan kepada kami, ia betkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, SaMd menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, j» 

"Sesungguhnya kekuasaannya (syetan) hanyalah atas 
orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang menaatinya dan 
menyembahnya.”^^’ 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, syetan tidak memiliki kekuasaan 
untuk menyesatkan orang-orang yang be riman kepada Allah dan 
memohon perlindungan kepada Allah darinya, dengan membaca 
isti ’adzah yang dianjurkan Allah, serta dengan bertawakal kepada-Nya 
dalam menghadapi bisikan dan godaan syetan terhadap mereka. 


Kami mengatakan pendapat ini merupakan takwil ayat yang 
paling tepat, karena Allah menyebutkannya sesudah firman-Nya, 

^ "Apabila kamu membaca Al 

Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari 


syetan yang terkutuk ’’ Lagipula, di tempat lain Allah berfirman, 

“£>an jika kamu ditimpa 


sesuatu godaan syetan, maka berlindunglah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ” (Qs. 
AlA‘raaf[7]:200) 


Dengan demikian, jelas bahwa Allah hanya menganjurkan 
hamba-hamba-Nya untuk memohon perlindimgan kq)ada Allah dalam 
kondisi-kondisi ini agar Allah melindungi mereka dari kemamp uan 
syetan untuk menggoda. 
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Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/194). 



Surah An-Nahl 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, jJk “Dan atas orang-orang yang 

mempersekutukararya dengan Allah. ” 

Sebagian berpendt^at sejalan dengan pendapat kami, bahwa 
maksudnya adalah orang-orang yang menyekutukan Allah, dan yang 
berpendapat donikian adalah; 

21988. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsaima 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengab arkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa', 
seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, -a r* ^ “Dan atas orang-orang yang 

mempersekutukannya dengan Allah, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, menyamakan sesuatu dengan Tuhan 
semesta alam.”®^ 

21989. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jur^, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ "Dan atas orang-orang yang 

mempersekutukannya dengan Allah, " ia berkata. 


^ Mujahid Halam ta&imya 425), Ilaiu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2302), 
dan Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/213). 
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“Maksudnya adalah, menyamakan sesuatu dengan Tuhan 
semesta alam.”^'*^ 

21990. Aku meriwayatkan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, jJL ‘‘Dan 

atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah, ” 
ia berkata, “Mereka menyamakan iblis dengan Tuhan 
mereka, sehingga mereka termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah.”^^° 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, orang- 
orang yang melibatkan syetan dalam perbuatan-perbuatan mereka, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

21991. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ja‘far 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Rabi, tentang 
firman Allah, jjb “Dan atas orang-orang 

yang mempersekutukannya dengan Allah, “ Melibatkan 
syetan dalam perbuatan-perbuatan mereka. 

Pendapat pertama, yaitu pendapat Mujahid, merup akan 
pendapat yang paling mendekati kebenaran, karena orang-orang yang 
menjadikan syetan sebagai pemimpin telah menyekutukaimya dengan 
Allah dalam hal ibadah, persembahan, makanan, dan minuman 
mereka, bukan karena mereka melibatkan syetan di dalamny a 
Seandainya maknanya seperti yang dikatakan Rabi, maka ayat ini 
seharusnya berbunyi, tidak ada lafazh «o di dalamnya. 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/491). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2302) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Ifyun (3/2\3). 







Surah An-Nahl 


Kecuali seseorang mengarahkan kalam ini kepada makna, kaum itu 
komit terhadap ketuhanan syetan dan menyekutukan Allah dengaimya 
dalam hal ibadah kepada syetan. Kalau demikian, maka makna kalam 
tersebut benar. Namun, hal ini keluar dari penjelasan wahyu dalam 
selmuh Al Qur'an, karena Allah mendeskripsikan orang-orang 
musyrik di dedam seluruh Al Qur'an sebagai orang-orang yang 
menyekutukan Allah dengan apa-apa yang tidak diturunkan 
argumennya pada mereka. Di setiap tempat yang menyebutkan 
peringatan mereka terhadap syirik, “Janganlah kamu menyekutukan 
sesuatu dengan Allah.” Kita tidak pernah mendapati suatu keterangan 
dalam Al Qur'an, “Janganlah kamu menyekutukan Allah dengan 
sesuatu.” Di dalam Al Qur'an juga tidak terdapat berita dari Allah 
bahwa mereka menyekutukan Allah dalam sesuatu. 

Dengan demikian, kita boleh mengarahkan firman Allah, 

..A (Jk “Dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah, ” kepada makna, menyekutukan Allah dalam 
menyembah syetan. 

Jadi, jelaslah bahwa kata ganti tunggal dalam firman 
Allah, -A jJ» “Dan atas orang-orang yang 

mempersekutukannya dengan Allah,” kembali kepada Tuhan yang 
disebut dalam firman-Nya, "Dan bertawakal 

kepada Tuhannya" 

•O0 
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Tafsir AthThabari 


“Dan apabila Kami letal<kan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata, 

* Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada^adakan 
saja*. Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetcdiui.” 
(Qs. An-Nahl [16]: 101) 


Takwil firman Allah: iSlJ 

1 Jj jJla cj' u-j[ rp\s —(Dan apabila Kami 
letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya 
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka 
berkata, ‘‘Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja.**Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui) 


Maksud ayat ini adalah, jika Kami menghapus suatu hukum 
ayat dan menggantinya dengan hukum yang lain, __ 

“Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya....” 
Maksudnya yaitu, Allah lebih tahu tentang hal-hal yang lebih sesuai 
bagi makhluk-Nya berkaitan dengan hukum-hukum yang diganti dan 
diubahnya itu. Jika Kami berbuat demikian, maka ^ 

“Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada- 
adakan saja ’. ” Maksudnya adalah, orang-orang yang menyekutukan 
Allah dan mendustakan Rasul-Nya itu berkata, “Kamu hanya 
mengada-adakan saja, wahai Muhammad. Kamu adalah pendusta 
yang berkata batil atas nama Allah.” Tetapi, wahai M uhammad, 
kebanyakan orang yang berkata kepadamu bahwa engkau hanya 
mengada-ada saja, adalah orang-orang yang tidak tahu bahwa yang 
kaubawa kepada mereka itu berasal dari Allah, baik nasikh maupim 
mansukh. Mereka tidak mengetahui hakikat kebe narann ya. 






Surah An-Nahl 


Penakwilan kami tentang firman Allah, kJi Lyjb 

‘‘Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya, ” sejalan dengan pendapat para ahli 
takwil, dan yang berpendapat demikian adalah; 

21992. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsaima 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; 
Abdvillah menceritakan kepada kamd dari Waraqa', 
seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, \ 3 % “Dan apabila Kami 

letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya,” ia berkata, “Kami mengangkatnya dan 
menurunkan selainnya.”^^^ 

21993. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan apabila Kami 

letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya, ” ia berkata, “Kami menghapusnya, 
menggantinya, mengangkatnya, dan menetapkan imtuk 
menurunkan selainnya.”®^^ 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 423) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/354). 
Ibid. 
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21994. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, LJ1 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya, ” ia berkata, “Ayat ini sama 
seperti firman Allah, ^ U ‘Ayat mana saja 

yang Kami nasakh-kan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya'." (Qs. Al Baqarah [2]: 106)^^^ 

21995. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, iLSii LJu. \ 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat 
yang lain sebagai penggantinya" Mereka berkata, “Kamu 
hanya mengada-adakan saja. Kamu menyampaikan sesuatu, 
kemudian membatalkannya dan mendatangkan yang lain.” 
Penggantian ini adalah nasikh. Kami tidak mengganti suatu 
ayat dengan ayat lain kecuali dengan nasakh.^^^ 

•M 
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“Katakanlah, *Ruhid Qudus (Jibril) menttrunkan Al Qur'an 
itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) 
orang'orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/354). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/214) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muhcarar Al Wajt (3/420). 




Surah An-Nahl 


kabar gembira bagi orang'orang yang berserah diri (kepada 
Allahy." (Qs. An-Nahl [16]: 102) 


TakwU firman Allah: j* 

i^C (Katakanlah, “Ruhul 

Qudus [Jibril] menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan 
benar, untuk meneguhkan [hati] orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri [kepada Allah j.”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang berkata kepadamu 
bahwa kamu hanya mengada-adakan saja mengenai ayat-ayat dalam 
kitab Kami yang kamu bacakan kepada mereka. Katakanlah, ‘Ruhul 
Qudus yang menurunkan Al Qur'an’. Maksudnya adalah, Jibril 
membawanya dari sisi Tuhanku dengan benar.” 


Aku telah menjelaskan makna Ruhul Qudus ini di tempat lain, 
sehingga tidak perlu diulang. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

21996. Abdul ATa bin Washil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja‘far bin Aun menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ubaidullah Ar-Rabadzi, dari Muhammad bin Ka‘b, ia 
berkatei, “Ruhul Qudus adalah Jibril.”^*^ 

Firman-Nyei, "Untuk meneguhkan (hati) 

orang-orang yang telah beriman. ” Maksudnya adalah, katakanlah, 
“Al Qur'an ini, baik yang nasikh maupun yang mansukh, diturunkan 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/491) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/420). 
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kepadaku oleh Ruhul Qudus dari Tuhanku, untuk meneguhkan orang- 
orang mukmin dan menguatkan iman mereka, agar dengan 
membenarkan nasikh dan mansukh dalam Al Qur'an, mereka 
bertambah iman dan mendapat hidayah. Juga sebagai berita gembira 
bagi kaum muslim yang berserah diri kepada perintah Allah serta 
tunduk kepada perintah, larangan-Nya, dan apa-apa yang diturunkan- 
Nya dalam kitab-Nya, sehingga mereka mengakui semua itu dan 
membenarkannya dari segi ucapan serta perbuatan.” 

•M 



"Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata, ^Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad) \ Padahal 
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhamtnad 
belajar kepadanya bahasa non^Arab, sedang Al Qur'an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang»^ 

(Qs, An^Nahl [16]: 103) 


Takwil firman Allah: 

© (Om 

sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 
“Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia 
kepadanya [Muhammad].” Padahal bahasa orang yang mereka 
tuduhkan [bahwa] Muhammad belajar kepadanya bahasa non- 
Arab, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang) 



Allah Ta'ala berfirman, "Kami benar-benar tahu bahwa orang- 
orang musyrik itu berkata dengan sesuatu yang tidak mereka ketahui, 
“Yang mengajari Muhammad tentang kitab yang dibacanya ini adalah 
manusia keturunan Adam. Itu bukan dari sisi Allah.” Allah lalu 
berfirman untuk mendustkaan perkataan mereka, “Tidakkah kalian 
menyadari kebohongan ucapan kalian?” 

“Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa non-Arab. ” 

Lafazh artinya adalah, mendiktekan kepada Nabi 

Muh am mad. Menvirut riwayat, mereka mendakwakan bahwa yang 
mengajarkan Al Qur'an kepada Muhammad adalah seorang budak 
Romawi. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

“Padahal bahasa orang yang mereka 
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa non-Arab, 
sedang Al Qur 'an adalah dalam bahasa Arab yang terang. ” 

Pendapat kami ini sejalan dengan pendapat ahh takwil, 
meskipun mereka berbeda pendapat tentang nama orang yang menurut 
dakwaan orang-orang musyrik itu mengajarkan Al Qur'an kepada 
Muhammad. 

Sebagian berpendapat bahwa namanya adalah Bal'am, seorang 
budak beragama Nasrani yang tinggal di Makkah, dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

21997. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Thahhan menceritakan kepada kami dari Muslim 
bin Abdullah Al Mala’i, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Rasulullah SAW mengajari seorang budak di 
Makkah yang berbahasa non-Arab. Namanya adalah Bal‘am. 
Oran g -orang musyrik melihat Rasulullah SAW ketika beliau 
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menemui budak itu dan keluar dari tempatnya. Mereka pun 
berkata, “Muhammad diajari oleh Bal‘am!” Allah pun 
menurunkan firman-Nya, 

/.^1 'Dan 


sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad)’. Padahal bahasa orang 
yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa non-Arab, sedang Al Qur'an adalah 
dalam bahasa Arab yang terang. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Ya’isy, 
sebag aimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

21998. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Habib, dari 
Ikrimah ia berkata: Rasulullah SAW mengajari membaca 
kepada seorang budak yang berbahasa non-Arab milik bani 
Mughirah —Sufyan berkata: Menurutku ia bernama Ya’isy— 

Tkrimah berkata, “Itulah maksud firman Allah, 

'Padahal bahasa 

orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa non-Arab, sedang Al Qur'an adalah 
dalam bahasa Arab yang terang ’. 


21999. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, aij 

" ‘Dan 


Ibnu Hajar dalam Al Ishabah (1/328, no. 742), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/214), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/492). 

*** Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/492) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (3/421). 
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sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad)’. Padahal bahasa orang 
yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa non-Arab. ” Orang-orang Quraisy berkata, 
“Yang mengajari Muhammad adalah manusia, seorang budak 
milik bani Al Hadhrami yang bernama Ya’isy. y^lah pun 
berfirman, 

“Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa non-Arab, 
sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang. ’’ 
Budak tersebut membaca berbagai kitab suci.^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Jabr, dan 
yang bependapat demikian adalah: 

22000. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 

' Menurut berita yang sampai kepadaku, Rasulullah SAW 
sering duduk di Marwah bersama seorang budak Nasrani 
bernama Jabr, milik bani Bayadhah Al Hadhrami. Mereka 
pim berkata, “Demi Allah, tidak ada yang mengajari 
M uhamm ad tentang apa yang disampaikannya itu selain Jabr 
yemg beragama Nasrani, budak Al Hadhrami!” Allah pun 
menurunkan ayat berkaitan dengan ucapan mereka, JL-i 

oUU “Dan sesungguhnya Kami 

mengetahui bahwa mereka berkata, ‘Sesungguhnya Al 
Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad) ’. Padahal bahasa orang yang mereka 
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tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
non-Arab, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab 
yang terang. 

22001. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata: Mereka mengatakan bahwa yang mengajari 
M uhammad SAW adalah seorang Nasrani di bukit Marwah. 
M uhammad diajari oleh seorang budak Romawi bernama 
Jabr, yang membaca kitab-kitab suci. Ia milik Ibnu Al 
Hadhrami. Allah pim berfirman, 

“Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa non-Arab. ” 
Ia berkata, “Ini adalah perkataan orang-orang Quraisy, bahwa 
yang mengajari Muhammad adalah manusia. Allah pim 
berfirman, 

‘Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa non-Arab, 
sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang 

>j561 

terang . 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa ada dua budak, yang 

bernama Yasar dan Jabr, dan yang berpendapat demikian adalah: 

22002. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim mengabarkan 
kepada kami dari Hushain, dari Abdullah bin Muslim Al 
Hadhrami, bahwa mereka memiliki dua budak dari Yaman 

^ Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (2/238), Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (10/177), dan Ibnu Atfaiyy^ dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/421). 

Ibid 
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yang masih kecil, yaitu Yasar dan Jabr. Keduanya bisa 
membaca Taurat. Barangkali Rasulullah SAW duduk dengan 
keduanya, sehingga orang-orang kafir Quraisy berkata, 
“Muhaimnad duduk dengan keduanya untuk belajar dari 
keduanya.” Allah pim memminkan firman-Nya, 


'"'-•f 

01-4\JLU^ 


“Padahal bahasa 


orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa non-Arab, sedang Al Qur'an adalah 
dalam bahasa Arab yang terang. 


22003. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma’n bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Abdullah bin Muslim Al Hadhrami, tentang riwayat yang 

563 

serupa. 


22004. 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Hushain, dari 
Abdullah bin Muslim, ia berkata: Kami memiliki dua budak, 
dan keduanya bisa membaca kitab suci dengan bahasa 
mereka. Nabi SAW melewati keduanya, lalu beliau berhenti 
imtuk mendengar keduanya. Orang-orang musyrik lalu 
berkata, “Muhammad belajar dari keduanya.” Allah pun 
menurunkan ayat yang mendustakan ucapan mereka, 

“Padahal 


bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
belajar kepadanya bahasa non-Arab, sedang Al Qur'an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang. 


sa. 

5a 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/21S) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/493). 

Ibid. 

Ibid 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Salman 
Al Farisi, dan yang berpendapat demikian adalah; 


22005. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata; Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar, tentang firman Allah, 

‘‘Padahal bahasa 

orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa non-Arab. " Mereka berkata, “Yang 
mengajari Muhammad adalah Salman Al Farisi.”^^^ 


22006. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Hudzaifah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibl menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa', 


seluruhn;^a dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan 

sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad)’.” Ia berkata, “Orang- 
orang Ouraisy berkata, ‘Yang mengajari Muhammad adalah 
seorang budak milik Ibnu Al Hadhrami, dan dia pembaca 
kitab suci’. Allah pun berfirman, 


5«5 


Ibnu Athiyyah rfalam Al Muharrca- Al Wajiz (3/421) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/493). 



Surah An-Nahl 


6UlJ '1^ ‘Padahal bahasa orang yang 

mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya 
bahasa non-Arab, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang \ 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa yang berkata demikian 
adalah sekretaris Rasulullah SAW yang murtad dari Islam, dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

22007. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa‘id bin Al 
Musayyib mengabarkan kepadaku bahwa orang yang 
disebutkan Allah berkata, “Yang mengajari Muhammad 
adalah manusia,” adalah seseorang yang terkena fitnah saat 
menulis wahyu. Rasulullah SAW mendiktekan kepadanya, 
atau jijfr atau lafazh lain yang merupakan 
penutup ayat. Kemudian Rasulullah SAW tidak 
' memperhatikannya karena tengah menerima wahyu. Orang 
itu lalu bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah 
atau Rasulullah SAW menjawab, “Mana yang 

kautulis, itulah yang benar. ” Perkataan Nabi tersebut 
ternyata menggoyahkan imannya, sehingga ia berkata, 
“Muhammad menyerahkan urusan wahyu kepadaku, maka 
aku menulis apa yang aku mau.” Itulah yang disebutkan Sa‘id 
bin Jubair tentang qira ’at sab ’ah. 

Para ulama qira ’at berbeda i>endapat dalam membaca firman 
Allah, Mayoritas ulama qira'at Madinah dan Bashrah 


^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 426) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz{3IA2\). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2303) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/168). 
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membacanya dengan huruf ya’ dibaca 

dhammah, yang terbentuk dari ~ dengan arti, 

✓ ^ 

membengkokkan, sebagaimana dalam syair berikut ini: 






• « 


"Cukuplah kemenangan dua Khubaib. 

Pemimpinku bukan orang yang bakhil dan menyimpang. 

Mayoritas ulama qira ’at Kufah membacanya OCJ 

4^1 dengan huruf ya' dibaca fathah yang berarti, condong kep^anya. 



Keduanya merupakan dua kata yang berarti sama. Jadi, bacaan 
manapun yang diambil qari ’, maka ia benar. 


Menurut sebuah pendapat, firman Allah, 

"Sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang ," 
maksudnya adalah Al Qur'an, sebagaimana perkataan orang Arab, 'i* 


*** Nafi dan Ibnu Katsir membacanya 0 jjWe dari lafarii 'Mf yang artinya condong. 

Ini juga merupakan qira'at Abu Amr, Ashim, Ibnu Amir, dan Abu Ja'fer bin 
Qa’qa. 

Hamzah dan Al Kisa’i membacanya dan ini merupakan qira ’at AbduUah, 

Thalhah, Abu Abdurrahman, A’masy, dan Mujahid. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/595) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/421). 

*** Terdapat dalam Lisan Al ‘Arab (entri: < -■ i»^) milik Humaid Al Arqath. Dua 

Khubaib yang dimaksud adalah Abdullah bin Zubair dan anaknya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud yaitu Abdullah dan 
saudaranya, Mush’ab. 

Ibnu Sikkit meng atakan bahwa yang dimaksud yaitu Abu Khubaid dan yang 
sepend^>at dengannya. 

Bah ini disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/421). 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/595) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Afiiiyyah (3/421). 




0'^ OCJ yang secara harfiah berarti, ini adalah lisan fulan. Padahal, 
maksudnya adalah qasidah dan syair fiilan. Sebagaimana disebutkan 
dalam syair berikut ini: 


U.9«J 0^ I 


L *J o :»-J UJi I(JLmJ 


"Kautujukan gasidah buruk kepada kami 

<•71 

Dan kau binasa, padahal tidak kukira kau binasa. ” 
Maksud lafazh olJ di sini adalah gasidah dan kalimat. 




"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah (Al Qur'an) Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka dan bagi mereka adzab yang pedih. 

Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat 
Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.** 

(Qs. An^Nahl [16]; 104^105) 


^ (Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 


Disebutkan Ilmu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/415). 
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kepada ayat-ayat Allah [Al Qur'anJ AUah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka dan bagi mereka adzab yang pedih. 
Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 
mereka itulah orang-orang pendusta) 

Maksud fir man di atas adalah, Allah Ta ala berfirman, 
"Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada argumen- 
argumen Allah dan dalil-dalil-Nya, ^ 'Allah tidak akan 

memberi petunjuk kepada mereka' maksudnya adalah, Allah tidak 
memberi mereka taufik untuk menemukan kebenaran, dan tidak 
menunjukkan jalan yang lurus kepada mereka di dunia. Dan, bagi 
mereka di akhirat, akan disebutkan disisi Allah saat kembali kepada- 
Nya pada Hari Kiamat adalah adzab yang pedih dan menyakitkan." 

Kemudian Allah mengabarkan kepada orang-orang musyrik 
yang berkata kepada Nabi SAW, “Engkau hanya mengada-adakan 
saja,” bahwa merekalah yang mengada-ada dan bohong, bukan Nabi 
SAW dan orang-orang yang beriman kepadanya. 

Nabi SAW dan para sahabatnya terbebas dari tuduhan itu. 
Orang-orang yang tidak membenarkan argumen-argumen Allah dan 
pemberitahuan-Nya itu mengatakan bahwa Nabi SAW mengada- 
adakan kebohongan dan berkata batil, karena mereka tidak 
menghar apkan pahala dari kejujuran, dan tidak takut dengam siksaan 
akibat berbohong. Jadi, mereka itulah orang yang selalu memalsukan 
dan mengada-adakan kebohongan, bukan orang yang mengharapkan 
pahala yang besar dari Allah atas kejujuran, serta takut akan siksaan 
yang pedih akibat berbohong. 

Firman Allah, "Dan mereka itulah 

orang-orang pendusta. ’’ Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak 


beriman kepada ayat-ayat Allah itiilah yang pembohong, bukan orang- 
orang mukmin. 


fi ^ -'l f «'f ^ 

^ V JL^ 4U»V yito» ^ 

pY^^c0:icf4{ 


**Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman 
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
(dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapang^n 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya adzab yang besar,** 

(Qs, An-Nahl [16]; 106) 


" f 

^ ^ Tf PT 


Takwil firman Allah: 

J43J a <<>: ^ ^ gi o5 cilCiiBj 

' -i (Barangsiapa yang kafir kepada ABah sesudah dia 


beriman [dia mendapat kemurkaan Allah], kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman [dia 
tidak berdosa], akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab 
yang besar) 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai kedudukan 
lafazh ^ dalam firman Allah, ^ “Barangsiapa yang 


Tfi^r Ath'Thabari 


kafir. ” Serta dalam firman Allah, C^j “Akan tetapi 

orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran. ” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
“maka bagi mereka" menjadi khabar bagi lafazh ^ ^ 

(Isn . Jadi, khabar mereka adalah satu, dan itu 

menunjukkan sebuah makna. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa ini merupakan 
dua kalimat syarat yang terkumpul satu-satu, yang salah satunya 
terkait dengan yang lain, lalu jawaban keduanya adalah satu. Sama 
seperti lafazh ii ^ jii lirli yang artinya, barangsiapa berbuat 

baik di antara orang-orang yang mendatangi Kami, maka Kami akan 
memuliakannya. Begitu juga setiap dua kalimat syarat yang terkumpul 
yang kedua terkait dengan yang pertama, maka jawabaimya adalah 
satu. 


Ahli nahwu lain dari Bashrah berpendapat bahwa lafazh ^ 



“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah. ” 
Menurutnya, makna kalam ini adalah, orang yang mengada-adakan 
kebohongan itu hanyalah orang yang kafur kepada Allah setelah 
beriman, kecuali orang yang dipaksa di antara mereka, padahal 
hatinya tetap mantap pada keimanan.^’^ 


Pendapat tersebut tidak beralasan, karena seandainya 
maknanya demikian, berarti Allah mengecualikan dari kelompok 
orang yang mengada-adakan kebohongan ini orang-orang yang lahir 
dalam keadaan kufur, tetap dalam kekufiuun, dan tidak pernah 
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Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/598) dan Zd</ Al Masir karya 
Ibnu Al Jauzi (4/496). 


beriman sama sekali. Itu berarti yang disebut secara khusus di sini 
adalah orang-orang yang telah beriman dalam satu kondisi, kemudian 
kembali kufur setelah iman. Al Qur'an menunjukkan bahwa ia tidak 
mengkhususkan pada mereka, tanpa semua orang musyrik yang tetap 
pada kemusyrikaimya. Hal itu karena Allah menyampaikan berita 
suatu kaum di antara mereka yang menisbatkan kebohongan kepada 
Rasulullah SAW^ Allah berfirman, LJ 1 

“Dan apabila Kami 

letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya 
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka 
berkata, ‘Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
saja ’. Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. ” (Qs. An-Nahl 
[16]: 101) 

Allah mendustakan semua orang musyrik lantaran mengada- 
adakan kebohongan atas nama Allah. Allah juga memberitahu bahwa 
mereka lebih pantas diberi sifat ini daripada Rasulullah SAW. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, ^ 

^ “Sesungguhnya orang-orang yang tidak 

beriman kepada ayat-ayat Allah (Al Qur'an) Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada mereka dan bagi mereka adzab yang 
pedih. ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 105) Seandainya maksud ayat ini adalah 
orang-orang yang kufur kepada Allah setelah beriman, maka orang- 
orang yang berkata kepada Rasulullah SAW, “Kamu hanya mengada- 
adakan kebohongan saja,” ketika Aliah mengganti suatu ayat dengan 
ayat lain, pastilah orang-orang yang kufur kepada Allah setelah 
mereka beriman, bukan orang-orang musyrik yang lain, sebab ayat ini 
dalam konteks berita tentang mereka. Ini adalah pendapat yang bila 
dipegang seseorang maka jelas rusak, selain keluar dari takwil seluruh 
ulama ahli takwil. 


Tafsir Ath'Thabari 


Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa penyebab lafa 2 h yang pertama dan kedua dibaca rafa’ 
adalah firman Allah, ^ “Maka kemurkaan Allah 

menimpanya.” Orang Arab biasa menggunakan pola ini terhadap 
bentuk (kata) syarat jika salah satunya bergantung pada yang lain. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Ammar bin 
Yasir dan suatu kaum yang telah masuk Islam, namun mereka dipaksa 
oleh orang-orang musyrik untuk keluar dari agama mereka. Akhirnya, 
sebagian dari mereka tetap memeliik Islam, sedangkan sebagian lain 
terpengaruh oleh paksaan tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22008. 


Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, <>• Jk£sss» (j» 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang 
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman.... ” Ketika orang-orang musyrik menangkap Amr 
bin Yasir, mereka menyiksanya, lalu meninggalkaimya. Ia 
kemudian kembali kepada Rasiilullah SAW untuk 
menceritakan perlakuan orang-orang Quraisy kepadanya, 
serta pemyataaimya kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 
meniirunkan ayat untuk menerima alasannya, ^ ij» 
^ “Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah 
dia beriman.... ” Hingga firman Allah, 

“Dan baginya odzab yang besar. ” 
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Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/49S). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl (3/216). 




Surah An-Nahl 


22009. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, <>• 

“Barangsiapa yang 

kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman," ia berkata, “Kami 
diberitahu bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ammar 
bin Yasir. Bani Mughirah menangkapnya dan mengancam 
hendak menceburkannya ke smnur Maimun. Mereka berkata, 
‘Kufurlah kepada Muhammad!’ Ia pun mengikuti ucapan 
mereka, tetapi hatinya tidal 
ayat, ^ cy c^j 

'Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran... ’. Maksudnya 
adalah melakukan kekafiran dengan kebebasan memilih dan 
perasaan senang. 5 »' 

‘Maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya adzab 
yang besar ’. 

22010. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Abdul Karim Al Jazari, dari Abu Ubaidah bin 
M uhamma d bin Ammar bin Yasir, ia berkata, “Orang-orang 
musyrik menangkap Ammar bin Yasir, lalu mereka 
menyiksanya hingga ia menuruti sebagian keinginan mereka. 
Ia lalu mengadukan hal itu kepada Nabi SAW. Nabi SAW 
lalu bertanya, “Bagaimana hatimu?" Ia menjawab, “Tetap 


' 'Y' 


: suka. Allah lalu meniuiinkan 
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yakin pada keimanan.” Nabi SAW pim bersabda, “Jika 
mereka mengulanginya, maka ulangi lagi. 


22011. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami dari Hiishain, dan Abu 
Malik, tentang firman Allah, ^ 

“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman, ” ia berkata, “Ayat ini tunm 
berkenaan dengan Ammar bin Yasir.”*’^ 


22012. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya’bi, ia 
berkata, “Ketika A’bad disiksa, orang-orang memberi mereka 
apa yang mereka minta. Lain halnya dengan Khabbab bin 
Arat, mereka membaringkannya di atas pasir panas, dan tidak 
meminta tebusannya sedikit pim.”^^’ 

Jadi, takwil kalam ini adalah, barangsiapa kufur kepada Allah 
setelah beriman, melapang dadanya terhadap kekafiran, memilihnya, 
lebih mengutamakaimya daripada iman, serta tunduk kepadanya, 
kecuali orang yang dipaksa kufur lalu ia mengucapkan kalimat kufur 
dengan lisannya sementara hatinya tetap mantap pada keimanan, 
meyakini hakikatnya, bulat tekadnya, serta tidak lapang hati terhadap 
kekafiran, maka ia mendapatkan murka Allah dan adzab yang besar. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan riwayat dari Ibnu Abbas. 


Abu Nu’aim dalam Al Hilyah (1/140), Ibnu Sa‘d dalam Ath-Thabaqat Al Kubra 
(3/249), Adz-Dzahabi dalam Siyar A’lam An-Nubala' (1/411), AbduiTazzaq 
dalam ta&imya (2/276), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(10/180). 

Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/216). 

HR. Adi-Thabrani dalam Mu’jam Al Kabir (7/77, no. 3694) dan Abu Nu’aim 
dalam Al Hilyah (1/144). 





Surah Aii'Nahl 


22013. 


Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Barangsiapa 

yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah). ” Allah mengabarkan bahwa barangsiapa 
kafir sesudah beriman, maka ia mendapatkan murka dari 


Allah dan baginya adzab yang besar. Adapim orang yang 
dipaksa kufur lalu lisannya mengucapkan kalimat kufiir 
dengan hati tetap pada iman, agar selamat dari musuhnya, 
maka ia tidak berdosa, karena Allah hanya menyiksa pada 

c 

hamba menurut niat dalam hati mereka. 

OM 



“Yang demikian itu disebabkan karena sesungguhnya 
mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dari akhirat, 
dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada 
kaum yang kafir," (Qs, An-Nahl [16]: 107) 


Takwil firman Allah: 




0 ? (YonS demikian itu 

disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di 


Al Baihaqi dalam As^unan Al Kubra (8/209) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(12/313). 
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dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang kafir) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
musyrik itu ditimpa murka Allah, dan bagi mereka adzab yang besar, 
lantaran mereka lebih memilih perhiasan kehidupan dunia daripada 
nikmat di akhirat, dan karena Allah tidak memberi taiifik kepada 
kaum yang mengingkari ayat-ayatnya dengan sikap keras kepala." 

OM 


^ 


“Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan 
penglihatannya telah dikunci-mati oleh Allah dan mereka 
itulah orang-orang yang lalai. Pastilah bahwa mereka di 
akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi,^ 

(Qs. An^Nahl [16]: 108-109) 

Takwil firman Allah: ^ 

(Mereka itulah orang-orang yang hati, 
pendengaran dan penglihatannya telah dikunci-mati oleh Allah dan 
mereka itulah orang-orang yang lalaL Pastilah bahwa mereka di 
akhirat nanti adalah orang-orang yang merugi) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang 
musyrik yang Kami sebutkan sifat-sifatnya kepadamu di Halam ayat- 
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ayat ini, adalah kavim yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah, 
sehingga mereka tidak bisa beriman dan menemukan hidayah. Telah 
ditulikan telinga mereka oleh Allah sehingga mereka tidak bisa 
mendengar penyeru Allah kepada hidayah. Telah dibutakan mata 
mereka oleh Allah, sehingga tidak bisa melihat hujjah-hujjah Allah 
dengan pandangan memetik pelajaran dan nasihat." 

Firman-Nya, ^ "Dan mereka itulah 

orang-orang yang lalai,” maksudnya adalah, orang-orang yang 
diperlakukan Allah demikian itu adalah orang-orang yang lalai 
terhadap hal-hal yang telah disiapkan untuk orang-orang kafir seperti 
mereka, dan terhadap hal-hal yang dikehendaki atas mereka. 


Firman-Nya, ^ |Li 

“Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang 
merugi. ” Maksudnya yaitu, merekalah orang-orang yang binasa serta 
merugi dari memperoleh kemuliaan Allah. 


.1 


C'i 





“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang- 
orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan» kemudian 
mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu 
sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Qs. An-Nahl [16]: 110) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 
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sesungguhnya Tuhanmu [pelindung] bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad 
dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya Tuhanmu, wahai manusia. Maha Pengampun terhadap 
orang-orang yang hijrah meninggalkan negeri, tempat tinggal, dan 
keluarga yang musyrik, menuju negeri orang-orang yang beragama 
Islam, tempat tinggal mereka, dan orang-orang yang memiliki 
komitmen terhadap mereka, setelah orang-orang musyrik memaksa 
mereka —sebelum hijrah— untuk keluar dari agama mereka. Setelah 
itu, mereka beijihad melawan orang-orang musyrik dengan tangan 
mereka (menggunakan pedang) dan lisan mereka (menyatakan diri 
bebas hubungan dari hal-hal yang mereka sembah selain Allah), serta 
sabar dalam beijihad." 

^ “Sesungguhnya Tuhanmu 

sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang “ 
Maksudnya adalah, setelah perbuatan mereka ini, Allah Maha 
Mengampuni mereka. Mengampuni di sini adalah menutupi tindakan 
mereka meluluskan keinginan orang-orang musyrik untuk 
mengucapkan kalimat kufur, namun hati mereka berkata sebaliknya 
dan tetap pada keimanan. Allah Maha Menyayangi mereka sehingga 
tidak membalas mereka setelah mereka kembali dan bertobat kepada - 
Nya. 

Disebutkan dari sebagian ahli takwil bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan satu kelompok sahabat Rasulullah SAW yang tetap 
tinggal di Makkah setelah Nabi SAW hijrah. Namvin, orang-orang 
musyrik semakin menekan mereka hingga memaksa mereka keluar 
dari agama mereka. Akhirya mereka putus asa imtuk bisa bertobat. 
Allah kemudian menurunkan ayat ini berkaitan dengan mereka, dan 
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mereka pun hijrah menyusul Rasulullah SAW. Penakwilan ini 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22014. 


M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kaim, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 


Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 






“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman 
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman, ” 
ia berkata, “Ada beberapa orang penduduk Makkah yang 


beriman, lalu seorang sahabat Nabi SAW di Madinah 
mengirim surat kepada mereka agar mereka hijrah, ‘Kami 
tidak melihat kalian sebagai bagian dari kami sampai kalian 
hijrah kepada kami!’ Mereka lalu berangkat menuju 


Madinah, namun orang-orang Quraisy menyusul mereka di 
tengah jalan dan memaksa mereka keluar dari Islam. Mereka 
pun kufur secara terpaksa. Mengenai mereka inilah ayat ini 
diturunkan.”^^^ 


22015. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 
580 

yang serupa. 

22016. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
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Mujahid ta&imya 0i®l- 426) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 

(7/2304). 

Ibid. 
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dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

^ \A4 

jy^ "Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, 
kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” Dituturkan kepada kami bahwa ketika 
Allah menurunkan ayat yang menjelaskan bahwa penduduk 
Makkah tidak diterima keislamannya hingga mereka hijrah, 
maka penduduk Madinah menulis surat kepada sahabat- 
sahabat mereka yang ada di Makkah. Ketika mereka 
menerima surat tersebut, mereka piui saling berbai’at untuk 
keluar Makkah. Jika orang-orang miisyrik Makkah mengejar 
mereka, maka para sahabat itu memerangi mereka hingga 
mereka selamat atau mati. Mereka pim keluar Makkah, 
namun orang-orang musyrik mengejar mereka, maka kaum 
muslim tersebut berperang melawan orang-orang musyrik. Di 
antara mereka ada yang terbunuh, dan ada pula yang selamat. 
Allah lalu menurunkan firman-Nya, 

\y^ jJo ly "Dan sesungguhnya Tuhanmu 

(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah 

cot 

menderita cobaan.... 


22017. Ahmad bin Manshur menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Syuraik menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Suatu kelompok penduduk Makkah masuk Islam, namun 
mereka menyembunyikan keislaman mereka. Lalu orang- 
orang musyrik mengajak mereka keluar dalam Perang Badar 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/263). 
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di pihak mereka. Lalu sebagian dari mereka tertangkap, dan 
sebagian leiin terbunuh. Kaum m\islim kemudian berkata, 
‘Sahabat-sahabat kami itu adalah orang-orang muslim, 
mereka dipaksa untuk keluar (berperang), maka mohonkanl^ 
ampunan untuk mereka’. Lalu turunlah ayat, 

'(Yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh 
para malaikat dalam keadaan berbuat lalim kepada diri 
mereka sendiri...'. (Qs. An-Nahl [16]: 28) 


Kaum muslim di Madinah lalu menulis surat kepada kaiun 
muslim yang masih tinggal di Makkah mengenai ayat ini. 
Mereka pun keluar, namun orang-orang musyrik mengejar 
mereka dan memaksa mereka keluar dari Islam. Lalu turunlah 
ayat, ^ o* oy ‘Dan di antara 

manusia ada orang yang berkata, “Kami beriman kepada 
Allah ”, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah...'. (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 10) 


Kaum muslim lalu menulis surat kepada mereka tentang ayat 
tersebut, dan mereka pun keluar dari Makkah dalam keadaan 
putus asa terhadap setiap kebaikan. Kemudian turunlah ayat 
yang berkenaan dengan mereka, ^ 


‘Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, 
kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’. 


Kaum muslim di Madinah kemudian menulis surat kepada 
mereka, ‘Allah telah memberi kalian jalan keluar’. Mereka 
pun keluar Makkah, dan lagi-lagi orang-orang musyrik 
mengejar mereka, maka mereka memerangi orang-orang 
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musyrik itu. Di antara mereka ada yang selamat dan ada pula 
yang terbimuh!”^“ 

22018. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Ayat 
ini turun berkenaan dengan Ammar bin Yasir, Ayyasy bin 
Abu Rabiah, Walid bin Abu Rabiah, dan Walid bin Walid, 

c; <£,j iS 

‘Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi 
orang-orang yang berhijrah sesudah menderita cobaan, 
kemudian mereka berjihad dan sabar 

22019. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah dan Al Hasan Al Bashri, keduanya 



“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman 
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
(dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya adzab yang besar. ” Kemudian 
Allah menghapus dan membuat pengecualian darinya, ^ 

^ c ^ i. 

^ “Dan sesungguhnya 

Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan 


5S2 


5S3 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/425) dan Ibnu Hajar Halam Fath 
Al Bca-i (0263). 

Ibnu AtUyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/425). 




sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” Maksudnya 
adalah Abdullah bin Abu Sarh, sekretaris Rasulullah SAW. 
Syetan menggelincirkannya, maka ia bergabung dengan 
orang-orang kafir. Nabi SAW lalu menyuruh imtuk 
membunuhnya dalam Fathu Makkah, namun Abu Amr 
memintakan suaka untuknya, sehingga Nabi SAW pvm 
memberinya suaka. 

•M 



"(Ingadah) suatu hari (ketika) tiap‘>dap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri 
disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannyOf 
sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan),** 

{Qs, An-Nahl [16]: 111) 


Takwil firman Allah: 

oL^ U **(flngatlahj suatu hari Pietika] tiap- 


tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap 
diri disempurnakan [balasan] apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya [dirugikan]) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Itau Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (3/425). Lihat Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun {il2\6). 



Lafazh, “(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap- 

tiap diri datang, ” maksudnya adalah, tiap-tiap diri membela dirinya 
dan berargumen tentang kebaikan atau kejahatan, serta iman atau 
kufur yang telah dilakukannya di dunia. 


Lafazh, Jiyj “Dan bagi tiap-tiap diri 

disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya., maksudnya 
adalah, perbuatan taat atau maksiat yang mereka keijakan di dunia. 

Lafazh, la » “Sedang mereka tidak dianiaya 

(dirugikan)," maksudnya adalah, mereka tidak diperlakukan kecuali 
apa yang menjadi hak dan keharusan bagi mereka menurut kebaikan 
atau keburukan yang telah mereka lakukan; yang berbuat baik tidak 
dibalas kecuali dengan kebaikan, dan yang berbuat buruk tidak dibalas 
kecuali dengan keburukan. Orang yang berbuat baik tidak disiksa dan 
tidak dikurangi balasan kebaikannya, dan orang yang berbuat bxiruk 
tidak diberi pahala kecuali pahala dari amal baiknya. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai alasan 
digunakaimya bentuk feminin pada lafazh yang lafazh 
diberlakukan sebagai f eminin . 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa makna 
lafazh J.S=» adalah setiap orang, yang lafazh dapat 

diberlakukan sebagai maskulin atau feminin. 

Sebagian ahli nahwu menganggap pendapat ini keliru, karena 
menurut mereka apabila lafazh » digandengkan dengan kata 
benda nakirah (indejinitij) tunggal, maka khabar-nya mengikuti 
bentuk kata^tenda tersebut,^seperti kalimat Ji-j JT ^ 

jr jr .outa jadi, 

khabar-mya mengikuti kata benda tersebut dari segi ji^ah dan 
maskulin atau feminin, tidak membutuhkan pemberlakukan lafazh 

•w' 

sebagai maskulin atau feminin. 





Surah An-Nahl 


’-i ^ 

1 «. 




llS;li:t ilp^ ii.V 

J-Ci Lfi’iU ^1 OyL^=ta 


“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 
sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezekinya datang kepadanya melimpah^ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat.** (Qs. An-Nahl [16]: 112) 



perumpamaan [dengan] sebuah negeri yang dahulunya aman lagi 
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah-ruah dari segenap 
tempat, tetapi [pendudukjnya mengingkari nikmat-nikmat Allah; 
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'a’a beriiiman, "Allah 
membuat perumpamaan tentang negeri Makkah —yang penduduknya 
^Halah orang-orang yang menyekutukan Allah— sebagai negeri yang 
aman dan tenteram. Segi keamanannya adalah, bangsa Arab pada 
waktu itu saling berperang dan menawan, sedangkan poiduduk 
Makkah tidak pernah diserang di negeri mereka." 
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^ • > 

Lafazh “Tenteram, ” maksudnya adalah, 

penduduknya tenang dan tidak perlu pergi untuk mencari rumput, 
sebagaimana penduduk daerah pedalaman melakukaimya. 

1 “Rezekinya datang kepadanya melimpah-ruah. ” Maksudnya 
adalah, kebutuhan hidup mereka datang dari sumber yang luas dan 
banyak. 

9 ^ oi "Dari segenap tempat, ” maksudnya adalah dari 
setiap penjuru negeri ini dan dari setiap sudut di dalamnya. 


Penakwilan kami, bahwa negeri yang dimaksud adalah negeri 
Makkah, sejalan dengan pendapat para ahli takwil, dan yang 
berpendapat demikian adalah; 


22020. 


Muhammad bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan 


(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezekinya datang kepadanya melimpah-ruah dari segenap 
tempat. ” Maksudnya adalah Makkah.**^ 


22021. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kq>ada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman AUah, 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uym (3/217) dan Ibnu Adiiyyah dalam Al 
Muhearar Al Wajiz (3/426). 
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4 ^ Ci 4 jL.It “Sebuah negeri yang dahulunya aman 

lagi tenteram, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Makkah.”^*^ 

22022. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.^*’ 

22023. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, c3v^=» 

Ul “Dan Allah telah membuat suatu 

perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman 
lagi tenteram, ” ia berkata, “Kami diberitahu bahwa negeri 
tersebut adalah Makkah.”*** 

22024. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 1 j-.C “Sebuah negeri yang 

dahulunya aman, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Makkah.”^*’ 


22025. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 

' 4Ut 

membuat suatu 


berkomentar, tentang firman Allah, 

i-i " i'-i 




1.C “Dan Allah telah 


*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/217), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mastr (4/499), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/426). 

Ibid 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/276), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/217), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/499). 

Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/276), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/217), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/499). 
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perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman 
lagi tenteram.... ” Ia berkata, “Ini adalah Makkah.”^®” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa negeri yang disebutkan 
Allah di sini adalah Madinah Rasul S A W, sebagaimana dijdsskan 
dalam riwayat berikut ini: 


22026. Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami ia 
berkata: Nafi' bin Yazid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Syuraih menceritakan kepadaku, 
bahwa Abdul Karim bin Al Harits Al Hadhrami mendengar 
Masyrah bin Ahan berkata: Aku mendengar Sulaim bin Atr 
berkata: Kami pulang dari haji bersama Hafshah (istri Nabi 
SAW), dan saat itu Utsman terkepung di kota. Hafshah lalu 
mencari-cari berita tentang Utsman, hingga ia melihat dua 
penimggang kuda, maka ia menyuruh orang untuk bertanya 
kepada keduanya. Keduanya lalu menjawab, “Utsman 
terbunuh!” Hafshah pun berkata, “Demi Tuhan yang 
menguasai jiwaku, im adalah negeri (Madinah) yang 




disebutkan Allah dalam firman-Nya, 

li.1* 

‘Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 


sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya 
datang kepadanya melimpah-ruah dari segenap tempat, 
tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah ’. ” 


Abu Syuraih berkata: Abdullah bin Mughirah mengabariku 
dari smnber riwayatnya, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Madinah.”*^^ 


Ibnu Adiiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/426). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/499,500). 
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Firman Allah, "Tetapi (penduduk)nya 

mengingkari nikmat-nikmat Allah.’’ Maksudnya adalah, penduduk 
negeri ini mengingka ri nikmat-nikmat Allah yang telah dilimpahkan- 
Nya kepada mereka. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai bentuk tunggal 
kata Sebagian ahli nahwu Bashr^ berpendapat bahwa kata 
mempakan bentuk jamak dari kata 3^^', sebagaimana pola dalam 
firman Allah, g "Sehingga apabila dia telah dewasa. ’’ 

(Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) Menuratnya, kata tersebut merupakan bentuk 
jamak dari oiiiJ». 

Sebagain ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata 
mempakan bentuk jamak dari kata yang berarti banyak nikmat. 
Jadi, lafazh ini bisa diartikan, lalu mereka mengingkari nikmat-nikmat 
Allah.^^^ Ia membuktikan hal itu dengan syair berikut ini: 


"Akan kubayar utang-utang kebaikan dan kejahatan. 

Satu kesusahan untuk satu kesusahan, dan satu kenikmatan dengan 

banyak kenikmatan. 

Sebagian ahli nahwu Kufah^ berpendapat bahwa kata 
mempakan bentuk jamak dari kata tUVl, seperti kata ben^ 

jamaknya adalah '^>1, dan kata bentuk jamaknya adalah >?. 

Sedangkan kata menumtnya adalah bentuk jamak dari 

Firman-Nya, Karena itu Allah 

merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan.’’ 
Maksudnya adalah, Allah merasakan kepada penduduk negeri ini 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/603). 
Bait ini milik Aus bin Hajar. Lihat Ad-Diwan (hal. 117). 
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pakaian kelaparan, yaitu rasa lapar yang deritanya meliputi tubuh 
mereka. Allah menyebut demikian karena kelaparan itu meliputi 
tubuh-tubuh kalian layaknya pakaian itu meliputinya. Hal itu karena 
Allah menimpakan kelaparan kepada mereka selama bertahun-tahun 
tanpa henti lantaran doa Rasulullah SAW, hingga mereka makan ‘ilhiz 
dan bangkai. 

Abu Ja‘far berkata: ‘Hhiz adalah bulu yang dimasak de ngan 
darah dan kuku binatang, lalu mereka makan. Sedangkan ketakutan 
yang dimaksud adalah ketakutan mereka terhadap pasukan Rasulullah 
SAW yang mengejar-ngejar mereka. 

Adapun firman Allah, \y\^ \1 j ‘‘Disebabkan apa 

yang selalu mereka perbuat, " maksudnya adalah, disebabkan mereka 
selalu mengingkari nikmat-nikmat Allah, tidak memercayai ayat-ayat- 
Nya, dan mendustakan Rasul-Nya. Allah berfirman, H, 

“Disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. ” Dari 
pennulaan ayat sampai di sini, pembicaraan terfokus pada lafazh 
(negeri). Meskipun yang disebut adalah negeri, bukan penduduknya, 
namun maksudnya adalah penduduknya. Hal itu karena pendengarnya 
telah memahami bahwa maksudnya adalah penduduknya. Oleh karena 
itu, digunakan lafazh, tlj “Disebabkan apa yang 

selalu mereka perbuat. ’’ Beritanya dikembalikan kepada penduduk 
negeri. Hal itu sepadan dengan firman Allah, ^ jif 
Maka datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di waktu 
mereka berada di malam hari, atau di waktu mereka beristirahat di 
tengah hari. ” (Qs. Al A‘raaf [7]: 4) 


‘Ilhiz adalah bulu yang dicampur dengan darah yang biasa dimakan oleh orang- 
orang Arab pada musim paceklik. 

Abu Haitsam mengatakan bahwa ‘ilhiz adalah daun kering yang ditumbuk 
dengan bulu unta dan dimakan pada musim paceklik. 

Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: jtie). 
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Di sini tidak digunakan lafazh padahal lafazh sebelumnya 
adalah karena pemberitaWya dikembalikan kepada 

penduduk negeri tersebut. Masih banyak lagi padanannya di dalam Al 
Qur'an. 







“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang 
rasul dari mereka sendiri tetapi mereka mendustakannya^ 
karena itu mereka dimusnahkan adzab dan mereka adalah 
orang'Orang yang zhalim/* (Qs. An^Nahl [16]: 113) 


»>»• •*? >'•‘t'’ 

Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya telah datang kepada 

mereka seorang rasul dari mereka sendiri tetapi mereka 
mendustakannya; karena itu mereka dimusnahkan adzab dan 
mereka adalah orang-orang yang zhalim) 


Maks ud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Penduduk 
negeri yang Allah sebutkan sifatnya pada ayat sebelum ayat mi, telah 
didatangi seorang rasvil dari mereka." 

^ "Seorang rasul dari mereka sendiri, ’’ maksudnya 
Rasulullah SAW, seorang rasul dari kalangan mereka, yang 
mereka kenal nasab dan kejujuran ucapannya. Beliau mengajak 
mereka kepada kebenaran dan jalan yang lurus. Nam\m, mereka 
mendustakannya, tidak menerima apa yang dibawa beliau dari sisi 
Allah. 
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Allah berfinnan, “Karena itu mereka 

dimttsnahkan adzab.” Maksudnya adalah, pakaian kelaparan dan 
ketakutan, serta pembunuhan dengan pedang, menggantikan rasa 
aman, tenteram, dan rezeki yang luas, yang dianugerahkan kepada 
mereka sebelumnya. 

“Dan mereka adalah orang-orang yang zhalim. ” 
Maksudnya adalah, merekalah orang-orang musyrik. Para pembesar 
mereka terbunuh dalam Perang Badar dengan pedang dalam keadaan 
musyrik. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, SaUd menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang 
rasul dari mereka sendiri." Demi Allah, mereka mengetahui 
nasab dan hal ihwalnya. pfcJu-li “Karena 

itu mereka dimusnahkan adzab dan mereka adalah orang- 
orang yang zhalim.” Allah mengadzab mereka dengan 
kelaparan, ketakutan, dan pembunuhan.^^^ 

•M 








59S 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiin^ (7/2305). 
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"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah 
jika kamu hanya kepada^Nya saja menyembah/* 
(Qs.An-Nahl[16]: 114) 


Takwil firman Allah: iLi 

_ ^ (Maka makanlah yang 

halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu; 
dan syukurUah nikmat Allah jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfuman, "Wahai 
manusia, makanlah dari apa yang telah dikaruniakan Allah kepada 
kalian, yaitu binatang ternak yang dihalalkan Allah bagi kalian, baik, 
disembelih, dan tidak diharamkan." 


^ -l "Dan syukurilah nikmat Allah" 

Maksudnya adalah, bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat 
yang telah diberikan-Nya kepada kalian, dengan menghalalkan apa 
yang halal bagi kalian, serta nikmat-nikmat-Nya yang lain. 

"Jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah. ” Maksudnya adalah, jika kalian benar-benar menyembah 
Allah, maka taatilah Allah dalam perintah dan larangan-Nya kepada 
kalian. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud firman Allah, 
'(Jy y/C "Maka makanlah yang halal lagi baik 

dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, " adalah makanan 
yang Hikirimkan Rasulullah SAW kepada kaumnya yang musyrik 
pada masa paceklik karena rasa iba kepada mereka. Allah lalu 
berfirman kepada orang-orang musyrik itu, “Makanlah makanan yang 
dikarunia kan Allah kepada kalian, yaitu makanan yang halal dan baik 
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yang dikirimkan Rasulullah SAW kepada kalian.” Takwil ini jauh dari 
indikasi tekstual ayat, karena setelah ayat ini Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 
atasmu (memakan) bangkai, darah.... ” Jadi, jelas bahwa firman Allah, 

“Maka makanlah yang halal lagi baik 
dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, ” merupakan 
pemberitahuan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya bahwa bahirah, 
saibah, dan washilah yang diharamkan orang-orang musyrik, serta 
makanan-makanan lain yang telah kami jelaskan sebeliunnya, tidak 
berlaku, sebab semua itu merupakan ketetapan syetan. Semiia itu 
adalah halal, Allah tidak mengharamkan sedikit pun darinya. 






"Sesung^hnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
(memakan) bang^ioi, darah, daging babi dan apa yang 
disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi 
barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak 
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.** (Qs. An^Nahl [16]: 115) 


(Sesungguhnya AUak hanya mengharamkan atasmu [memakan] 
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
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menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang terpaksa 
memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui 
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) 

Allah berfirman untuk mendustakan orang-orang musyrik 
yang mengharamkan bahirah dan lain-lain yang telah kami sebutkan, 
“Allah tidak mengharamkan bagi kalian, wahai manusia, kecuali 
bangkai, darah, daging babi, hewan yang disembelih imtuk berhala 
dan disebut nama selain Allah saat disembelih, karena itu termasuk 
hewan sembelihan yang tidak halal dimakan. Barangsiapa terpaksa 
memakannya atau memakan sebagiannya dalam kondisi kelaparan, 
maka halal memakaimya, dengan ketentuan.” 

‘Dengan tidak menganiaya 
dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” Maksudnya adalah, Allah 
menutupinya dari siksa-Nya lantaran ia memakannya dalam kondisi 
darurat, dan Allah Maha Penyayang untuk tidak menghukumnya atas 
perbuatan tersebut. 


Kami telah menjelaskan perbedaan pendapat di antara dua 
kelompok mengenai firman Allah, '‘ij ^ "Dengan tidak 
menganiaya dan tidak pula melampaui batas. ” Pendapat yang benar 
menurut kami adalah yang disertai dengan argumen-argumen, 
sebagaimana yang dijelaskan, sehingga tidak perlu diulang di sini. 


22028. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ilUT» 113! 


P 

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
(memakan) bangkai, darah.... ” Ia berkata, “Islam adalah 




^ Lihat pena&iran surah Al Baqarah ayat 173. 
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agama yang disucikan Allah dari setiap kotoran, dan Allah 
memberimu kelonggaran, wahai manusia, jika kau terpaksa 
melakukan sesuatu darinya. Firman Allah, 

yj ‘Tetapi barangsiapa yang terpaksa memakannya 
dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas 
maksudnya adalah tidak melanggar batas dalam 
memakannya, serta tidak melanggar batas dari halal kepada 
haram. Ia memperoleh kelonggaran darinya. 






**Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut'sebut oleh lidahmu secara dusta, *lni halal dan ini 
haram*, untuk mengada'odakan kebohongan terhadap 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (Itu 
adalah) kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab 
yang pedih." (Qs, An^Nahl [16]; 116^17) 




Takwil firman Allah: \xt> «S VJ 

C?*"' olv 


yang disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta, “Ini halal dan ini 


(Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa 


Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (7/2306). 
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haram,** untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Itu adalah) kesenangan yang 
sedikit; dan bagi mereka adzab yang pedih) 


Para iilama gira’at berbeda dalam membacanya, 
ulama qira ’at Hijaz dan Irak membacanya 

“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta,” dengan arti, janganlah kalian 
berkata bohong terhadap perkataan yang disebutkan oleh lisanmu. 
Jadi, lafazh t* di sini memiliki arti mashdar (kata jadian). 


Mayoritas 



Dituturkan dari Al Hasan Al Bashri, ia membacanya 'i) 
oJdCii ;^J{ 'Juta UI, dengan lafazh dibaca khafadh (kasrah), 

yang artinya, jangkah kalian mengucapkan kebohongan yang 
disebutkan oleh lisan kalian, JiU- \x^ “Ini halal dan ini 

haram.” Jadi, lafazh vjJiSCii dijadikan sebagai badai (keterangan 
pengganti) bagi U dalam lafazh Oleh karena itu, ia dibaca khafadh 
lantaran faktor yang membuat lafazh U dibaca khafadh 


Dituturkan dari seorang ulama, bahwa ia membacanya^ UI 
yang lafazh dijadikan sifat bagi lafazh Ia 

men gik uti pola ^ sebagai bentuk jamak dan dan 

seperti lafazh dan*^.*^* 


*** Ulama gira’at tujuh dan mayoritas ulama membacanya dan lafazh 'lj 

diberlakukan sebagai mashdar. 

Al A’raj, Abu Thalhah, Abu Ma'mar, dari Hasan membacanya sebagai 

badai (keterangan pengganti) bagi lafazh u. 

Sebagian ulama gira’at Syam, Mu'adz bin Jabal, dan Ibnu Abi Ablah 
membacanya 

Musallamah bin Muharib membacanya vJSS'. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/606) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (3/429). 


Tafsir AA'Thabari 


Qira’at yang benar menurutku adalah berdasarkan 

konsensus argumen dari para ulama qira’at. Jadi, takwil kalam ini 
adalah, janganlah kalian mengungkapkan pemaparan bohong lisan 
kalian tentang makanan yang dikaruniakan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya, “Ini halal dan ini haram.” (Jangan berkata demikian) 
dengan maksud merekayasa kebohongan atas nama Allah dengan 
ucapaiunu itu, sebab Allah tidak mengharamkan sebagian dari hal-hal 
yang kalian haramkan itu, dan tidak menghalalkan banyak makanan 
dari makanan yang kalian halalkan itu. 


Kemudian Allah mengemukakan ancamw atas kebohongan 
mereka atas nama Allah, ^ J® “Sesungguhnya 


orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.” 
Maksudnya adalah, orang-orang yang merekayasa kebohongan atas 
nama Allah, tidak abadi dan tidak kekal di dunia. Mereka hanya 
bersenang-senang sebentar di daleunnya. 


Firman Allah, ^ ^ “(Itu adalah) kesenangan yang 
sedikit. ” Lafazh ini dibaca rafa’ (dhammah) sebagai khabar, karena 
maknanya adalah, apa yang mereka rasakan di dunia ini hanyalah 
kesenangan yang sedikit Atau, bagi mereka kesenangan yang sedikit 
di dunia. 


Firman Allah, ^ “Dan bagi mereka adzab yang 

pedih.” Maksudnya adalah, kepada Kamilah mereka kembali, dan 
bagi mereka adzab yang pedih saat kembali kepada-Nya lantaran 
kebohongan mereka atas nama Allah yang telah mereka ada-adakan. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
seba gaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22029. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 






StwahAn-NaW 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kaim, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, LJ 

'H* ^ “Ban janganlah kamu 

mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara dusta 'Ini halal dan ini haram " Ia berkata, “Ayat ini 
berkaitan dengan bahirah dan sa’ibah. 

22030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 

»600 

“Maksudnya adalah bahirah dan sa ’ibah. ” 





“Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa 
yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu; dan Kami 
tia^ menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri,'* (Qs, An^Nahl [16]: 118) 


.✓X I.' "'i ."'i'' 

Takwil firman Allah: u 

terAadap orang-orang 

Yahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu 


599 

600 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 426) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2306). 

Ibid 



Tafsir Ath-Thabari 


kepadamu; dan Kami tiada menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Dan Kami 
haramkan sebelummu, wahai Muhammad, bagi orang-orang Yahudi 
apa yang Kami kemukakan kepadamu dalam surah Al An’aam, 

"§1 'Dan kepada orang-orang 
Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang berkuku; dan dari sapi 
dan domba. Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang 
itu, selain lemak yang melekat di punggung kediumya atau yang di 
perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang'." (Qs. Al 
An'aam [6]: 146) 

Kami tidak menzhalimi mereka lantaran mengharamkan 
makanan-makanan tersebut bagi mereka, tetapi merekalah yang 
menzhalimi diri mereka sendiri. Jadi, iCami membalas mereka lantaran 
mereka durhaka kepada Tuhan mereka dan menzhalimi diri sendiri 
dengan berbuat maksiat kepada Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22031. Ya‘qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, ^ ^ ^ 

“Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa 
yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dalam surah Al An’aam.”^* 

22032. Ya‘qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: dari Ayyub, dari 


601 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Afasir (4/ 502, 503) dan Ibnu Atfaiyyah dalam 
Al Muharrco" Al Wajiz (3/429). 


Surah An-Nahl 


Ikrimah, tentang firman Allah, 


Ji “Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan 
apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dalam surah Al An’aam,”^®^ 


22033. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 


^ “Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami 

haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu 
kepadamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah apa yang 
diceritakan Allah dalam surah Al An’aam, ijolS 


j J«^=» ‘Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan segala binatang yang berkuku... ’. 




' 0 ? ^ h\ 


**Kemiidiani sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) hagi 
orang'orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohannya, kemudian mereka bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya); sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang/* 
(Qs. An-Nahl [16]: 119) 


^ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2306). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: ^ ji 

'0!' ^ ^ 0 ^ Jm j* \^\3 (Kemudian, 


Takwil 
# i 

sesungguhnya Tuhanmu [mengampuni] bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka 
bertobat sesudah itu dan memperbaiki [dirinya]; sesungguhnya 
Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya Tuhanmu, waluii Muhammad, bagi orang-orang yang 
bermaksiat kepada Allah karena tidak mengetahui maksiat yang 
mereka lakukan, kemudian kembali menaati Allah, menyesalinya, 
memohon ampim, bertobat setelah perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan, memperbaiki kesalahan, dan melakukan apa yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, jyt^ 'Benar-benar Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang'. ” 




**Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan 
sekalUkali bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah, AUah telah memilihnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus.** 

(Qs. An^Nahl [16]: 120^121) 





Takwil firman Allah: ^ 

@? ilci-t ^‘*y 5%=*ll 'O? j^^USesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi 
patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan [Tuhan], [lagi] yang 
mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya Ibrahim Khalilullah adalah guru kebaikan yang 
menjadi pemimpin orang-orang yang mengikuti petimjuk." 

T .afayh artinya: Taat kepada Allah, dan lafiizh 
artinya; Konsisten pada agama Islam. 

Lafazh 'o* “Dan sekali-kali bukanlah dia 

termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), ” maksudnya 
adalah, dia tidak pernah menyekutukan-Nya, sehingga ia menjadi 
pemiitq)in orang-orang yang menyekutukan Allah. Ini merupakan 
bentuk pemberitahuan dari Allah kepada orang-orang Quraisy 
musyrik, bahwa Ibrahim tidak ada hubungannya dengan mereka, dan 
mereka tidak ada hubungannya dengan Ibrahim. 

“(Lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat 
Allah,” maksudnya adalah, Ibrahim memurnikan rasa syukur atas 
nikmat-Nya hanya untuk Allah. Dia tidak menjadikan bagi-Nya 
sekutu dari tuhan-tuhan dan tandingan-tandingan dalam mensyukuri 
nikmat-nikmat-Nya, seperti yang dilakukan orang-orang musyrik 
Ouraisy. 


T afarh^ ‘‘Allah telah memilihnya, ” maksudnya adalah, 

Allah memilihnya menjadi kekasih dekat-Nya. 


telah memilihnya dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus, ” maksudnya adalah, Allah membimbingnya 


Tafsir Ath-Thabari 


ke jalan yang lurus, yaitu agama Islam, bukan agama Yahudi dan 
Nasrani. 

✓ ^ ^ 

Penakwilan kami tentang lafazh “Imam yang dapat 

dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah, ” sejalan dengan pendapat 
para ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah; 

22034. Zakariya bin Yahya menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 

Idris menceritakan kepada kami dari A’masy, dari Hakam, 

dari Yahya bin Jazzar, dari Abu Abidain, bahwa ia menemui 

Abdullah dan berkata, “Kepada siapa lagi kami harus 

bertanya, jika bukan kepadamu?” Seolah-olah Ibnu Mas‘ud 

melunak kepadanya, lalu ia berkata, “Beritahu aku tentang 
^ 'i 

arti lafazh iS\?” Ibnu Mas‘ud menjawab, “Yang mengajari 
kebaikan kepada manusia.”^ 

22035. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, 
dari Muslim Al Bathin, dari Abu Abidain, bahwa ia bertanya 
kepada Abdullah bin Mas*ud tentang lafazh uJ.\3 Ia 

Z’ 'i 

menjawab, “Lafazh iS» artinya yang mengajarkan kebaikan. 
Se dan g kan lafazh artinya yang menaati Allah dan Rasul- 
Nya.”“^ 

22036. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdurrahman, 
dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Farwah bin NaufAl Asyja’i 
menceritakan kepadaku, ia bericata: Ibnu Mas‘ud bericata, 
“Sesungguhnya Mu*adz adalah ummatun ganitun hanifun.” 


HR. Al Bukhari Halam Ta^ir Al Qur'an (4204). Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al 'Uyun (3/218) dan Al Bagjbawi dalam Ma’cdim At-Tanzil (3/89). 

^ Ibnu Katsir dalam ta&imya (8/365). 




Surah An'Nohl 


Aku lalu berkata dalam hati, “Abu Abdurrahman keliiu, 
karena Allah berfirman, 

‘Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif.” Ilmu 
Mas‘ud lalu berkata, “Tahukah kamu arti lafazh 
Aku menjawab, “Allah Maha Tahu.” Ia berkata, “Lafazh iSl 
artinya adalah yang mengajarkan kebaikan. Sedangkan lafazh 


liJli artinya yang menaati Allah dan Rasul-Nya. Begitulah, 
Mu'adz bin Jabal mengajarkan kebaikan serta menaati Allah 
dan Rasul-Nya. 


22037. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Faras bercerita dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari 
Abdullah bin Mas‘ud, ia berkata, “Sesungguhnya Mu‘adz 
adalah ummatun qanitun lillah. ” Seorang laki-laki dan 
-Asyja’ yang bernama Farwah bin Naufal lalu berkata, “Dia 
lupa bahwa itu adalah Ibrahim.” Abdullah lalu berkata, 
“Siapa yang lupa? Kami hanya menyerupakan Mu‘adz 
dengan Ibrahim.” 

Masruq berkata: Abdullah ditanya tentang m^a lafazh 

lalu ia menjawab bahwa lafazh artinya yang 
mengajarkan kebmkan, sedangkan lafazh bjJS artinya yang 
menaati Allah dan Rasul-Nya.”^°^ 


22038. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


Status riwayat telah disebutkan. Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/218), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/89), dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/430). 

^ Status riwayat telah disebutkan. 


Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Far 2 is, dari Asy-Sya’bi, dari 
Masruq, ia berkata: Aku membaca ayat ini di depan 
Abdullah, “Sesungguhnya Ibrahim 

adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi 
patuh kepada Allah. ” Abdullah lalu berkata, “Mu‘adz itu 
ummatun qanitun.” Ia melanjutkan, “Tahukan kamu arti 

Z' A 

lafazh2ci\? Yaitu yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia. Sedangkan lafa2ht-:.\3 artinya yang menaati Allah 
dan Rasul-Nya.”^°* 


22039. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Bayan bin 
Bisyr Al Bajali menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, 
ia berkata: Abdullah berkata, “Mu‘adz adalah ummatun 
ganitun lillah, hanif, dan tidak termasrik orang-orang 
musyrik.” Seorang laki-laki lalu berkata, “Kau lupa!” 
Abdullah menjawab, “Tidak, tetapi ia mirip Ibrahim. Lafazh 

y «ft 

iSt artinya yang mengajarkan kebaikan kepada manusia, 
sedangkan lafazh liJji artinya yang taat.”^ 

22040. Ali bin Sa‘id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Aun, dari Asj^-Sya’bi, tentang firman Allah, CJb 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan 
hanif, ’’ ia berkata, “Lafazh lljS artinya adalah, yang taat.”^'° 

22041. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


Status riwayat telah disebutkan. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/218). 




Surah Aji'Nahl 


berkata, “Mu‘adz adalah ummatun qanitun, yang 
mengajarkan kebaikan.”^** 

Lafazh Sif di dalam Al Qiir'an digunakan untuk banyak 
makna. Allah berfirman, ^ “Dan teringat (kepada Yusuf) 

sesudah beberapa waktu lamanya. ” (Qs. Yuusuf [12]; 45) 

T .afayh ^ di sini artinya adalah beberapa waktu. Di tempat 
lain, Allah berfirman, “Umat yang adil " (Qs. Al Baqarah 

[2]: 143) 

22042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dan Sa‘id bin Sabiq, dan Al- 
Laits, dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, “Bumi ini tidak 
bertahan keciuili di dalam ada empat belas orang yang dengan 
mereka Allah membela penduduk bumi, dan bumi itu 
mengeluarkan berkahnya, kecuali pada zaman Ibrahim, 
karena ia sendirian.”^^^ 


22043. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
m engab arkan kepada kami, ia berkata: Sayyar mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya’bi, ia berkata: Zakariya dan 
Mujalid mengab£U'kan kepada kami dan Asy-Sya’bi, dan 
Masruq, dari Ibnu Mas‘ud, semisal hadits Ya‘qub,^dari Ibnu 
Aliyyah. Di dalamnya ia menambahkan: Lafazh artinya 
adalah, yang mengajarkan kebaikan, serta d£q)at dijadikan 
p emimp in dan teladan. Lafazh cJtf artinya ada l a h , yang 
menaati Allah dan Rasul-Nya.” 

Abu Farwah Al Kindi berkata, “Engkau keliru.”®*^ 


*** Ststus riwayat telah disebudcan. Lihat Ibnu Abi Hatiin da l a m tafsimya (7/2306). 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/ 503). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/430). 





Ta/sir Aih'Thabari 


22044. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang umat. ” 
Maksudnya adalah sendirian. bJlS "Patuh kepada 

Allah. 

22045. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
serupa. Hanya saja, di sini ia berkata, “Menaati Allah di 
dunia.”^*^ 

Ibnu Juraij berkata: Uwaimir mengabariku dari Sa‘id bin 
Jubair, ia berkata, “Lafazh artinya adalah, yang 

menaati.”®*® 

22046. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakw kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang Imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah, ” ia berkata, “Dia 
adalah Imam petunjuk, taat, serta diikuti sunah dan 

^1 "J 

agamanya.” 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 426) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
ITayiz (3/430). 

Ibid. 

Abduirazzaq dalam taftimya (2/277) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2306). 

Ibid. 



Surah An-Nahl 


22047. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, bahwa Ibnu Mas‘ud berkata, “Mu‘adz bin Jabal 
itu ummatun qanitun. ” Orang lain (bukan Qatadah) lalu 
berkata, “Ibnu Mas‘ud berkata, ‘Tahukah kalian apa arti 
lafazh Yaitu yang mengajarkan kebaikan’.”^** 


22048. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabaikan kepada kami dari Faras, dari Asy-Sya’bi, dari 
Masruq, ia berkata, “Aku jnembaca ayat ini di depan 
AbduUah bin Mas'ud, ‘Sesungguhnya 

Ibrahim adalah seorang Imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh’. Ia lalu berkata, ‘Sesungguhnya Mu‘adz itu 
ummatun qanitun Orang-orang lalu membantahnya, maka ia 
membantah mereka lagi, dan berkata, ‘Tahukan kalian apa 
arti lafaT^h iif? Yaitu yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia. Sedangkan lafazh cJi artinya yang menaati 
Allah.”®‘’ 


Kami telah menjelaskan arti lafazh dengan berbagai 
aspeknya, dan arti lafazh cJ'i, dengan perbedaan pendapat di antara 
para ulama di selain tempat ini, berikut argumen-argumennya, 
sehingga tidak perlu diulang di sini. 

••• 




*'* Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/218) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Afasir (4/ S03). 

Abdunazzaq Halam ta&imya (2/278) dan Al Qurdiubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (10/198). 




Tafsir Ath-Thabari 


“Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang- 
orang yang shalih.” (Qs, An^Nahl [16]: 122) 


Takwil firman Allah: ^ <4 0-^^ «i 

(Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang 
yang shalih) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami 
berikan kepada Ibrahim sebutan yang baik dan pujian yang abadi 
sepanjang masa atas kepatuhannya kepada Allah, syukurnya kepada 
Allah atas nikmat-nikmat-Nya, dan keikhlasannya dalam beribadah 
kepada-Nya di dunia ini. 

'iA 4 “Dan sesungguhnya dia di akhirat 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih " Maksudnya .adalah, 
di negeri akhirat pada Hari Kiamat ia termasuk orang yang baik 
urusannya di sisi Allah, serta baik pula kedudukan dan kemuliaannya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22049. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 




Surah An-Nahl 


Q^\ “Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah sebutan yang baik.”^^° 

22050. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 

„ 621 
sama« 

22051. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Dan 

Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setiap pemeluk agama pasti 
menjadikaimya sebagai pemimpin dan meridhainya.”^^ 



"Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
^Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif . Dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, 
Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas 
orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. Dan 

*** Mujahid dalam ta&imya (hal. 427), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2307), Al 
Mawardi Halam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/219), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/ 504). 

Ibid 

Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (7/2307), Al Mawaidi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/219), dan Ibnu Al Jauzi dalam Al Masir (4/ 504). 





Tafsir Ath-Thabari 


sesungguhnya. 'Tuhanmu benarAyenar akan memben 
putusan di antara mereka di Hari Kiamat terhadap apa 
yang telah mereka perselisihkan itu/* 

(Qs. An^Nahl [16]: 123^124) 


Takwil firman Allah: 'C.j ^ l 

JiSj li ^ cs 

& li-i (Kemudian Kami 


0 6^,'^, l>ia= lij (Kemudian Kami 

wahyukan kepadamu [Muhammad], “Ikutilah agama Ibrahim 


seorang yang hanif.” Dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan. Sesungguhnya diwajibkan 
[menghormati] hari Sabtu atas orang-orang [Yahudi] yang 
berselisih padanya. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan 
memben putusan di antara mereka di Hari Kiamat terhadap apa 


yang telah mereka perselisihkan itu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Kemudian 
Kami wahyukan kepadamu, wahai Muhammad, dan Kami katakan 
kepadamu, ‘Ikutilah agama Ibrahim, yaitu hanifiyyah muslimah, 
Hftngan berserah diri sesuai agama yang dianut Ibrahim, bebas dan 
berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang disembah kaummu. 


sebagaimana Ibrahim terbebas darinya’ 
Firman Allah: ^ yli-t ■ 




“Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang- 
orang (Yahudi) yang berselisih padanya, ’’ maksudnya adalah, "Wahai 
manusia, Allah tidak mewajibkan mengagungkan hari Sabtu kecuali 
bagi orang-orang yang berselisih pada han itu. Lalu sebagian dan 
mereka mengatakan bahwa hari Sabtu adalah hari paling agung, sebab 
Allah selesai menciptakan segala sesuatu pada hari Jum‘at, kemudian 


Allah merampungkan segala sesuatu pada han Sabtu." 
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Surah An-Nahl 


Kelompok lain berpendapat bahwa hari paling agung adalah 
hari Ahad, sebab pada hari itu Allah mulai menciptakan segala 
sesuatu. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22052. M iihatnmad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, daii Mujahid, tentang firman Allah, Lj)^ 

^ - ''f t “Sesungguhnya diwajibkan 

(menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang 
berselisih padanya. ” Maksudnya adalah, mereka 
merayakannya dan meninggalkan hari Jum‘at.^^^ 

22053. Al Qasim menceritakan kqpada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 

624 

sama. 

22054. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ [ykisiS “Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari 
Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya, ” 
ia berkata, “Mereka menginginkan hari Jum‘at, lalu mereka 


Mujahid rfalam ta&imya (hal. 427), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2307), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/220). 

Ibid 
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T(rfsirAth'Thabari 


berbuat salah, sehingga mereka mengambil hari Sabtu untuk 
menggantikannya. 

22055. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 3-^ 

^ “Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari 

Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian dari mereka 
menghalalkaimya (tidak menghormatinya), dan sebagian lain 
mengharamkannya (menghormatinya).”^^^ 


22056. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, dari Abu Malik dan 
Sa‘id bin Jubair, tentang firman Allah, 3^ 

^ “Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) 

hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih 
padanya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menghalalkan hari Sabtu. 


22057. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadku, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, 
tentang firman Allah, ^ 


“Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas 
orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya, ” ia berkata, 
“Mereka meminta hari Jum‘at, lalu mereka melanggarnya. 


Abduirazzaq dalam tafsirnya (2/280) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
(10/199). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/505). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2307). 




Surah Aji'Nahl 


maka mereka lalu mengambil hari Sabtu. Allah kemudian 
mewajibkaimya bagi mereka.” 


Firman Allah: ^ fL>i 

oyil^ “Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi 
putusan di antara mereka di Hari Kiamat terhadap apa yang telah 


mereka perselisihkan itu. ” Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Tuhanmu, wahai M uhammad , benar-benar akan memberi putusan di 
antara orang-orang yang berselisih dalam menghalalkan dan 
me n g haramkan hari Sabtu saat mereka kembali kepada-Nya pada Hari 
Kiamat. Allah memberi putusan tentang hal tersebut dan hal-hal lain 
yang mereka perselisihkan di dunia dengan benar. Allah memutuskan 
perkara mereka secara adil, dengan memberi pahala kepada yang 
benar dalam masalah ini, dan membalas yang salah dengan yang 
sepantasnya. 




Lr*i. 'A- 


"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/220) dan Ibnu Adiiyyah dalam Al 
Midicarar Al Wajiz (3/431). 





Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk/' (Qs, An^Nahl [16]: 125) 


Takwil firman Allah: tiii ^ 

(Serulah [manusia] kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
M uhamma d SAW, “Serulah, wahai Muhammad, orang yang kepada 
mereka Tuhanmu mengutusmu, untuk mengajaknya menaati Allah, 

'Kepada jalan Tuhanmu, ’ adalah, kepada syariat Tuhanmu 
yang ditetapkan-Nya bagi makhluk-Nya, yaitu Islam. 'Dengan 

hikmah,' adalah, dengan wahyu Allah yang disampaikah-Nya 
kepadamu, dan dengan kitab-Nya yang diturunkan-Nya kepadamu. 

'Dan pelajaran yang baik,' adalah, dengan pelajaran 
yang baik, yang dijadikan Allah sebagai argumen terhadap mereka di 
dalam kitab-Nya, dan peringatan bagi mereka di dalam wahyu-Nya — 
seperti argumen yang disebutkan Allah kepada mereka dalam surah 
ini— serta nikmat-nikmat yang diingatkan Allah kepada mereka di 
dalamnya, 'Dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik,' adalah, bantahlah dengan bantahan yang lebih baik dari 
selainnya, yaitu memaafkan tindakan mereka yang menodai 
kehormatanmu, dan janganlah menentang Allah dalam menjalankan 
kewajibanmu untuk menyampaikan risalah Tuhanmu kepada mereka." 


Penakwilan kami ini sejala dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 
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220S8. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. ” Maksudnya adalah, jangan hiraukan tindakan mereka 
yang menyakitimu.^^ 


22059. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, denga riwayat yang 
semisalnya.®® 


Firman-Nya: U "Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya" Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Muhammad, lebih mengetahui orang 
yan g menyimpang dari jalan yang lurus dari kalangan orang-orang 
yang bcTselisih pada hari Sabtu, dan dari selain mereka, serta orang 
yang menentang Allah. Dia lebih mengetahui tentang siapa di antara 
mereka yang meniti jalan yang lurus dan jalan yang benar. Dia pasti 
membalas mereka semua sesuai amal masing-masing saat mereka 
kembali kepada-Nya.” 


«29 

aa 


Mujahid Halam tafeimya (hal- 427) dan Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya 
(7/2307). 

Ibid 
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"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah 
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya 
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar.** 
(Qs. An-Nahl [16]: 126) 


Takwil firman Allah: 

(Dan jika kamu memberikan balasan, 




maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar) 


Allah berfirman kepada orang-orang mukmin, “Jika'kalian 
memberi balasan, wahai orang-orang mukmin, kepada orang yang 
menzhalimi dan menyakiti kalian, maka balaslah ia sebanding dengan 
perbuatan orang yang menzhalimi kalian. Namaun jika kalian sabar 
dengan tidak membalasnya, mencari pahala dari Allah atas 
kezhaliman yang mengenai diri kalian, serta menyerahkan urusan 
tersebut kepada Allah, sehingga Dia sendiri yang melaksanakan 
hukuman itu, maka ^ 4 ! ‘Sesungguhnya itulah yang lebih 

baik bagi orang-orang yang sabar’. Maksudnya, sabar untuk tidak 
membalasnya, merupakan sikap yang lebih baik bagi orang yang 
bersabar untuk mencari pahala Allah, karena Allah akan memberinya 
manisnya kemenangan, sebagai ganti dari keinginannya imtuk 
membalas orang yang telah berbuat zhalim kepadanya." 





Surah Aii'Nahl 


Lafazh menunjukkan arti sabar, dan gaya bahasa ini sangat 
indah, meskipun sebelumnya Allah tidak menyebut kata sabar, karena 
telah ada indikasinya dalam fiiman-Nya, “Akan tetapi jika 

kamu bersabar. ” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sebab turunnya 
ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa ayat ini mansukh, atau 
muhkam. Ada pula yang berpend^at bahwa ayat ini turun karena 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya dalam Perang Badar bersumpah 
akan membalas perbuatan orang-orang musyrik —^yang melakukan 
tamtsil (teror mutilasi) terhadap korban dari pihak kaum miislim— 
dengan cara melakukan perbuatan yang sama seperti yang mereka 
lakukan. Allah melarang mereka berbuat demikian dalam ayat ini, dan 
memerintahkan mereka —sesudah ayat tersebut— untuk 


meninggalkan tamtsil dan lebih memilih sabar, 


“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah. ” 


Jadi, menurut mereka, dengan ayat ini Allah telah menghapus 
ayat yang mengizinkan mereka untuk melakukan tamtsil, dan yang 
berpendapat demikian adalah; 


22060. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud, dari Amir, bahwa kaum muslim berkata — 
ketika orang-orang musyrik melakukan kekejaman terhadap 
korban mereka dalam Perang Uhud—“Jika kami 
m engalahkan mereka, maka kami pasti melakukarmya!” 


Allah pun menurunkan ayat, ^ 

^ “Dan Jika kamu memberikan 


balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi Jika kamu 





Tafsir Ath'Thabctri 


bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang- 
orang yang sabar. " Mereka lalu berkata, “Kami sabar.”®* 


22061. 


M uhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata, “Ketika 
kaum muslim melihat perbuatan orang-orang musyrik 
terhadap korban dari pihak mereka pada Perang Uhud, yaitu 
membelah perut, memotong kemaluan, dan mutilasi teror 
yang biadab, mereka pun berkata, ‘Jika Allah memenangkan 
kami atas mereka, maka kami pasti membalasnya! ’ Allah lalu 


menurunkan ayat yang berkaitan dengan mereka, cj^j 

‘-^kan tetapi jika 


kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar. Bersabarlah (hai Muhammad) dan 
tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan 
Allah \ 


22062. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
seorang sahabatnya, dari Atha bin Yasar, ia berkata, “Surah 
An-Nahl seluruhnya turun di Makkah, dan ia adalah surat 
Makkiyyah, kecuali tiga ayat terakhir, yang turun di Madinah 
setelah Perang Uhud, saat Hamzah terbunuh dan dimutilasi. 
Ketika itu Rasulullah SAW berkata, ‘Jika kami mengalahkan 
mereka, maka kami akan memutilasi tiga puluh orang di 
antara mereka!’ Ketika kaum muslim mendengar hal itu, 
mereka berkata, ‘Demi Allah, seandainya kami mengalahkan 
mereka, maka kami pasti memutilasi mereka dengan mutilasi 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/179) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/369). 

An-Nuhas dalam ./fn-A/oj/AA WO i4/AfanyK*A (1/541). 






yang tidak pernah dilakukan seorang Arab pun terhadap 
seseorang!’ Lalu Allah menurunkan ayat, 

l'* Jika kamu 

memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan 


tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang sabar... ’. 


22063. 


Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, .jZ.-a\c. 

L» “Dan jika kamu memberikan 

balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu. ” Kaum muslimin diteror 


dengan mutilasi dalam Perang Uhud, maka Allah berfirman, 

0^ “Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 


sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.... ” Hingga 
firman Allah, ij^j‘‘“Akan tetapi jika 

kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar. ” Kemudian Allah berfirman, Kaj 
“B ersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah. 


22064. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ketika orang-orang 
yang terbunuh dedam perang Uhud dimutilasi, kaum muslim 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/161) dan Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(8/343). Menurutnya, hadits ini mwsal, dan di dalamnya terd^at perawi samar 
yang tidak disebutkan namanya. Namun hadits ini diriwayadcan dari jalur lain 
yang muttashil (bersambimg sanad-nya). 

^ Abdurrazzaq dalam ta&imya (jUTli). 



Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Jika kami mengalahkan mereka, maka kami pasti 
melakukan tamtsil kepada mereka!” Allah lalu berfirman, 

jji- ^ 

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya 
itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. ” Allah 
lalu menegaskan dan melarang tamtsil. 

Ibnu Juraij berkata, “Orang-orang kafir melakukan tamtsil 
kepeida para korban Uhud, kecuali Hanzhalah bin Rahib. 
Rahib Abu Amir saat itu bersama Abu Sufyan, sehingga 

fkXK 

mereka membiarkan Hanzhalah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat tersebut telah dihapus 
dengan firman-Nya dalam surah Bara’ah, 

"Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka. " (Qs. At-Taubah [9]; 5) Menurut mereka, firman 
Allah, "Dan jika kamu memberikan 


balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 
yang ditimpakan kepadamu...." adalah informasi dari Allah kepada 
orang-orang mukmin agar tidak memulai perang terhadap mereka 



di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah 
kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 190) 


Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22065. M uhamma d bin Sa‘id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/508). 




Surah An-Nahl 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, !r* "Dan jika kamu 

memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu,” ia 
berkata, “Ini merupakan informasi dari Allah kepada Nabi- 
Nya untuk memerangi orang yang memeranginya. Kemudian 
turun ayat tentang pemutusan hubungan dan ketentuan pada 
waktu bulan-bulan Haram telah habis.” 


Ia berkata, “Jadi, ayat ini termasuk ayat yang mansukh” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa firman Allah, Kaj 

"Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah, ” ditujukan 
kepada Nabi SAW secara khusus, bukan kepada sahabat-sahabat 
beliau. Jadi, perintah sabar ini hanya untuk beliau, sebagai ketetapan 
dari Allah, bukan tmtuk mereka, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22066. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, d ^ 

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 
ditimpakan kepadamu, ” ia berkata, “Allah memerintahkan 
mereka untuk memaafkan orang-orang musyrik. Lalu 
beberapa orang yang memiliki kekuatan masuk Islam dan 
berkata, ‘Ya Rasul, seandainya Allah mengizinkan kami, 
maka kami bisa mengalahkan anjing-anjing itu!’ Lalu 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/508) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/221) tanpa menyandarkannya. 



Tafsir Adi-Thabari 


turunlah Al Our'an, Cl 

ji^ fcarmw memberikan balasan, 
maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan 


yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar, 
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
sabar '. Allah berfinnan, ‘Bersabarlah wahai Muhammad, HaT> 
jangan kamu sempit dada terhadap or ang yang 
mengala hk a nmu . Tiadalah kesabaranmu itu molainkan 
dengan pertolongan Allah’. Kemudian Allah me-nasakh ayat 
ini dan memerintahkan beliau untuk memerangi mereka. Jadi, 
semua ini adalah mansukh.”^^^ 


Ahli takwil berpendapat bahwa maksud dua ayat ini bukan 
seperti yang telah dijelaskan, melainkan bahwa barangsiapa Hizhalimi 
maka ia tidak boleh membalas orang yang menzhaliminya itu lebih 
dari ke 2 haliman yang dilakukann ya. 


Menurut mereka, ayat ini muhkam (tetap berlaku), biikan 
mansukh (dihapus), dan yang berpendeq)at demikian adalah: 

22067. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Khalid, dari Ibnu Sirin, 
tentang firman Allah, ]P>}^ 

"Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan 
kepadamu, " ia berkata, “Jika seseorang mengambil sesuatu 
darimu, maka ambillah darinya sesuatu yang sepadan.”®^* 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2307) dan Ibnu Atfaiyyah Halam Al Muhcarar 
Al WajiziZmT). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (7/2307) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al ‘Uyun (3/221). 


Surah An'Nahl 


22068. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari manshnr, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Jika seseorang mengambil sesiiatu darimu, maka 
ambillah darinya sesuatu yang sepadan. 

Al Hasan berkata; Abdurrazzaq berkata; Sufyan berkata, 
“Mereka berkata, ‘Jika seseorang mengambil satu dinar 
darimu, maka janganlah kauambil darinya kecuali satu dinar. 
Jika ia mengambil sesuatu darimu, maka janganlah kamu 
mengambil darinya kecuali yang sepadan dengan sesuatu 

itu>»640 

22069. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

“Dan jika kamu memberikan 
balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu, ” ia berkata, “Janganlah 
kalian melampaui batas.”^* 

22070. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/278, 279) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2308). 

Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/279) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun{m2\). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 427) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/221). 





“ Tafsir Ath'Thabari 


kepadaku dan Ibnu Juiaij, dan Mujahid, tentang riwayat yang 
sama.^^ 

Takwil yang benar adalah, Allah memerintahkan orang-orang 
mukmin imtuk membalas orang yang menyakitinya secara sepadan, 
jika ia memilih untuk membalasnya. Allah juga memberitahunya 
bahwa sabar untuk tidak membalas perbuatannya itu baik. Allah 
meneguhkan Nabi-Nya SAW untuk bersabar. Takwil ini y ang benar, 
karena inilah makna tekstual ayat 

Takwil-takwil yang kami sebutkan dari orang-or an g yang 
mengemukakannya itu tercakup oleh ayat ini. Jika domikian serta 
tidak ada khabar atau nalar yang menunjukkannya, maica kita wajib 
memberlakukan hukumnya secara umum, bukan menakwilinya 
dengan makna khusus yang tidak ada petunjuknya. Selain itu, wajib 
dikatakan bahwa ayat ini adalah muhkamah, yang Allah 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk tidak melewati batas dalam 
mengambil hak harta atau jiwa dari orang lain. 

Ayat ini tidak mansukh, karena tidak ada indikasi tentang 
nasakh-nya. Pendapat bahwa ayat ini muhkamah, memiliki alasan 
yang benar dan dapat dipahami. 

•M 






**Bersabcirlah (hcu Muhcttnmad) dan tiadalah kesabaranmu 
itu melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah 
kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
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Surah An-Nahl 


janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka 
tipU'dayakan/* (Qs. An-Nahl [16]: 127) 


Takwil firman Allah: 

J 4 (Bersabarlah [hai Muhammad] dan 

tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap [kekafiran] mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu- 
dayakan) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Bersabarlah, 
wahai Muhammad, terhadap ganggiian yang menimpamu di jalan 
Allah.” 

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan 
tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah ." 
Maksudnya adalah, kesabaranmu itu, jika kamu bersabar, tidak lain 
adalah karena pertolongan dan taufik Allah kepadamu untuk bersabar. 

f “Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 

(kekafiran) mereka. ” Maksudnya adalah, janganlah kamu bersedih 
terhadap orang-orang musyrik yang mendustakanmu dan mengingkari 
apa yang kaubawa kepada mereka pada waktu mereka berpaling 
darimu dan mengabaikan nasihat yang kaubawa untuk mereka. 

ll; ^ ..Jj^ SfJ “Dan janganlah kamu 

bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu-dayakan. ” 
Maksudnya adalah, janganlah dadamu sempit terhadap kebodohan 
yang mereka ucapkan dan anggapan mereka bahwa apa yang kaubawa 
itu adalah sihir, atau syair, atau perdukunan. 

Maksud firman Allah, “Terhadap apa yang 

mereka tipu-dayakan, ” adalah, terhadap tipu muslihat mereka dalam 



- Tafsir Ath'Thabari 


rangka menghalang-halangi orang yang ingin beriman kepadamu dan 
membenarkan apa yang diturunkan Aliah kepadamu. 

Para ulama qira’at berbeda dalam membacanya. Mayoritas 
ulama qira ’at Irak membacanya dengan huruf dhadh 

dibaca fathah, dengan makna seperti yang aku papa rkan Sebagian 
ulama qira’at Madinah membacanya ^ Vj dengan huruf 

dhadh dibaca kasrah. 


Qira’at yang paling mendekati kebenaran menurut kami 
adalah karena Allah hanya melarang Nabi SAW untuk sempit 

dada terhadap gangguan yang diterimanya dari orang-orang musyrik 
karena menyampaikan wahyu Allah kepada mereka. Oleh karena itu, 


Allah berfirman, ^ V» “Maka janganlah ada 

kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi 


peringatan dengan kitab itu (kepada orang kafir). ” (Qs. Al A‘raaf [7]: 



V’ 


hendak meninggalkan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu 
dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa mereka akan 
mengatakan, ‘Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
malaikat? ’ Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan. ” (Qs. Huud [11]: 12) 


Jika ini yang dilarang Allah, maka lafazh ini dibaca fathah 
huruf dhadh-nydi, dan itu merupakan lafazh yang populer dengan 
makna tersebut. 


Mayoritas ulama membacanya ,^ 4 . 

Ibnu Katsir membacanya 

Lihat Al Muharrca- Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/433) dan Al Bahr Al Muhith 
karya Abu Hayyan (6/614). 
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SttrahAn'NaU 


f * ^ 

Lafazh artinya adalah, ada rasa 

sempit dalam dadaku terhadap perkara ini. Lafazh ini dibaca fathah 
huruf dhadh-nya. hanya untuk sesuatu yang ditinggali dan semisalnya. 
Jika lafazh jli» digunakan untuk arti “sempit tempat”, maka ia 
memmjukkan arti sesuatu yang bisa meluas dan menyempit, dan 
merupakan bentukan salah satu dari dua pola. Bisa jadi merupakan 

«X 

bentuk jamak dari 15^, sebagaimana perkataan A’sya bani Tsa'labah 
berikut ini: 

XX X X 

"Jika Tuhanmu dengan rahmat-Nya. 

Menghilangkan kesempitan dari kami dan melapangkan. 

Dan, yang lainnya adalah bentuk takhfif (penghilangan 

^ " # **x 

tasydid) dari lafazh jai» “yang sempit”, seperti takhfifleda^ js* dan 
menjadi^ dan y. 


**Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat kebaikan," 

(Qs. An^Nahl [16]: 128) 

Takwil firman Allah: ^ ^ 

0 (Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta’ala berfirman, 
"Sesungguhnya Allah, wahai Muhammad, bersama orang-orang yang 


Terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 38) dari gasidah Iyas bin Qubaishah Ath-Tha’i. 




T<4sir Ath'Thabari 


takut kepada-Nya dalam perkara-perkara yang diharamkan-Nya, maka 
mereka menjauhinya serta takut akan siksaan-Nya, sehingga mereka 
menahan diri imtuk melakukannya. Allah juga bersama orang-orang 
yang berbuat baik, yaitu orang-orang yang ihsan (memperbaiki) dalam 
memelihara kewajiban-kewajiban-Nya, menjalankan hak-hak-Nya, 
dan menjaga ketaatan kepada-Nya dalam perintah serta larangan-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang perawi, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, \^\ '^\%\ 
J*-* “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan,” ia 
berkata, “Takut kepada Allah dalam perkara yang 
diharamkan-Nya kepada mereka, dan memperbagus upaya 
dalam menjalankan hal-hal yang diwajibkan-Nya kepada 
mereka.”^^ 

22072. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari seorang perawi, dari Al 
Hasan, dengan riwayat yang semisalnya.^® 

22073. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Kami diberitahu bahwa ketika 
Haram bin Hayyan Al Abdi menjelang wafat, dikatakan 
kepadanya, 'Buatlah wasiat!” Ia menjawab, “Aku tidak tahu 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/282), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2308), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/222) tanpa menisbatkaimya 
Ibid. 




apa yang harus kuwasiatkan. Tetapi, juallah baju zirahku dan 
bayarkanlah utangku. Jika belum bisa melunasi utangku, 
maka juallah kudaku. Jika belum bisa juga melunasi utangku, 
maka juallah budakku. Aku wasiatkan pula kepada kalian 
ayat-ayat terakhir surah An-Nahl, ^ 

C* ^ 

oilS ‘Serulah (manusia) kepada 
jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk Dan jika kamu 
memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan 
tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang sabar’.” (Qs. An-Nahl [16]: 
125-126) Kami diberitahu bahwa ketika ayat ini turun. Nabi 
SAW berkata, “Kami memilih sabar. ” 


Akhir penafsiran surah An-Nahl. 

Ya Rabb, berilah kemudahan. Segala puji bagi Allah. Semoga 
Allah melimpahkan karunia dan keselamatan yang banyak kepada 
Nabi Muhammad dan keluarganya. 


Tafsir AA'Thabari 


SURAH AL ISRAA' 





Ya Allah berilah kemudahan 


l ^ zs$\ , 


“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba^Nya 
pada suatu malam dari Ma^idU Haram ke Masjidil Aqsha 
yang telah Kami berkahi sekdilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kcuni, Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha MeUhat,^ (Qs. Al Israa' [17]: 1) 


Takwil firman Allah: 

(Maha Suci AUah, yang telah mempeijalankan hamba-Nya pada 
suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 






Surah Al hraa' 


sebagian dari tanda-tanda [kebesaran] Kami Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 


Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari berkata: 

Maksud firman Allah, J' “Maha Suci Allah, 

yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam, ” adalah, 
untuk menyucikan Tuhan yang menperjalankan hamba-Nya pada 
malam hari, dan pembersihan bagi-Nya dari ucapan orang-orang 
musyrik bahwa Dia memiliki sekutu dari makhluk-Nya, istri dan anak, 
serta untuk menyatakan ketinggian dan pengagungan bagi-Nya dari 
berbagai kebodohan dan perkataan keliru yang mereka sandarkan 
kepada-Nya. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa kata adalah isim 
yang menempati kedudukan mashdar. Oleh karena itu, ia dibaca 
nashab (fathah) karena menempati kedudukan mashdar. Jadi, kanu 
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tidak perlu mengulanginya lagi di tempat ini. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa ia dibaca nashab karena 
tidak disifati. Orang Arab memakai kata untuk banyak arti, 

diantaranya shalat. Allah berfirman, “Maka 

kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah. ” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 143) 


Banyak ahli takwil yang menakwilkan kata dengan 

arti, orang-orang yang shalat. Kata ini juga berarti mengucapkan 
insya ’allah, sebagaimana penakwilan sebagian ulama terhadap firman 
Allah, '0? ^ jjt “Bukankah aku telah mengatakan 

kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)?” 
Maksudnya adalah, hendaklah kamu mengucapkan insya’allah. Ini 
jedalah bahasa sebagian penduduk Yaman. Kebenaran takwil ini 
dibuktikannya dengan firman Allah, % 0? 


Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 116. 


TrfsirAA'Thabari 


Ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasil)nya di pagi hari dan mereka tidak mengucapkan, 
‘insya’allah’. " (Qs. Al Qalam [68]: 17-18) Allahberfinnan, 

^ J*' “Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di 
antara mereka, ‘Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, 
hendaklah kamu bertasbih (kepada Tuhanmu)’?” (Qs. Al Qalam [68]: 
28) Maksudnya, ia mengingatkan mereka saat tidak mengucapkan 
insya ‘allah. 


Kata ini juga bisa berarti cahaya, seba gaimana penakwilan 
sebagian ulama terhadap khabar yang diriwayatkan dari Nabi SAW, 

‘aSjP-Sl 'Sii vy “Seandainya tanpa 
hijab, maka cahaya wajah-Nya pasti membakar segala sesuatu yang 
mengenainya. 


Maksud kata ouJl- adalah cahaya wajah Allah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


22074, Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Mauhib, 
dari Musa bin Thalhah, dari Nabi SAW, bahwa beliau ditanya 
tentang tasbih, yaitu ucapan subhanallah. Beliau lalu 
bersabda, “Menyucikan Allah dari keburukan. 

22075. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
mencentakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceri takan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang kalimat 
subhanallah, ia berkata, “Menyucikan Allah.”*^ 


HR. Muslim dalam kitab Iman (179) dan Ibnu Majah dalam AsSunan (196). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/434), Ibnu Al Jauzi Halam Zad Al 
Masir (5/5), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/182). 

Mujahid d^am ta&imya (hal. 428). 




Surah Al hraa' 


Kami telah menyebutkan atsar tentang hal ini dengan 
mencukupi sebelunmya dalam kitab kami ini. 

Kata dan artinya berjalan pada malam hari. Siapa 
yang membaca maka polanya adalah — ijj^ , dan siapa 
yang membaca maka polanya adalah sebagaimana 

syair berikut ini; 






oli ^ 




"Di malam gulita aku berjalan. 


Tidak kusesali perjalananku itu. ” 

Dalam riwayat lain digunakan lafazh 

Maksud lafazh adalah sebagian malam. Demikianlah 
** 0 

Hudzaifah bin Yaman membacanya J411' 'j*. 

A <» 

22076. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Ayyasy berbincang dengan 
seseorang ketika Nabi SAW di-wra'-kan. Lalu Abu Bakar 
berkata kepadanya, “Tidak bisa mendatangkan orang seperti 
Ashim dan Zirr.” 

Ia berkata: Hudzaifah membaca ^ t,?**!' 

Deinikianlah Abdullah 
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membacanya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman 
Allah, "Dari Masjidil Haram. ” Sebagian 

mengatakan bahwa maksudnya adalah dari Al Haram. Ia berkata, “Al 
Haram seluruhnya adalah masjid.” Kami telah menjelaskannya di 
tempat lain dalam kitab ini. Menurutnya, disebutkan bahwa pada 
malam hari Nabi SAW di-/jra'-kan ke Masjidil Aqsha, beliau 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/435). 





Ta^rAth-Thabari 


beimalam di rumah Ummu Hani binti Abu Thalib, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22077. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Sa’ib 
menceritakan kepadaku dari Abu Shalih bin Badzam, dari 
Ummu Hani' binti Abu Thalib tentang isra’ Nabi S A W, ia 


berkata, “Rasulullah SAW tidak di-isra '-kan me lainkan 
beliau tidvu* di rumahku pada malam itu. Beliau 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya, kemudian tidur, dan 
kami pun tidur. Sebelum Subuh, Rasulullah SAW 
membangunkan kami. Ketika beliau shalat Subuh dan kami 
shalat bersama beliau, beliau bersabda, c.^ oaI u 

'JiJ UT 0^1 81^1 6%^ ‘Ya Ummu Hani', aku 


melaksanakan shalat Isya yang ku akhirkan pelaksanaan 
bersama kalian di lembah ini seperti yang kaulihat. 
Kemudian aku pergi ke Baitul Maqdis dan shalat di sana. 
Kemudian aku shalat Subuh bersama kalian saat ini seperti 
yang kau lihat ’. 


Ahli takwil lain mengatakan bahwa Rasulullah SAW di-wra- 
kan dari masjid. Ketika beliau di-ura'-kan, beliau berada di masj id, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22078. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja‘far dan Ibnu Abi Adiy 
menceritakan kepada kami dari Sa‘id bin Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, [dari Malik] bin Sha‘sha‘ah, 


6S2 


Ibnu Sa‘d dalam Ath-Thabaqat Al Kubra (1/144), Ibnu Hisyam Halam AsSirah 
An-Nabawiyyah (2/248), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nifu^ah (3/110), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/209). 
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seorang laki-laki dari kaimmya, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda. 
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- "Saat aku di masjid antara tidur dan terjaga, tiba-tiba aku 
mendengar seseorang berkata, ‘Salah satu dari tiga’. Lalu 

- aku dibawakan baskom emas yang berisi air zamzam. Lalu ia 
membelah dadaku hingga sini dan sini." Qatadah lalu 
bertanya, “Apa maksudnya?” Anas bin Malik menjawab, 
“Maksudnya sampai bawah perutnya.” Rasulullah SAW 
bersabda, "Lalu ia mengeluarkan hatiku dan dicuci dengan 
air zamzam, lalu dikembalikan ke tempatnya semua, lalu 
hatiku diliputi iman dan hikmah. Lalu aku diberi kendaraan 
berwarna putih yang [dalam riwayat lain menggunakan 
redaksi: Bidhaabatin baidhaa'aj bernama Buraq. Ia lebih 
tinggi daripada keledai dan lebih pendek daripada bighal. 
Langkahnya sejauh matanya memandang. Lalu aku 
dinaikkan ke atasnya, dan kami pun berangkat hingga tiba 
[di Baitul Maqdis. Lalu aku shalat di dalamnya sebagai 
imam bersama para nabi dan rasul. Kemudian aku dibawa 
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naik ke] langit dunia....” Kemudian ia menuturkan hadits 
selengkapnya.®^^ 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sa‘id menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik, dari Malik, yaitu anak Sha‘sha‘ah, seorang laki-laki 
dari kavimnya, dari Nabi SAW, tentang hadits yang serupa. 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adiy menceritakan kepada kami dari Sa‘id, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha‘sha‘ah, 
seorang laki-laki dari katunnya, ia berkata: Nabi SAW 
bersabda. Kemudian ia menyebutkan hadits senq>a. 


22079. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: M uhammad bin Ishaq 
berkata: Amr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari 
Hasan bin Abu Hasan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
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"Saat aku tidur di kamar, Jibril mendatangku dan 
menggoncangku dengan kahnya. Lalu aku duduk, namun aku 
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HR. Al Bukhari dalam kitab Awal Penciptaan (3207), Muslim dalam kitab Iman 
(164), dan At-Tirmidzi dalam Ta^ir Al Qw'an (3343), An-Nasa'i dalam As- 
Sunan (1/217), dan Alunad dalam musnadnya (4/207,208). 
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tidak melihat apa-apa, maka aku kembali tidur. Lalu Jibril 
mendatangiku untuk kedua kalinya, dan menggoncangku 
dengan kakinya. Lalu aku duduk, namun aku tidak melihat 
apa-apa, maka aku kembali tidur. Lalu Jibril mendatangiku 
untuk ketiga kalinya dan menggoncangku dengan kakinya. 
Lalu aku duduk, dan ia memegang lenganku sehingga aku 
berdiri bersamanya. Lalu ia keluar ke pintu masjid, dan 
ternyata ada hewan berwarna putih seperti antara keledai 
dan bighal. Di kedua pahanya terdapat dua sayap yang 
mengepak bersama kedua kakinya. Ia bisa meletakkan kaki 
depannya sejauh matanya memandang. Lalu Jibril 
menaikkanku ke atasnya dan keluar. Ia tidak tertinggal 
dariku, dan aku pun tidak tertinggal darinya. ’’ 

22080. Ar-Rabi bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabzirkan kepada kami dari Sulaiman bin 
Bilal, dari Syuraik bin Abu Namr, ia berkata: Aku mendengar 
Anas bercerita kepada kami tentang malam isra’ Rasulullah 
SAW dari Masjid Ka‘bah, bahwa ia didatangi tiga malaikat 
sebelum beliau diberi wahyu, dan saat itu beliau tidur di 
dalam Masjidil Haram. Yang pertama dari mereka berkata, 
“Mana dia?” Yang tengah berkata, “Yang terbaik di antara 
mereka.” Salah satu dari mereka lalu berkata, “Ambillah 
yang terbaik di antara mereka.” 

Pada malam itu. Nabi SAW tidak melihat mereka sampai 
ketiganya datang pada malam yang lain menurut pandangan 
hati beliau. Nabi SAW memang tidur kedua matanya, tetapi 
hati beliau tidak tidur. Demikian pula para nabi, mata mereka 


Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (1/397), Al Qadhi Iyadh dalam 
AsySyifa (1/364), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/161). Ia 
menisbatkamya kepada Ibnu Ishaq dan Ibnu Mundzir dari Hasan bin Husain. 
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tidur tetapi hati mereka tidak tidur. Mereka tidak berbicara 
kepada Nabi SAW hingga mereka membawanya dan 
meletakkannya di samping sumur TamTam Lalu malaikat 
Jibril menanganinya, membelah antara tenggorokan Han perut 
beliau, hingga mengeluarkan dada dan rongganya. Kemudian 
Jibril mencucinya dengan air Tamyjim hingga bersih. 
Kemudian didatangkan sebuah baskom emas y ang di 
dalamnya terdapat [gelas]“* yang diliputi iman dan hikmah. 
Lalu Jibril memasukkannya ke dalam rongga, dada, dan urat 
tenggorokannya, kemudian menuti^tnya. 

Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit dunia. Ia 
mengetuk salah satu pintimya, lalu penghuni langi t bertanya, 
“Siapa itu?” Jibril menjawab, “Ini Jibril.” Ada yang bertanya, 
“Siapa yang bersamamu?” Jibril menjawab, “Muhammad.” 
Ada yang bertanya, “Apakah ia telah diutus?” Jibril 
menjawab, “Ya.” Mereka pun berkata, “Selamat datang!” 
Penduduk langit gembira dengan kedatangannya. Penduduk 
langit tidak tahu ap& yang dikehendaki Allah pada penduduk 
bumi sampai Allah memberitahu mereka. Lalu beliau 
mendapati Adam di langit duma. Jibril berkata kepada beliau, 
“Ini bapakmu.” Lalu beliau memberi salam kepada Adam, 
dan Adam menjawab salam beliau. Adam lalu berkata. 
Selamat datang. Anakku! Sebaik-baik anak adalah kamu.” 

Jibril kemudian membawanya ke langit kedua, dan ternyata 
ada dua sungai yang mengalir, maka beliau bertanya, "Dua 
sungai apa ini, ya Jibril?” Jibril menjawab, “Ini adalah hulu 
sungai Nil dan Eufrat!” Jibril lalu membawa beliau ke langit 
ketiga, dan ternyata di sana ada sungai lain yang padanya 
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Ibnu Hisyam meyebutkan dalam AsSirah An-Nabawiyah (1/391), Al Qadlii Iyadh 
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terdapat istana dari mutiara dan zabaijud. Itulah simgai yang 
tidak diketahui siapa pun selain Allah. Lalu beliau mencium 
aromanya, dan ternyata aromanya seperti misik. Beliau 
bertanya, "Sungai apa ini, ya Jibril? ” Jibril menjawab, “Ini 
Kautsarysng disimpan Tuhanmu untukmu.” 

Kemudian Jibril membawanya naik ke [langit ketiga, lalu 
para malaikat berkata kepada Jibril seperti yang mereka 
katakan di langit pertama, “Siapa ini? Muhammad 
bersamamu?” Jibril menjawab, “Ya.” Mereka bertanya, “Dia 
telah diutus?” Jibril menjawab, “Ya.” Mereka lalu berkata, 
“Selamat datang.” Kemudian Jibril membawa beliau naik ke 
langit] [keempat],^^® dan mereka pun bertanya kepada Jibril 
seperti sebelumnya. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit kelima, dan 
mereka pun bertanya kepadanya seperti sebelumnya. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit keenam, dan 
mereka pun bertanya kepadanya seperti sebelumnya. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit ketujuh, dan 
mereka pun bertanya kepadanya seperti sebelumnya. 

Di setiap langit terdapat para nabi, dan Anas telah 
menyebutkan nama-nama mereka. Aku mengingat di antara 
mereka adalah Idris, di langit kedua, Harun di langit keempat, 
nabi lain yang tidak kuhafal namanya di langit kelima, 
Ibrahim di langit keenam, dan Musa di langit ketujuh karena 
Allah pernah berbicara kepadanya. Musa berkata, “Aku tidak 
mengira ada seseorang yang lebih tinggi dariku!” Kemudian 
Jibril membawanya naik hingga [di atas itu] tingkatan yang 
tidak diketahui melainkan oleh Allah, hingga beliau tiba di 


Tidak disebutkan dalam manuskrip. 
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Sidratul Muntaha dan telah dekat dengan Yang Maha 
Perkasa, Tuhan Pemilik keperkasaan. Kemudian beliau 
mendekat hingga sejarak dua panah, atau lebih dekat lagi. 

Kemudian Allah mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang 
dikehendaki-Nya, diantaranya shalat lima puluh waktu bagi 
umatnya dalam sehari semalam. Kemudian beliau turun 
hingga tiba di tempat Musa, namun Musa menahan beliau. 
Musa bertanya, “Ya Muhammad, apa yang diperintahkan 
Tuhanmu kepadamu?” Beliau menjawab, “Allah 
memerintahkan shalat lima waktu bagi umatku dalam sehari 
semalam.” Musa berkata, “Umatmu tidak sanggup 
melakukannya. Kembalilah agar Tuhanmu memberi 
keringanan bagimu dan mereka.” Lalu beliau menoleh 
kepada Jibril seolah-olah meminta saran kepadanya tentang 
hal itu, lalu Jibril memberi isyarat setuju. Jibril lalu 
membawa, beliau kembali kepada Allah Yang Maha Perkasa, 
lalu beliau berkata, ‘Ta Rabb, berilah keringanan untuk 
kami, karena umatku tidak sanggup ." Allah lalu 
menguranginya menjadi sepuluh shalat. 

Kemudian beliau kembali ke tempat Musa AS, lalu Musa 
menahannya. Musa terus-menerus menyarankan beliau untuk 
kembali kepada Tuhaimya hingga menjadi lima waktu. 
Kemudian Musa menahan beliau saat perintah shalat tinggal 
lima waktu. Musa berkata, “Ya Muhammad, demi Allah, aku 
pernah membujuk bani Isra’il untuk melaksanakan shalat 
kurang dari lima waktu, namun mereka menelantarkannya 
dan me ning g alk annya. Padahal umatmu itu lebih lemah 
fisiknya, hatinya, pandangaimya, dan pendengaraimya. 
Kembalilah, agar Tuhanmu memberi keringanan bagimu.” 
Beliau menoleh ke Jibril untuk meminta saran, dan Jibril 
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tidak membenci hal itu, maka Jibril membawa naik beliau, 
lalu beliau berkata, “Ya Rabb, umatku itu lemah fisik, hati, 
pendengaran, dan penglihatannya, maka berilah kerin ganan 
rmtuk kami.” Tuhan Yang Maha Perkasa lalu berfirman, “Ya 
Muhanunad.” Beliau menjawab, “Labbaik wa sa’daik.” 
Allah berfirman, "Ketetapan-Ku tidak bisa diubah 
sebagaimana telah tertulis bagimu di Lauh Mahfiizh. Bagimu 
dari setiap kebajikan sepuluh kali lipatnya. Shalat itu 
(pahalanya) lima puluh di Lauh Mahfiizh, namun 
kewajibannya kepadamu hanya lima waktu. ” 

Beliau lalu kembali kepada Musa, dan Musa bertanya, 
“Bagaimana?” Beliau menjawab, “Aku telah diberi 
keringanan. Allah memberi kami untuk satu kebaikan pahala 
sepuluh kali lipat.” Musa b^kata, “Demi Allah, aku telah 
mengajak bani Isra’il untuk mengeijakan sesuatu yang lebih 
ringan daripada ini, namun mereka menin ggalkann ya. 

-Kembalilah agar Allah memberimu keringanan juga.” Beliau 
lalu berkata, “Ya Musa, demi Allah, aku malu kepada 
Tuhanku karena berkali-kali kembali kepada-Nya" Musa 
berkata, “Kalau begitu, turunlah dengan menyebut nama 
Allah.” Lalu beliau teijs^a, dan saat itu beliau berada di 
Masjidil Haram.”*^^ 

Pend£qpat yang paling mendekati kebenaran dalam hal ini 
adalah, Allah memberitahu bahwa Dia mempeijalankan hamba-Nya 


HR. Al Bukliari dalam kitab Tauhid {7517). 

Syuraik bin AbduUah bin Abu Namr yang menjadi sumber riwayat Ath-Thabari 
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Hajar dalam Fath Al Bari (13/380) dan Ibnu Al Qayyim dalam Zad Al Ma’ad 
(3/42). 
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pada malam hari dari Masjidil Haram. Masjidil Haram adalah masjid 
yang masyhur di antara manusia saat mereka menyebutnya. 

Firman Allah, \ “Ke Masjidil Aqsha,” 

maksudnya adalah Masjid Baitul Maqdis. Ia disebut Al Aqsha (secara 
bahasa berarti paling jauh) karena ia merupakan masjid teijauh yang 
dikunjungi dan dicari keutamaannya dari kimjimgannya setelah 
Masjidil Haram. 

Jadi, takwil kalam ini adalah. Maha Suci Allah dan tiada 
hubungannya Dia dengan sekutu, keturunan, dan istri yang 
didakwakan orang-orang musyrik, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai gambaran Allah 
mempeijalankan Nabi-Nya SAW pada malam hari dari Masjidil Haram 
ke Masjidil Aqsha. Sebagian berpendapat bahwa Allah memperjalankan 
beliau dengan jasadnya, yaitu dengan buraq pada malam hari dari 
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha hingga tiba di sana. Lalu Allah 
memperlihatkan kepada beliau berbagai keajaiban urusan dan pelajaran- 
Nya serta besarnya kekuasaan Allah. Kemudian para nabi dikumpulkan 
imtuk menyambut Rasulullah SAW, lalu beliau mengimami shalat 
mereka. Setelah itu beliau di-mi ’raj-kan (dinaikkan) ke langit hingga ke 
atas langit tujuh, dan di sana Allah memberi beliau wahyu yang 
dikehendaki-Nya. Kemudian beliau kembali ke Masjidil Haram pada 
malam itu juga, dan mengimami shalat Subuh. 

Mereka menyebutkan sebagian riwayat dari Rasulullah SAW 
dengan penilaian shahih sebagai berikut: 

22081. Yunus bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yrmus bin 
Yazid mengabarikan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: 
Ibnu Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
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m^gabariku bahwa Rasulullah SAW di-isra-kan di atas 
buraq, yaitu kendaraan Ibrahim yang digunakannya untuk 
mengunjtmgi Baitul Haram. Ia bisa meletakkan kaki 
depannya sejauh pandangan matanya. 

Buraq itu lalu melewati sebuah kafilah Quraisy di sebuah 
lembah, lalu kafilah itu berangkat Di dalam kafilah itu 
terdapat seekor unta yang membawa dua karung, hitam dan 
putih, hingga Rasulullah SAW bertonu dengan Elia, lalu 
beliau diberi dua gelas minuman, segelas khamer dan segelas 
susu. Rasulullah SAW lalu mengambil gelas susu. Jibril 
kemudian berkata kepada beliau, “Engkau telah ditunjukkan 
kepada fitrah. Seandainya engkau mengambil gelas khamer, 
maka umatmu sesat.” 


Ibnu Syihab berkata: Ibnu Musayyib mengabariku bahwa 
Rasulullah SAW di sana bertemu dragan Ibrahim, Musa, dan 
Isa. Rasulullah SAW melukiskan ciri-ciri mereka demikian. 
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"Misa itu kulitnya kemerah-merahan, rambutnya ikal, seperti 
orang Syanu ’ah (sebuah kabilah dari Ytmum—perg.) Adapun 
Isa, berkulit merah, seolah-olah ia baru keluar dari kamar 
mandi Orang yang paling mirip dengannya yang pernah 
kulihat adalah Urwah bin Mas’ud Ats-Tsaqqfi. Sedangkan 
Ibrahim, akulah keturunannya yang paling mirip 
dengannya. 


Muslim maiwayatkan hadits senq)a dengan sanattnya kqKida Abu Hurairah 
dalawn kitab Iman (272). 
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Ketika Rasiil\illah SAW kembali, beliau berbicara kepada 
orang-orang Quraisy bahwa beliau telah di-isra ’-kan. 

Abdullah berkata, “Banyak orang yang murtad setelah 
mereka masuk Islam.” 


Abu Salamah berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq datang, lalu 
ia ditanya, ‘Apa pendapatmu tentang sahabatmu? Dia 
mengaku telah diperjalankan ke Baitul Maqdis, lalu pulang 
dalam satu malam’.” Abu Bakar lalu bertanya, “Apakah 
beliau berkata demikian?” Mereka menjawab, “Ya.” Abu 
Bakar berkata, “Aku bersaksi jika beliau berkata demikian, 
maka beliau benar.” Mereka lalu bertanya, “Apakah kamu 
bersaksi bahwa dia pergi ke Syam dalam satu malam?” Abu 
Bakar menjawab, “Aku membenarkannya lebih dari itu. Aku 
membenarkannya berdasarkan berita langit.” 


Abu Salamah berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 
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“Ketika orang-orang Quraisy mendustakanku, aku berdiri, 
lalu Allah menampakkan kepadaku bayangan Baitul Maqdis, 
sehingga aku bisa mengabari mereka tentang tanda- 
tandanya sambil melihat. 

22082. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ya‘qub bin 
Abdurrahman Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari ayahnya, 
dari Abdurrahman bin Hasyim bin Utbah bin Abu Waqqash, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika Jibril AS membawa 
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buraq kepada Rasulullah SAW, seolah-olah buraq itu 
menggerak-gerakkan kedua telinganya, maka Jibril berkata 
kepadanya, “Ada apa, hai buraq. Demi Allah, kamu belum 
pernah dinaiki makhluk sepertinya.” Rasulullah SAW pun 
beijalan, dan tiba-tiba beliau melewati seorang wanita tua di 
pinggir jalan. Beliau lalu bertanya, "Siapa itu, ya Jibril?” 
Jibril menjawab, “Teruslah beijalan, ya Muhammad.” 

Beliau lalu berjalan sekian jauh, dan tiba-tiba ada sesuatu yang 
memanggil beliau di pinggir jalan, “Kemarilah, wahai 
M uhammad. ” Jibril berkata, “Teruslah berjalan, ya 
M uhammad. ” Beliau lalu beijalan sekian jauh. Kemudian 
beliau berjumpa dengan banyak orang. Salah seorang dari 
mereka berkata, "Assalamu ‘alaik, wahai yang pertama. 
Assalamu ‘alaik, wahai yang terakhir. Assalamu 'alaik, wahai 
yang m enghimp un.” Jibril AS lalu berkata kepada beliau, 
“Jawablah salam mereka, ya Muhammad.” Beliau pun 
menjawab salam. Lalu orang kedua menjumpai beliau dan 
mengatakan seperti yang dikatakan orang yang pertama. Lalu 
orang ketiga menjumpai beliau dan mengatakan seperti yang 
dikatakan orang yang pertama. Sampai beliau tiba di Baitul 
Maqdis. 

Beliau lalu ditawari air putih, susu, dan khamer, dan 
Rasulullah SAW mengambil susu. Jibril lalu berkata kepada 
beliau, “Kau menepati fitrah, wahai Muhammad. Seandainya 
pngkaii m eminum air putih, maka kau akan tenggelam dan 
umatmu pun akan tenggelam. Seandainya engkau meminum 
khamer, maka kau akan tersesat dan umatmu pun akan 
tersesat.” 

Allah lalu m en gumpulkan Adam dan nabi-nabi sesudahnya 
untuk menemui beliau, dan Rasulullah SAW mengimami 
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mereka pada malam itu. Jibril kemudian berkata kepada 
beliau, “Wanita tua yang kaulihat di pinggir jalan itu adalah 
isyarat bahwa tidak ada yang tersisa dari drinia ini kecuali 
seperti yang tersisa dari wanita tua itu. Adapun yang ingin 
membelokkanmu itu adalah iblis musuh Allah. Ia ingin agar 
kamu condong kepadanya. Sedangkan orang-orang yang 
mengucapkan salam kepadamu itu adalah Ibrahim, Musa, dan 
Isa.”<^^° 


22083. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Abu Ja‘far 
mengabarkan kepada kami dari Rabi bin Anas, dari Abu 
Aliyah Ar-Rayahi, dari Abu Hurairah atau selainnya —^Abu 
Ja'farragu—, tentang firman Allah, 

j^\ ^ “Maha Suci Allah, yang telah 
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” ia berkata, 
“Jibril datang kepada Nabi SAW bersama Mika’il, lalu Jibril 
bertanya kepada Mika’il, ‘Beri aku sebaskom air zamzam 
agar aku bisa membersihkan hatinya dan melapangkan 
dadanya’. Jibril lalu membelah perut beliau, mencucinya 
sebanyak tiga kali, sedangkan Mika’il hilir mudik sebanyak 
tiga kali dengan membawa tiga baskom air zamzam. 


HR. Al Baihaqi dalam Dala’il An-Nubuwwah (2/362), Al Muqaddasi dalam Al 
Ahadits Al Mukhtarah (6/256), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/383, 384), ia 
berkata, “Demikianlah Al Hafizh Al Baihaqi meriwayatkannya dalam Dala’il 
An-Nubuwwah dari hadits Ibnu Wahb, dan ada kejanggalan serta keanehan pada 
sebagian lafazhnya.” 



SutohAlIsma' 


melq)angkan dadanya, mengangkat rasa sempit hati yang ada 
di dalamnya, mengisinya dengan kearifan, pengetahuan, 
iman, keyakinan, dan Islam, serta menyetempel di antara dua 
pundak beliau dengan setempel kenabian. Kemudian Jibril 
memberinya kuda, dan beliau dinaikkan ke atasnya. Setiap 
lan gkahny a sejauh mata memandang. 

Setelah itu beliau berangkat bersama Jibril AS. Beliau 
menjumpai suatu kaum yang menanam dalam sehari dan 
memanen dalam sehari. Setiap kali mereka memanen, ia 
kembali seperti semula. Nabi SAW pun bertanya, ‘Ya Jibril, 
apa itu? ‘ Jibril menjawab, ‘Mereka adalah para mujahid di 
jalan Allah. P ahala mereka dilipatgandakan menjadi tujuh 
ratus lipat. Segala sesuatu yang mereka infakkan akan diganti 
oleh Allah, dan Dialah sebaik-baik Pemberi rezki’. 

Kemudian beliau menjumpai suatu kaum yang kepalanya 
pecah karena batu. Setiap kali kepala mereka pecah, maka 
kembali lagi seperti semua. Beliau pim bertanya, ‘Siapa 
mereka itu, ya Jibril ?' Ia menjawab, “Mereka itulah orang- 
orang yang kepalanya berat untuk shalat fardhu.” 

Beliau lalu menjumpai suatu kaum yang di bagian depan dan 
belakang tubuhnya terdapat tambalan. Mereka mencari 
makan seperti unta dan kambing. Mereka memakan duri, 
zaqqum, tulang Neraka Jahanam, serta batu-batunya. Beliau 
pun bertanya, ‘Suq>a mereka itu, ya Jibril? ’ Jibril menjawab, 
‘Mereka adalah orang-orang yang tidak membayar 2 akat 
hatta mereka. Allah tidak menzhalimi mereka sendiri pun, 
dan tidaklah Allah m enzhalimi hamba-hamba-Nya’. 

Beliau lalu menjmnpai suatu kaum yang di depannya terdapat 
daging yang matang dztlam kuali, dan daging lain yang 
mentah, kotor, serta busuk. Namun mereka justru memakan 
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daging yang busuk itu dan membiarkan daging yang matang 
dan baik. Beliau pun bertanya, ‘Siapa mereka itu, ya Jibril? ’ 
Jibril menjawab, ‘Laki-laki itu berasal dari umatmu. Ia punya 
istri yang halal dan baik, tetapi ia mendatangi wanita yang 
bimik, bermalam di sampingnya hingga pagi. Begitu juga 
wanita yang meninggalkan suaminya yang halal dein baik, 
lalu mendatangi laki-laki lain yang buruk dan tidur 
bersamanya hingga pagi’. 

Beliau kemudian menjumpai kayu di tengah jalan. Tidak ada 
satu pakaian pun yang melewatinya, kecuali kayu itu pasti 
mengoyaknya dan merobeknya. Beliau pun bertanya, ‘Apa 
itu, ya Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Itu adalah perumpamaan 
kaum-kaum dari iimatmu yang dudiik di jalan dan 
mengganggu ke amanann ya’. Beliau lalu membaca firman 
Allah, 6 % ‘Dan janganlah kamu 
duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti’. {Os. Al 
A‘raaf [7]: 86) 

Setelah itu beliau menjumpai seorang laki-laki yang 
mengumpulkan kayu yang banyak dan tidak sanggup 
dipikulnya, namun ia terus menambahnya. Beliau pun 
bertanya, 'Siapa itu, ya Jibril? ’ Jibril menjawab, ‘Itulah laki- 
laki dari umatmu yang memikul amanah-amanah manusia 
yang tidak sanggup dilaksanakannya, tetapi ia ingin terus 
ditambah’. 

Beliau kemudian menjumpai suatu kaum yang lidah dan 
bibirnya diiris dengan pisau dari besi. Setiap kali lidah dan 
bibir mereka terbelah, maka kembali lagi seperti semula, dan 
hal itu tidak henti-hentinya terjadi pada mereka. Beliau pvm 
bertanya, ‘Siapa mereka itu, ya Jibril?’ Jibril menjawab, 
‘Mereka adalah pengkhutbah yang menebarkan fitnah’. 
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Beliau kemudian menjumpai sebuah batu kecil yang darinya 
keluar sapi yang besar, lalu sapi itu ingin kembali dari tempat 
keluarnya itu, tet£q)i tidak bisa. Beliau pun bertanya, ‘Apa itu, 
ya Jibril?’ Jibril menja^vab, ‘Laki-laki ini menguc£q>kan 
perkataan yang besar, kemudian ia menyesalinya, namun ia 
tidak bisa menarik kembali uc£ 4 >annya itu’. 

Beliau kemudian menjumpai sebuah lembah, mencirum 
aroma yang wangi dan sejuk, yaitu aroma misik, serta 
mendengar suara. Beliau pun bertanya, ‘Ya Jibril, aroma apa 
yang wangi dan dingin seperti aroma misik ini? Lalu, suara 
apa itu?’ Jibril menjawab, ‘Itu adalah stiara surga yang 
berkata, “Tuhanku, berikanlah aku apa yang Engkau janjikan 
kepadaku, karena telah banyak kamarku, permataku, sutra 
kasar dan sutra halusku, mutiara dan meijanku, perak dan 
emasku, gelas dan ceretku, buah-buahan, kurma dan 
delimaku, susu dan khamerku. Berikanlah kepadaku apa yang 
Engkau janjikan kepadaku.” Allah lalu berfirman, “Bagimu 
setiap muslim dan muslimah, mukmin dan mukminah, orang 
yang beriman kepada-Ku dan kepada rasul-rasul-Ku, 
beramal shalih dan tidak menyekutukan-Ku, dan tidak 
menyembah tandingan-tandingan selain-Ku. Barangsiapa 
takut kepada-Ku, maka ia aman. Barangsiapa meminta 
kepada-Ku maka Aku memberinya Barangsiapa 
meminjamkan kepada-Ku, maka Aku membalasnya. 
Barangsiapa tawakal kepada-Ku, maka Aku mencukupinya 
Sestmgguhnya Aku adalah Allah, tiada tuhan selain Aku, dan 
Aku tidak menyalahi janji. Beruntunglah orang-orang yang 
beriman. Maha Suci Allah sebaik-baik Pencipta ’’ Surga lalu 
beikata, “Aku telah ridha”.’ 
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Beliau lalu menjvimpai sebuah lembah, mendengar suara 
aneh, dan mencium aroma yang busuk. Beliau pun bertanya, 
‘Aroma apa ini, dan suara apa ini, ya Jibril?’ Jibril 
menjawab, ‘Itu adalah suara Jahanam. Ia berkata, “Tuhanku, 
berilah aku apa yang Engkau janjikan kepadaku, karena telah 
banyak rantai dan belengguku, ja'zr-ku, yaWm-ku, duriku, 
ghassaq-Vxi^^ adzab dan hukumanku, serta telah dalam 
dasarku dan telah memuncak panasku. Berilah aku apa yang 
telah Engkau janjikan kepadaku.” Allah lalu berfirman, 
“Bagimu setiap laki-laki dan perempuan yang musyrik, kafir, 
dan buruk. Setiap tiran yang tidak beriman kepada Hari 
Hisab.” Neraka lalu berkata, “Aku telah ridha”.’ 

Rasvilullah SAW kemudian beijalan hingga tiba di Baitul 
Maqdis, lalu beliau turun dan menambatkan kudanya pada 
sebuah batu. Kemudian beliau masuk dan shalat bersama para 
malaikat. 

Ketika shalat telah ditunaikan, para malaikat berkata, 
‘Semoga Allah memuliakannya sebagai saudara dan khalifah. 
Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik khalifah. Dialah 
sebaik-baik tamu yang datang’. 

Beliau kemudian bertemu dengan roh para nabi, dan mereka 
memuji Tuhan mereka. Ibrahim berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah menjadikanku Khalilullah, memberiku 
kekuasaan yang besar, menjadikanku teladan yang patuh 
kepada Allah, serta menyelamatkanku dari api dan 
menjadikannya dingin serta kesejahteraan bagiku’. 


Ghassaq adalah cairan yang mengalir dari kulit para penghuni neraka. Lihat 
Lisan Al ‘Arab (entri: if-i). 
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Musa lalu memuji Tuhannya dan berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah bicara langsimg kepadaku, menghancmkan 
para pengikut Fir‘avm, dan menyelamatkan bani Isra’il 
melalui tanganku, menjadikan katunku sebagai umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan 
yang hak itulah mereka menjalankan keadilan’. 

Daud AS kemudian memuji Tuhannya dan berkata, ‘Segala 
puji bagi Allah yang telah memberiku kerajaan yang besar, 
mengajariku Zabur, melunakkan besi untukku, menundukkan 
gunung-gunung dan burung untuk bertasbih denganku, serta 
memberiku hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesedkan 
perselisihan’. 

Sulaiman kemudian memuji Tuhannya dan berkata, ‘Segala 
puji bagi bagi Allah yang telah menundukkan angin 
kepadaku, menundukkan syetan-syetan kepadaku untuk 
membuat apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi dan patung-patung serta piring-piring yang besarnya 
seperti kolam dan periuk yang tetap berada di atas tungku. 
Mengajariku bahasa burung, memberiku keutamaan dalam 
segala hal, menundukkan untukku bala tentara dari jin, 
manusia, dan biirung, serta mengutamakanku di atas hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Memberiku kerajaan besar yang 
tidak dimiliki oleh seorang pim sesudahku, menjadikan 
kerajaanku sebagai kerajaan yang baik, serta tidak 
menjadikannya sebagai tanggunganku dalam hisab’. 

Isa AS lalu memuji Tuhaimya dan berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah menjadikanku kalimat-Nya, menjadikanku 
seperti Adam yang diciptakannya dari tanah, kemudian Allah 
berfirman kepadanya, “Jadilah!” lalu jadilah ia. Mengajariku 
Kitab, hikmah, Taurat, dan Injil, serta menjadikanku bisa 
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menciptakan dari tanah liat bentuk seperti burung, lalu aku 
meniupnya sehingga ia menjadi burung dengan izin Allah. 
Menjadikanku bisa menyembuhkan orang yang buta sejak 
lahir, dan penyakit belang, serta menghidupkan orang mati 
dengan izin Allah. Mengangkatku dan menyucikanku, 
melindungiku dan ibuku dari syetan yang terkutuk sehingga 
ia tidak punya cara untuk mencelakaiku’. 

Nabi Muhammad SAW lalu memuji Tuhannya dan berkata, 
‘Kalian semiaa memuji Tuhannya, dan aku pasti akan memuji 
Tuhanku. Segala puji bagi Allah yang telah mengutusku 
sebagai rahmat bagi semua manusia, sebagai pembawa kabar 
gembira dan peringatan bagi semua manusia. Menurunkan Al 
Furgan kepadaku, yang di dalamnya terdapat penjelasan 
tentang segala sesuatu. Menjadikan umatku sebagai umat 
terbaik yang pernah dimunculkan kepada manusia, sebagai 
umat yang adil, serta sebagai umat yang pertama dan yang 
terakhir. Melapangkan dadaku, meletakkan beban dariku, 
mengangkat namaku, dan menjadikanku sebagai pembuka dan 
penutup’. Ibrahim lalu berkata, ‘Dengan demikian, 
Muhammad telah mengungguli kalian’. 

—^Abu Ja‘far Ar-Razi berkata, “Maksudnya adalah penutup 
kenabian dan pembuka syafaat pada Hari Kiamat.” — 

Nabi SAW lalu diberi tiga bejana yang ditutup mulutnya. 
Beliau diberi bejana yang berisi air putih lalu dikatakan, 
‘Minumlah’. Lalu beliau meminum sedikit. Kemudian beliau 
diberi bejana lain yang berisi susu, lalu dikatakan kepada 
beliau, ‘Minumlah’. Beliau lalu memin umny a hingga 
kenyang. Kemudian beliau diberi bejana lain yang berisi 
khamer, lalu dikatakan kepada beliau, ‘Minumlah’. Beliau 
lalu menjawab, ‘Aku tidak ingin, sudah kenyang’. Jibril lalu 
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berkata kepadanya, ‘Khamer itu akan diharamkan bagi 
umatmu. Seandainya kamu meminumnya, maka hanya 
sedikit dari umatmu yang mengikutimu’. 

Jibril kemudian membawa beliau naUc ke langit dan meminta 
dibukakan pintu langit. Ia ditanya, ‘Siapa ini, ya Jibril?’ Ia 
menjawab, ‘Muhammad’. Mereka lalu bertanya, ‘Apakah ia 
telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Mereka lalu berkata, 
‘Semoga Allah memuliakan saudara dan khalifah kami. 
Dialah sebaik-baik saudara dan khalifah. Sebaik-baik yang 
datang adalah dia’. Beliau pim masuk dan menjvunpai 
seorang laki-laki yang sempurna fisiknya, tidak kurang 
sedikit pun, seperti manusia lainnya. Di sebelah kanaimya 
terdapat pintu yang mengeluarkan aroma yang wangi, 
sedangkan di sebelah kirinya terdapat pintu yang 
mengeluarkan aroma yang busuk. Jika ia melihat ke pintu 
yang ada di sebelah kanannya, maka ia tertawa dan bahagia. 
Namun jika ia melihat pintu yang ada di sebelah kirinya, 
maka ia menangis dan sedih. Beliau lalu bertanya, ‘Siapa 
orang tua yang sempurna fisiknya, tidak kurang suatu apa 
pun? Lalu, dua pintu apa itu?’ Jibril menjawab, ‘Dia adalah 
bapakmu. Pintu yang ada di sebelah kanannya adalah pintu 
surga. Jika ia melihat keturunannya yang memasukinya, 
maka ia tertawa dan bahagia. Sedangkan pintu yang di 
sebelah kirinya adalah pintu Jahanam. Jika ia melihat 
ketunmarmya memasukinya, maka ia menangis dan sedih’. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit kedua dan 
meminta dibukakan pintu langit. Ia ditanya, ‘Siapa ini, ya 
Jibril?’ Ia menjawab, ‘Muhammad’. Mereka lalu bertanya, 
‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. Mereka lalu 
berkata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan khalifah 
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kami. Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik khalifah. 
Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Kemudian beliau masuk 
dan menjumpai dua pemuda. Beliau pim bertanya, ‘Siapa dua 
pemuda ini?’ Jibril menjawab, ‘Dia adalah Isa putra Maryam 
dan Yahya bin Zakariya’. 

Jibril kemudian membawa beliau naik ke langit ketiga dan 
minta dibukakan pintu langit. Mereka bertanya, ‘Siapa?’ Ia 
menjawab, ‘Jibril’. Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Mereka lalu berkata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan 
khalifah kami. Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik 
khalifah. Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Kemudian 
beliau masuk dan menjumpai seorang laki-laki yang diberi 
ketampanan melebihi semua manusia, sebagaiman a 
keutamaan bulan malam purnama terhadap semua bintang. 
Beliau pun bertanya, ‘Ya Jibril, siapa orang yang diberi 
ketampanan melebih semua manusia ini?’ Jibil menjawab, 
‘Dia adalah saudaramu, Yusuf. 

Jibril kemudian membawa beliau naik ke langit keempat dan 
meminta dibukakan pintu langit. Mereka bertanya, ‘Siapa?’ 
Ia menjawab, ‘Jibril’. Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Mereka lalu berkata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan 
khalifah kami. Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik 
khalifah. Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Beliau 
kemudian masuk dan menjumpai seorang laki-laki. Beliau 
pun bertanya, ‘Siapa ini, ya Jibril?’ Ia menjawab, ‘Dia adalah 
Idris. Allah mengangkatnya ke derajat yang tinggi’. 
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Jibril kemudian membawa beliau naik ke langit kelima dan 
minta dibukakan pintu langit. Mereka bertanya, ‘Siapa?’ la 
menjawab, ‘Jibril’. Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Mereka lalu bericata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan 
khalifah kami . Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik 
khalifah. Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Beliau 
kemudian masuk dan menjumpai seorang laki-laki yang 
dudiik dengan dikelilingi orang-orang untuk mendengarkan 
kisahnya. Beliau pun bertanya, ‘Siapa ini, ya Jibril, dan 
siapa orang-orang yang ada di sekelilingnya itu'. Jibril 
menjawab, ‘Dia adalah Harun yang dicintai kaumnya, dan 
mereka adalah bani Isra’il’. 

Jibril kemudian membawa beliau naik ke langit keenam dan 
meminta dibukakan pintu langit. Mereka bertanya, ‘Siapa?’ 
Ia menjawab, ‘Jibril’. Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhammad.” Mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Mereka lalu berkata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan 
khalifah kami. Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik 
khalifah- Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Kemudian 
beliau masuk dan menjumpai seorang laki-laki yang sedang 
duduk. Ketika beliau melewatinya, ia menangis. Beliau pim 
bertanya, ‘Siapa itu, ya Jibril?’ Jibril menjawab, ‘Musa’. 
Beliau lalu bertanya, ‘Mengapa ia menangis?’ Musa berkata, 
‘Bani Isra’il mengira aku adalah anak Adam yang paling 
mulia di sisi Allah, dan orang ini adalah salah satu dari anak 
Adam. Ia lahir sesudahku di dunia, tetapi derajatku di 
belakangnya. Seandainya ia sendiri, maka aku tidak peduli, 
tetapi bersama setiap nabi ada suatu umat’. 
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Jibril kemudian membawa beliau naik ke langit ketujuh dan 
meminta dibukakan pintu langit. Mereka bertanya, ‘Siapa?’ 
Ia menjawab, ‘Jibril’. Mereka bertanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Ia menjawab, “Muhanunad.” Mereka lalu 
bertanya, ‘Apakah ia telah diutus?’ Ia menjawab, ‘Ya’. 
Mereka lalu berkata, ‘Semoga Allah memuliakan saudara dan 
khalifah kami. Dialah sebaik-baik saudara dan sebaik-baik 
khalifah. Sebaik-baik yang datang adalah dia’. Beliau 
kemudian masuk dan menjumpai seorang laki-laki yang 
beruban sedang duduk di pintu surga di atas sebuah kursi. Di 
depannya ada kelompok orang yang sedang duduk. Wajah 
mereka putih seperti keras. Ada pula kelompok orang yang 
ada sesuatu (sedikit noda) pada warna kulit mereka. Lalu 
mereka masuk ke sungai dan mandi di dalamnya, dan ketika 
mereka keluar, sebagian warna tersebut telah hilang. Lalu 
mereka masuk lagi ke sungai dan mandi di dalamnya, lalu 
mereka keluar dalam keadaan telah hilang sebagian warna 
tersebut. Lalu mereka masrik lagi ke sungai dan mandi di 
dalamnya, lalu mereka kel\:ar dalam keadaan telah hilang 
warna tersebut sehingga warna kulit mereka sama seperti 
warna kulit saudara-saudara mereka. Mereka kemudian 
duduk bergabung dengan teman-teman mereka. 

Beliau pun bertanya, 'Ya Jibril, siapa laki-laki yang beruban 
itu? Siapa orang-orang yang wajahnya putih itu, dan siapa 
orang-orang yang terdapat bercak pada warna kulitnya? 
Lalu, sungai apa yang mereka masuki? ‘ Jibril berkata, ‘Dia 
adalah bapakmu Ibrahim, orang yang pertama kali beruban di 
muka bumi. Sedangkan orang-orang yang putih wajahnya itu 
adalah kaum yang tidak mencampuradukkan keimanan 
mereka dengan kezhaliman (syirik). Sedangkan orang-orang 
yang terdapat bercak pada warna kulit mereka adalah kaum 
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yang mencampur-aduk amal shalih dengan amal buruk, lalu 
mereka bertobat dan Allah menerima tobat mereka. 
Sedangkan sungai-sungai itu, yang pertama adalah rahmat, 
yang kedua adalah nikmat Allah, dan yang ketiga adalah 
Allah memberi mereka minuman yang suci’. 

Setelah itu beliau tiba di Sidrah, lalu dikatakan kepada beliau, 
‘Sidrah ini adalah batas seti^ makhluk selain dari umatmu, 
sesuai aturan yang berlaku bagimu’. Ternyata, Sidrah adalah 
pohon yang dari akarnya keluar sungai-sungai berisi air yang 
tidak berubah, sungai-sungai dari susu yang tidak berubah 
rasanya, sungai-sungai dari khamer yang lezat bagi orang- 
orang yang meminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang 
dijernihkan. Itu adalah pohon yang bila seseorang beijalan di 
bawah naungann ya selama 70 tahun, maka ia tidak akan 
dapat melampauinya. Satu dammya bisa menutupi satu umat. 
Pohon itu dinaungi cahaya Tuhan Yang Maha Pencipta, dan 
para malaikat meliputinya seperti burung-burung gagak 
ketika hinggap di pohon. Pada saat itulah Allah berbicara 
kepada beliau, 'Mn/a/oA.''Beliau lalu berkata, ‘Engkau telah 
menjadikan Ibrahim sebagai khalil dan memberinya kerajaan 
yang besar. Engkau berbicara kepada Musa secara 
langsung. Engkau memberi Daud kerajaan yang besar, 
melunakkan besi baginya, dan menundukkan gunung-gunung 
untuknya Engkau telah memberi Sulaiman kerajaan yang 
besar, menundukkan jin, manusia, dan syetan kepadanya, 
menundukkan angin untuknya, dan memberinya kerajaan 
yang tidak dimiliki seorang pun sesudahnya Engkau telah 
mengcgari Isa Taurat dan Injil, menjadikannya bisa 
meiryembuhkan orang yang buta sejak lahir dan penyakit 
belang menghidupkan orang yang mati dengan izin Allah, 
dan melindungjnya dan ibunya dari syetan yang terkutuk 






Tafsir Ath-Thabari 


sehingga syetan tidak punya jalan untuk mencelakai 
keduanya 

Tuhannya lalu berfirman kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku telah 
menjadikanmu kekasih dan Khalil, dan tertulis dalam Taurat: 
Kekasih Allah yang Maha Pemurah. Aku mengutusmu kepada 
semua manusia sebagai pembawa kabar gembira dan 
peringatan. Aku telah melapangkan dadamu, meletakkan 
beban darimu, dan meninggikan namamu, sehingga Aku tidak 
disebut melainkan engkau disebut bersamaku. Menjadikan 
umatmu sebagai umat pertengahan, menjadikah khutbah 
umatmu tidak sah hingga mereka bersaksi bahwa engkau 
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan menjadikan satu 
kelompok dari umatmu yang hatinya menjadi penerang bagi 
mereka. Aku juga menjadikanmu sebagai nabi yang paling 
baik akhlaknya, paling terakhir diutus, dan paling pertama 
diberi keputusan. Aku juga memberimu As-Sab ‘u Al Mdtsani 
yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelummu, 
memberimu Al Kautsar, dan memberi delapan bagian: Islam, 
hijrah, jihad, sedekah, shalat, puasa Ramadhan, amar ma ’ruf, 
dan nahi munkar. Aku juga menjadikanmu sebagai pembuka 
dan penutup ’. 

Nabi SAW lalu berkata, ‘Tuhanku mengutamakanku dengan 
enam hal, yaitu: (1) memberiku pembuka dan penutup kalam. 
(2) memberiku ucapan yang singkat kalimatnya namun luas 
maknanya. (3) mengutusku sebagai pembawa kabar gembira 
dan peringatan bagi semua manusia. (4) memasukkan rasa 
takut dalam hati musuhku yang jaraknya sebulan perjalanan. 
(4) dihalalkan bagiku harta rampasan yang tidak dihalalkan 
bagi seseorang sebelumku. (5) dijadikan bagiku bumi ini suci 
dan sebagai masjid’. 
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Selanjutnya beliau bersabda, Y^J Allah mewajibkan kepadaku 
shalat 50 waktu 

Ketika beliau kembali kepada Musa, Musa bertanya, ‘Apa 
yang diperintahkan kepadamu, ya Muhammad’. Beliau 
menjawab, 'Shalat lima puluh waktu Musa berkata, 
‘Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan, 
karena umatmu adalah umat yang paling lemah. Aku pemah 
mengalami sikap keras dari bani Isra’il’. Nabi SAW lalu 
kembali kepada Tuhannya dan meminta keringanan, lalu 
Allah mengviranginya sepuluh. Kemudian beliau kembali 
kepada Musa, lalu Musa bertanya, ‘Berapa yang 
diperintahkan kepadamu?’ Beliau menjawab, ‘Empat puluh 
Musa berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan, karena umatmu adalah umat yang paling lemah. 
Aku pemah mengalami sikap keras dari bani Isra’il’. Lalu 
Nabi SAW kembali kepada Tuhannya dan meminta 
- keringanan, lalu Allah menguranginya sepuluh. Kemudian 
beliau kembali kepada Musa, lalu Musa bertanya, ‘Berapa 
yang diperintahkan kepadamu?’ Beliau menjawab, 'Dua 
puluh’. Musa berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhanmu dan 
mintalah keringanan, karena umatmu adalah mnat yang 
paling lemah. Aku pemah mengalami sikap keras dari bani 
Isra’il’. 

Nabi SAW lalu kembali kepada Tuhannya dan meminta 
keringanan, lalu Allah menguranginya sepuluh. Kemudian 
beliau kembali kepada Musa, lalu Musa bertanya, ‘Berapa 
yang diperintahkan kepadamu?’ Beliau menjawab, ‘Sepuluh 
Musa berkata, ‘Kembalilah kepada Tuhamnu dan mintalah 
kerin ganan, karena umatmu adalah umat yang paling lemah. 
Aku pemah mengalami sikap keras dari bani Isra’il’. Nabi 
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SAW lalu kembali kepada Tuhannya dengan rasa malu dan 
meminta keringanan, lalu Allah menguranginya lima. 
Kemudian beliau kembali kepada Musa, lalu Musa bertanya, 
‘Berapa yang diperintahkan kepadamu?’ Beliau menjawab, 
‘Empat puluh waktu". Musa berkata, ‘Kembalilah kepada 
Tuhanmu dan mintalah keringanan, karena umatmu aHalab 
umat yang paling lemah. Aku pernah mengalami sikap keras 
dari bani Isra’U’. Nabi kemudian berkata, ‘Aku telah kembali 
kepada Tuhanku hingga aku malu, maka aku tidak mau 
kembali lagi kepada-Nya". 

Lalu dikatakan kepada beliau, ‘Jika kamu menyabarkan 
dirimu untuk mengerjakan shalat lima waktu, maka ia dibalas 
untukmu sebanding shalat lima puluh waktu, karena setiap 
kebaikan dibalas sepuluh kali lipat.” Nabi Muhammad SAW 
pun ridha sepenuhnya, dan Musa adalah yang paling 
mendesak beliau ketika beliau melewatinya, dan yang paling 
berbuat baik kepadanya ketika beliau kembali kepadanya. 

22084. Muhammad bin Ubaidullah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Nadhar Hasyim bin Qasim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata; Abu Ja‘far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami dan Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah atau 
selainnya —Abu Ja‘far ragu—dari Abu Hurairah, tentang 
firman Allah, 'jjl xs^\ “Maha Suci Allah, 
yang telah memperjalankan hamba-Nya.... " Hingga firman 

HR. Al Baiha()i dal a m Dala’il An-Nubuwwah (2/387-402), Al Bazzar Haiam 
Kasyf Al Astar (1/38-45), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa ’id (1/72-78). 
Menurutnya, hadits ini diriwayadian oleh Al Bazzar d engan poawi yang tsigah 
Hanj^ saja. Rabi bin Anas berkata; Dan Abu Aliyah atau sel ainny a^ yang perawi 
tabi'in ini tidak diketahui identitasnya. 

Hadits ini juga diselnitkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (7/2309-2315) 
dan nmu Katsir dalam ta&imya (8/416-424). Menurutnya, riwayat Abu Hurairah 
RA ini sangat panjang dan ada kejan g ga lan di dalamnya. 
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Allah, ^ “Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. ” Ia berkata, “Jibril datang 
kepada Nabi SAW....” Lalu ia menyebutkan hal serupa 
dengan hadits dari Ali bin Sahi, dari Hajjaj. Hanya saja, ia di 
sini berkata, “Jibril datang bersama Mikail.” Selain itu, lafazh 
“lidah mereka diiris” diganti dengan lafazh “lidah mereka 
digunting”. 

Mengenai sifat beliau sebagai sebaik-baik khalifah, Ali 
berkata, “Dia adalah sebaik-baik khalifah. Dia adalah sebaik- 
baik Khalifah.” 

Mengenai khamer, Ali berkata, “Aku tidak mau, aku sudah 
kenyang.” Lalu Jibril berkata, “Khamer akan diharamkan 
bagi umatmu.” 

Mengenai Sidratul Muntaha, Ali berkata, “Inilah Sidratul 
Mimtaha. Inilah batas setiap makhluk, kecuali dari umatmu 
yang yang mengikuti jalanmu.” 

Tentang daun Sidrah, Ali berkata, “Satu daunnya bisa 
menaungi semua makhliik. Para malaikat meliputi pohon itu 
seperti burung-burung gagak yang hingga di pohon, karena 
cinta Allah.” 

Sementara itu, lafazh hadits selainnya sama dengan lafazh 
hadits Ali.^^^ 

22085. M uh ammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Abu Harun Al ‘Abdi,^^ dari Abu Sa‘id Al 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/425) 

^ Dia adalah Umarah bin Juwain, Abu Harun Al Abdi, yang populer dengan 
julukannya. Berstatus matruk (ditinggalkan riwayatnya), bahkm ada yang 
mendustakannya. Ia beraliran Syi’ah. Ia meninggal tahun 34 H. Lihat At-Taqrib 
(2/49). 
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Khudn. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Harun Al 
Abdi menceritakan kepada kami dari Abu Sa‘id Al Khudri, 
lafazh hadits milik Hasan bin Yahya, tentang firman Allah, 


"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, ” 
ia berkata: Nabi SAW mengisahkan kepada kami tentang 
malam beliau di-wra-kan Allah. Nabi SAW bersabda: Aku 
diberi hewan yang lebih mirip bighal. la memiliki dua telinga 
yang bergerak-gerak, dan ia bernama buraq. Itulah yang 
dikendarai para nabi sebelumku, dan aku mengendarainya. 
Ia membawaku pergi dengan meletakkan kaki depannya 
sejauh mata memandang. Lalu aku mendengar panggilan 
dari arah kananku, "Hai Muhammad, pelan-pelan agar aku 
bisa bertanya kepadamu. ” Namun aku tetap berjalan dan 
tidak menoleh kepadanya. Kemudian aku mendengar 
panggilan dari arah kiriku, "Hai Muhammad, pelan-pelan, 
agar aku bisa bertanya kepadamu.’’ Namun aku tetap 
berjalan dan tidak menoleh kepadanya. Kemudian aku 
menjumpai seorang wanita yang memakai seluruh perhiasan 
dunia sedang melambaikan tangannya dan berkata, "Hai 
Muhammad, pelan-pelan, agar aku bisa bertanya 
kepadamu. ’’ Namun aku tetap berjalan dan tidak menoleh 
kepadanya. 


Kemudian aku tiba di Baitul Maqdis —atau beliau mengatak-an 
Masjidil Aqsha—■, lalu aku turun dari kendaraan dan 
menambatkannya pada lingkaran yang digunakan para nabi 
untuk menambahkan kendaraannya. Kemudian aku masuk 
masjid dan shalat di dalamnya. 
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Jibril lalu berkata kepadaku, “Apa yang kulihat di wajahmu? ” 
Aku menjawab, “Aku mendengar panggilan dari arah 
kananku, ‘Hai Muhammad, pelan-pelan agar aku bisa 
bertanya kepadamu’. Namun aku tetap berjalan dan tidak 
menoleh kepadanya. ’’ Jibril lalu berkata, “Itu adalah penyeru 
Yahudi. Seandainya engkau berhenti padanya, maka umatmu 
akan menjadi Yahudi. ’’ Aku lalu berkata, “Kemudian aku 
mendengar panggilan dari arah kiriku, ‘Hai Muhammad, 
pelan-pelan, agar aku bisa bertanya kepadamu’. Namun aku 
tetap berjalan dan tidak menoleh kepadanya. ’’ Jibril lalu 
berkata, “Itu adalah penyeru umat Nasrani. Seandainya 
engkau berhenti padanya, maka umatmu akan menjadi 
Nasrani’.’’ Aku lalu berkata, “Kemudian aku dicegat oleh 
seorang wanita yang memakai seluruh perhiasan dunia, 
sedang melambaikan tangannya dan berkata, ‘Hai 
Muhammad, pelan-pelan, agar aku bisa bertanya kepadamu ’. 
Namun aku tetap berjalan dan tidak menoleh kepadanya. ’’ 
Jibril lalu berkata, “Itulah dunia yang berhias untukmu. 
Seandainya engkau berhenti padanya, maka umatmu akan 
memilih dunia daripada akhirat. ’’ 

Aku lalu diberi dua wadah, satunya berisi susu, dan yang 
satunya lagi berisi khamer. Lalu dikatakan kepadaku, 
“Minumlah yang engkau suka. ’’ Aku pun mengambil susu dan 
meminumnya. Jibril lalu berkata, “Engkau telah menetapi 
fitrah ’’ Atau ia berkata, “Engkau telah mengambil fitrah. ’’ 

Ma'mar berkata: Az-Zuhri mengabariku dari Ibnu Musayyib, 
bahwa dikatakan kepada Nabi SAW, “Seandainya kamu 
meng am bil khamer, maka umatmu akan menyimpang.” 

Abu Harun dalam hadits Abu Sa'id berkata: Nabi SAW 
bersabda: Kemudian didatangkan tangga yang dilalui roh-roh 





Tafsir AlJi-Thabari 


anak Adam untuk naik, dan ternyata ia merupakan hal 
terindah yang pernah kulihat. TidalAah kalian pernah melihat 
mayit, bagaimana ia mengarahkan pandangannya kepadaku? 
Kami dibawa naik hingga tiba di pintu langit dunia Lalu 
Jibril minta dibukakan pintu. Ia ditanya, “Siapa?” Ia 
menjawab, “Jibril ” Ia tUtanya, “Skpa yang bersamamu? ” Ia 
menjawab, “Muhammad” Ia ditanya, “Apakah ia telah 
diutus?" Ia meryawab, “Ya” Lalu mereka membuka pintu 
dan mengucapkan salam kepadaku, dan ternyata dia adalah 
malaikat yang ditugasi mergaga langit, yang bernama Isma ‘il 
Bersamanya ada tujuh puluh ribu malaikat, dan masing- 
masing malaikat itu bersama seratus ribu malaikat. Kemudian 
ia membaca Firman Allah, “Dan tiada yang 

mengetahui bala tentara Tuhanmu melainkan Dia. ” (Qs. Al 
MwMatstsir [74J: 31) 

Aku lalu bertemu dengan seorang laki-laki yang 
penampilannya seperti pada waktu Allah menciptakannya, 
tidak berubah sedikit pun padanya Roh-roh keturunannya 
ditampakkan kepadanya Jika roh orang mukmin ditampakkan, 
maka ia berkata, “Roh yang baik dan aroma yang wangi. 
Letakkanlah catatan amalnya di ‘Illiyyin ." Namun jika roh 
orang kafir ditampakkan, maka ia berkata, “Roh yang buruk 
dan aroma yang busuk Letakkanlah catatan amalrya di 
Sijjil ” Aku pun bertanya, “Ya Jibril, siapa ini? " Ia menjawab, 
“Ayahmu, Adam. ” Adam lalu menguapkan salam kepadaku, 
menyambutku, dan mendoakan kebaikan bagiku Ia berkata, 
“Selamat datang, nabi yang shalih ” 

Kemudian aku memandang dan kulihat suatu kaum yang 
mulutnya seperti mulut unta Ada malaikat yang ditugasi untuk 
memegang mulut mereka, lalu mamasukkan batu dari api ke 
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mulut mereka, lalu batu tersebut keluar dari bawah mereka. 
Aku pun bertanya, "Ya Jibril, siapa mereka?’’ Jibril 
menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang mengambil 
harta anak yatim secara zhalim. ’’ 

Kemudian aku memandang, dan kulihat suatu kaum yang 
dipotong dagingnya lalu dikembalikan ke mulut mereka, lalu 
dikatakan, "Makanlah apa yang kalian dahulu makan. ’’ 
Mereka dipaksa untuk menelannya. Aku pun bertanya, "Ya 
Jibril, siapa mereka?’’ Ia menjawab, "Mereka adalah para 
pencela dan pengumpat yang memakan daging manusia. ’’ 

Kemudian aku memandang dan ternyata kulihat suatu kaum 
tengah menghadapi meja makan yang di atasnya terdapat 
daging panggang terbaik yang pernah kulihat, sedangkan di 
sekitar mereka terdapat bangkai. Namun ternyata mereka 
beralih ke bangkai itu, memakannya, dan meninggalkan 
daging tersebut. Aku pun bertanya, "Ya Jibril, siapa mereka? ’’ 
Ia menjawab, "Mereka adalah para pezina yang melakukan 
perbuatan yang telah diharamkan Allah, serta meninggalkan 
perbuatan yang telah dihalalkan Allah bagi mereka. ’’ 

Kemudian aku melihat suatu kaum yang memiliki perut seperti 
rumah, dan perut mereka itu dilalui para penakut Fir'aun. 
Jika para pengikut Fir'aun lewat, maka mereka berdiri, lalu 
salah seorang dari mereka memiringkan perutnya hingga 
jatuh, lalu para pengikut Fir'aun itu menanjak mereka. 
Mereka juga diperlihatkan neraka pada pagi dan petang. Aku 
pun bertanya, "Ya Jibril, siapa mereka?’’ Ia menjawab, 
"Mereka adalah para pemakan riba. Riba ada di dalam perut 
mereka. Perumpamaan mereka seperti orang yang kemasukan 
syetan. ’’ 
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Kemudian aku melihat kaum perempuan yang diganduli 
payudaranya dan wanita-wanita yang menyeret kaki mereka. 
Aku pun bertanya, “Ya Jibril, siapa mereka? ” Ia menjawab, 
“Mereka adalah wanita-wanita yang berzina lalu membunuh 
anak-anak mereka. ” 

Kami kemudian naik ke langit kedua, dan ternyata aku 
bertemu Yusuf, yang sedang dikelilingi oleh umatnya yang 
menjadi pengikutnya. Wajahnya seperti bulan purnama. Ia 
memberi salam kepadaku dan menyambut kedatanganku. 

Kami lalu pergi ke langit ketiga, dan ternyata aku bertemu 
dengan dua saudara sepupuku, yaitu Yahya dan Isa. Yang satu 
mirip dengan yang lain dari segi pakaian dan rambut. 
Keduanya mengucapkan salam kepadaku dan menyambut 
kedatanganku. 

Kami lalu naik ke langit keempat, dan ternyata aku bertemu 
dengan Idris. Ia mengucapkan salam kepadaku dan 
menyambut kedatanganku. Allah berfirman, “Dan 

kami mengangkatnya kepada derajat yang tinggi ." (Qs. 
Maryam [19]: 57) 

Kami lalu naik ke langit kelima, dan ternyata aku bertemu 
dengan Harun yang dicintai kaumnya. Ia dikelilingi oleh 
banyak pengikutnya. 

Nabi SAW menggambarkannya demikian, “Jenggotnya 
panjang hingga nyaris menyentuh pusarnya. ” 

Ia (Harun) mengucapkan salam kepadaku dan menyambut 
kedatanganku. 

Kami lalu naik langit keenam, dan ternyata aku bertemu 
dengan Musa bin Imran. 
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Nabi SAW menggambarkannya demikian, "Ia panjang 
rambutnya. Seandainya ia memakai dua gamis, maka 
rambutnya keluar darinya. ” 

Musa berkata, “Orang-orang mengira aku adalah manusia 
yang paling mulia di sisi Allah, namun orang ini lebih mulia 
di sisi Allah daripadaku. Seandainya ia sendiri, maka aku 
tidak peduli. Tetapi setiap nabi bersama umat yang menjadi 
pengikutnya. ” 


Kami lalu naik ke langit ketujuh, dan ternyata aku bertemu 
dengan Ibrahim yang sedang duduk menyandarkan 
punggungnya ke Baitul Ma’mur. Ia mengucapkan salam 
kepadaku dan berkata, "Selamat datang nabi yang shalih. Ini 
adalah tempatmu dan tempat umatmu. Allah berjirman, 

^ 

‘Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim 
ialah orang-orang yang mengikutinya dan nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada 
Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang- 
orang yang beriman’. ’’ (Qs. Aali ‘Imraan [3J: 68) 


Aku lalu masuk ke Baitul Ma 'mur dan shalat di dalamnya, 
dan ternyata Baitul Ma’mur setiap harinya dimasuki oleh 
tujuh puluh ribu malaikat, dan mereka tidak kembali lagi ke 
dalamnya hingga Hari Kiamat. 


Kemudian aku melihat, dan ternyata ada pohon yang satu 
daunnya bisa menutupi umat ini, dan di akarnya adalah mata 
air yang mengalir lalu terbelah menjadi dua cabang. Aku 
pun bertanya, "Ya Jibril, apa ini?’’ Ia menjawab, "Ini 
adalah sungai rahmat, dan ini adalah Kautsar yang 
diberikan Allah kepadamu.” Aku lalu mandi di sungai 
rahmat sehingga diampuni dosaku yang telah lalu dan akan 
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datang. Kemudian aku pergi ke sungai Kautsar hingga 
masuk surga, dan ternyata di dalam terdapat sesuatu yang 
tidak pernah terlihat mata, tidak pernah terdengar telinga, 
dan tidak pernah terdetik di hati manusia. Di dalamnya 
terdapat delima seperti kulit unta yang diberi pelana, dan 
burung seperti unta yang panjang lehernya. ” 

Abu Bakar berkata, “Burung itu pasti enak.” Beliau bersabda, 
“Aku memakannya, sungguh lezat, ya Abu Bakar. Aku 
berharap engkau memakannya. Lalu aku melihat bidadari, 
dan aku bertanya kepadanya, ‘Milik siapa kamu?’ Ia 
menjawab, 'Milik Zaid bin Haritsah’’ 

Rasulullah SAW lalu menyampaikan kabar gembira itu 
kepada Zaid. 

Beliau lalu bersabda: Kemudian Allah memberikan perintah- 
Nya kepadaku dan mewajibkan shalat lima puluh waktu 
padaku. Lalu aku bertemu Musa, ia berkata, “Apa yang 
diperintahkan Tuhanmu?’’ Aku menjawab, “Dia mewajibkan 
padaku shalat lima puluh waktu. ’’ Musa berkata, “Kembalilah 
kepada Tuhanmu dan mintalah keringanan, karena umatmu 
tidak akan melaksanakannya.’’ Aku pun kembali kepada 
Tuhannya dan meminta keringanan, lalu Dia mengurangi 
sepuluh. Kemudian aku kembali kepada Musa, dan aku terus 
diperintahkan kembali kepada Tuhanku saat bertemu Musa, 
sampai Allah mewajibkan padaku shalat lima waktu. Lalu 
Musa berkata, “Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan dari-Nya. ’’ Aku pun berkata, “Aku telah kembali 
kepada Tuhanku, maka aku malu. ’’ —Atau beliau bersabda: 
Aku berkata. Aku tidak kembali. ’’— Lalu dikatakan 
kepadaku, “Dengan shalat lima waktu ini engkau memperoleh 
pahala shalat lima puluh waktu. Satu kebaikan dibalas 
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sepuluh kali lipat. Barangsiapa meniatkan kebaikan namun 
tidak melaksanakannya, maka dicatat baginya satu kebaikan. 
Barangsiapa mengamalkannya, maka dicatat baginya sepuluh 
kebaikan Barangsiapa meniatkan suatu keburukan namun ia 
tidak melaksanakannya, maka tidak dicatat dosa baginya, dan 
jika ia melaksanakannya, maka dicatat satu dosa baginya. 

22086. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Rauh bin Qasim menceritakan kepadaku dari Harun 
Umarah bin Juwain Al Abdi, dari Abu Sa‘id Al Khudri. Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
menceritakan kepadaku dari Abu Harun, dari Abu Sa‘id Al 
Khudri, ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda: 
^'Ketika aku menyelesaikan keperluan di Baitul Maqdis, 
ditampakkanlah mi ’raj (tempat naik), dan aku tidak pernah 
melihat sesuatu yang lebih indah darinya. Itulah yang ditatap 
oleh mayit saat menjelang ajal. Temanku lalu membawaku 
naik melaluinya hingga tiba di sebuah pintu yang disebut 
Baab Al Hafazhah (Pintu Para Penjaga). Pintu ini dijaga 
oleh malaikat bernama Isma'il, dan di bawahnya terdapat 
dua belas ribu malaikat, yang masing-masing malaikat itu 
membawahi dua belas ribu malaikat. ” 

Ketika Rasulullah SAW menceritakan hal ini, beliau 
membaca firman Allah,> .Ic; "Dan tiada yang 

mengetahui bala tentara Tuhanmu melainkan Dia. ” (Qs. Al 
Muddatstsir [74]: 31) Kemudian ia menyebutkan hadits 
seperti hadits Ma'mar dari Abu Harun, hanya saja di dalam 


*** HR. Al Baibaqi dalam Dala’il An-Nubuwwah (2/390) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeimya (8/400). 
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haditsnya ini ia berkata: Rasultillah SAW bersabda, 
Kemudicat Jibril membawaku masuk ke dalam surga, dan di 
dalamnya terdcpat bidadari. Aku lalu bertanya, ‘Milik siapa 
kamu? ’ Ia mergawab, ‘Milik Zaid bin Haritsah ” Rasulullah 
SAW lalu menyampaikan kabar gembira itu kepada Zaid. 
Hadits Ibnu Humaid dan Salamah berakhir sampai di sini.®^^ 

22087. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq moagabaikan kepada kami, Ma'mar 

n^igabaikan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu Musayyib, 
dan Abu Huiairah, bahwa RasuluUah SAW mengpatri ha rlfan 
k^Kida sahabat-sahabat beliau pada malam beliau di-/.^a ’-kan 
tmtang Ibrahim, Musa, dan Isa. Beliau bersabda, “Mengenai 
Ibrahim, aku Udak pernah melihat orang yang lebih mirip 
dengarmya daripada sahabatmu ini. Sedangkan Musa itu 
berkulit kuning tinggi, berambut ikal, dan berhidung 
mancung seperti laki-laki dari Syanu’ah.^^ Sedangkan Isa 
berkulit merah, tidak pendek dan tidak tinggi, berambut 
terurai, banyak tanda di wajahnya, dan terlihat seolah-olah ia 
baru keluar dari <Umas,^ rambutnya seperti meneteskan air, 
padahal tidak ada airnya. Orang yang kulihat paling mirip 
dmgcamya culalah Urwah bin Mas ‘ud 

22088. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan k^Kida kami dari M uhammad, dari Az-Zuhri, 


6fi9 


Ibnu Katsir dakun ta&iniya (S/40S). 

Sdniah kabilah di Yaman yang dikenal berpostur tinggi. 

Dimas artinya kamar mandL Namun sebagian ulama mengatakan bahwa artinya 
ad ala h rumah. Maksudnya, ia tidak pernah melihat matahari dan tertiup angin 
Pendipat lain mengatakan bahwa artinya adalah jalan yang gelap. T.ihat Lisan Al 
’Arcb (entri: ^r^). 


HR. Al Bukhan dalam kilah ISsdt Para Nabi (3/164), Muslim dalam kitab Iman 
(I68X Ahmad dalam musnadigwr (2/282), (to AbdurTazzaq dalam ta&imya 
(2/289X 
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dari Sa‘id bin Musayyib, dari Rasulullah S A W, tentang 
riwayat yang serupa. Namun ia tidak mengatakan dan Abu 
Hurairah. 


22089. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, bahwa 
Nabi SAW diberi buraq pada malam beliau di-isra’-kan, 
dalam keadaan telah diberi pelana dan tali kekang untuk 
beliau kendarai. Buraq itu mempersulit beliau, maka Jibril 
berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu bertingkah 
demikian? Demi Allah, kamu tidak pernah dinaiki makhluk 
yang lebih mulia di sisi Allah daripada orang ini!” Buraq itu 
pvm mengalir keringatnya.^’® 


22090. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya. ” Nabi SAW di-wra ’-kan pada 
waktu Isya dari Makkah ke Baitul Maqdis, lalu Nabi SAW 
shalat di dalamnya. Allah memperlihatkan kepada beliau 
sebagian tanda kebesaran-Nya, dan memerintahkan apa yang 
dikehendaki-Nya pada malam beliau di-wra ’-kan. Kemudian 
pada pada pagi harinya beliau di Makkah. 

Kami diberitahu bahwa Nabi SAW bersabda, “Aku dibawa di 
atas hewan tunggangan yang bernama buraq, lebih tinggi 


HR. Ahmad dalam musnadnya (3/164), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur 'an 
(3130), Abu Ya’la dalam musnadnya (5/3184), dan AbduiTazzaq dalam tafsirnya 
(2/289). 
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daripada keledai dan lebih rendah daripada bighal. 
Langkahnya sejauh mata memandang. ” 

Nabi SAW menceritakan hal itu kepada penduduk Makkah, 
sehingga orang-orang musyrik mendustakan dan me ngingkari 
beliau. Mereka berkata, “Ya M uhammad , engkau 
mengabarkan kepada kami bahwa engkau pergi ke Baitul 
Maqdis dan datang pada malam hari itu juga, kemudian pada 
pagi harinya engkau sudah bersama kami di Makkah? Apa 
yang kaubawa kepada kami sebelum hari ini dengan 
perkataanmu ini adalah sama saja!” Namim Abu Bakar tetap 
membenarkannya. Oleh karena itu. Abu Bakar disebut Ash- 
Shiddiq.^^^ 

22091. Abu Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman Asy-Syaibani menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Syaddad, ia berkata: Pada malam Rasulullah 
SAW di-isra -kan, beliau diberi hewan tunggangan bernama 
buraq; lebih rendah dari bighal dan lebih ting gi dari keledai. 
Ia bisa meletakkan kaki depannya sejauh matanya 
memandang. Ketika beliau tiba di Baitul Maqdis, beliau 
diberi dua wadah, satu wadah berisi susu, dan satu wadah 
berisi khamer. Lalu beliau meminum susu. Jibril pun berkata 
kepada beliau, “Kami telah diberi petunjuk, dan umatmu juga 
telah diberi petunjuk.”^^^ 

Ahli takwil lain yang mengatakan bahwa Nabi SAW di-wm'- 
kan ke Masjidil Aqsha dengan jiwa dan raganya itu, mengatakan 
bahwa beliau tidak masuk ke Baitul Maqdis, tidak shalat di dalamnya. 


HR Ibnu Sa‘d dalam Ath-Thabaqat Al Kubra (1/1/143), Al Hindi dalam Kanz Al 
’Ummal (31852), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/228). 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (8/392). 
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dan tidak turun dari biiraq sampai beliau pulang ke Makkah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22092. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa‘id Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim bin Bahdzalah menceritakan kepadaku dari 
Zirr bin Hubaisy, dari Hudzaifah bin Yaman, tentang ayat, 





“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, ” 
ia berkata, “Rasulullah SAW tidak shalat di dalamnya. 
Seandainya beliau telah shalat di dalamnya, maka kalian 
wajib shalat di dalamnya, sebagaimana kalian diwajibkan 
shalat di Ka‘bah.” 


22093. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Ayyasy mengatakan bahwa 
seorang laki-laki bercerita di depannya tentang peristiwa isra ‘ 
Nabi SAW, lalu Abu Bakar berkata kepadanya, “Kamu tidak 
bisa mendatangkan orang seperti Ashim dan Zirr.” 


Hudzaifah berkata kepada Zirr bin Hubaisy (seorang 
bangsawan Arab), dan saat itu Hudzaifah membaca firman 


Allah, ^ " 

“Maha Suci 

Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah 
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. ’’ Demikianlah Abdullah membacanya, dan ini 
seperti yang mereka katakan, bahwa beliau masuk masjid dan 
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shalat di dalamnya. Beliau masuk dan mengikat 
kendaraannya.” Aku lalu berkata, “Demi Allah, beliau masuk 
Masjidil Aqsha.” Ia lalu bertanya, “Siapa kamu, karena aku 
mengenal wajahmu tetap tidak tahu namamu?” Aku 
menjawab, “Zirr bin Hubaisy.” Hiidzaifah berkata, “Dari 
siapa kamu tahu?” Zirr menjawab, “Dari Al Qur'an.” 
Hudzaifah bericata, “Barangsiapa mengikuti Al Qur'an, maka 


ia beruntung.” Zirr lalu membaca firman Allah, 




“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha 
yang telah Kami berkahi sekelilingnya. ” 


Hudzaifah lalu memandangnya dan berkata, “Hai laki-laki 
botak, £q)akah kau lihat beliau masuk masjid?” Zirr 
menjawab, “Tidak, demi Allah.” Hu dzaifah berkata, “De mi 
Allah yang tiada tuhan selain-Nya, beliau tidak masuk masjid. 
Seandainya beliau masuk masjid, maka kalian diwajibkan 
shalat di dalamnya. Demi Allah, beliau tidak turun dari buraq 
sampai beliau melihat surga dan neraka, serta apa-apa yang 
dijajikan Allah di akhirat. Tahukan kahan apa itu buraq? 
Bviraq adalah hewan yang lebih rendah daripada bighal dan 
lebih tinggi daripada keledai, dan lan gkahn ya sejauh mata 
memandang.”^^ 


HR Ahmad dalam musnadnya (392, 393), At-Tirmidzi dalam Tajsir Al Qur 'an 
(3147), An-Nasa'i dalam AsSunan Al Kubra (11280), Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam musnadnya (411), dan Ibnu Katsir dalam tafeiinya (8/399). Ibnu Katsir 
berkata, “Perksitaan Hudzaifah RA ini telah dinafikan Sedangkan yang 
ditetapkan selaiimya dari Rasulullah SAW, yaitu beliau m engikat kendaraannya 
pada lingkaran dan shalat di dalam Baitul Maqdis , lebih dahulu daripada lafazh 
Allah Maha Tahu. 

Disebutkan pula oldi Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/225). 




Ahli takwil lain berpendapat bahwa beliau di-wra ’-kan dengan 
rohnya saja, tanpa jasad, dan yang berpendapat demikian adalah: 

22094. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Muhammad bin Ishaq, ia 
berkata: Ya‘qub bin Utbah bin Mughirah bin Akhnas 
menceritakan kepadaku, bahwa Mu‘awiyah bin Abu Sufyan 
apabila ditanya tentang isra’ Rasulullah SAW, maka ia 
menjawab, “Itu adalah mimpi yang benar dari Allah.’’^^'* 

22095. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, ia berkata: 
Sebagian keluarga Abu Bakar menceritakan kepadaku, bahwa 
Aisyah berkata, “Jasad Rasulullah SAW tidak pergi, 
melainkan Allah memperjalankan beliau dengan rohnya 


22096. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata: Al 
Hasan tidak mengingkari perkataannya bahwa ayat ini turun, 

menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. ” (Qs. Al Israa [17]: 
60) Juga terhadap firman Allah berupa berita tentang Ibrahim 
ketika ia berkata kepada anaknya, cdaC (4 egj] 

^ "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 

mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu!’’ (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 102) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/227), dan menisbatkannya kepada 
Ibnu Ishaq. 

Ibnu Hisyam dalam AsSirah An-Nabawiyyah (2/304), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ’Uyun (3/225), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {51221). 
Ia menisbatkannya kepada Ibnu Ishaq dari Aisyah. 
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Oleh karena itu, aku tahu bahwa wahyu datang kepada para 
Nabi dari Allah saat mereka dalam kondisi teijaga dan tidur. 
Rasulullah SAW bersabda, “Mataku tidur, tetapi katiku 
terjaga. 

Allah Maha Tahu tentang wahyu mana yang datang kepada 
beliau, dan dalam kondisi apa beliau melihat perkara Allah 
itu, dalam keadaan tidur atau teijaga. Semua itu adalah benar 
dan jujur. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah yang mengatakan 
bahwa Allah memperjalankan hamba-Nya Muhammad SAW dari 
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, sebagaimana dikabarkan Allah 
kepada hamba-hamba-Nya, dan ditunjukkan oleh berbagai berita dari 
Rasulullah SAW bahwa Allah membawanya di atas buraq. Beliau juga 
m engimami shalat para nabi dan rasul, serta diperlihatkan kepada 
beliau sebagian tanda kekuasaan-Nya. 

Pendapat yang mengatakan bahwa beliau di-isra’-kan rohnya 
saja tanpa jasad, tidaklah beralasan, karena seandainya yang di-wro- 
kan hanyalah roh beliau, maka itu tidak menunjukkan kenabian dan 
kerasulan beliau. Orang-orang yang mengingkari kebenaran isra’ 
tidak terbilang musyrik, karena mereka hanya mencari kebenaran apa 
yang terjadi, dan bukan berarti mengingkari hal tersebut, demikian 
juga yang dirasakan oleh anak Adam yang memiliki fitrah yang bersih 
menyangkal mimpi seseorang yang melihat sesuatu yang terjadi 
selama peijalanan satu tahun. Lalu, bagaimana dengan perjalanan satu 
bulan atau lebih singkat? Dus, Allah hanya mengabarkan di dalam 
Kitab-Nya bahwa Dia memperjalankan hamba-Nya, dan Allah tidak 
memberitahu kita bahwa Dia memperjalankan roh hamba-Nya saja. 
Seseorang tidak boleh membelokkan firman Allah tersebut dari makna 

HR. Ahmad dalam musnadnya (6/36, 37), Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An- 
Nabawiyyah (2/424), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/433). 





Surah Al Israa' 


tekstualnya. Kalau seseorang mengira hal itu boleh, maka itu lantaran 
orang Arab bisa berbuat demikian dalam ungkapan mereka, 
sebagaimana dalam syair berikut ini: 




lillp 




Mu 



“Kukira suara untaku kambing betina. 

Pcukttud ia bukan kambing betina, celakalah selainmu. ” 

Maksudnya adalah, aku mengira suara untaku itu suara 
kambing betina. Kata suara di sini lalu dihilangkan, dan yang disebut 
cukiq> kata kambing betina. Orang Arab biasa berbuat demikian dalam 
perkataan yang telah dipahami maksud pembicaraannya. Tetapi, 
dalam kalimat yang tidak ada mdikasinya keciiali dengan menyebut 
suatu kata, dan maksud pembicara tidak bisa diketahui keciiali dengan 
menje laskanny a, maka kata itu tidak dihilangkan. Dalam hal mi, tidak 
ada indikasi yang menunjukkan bahwa maksud firman-Nya, 

“Memperjalankan hamba-Nya,” adalah memperjalankan roh 
hamba-Nya. Sebaliknya, berbagai dalil yang jelas dan berita yang 
beruntun dari Rasulullah SAW menunjukkan bahwa Allah 
memperjalankan beliau di atas kendaraan bernama buraq. 

S eandainy a yang diperjalankan adalah roh beliau, maka roh 
ti dak perlu dibawa di atas buraq, karena kendaraan tidak membawa 
sesuatu selain fisik. Lain halnya jika seseorang mengatakan bahwa 
makna lafaTh “memperjalankan rohnycT maksudnya adalah, beliau 
bermimpi jasad beliau diperjalankan di atas buraq. Dengan demikian, 
ia telah mendustakan makna berbagai khabar yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa Jibril membawa beliau di atas buraq, karena 
jika peristiwa itu adalah mimpi —sesuai pendapat ini— yang 
menurutnya roh itu tidak naik kendaraan, serta jasad Nabi SAW tidak 
dibawa di «tas buraq, maka menurutnya Nabi SAW tidak dibawa'di 
buraq, tidak pula bagian ^)a prm dari beliau. Menurutnya, 
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peristiwa ini seperti mimpi biasa, dan itu berarti menolak wahyu dan 
berbagai khabar dari Rasulullah SAW, serta berbagai berita yang 
datang dari para Imam sahabat dan tabi‘in. 

Firman Allah: ,2^ "Yang telah Kami berkahi 

sekelilingnya." Allah Ta'ala berfirman, "Yang Kami jadikan berkah di 
sekelilingnya bagi para penghuninya dalam mata pencaharian, 
makanan, dan tanaman mereka." 

Firman Allah; "Agar Kami perlihatkan kepadanya 

sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami." Allah Ta'ala 
berfirman, "Agar Kami perlihatkan kepada hamba Kami, M uhamma d, 
sebagian tanda-tanda kebesaran kami." Adapun maksud lafazh 
adalah berbagai pelajaran, dalil, dan argumen Kami. Itulah yang 
disebutkan dalam riwayat-riwayat yang aku riwayatkan sebelumnya, 
bahwa berbagai pelajaran dan nasihat yang menakjubkan 
diperlihatkan kepada Rasulullah dalam perjalanan beliau ke Baitul 
Maqdis dan sesudah beliau tiba di sana, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini; 

22097. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Agar Kami 

perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami, ” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
tanda kekuasaan Allah dan pelajaran yang diperlihatkan 
kepada beliau dalam perjalan ke Baitul Maqdis.”^^^ 

Firman Allah: j^\ ji "Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat." Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya Tuhan yang memperjalankan hamba-Nya itu Maha 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/115), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/227), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/5), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/436). 
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Mendengar perkataan orang-orang musyrik Makkah tentang 
peijalaxian Muhammad SAW dari Makkah ke Baitul Maqdis, serta 
perkataan mereka l 2 iinnya, dan perkataan selain mereka. Allah juga 
Maha Melihat amal-amal mereka. Tidak ada yang tersembunyi bagi- 
Nya, dan tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Sebalik-Nya, 
Allah meliputi seluruhnya dari segi pengetahuan dan bilangan. Dia 
mengawasi mereka imtuk membalas mereka semua dengan balasan 
yang pantas diterimanya." 

Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa huruf hamzah 
dalam lafazh dibaca kasrah, karena makna kalam ini adalah, 
katakanlah, wahai Muhammad, “Maha Suci Allah yang 
memperjalankan hamba-Nya.” Serta katakanlah, “Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 






**Dan Kami berikan kepada Miisa kitab (Taurat) dan Kami 
jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani Israil (dengan 
firman), * Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku\*’ (Qs. Al Israa' [17]: 2) 


TakwU firman Allah: 


■f* A'V" 


z' > 


(Dan Kami berikan kepada Musa kitab 
[Taurat] dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani 
Israil [dengan flrmanj, * Janganlah kamu mengambil penolong 
selain Aku\”) 
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Allah Ta'ala berfinnan, "Maha Suci Allah yang telah 
mempeijalankan hamba-Nya pada malam hari, dan memberikan Musa 
kitab." Di sini pembicaraan beralih kepada bentuk khithab (objek 
pembicaraan) pada lafazh , padahal ia dimulai dengan bentuk 
ghaib (berita tentang orang ketiga), sebagaimana kebiasaan orang 
Arab, memulai pembicaraan dengan bentuk ghaib kemudian kembali 
kepada bentuk khithab, dan semisalnya. Kitab yang diberikan kepada 
Musa maksudnya adalah Taurat. 

“Dan Kami jadikan kitab Taurat itu 
petunjuk bagi bani Isra ’U, ” dia mengatakan: Kami jadikan kitab 
Taurat itu sebagai penjelasan tentang kebenaran, dan dalil bagi mereka 
untuk mengetahui jalan yang benar mengenai hal-hal yang diwajibkan 
bagi mereka, diperintahkan kepada mereka, dan dilarang bagi mereka. 

Ulama gira’at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, cj* V' “Janganlah kamu mengambil 

penolong selain Aku. ” Mayoritas ulama gira ’at Madinah dan Kufah 
membacanya dengan huruf ta’, yang artinya. Kami berikan 

kepada Musa Kitab agar kalian, wahai bani Isra’il, tidak mengambil 
penolong selain Aku. Sebagian ulama gira ’at Bashrah membacanya ’Si? 

dengan huruf ya’, dengan bentuk kalimat berita tentang bani 
Isra’il,^^* yang artinya. Kami menjadikannya sebagai petunjuk bagi 
bani Isra’il, agar bani Isra’il tidak mengambil penolong selain Aku. 

Abu Amr membacanya . Argumennya adalah: perbuatan ini lebih dekat 

kepada berita tentang bani Isra’il, sehingga pekeijaan tersebut disandarkan 
kepada mereka. Itu karena sebelumnya Allah berfirman: 

“Dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani Isra’il. " Artinya, Kami 
jadikan Kitab itu petunjuk bagi bani Isra’il, agar mereka tidak mengambil 
penolong selain Aku. 

Ulama gira’at selebihnya membacanya: ':}?• Argumen mereka adalah, 

kalimat beralih dari bentuk ghaib kepada bentuk khithab. Sama seperti firman 
Allah, i, ilriSi “Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. ’’ 

Setelah itu Allah berfirman, 2% “Hanya kepada-Mu kami 
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Keduanya menq)akan qira ’at yang benar maknanya, 
disepakati, dan tidak diperselisihkan, maka gira’at mana saja yang 
diambil seseorang, berarti ia telah benar. Hanya saja, aku lebih 
memilih gira’at pertama, karena lebih masyhw: di kalangan ulama 
gira ’at daripada gira ’at pertama. 

Jadi, makna kalam ini adalah. Kami berikan kitab kepada 
Musa dan menjadikannya sebagai petunjuk bagi bani Isra’il, agar 
kalian tidak mengambil pelindui^ bagi kalian selain Aku. 

f » 

Kami telah menjelaskan makna lafuJi sebelumnya. 

J • 

Mujahid berpend^mat bahwa makna lafazh di sini adalah 

sekutu. 

22098. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia beikata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

“Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku, ’’ 
ia beikata, “Maksudnya adalah sekutu.”*^ 

Seolah-olah Mujahid menganggap bahwa orang yang 
menempatkan sesuatu selain Allah pada kedirfukan Allah beiaiti telah 


menyembah, dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. " Jadi, kala 
ganti pada lafiiTii itu mesk4)un beibentuk khithab (orang kedua) tetq>i 

maksudnya adalah (orang ketiga). La&zfa ’J boldi diartikan “maksudnya”, 
yaitu untuk poiafiiran sesuai takwil ini, karena ini merupakan bentuk peralihan 
dari boituk ghaib kepada, bentuk khithab. Ia juga bisa dijadikan sdtagai 
tamhahan semata (tanpa makna), yang sehanisnya tasisq> la&zli ju “berkata”. 
Bisa juga dijadikan sdmgai faktor bacaan nashab (fathah) bagi kata kega, 
mhingg a maknanya adalah. Kami menjadikannya sebagai petunjuk, karena 
Ichawatir kalian mengambil poiolong selain Aku. 

^ Mujahid dalam tafaimya Oud- 428), Itmu Abi Hatim dalam tafaimya (7/2309X Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/227), dan Ibnu Al Jauzi daHamZadAI 
Masir (S/6). 
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menjadikan sekutu bagi-Nya dan penolong bagi orang y ang 
menempatkannya pada kedudukan Allah tersebut. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22099. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Kami berikan kepada Musa kitab 
(Taurat) dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi bani 
Isra’il,” ia berkata, “Allah menjadikannya petunjuk bagi 
mereka guna mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya, dan menjadikaimya sebagai rahmat bagi mereka. 


** (Yaitu) anak cucu dari orang'orang yang Kami bawa 
bersama-sama Nuh, Sesungguhnya dia adalah hamba 
(Allah) yang banyak bersyukur,” (Qs. Al Israa" [17]: 3) 


TakwU firman AUah; 

(P^aiiuJ anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba [AUahJ yang banyak 
bersyukur) 


.-.K 


Maksudnya adalah, sebeliramya Allah berfirman, 

LCiV» ^ is^\ "Maha Suci Allah, 

yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 


680 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2309). 
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Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha.” Allah juga memberi Kitab 
kepada Musa dan menjadikannya sebagai petunjuk bagi bani Isra’il, 
wahai anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama 
Nuh. 

Maksud lafazh adalah semua mnat yang disodori 

argumen Allah dengan Al Qur'an, baik Arab maupim non-Arab, baik 
bani Isra’il maupun selain mereka. Hal itu karena setiap anak Adam 
yang ada di muka bumi ini adalah anak cucu dari orang-orang yang 
diangkut Allah bersama Nuh dalam bahtera. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22100. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ ^ kloi 

‘‘(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama-sama Nuh. " Semua manusia adalah anak cucu dari 
orang-orang yang diselamatkan Allah dalam bahtera tersebut. 
Kami diberitahu bahwa tidak ada yang selamat dalam bahtera 
pada waktu itu selain Nuh, tiga anak laki-laki-lakinya, dan 
tiga orang perempuan. Ketiga anak Nuh itu adalah Sam, 
Ham, dan Yafits. Sam adalah bapak bangsa Arab, Ham 
adalah bapak bangsa negro, dan Yafits adalah bapak bangsa 
Romawi 

22101. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ ^ j 

“(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama-sama Nuh, ” ia berkata, “Mereka adalah anak-euiak 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/437). 
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Nuh yang beijumlah tiga orang, istri-istri mereka, serta Nuh 
dan istrinya.”*^*^ 

22102. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Miihammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
ia berkata: Mujahid berkata, “Anak-anak Nuh, istri mereka, 
dan Nuh. Sementara istri Nuh tidak bersama mereka.”®*^ 

Kami telah menjelaskan hal ini di tempat lain, maka tidak 
perlu diulang. 

Firman Allah, "Sesungguhnya dia adalah 

hamba (Allah) yang banyak "Maksudnya adalah, Nuh 

adalah hamba yang banyak bersyukur kepada Allah atas nikmat- 
nikmat-Nya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai alasan Allah 
menyebut Nuh sebagai hamba yang banyak bersyukur. 

Sebagian berpendapat bahwa Allah menyebutnya demikian 
karena Nuh selalu memuji Allah pada makanannya apabila ia makan, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22103. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya dan Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Sufyan menceritakan kepada 
kami dari At-Taimi, dari Abu Utsman, ia berkata, “Apabila 
Nuh memakai pakaian atau memakan makanan, maka ia 
memuji Allah. Oleh karena itu, ia dipanggil hamba yang 
banyak bersyukur”^ 


Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/290). 

Mujahid menyebutkan dalam tafsirnya (hlm. 428) dan Abdurrazaq dalam 
ta&imya (2/290). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2309), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani 
Al Our'an (3/121), dan Al Maward dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3l22i). 
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22104. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Abdullah bin Sinan, dari Sa‘id bin Mas‘ud, 
tentang riwayat yang sama. 

22105. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari 
Abdullah bin Sinan, dari Sa‘id bin Mas‘ud, ia berkata, “Nuh 
tidak memakai pakaian baru dan makan makanan melainkan 
ia memuji Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman, 

“Hamba (Allah) yang banyak bersyukur. 

22106. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepadaku, ia berkata: Aj^b 
menceritakan kepadaku dari Utsman An-Nahdi, dari Salman, 
ia berkata, “Nuh disebut hamba yang banyak bersyukur 
karena apabila ia memakai pakaian maka ia memuji Allah, 
dan apabila ia makan makanan ia memuji Allah.” 

22107. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ ^ ^ “(Yaitu) anak cucu dari orang- 

orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dari kalangan bani Isra’il dan 


HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/32, 5420) dan Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tanzil (3/469). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/360). Ia berkata, “Riwayat ini shahih 
menurut criteria Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak mea-takhrij- 
nya.” Adz-Dzahabi menyetujuinya. 

Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman (4471) dan Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/396). 
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selainnya.” IjlIp "Sesungguhnya dia adalah 

hamba (Allah) yang banyak bersyukur. ” Ia berkata, “Ia tidak 
memakai pakaian baru melainkan ia memuji Allah. Ia tidak 
membuang air kecil melainkan ia memuji Allah. Apabila ia 
minum sekali, maka ia memuji Allah. Ia berkata, ‘Segala puji 
bagi Allah yang telah memberiku minum ini dengan syahwat, 
kenikmatan, dan kesehatan’. Penafsiran ayat ini bukan bahwa 
jika Nuh minum maka ia berkata demikian. Tetapi, berita ini 
telah sampai kepadaku.” 

22108. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Nadhar bin Syafi, dari Imran 
bin Sulaim, ia berkata, “Nuh disebut hamba yang banyak 
bersyukur karena jika ia makan makanan maka ia berkata, 
‘Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makan. 
Seandainya Dia berkehendak, maka Dia melaparkanku’. 
Apabila ia minum, maka ia berkata, ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah memberiku minum. Seandainya Dia berkehendak, 
maka Dia membuatku haus’. Jika ia memakai pakaian, maka 
ia berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah memberiku 
pakaian. Seandainya Allah berkehendak, maka Dia bisa 
membuatku telanjang’. Jika ia memakai sendai, maka ia 
berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah memberiku 
sandal. Seandainya Allah berkehendak, maka Dia bisa 
menelanjangi kakiku’. Jika ia telah buang hajat, maka ia 
berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah mengeluarkan 


687 


Kami tidak menemukan riwayat dengan lafazh ini pada buku-buku rujukan yang 
kami punya. 
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kotoran dariku. Seandainya Allah berkehendak, maka Dia 
bisa menahannya’.”*** 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

22109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdul Jabbar bin Abi 
Maryam menceritakan kepadaku, ia berkata: Allah menyebut 
Nuh hamba yang banyak bersyukur karena jika ia telah buang 
air besar, ia bericata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
Tnft fnasiikkanmii ke dalam tubuh dalam keadaan baik, 
mengeluarkan kotoranmu dariku, dan menet^kan 
manfaat mu dalam tubuhku.”**^ 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut: 

22110. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, ia berkata: Allah berfirman kepada Nuh, 

“Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 

yang banyak bersyukur. ” Kami diberitahu bahwa ia tidak 

memakai pakaian baru melainkan ia memuji Allah. Ia juga 

memerintahkan seseorang yang memakai pakaian baru untuk 

berkata, “Segala puji b^ Allah yang memberiku pakaian 

•^00 

untuk memperindah diri dan menutupi auratku.’ 

22111. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Sestmgguhnya dia adalah hamba (Allah) yang 


Kami tidak menemukan riwayat dengan la&zfa ini pada buku-buku rujukan yang 
kami punya. 

Ibnu Atfuyyah dalam Al Aiuharrar Al Wajiz (3/437) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/237). 

Al Mawaidi «falam An-Nukat wa Al 'Uym (3/228). 
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banyak bersyukur, ” ia berkata, “Apabila ia memakai pakaian, 
maka ia berkata, ‘Segala puji bagi Allah’. Apabila ia 
memakai pakaian usang, maka ia berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah’.”*®* 







-.r t > 


“Dan telah Kami tetapkan terhadap bani Israel dalam kitab 
itu, ‘Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi ini dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri 
dengan kesombongan yang besar\ Maka apdbUa datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) 
itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti 
tethikscnta.” (Qs, Allsraa' [17]; 4'5) 



^ (Dan telah Kami tetapkan 

terhadap bani Israil dalam kitab itu, “Sesungguhnya kamu akan 
membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 


*** HR. Al Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman (4/164), Ahmad dalam Az-Zuhd (hal. 50), 
AbduTrazzaq dalam tafsirnya (2/244) (2/291), Sufyan Ats-Tsauri ^ dalam 
tafeimya (hal. 117), dan Ibnu Mubarak dalam Az-Zuhd (329). 
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menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” Maka 
apabila datang saat hukuman bagi [kejahatan]pertama dari kedua 
[kejahatan] itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana) 

Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa akar makna kata 
Jid adalah selesai dari sesuatu.Kemudian kata ini digunakan imtuk 
setiap sesuatu yang diselesaikan. Jadi, takwil kalam di tempat ini 
adalah, Tuhanmu telah selesai (urusan-Nya) kepada bani Isra’il dalam 
menurunkan Kitab-Nya kepada Musa AS, dengan memberitahu 
mereka, oJLjiJ “Sesungguhnya kamu akan membuat 

kerusakan di muka bumi. " Maksudnya adalah, wahai bani Isra’il, 
kalian pasti akan berbuat durhaka kepada Allah dan menentang 
perintah-Nya di negeri-negeri-Nya sebanyak dua kali. 

Maksud lafazh "Dan pasti kamu akan 

menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar," adalah, 
kalian pasti menyombongkan diri kepada Allah dengan kesombongan 
yang besar, dengan cara bersikap lantang kepada-Nya. 

Penjelasan kami ini sejdan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22112. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, 
tentang firman Allah, "Dan telah Kami 

tetapkan terhadap bani Isra’il," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kami memberitahu mereka. 


^ Lihat pena&iran surah Al Baqarah ayat 117. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/437), Abu Ja‘&r An-Nuhas dalam 
Afa’ani Al Qur'an (3/122), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/12). 
Seluruhnya dari Ibnu Abbas. 



T<rfsirAth'Thabari 


22113. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan telah Kami tetapkan 

terhadap bani Isra’il, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami 
memberitahu mereka. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah. Kami telah 
membuat keputusan atas bani Isra’il di dalam Lauh Mahfuzh, dan 
yang berpendapat demikian adalah: 

22114. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, X^. tii “Dan telah Kami tetapkan 

terhadap bani Isra’il,” ia berkata, “Maksudnya ^alah, 
ketetapan yang diputuskan pada mereka.”^’* 

22115. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan 

telah Kami tetapkan terhadap bani Isra'U,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketetapan yang dibuat Allah atas kaum 
tersebut, seperti yang kalian dengar.”^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah. Kami 
mengabarkan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22116. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


*** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/7), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 987), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/437). 

*** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/7). 
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menceritakan kepada kami , Haiits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan telah Kami tetapkan terhadap bani Isra’il, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah. Kami mengabari bani 
Isra’U.”®" 

Semua pendapat ini maknany a konbali kepada penjelasanku 
tentang makna firman Allah, meskipun takwil yang kami pilih 

itu paling mendekati kebenaran karraa kesepakatan para ulama gira’at 
untuk membaca firman Allah, dengan guruf ta\ bukan doagan 

huruf ya\ Seandainya makna kalam ini adalah, dan Kami tetapkan 
atas mereka di dalam kitab, maka gira’at dengan huruf>a’ lebih tepat 
daripada dengan huruf ta’. Tets^ii, ketika makna kalam ini ada l a h . 
Kami memberitahu dan mengabari mereka, maka gira’at dengan 
huruf ta’ lebih mendekati kebenaran dan lebih tepat dengan bentuk 
pembicfuaan kepada orang kedua. Pengerusakan pertama yang 
dilakukan bani Isra’il di muka bumi adalah: 

22117. Harun menceritakan kepadaku, Amr bin Hanunad 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dalam sebuah khabar yang 
dituturkannya dari Abu Shalih, Abu Malik, dari Ibnu Abbas, 
dari Murrah, dari Abdullah, bahwa Allah memberi keputusan 
kepada bani Isra’il di dalam Taurat, 4 oJiyia 

“Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi ini dua kali. ’’ Kerusakan pertama adalah pembu nuh a n 
tftrhadap Zakariya, lalu Allah men girim kepada mereka Raja 
Nabalfa yang bernama ShahabirL Ia m engirimkan pasukan 


^ ihnii Abi Hatim Halam ta&imya (7/2317) dengan la&rimya, dan Al Mawardi 
isiaaiAn-NukafwaAl ’Uyuni^UtS). 
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kepada mereka, yang para penglimanya adalah orang-orang 
Persia (karena kekuatan fisik mereka sangat hebat). Bani 
Isra’il pun terkepung. 


Bukhtanashar lalu keluar dalam keadaan tanpa pengikut dan 
sengsara, hanya untuk meminta makan. Ia keluar secara 
sembunyi-sembimyi hingga masuk kota dan mendatangi 
tempat-tempat pertemuan mereka. Lalu ia mendengar mereka 
berkata, “Seandainya musuh kita mengetahui rasa takut yang 
ada di dalam hati kita lantaran dosa-dosa kita, maka mereka 
tidak ingin memerangi kami.” Bukhtanashar pim keluar 
ketika mendengar perkataan itu, dan berusaha keras 
memobilisasi pasukannya, hingga akhirnya mereka kembali. 



apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba- 
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu 
mereka merajalela di kampung-kampung, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana. ” 


Bani Isra’il lalu bersiap siaga dan menyerang Raja Nabath, 
hingga akhirnya mampu mengalahkan mereka. Itulah maksud 
firman i^lah, ^ 

''Kemudian Kami berikan kepadamu 
giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan Kami 
membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan 
Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. ” 

Lafazh artinya jumlah.®^* 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/7) secara ringkas, dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/239). 
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22118. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Pengerusakan mereka di bumi terjadi dua kali, yaitu 
pembimuhan terhadap Zakariya dan Yahya bin Zakariya. 
Allah memberi kekuatan kepada Sabur Dzul Aktaf, salah 
seorang Raja Persia, untuk membunuh Zakariya, dan Allah 
memberikan kekuatan kepada Bukhtanashar untuk 
membimuh Yahya. 

22119. Isham bin Rawad bin Al Jarrah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Sa‘id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Manshur bin Mu’tamir menceritakan kepada kami dari Rib’i 
bin Harasy, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah bin Yaman 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ketika bani Isra’il 
melampaui batas dan menyombongkan diri, serta membunuh 
para nabi, maka Allah mengirimkan kepada mereka Raja 
Persia yang bernama Bukhtanashar. Allah menjadikannya 
raja selama tujuh ratus tahun. Ia bergerak menyerbu mereka 
hingga masuk Baitul Magdis. Lalu ia mengepungnya dan 
menaklukkannya. Ia membunuh tujuh puluh ribu orang untuk 
membalaskan darah Zakariya. Kemudian ia menawan 
warganya yang masih anak-anak, merampas perhiasan 
Baitul Magdis, dan membawa keluar darinya tujuh puluh 
ribu dan seratus ribu pedati perhiasan ke Babilonia. ” 

Hudzaifah berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bukankah 
Baitul Maqdis itu agung di sisi Allah?” Beliau menjawab, 
"Ya. Ia dibangun oleh Sulaiman bin Daud dari emas, 
permata, mutiara, dan zamrud. Lantainya terbuat dari emas 
dan perak, sedangkan tiang-tiangnya terbuat dari emas. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2317,2318) dari Ibnu Abbas. 
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Allah memberikannya kepada Sulaiman, menundukkan 
kepadanya syetan-syetan untuk mendatangkan semua ini 
dalam sekejap mata. Bukhtaruzshar lalu membawa semua itu 
ke Babilonia, lalu bani Isra’U di bawah tekanannya bekerja 
selama seratus tahun, dengan disiksa oleh Majusi dan anak- 
anak Majusi. Di antara mereka terdapat para nabi dan anak- 
anak nabi. 

Kemudian Allah mengasihani mereka, lalu memberi wahyu 
kepada salah seorang Raja Persia bernama Kuras, orang 
yang beriman, agar menyelamatkan bani Isra ’U yang masih 
hidup. Kuras pun membawa bani Isra ’U dan perhiasan Baitul 
Magdis ke tempatnya semula. Bani Isra’U hidup dalam 
keadaan taat kepada Allah selama seratus tahun. 

Kemudian mereka kembali berbuat maksiat, sehingga Allah 
memberikan kekuasaan kepada Abtiyanhus, maka ia 
menyerang pasukan yang berperang bersama Bukhtanashar, 
hingga mendatangi mereka di Baitul Magdis, menawan 
warganya, dan membakar Baitul Magdis. Ia berkata kepada 
mereka, “Hai bani Isra’U, jika kalian berbuat kerusakan 
lagi, maka kami akan menawan kalian ’. 

Mereka lalu kembali berbuat rusak, sehingga Allah 
mengerahkan Raja Rumia untuk melaksanakan penawanan 
ketiga atas mereka. Raja tersebut bernama Qagis, putra 
Isbayus. Ia memerangi mereka di darat dan laut, menawan 
mereka, menguasai perhiasan Baitul Magdis, dan membakar 
Baitul Magdis. ” 

Rasulullah SAW bersabda, "Ini adalah sebagian dari 
perhiasan Baitul Magdis, dan Al Mahdi akan 
mengembalikannya ke Baitul Magdis, yang berjumlah seribu 
tujuh ratus kapal. Al Mahdi akan berlayar membawa 
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perhiasan tersebut kepada Yafa hingga tiba di Baitul Maqdis, 
dan di sanalah Allah mengumpulkan yang pertama dan yang 
terakhir. 

22120. Ibnu Hvimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Di antara berita yang 
diturunkan Allah kepada Musa tentang bani Isra’il, dan 
peristiwa-peristiwa yang mereka alami sepeninggalnya, 
adalah, <4 oJi-ii«—«4 

^ “Dan telah Kami tetapkan terhadap bani Isra’il 

dalam kitab itu, ‘Sesungguhnya kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar...’. 
Hingga firman Allah, "Dan Kami 

jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang 
tidak beriman. ’’ (Qs. Al Israa' [17]: 8) 

Itulah bani Isra’il dengan berbagai peristiwa dan dosa 
mereka. Namun Allah tetap memaaflcan mereka, mengasihani 
mereka, dan berbuat baik kepada mereka. 

Di antara perkara yang ditimpakan kepada mereka akibat 
dosa-dosa mereka terdapat dalam berita Musa. 

Perkara pertama yang ditimpakan kepada mereka adalah 
salah seorang raja dari mereka yang bernama Shadiqah. 
Apabila Allah menjadikan seorang raja atas mereka, maka 
Allah pasti mengutus seorang nabi untuk mengoreksinya dan 
membimbingnya, menjadi perantara antara raja tersebut 
dengan Allah, serta memberinya petunjuk mengenai urusan 
mereka. Allah tidak menurunkan kitab suci kepada mereka. 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/469) dalam versi panjang. 
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Mereka hanya diperintahkan mengikuti Taurat dan hukum- 
hukiun yang ada di dalamnya, dilarang berbuat maksiat ^ dan 
diajak untuk berbuat taat. 

Ketika Allah mengangkat raja tersebut, Allah mengutus 
bersamanya Sya’ya’ putra Amshiya. Ini teijadi sebelum 
diutusnya Zakariya, Yahya, dan Isa. Sya’ya’-lah yang 
mengabarkan kedatangan Isa dan Muhammad. Raja tersebut 
menguasai bani Isra’il dan Baitul Maqdis selama beberapa 
waktu. Ketika kekuasaannya berakhir, tetjadilah peristiwa- 
peristiwa besar di tengah mereka, dan saat itu Sya’ya’ 
bersamanya. 

Kemudian Allah mengirim Sanharib, Raja Babilonia, dengan 
membawa pasukan enam ratus bendera. Ia bergerak hingga 
mengambil tempat dengan menghadap ke Baitul Maqdis. 
Saat itu raja sakit, ada bisul di kakinya, maka Nabi Sya’ya’ 
datang dan berkata kepadanya, “Hai Rnja bani Isra’il, 
Sanharib, Raja Babilonia bersiap menyerangmu, dan 
pasukannya sebanyak enam ratus bendera. Orang-orang takut 
kepada mereka dan melarikan diri.” Hal itu pun meresahkan 
raja, maka ia berkata, “Hai nabi, apakah kau telah menerima 
wahyu dari Allah yang berisi tentang kejadian yang terjadi, 
sehingga kami bisa menangkap kabar tentang tindakan Allah 
terhadap kami dan Sanharib beserta pasukannya?” Nabi 
menjawab, “Aku belum menerima wahyu terakhir mengenai 
urusanmu.” 

Saat mereka dalam kondisi seperti itu, Allah memberi wahyu 
kepada Nabi Sya’ya’, “Temuilah raja bani Isra’il, dan suruh 
dia membuat wasiat. Hendaknya ia mengangkat penggantinya 
yang disukainya dari keluarganya.” Nabi Sya’ya’ pun 
menemui raja bani Isra’il, Shadiqah, dan berkata kepadanya. 
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“Tuhanmu telah mewahyukan kepadaku imtuk menyunihmu 
membuat wasiat, mengangkat pengganti dari keluargamu 
imtuk menjadi raja, karena kamu akan mati.” 

Ketika Sya’ya’ berkata demikian kepada Shadiqah, ia pun 
menghadap kiblat, shalat, membaca tasbih, berdoa, dan 
menangis. Sambil menangis dan merendah diri kepada Allah, 
dengan hati yang ikhlas, tawakal, sabar, jujur, dan prasangka 
yang benar, ia berdoa, “Ya Allah, Tuhan segala tuhan. Maha 
Suci bagi orang-orang yang menganggap diri suci. Wahai 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, yang penuh 
belas kasih dan citna, yang tidak mengantuk dan tidak tidur, 
in g atkanl ah aku akan perbuatanku dan kepemimpinanku yang 
baik atas bani Isra’il, dan itu semua berasal dari-Mu. Engkau 
lebih mengetahuinya daripada aku. Rahasiaku dan keadaan 
terang-terangku adalah milikmu.” 

Allah Yang Maha Pemurah pun mengabulkan doanya, dan 
dia memang seorang hamba yang shalih. 

Allah lalu mewahyukan kepada Sya’ya’ untuk memberitahu 
Raja Shadiqah bahwa Tuhannya telah mengabulkan doanya, 
menerimanya, merahmatinya, dan melihat tangisannya. Allah 
juga menunda ajalnya selama 15 tahun, dan 
menyelamatkannya dari musuhnya, Sanharib, Raja Babilonia 
dan pasukannya. 

Nabi Sya’ya’ pun menemuinya dan mengabarkan wahyu 
tersebut kepadanya. 

Ketika Sya’ya’ telah mengabarkannya, hilanglah 
penyakitnya, dan terhentilah keadaan yang buruk dan 
kesedihan itu. Ia lalu tersimgkur sujud dan berkata, “Wahai 
Tuhanku dan Tuhannya bapak-bapakku, hanya kepada-Mu 
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sku sujud, bertasbih, memuliakan, dan mengagungkan. 
Engkaulah yang memberi kekuasaan kepada siapa yang 
Engkau kehendaki, dan mencabutnya dari siapa yang Engkau 
kehendaki. Engkau menguatkan siapa yang Engkau 
kehendaki dan merendahkan siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkau Maha Mengetahui perkara gaib dan nyata. Engkau 
adalah Maha Awal dan Maha Akhir, Maha Lahir dan Maha 
Batin. Engkau merahmati dan mengabulkan doa orang-orang 
yang terdesak. Engkaulah yang mengabulkan doaku dan 
merahmati sikapku merendah diri.” 

Ketika ia mengangkat kepalanya, Allah mewahyukan kepada 
Sya ya’, “Katakanlah kepada Raja Shadiqah untuk menjmruh 
seorang budaknya mengambilkan tanah liat.” Budak itu lalu 
memberinya tanah liat dan melumurkannya pada bisulnya, 
sehingga ia pun sembuh. Raja lalu berkata kepada Nabi 
Sya’ya’, “Mohonlah kepada Tuhammu untuk memberitahu 
kami tentang tindakan-Nya kepada musuh kami.” 

Allah lalu berfirman kepada Nabi Sya’ya’, “Katakan 
kepadanya, ‘Aku telah melindungimu dari musuhmu, Han 
pada pagi hari mereka akan mati seluruhnya, termasuk 
Sanharib dan lima orang sekretarisnya’.” 

Pada pagi harinya, seorang pemberi aba-aba datang imtuk 
mengingatkan mereka, lalu bergemalah aba-aba di gerbagn 
kota, “Hai raja bani Isra’il, Allah telah melindungimu dari 
musuhmu, maka keluarlah, karena Sanharib dan pasukannya 
telah binasa.” 

Ketika raja keluar, ia mencari Sanharib, tetapi ia tidak 
menemukaimya di antara para korban, maka raja mengutus 
orang untuk mencarinya. Sanharib pun ditemukan Halam 
pengepungan bersama lima sekretarisnya, salah satunya 
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adalah Bukhtanashar. Tentara raja lalu merantai leher 
mereka, membawa mereka menghadap raja bani Isra’il. 
Ketika ia melihat mereka, ia bersungkur sujud dari matahari 
terbenam hingga waktu Ashar. Kemudian ia berkata kepada 
Sanharib, “Bagaimana perbuatan Tuhan kami terhadap 
kalian? Tidakkah Dia membinasakan kalian dengan daya dan 
upaya-Nya, saat kami dan kalian lalai?” Sanharib berkata, 
“Kami telah menerima berita Tuhanmu, pertolongan-Nya 
terhadap kalian, dan rahmat-Nya atas kalian sebelum aku 
keluar dari negeriku, tetapi aku tidak menaati penasihat dan 
tidak ada yang mendorongku untuk berbuat jahat melainkan 
ketidakcerdikanku. Seandainya aku mau mendengar dan 
berpikir, maka aku tidak akan menyerang kalian. Kejahatan 
telah menguasai kami dan orang-orang yang bersama kami.” 

Raja bani Isra’il lalu berkata, “Segala puji bagi Allah, Tuhan 
Pemilik keperkasaan yang melindungi kami dari kalian 
dengan cara yang dikehendaki-Nya. Tuhan kami tidak 
membiarkanmu dan orang-orang yang bersamamu hidup 
lantaran kemuliaanmu bagi-Nya, tetapi agar kalian semakin 
jahat dan semakin besar pula adzab yang kamasakan di 
akhirat. Juga agar kalian memberitahu orang-orang 
sepeninggalmu tentang perbuatan Tuhan kami yang kalian 
terima, dan agar kalian memberi peringatan kepada orang- 
orang sesudah kalian. Seandainya biikan karena itu, maka 
Allah pasti tidak membiarkan kalian hidup. Sungguh, 
darahmu dan darah orang-orang yang bersamamu itu lebih 
hina bagi Allah daripada darah kera seandainya engkau 
membunuhnya.” 

Raja bani Isra’il lalu menyuruh panglima pengawalnya imtuk 
merantai leher mereka, membawa mereka mengelilingi Baitul 
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Maq(iis sepanjang hari, dan memberi mereka makan dua 
potong roti setiap harinya bagi masing-masing orang. 
Sanharib pun berkata kepada raja bani Isra’il, “Lebih baik 
kami dibunuh daripada diperlakukan seperti ini. Lakukan apa 
yang diperintahkan kepadamu!” Raja lalu menyuruh 
membawa mereka ke penjara untuk dibunuh. Namun Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi Sya’ya’, “Katakanlah 
kepada raja bani Isra’il agar ia mengirim Sanharib dan orang- 
orang yang bersamanya untuk memberi peringatan kepada 
orang-orang yang ada di belakang mereka, dan agar ia 
memuliakan dan mengantar mereka sampai negeri mereka.” 
Nabi lalu menyampaikan hal itu kepada raja, dan raja pim 
melakukaimya. Sanharib dan orang-orang yang bersamanya 
pulang ke Babilonia. 

Ketika mereka telah tiba, ia mengumpulkan orang-orang dan 
memberitahu mereka bagaimana Allah berbuat terhadap 
pasukamiya. Para peramal dan penyihimya lalu berkata 
kepadanya, “Hai Raja Babilonia, kami telah menceritakan 
kepadamu berita tentang Tuhan mereka, nabi mereka, dan 
wahyu Allah kepada nabi mereka, namvm kamu tidak menaati 
kami. Mereka adalah bangsa yang tidak bisa dijamah oleh 
siapa pun karena dilindungi Tuhannya.” 

Pada mulanya sepak-terjang Sanharib termasuk hal yang 
mereka takuti, namun kemudian Allah melindungi mereka 
sebagai peringatan dan pelajaran. Setelah itu Sanharib hidup 
selama tujuh tahun dan akhirnya meninggal.^®' 

22121. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
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Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/469-472). 
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Sanharib meninggal, ia mengangkat cucvinya yang bernama 
Bukhtanashar untuk menggantikannya memerintah. Tujuh 
belas tahun kemudian, Allah mencabut nyawa raja bani 
Isra’il, Shadiqah, maka stabilitas bani Isra’il terganggu, dan 
mereka merebutkan kekuasaan, hingga sebagian dari mereka 
membimuh sebagian lainnya. Nabi Sya’ya’ masih hidup di 
antara mereka, tetapi mereka tidak mau tunduk kepadanya 
dan tidak menerima petuahnya. 

Allah pun berfirman kepada Sya’ya’, “Menetaplah di tengah 
kaummu, maka Aku akan mewahyukan melalui lisanmu. ” 

Ketika Nabi Sya’ya’ berada di tengah kaumnya, Allah 
menjadikan mulutnya berbicara wahyu dan berkata: Hai 
langit, dengarlah! Hai bumi, simaklah! Karena Allah ingin 
menceritakan perkara bani Isra ’U yang dibina Allah dengan 
nikmat-Nya. dipilih-Nya bagi diri-Nya, diistimewakan-Nya 
dengan kemuliaan-Nya, diutamakan-Nya atas hamba-hamba- 
Nya yang lain, dan diutamakan-Nya dengan kemuliaan. 
Seperti domba-domba yang hilang tanpa penggembala, maka 
Allah menaungi yang terpencar darinya, mengumpulkan 
yang tersesat, mengobati yang sakit, menggemukkan yang 
kurus, dan menjaga yang gemuk Namun, ketika Allah telah 
berbuat demikian, domba-domba itu membangkang, saling 
mengadu tanduknya, dan sebagian membunuh sebagian 
lainnya, hingga tidak tersisa darinya tulang. Oleh karena itu, 
celakalah umat yang keliru ini. Celakalah kaum yang keliru 
dan tidak tahu asal bencana itu datang kepada mereka. 

Di antara bangsa unta itu ada yang bisa diingatkan akan 
negerinya, lalu ia tersadar. Di antara bangsa keledai ada 
yang diingatkan tentang padang rumput yang 
mengenyangkannya, lalu ia kembali ke sana. Di antara 
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bangsa sapi ada yang diingatkan tentang tempat gembala 
yang membuatnya gemuk, lalu ia tersadar. Tetapi, kaum itu 
tidak tahu darimana datangnya bencana itu, padahal mereka 
makhluk yang memiliki akal dan pikiran, bukan sapi atau 
keledai. 

Aku akan membuat perumpamaan untuk mereka, maka 
hendaklah mereka mendengarnya. Katakan kepada mereka, 
“Bagaimana pandangan kalian terhadap tanah yang kosong, 
mati, dan tidak ada kemakmuran di dalamnya, padahal ia 
memiliki pemilik yang bijak dan kuat, dan pemiliknya bekerja 
untuk memakmurkannya? Ia tidak suka tanahnya itu runtuh 
padahal ia kuat, atau dikatakan ia menelantarkannya 
padahal ia orang yang bijak, maka ia mengelilinginya 
dengan tembok, membangun istana di dalamnya, 
mengalirkan sungai, serta membariskan tanaman zaitun, 
delima, kurma, dan anggur, dan semua jenis buah-buahan. Ia 
melimpahkan pekerjaan itu dan mengangkat seorang penjaga 
yang memiliki pikiran dan tekad, teliti dalam menjaga, kuat, 
dan amanah. Ia menunggu tanaman itu bersemi. Tetapi, 
ketika tanam-tanaman itu telah bersemi, ternyata putiknya 
hancur. Mereka berkata pun, 'Seburuk-buruk tanah adalah 
tanah ini. Kami akan menghancurkan dinding dan istananya, 
mengubur sungainya, merusak barang-barang berharganya, 
dan membakar tanamannya agar seperti sedia kala, runtuh, 
mati, dan tidak ada kemakmuran di dalamnya ’. ” 

Allah berfirman kepada mereka: Dinding itu adalah jaminan- 
Ku, istana itu adalah aturan-Ku, sungai itu adalah Kitab-Ku, 
barang-barang berharga itu adalah nabi-Ku, dan tanaman 
itu adalah diri mereka, sedangkan kerusakan yang terjadi 
pada pucuk tanaman itu adalah amal buruk mereka. Aku 
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telah membuat ketetapan pada mereka seperti ketetapan 
mereka pada diri mereka sendiri. 

Itulah perumpamaan yang dibuat Allah. Mereka mendekat 
kepada-Ku dengan menyembelih sapi dan kambing, padahal 
dagingnya tidak sampai kepada-Ku dan Aku tidak 
memakannya. Mereka mengaku mendekat kepada-Ku dengan 
takwa dan tidak menyembelih jiwa yang Aku haramkan, 
tetapi tangan-tangan mereka merenggut banyak nyawa dan 
pakaian mereka dihiasi dengan darahnya. Mereka 
membangun rumah-rumah untuk-Ku sebagai tempat ibadah 
dan menyucikan ruangannya, tetapi mereka menajiskan dan 
mengotori hati serta tubuh mereka. Mereka meninggikan dan 
menghiasi rumah serta masjid untuk-Ku, tetapi mereka 
merobohkan dan merusak akal serta kearifan mereka. Aku 
perintahkan untuk meninggalkan masjid supaya Aku disebut 
dan disucikan di dalamnya, dan agar menjadi mercusuar 
bagi orang yang ingin shalat di dalamnya. 

Mereka berkata, “Seandainya Allah mampu menyatukan kita, 
maka Dia pasti melakukaimya. Seandainya Allah mampu 
membuat hati kita memahami, maka Dia pasti 
melakukaimya.” 

Allah lalu berfirman: Ambillah dua tonggak kering, lalu 
bawalah ke tempat pertemuan mereka, lalu katakan kepada 
dua tonggak itu, “Allah menyuruh kalian untuk menjadi satu 
tonggak!’’ Ketika ia berkata demikian, kedua tonggak itu pun 
melebur menjadi satu. 

Allah berfirman: Katakan kepada mereka, “Sesungguhnya 
Aku mampu menyaHikan tonggak-tonggak kering, maka 
bagaimana mungkin Aku tidak mampu menyatukan mereka? 
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Atau bagaimana mungkin Aku tidak mampu menyadarkan 
hati mereka, sedangkan Akulah yang membentuknya? ” 

Mereka berkata, “Kami puasa tetapi puasa kami tidak 
diangkat. Kami shalat tetapi shalat kami tidak menerangi. 
Kami sedekah tetapi sedekah kami tidak membersihkan. 
Kami berdoa seperti suara merpati, dan kami menangis 
seperti lolongan srigala, tetapi semua itu tidak didengar dan 
tidak dikabulkan.” 

Allah lalu berfirman, “Tanyakan kepada mereka apa yang 
menghalangi-Ku mengabulkan doa mereka. Tidakkah Aku 
yang paling mendengar di antara orang-orang yang 
mendengar, paling melihat di antara orang-orang yang 
melihat, paling dekat di antara orang-orang yang 
mengabulkan, dan paling penyayang di antara para 
penyayang? Apakah karena pemberian-Ku sedikit? 
Bagaimana mungkin, sedangkan dua tangan-Ku 
membentangkan kebaikan? Aku memberi rezeki bagaimana 
Aku kehendaki. Kunci perbendaharaan ada pada-Ku, dan 
tidak ada yang bisa membukanya selain-Ku! Ketahuilah, 
sesungguhnya rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Dua 
orang saling menyayangi berkat rahmat-Ku. Atau karena ada 
sifat bakhil pada-Ku? Tidaklah aku yang paling pemurah di 
antara para pemurah, banyak membuka kebaikan, pemberi 
yang paling dermawan, dan semurah-murah yang diminta? 

Seandainya mereka melihat diri mereka sendiri dengan 
hikmah yang menerangi hati mereka, lalu mereka 
membuangnya dan menukarnya dengan dunia, maka mereka 
pasti melihat darimana mereka datang, dan meyakini bahwa 
diri merekalah musuh paling sengit bagi diri mereka sendiri. 
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Bagaimana aku mengangkat puasa mereka sedangkan 
mereka mencampurnya dengan perkataan dusta dan 
menguatkan tubuh dengan makanan haram? Bagaimana aku 
menyinari shalat mereka sedangkan hati mereka patuh 
kepada orang yang memerangi-Ku dan menentang-Ku, serta 
melanggar batas-batas keharaman-Ku? Bagaimana sedekah 
mereka bersih bagi-Ku sedangkan mereka bersedekah 
dengan harta orang lain? Yang kuberi pahalanya adalah 
orang-orang yang dirampas hartanya itu. Atau bagaimana 
Aku mengabulkan doa mereka, sedangkan itu hanya kata di 
bibir, dan perbuatan mereka jauh darinya? Aku hanya 
mengabulkan doa orang yang menyucikan diri dan miskin. 

Di antara pertanda ridha-Ku adalah ridha orang-orang 
miskin. Seandainya mereka menyayangi orang-orang miskin, 
mendekati orang-orang lemah, mengembalikan hak orang 
yang dizhalimi, menolong orang yang terampas haknya, 
berbuat adil kepada orang yang tidak ada di tempat, 
memberikan hak kepada janda, anak yatim, orang miskin, 
dan setiap orang yang berhak, maka Aku pasti menjadi 
cahaya penglihatan mereka, pendengaran telinga mereka, 
dan nalar hati mereka. Aku pasti menguatkan pilar mereka 
dan menjadi kekuatan tangan serta kala mereka. Aku juga 
pasti meneguhkan lidah dan pikiran mereka 

Ketika mereka mendengar kalam-Ku dan menerima risalah- 
Ku, maka mereka mengatakan bahwa itu hanyalah perkataan 
yang ditularkan, cerita turun-temurun, dan karangan para 
penyihir dan peramal. Mereka mengira bahwa seandainya 
mereka mau membuat cerita serupa, maka mereka bisa 
melakukannya, dan seandainya mereka mau mengetahui 
perkara gaib melalui bisikan syetan, maka mereka bisa 
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mengetahuinya. Masing-masing dari mereka merahasiakan 
ucapannya, padahal mereka tahu bahwa Aku mengetahui 
perkara gaib di langit dan di bumi, mengetahui apa yang 
mereka tampakkan dan mereka sembunyikan. 

Aku telah menetapkan pada hari Aku menciptakan langit dan 
bumi sebuah ketetapan pada diri-Ku, dan Aku jadikan 
selainnya terjadi pada waktu yang telah ditetapkan. 

Jika mereka mampu melakukan apa yang mereka kehendaki, 
maka silakan mereka mendatangkannya dengan kekuasaan 
seperti kekuasaan-Ku. Sesungguhnya aku memenangkannya 
atas semua agama, meskipun orang-orang musyrik tidak 
menyukainya. Seandainya mereka mampu mengatakan apa 
yang mereka kehendaki, maka silakan mereka menyusun 
hikmah seperti yang digunakan untuk mengatur ketetapan 
tersebut, jika mereka benar. 

Sesungguhnya Aku telah menetapkan pada hari Aku 
menciptakan langit dan bumi, untuk menempatkan kenabian 
pada para pekerja, mengalihkan kerajaan pada para 
penggembala, kejayaan pada orang-orang rendah, kekuatan 
pada orang-orang yang lemah, kekayaan pada orang-orang 
yang miskin, kemakmuran pada orang-orang yang sederhana, 
kota-kota di tempat gersang, pengetahuan pada orang-orang 
bodoh, dan kearifan pada orang-orang yang buta huruf 

Tanyakan kepada mereka, “Kapan ini? Siapa yang 
melakukannya? Siapa penyebabnya? ” Siapa yang membantu 
perkara-perkara ini seandainya mereka tahu? Oleh karena 
itu. Aku mengutus seorang nabi yang ummi, tidak buta, tidak 
sesat, tidak kasar dan keras, tidak suka berteriak di pasar- 
pasar, tidak menghiasi diri dengan perbuatan nista, dan 
tidak berkata bohong. Aku memberinya setiap keindahan. 
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menganugerahinya setiap akhlak mulia, serta menjadikan 
ketenangan sebagai pakaiannya, kebajikan sebagai 
lambangnya, takwa sebagai nuraninya, kebenaran sebagai 
hukumnya, hidayah sebagai imamnya, dan Islam sebagai 
agamanyaJ^^ Ahmad namanya. Melaluinya Aku memberi 
hidayah setelah sesat, memberi ilmu setelah bodoh, 
meninggikan setelah terpuruk, memasyhurkan setelah tak 
dikenal, memperbanyak sesudah sedikit, mengayakan 
sesudah miskin, menyatukan setelah terpecah, serta 
menghimpun hati yang berselisih dan ambisi yang beragam. 

Aku menjadikan umatnya sebagai umat terbaik yang pernah 
dimunculkan kepada manusia, memerintahkan kebaikan, 
mencegah kemungkaran, mengesakan-Ku, beriman dan 
ikhlas kepada-Ku, serta shalat kepada-Ku dengan berdiri 
dan duduk, ruku, dan sujud. 

Mereka berperang di jalan-Ku dengan berbaris-baris dan 
menghadapi musuh. Mereka meninggalkan rumah dan harta 
mereka untuk mencari ridha-Ku. Mereka diilhami oleh 
takbir, tauhid, tasbih, tahmid, pujian, serta pengagungan 
kepada-Ku di masjid-masjid, tempat-tempat pertemuan, 
tempat-tempat pembarisan, jalan-jalan, dan tempat-tempat 
singgah mereka. Mereka juga bertakbir, bertahlil, dan 
menyucikan Allah di pasar-pasar. Mereka menyucikan wajah 
dan anggota tubuh untuk-Ku. Persembahan mereka adalah 
darah mereka, injil mereka ada di dada mereka. Mereka 
rahib pada malam hari, serta singa pada siang hari. Itulah 
keutamaan-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku 
kehendaki, dan Aku Pemilik keutamaan yang besar. 


^ Dalam Ma’alim At-Tanzil, yang kalimat sesudahnya adalah: pujian sebagai 
agamanya. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ketika Sya’ya’ selesai berbicara, mereka menyerangnya 
imtuk membunuhnya, sehingga ia kabur dari mereka. 
Sebatang pohon lalu menghampirinya, maka Sya’ya’ lepas 
dan masuk ke dalamnya. Tetapi syetan mengejarnya dan 
memegang ujung pakaiannya serta memperlihatkaimya 
kepada mereka, maka mereka meletakkan gergaji di tengah 
pohon itu dan memotongnya, dan ia pim terpotong di 
tengahnya. 

Abu Ja‘far berkata: Menurut keterangan yang kami sebutkan 
dari Ibnu Abbas dari riwayat As-Sudi, dan pendapat Ibnu Zaid, 
pengerusakan bani Isra’il yang pertama di muka bumi adalah 
pembunuhan terhadap Nabi Zakariya, selain berbagai perbuatan yang 
mereka lakukan sesudah dan sebelumnya, sampai Allah mengirim 
orang yang menjadi tangan Allah untuk menjatuhkan murka-Nya 
akibat berbagai maksiat yang mereka lakukan. Sedangkan menurut 
pendapat Ibnu Ishaq, yang kami riwayatkan darinya, pengerusakan 
mereka yang pertama kali adalah pembunuhan terhadap Nabi Sya’ya’ 
putra Amshiya. Ishaq menyebutkan bahwa seorang ulama 
mengabarinya, bahwa Nabi Zakariya meninggal secara biasa, tidak 
dibunuh, dan yang dibunuh adalah Sya’ya’, dan Bidditanashar-lah 
yang diberi kekuasaan atas bani Isra’il dalam peristiwa pertama 
setelah mereka membunuh Sya’ya’. Hal ini diceritakan kepada kami 
oleh Ibnu Humaid dari Salmah, dari Ishaq. 

Sedangkan pengerusakan mereka yang kedua, tidak ada 
perbedaan pendapat di antara ulama, adalah pembunuhan mereka 

Al Baghwi menyebutkannya dalam Ma'alim At-Tanzil {'ilAll-Ail) dan Ibnu 
Katsir mengatakan dalam tafsirnya (8/438)Ibnu Jarir telah meriwayatkan dalam 
pembahasan ini sebuah hadits yang disandarkan dari Khudaifah secara marfii' 
dan panjang lebar, ia adalah hadits maudhu' yang sama sekali tidak dapat 
dijadikan hujjah, bahwakan syaikh kamu, Al Alamah Abu Al Hajjaj Al Maziy 
menjelaskan bahwa hadits ini adalah maudhu' makhdzub, hal ini ditulis dalam 
catatan pinggir kitabnya. 
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terhadap Yahya bin Zakariya. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai orang yang diberi kekuasaan Allah untuk membalas mereka, 
dan aku akan menyebutkan perbedaan pendapat tentang hal itu. 

Adapun firman-Nya, ^ “Dan pasti kamu akan 

menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. ” Kami telah 
menyebutkan pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
kesombongan mereka terhadap Allah, keberanian mereka terhadap- 
Nya, dan perbuatan mereka yang menyalahi perintah-Nya. Berbeda 
darinya. Mujahid berpendapat sebagai berikut: 

22122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Dan pasti 

kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar, ” ia berkata, “Kalian pasti menyombongkan diri 
kepada manusia dengan kesombongan yang besar.”’*^ 

22123. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
riwayat yang sama. 

Adapun firman-Nya, “Maka apabila datang 

saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu. ’’ 
Maksudnya adalah, jika telah datang ketetapan pertama di antara dua 
ketetapan mereka berbuat kerusakan di muka bumi itu, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22124. Y\mus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, “Maka 

Tidak kami temukan adanya referensi pada kami 
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apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu," ia berkata, “Apabila telah datang 
ketetapan yang pertama di antara dua ketetapan yang Kami 
jatuhkan kepada bani Isra’il. 

‘Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi 
iniduakalV."’’^^ 

Firman-Nya jjii tlJ llCc llSo 

\^J "Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 

yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana." 
Maksud firman Allah Ta'ala, lafazh ll*^ “Kami datangkan 

kepadamu, ” adalah, Kami mengarahkan kepada kalian, dan Kami 
mengirim untuk menyerang kalian. Jj\ u "Hamba- 

hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, ” Dia 
mengatakan: Yang memiliki kekuatan besar dalam perang. 

Firman-Nya, "Lalu mereka 

merajalela di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti 
terlaksana, ” Dia mengatakan: Mereka hilir-mudir di antara rumah- 
rumah dan pemukiman, pulang dan pergi. 

Lafazh 'Ja dan memiliki arti yang sama. Pola 
derivasinya adalah - U . 

Pendapat kami ini sejalan dengan riwayat dari Ibnu Abbas 
berikut ini: 

22125. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


As-Suyuthi menyebutkannya dengan lafazh serupa dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(5/244), Al Faira dalam Ma’ani Al Qur'an (2/116), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qyr'an (3/122), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/9), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/229), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/483). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Lalu mereka merajalela di 

kampung-kampung, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
beijalan.”’®^ 


Seorang ahli bahasa dari Bashrah berpendapat bahwa arti 
lafaTih adalah membimuh, dan ia membuktikan pendapatnya 

dengan bait syair Hassan berikut ini: 






"Di antara kami ada yang maju dengan pedang Muhammad. 
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Lalu membunuh musuh dengannya di depan para tentara. ” 

Jadi, ayat, bisa diartikan: Lalu mereka 

membunuh bani Isra’il saat pergi dan pulang. Kedua takwil tersebut 
sama-sama benar. 

Maksud lafazh SfyJu "Dan itulah ketetapan yang 

pasti terlaksana," adalah, merajalelanya kaum yang Kami kirim 
kepada mereka di kampung-kampung itu, merupakan janji Allah 
kepada mereka yang pasti terlaksana, karena Allah tidak pernah 
menyalahi janji. 

Ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman- 
Nya, ^JX "Yang mempunyai kekuatan yang besar. " Apa 
perbuatan mereka dalam peristiwa pertama terhadap bani Isra’il ketika 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/376). Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/343) berkata, “Ibnu Jarir di tempat ini meriwayatkan sebuah hadits yang 
Hisandarkann ya dari Hudzaifah secara marju ’ dengan kalimat yang panjang, dan 
itu merupakan hadits palsu dan kepalsuannya tidak diragukan siapa pun yang 
memiliki sedikit pengetahuan tentang hadits. Herannya, dengan keimaman, 
kehormatan, dan kemampuannya itu, bagaimana ia berpegang pada hadits 
tersebut? Syaikhuna Al Hafizh Abu Hajjat Al Muzanni menyatakan bahwa 
hadits tersebut palsu dan bohong, dan ia menulisnya di catatan kaki dalam 
kitabnya.” 

K ami tidak menemukannya pada kitab-kitab rujukan yang ada pada kami. 
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mereka dikirim kepada bani Isra’il? Siapa yang diutus kepada bani 
Isra’il dalam peristiwa pertama? Apa yang mereka lakukan terhadap 
bani Isra’il? 


Sebagian ahli takwil mengatakan bahwa yang dikirim Allah 
kepada bani Isra’il dalam peristiwa pertama adalah Jalut, yang berasal 
dari penduduk Jazirah, dan yang berpendapat demikian adalah: 


22126. 


Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 



hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) 
itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti 
terlaksana,” ia berkata, “Allah mengirim Jalut kepada 
mereka, lalu ia merajalela di perkampungan mereka, 
mewajibkan mereka membayar pajak dan patuh. Lalu mereka 
memohon kepada Allah untuk mengirim raja bagi mereka 
supaya mereka bisa berperang di jalan Allah, dan Allah 
mengirim Thalut. Lalu mereka memerangi Jalut, dan Allah 
memenangkan bani Isra’il. Jalut terbunuh di tangan Daud, 
dan Allah mengembalikan kerajaan bani Isra’il kepada 
mereka.”"^®* 


22127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, SaMd menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, cyji iU. 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2318) dan Al Mawardi dalam An-Nukat yva 
Al ‘Uyun (3/229). 
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“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana, ” ia berkata, 
“Itulah ketetapan yang dibuat Allah atas kaum itu, 
sebagaimana yang kalian dengar. Dalam peristiwa pertama 
Allah mengirim kepada mereka Jalut Al Jazari, lalu ia 
menawan dan membunuh, serta merajalela di rumah-rumah 
mereka, sebagaimana difirmankan Allah. Kemudian kaum 
tersebut kembali dengan kekeruhan dalam diri mereka. 


22128. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, “Pada peristiwa pertama, 
Allah memberi kekuasaan kepada Jalut atas mereka, hingga 
Allah mengutus Thalut bersama Daud, lalu Daud membunuh 
Jalur.”^‘° 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa yang dikirim Allah kepada 
mereka dalam peristiwa pertama adalah Sanharib. 

Sebelumnya kami telah menyebutkan sebagian ulama yang 
berpendapat demikian, dan berikut ini kami akan sampaikan pendpaat 
yang belmn kami sebutkan sebelumya: 

22129. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Abu Ma’la, ia 
berkata: Aku mendengar Sa‘id bin Jubair berkomentar. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/229), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/9), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/483). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/291), Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (3/123), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/9). 
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tentang firman Allah, “Kami 

datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar, ” ia berkata, “Dalam peristiwa mereka, 
Allah mengirim Sanharib dari Asyur dan Niniwe kepada 
mereka.” Aku lalu bertanya kepada Sa‘id tentang negeri 
tersebut, dan ia menduga bahwa negeri tersebut dikenal 
dengan nama Mosul.^^‘ 


22130. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya‘la bin Muslim 
menceritakan kepadaku dari Sa‘id bin Jubair, bahwa ia 
mendengarnya berkata, “Seorang bani Isra’il membaca Al 
Qur'an. Hingjpa ketika ia sampai pada ayat, u 

‘Kami datangkan kepadamu hamba-hamba 
Kami yang mempunyai kekuatan yang besar’, ia menangis 
dan air matanya meleleh, lalu ia menutup mushaf dmi diam 
selama beberapa saat. Kemudian ia berkata, ‘Tuhan, 
perlihatkan kepadaku laki-laki yang di tangannyalah engkau 
binasakan bani Isra’il.” Ia pun diperlihatkan dalam mimpinya 
seorang yang miskin di Babilonia bernama Biikhtanashar. 


Ia lalu pergi membawa harta dan budaknya. Ia adalah orang 
kaya. Ia pun ditanya, “Mau pergi kemana?” Ia menjawab, 
“Mau berdagang.” Ia menginap di sebuah rumah di 
Biikhtanashar. Kemudian ia memanggil orang-orang miskin 
dan menyantuni mereka hingga tidak ada seorang pun yang 
datang. Kemudian ia berkata, “Apakah masih ada orang 
miskin selain kalian?” Mereka menjawab, “Ada, seorang 


Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/483), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
‘Uyun (3/228), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/9), Ibnu Athiyyah dalam 
Muharrar Al Wajiz (3/438), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
gur'an (10/216). 
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miskin dari keluarga fulan yang sedang sakit. Ia bernama 
Bukhtanashar.” Ia lalu berkata kepada para budaknya, “Mari 
kita pergi!” Setibanya di tempat Bukhtanashar, ia bertanya, 
“Siapa namamu?” Ia menjawab, Bukhtanashar.” Orang Isra’il 
itu lalu berkata kepada budak-budaknya, “Bawalah dia.” Ia 
kemudian memindahkatmya ke kaumnya hingga sembuh. 
Lalu ia memberinya pakaian dan uang. 

Setelah itu orang Isra’il memerintahkan kafilah untuk 
berangkat, sehingga Bukhtanashar menangis. Orang Isra’il itu 
pun bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Ia 
menjawab, “Aku menangis karena engkau telah berbuat 
sedemikian rupa kepadaku, tetapi aku tidak punya apa-apa 
untuk membalasmu.” Orang Isra’il itu lalu berkata, “Kau 
punya, dan itu mudah. Jika engkau menjadi raja, maka engkau 
menaatiku.” Lalu yang lain mengikutinya, sehingga ia berkata, 
“Apakah kau menghinaku?” Tidak ada yang menghalangi 
orang Isra’il itu untuk memberi Bukhtanashar melainkan 
karena ia menganggapnya sebagai penghinaan. Orang Isra’il 
itu lalu menangis dan berkata, “Aku mengetahui apa yang 
menghalangimu untuk memberiku apa yang kuminta 
kepadamu, melainkan karena Allah ingin melaksanakan apa 
yang telah ditetapkan-Nya di dalam Kitab-Nya.” 

Waktu berlalu, dan Raja Persia di Babilonia berkata, “Kami 
akan mengirim satu detasemen ke Syam!” Mereka berkata, 
“Apa ruginya kau melakukan itu?” Ia bertanya, “Siapa yang 
kalian usulkan?” Mereka menjawab, “Fulan.” Ia lalu 
mengirim seorang laki-laki dan memberinya uang seratus 
ribu. Bukhtanashar lalu pergi ke dapurnya untuk makan di 
dapurnya. 
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Ketika tiba di Syam dan panglima detasmen melihat bumi 
Allah yang paling banyak pasukan berkudanya dan pasukan 
pejalan kaki yang tangguh, ia pun mengurungkan niatnya 
tanpa bertanya apa pun. 

Bukhtanashar lalu duduk di tempat-tempat pertemuan 
penduduk Syam dan berkata, “Apa yang menghalangi kalian 
menyerang Babilonia? Seandainya kalian menyerang 
Babilonia, maka sebenarnya mereka bukanlah negeri yang 
kaya.” Mereka menjawab, “Kami tidak pandai berperang!” Ia 
berkata lagi, “Andai saja kalian menyerbu mereka!” Mereka 
berkata, “Kami tidak pandai berperang, dan kami tidak akan 
berperang!” Ia berkeliling ke semria tempat pertemuan 
masyarakat Syam. Kemudian mereka pulang, dan panglima 
tersebut memberitahu raja mereka tentang yang dilihatnya. 
Bukhtanashar lalu berkata kepada pengawal raja, 
“Seandainya raja memanggilku, maka aku pasti mengabarkan 
hal yang berbeda dari yang dikabarkan fulan.” 

Perkataaimya itu lalu disampaikan kepada raja, maka raja 
memanggilnya sehingga ia bisa menyampaikan berita 
tersebut. Ia berkata, “Ketika fulan melihat bumi Allah yang 
paling banyak pasukan berkudanya dan tentara pejalan kaki 
yang tangguh, ia surut langkah tanpa bertanya apa pun 
kepada mereka. Sementara aku tidak meninggalkan satu 
tempat pertemuan di Syam melainkan aku duduk dengan 
orang-orangnya. Aku berkata demikian kepada mereka, dan 
mereka berkata demikian kepadaku.” Sama seperti yang 
dikatakan Sa‘id bin Jubair. 

Pan glima tersebut lalu berkata kepada Bukhatnezar, “Engkau 
membuka aibku. Kalau kaucabut ucapanmu maka akan 
kuberi kau uang seratus ribu.” Bukhtanashar lalu berkata. 
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“Seandainya kau beri aku simpanan kekayaan Babilonia, 
maka aku tidak mau mencabut ucapanku.” 

Waktu berlalu, raja itu lalu berkata, “Aku akan mengirim 
kavaleri ke Syam. Kalau mereka menemukan celah maka 
mereka memasukinya. Sedangkan jika tidak maka mereka 
berbuat semampu mereka.” Orang-orang lalu berkata, “Tidak 
ada salahnya kau berbuat demikian.” Raja lalu bertanya, 
“Siapa yang kalian usulkan?” Mereka menjawab, “Fulan.” 
Raja berkata, “Tidak, melainkan orang yang menyampaikan 
kabar itu kepadaku.” Ia pim memanggil Bukhtanashar dan 
me ngirimn ya. Ia minta disertai empat ribu pasukan berkuda. 

Mereka kemudian bergerak dan merajalela di rumah-rumah 
bani Isra’il. Mereka menawan, tetapi tidak merobohkan dan 
tidak membunuh. 

Ketiak Raja Shaihun mati, mereka berkata, “Carilah 
penggantinya.” Mereka berkata, “Tahan sampai teman-teman 
kalian datang, karena mereka adalah kavaleri kalian. Mereka 
tidak akan melanggar janji pada kalian sedikit pun.” Mereka 
pun menahan diri sampai Bukhtanashar datang membawa 
tawanan dan berbagai rampasan. Ia lalu membagikannya di 
antara orang-orang, maka mereka berkata, “Kami tidak 
melihat seseorang orang lebih berhak menjadi raja daripada 
orang ini.” Mereka pun mengangkatnya menjadi raja. 

22131. Yimus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Bilal mengabarkan kepadaku dari Yahya bin Sa‘id, ia 
berkata: Aku mendengar Sa‘id bin Musayyib berkata. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/161) dengan redaksi yang lebih 
panjang dari Ibnu Abbas. Ia berkata, “Ath-Thabari mengeluarkan riwayat serupa 
yang lebih pendek dari Sa‘id bin Jubair, As-Sudi, dan Wahb bin Munabbih.” 
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“Bukhtanashar mengalahkan Syam, lalu ia merobohkan 
Baitul Maqdis dan membantai bani Isra’il. Kemudian ia 
datang ke Damaskus dan menemukan darah yang bergolak di 
atas pedupaan, maka ia bertanya kepada mereka, "Darah apa 
ini?” Mereka menjawab, “Kami mendapati bapak-bapak kami 
berb\iat demikian. Setiap kali diadakan pedupaan, ia 
muncul.” Ia berkata, “Di atas darah itu teleih terbunuh tujuh 
puluh ribu orang muslim dan selain mereka, lalu darah itu 
pun diam.^’^ 


Para ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
suatu kaum dari Persia. Menurut mereka, tidak teijadi peper angan 
dalam peristiwa pertama, dan yang berpendapat demikian adalah: 


22132. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

jili. tlCe “Maka apabila datang 

saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua 
(kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba 
Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka 
merajalela di kampung-kampung, ” ia berkata, “Orang yang 
dari Persia datang kepada mereka imtuk menyelidiki berita 
mereka, mendengarkan pembicaraan mereka. Bersama 
mereka terdapat Bukhtanashar. Ia mendengarkan 
pembicaraan mereka di antara sahabat-sahabatnya. Kemudian 


Abu Ja‘tar An*Nuhas da l a m Ma’ani Al Qur'an (3/121) dan Ibnu Katsir dalam 
tafiimya (8/343). Ia berkata, "Sanad ini shahih kepada Sa‘id bin Musayyib. 
Penjelasan Al Hafizh Ibnu Asakir sebelumnya menjelaskan bahwa ini «Halah 
darah Yahya bin Zakanya. Im tidak benar, sebab Yahya bin Zakariya hidup 
beberapa lama sesudah Bukhtanashar. Tampaknya ini adalah darah bani 
Mutaqaddim atau darah seorang shalih, atau siapa saja.” 





orang-orang Persia pulang tanpa terjadi peperangan, dan bani 
Isra’il mengalahkan mereka. Inilah janji yang pertama. 

22133. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, ^ “Kami 

datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar. ” Sebuah pasukan yang mendatangi 
mereka dari Persia untuk menyelidiki berita mereka.” 
Kemudian Mujahid menyebutkan riwayat yang serupa. 

22134. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Maka 

apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba- 
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar,” ia 
berkata, “Yaitu orang yang mendatangi mereka dari Persia.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat yang serupa. 


S'A 


**Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 
mengalahkan mereka kembali dan Kami membantumu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2318), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/229), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/9). 
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dengan harta kekayaan dan anak-ancdi dan Kami jadikan 
kamu kelompok yang lebih besar,** (Qs. Al Israa' [17]: 6) 


Takwil firman Allah: 

^ yy (Klemi/rfiaii Kami berikan kepadamu 


giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan Kami 
membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami 
jadikan kamu kelompok yang lebih besar) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta’ala berfirman, "Kemudian 
Kami unggulkan kalian, wahai bani Isra’il, atas kaum yang disebutkan 
Allah, bahwa Dia mengirim kamn tersebut kepada bani Isra’il. Giliran 
dan pengembalian kekuasaan bagi bani Isra’il atas mereka menurut 
riwayat As-Sudi adalah, bani Isra’il menyerang mereka, mengalahkan 
mereka, dan menyelamatkan orang-orang yang ditawan mereka. 


Menurut pendapat ahli takwil lainnya, raja yang moiyerang 
mereka melepaskan tawanan dan mengembalikan harta yang mereka 
peroleh kepada mereka tanpa ada peperangan. 

Menurut pendapat yang diriwayatkan Athiyyah, Allah 
memberi giliran kepada bani Isra’il untuk mengalahkan musuh 
mereka, yaitu Jalut, ketika mereka membunuhnya. Kami telah 
menyebutkan semua itu dengan sanad-sanad-nya.. 

Maksud firman Allah, "Dan Kami 

membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak, ’’ adalah. Kami 
memperbanyak harta dan keturunan yang telah Kami berikan kepada 
kalian. 

Firman-Nya, "Dan Kami jadikan kamu 

kelompok yang lebih besar, ” maksudnya adalah. Kami menjadikan 
kalian lebih banyak jiunlahnya daripada mereka. Penjelasan kami ini 
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sejalan dengan pendapat para ahli takwil, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22135. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “^an 

Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. ” Maksudnya 
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adalah jumlah, dan itu terjadi pada masa Daud. 

22136. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Sudi, tentang firman Allah, ‘‘Dan 

Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah jumlah.”^ 


22137. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, ^ Ji-5 


“Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk 

mengalahkan mereka kembali, ” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, kepada bani Isra’il, setelah mereka kal^^^ 

lain itu lalu pergi meninggalkan mereka.” 

“Dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar. ” Ia 

berkata, “Kami jadikan kalian sesudah itu sebagai bangsa 

»717 

yang paling banyak jumlahnya.” 

22138. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 


Kelompok 


berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2318), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/439), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/15). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/229) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/483) dengan lafazh masing-masing tanpa sanad. 

’’’ Kami tidak menemukannya dalam buku-buku rujukan yang kami punya. 
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"Kemudian Kami berikan kepadamu giliran 
untuk mengalahkan mereka kembali, ” ia berkata, “Kemudian 
Kami kembalikan giliran kemenangan kepada bani Isra’il.” 

22139. M uhammad bin Sinan Al Qazzaq menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
tentang firman Allah, "Dan Kami 

membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak, ” ia 
berkata, “Jumlahnya empat ribu.”’*® 



•> 




.tol 



Vika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi 
dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan 
itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman 
bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang' 
orang lain) untuk menyuramkan muka'muka kamu dan 
mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh' 
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis'habisnya apa saja yang mereka 
kuasai.” (Qs. Alisraa' [17]; 7) 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/291). 

’’’ Kami tidak menemukannya dalam buku-buku rujukan yang kami punya. 
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Takwil firman Allah: Lfl* ^U-' o|^ ->^- ^ '>jj. 

^amn berbuat baik [berarti] kamu 
berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka 
kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman 
bagi [kejahatan] yang kedua, [Kami datangkan orang-orang lain] 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada 
kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja 
yang mereka kuasai) 


Allah berfirman kepada bani Isra’il dalam ketetapan Allah 
bagi mereka dalam kitab Taurat, S\ "Jika kamu berbuat baiK\ 

wahai bani Isra’il, dengan menaati Allah, memperbaiki urus^ kalian, 
dan komitmen terhadap perintah dan larangan-Nya,^ "Berarti 

kamu berbuat baik" dan melakukan semua itu "Bagi dirimu 

sendiri", karena kalianlah yang memperoleh manfaat dari perbuatan 
kalian di dunia dan akhirat. Di dunia Allah menjagamu dari orang 
yang ingin berbuat jahat kepadamu, melimpah-ruahkan hartamu, dan 
menambah kekuatan pada kekuatan kalian yang telah ada. Sedangkan 
di akhirat, Allah akan membalasmu dengan surganya, o\j "Dan 
jika kamu berbuat jahat" Dia mengatakan; dan jika kamu bermaksiat 
kepada Allah dan melakukan hal-hal yang dilarang-Nya terhadap 
kalian pada waktu itu, maka kepada dirimu sendirilah kalian berbuat 
jahat, karena itu berarti kalian telah membuat Tuhan murka kepada 
kalian, sehingga Dia memberi kekuasaan kepada musuhmu imtuk 
mencelakaimu, memberi jalan bagi orang yang ingin berbuat jahat 
kepadamu, dan mengabadikanmu di akhirat dalam s^sa yang 
menghinakan.” Arti lafazh secara bahasa adalah, bagi diri 
kalian. Tetapi maksudnya adalah, (kemb^i) kepada diri kalian, 
sebagaimana firman Allah, "0? l#! "Karena 
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sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya. ” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5) 

Firman-Nya ij-^\ jSj "Dan apabila datang saat 

hukuman bagi [kejahatan] yang kedua" maksudnya adalah, maka 
apabila datang balasan pada kali yang terakhir tindakan perusakan 
kalian wahai bani Isra'il di muka bumi, "Untuk 

menyuramkan muka-muka kamu. ” Maksudnya adalah, balasan pada 
kali yang terakhir itu adalah untuk menyuramkan wajah kalian, maka 
akan menjadi busuk. 

Para ulama gira’at berbeda dalam membaca fir man Allah, 
"Untuk menyuramkan muka-muka kamu. ” 

Mayoritas ulama gira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
"Untuk menyuramkan muka-muka kamu," dengan 
arti, agar hamba-hamba yang memiliki kekuatan besar yang 
dikinmkan Allah kepada kalian itu menyuramkan wajah kalian- Para 
ulama yang membacanya demikian membuktikan kebenaran 
bacaannya dengan firman Allah, "Dan mereka masuk 

ke dalam masjid. ’’ Menurut mereka, ini adalah kalimat berita tentang 
mereka semua, sehingga kata sebelumnya harus dibaca "Untuk 
menyuramkan. ’’ 

Mayoritas ulama gira’at Kufah membacanya tjlJ 

dalam bentuk orang ketiga tunggal.^® 


™ Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan HaM membacanya ijjjlJ dalam bentuk 

orang ketiga jamak. Argiunen mereka dinyatakan oleh Al Yazidi, “Huruf alif 
menunjukkan kata jamak. Seandainya maka tidak ada alif Ai dalamnya.” 
Argumen lain adalah, “Bahwa u sebelumnya dan sesudahnya terdapat lafiizh 
dalam bentuk jamak. Lafezh sebelumnya li», sedangkan lafo^h 

sesudahnya a^lah Lafazh adalah berita mengenai firman 

Allah, «j, dan jawaban lii dihilangkan.” 



L. 
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Lafazh ini mengandung dua sisi takwil; Pertama, seperti yang 
telah jelaskan. Kedua, agar Allah menyuramkan wajah kalian. 
Barangsiapa menakwilinya dengan arti, agar datangnya ketetapan itu 
menyuramkan wajah kalian^ berarti ia menghilangkan jawaban dari 
firman Allah, “Dan apabila. ” Memang, kata yang dihilangkan itu 
tidak perlu disebut karena telah jelas maksudnya. Kata yang 
Hihilangkan itu adalah 'Zr “datang”, sehingga takwil kalam ini 
artalah Jjika datang ketetapan terakhir untuk menyuramkan wajah 
kalian, maka datanglah ia. 


Jadi, makna kalam ini adalah, jika telah datang ketetapan yang terakhir, maka 
Kami kirim kepada kalian hamba-hamba Kami untuk menyuramkan wajah- 
wajah kalian. 

Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa’i membacanya ijlJ dalam bentuk orang ketiga 
dan ya’/7-nya bisa berupa Allah, yang artinya adalah, agar Allah 
menyuramkan wajah kalian. Atau /m7-nya pula berupa adzab, yang artinya 
aHalah agar adzab itu menyuramkan wajah kalian. Atau fail-nya berupa janji. 
Sedangkan jawaban 'i! dihilangkan. Jadi, makna kalam ini adalah, jika telah 
Hatang ketetapan yang kedua, maka datanglah ia untuk menyuramkan wajah- 
wajah kalian. Tetapi, barangsiapa menakwilinya dengan lafazh Allah, maka yang 
Hihilangkan bukan lafazh “dating”, dan makna kalam ini adalah, apabila telah 
datang ketetapan yang kedua, maka Kami kinm mereka agar Allah 
menyuramkan wajah-wajah kalian. 

Al Kisa’i membacanya dengan bentuk orang pertama ^(Kami), dan 
argumennya adalah, karena kalimat ini terletak sesudah lafaA^ ^ 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami', dan lafazh ^ j 

‘Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali dan Kami membantumu Sesudahnya adalah lafazh VJe. f j* ^ ‘Dan 
sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan). niscaya Kami kembali 
(mengadzabmu). ” (Seluruhnya menggunakan kata ganti Kami—penj.) Jadi, 
unsur penghubung di antara dua kalimat yang menggunakan kata ganti “Kami’’ 
lebih baik Han serasi dengan keduanya, bukan dialihkan kepada kata ganti 
“mereka”. Apabila lafazh ini dibaca dengan huruf nun, maka ia sesuai dengan 
seluruh makna, karena Aliahlah pelaku yang hakiki. Jika kata keija dalam lafazh 
ini disan^Ja rkan kepada Allah, maka dari segi makna dimungkinkan bahwa Allah 
menyuramkan wajah mereka dengan ketetapan tersebut. Atau, Allah 
menyurahkan wajah mereka melalui hamba-hamba tersebut. Lihat Hujjah Al 
Qira’at (hal. 397, 398). 
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Barangsiapa menakwilinya dengan arti, agar Allah 
menyuramkan wajah kalian, maka ada \msur yang dihilangkan dari 
kalimat ini, dan ia tidak perlu disebutkan karena telah jelas 
maksudnya. Hanya saja, kata yang dihilangkan itu bukan kata 
Jadi, makna kalam adalah, jika datang ketetapan yang terakhir, maka 
Kami mengirim mereka agar Allah menyuramkan wajah-wajah kalian. 
Di sini, bagian yang dihilangkan adalah Kami mengirimkan mereka, 
dan itu merupakan jawaban dari “dan apabila”. 

Datangnya ketetapan yang terakhir ini yaitu pada waktu 
mereka membimuh Yahya. Riwayat menyebutkan demiki an , juga 
berita tentang kejadian yang menimpa mereka dari sisi Allah pada 
waktu itu, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

22140. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Sudi, dalam hadits yang sanad-n^a telah 

kami sebutkan sebelumnya, bahwa seorang bani Isra’il 

bermimpi bahwa runtuhnya Baitul Maqdis dan kehancuran 

bani Isra’il ada di tangan seorang anak kecil yatim putra 

seorang janda dari Babilonia yang bernama Bukhtanashar. 

Mereka orang-orang yang jujur, dan mimpi mereka pun benar, 

maka orang bani Isra’il ini pergi mencarinya hingga tiba di 

rumah ibunya saat ia mencari kayu bakar. Ketika ia telah 

pulang dengan memikul seikat kayu bakar, ia pim 

meletakkannya, kemudian duduk di samping rumah. Ia lalu 

memeluknya dan memberinya uang tiga dirham, lalu berkata, 

“Belikan kami makanan dan minuman.” Anak itu pun 

membeli daging satu dirham, roti satu dirham, dan khamer satu 

dirham. Mereka makan dan minum, hingga ketika tiba hari 

* 

kedua, orang bani Isra’il itu berbuat hal yang sama kepadanya. 
Ketika tiba hari ketiga, ia juga berbuat hal yang sama. 
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Orang bani Isra’il itu lalu berkata, “Aku ingin kau menjamin 
keamananku jika pada suatu hari kau menjadi raja.” 
Bukhtanashar berkata, “Apakah kau mengolok-olokku?” 
Orang bani Isra’il itu berkata, “Aku tidak mengolok-olokmu. 
Tetapi, tidak ada ruginya bagimu untuk berjanji kepadaku.” 
Ibimya kemudian mengajaknya bicara dan berkata, “Tidak 
ada ruginya bagimu jika itu terjadi. Jika memang tidak 
terjadi, maka tidak juga mengurangi apa pun.” Kemudian ia 
pvm menjamin keamanannya. Orang bani Isra’il itu lalu 
berkata, “Menurutku, jika aku datang dan orang-orang di 
sekitarmu menghalangiku untuk bertemu denganmu, maka 
berilah aku tanda agar kau mengenaliku.” Ia menjawab, 
“Kami akan mengangkat shahi/ah-mu di atas seruling, 
supaya kami mengenalmu.” Orang bani Isra’il itu lalu 
memberinya pakaian dan uang. 

Raja bani Isra’il adalah orang yang memuliakan Yahya bin 
Zakariya, dekat dengan majelisnya, meminta sarannya dalam 
menjalankan pemerintahan, dan tidak pernah melawan 
perintahnya. Ia ingin menikah dengan putri Yahya, maka ia 
bertanya kepada Yahya tentang hal itu, namun Yahya 
me larangn ya menikahi putrinya dan berkata, “Aku tidak bisa 
menerimamu sebagai suaminya.” Hal itu lalu sampai ke telinga 
ibunya (istri Yahya) sehingga ia dendam terhadap Yahya 
karena melarang raja untuk menikahi putrinya. Ketika raja 
sedang duduk untuk minum, ibu (istri Yahya) tersebut 
mengenakan pakaian tipis berwarna merah putrinya, 
memberinya wewangian, dan mengenakan perhiasan padanya, 
setelah itu mengenakan peidanya jubah berwarna hitam. Ia lalu 
menyuruh putrinya menemui raja untuk memberinya minum 
dan menyodorkan dirinya. Kalau raja menginginkan dirinya, 
maka putrinya disuruhnya menolak sampai ia memberikan apa 
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yang dimintanya, yaitu membawakan kepala Yahya bin 
Zakariya dalam sebuah baskor. Perempvian tersebut pun 
melaksanakan perintah ibunya. 

Ia memberi minum raja dan merayunya, dan ketika raja itu 
telah minum, ia pun berhasrat kepadanya. Namim perempuan 
itu berkata, “Aku tidak mau sampai kau beri aku apa yang 
kuminta.” Raja bertanya, “Apa yang kauminta kepadaku?” Ia 
berkata, “Aku minta kau kirim orang untuk membvmuh 
Yahya bin Zakariya dan membawa kepalanya dalam baskom 
ini.” Raja berkata, “Celaka kau! Mintalah yang lain!” 
Perempuan itu berkata, “Aku tidak menginginkan darimu 
selain yang ini.” Ketika perempuan itu mendesaknya, raja 
pvm mengirim orang untuk memenggal kepala Yahya bin 
Zakariya. Ternyata kepala Yahya itu berbicara ketika ditaruh 
di depannya, “Kamu tidak boleh melakukan itu.” 

Pada pagi harinya, tiba-tiba darahnya bergolak, sehingga raja 
menyuruh mengubur kepalanya. Namun darah tersebut naik 
ke atas tanah dan bergolak, maka raja menyuruh 
menimbunnya lagi. Namun darah itu terus naik, dan raja 
terus-menerus menyimih untuk menimbunnya hingga 
mencapai pagar kota, dan darah itu tetap bergolak. 

Berita itu lalu sampai kepada Shahain, maka ia berteriak di 
tengah orang-orang dan bermaksud mengirim pasukan untuk 
menyerang bani Isra’il, maka ia mengangkat seorang 
panglima untuk memimpin pasukannya. Bukhtanashar lalu 
menemuinya, berbicara kepadanya, dan berkata, “Orang yang 
kau kirim pertama kali itu lemah. Aku telah masiik kota dan 
mendengarkan pembicaraan kaumnya, maka kirimlah aku.” 
Raja pun mengutusnya. Bukhtanashar bergerak, dan ketika 
mereka sampai di tempat tersebut, bani Isra’il membentengi 
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diri darinya di kota-kota mereka sehingga Bukhtaneishar tidak 
bisa menyerang mereka. 

Ketika Bukhtanashar semakin berat untuk bertahan dan 
pasukannya pim kelaparan, ia pim merasa ingin pulang. Lalu 
ada seorang wanita tua dari bani Isra’il keluar menemuinya 
dan berkata, “Mana panglima?” Wanita itu lalu dibawa 
menghadap kepadanya, lalu wanita itu berkata, “Aku dengar 
engkau ingin membawa pulang pasukanmu sebelum 
menaklukkan kota ini.” Ia menjawab, “Ya. Aku telah lama 
bertahan di sini, dan pasukanku telah lapar. Aku tidak 
sanggup berdiam di atas kesanggupanku.” Wanita itu berkata, 
“Menurutmu, jika kota ini jatuh ke tanganmu, apakah kau 
mau memenuhi permintaanku, membimuh orang yang 
kusuruh kau membunuhnya, dan menahan diri bila aku 
menyuruhmu menahan diri?” la menjawab, “Ya.” Wamta itu 
lalu berkata, “Jika pagi tiba, bagilah pasukanmu menjadi 
empat bagian, kemudian tempatkan seperempat pasukan di 
setiap sudut, kemudian angkatlah tanganmu ke langit, dan 
berdoalah, ‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada- 
Mu kemenangan dengan darah Yahya bin Zakariya’. Kota ini 
pasti berjatuhan.” 

Mereka pun melakukaimya, maka kota-kota bani Isra’il 
berjatuhan, sehingga mereka dapat masuk dari semua sisinya. 

Wanita itu lalu berkata, “Bunuhlah di atas darah ini agar ia 
diam.” Wanita itu lalu membawa Bukhtanashar ke tempat 
darah Yahya, di atas tumpukan tanah. Ia pim membunuh di 
atas darah itu sebanyak tujuh puluh laki-laki dan perempuan 
sehingga diam gejolaknya. 

Ketika darah tersebut tidak lagi bergejolak, wanita itu berkata 
kepadanya, “Tahan tanganmu, karena jika ada seorang nabi 
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yang dibunuh, maka Allah tidak ridha sebelum orang yang 
membunuhnya dan orang-orang yang rela nabi itu dibunuh, 
telah dibunuh.” Lalu datanglah laki-laki yang memiliki 
shahifah itu dengan membawa shahifah-nya, dan 
Bukhtanashar tidak menyakitinya dan keluarganya. Ia 
merobohkan Baitul Maqdis dan menyuruh melempa rkan 
mayat-mayat ke dalamnya. Ia berkata, “Barangsiapa 
melemparkan satu mayat ke dalanmya, maka itulah pajaknya 
selama setahun.” Ia dibantu Roma untuk merobohkan Baitul 
Maqdis lantaran bani Isra’il membunuh Yahya. 

Ketika Bukhtanashar telah merobohkannya, ia pun membawa 
serta para pemuka dan bangsawan bam Isra’il. Ia membawa 
serta Damai, Elia, Azariya, dan Misyail. Mereka semua 
adalah anak-anak nabi. Ia juga membawa serta kepala Jalut. 

Ketika ia tiba di negeri Babilonia, ia mendapati Shaha’in 
telah meninggal, sehingga ia menggantikan kedudukannya 
sebagai raja. Orang yang paling dimuliakannya adalah Danial 
dan para sahabatnya, sehingga orang-orang Majusi de ng ki 
karenanya. Mereka pun menghasutnya dan berkata. 
Sesungguhnya Damai dan teman-temannya tidak 

menyembah Tuhanmu, dan tidak makan daging 

sembelihanmu.” Bukhtanashar lalu memanggil dan menanyai 
mereka, dan mereka menjawab, “Ya, kami punya Tuhan yang 
kami sembah, dan kami tidak makan daging sembelihan 
kalian.” Bukhatnezar lalu menyuruh menggali parit untuk 
mereka, lalu mereka yang berjumlah enam orang itu 
dilemparkan ke dalamnya. Bersama mereka dilempar 
binatang buas yang ganas untuk memangsa mereka. 
Bukhtanashar berkata, “Mari kita makan dan minum.” 
Mereka pun pergi, makan dan minum. Kemudian ketika 
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mereka kembali, ia mendapati Danial dan para sahabatnya 
sedang dalam keadaan duduk, sementara binatang buas 
duduk di antara mereka, tidak menakuti-nakuti, dan tidak 
mengancam seorang pun dari mereka. Mereka juga 
mendapati seorang laki-laki bersama mereka, lalu mereka 
menghitungnya dan ternyata jumlah mereka tujuh. Mereka 
pun berkata, “Darimana datangnya orang ketujuh ini, padahal 
mereka itu hanya enam orang?” Orang yang ketujuh itu lalu 
keluar menghadapi mereka, dan ia adalah malaikat. 
Kemudian malaikat itu menamparnya sekali tampar, sehingga 
ia berada di antara orang-orang hina selama tujuh tahun. 

Setiap kali ada seorang hina, ia mendatanginya dan 
menyetubuhinya untuk membalas apa yang dilakukannya 
pada kaum laki-laki. Kemudian ia pulang, dan Allah 
mengembalikan kerajaan kepadanya, sehingga Danial dan 
para sahabamya adalah orang yang paling dimuliakannya. 

Orang-orang Majusi lalu menghasutnya sekali lagi, maka ia 
menyuruh mereka untuk melemparkan seekor singa yang 
telah dilatih ke dalam sumur, lalu mereka melemparkan batu 
ke dalamnya, dan singa itu menerkamnya. Mereka kemudian 
melemparkan Danial ke dalamnya, namun singa itu berdiri 
berdampingan dengan Danial tanpa menyentuhnya, maka 
mereka mengeluarkaimya. Sebelum itu mereka telah 
menggali parit dan menyalakan api di dalamnya, maka ketika 
api itu telah berkobar, Bukhtanashar melemparkan Danial 
dan sahabat-sahabamya ke dalam parit tersebut, namxm Allah 
mematikan api itu sehingga tidak menyentuh mereka sedikit 
pvm. 

Sesudah itu Bukhtanashar bermimpi melihat berhala yang 
kepalanya dari emas, lehernya dari timah, dadanya dari besi. 
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perutnya campuran dari emas, perak, dan gelas, dan kedua 
kakinya dari tanah liat yang telah dikeringkan. Saat ia berdiri 
melihat, tiba-tiba sebuah batu jatuh dari langit dari arah 
kiblat, memecah berhala tersebut dan menjadikannya hancur- 
luluh. Lalu ia bangun dalam keadaan kaget, dan ia lupa akan 
mimpi itu. 

Setelah kejadian itu, ia memanggil para ahli sihir dan 
paranormal untuk bertanya kepada mereka, “Beritahu aku 
mimpi yang kulihat!” Mereka menjawab, “Tidak bisa, tetapi 
beritahukan kepada kami mimpi yang kaulihat, dan kami 
akan mena’birkannya.” Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” 
Mereka lalu berkata, “Panggil dan tanyakan kepada pemuda- 
pemuda yang kau muliakan itu. Jika mereka tidak bisa 
memberitahumu tentang mimpimu maka apa yang 
kaulakukan pada mereka?” Ia menjawab, “Bimuh mereka!” 
Ia pim menyuruh orang untuk memanggil Dahial dan 
sahabat-sahabatnya. Ia berkata kepada mereka, “Beritahu aku 
mimpi yang kulihat?” Danial menjawab, “Tidak bisa, tetapi 
beritahu kami mimpi yang kaulihat, lalu kami akan 
mena’bimya!” Bukhtanashar berkata, “Aku tidak tahu, sudah 
lupa!” Danial lalu berkata kepadanya, “Bagaimana kami tahu 
mimpi yang tidak kauberitakan kepada kami?” 

Ia lalu menyuruh penjaga pintu untuk membunuh mereka. 
Danial kemudian berkata kepada penjaga pintu, “Raja 
menyuruh membimuh kami karena mimpinya. Berilah kami 
waktu tiga hari agar kami bisa memberitahu raja tentang 
mimpinya. Jika tidak, maka pancunglah kami!” Penjaga pintu 
itu pun memberi masa tangguh kepada mereka, dan mereka 
pvm berdoa kepada Allah. 
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Pada hari ketiga, masing-masing dari mereka melihat mimpi 
Bukhtanashar secara jelas, maka mereka mendatangi penjaga 
pintu dan memberitahimya. Ia lalu masuk menemui raja dan 
memberitahukan mimpi itu. Raja berkata, “Bawa mereka 
menghadapku!” Ternyata Bukhtanashar tidak mengetahui 
mimpi sedikit pim setelah mereka mengingatlaumya, maka 
mereka berkata kepadanya, “Kau bermimpi demikian dan 
de mikian. ” Ia lalu berkata, “Kalian benar.” Mereka berkata, 
“Kami akan mena’birkannya. Berhala yang engkau lihat 
kepalanya dari emas, itu adalah raja yang baik seperti emas. 
Ia menguasai seluruh bumi. Adapun lehernya yang dari 
timah, adalah kerajaan anakmu. Ia berkuasa dan 
kekuasaaimya beijalan baik, tetapi tidak seperti emas. 
Sedangkan dadanya yang terbuat dari besi, itu kerajaan 
Persia. Mereka berkuasa sesudah anakmu, dan kerajaan 
mereka sangat keras seperti besi. Adapun perutnya yang 
terbuat dari campuran, maksudnya kerajaan Persia akan 
hilang, lalu manusia di setiap negeri saling memperebutkan 
kekuasaan, sampai-sampai ada raja yang berkuasa selama 
sehari dan dua hari, sebulan dan dua bulan, kemudian 
terbunuh. Manusia menjadi tidak memiliki penyangga, 
sebagaimana berhala itu tidak memiliki daya tahan di atas 
dua keiki yang terbuat dari tanah liat. Saat mereka dalam 
kondisi demikian, Allah mengirim seorang nabi dari Arab, 
dan Allah memenangkannya atas sisa-sisa kerajaan Persia, 
sisa-sisa kerajaan anakmu dan kerajaanmu, 
menghancurkaimya hingga tidak tersisa sedikit pim, 
sebagaimana batu itu jatuh dan menghancurkan berhala.” 

Mendengar itu, Bukhtanashar merasa simpati dan mencintai 
mereka. 
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Namun kemudian orang-orang Majusi menghasut Danial. 
Mereka berkata, “Danial jika minvun khamer tidak bisa 
menahan kencing.” Hal itu merupakan pen ghinaan terhadap 
mereka. Bukhtanashar lalu membuat jamuan, dan mereka pun 
makan dan minum. Ia berkata kepada penjaga, “Lihatlah 
siapa orang yang keluar untuk kencing, lalu penggallah ia 
dengan godam. Jika ia berkata, ‘Aku Bukhtanashar’, maka 
katakanlah, ‘Kau bohong. Bukhtanashar telah menyuruhku.” 
Allah lalu menahan kencing Danial, dan orang yang pertama 
kali berdiri untuk kencing adalah Bukhtanashar. Ia berdiri 
sempoyongan, dan itu terjadi pada malam hari, samping 
menyeret pakaiannya. Ketika penjaga pintu melihatnya, ia 
pun menariknya, maka Bukhtanashar berkata, “Aku 
Bukhtanashar.” Penjaga itu berkata, “Kau bohong, 
Bukhatnezar menyuruhku membunuh orang yang pertama 
kali keluar.” Penjaga itu pun memukulnya hingga mati.^^* 

22141. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyyah menceritakan kepada kami dari Abu Ma’la, ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/7315) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/240-242). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/438) mengomentari atsar semacam ini , 
“Mengenai hal ini banyak diriwayatkan atsar isra’iliyat yang menurutku tidak 
perlu dicantumkan panjang lebar dalam kitab, karena diantaranya berstatus 
maudhu’ (palsu) dan bersumber dari para zindiq dari kalangan mereka. 
Walaupun diantaranya ada juga yang dimungkiiikan shahih. Kita tidak 
membutuhkan hal itu, segala puji bagi Allah. Apa yang dikisahkan Allah kepada 
kita di dalam Kitab-Nya tel^ cukup, sehingga tidak membutuhkan se lainn ya 
dari sisa-sisa kitab sebelumnya. Allah dan Rasul-Nya pun tidak menjelaskan 
bahwa kita membutuhkan mereka. Allah mengabarkan tentang mereka bahwa 
ketika mereka berbuat sewenang-wenang dan melampaui batas, Allah memberi 
kekuatan kepada musuh mereka untuk mengalahkan mereka, sehingga mereka 
memperkosa kaum perempuan di antara mereka, berkeliaran di rumah-rumah 
mereka, serta merendahkan dan menindas mereka, sebagai balasan yang 
setimpal. Tuhanmu tidak berbuat zhalim kepada hamba-hamba-Nya, karena 
mereka memang telah membangkang dan membunuh para nabi sata ulama.” 



berkata: Aku mendengar Sa‘id bin Jubair berkata: Pada 
peristiwa pertama, Allah mengirim Sanharib kepada mereka. 
Lalu Allah mengembalikan kekuasaan kepada mereka, 
sebagaimana firman Allah. Lalu mereka bermaksiat kepada 
Tuhan mereka dan melanggar larangan, sehingga Allah 
men girim Bukhtanashar kepada mereka. Ia melakukan 
pemba ntaian dan penawanan, serta perampasan harta, dan 
masuk ke Baitul Maqdis, sebagaimana firman Allah, 

"Dan mereM 

masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu 
memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan 
sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.” Mereka 
memasukinya, menghabiskannya, meruntuhkannya, dan 
melemparkan ke dalamnya bangkai, mayat, d^ kotori yang 
bisa mereka lemparkan. Allah berfirman, J 

“Mudah-mudahan Tuhanmu a^n melimpahkan 
rahmat(Nya) kepadamu; dah sekiranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzabmu). ” 

Allah lalu merahmati mereka, mengembalikan kerajaan 
mereka, dan membebaskan keturunan bam Isra’il yang tersisa 
dari Bukh tanas har. Allah berfirman kepada mereka, “Jika 
kalian kembali berbuat maksiat, maka Kami akan kembali 
mengadzabmu. ” 

Abu Ma’la berkata, “Aku tidak mengetahui kisah tersebut 
kecuali di dalam hadits ini, dan Allah tidak berjanji kepada 
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mereka untuk mengembalikan kerajaan mereka.” 

22142. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


^ Ibnu Katsir dalam tafeimya (8/439). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, selimihnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu, ” ia 
berkata, “Allah mengirim Raja Persia Babilonia sebagai 
pasukan, dan menjadikan Brdchtanashar sebagai panglimanya. 
Kemudian mereka mendatangi bani Isra’il, dan 
menghancurkan mereka. Inilah hukuman kejahatan yang 
kedua.”^ 

22143. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya. 

22144. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya’la bin Muslim 
menceritakan kepadaku dari Sa‘id bin Jubair, ia berkata: 
Ketika Bukhtanashar menjadi raja, ia berkata, “Tiga orang. 
Siapa di antara kalian yang terlambat, maka hendaknya 
berjalan sendiri ke kayu gantungnya.” Lalu ia memerangi 
Syam. Itu terjadi ketika ia membantai, merusak Baitul 
Maqdis, melepasi hiasarmya dan menjadikarmya wadah rmtuk 
minum khamer, serta perabot untuk makan daging babi. Ia 
juga membawa Taurat dan melemparnya ke dalam api. Ia 
turut membawa seratus orang shalih. Di antara mereka adalah 
Danial, Ezria, Hanania, dan Misyail. Ia berkata kepada 
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Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (7/2318). 
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seseorang, “Perbaikilah keadaan tubuh (mendandani) mereka 
supaya aku bisa memilih empat dari mereka untuk 
melayaniku.” Danial lalu berkata kepada sahabat-sahabatnya, 
“Mereka mengalahkan kalian karena kalian telah mengubah 
agama bapak kalian. Janganlah kalian memakan daging babi 
dan meminum khamer.” Mereka lalu berkata kepada orang 
yang telah didandani, “Sudikan kamu memberi makan kami. 
Sangat ringan bagimu imtuk memberi makan sahabat-sahabat 
kami. Jika kami tidak gemuk sebelum mereka, maka kami 
tidak akan selamat.” Ia lalu bertanya, “Kamu mau apa?” 
Danial menjawab, “Roti gandum dan bawang?” Ia pim 
memberi mereka makan, sehingga mereka menjadi gemuk 
sebelum teman-teman mereka, dan Bukhtanashar mengambil 
mereka untuk melayaninya. 

Saat dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Bukhtanashar 
mengalami suatu mimpi, lalu ia duduk dan lupa akan mimpi 
itu. Ia lalu kembali tidur dan bermimpi, namun ketika ia 
beuigun, ia lupa kembali. Kemudian ia kembali tidtn dan 
bermimpi, lalu ia keluar ke ruangan, namun ia sudah lupa 
dengan mimpinya. Ketika pagi tiba, ia memanggil para ahli 
ilmu dan peramal, lalu berkata, “Beritahu aku mimpiku tadi 
malam, dan takwililah mimpiku itu. Kalau tidak, maka 
hendaknya masing-masing dari kalian berjalan sendiri ke 
tiang gantungnya. Waktu kalian tiga hari.” Mereka berkata, 
“Sebaiknya raja mengutarakan mimpinya kepada kami.” 

Setelah pemanggilan itu, Danial berkata —setiap kali 
bertemu dengan seorang kerabat raja—, “Seandainya raja 
mem ang g ilku , maka aku pasti membeberkan mimpinya dan 
menakwilinya.” Mereka pun berkata, “Alangkah bodohnya 
budak Isra’il ini hingga menjadi pikun.” Seorang kerabat lalu 
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menyampaikan hal itu kepada raja, maka raja memanggilnya 
dan berkata, “Apa yang kau lihat?” Danial menjawab, “Aku 
melihat berhala.” Raja bertanya, “Lalu?” Danial menjawab, 
“Kepalanya dari emas dan lehernya dari perak.” Raja 
bertanya, “Lalu?” Danial menjawab, “Dadanya dari besi.” 
Raja bertanya, “Lalu?” Danial menjawab, “Perutnya dari 
perunggu.” Raja bertanya, “Lalu?” Danial menjawab, “Kedua 
kakinya dari timah.” Raja bertanya, “Lalu?” Danial 
menjawab, “Kedua telapaknya dari tanah liat. Inikah mimpi 
yang kau lihat?” Raja menjawab, “Benar.” Danial berkata, 
“Lalu datanglah batu dari langit dan jatuh di kepalanya, 
kemudian lehernya, kemudian dadanya, kemudian perutnya, 
kemudian kedua kakinya, kemudian kedua telapak kakinya, 
dan menghancmkannya.” Raja bertanya, “Apa maksudnya?” 
Danial menjawab, “Emas itu adalah kerajaanmu. Adapim 
perak itu adalah kerajaan anakmu sepeninggalmu, kemudian 
kerajaan cucumu. Adapun tanah liat itu adalah kerajaan kaum 
wanita.” 

Raja lalu mengenakan jubah Tsartsun padanya, memberinya 
gelang, membawanya keliling negeri, dan menghadiahkan 
cincinnya kepadanya. 

Ketika orang Persia melihat hal itu, mereka berkata, “Tidak 
ada keputusan melainkan keputusan orang Isra’il ini.” 
Mereka berkata, “Beberkan keadaan ketiga pemuda itu 
kepada raja, dan jangan sebut Danial kepadanya, karena ia 
tidak akan percaya kepada kalian mengenainya.” 

Mereka pun mendatangi raja dan berkata, “Ketiga pemuda itu 
tidak seagama denganmu. Tandanya adalah jika kamu 
menyuguhi mereka daging babi dan khamer, maka mereka 
tidak makan dan minum.” Raja lalu menyuruh menumpuk 
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kayu bakar yang banyak, menaikkan mereka ke atasnya, lalu 
menyalakan apinya. 

Pada akhir malam, raja keluar untuk buang air kecil, dan 
ternyata mereka sedang berbincang-bincang. Bersama 
mereka ada orang keempat yang menjauh dari mereka imtuk 
sembahyang. Raja lalu bertanya, “Siapa ini, ya Danial?” Ia 
menjawab, “Itu Jibril. Sesungguhnya engkau telah 
menzhalimi mereka.” Raja lalu berkata, “Aku menzhalimi 
mereka!” Lalu ia memerintahkan untuk menurunkan mereka. 

Al lah kemudian mengubah wujud Bukhtanashar berbentuk 
campuran dari semua binatang melata. Dari jenis binatang 
buas, kepalanya mirip singa dan jenis burung seperti burung 
nasar. 

Setelah kejadian itu, anaknya berkuasa, dan ia bermimpi 
melihat telapak tangan keluar dari antara dua lauh, kemudian 
Jangan itu menulis dua baris. Ia pun memanggil para dukun 
dan orang pandai, namim mereka tidak memperoleh 
informasi tentang hal itu. Ibunya lalu berkata kepadanya, 
“Seandainya engkau mengembalikan kedudukan Danial 
seperti pada zaman bapakmu, maka dia bisa mengabarimu.” 

Ia memang telah bertindak sewenang-wenang kepada Danial. 
Ia lalu memanggilnya dan berkata, “Aku kembalikan 
kedudukan yang diberikan ayahku kepadamu. Namun, 
beritahu aku apa maksud dua baris ini?” Damai berkata, 
“Aku tidak butuh kau kembalikan kedudukanku yang 
diberikan ayahmu. Mengenai dua baris kalimat ini, engkau 
akan dibunuh malam ini.” 

Ia pun mengeluarkan semua orang yang ada di istana dan 
menyuruh membunuh Danial. Setelah itu ia menutup pintu 
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dan membawa masuk orang kepercayaannya dengan 
membawa pedang. Ia berkata, “Bunuhlah siapa saja yang 
datang, meskipun ia mengaku sebagai aku si fulan.” 

Allah lalu mengirim rasa sakit perut kepadanya sehingga ia 
beijalan-jalan hingga tengah malam. Lalu ia tidur, dan 
temaimya itu pim tidur. Kemudian ia bangun karena sakit 
perut, dan beijalan saat yang lain tidur. Lalu ia kembali dan 
membangunkan temannya, lalu raja berkata, “Aku fulan.” 
Temannya itu lalu langsung menebasnya dengan pedang 
hingga mati.^^ 


22145. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang fuman Allah, 

‘‘Jika kamu berbuat baik 
(berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 
kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, 
dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang 
kedua. ” Maksudnya adalah hukuman yang terakhir dari dua 
hukuman. JjJ ijLi-j ^ 

\j^ ^ U “(Kami datangkan orang-orang lain) 


untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya 
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis- 
habisnya apa saja yang mereka kuasai. ” Dalam hulounan 
yang kedua itu Allah mengirim Bukhtanashar dari Babilonia 
yang beragama Majusi, manusia yang paling dibenci Allah. 
Ia menawan, membunuh, dan meruntuhkan Baitul Maqdis, 
serta menjatuhkan siksaan yang buruk pada mereka. 


^ Kami tidak menemukannya pada kitab-kitab rujukan yang kami pirnya. 
^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2318). 
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22146. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, jl*> aU 

“Dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
yang kedua, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang kedua 
dari dua hukuman.” "Untuk menyuramkan 

muka-muka kamu. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, untuk 
memburukkan wajah-wajah kalian.” 

“Dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, imtuk 
menghancurkannya sehancur-hancumya. Dia adalah 
Bukhtanashar. Allah mengirimkan kepada mereka pada 
hukuman kedua. 


22147. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ketika bani Isra’il membuat kerusakan, maka dalam 
hukuman kedua Allah mengirim Bukhtanashar. Ia 
meruntuhkan meisjid-meisjid dan menghancurkan apa saja 

727 

yang mereka kuased dengan sehancur-hancumya.” 

22148. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Allah menjadikan 
seorang penguasa atas mereka sesudah itu, yaitu sesudah 
mereka membunuh Sya’ya’, (penguasa) yang bernama 
Nasyah putra Amosh. Lalu Allah mengangkat Khidhir 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2318) dalam atsar yang panjang, dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 987). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/239,240). 
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sebagai nabi. Menurut berita yang kudengar, Rasulullah 
SAW bersabda, “Nabi Khidhir disebut Khidhir karena ia 
duduk di atas tikar berwarna putih, lalu ia berdiri dan tikar 
itu tiba-tiba bergerak-gerak dan berubah warna menjadi 
hijau. ’’™ 

Ia berkata, “Nama Khidhir menurut klaim Wahb bin 
Munabbih di tengah bani Isra’il adalah Armiya putra Halfiya, 
dan ia termasuk cucu Nabi Harun bin Imran.”^^^ 

22149. Muhammad bin Sahi bin Askar dan M uham mad bin Abdul 
Malik bin Zanjawiyyah menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Isma‘il bin Abdul Karim menceritakan kepada kami , 
ia berkata: Abdushshamad bin Ma’qil menceritakan kepada 
kaim dan Wahb bin Munabbih. Ibnu Humaid menceri takan 
kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari perawi yang tidak 
dicurigai, dari Wahb bin Munabbih Al Yamani, lafazh hadits 
milik Ibnu Humaid, ia berkata: Allah berfirman kepada 
Armiya ketika mengangkatnya menjadi nabi kepada bani 
Isra’il, “Wahai Armiya, sebelum Aku menciptakanmu. Aku 
telah memilihmu. Sebelum Aku membentuk rupamu di perut 
ibumu. Aku telah menyucikanmu. Sebelvim Aku 
mengeluarkanmu dari perut ibumu. Aku telah 

membersihkanmu. Sebelum engkau beranjak remaja. Aku 
telah mengabarimu. Sebeltrai engkau menjadi dewasa. Aku 
telah memilihmu. Untuk perkara besar Aku memilihmu.” 

Allah lalu mengutus Armiya kepada raja bani Isra’il untuk 
meluruskan perilakunya dan menasihatinya, serta 

HR. Al Bukhari dalam kitab Kisah Para Nabi (3402), At-Tirmidzi Halam Tafsir 
(3151), Haitsami dalam Mawarid Adh-Dham'an (2092), At-Tibrizi Halam 
Misykah Al Mashabih (5712), Al Hindi dalam Kanz Al ‘Ummal (34048), dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/209). 

^ AlBaghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/475). 
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menyampaikan kepadanya berita dari Allah tentang hal-hal 
yang ada di antara ia dan Allah. Ia berkata, “Bam Isra’il telah 
rusak. Mereka berbuat maksiat, menghalalkan yang haram, 
dan melupakan apa yang diperbuat Allah kepada mereka, 
serta bagaimana Allah menyelamatkan mereka dari musuh 
mereka, Sanharib dan pasukannya." 

Allah lalu mewahyukan kepada Armiya imtuk mendatangi 
kaumnya (bani Isra’il) dan menceritakan kepada mereka apa 
yang diperin tahkan kepadanya, mengingatkan mereka akan 
nikmat Allah kepada mereka, dan membuka pikiran mereka 
terhadap perkara-perkara mereka. Armiya berkata, “Aku 
lemah jika Engkau tidak menguatkanku, tidak berdaya jika 
Engkau tidak mengantarku, keliru jika Engkau tidak 
meluruskanku, terabaikan jika Engkau tidak menolongku, 
dan hina jika Engkau tidak menguatkanku.” Allah lalu 
berfirman, “Tidakkah kau tahu bahwa semua urusan itu 
berasal dari kehendak-Ku, bahwa seluruh hati dan lidah ada 
di tangan-Ku? Aku membolak-balikkannya sekehendak-Ku 
hingga ia menaati-Ku. Sesungguhnya Akulah Allah yang 
tiada sesuatu seperti-Ku. Langit dan bumi beserta isinya 
tegak dengan kalimat-Ku. Aku membuat laut berbicara 
sehingga memahami perkataan-Ku, memerintahkaimya 
sehingga ia mengerti perintah-Ku, dan membatasinya dengan 
pantai sehingga tidak melampaui batas-Ku. Ia datang 
membawa ombak seperti gunung. Hingga ketika ia sampai 
pada batas-Ku, Aku meredamnya dalam keadaan taat kepada- 
Ku di pantai, sehingga ia tidak melewati batas-Ku. Tidak ada 
sesuatu yang menyentuhmu selama engkau bersama-Ku. 

Jika aku mengutusmu kepada makhluk yang besar untuk 
menyampaikan risalah-risalah-Ku kepada mereka, dan agar 
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engkau memperoleh pahala dari orang yang mengikutimu di 
antara mereka tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, 
maka bila engkau lalai, bagimulah dosa seperti dosa orang 
yang melakukannya dalam kebutaannya, tanpa mengurangi 
dosa mereka sedikit pun. 

Pergilah kepada kaummu dan katakanlah, 'Sesungg uhn ya 
Allah mengingatkan kalian akan keshalihan bapak-bapak 
kalian, dan meminta kalian untuk kembali, wahak anak cucu'. 
Tanyakan kepada mereka bagaimana mereka mendapati 
akibat taat kepada-Ku, dan bagaimana mereka mendapati 
akibat bermaksiat kepada-Ku. Apakah mereka tahu bahwa 
ada seseorang sebelum mereka yang taat kepada-Ku lalu ia 
sengsara karena taat kepada-Ku, atau orang yang bermaksiat 
kepada-Ku lalu ia bahagia karena maksiatnya kepada-Ku? 
Binatang melata saja kalau mengingat negerinya yang bagus, 
akan merindukannya. Sesungguhnya umat itu telah merumput 
di ladang kebinasaan. 

Para ulama dan rahib telah menjadikan hamba-hamba-Ku 
sebagai tuhan untuk mereka sembah selain-Ku, dan mereka 
mengikuti hukum selain Kitab-Ku, hingga para ulama Hai^ 
rahib itu membuat mereka bodoh akan perintah-Ku, membuat 
mereka lupa untuk mengingat-Ku, dan memperdaya mereka 
sehingga jauh dan-Ku. Sedangkan para penguasa Han 
panglima mereka mengingkari nikmat-Ku, merasa aman dari 
makar-Ku, membuang Kitab-Ku, melupakan peijanjian-Ku, 
dan mengubah hukum-Ku. Hamba-hamba-Ku tunduk kepada 
mereka dengan ketaatan yang tidak pantas diberikan kecuali 
kepada-Ku. Hamba-hamba-Ku itu menaati mereka dalam 
maksiat kepada-Ku, dan mengikuti perkara baru yang mereka 
ada-adakan dalam agama-Ku dengan lantang, tinggi hati. 
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serta berbohong atas nama-Ku dan rasul-rasul-Ku. Maha Suci 
keagunganmu, ketinggian kedudukan-Ku, dan kebesaran 
urusan-Ku. Tidaklah manusia pantas ditaati dalam maksiat 
kepada-Ku, dan tidaklah pantas aku menciptakan hamba- 
hamba untuk Aku jadikan tuhan-tuhan selain-Ku. 

Sementara itu, para pembaca dan penghapal kitab suci 
beribadah di masjid-masjid dan berhias diri dengan 
mer amaikann ya untuk selain-Ku, guna mencari duma dengan 
aga ma. Mereka mendalami agama bukan untuk ilmu, dan 
belajar bukan untuk diamalkan. Sedangkan anak para nabi, 
menumpuk duniawi, takluk, mengubah agama, dan larut 
dalam perkara-perkara yang tidak berguna. Mengkhayalkan 
pertolongan dan kemuliaan seperti yang diperoleh bapak- 
bapak mereka. Mereka tidak ingat bagaimana bapak-bapak 
mereka sabar imtuk-Ku, dan bagaimana kakek mereka letih 
dalam urusan-Ku ketika orang-orang mengubah hukum-Ku, 
dan bagaimana mereka mengorbankan jiwa dan darah, lalu 
mereka sabar dan jujur hingga perintah-Ku menjadi kuat dan 
agama-Ku menjadi suci. 

Oleh karena itu. Aku memanggil kaum itu agar mereka 
menjawab. Aku beri mereka kemudahan dan Aku maafkan 
mereka, agar mereka kembali. Aku perbanyak jumlah mereka 
dan Aku panjangkan umur mereka agar mereka mengambil 
pelajeiran. Aku ma2ifkan itu semua. Aku turunkan hujan dan 
langit untuk mereka. Aku tumbuhkan bumi untuk mereka. 
Aku keTiakan pada mereka kesehatan, dan Aku menangkan 
mereka atas musuh. Namun mereka tidak bertambah selain 
melampaui batas dan jauh dan-Ku. Sampai kapan mi? 
Apakah mereka mempermainkan-Ku? Atau bermaksud 
menipu-Ku? Aku bersumpah dengan keperkasaan-Ku akan 
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menimpakan fitnah kepada mereka, yang saat itu orang arif 
menjadi linglimg, orang cerdik pandai menjadi buntu 
pikiraimya, dan orang bodoh menjadi bijak. 

Kemudian Aku berikan kekuasaan kepada diktator yang keras 
dan bengis imtuk menaklukkan mereka. Aku akan kenakan 
padanya pakaian kewibawaan, dan Aku cabut dari dadanya 
rasa belas kasih dan iba. la menuliki bala tentara seperti 
potongan-potongan awan, dan armada seperti debu. Seoleih- 
olah kibaran benderanya seperti burung nasar, dan serangan 
pasukan berkudanya seperti bimmg elang. 

Allah lalu mewahyukan kepada Armiya, “Aku akan 
membinasakan bani Isra’il dengan Yafith, dan Yafits adalah 
orang Babilonia. Mereka keturunan Yafits bin Nuh.” 

Ketika Armiya mendengarkan wahyu Tuhannya, ia berteriak, 
menarik, dan merobek bajunya. Ia menaburkan debu di 
kepalanya dan berkata, “Terkutuklah hari aku dilahirkan dan 
hari aku mendapat Taurat. Seburuk-buruk hari adalah hari 
aku dilahirkan. Aku tidak menyisakan untuk nabi terakhir 
kecuali sesuatu yang lebih buruk bagiku! Seandainya Allah 
menginginkan kebaikan bagiku, maka Dia tidak 
menjadikanku nabi terakhir dari bani Isra’il. Dikarenakan 
diriku mereka tertimpa derita dan kebinasaan.” 

Ketika Allah mendengarkan ungkapan kepasrahan dan 
tangisan Khidhir, Allah memanggilnya, “Hai Armiya, apakah 
yang kuwahyukan kepadamu itu berat bagimu?” Ia 
menjawab, “Benar, wahai Tuhanku. Binasakanlah aku 
sebelum aku melihat sesuatu yang tidak menyenangkanku 
pada bani Isra’il!” Allah lalu berfirman, “Demi keperkasaan- 
Ku, Aku tidak membinasakan Baitul Maqdis dan bani Isra’il 
sampai engkau selesaikan urusanmu.” Armiya pun gembira 
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dan bahagia dengan perkataan Tuhannya itu. Ia lalu berkata, 
“Tidak, demi Tuhan yang mengutus Musa dan nabi-nabi-Nya 
dengan kebenaran, aku tidak meminta Tuhanku untuk 
membinasakan bani Isra’il selama-lamanya.” 

Ia lalu mendatangi raja bani Isra’il dan mengabarkan apa 
yang diwahyukan Allah kepadanya, lalu raja itu gembira dan 
berkata, “Jika Tuhan kami mengadzab kami, maka itu karena 
banyak dosa yang kami lakukan pada din kami. Jika Allah 
memaafkan kami, maka itu karena kekuasaan-Nya.” 

Tiga tahun setelah menerima wahyu ini, mereka justru 
semakin maksiat dan jahat, dan itu teijadi ketika telah dekat 
waktu kebinasaan mereka. Sedikit wahyu tunm ketika 
mereka tidak lagi mengingat akhirat, dan wahyu berhenti 
turun ketika mereka lalai dengan dunia dan urusannya. Raja 
mereka pvm berkata kepada mereka, “Hai bani Isra’il, 
hentikan perbuatan kalian sebelum kalian merasakan siksa 
Allah, dan sebelum diutus kepada kalian suatu kaum yang 
tidak punya kasih sayang kepada kalian. Sesungguhnya 
Tuhan kalian itu dekat tobat-Nya, terbentang tangan-Nya 
untuk kebaikan, dan Maha Penyayang bagi orang yang 
kembali kepada-Nya.” Namun mereka menolak untuk 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan itu. 

Allah menyisakan di hati Bukhtanashar bin Nebuzaradan bin 
Sanharib bin Dariyas bin Namrud bin Fakhikh bin Namrud, 
teman Ibrahim yang mendebatnya berkaitan dengan 
Tuhannya, niat untuk pergi ke Baitul Maqdis, guna 
irielak iikan apa yang kakeknya, Sanharib, ingin lakukan. Ia 
lalu berangkat bersama enam ratus ribu bendera menuju 
Baitul Maqdis. Ketika ia telah meninggalkan kota, raja bani 
Isra’il menerima berita bahwa Bukhtanashar dan pasukannya 




Tafsir Ath-Thabari 


telah bergerak menuju ke arahnya. Raja pun mengutus orang 
untuk memanggil Armiya, lalu Armiya datang, dan raja 
berkata, “Hai Armiya, mana dakwaanmu bahwa Tuhanmu 
mewahyukan kepadamu untuk tidak membinasakan penghuni 
Baitul Maqdis sampai ada permintaan darimu?” Armiya 
berkata kepada raja, “Sesunggijhnya Tuhanku tidak 
menyalahi janji, dan aku yakin kepada-Nya.” Ketika waktu 
kebinasaan mereka telah dekat dan kerajaan mereka hampir 
runtuh, dan Allah berketetapan untuk membinasakan mereka, 
Allah mengirim malaikat dari sisnya dan berfirman, “Pergilah 
kepada Armiya, dan mintalah saran darinya.” Allah 
memerintahkan malaikat untuk melakukan sesiiai dengan apa 
dimintakan persetujuannya pada Armiya. 

Malaikat itu lalu datang kepada Armiya dalam rupa seorang 
laki-laki dari bani Isra’il. Armiya pim bertanya kepadanya, 
“Siapa kamu?” Ia menjawab, “Aku seorang laki-laki dari bani 
Isra’il yang berniat meminta saran kepadamu tentang 
sebagian masalahku.” Armiya lalu mengizinkannya untuk 
berbicara, lalu malaikat itu berkata kepadanya, “Ya nabi 
Allah, aku datang untuk meminta saran kepadamu tentang 
kerabatku. Aku menjalin kekerabatan dengan mereka sesuai 
yang diperintahkan Allah kepadaku. Aku tidak berbuat 
kepada mereka selain yang baik. Tetapi penghormatanku 
kepada mereka membuat mereka semakin benci kepadaku. 
Oleh karena itu, berilah aku saran tentang urusan mereka, ya 
nabi.” Armiya lalu berkata kepadanya, “Perbaikilah 
hubimgan antara kamu dengan Allah, sambimglah apa yang 
diperintahkan Allah kepadamu imtuk menyambungnya, dan 
sampaikan kabar kebaikan, lalu jangan hiraukan.” 
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Malaikat itu tinggal beberapa hari, lalu ia menghadap Armiya 
dalam wujud seorang laki-laki yang dahulu mendatanginya. 
Ia duduk di depannya, lalu Armiya berkata kepadanya, 
“Siapa kamu?” Ia menjawab, “Aku laki-laki yang datang 
kepadamu untuk meminta saran tentang kerabatku.” Ia lalu 
berkata kepadanya, “Tidakkah mereka memmjukkan 
akhlaknya yang baik, dan tidakkah kamu melihat apa yang 
kausenangi?” Ia menjawab, “Ya nabi, demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak menemukan 
penghormatan yang diberikan seseorang terhadap seseorang 
yang dirahmatinya kecuali aku akan memberikannya kepada 
mereka bahwa lebih mulia dari apa yang mereka berikan.” 
Nabi lalu berkata, “Kembalilah kepada kerabatmu dan 
berbuat baiklah kepada mereka. Aku memohon kepada Allah 
yang memperbaiki keadaan hamba-hamba-Nya yang shalih 
agar memperbaiki hubimgan kalian, menyatukan kalian 
dalam ridha-Nya, dan menjauhkan kalian dari murka-Nya.” 
[Malaikat itu lalu berdiri dari hadjq)annya],^® dan tidak 
muncvil dalam bebere^a hari, sedangkan Bukhtanashar dan 
pasukaimya telah tiba di seputar Baitul Maqdis, lebih banyak 
dari bilangan belalang. 

Dalam kondisi tersebut, bani Isra’il amat sangat kalut 
terhadap mereka, dan hal itu terasa berat bagi raja bani Isra’il. 
Ia pun memanggil Armiya dan berkata, “Hai nabi Allah, 
mana janji Allah kepadamu?” Armiya menjawab, “Aku yakin 
dengan Tuhanku.” Kemudian malaikat itu menemui Armiya 
saat ia duduk di tembok Baitul Maqdis sambil tertawa dan 
gembira dengan pertolongan Tuhannya yang dijanjikan-Nya. 
Ia duduk di depannya, lalu Armiya bertanya kepadanya. 


730 


Dalam manuskrip redaksi ini diulang 





Tafsir Ath-Thabari 


“Siapa kamu?” Ia menjawab, “Aku orang yang datang 
kepadamu mengenai urusan kerabatku, sebanyak dua kali.” Ia 
lalu bertanya, “Tidakkah sudah waktunya mereka menyadari 
perbuatan mereka?” Malaikat itu menjawab, “Wahai nabi, 
segala sesuatu yang kualami dari mereka sebelum hari ini 
kuterima dengan sabar, dan aku tahu bahwa [pada 
akhirnya]’^* mereka akan membuatku marah. Ketika aku 
mendatangi mereka pada hari ini, aku melihat mereka sedang 
melak ukan pekeijaan yang tidak diridhai Allah dan tidak 
disukai Allah.” Nabi lalu bertanya, “Perbuatan apa yang 
kamu lihat?” Malaikat itu menjawab, “Wahai nabi, aku 
melihat mereka melakukan perbuatan besar yang dimurkai 
Allah. Seandainya mereka melakukan perbuatan yang mereka 
lakukan tersebut sebelum hari ini, maka aku tidak marah 
besar kepada mereka, sabar, dan mengharapkan kebaikan 
mereka. Tetapi, hari ini aku marah karena Allah dan 
karenamu. Aku datang untuk menyampaikan berita mereka 
kepadamu. Aku memintamu dengan Tuhan yang 
mengutusmu dengan kebenaran, berdoalah kepada Tuhanmu 
untuk membinasakan mereka.” 

Armiya kemudian berkata, “Wahai Penguasa langit dan bumi, 
jika mereka dalam kebenaran, maka hidupkanlah mereka. 
Jika mereka berada dalam murka-Mu dan perbuatan yang 
tidak Engkau ridhai, maka binasakanlah mereka.” Ketika 
kalimat ini keluar dari mulut Armiya, Allah mengirimkan 
petir dari langit pada Baitul Maqdis, lalu membakar tempat 
korban dan menenggelamkan tujuh pilarnya. Ketika Armiya 
melihat hal itu, ia berteriak dan merobek bajunya. Ia 


Kalimat ini tidak jelas dalam manuskripnya dan kami tidak bisa membacamya 
kecuali demikian. 
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menaburkan debu di atas kepalanya dan berkata, “Wahai 
Penguasa langit, wahai yang paling penyayang di antara para 
penyayang! Mana janji yang Engkau berikan kepadaku?” 
Armiya lalu dipanggil, “Mereka tidak tertimpa adzab 
melainkan dengan saran yang kauberikan kepada utusan 
kami.” Nabi pun menjadi yakin bahwa itu merupakan akibat 
dari saran yang diberikannya sebanyak tiga kali, dan laki-laki 
tersebut adalah utusan Tuhannya. 

Setelah itu, masuklah Bukhtanashar dan pasukannya ke 
Baitul Maqdis, menaklukkan Syam, membantai bani Isra’il 
hingga musnah, dan meruntuhkan Baitul Maqdis. 

Setelah itu ia memerintahkan pasukannya agar masing- 
masing mengisi tamengnya dengan tanah dan melemparnya 
ke dalam Baitul Maqdis. Mereka pun melemparkan tanah ke 
Baitul Maqdis hingga penuh. Kemudian B ukhtanashar pulang 
ke Babilonia dengan membawa serta para tawanan bani 
Isra’il. Ia menyuruh pasukannya untuk mengumpulkan setiap 
orang yang ada di Baitul Maqdis, maka terkumptillah di 
depannya anak kecil dan orang dewasa dari bani Isra’il. Ia 
lalu memilih dari mereka tujuh ptiluh ribu anak. Ketika harta 
rampasan pasukannya telah dibawa keluar dan ia ingin 
membagikannya kepada mereka, para raja yang ikut 
bersamanya berkata, “Raja, ambillah semtia harta itu, namun 
bagikan di antara kami budak-budak yang engkau pilih dari 
bani Isra’il itu.” Ia pun melakukannya, dan masing-masing 
dari mereka memperoleh empat anak. Di antara anak-anak itu 
adalah Danitil, Hananiya, Azaria, dan Misya’il, tujuh ribu 
keturunan Daud, sebelas ribu keturunan Yusuf bin Ya‘qub 
dan saudaranya Bunyamin, delapan ribu keturunan Asyar bin 
Ya‘qub, empat belas ribu keturunan Zabalon bin Ya‘qub dan 
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Navali bin Ya‘qub, empat belas ribu keturunan Yehudza bin 
Ya‘qub, empat ribu keturunan Rubel dan Lawi bin Ya‘qub, 
serta orang-orang bani Isra’il lainnya. Bukhtanashar membagi 
mereka menjadi tiga kelompok. Sepertiga disuruhnya 
menetap di Syam, sepertiganya dijadikan tawanan, dan 
sepertiganya dibunuh. Ia juga membawa bejana-bejana Baitul 
Maqdis ke Babilonia, serta membawa tujuh puluh ribu anak- 
anak itu ke Babilonia. 

Inilah peristiwa pertama yang ditimpakan Allah kepada bani 
Isra’il karena mereka mengada-adakan perkara agama dan 
zhalim. 

Ketika Bukhtanashar meninggalkan mereka imtuk pulang ke 
Babilonia dengan membawa tawanan bani Isra’il, Armiya 
datang menimggang keledainya dengan membawa anggur. 
Kemudian ia menuturkan kisahnya ketika Allah 
mewafatkannya seratus tahun kemudian. Kemudian Allah 
mengutusnya, kemudian mengabarinya tentang mimpi 
Bukhtanashar, perkara Danial, kematian Bukhtanahar, 
kembalinya orang-orang bani Isra’il yang masih tersisa di 
tangan para pengikut Bukhtanashar ke Syam setelah 
kematiannya, pembangunan kembali Baitul Maqdis, perkara 
Uzair, dan bagaimana Allah mengembalikan Taurat 
kepadanya. 

22150. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Kemudian setelah itu orang-orang bani Isra’il melakukan 

Ath-Thabari dalam Tarikh Ath-Thabari (1/322, 323) dan Ibnu Katsir 
menyebutkan versi panjangnya dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (2/34-39). 
Setiap orang yang mempimyai akal tidak akan ragu bahwa atsar ini mengandung 
berbagai keanehan yang menjelaskan bahwa ia merupakan bagian dari 
penyimpangan bani Isra’il. 
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berbagai kejahatan, yaitu sesudah kematian Uzair, dan Allah 
kembali mengingatkan mereka serta mengutus para rasul di 
tengah mereka. Namun sebagian mereka dustakan dan 
sebagiannya mereka bunuh. Hingga nabi terakhir yang diutus 
Allah di tengah mereka adalah Zakariya, Yahya bin Zakariya, 
dan Isa bin Maryam. Mereka berasal dari keturunan Daud.^^^ 

22151. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari Umar bin Abdullah bin Urwah, 
dari Abdullah bin Zubair, ia bercerita tentang terbunuhnya 
Yahya bin Zakariya: Yahya bin Zakariya terbimuh lantaran 
seorang wanita nakal dari bani Isra’il. Di tengah mereka ada 
seorang raja, dan Yahya bin Zakariya hidup di bawah 
pemerintahan raja tersebut. Anak perempuan raja itu lalu 
berhasrat kepada ayahnya. Ia berkata, “Seandainya aku kawin 
dengan ayahku, maka kekuasaannya akan terpusat padaku.” 
Ia pvm berkata kepada ayahnya, “Ayah, kawinilah aku.” 
Namun ayahnya berkata kepadanya, “Anakku, Yahya bin 
Zakariya tidak menghalalkan ini bagi kita.” Sang anak 
berkata, “Apa imisanku dengan Yahya bin Zakariya? Ia 
menyusahkanku dan menghalangiku kawin dengan ayahku 
agar bisa merebut kekuasaan dan dunianya, bukan wanita 
lain!” Ia pun menyuruh orang-orang imtuk membunuh Yahya 
bin Zakariya. Ia berkata, “Temuilah raja, dan ajaklah ia 
bermain. Jika kalian selesai, maka ia akan memberi kalian 
hak memutuskan. Lalu katakanlah, ‘Darah Yahya bin 
Zakariya’. Janganlah kalian menerima selain itu.” Nama raja 
itu adalah Rawad, dan nama putrinya adalah Al Baghi. Raja 
di kalangan mereka itu apabila berbicara lalu berdusta, atau 
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apabila ia berjanji lalu ia mengingkari, maka ia dipecat dan 
diganti dengan orang lain. 

Ketika mereka mengajaknya bermain dan ia sangat kagum 
dengan mereka, ia berkata, “Mintalah, akan kuberi.” Mereka 
berkata, “Kami meminta darah Yahya bin Zakariya!” Raja 
berkata, “Celaka kalian! Mintalah yang lain!” Mereka 
berkata, “Kami tidak memintamu selain yang ini!” Raja 
khawatir jika ia mengingkari mereka maka mereka 
mempunyai alasan untuk memecatnya. Raja pim mengirim 
orang kepada Yahya bin Zakariya yang saat itu sedang duduk 
di mihrabnya vintuk sembahyang, lalu mereka memenggal 
kepalanya dan menaruhnya di sebuah baskom. Seorang laki- 
laki membawanya dengan kedua tangannya, sedangkan 
darahnya dibawa dalam baskom. Kemudian ia membawa 
kepalanya ke hadapan raja, dan kepala Yahya bin Zakariya 
itu berkata di kedua tangan orang yang membawanya, "Tidak 
halal bagimu!" Laki-laki bani Isra’il itu lalu berkata, “Wahai 
raja, berikan kepadaku darah ini!” Raja bertanya, “Apa yang 
akan kau lakukan dengannya?” Ia menjawab, “Untuk 
menyucikan bumi, karena ia telah menyempitkan bumi ini 
bagi kami.” Raja berkata, “Berikan darah itu kepadanya.” 
Lalu ia mengambilnya dan menaruh darah itu di dalam 
sebuah tempayan, kemudian membawanya ke sebuah rumah, 
Al madzbah (tempat pembunuhan), dan meletakkan 
tempayan itu di dalamnya, serta menutupnya. Darah di dalam 
tempayan itu ternyata meluap hingga keluar dari bawah pintu 
rumahnya. Ketika laki-laki tersebut melihat hal itu, ia 
mengeluarkannya dan meletakkannya di tanah gersang, 
namun darah itu terus meluap, dan terjadilah perkara-perkara 
besar di tengah mereka. Di antara mereka ada yang 
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mengatakan bahwa darah itu tetap ada di tempatnya, tidak 
dipindah.^^^ 

22152. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq berkata: 
Ketika Allah mengangkat Isa dari hadapan mereka, dan 
mereka membunuh Yahya bin Zakariya (sebagian orang 
berkata: dan mereka membimuh Zakariya), Allah mengirim 
kepada mereka salah seorang Raja Babilonia bernama 
Khardus. Ia berangkat ke Baitul Maqdis bersama tentara 
Babilonia hingga tiba di Syam. Ketika ia mengalahkan 
mereka, pasukaimya berada di bawah pan glima perang 
bernama Nebuzaradzan sang pembunuh. Ia berkata 
kepadanya, “Aku telah bersumpah kepada Tuhanku, jika 
kami mengalahkan penduduk Baitul Maqdis, maka aku akan 
membantai mereka hingga darah mereka mengalir di tengah 
pasukanku, kecuali aku tidak mendapati seorang pun untuk 
kubimuh.” 

Raja lalu men}mruhnya untuk membantai mereka, hingga 
perkara darah yang meluap itu sampai kepada Nebuzaradzan, 
kemudian ia masuk Baitul Maqdis dan berbicara di ruangan 
tempat mereka menyembelih korban mereka. Ia mendapati 
darah yang bergolak, maa ia bertanya kepada mereka, “Ya 
bani Isra’il, kenapa darah ini bergolak. Beritahu aku, dan 
jangan tutupi masalahnya sedikit pun!” Mereka menjawab, 
“Ini adalah darah kurban yang kami persembahkan, tetapi 
tidak diterima! Kami telah mempersembahkan kurban selama 
delapan ratus tahun, dan kurban kami diterima kecuali kurban 
ini!” Nebuzaradzan lalu berkata, “Kalian tidak jujur 


^ Kami tidak menemukannya dalam kitab-kitab rujukan yang kami punya, kecuali 
dalam Tcaikh Ath-Thabari (2/16). 



Tafsir Ath'Thabari 


kepadaku.” Mereka lalu berkata kepadanya, “Seandainya 
seperti zaman terdahulu kami, maka kurban kami pasti 
diterima. Tetapi, kekuasaan, kenabian, dan wahyu telah 
terhenti pada kami, maka kurban kami tidak diterima!” 

Nebuzaradzan kemudian menyuruh menyembelih 770 jiwa di 
atas darah itu, namun darah itu tidak kunjung diam, maka ia 
menyuruh menyembelih 700 anak-anak mereka di atas darah 
itu, namun darah itu tidak kunjung diam. Ia lalu menyuruh 
menyembelih tujuh ribu orang dewasa dan istri-istri mereka 
di atas darah itu, namun darah itu tidak juga dingin. 
Nebuzaradzan pun berkata kepada mereka, “Celakalah 
kalian, wahai bani Isra’il! Celakalah kalian! Jujurlah 
kepadaku dan sabarlah terhadap perintah Tuhanmu, karena 
telah lama kalian berkuasa di muka bumi, dan kalian 
melakukan apa yang kalian inginkan. Jujurlah sebelum aku 
membantai kalian semua, baik laki-laki maupun perempuan.” 

Mereka pun memberitahunya dengan jujur, “Ini adalah darah 
seorang nabi di antara kami yang melarang kami melakukan 
banyak hal karena murka Allah. Seandainya kami menaati 
larangannya, maka itu lebih baik bagi kami. Ia mengabarkan 
kepada kami tentang perkara kalian, namun kami tidak 
memercayainya dan membunuhnya, dan inilah darahnya!” 
Nebuzaradzan lalu berkata kepada mereka, “Siapa 
namanya?” Mereka menjawab, “Yahya bin Zakariya.” Ia 
berkata, “Kalian jujur kepadaku! Dengan bencana semacam 
inilah Tuhan kalian menghukiim kalian.” 

Nebuzaradzan tersungkur sujud saat melihat bahwa mereka 
jujur kepadanya, dan ia berkata kepada orang-orang di 
sekitarnya, “Tutuplah pintu-pintu kota!” Mereka lalu 
mengeluarkan pasukan Khardus yang ada di dalamnya, dan 
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meninggalkan bani Isra’il di dalamnya. Kemudian ia berkata, 
“Hai Yahya bin Zakariya! Tuhanku dan Tuhanmu tahu 
kejadian yang menimpa kaummu lantaran dirimu dan 
pembantaian pada mereka lantaran dirimu. Oleh karena itu, 
tenanglah dengan izin Allah sebelum aku tidak menyisakan 
seorang pun dari kaummu!” Darah Yahya bin Zakariya pun 
menjadi tenang —dengan izin Allah—. 

Nebuzaradzan menghentikan pembantaian terhadap mereka 
dan berkata, “Aku beriman kepada Tuhan yang diimani bani 
Isra’il, membenarkannya, dan meyakini bahwa tiada tuhan 
selain-Nya. Seandainya ada tuhan lain bersama-Nya, maka 
Dia tidak bisa memperbaiki. Seandainya Dia memiliki 
sekutu, maka langit dan bumi tidak kokoh. Seandainya Dia 
memptmyai anak, maka Dia tidak bisa memperbaiki. Maha 
Suci, Maha Besar, dan Maha Agung Tuhan Raja Diraja yang 
menguasai tujuh langit dengan pengetahuan, kearifan, 
keperkasaan, dan kemuliaan, serta yang membentangkan 
bumi dan menjadikan gunung-gunung yang kokoh di dalam 
agar bumi itu tidak lenyap. Seperti itulah sepatutnya kerajaan 
Tuhanku.” Allah lalu mewahyukan kepada salah seorang nabi 
yang tersisa bahwa Nebuzaradzan adalah habur dan jujur. 

Kata habur dalam bahasa Ibrani artinya orang yang benar 
imannya. Nebuzaradzan berkata kepada bani Isra’il, “Hai 
bani Isra’il, sesungguhnya musuh Allah, Khardus, 
menyuruhku membantai kalian hingga darah kalian mengalir 
di tengah pasukannya, dan aku tidak bisa menentang 
perintahnya.” Mereka lalu berkata kepadanya, 
“Laksanakanlah perintahnya.” Ia lalu menyuruh mereka 
menggali parit dan mengumpulkan harta benda berupa unta, 
bighal, keledai, sapi, dan kambing, lalu ia menyembelihnya 
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hingga darahnya mengalir ke markas pasukan Khardus. Lalu 
ia menyuruh melemparkan orang-orang yang telah terbimuh 
sebelumnya di atas hewan-hewan yang disembelih itu, 
sehingga Khardus mengira bahwa yang ada di dalam parit itu 
adalah orang-orang bani Isra’il. 


Ketika darah telah sampai ke markas pasukan Khardus, ia 
mengirim pesan kepada Nebu 2 aradzan untuk menghentikan 
pembantaian terhadap bani Isra’il, karena darah mereka telah 
sampai kepadanya dan ia telah membalas perbuatan mereka. 
Kemudian ia pulang meninggalkan mereka ke negeri 
Babilonia, sedangkan bani Isra’il telah musnah atau nyaris 
musnah. Itulah peristiwa terakir yang ditimpakan Allah 
kepada bani Isra’il. 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, 



“Dan telah Kami tetapkan terhadap bani 


Isra’il dalam kitab itu, ‘Sesungguhnya kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar’. 
Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. Kemudian Kami 
berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
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kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan 
anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih 
besar. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 
bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka 
kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan 
mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh- 
musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 
kuasai. Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan 
rahmat(Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzabmu) dan 
Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang-orang 
yang tidak beriman. ” 

Lafazh “semoga atau agar” yang berasal dari Allah itu 
artinya pasti teijadi. Peristiwa pertama adalah Bukhtanashar 
dan pasukaimya. Kemudian Allah mengembalikan kepada 
kalian kekuasaan atas mereka. Peristiwa terakhir adalah 
Khardus dan pasukannya, dan ini yang terbesar di antara dua 
peristiwa tersebut 

Allah berfirman, (a "Dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 
kuasai. ’’ Kemudian Allah mengembalikan kekuasaan kepada 
mereka, memperbanyak jumlah mereka, dan menyebar 
mereka ke berbagai negeri. Lalu mereka mengubah agama 
dan mengadakan perkara-perkara baru yang bukan bagian 
dari agama. Mereka mengganti Kitab mereka dengan yang 
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lain, berbuat maksiat, menghalalkan yang haram, dan 
mengabaikan batasan-batasan.” 

22153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abu Itab, 
seorang laki-laki dari Taghlib yang beragama Nasrani 
kemudian masuk Islam, membaca Al Qur'an, serta 
mendalami agama. 

D alam sebuah keterangan disebutkan bahwa ia beragama 
Nasrani selama empat puluh tahun, kemudian ia diberi umm 
panjang sebagai seorang muslim selama empat puluh tahim. 
Ia berkata: Nabi terakhir dari bani Isra’il adalah nabi yang 
diutus Allah kepada mereka, lalu ia berkata kepada mereka: 
Hai bani Isra’il, Allah berfirman kepada kalian, “Aku telah 
mengambil suara kalian, dan murka kepada kalian karena 
banyaknya perkara baru yang kalian buat.” Mereka lalu 
bermaksud membunuhnya. Allah kemudian berfirman 
kepadanya, “Datangi mereka dan buatlah perumpamaan 
tentang Aku dan mereka. Katakan kepada mereka, ‘Allah 
berfirman kepada kalian, “Nilailah Aku dan pohon anggur- 
Ku! Tidakkah Aku memilihkan negeri-negeri baginya, 
membaguskan rumahnya, mengitarinya dengan pagar, serta 
melimpahinya dengan khamer, duri, pohon pagar, dan ‘ausaj. 
Aku juga melingkupinya dengan pakaian-Ku dan 
melindimginya dari alam. Aku telah mengutamakannya tetapi 
ia membalasku dengan duri yang menusuk dan setiap 
tanaman yang tidak bisa dimakan? Bukan imtuk ini aku 
me milihkan negeri, membaguskan benihnya, mengitarinya 
dengan pagar, melimpahinya dengan khamer, melingkupinya 
dengan pakaian-Ku, dan melindunginya dari alam! Aku telah 


AlBaghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/478-481). 
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mengutamakan kalian dan menyempurnakan nikmat-Ku 
kepada kalian, tetapi kalian membalasku dengan maksiat dan 
pembangkangan yang Aku benci! Kenapa, sedangkan keledai 
saja mengetahui yang menuntunnya! Kenapa, sedangkan sapi 
saja tahu tuannya! Aku bersumpah dengan keperkasaan-Ku 
dan lengan-Ku Yang Maha Kuat, Aku pasti mengambil 
pakaianku, merobohkan pagar, dan meletakkan kalian di kaki 
penduduk dunia”. Mereka lalu mengejar nabi mereka serta 
membvmuhnya, dan Allah pun menimpakan kehinaan kepada 
mereka serta mencabut kekuasaan dari mereka, sehingga 
mereka tidak berada dalam suatu umat melainkan dalam 
keadaan hina dan kecil, sebagai balasan yang harus mereka 
bayar. Kekuasaan ada di tangan umat selain mereka, sehingga 
mereka tetap dalam keadaan seperti itu selama mereka 
berbuat demikian. 


Abu Ja‘far berkata: Sampai di sini kumpulan hadits-hadits bani 

Isra’il. 

22154. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


berkomentar, tentang firman Allah, 

“Dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk 
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada 
kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa 
saja yang mereka kuasai, ” ia berkata, “Peristiwa yang kedua 
jauh lebih tragis daripada yang pertama. Peristiwa yang 
pertama hanyalah kekalahan, sedangkan yang kedua 
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Kami tidak menemukannya dalam kitab-kitab rujukan yang kami punya. 
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penghancvirkan. B\ikhtanashar membakar Taurat hingga tidak 
tersisa satu huruf pun, serta menmtuhkan masjid.”^^’ 

22155. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari A’masy, dari 
Minhal, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Isa 
putra Maryam mengutus Yahya bin Zakariya bersama dua 
belas hawariyyun untuk mengajar manusia. Di antara yang 
dilarang dari mereka adalah mengawini anak perempuan 
saudara. 

Ibnu Abbas berkata: Raja mereka memiliki anak perempuan 
saudara yang menarik hatinya, dan ia ingin menikahinya. 
Kebutuhan perempuan itu dipeniihi raja setiap hari. Ketika 
hal itu sampai ke telinga ibvmya, ia berkata kepadanya, 
“Kalau kau menemui raja dan ia bertanya kepadamu tentang 
kebutuhanmu, maka katakanlah, ‘Kebutuhanku adalah 
engkau menyembelih Yahya bin Zakariya untukku.” Ketika 
ia menemui raja, dan raja menanyakan kebutuhannya, ia 
berkata, “Kebutuhanku adalah engkau menyembelih Yahya 
bin Zakariya.” Raja berkata, “Mintalah yang lain.” Ia berkata, 
“Aku tidak memintamu selain ini!” Ketika perempuan itu 
mendesak, raja memanggil Yahya dan minta diberi baskom, 
lalu raja menyembelihnya. Ada setetes darahnya tumpah di 
atas tanah, dan darah itu terus bergolak dan meluap hingga 
Allah mengirim Bukhtanashar untuk menghancmkan mereka. 
Lalu datanglah seorang wanita tua dari bani Isra’il kepada 
Bukhtanashar, dan menunjukkan kepadanya darah tersebut.” 

Ibnu Abbas berkata, “Allah membersitkan pikiran dalam 
hatinya untuk membunuh sebagian bani Isra’il di atas darah 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/415) dengan lafazh serupa dan 

dengan lafazhnya sendiri, serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/244). 
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itu hingga ia tenang. Ia pun membantai tujuh puluh ribu bani 
Isra’il sehingga darah tersebut menjadi diam.” 


Adapun firman-Nya, 


"Dan mereka masuk ke dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu 
memasukinya pada kali pertama. ” Maksudnya adalah, agar musuh 
kalian yang dikirim Allah kepada kalian itu masuk Masjid Baitul 
Maqdis dengan paksa dan menang, sebagaimana mereka 
memasvikinya pertama kali ketika kalian dibinasakan pertama kali di 
bumi. 


Firman Allah: C "Dan untuk membinasakan 

sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. ” Maksudnya adedah, 
agar mereka menghancurkan negeri yang mereka kalahkan dengan 
sehancur-hancumya. 

Lafazh ip* cjp artinya adalah, aku meruntuhkan dan 
menghancurkan negeri itu. 


Pola 'memiliki arti yang sama dengan poja - 'Js 
Darinya terambil kata dalam firman Allah, *i[) 

^C"Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim 
itu selain kebinasaan." (Qs. Nuuh [71]: 28) Arti kata adalah 
kebinasan. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22156. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar, tentang firman Allah, "Dan 


™ Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/438) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhtthiVlS). 





Tafsir Ath-Thabari 


untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka 
kuasai, ” ia berkata, “Maksudnya adalah kehancuran.”^^^ 

22157. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, *\^ C 

“Dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja 

• > 

yang mereka kuasai, ” ia berkata, “Menghancurkan apa yang 
mereka kuasai dengan sehancur-hancumya.”^^® 



“Mudah'mudahan Tuhanmu akan melimpahkan 
rahmat(Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali 
kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali - 
(mengadzabmu) dan Kami jadikan Neraka Jahanam 
penjara bagi orang'orang yang tidak beriman,** 
(Qs, Al Israa' [17]: 8) 


Takwil firman Allah: 

(Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan 
rahmat(Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada 
[kedurhakaan], niscaya Kami kembali [mengadzabmu] dan Kami 
jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang tidak 
beriman) 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/244). Ia menisbatkanya kepada 
pengarang, dari Ibnu Abbas. 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Al Israa', AbduiTazzaq 
dalam tafsirnya (2/291), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/125). 
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Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta 'ala berfirman, "Mudah- 
mudahan Tuhan kalian, wahai bani Isra’il, merahmati kalian sesudah 
membalas kalian melalui kaum yang dikirim Allah kepada kalian 
untuk menyuramkan wajah-wajah kalian, dan imtuk memasuki masjid 
sebagaimana mereka memasukinya pertama kali. Mudah-mudahan 
Allah merahmati kalian dengan menyelamatkan kalian dari tangan 
mereka, mengentaskan kalian dari kehinaan yang ditimpakan-Nya 
kepada kaian, dan mengangkat kalian dari kehinaan yang kalian 
terima, lalu Allah memberi kalian kejayaan sesudah itu." 

Lafazh “Mudah-mudahan, ” jika disandarkan pada Allah, 
maka ia berarti pasti. Allah memang berbuat demikian kepada mereka. 
Allah memperbanyak jumlah mereka sesudah itu, mengangkat derajat 
mereka, dan menjadikan raja-raja dan nabi-nabi dari mereka. Oleh 
karena itu, Allah berfirman kepada mereka, “Jika kalian kembali, 
wahai orang-orang bani Isra’il, untuk berbuat maksiat, melanggar 
perintah-Ku, dan membunuh para rasul-Ku, maka Kami akan kembali 
kepada kalian untuk membinasakan dan menawan, menimpakan 
kehinaan dan kerendahan pada kalian.” Lalu mereka kembali, 
sehingga Allah kembali menimpakan hukuman dan murka-Nya 
kepada mereka. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


22158. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Amr bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, jll J "Mudah-mudahan 


Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu; dan 
selaranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengadzabmu), ” ia berkata, “Mereka 
kembali, dan Allah pun kembali. Kemudian mereka kembali. 
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dan Allah pnn kembali. Kemudian mereka kembali, dan 
Allah pun kembali.” 


Ia berkata, “Allah memberi kekuasaan kepada tiga Raja 
Persia untuk menindas mereka, yaitu Sandabadzan, 
Syahrubadzan, dan selainnya.”^'** 


22159. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesudah 
ayat tentang hukuman yang pertama dan yang kedua, Allah 
berfirman. o> “Mudah-mudahan 

Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu; dan 
sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya 
Kami kembali (mengadzabmu). ’’ Ia berkata, “Kemudian 
mereka kembali, lalu Allah mengiiasakan orang-orang 
mukmin untuk menghancurkan mereka.”’'*^ 


22160. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^"Mudah- 

mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) 
kepadamu. ’’ Ia berkata, “Lalu Allah kembali dengan rahmat- 
Nya.” t Jkfr olS “Dan sekiranya kamu kembali kepada 

(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzabmu). ’’ Ia 
berkata, “Kaum itu kembali melalaikan perbuatan-perbuatan 
yang lebih jahat daripada yang pernah mereka lakukan, 
sehingga Allah mengirim balasan dan adzab sedemikian rupa 
seperti yang dikehendaki-Nya. Peristiwa akhirnya adalah. 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/12) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/440). Tetapi ia berkata, “Allah menguasakan atas mereka tiga raja.” 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyim (3/231). 







Allah me ngirim bangsa Arab ini kepada mereka, sehingga 
mereka merasakan adzab hingga Hari Kiamat. Pa^ ayat lain 
Allah berfirman, ‘Dan 

(ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 


sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang- 
orang Yahudi) sampai Hari kiamat’. (Qs. Al A‘raaf [7]: 167) 
Allah me n g irim kepada mereka bangsa Arab ini.”^"*^ 


22161. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamm ad bin Tsur menceritakan kraada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, o' ts^ 
ii Sb “Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan 

rahmat(Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada 
(kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzabmu), ia 
berkata, “Lalu mereka kembali, dan Allah mengutus kepada 
mereka Muhammad SAW, sehingga mereka membayar 
iizyah dengan patuh sedangkan mereka dalam keadaan 
- tunduk.”’'^ 


22162. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia^ berkate: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, “Mudah- 

mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya) 
kepadamu, ’’ ia berkata, “Sesudah itu Allah berfirman, ob 
‘Dan selaranya kamu kembali... ’. Maksudnya adalah, 
kepada perbuatan membunuh para nabi seperti ini, ble- 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhtth (7/17) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(8/440). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/291), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2319), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/12), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
ranz/7 (3/484). 
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"Niscaya Kami kembali kepada kalian dengan adzab seperti 

ini”^^5 


Ahli takwil berbeda pendapat mengenai penakwilan firman- 
Nya, “Dan Kami jadikan Neraka Jahanam 

penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, Kami jadikan 
Jahanam itu sebagai penjara tempat orang-orang kafir, dan yang 
berpendapat demikian adalah; 


22163. Muhammad bin Mas‘adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja‘far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Abu Imran, tentang firman Allah, 

“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang- 
orang yang tidak beriman, ” ia berkata, “Lafazh artinya 

adalah tas»-* (Penjara).”’^ 

22164. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan Kami jadikan Neraka 

Jahanam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman, " ia 
berkata, “Allah menjadikan tempat tinggal mereka di 
dalamnya.”^^^ 


22165. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/244). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Najj;v dalam tarikhnya, dari Abu Imran Al Jauni, dengan lafazh serupa. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/161). Ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas. 
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“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi 
orang-orang yang tidak beriman, ” ia berkata, Artinya 
adalah penjara yang dijaga ketat.” 

22166. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang- 
orang yang tidak beriman, ” ia berkata, 1«^-* "(Penjara). 

22167. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, la 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kaim, seluruhnya^dm 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Penjara, ” ia berkata, “Mereka ditahan di dalamnya.” 

22168.'- Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 

Jahanam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman, ia 
berkata, “Mereka ditahan di dalamnya.” 

22169. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: ^ 
berkomentar, tentang firman Allah, 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/292), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun 
(3/31), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (3/126). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/12). i o^ 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 429), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/23 9), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/12), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/126). 

Ibid. 
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“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang- 
orang yang tidak beriman/’ ia berkata, “Penjara tempat 
mereka dipenjara, dan mereka ditahan di dalamnya. 

22170. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan Kami jadikan 

Neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang tidak 
beriman, " ia berkata, “Maksudnya adalah (Penjara).”^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah. Kami 
jadikan Jahanam itu sebagai tikar dan alas bagi orang-orang kafir, Han 
yang berpendapat demikian adalah: 

22171. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata: Hasan berkata, “Lafazh artinya 

tikar dan alas.”^^^ 

Hasan berpendapat demikian dengan alasan bahwa lafazh 
di tempat ini maksudnya adalah tikar yang dibentangkan dan 
dijadikan alas. Hal itu karena orang Arab menyebut tikar kecil dengan 
sebutan Oleh karena itu, Hasan mengarahkan kalam ini kepada 

makna bahwa Allah menjadikan Jahanam sebagai tikar dan alas bagi 
orang-orang yang kafir kepada-Nya, sebagaimana firman Allah, 

“Mereka mempunyai tikar tidur dari api 
neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). " (Qs. Al A'raaf 
[7]: 41) Ini merupakan alasan yang baik dan takwil yang shahih. 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujiikan yang kami punya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2319). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/292), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2319), 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/224), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/231), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
Our 'an (3/126). 
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Ahli takwil lain menganggapnya sebagai kata yang mengikuti 
pola Js** dan terambil dari lafazh yang artinya menahan. Aku 
telah menjelask an nya berikut argumen-argumennya dalam smah Al 
Baqarah. Orang Arab menyebut raja dengan istilah yang 

artinya, yang dibatasi. Maksudnya yaitu, ia dibatasi dan khalayak. 


sebagaimana syair Labid berkut ini: 


“Raja-raja yang amat keras lehernya, seolah mereka 
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singa yang berdiri di pintu raja. " 

Maksud lafazh di sini adalah raja. Orang yang bakhil 

disebut jjia»- dan karena ia menahan harta dan tidak 

memberikannya kepada orang yang membutuhkan, sebagaimana syair 
Al Akhthal berikut ini: 






“Peminum yang menguntungkan pedagang mengajakku minum 

dengan piala. 

Bukan orang bakhil, dan bukan orang-orang yang pemarah saat 
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minum. 


Darinya terambil lafazh dalam masalah nalar, yang 

berarti pikiran yang buntu, karena terhalangnya seseorang untuk 
mencapai pikiran. 

Darinya juga terambil kata yang berarti orang yang 

berpantang terhadap perempuan, karena hilangnya kemungkinan dan 
keengganannya imtuk bersetubuh. Sembelit dalam bahasa Arab 

Lihat Dtwan Labid (hal. 161), Majaz Al Qur 'an karya Abu Ubaidah (1/371), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/231), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz {3IAAQi). 

Al Akhthal menyebutkannya dalam sebuah gasidah untuk memuji Yazid bm 
Mu‘awiyah. Lihat Ad-Diwan (hal. 145). 
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^ 0 ^ * 

disebut karena ia tertahan untuk keluar. Semua itu berakar dari 
satu makna, meskipun berbeda-beda lafazhnya. Sedangkan lafazh 
artinya adalah dua belikat. 

Pendapat yang benar menurutku mengenai makna '1^ 

“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi 
orang-orang yang tidak beriman, ” adalah, tikar dan alas yang tidak 
pernah ditinggalkan orang-orang kafir. Ia terambil dari lafazh 
yang artinya tikar. Jika demikian artinya, maka ia mencakup arti 
menahan dan beralas. Selain itu, lafazh dalam bahasa Arab 

lebih masyhur dengan arti tikar daripada arti menahan, dan biasanya 
jika orang Arab ingin mengungkapkan penahanan sesuatu maka 
mereka menggunakan lafazh atau sedangkan lafazh 
tidak ada dalam ungkapan mereka. Kecuali mereka mengguna kann ya 
dalam bentuk isim maful dengan pola Jj*i. 

Tidakkah Anda melihat syair Labid, <^\i is'-ii “di depan 
pintu raja”? Ia berkata demikian karena yang ia maksud adalah 
“yang dihalangi/raja”. Ia menggunakan pola Ji*4. Oleh karena 
itu, aku mengatakan bahwa pendapat Al Hasan lebih mendekati 
kebenaran dalam hal ini. 

Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah mengklaim bahwa hal 
itu boleh. Tetapi, aku tidak menemukan alasan yang membenarkan 
pendapatnya kecueili alasan yang jauh, yaitu lafazh dengan arti 
isim fa ’U, sehingga diartikan yang menahan (penjara), seperti lafazh 
jUp dengan arti jlJU' “yang mengetahui”, serta lafazh Xi^ dengan arti 
HaUS) “yang bersaksi”. Tetapi, tidak terdengar ketentuan ini berlaku 
pada lafazh, seperti yang kami dengar pada lafazh jiJdan laUi. 
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^ tLj1c& 


** Sesungguhnya Al Qur'an ini membenkan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memben kabar gembira 
kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shalih 
bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak benman kepada 
kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi mereka adzab yang 
pedih/' (Qs. Al Israa' [17]: 9-10) 


C 

^ \^f C\jS (Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan 
petunjuk kepada [jalan] yang lebih lurus dan memberi kabar 
gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal 
shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat. Kami sediakan bagi mereka adzab yang pedih) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya Al Qur'an yang Kami turunkan kepada Nabi Kami, 
Muhammad SAW, membimbing dan mengarahkan orang yang 
mengikuti petunjuknya." 

Maksud lafazh ^ "Kepada Oalan) yang lebih lurus, ’’ 

adalah, kepada jalan yang lebih lurus daripada jalan-jalan lainnya, 
yaitu agama Allah yang diutuskan Allah kepada para nabi-Nya, yaitu 

Islam. 


Ta^rAth'Thabari 


Allah berfirman, “Al Qur'an ini memberi petunjuk kepada 
hamba-hamba Allah yang menjadikannya petunjuk terhadap jalan 
yang lurus, yang para pemeluk agama-agama laiimya dan orang-orang 
yang mendustakannya itu tersesat dari jalan tersebut." 

Penakwilan ini sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

22172. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus, " ia berkata, “ Maksu dnya 
adalah, kepada jalan yang lebih benar, yaitu yang haq. 
Lawaimya adalah batil.” 

Ibnu Zaid membaca firman Allah, "Di dalamnya 

terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus. " (Qs. Al Bayyinah [98]: 
3) Ia berkata, “Di dalamnya terdapat kebenaran, dan tidak ada 
kebengkokan di dalamnya.” 

lajuga membaca firman Allah, “Dan 

Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya, sebagai 
bimbingan yang lurus. " (Qs. Al Kahfi [18]: 1-2) Ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah, yang lurus.”^®^ 

Firman-Nya, “Dan memberi kabar gembira 

kepada orang-orang mukmin. ” Maksudnya adalah, selain memberi 
petunjuk kepada orang yang menjadikan Al Qur'an sebagai petunjuk 
kepada jalan yang lebih lurus, juga untuk memberi kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. (Memberi 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/245). Ia tidak menisbatkannya kepada 
pengarang. 
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kabar gembira) bahwa bagi mereka pahala yang besar dari Allah atas 
keimanan dan amal shalih mereka, yaitu surga yang disiapkan Allah 
bagi orang yang amaln ya diridhai-Nya. Penjelasan kami ini sejalan 
dengan pendapat para eihli takwil, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22173. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritak^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

‘‘Bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah svuga. Setiap lafazh ^ ‘pahala yang 
besar’, ^ ‘pahala yang mulia’, dan Jjj ‘rezki yang 
mulia’, artinya adalah, surga.”^^* 


Hukum lafazh adalah nashab, dan berkedudukan 

sebagai objek bagi dan yang kedua berkedudukan sebagai 

objek yang kedua. 


Firman-Nya, 


“Dan sesungguhnya 


orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
maksudnya adalah, orang-orang yang tidak membenarkan kembalinya 
manusia kepada Allah, serta tidak mengakui adanya balasan dan 
hukuman di dunia, sehingga mereka tidak berhenti berbuat maksiat 
kepada Allah, maka Kami sediakan bagi mereka pada Hari Kiamat 


fiHyab yang pedih, yaitu adzab Neraka Jahanam. 






‘*Dcin manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia 
berdoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat 
tergesa-gesa.'' (Qs. Al Israa' [17]: 11) 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/441). 


Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: 

(Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia berdoa 
untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa) 

Allah berfiman untuk mengingatkan hamba-hamba-Nya 
tentang pertolongan-Nya bagi mereka, “Manusia sering mendoakan 
kebvirukan bagi dirinya atau anaknya atau hartanya dengan berkata, 
‘Ya Allah, binasakanlah ia dan laknatlah ia’, saat ia kesal dan marah, 
sama seperti doanya untuk meminta kebaikan berupa kesehatan dan 
keselamatan bagi diri, harta, dan anaknya.” Maksudnya, seandainya 
doa buruknya untuk diri, harta, dan anaknya itu dikabulkan 
sebagaimana doa kebaikannya, maka binasalah ia. Tetapi, dengan 
keutamaan-Nya, Allah tidak mengabulkan doa bvuiiknya itu. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22174. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayah^a, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan manusia 

berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia berdoa untuk 
kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ucapan seseorang, ‘Ya Allah, 
laknat dan murkailah ia’. Seandainya doanya itu segera 
dikabulkan sebagaimana doa kebaikannya segera dikabulkan, 
maka binasalah ia.” 

Ia berkata, “Dikatakan bahwa doa kebaikan itu dijelaskan 
dalam firman Allah, iSjj 

LjU Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri. ” 
(Qs. Yuimus [10]: 12) Maksudnya adalah, agar Allah 
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menghilangkan bahaya yang menimpanya. Seandainya dia 
mengingat dan menaati-Nya, serta mengikuti perintah-Nya 
saat menerima kebaikan, sebagaimana ia berdoa kepada-Nya 
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saat menerima cobaan, maka itu lebih baik baginya. 


22175. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan manusia berdoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa, ” ia berkata, “Ia mendoakan keburukan 
bagi hartanya, lalu ia melaknat harta dan anaknya. Seandainya 
Allah mengabulkan doanya, maka binasalah la.” 


22176. M uhamma d bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan manusia berdoa untuk 
kejahatan sebagaimana ia berdoa untuk kebaikan. Dan 
adalah manusia bersifat tergesa-gesa, ” ia berkata, “Ia 
mendoakan keburukan bagi dirinya dengan doa yang 
seandainya dikabulkan maka binasalah ia. Juga pada 
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pelayannya, atau pada hartanya.” 

22177. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/441) dari Ibnu Abbas dalam 
bentuk makna, bukan la&zh. Serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/484) 
dengan lafazhnya tanpa sanad. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/232). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/2924), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an 
(hal. 251), Abu Ja‘fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/127), dan Al 
Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (10/225). 






Tafsir Ath~Thabari 



berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia berdoa untuk 
kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dosa keburukan seseorang bagi 
anaknya dan istrinya. Ia tergesa-gesa sehingga mendoakan 
keburukan baginya, padahal ia tidak ingin keburukan itu 
menimpanya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah,uG “Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. ” 
Mujahid dan selaitmya berpendapat bahwa artinya adalah, manusia 
terburu-buru mendoakan keburukan, padahal ia tidak ingin doanya itu 
dikabulkan.^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Adam. 
Ia tergesa-gesa ketika Allah meniupkan roh padanya, sebelum roh itu 
mengalir di selimih tubuhnya, lalu ia hendak berdiri. Oleh karena itu, 
anak Adam juga disifat terburu-buru karena keterburu-buruaii bapak 
mereka (Adam) untuk berdiri sebelum sempurna penciptaannya. 
Mereka menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22178. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari 
Ibrahim, bahwa Salman Al Farisi berkata, “Yang pertama kali 
diciptakan Allah dari Adam adalah kepalanya. Jadi, ia bisa 
melihat saat diciptakan. Kedua kakinya yang terakhir. Pada 
waktu habis Ashar, ia berkata, ‘Ya Tuhanku, segerakanlah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246). 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/441). 
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sebelum malam’. Itulah maksud firman Allah, 

‘Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa 

22179. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa‘id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Umarah menceritakan kepada kami dari Abu Rauq, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Allah 
meniupkan sebagian roh-Nya kepada Adam, tiupan itu datang 
dari arah kepalanya. Roh itu tidak mengalir di tubiihnya, 
kec\iali ia menjadi daging dan darah. Ketika tiupan itu sampai 
ke pusarnya, Adam dapat melihat tubuhnya, sehingga ia 
kagum dengan tubuh yang dilihatnya, maka ia berusaha 
bangun tetapi tidak bisa. Itulah maksud firman Allah, «jlG 
‘Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa ” 

Ibnu Abbas berkata, “Ia kesal, tidak sabar terhadap kondisi 
senang dan susah. 

•M 



"Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2320) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/13). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/232) dari Adh-Dhahhak secara 
ringkas. 





Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun- 
tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.” (Qs. Allsraa' [17]: 12) 


Takwil firman Allah: 

''l r . f >■? 'Ci' r-r i' •> 

Ai - JUz * ^a/f JTami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. 
Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Di antara 
nikmat Allah kepada kalian adalah, membedakan antara tanda-tanda 
malam dan tanda-tanda siang, dengan menggelapkan malam dan 
menerangkan siang, agar kalian berdiam diri pada malam hari dan 
berusaha mencari rezeki Allah yang telah ditakdirkan-Nya bagi kalian 
pada siang hari. Juga agar kalian mengetahui bilangan tahun, 
berakhirnya tahvm, permulaan masuknya tahim, dan perhitungan 
waktu siang dan malam serta waktu-waktunya." 

Maksud, ^ "Dan segala sesuatu telah 

Kami terangkan dengan jelas," adalah, segala sesuatu telah Kami 
jelaskan dengan penjelasan yang cukup bagi kalian, wahai manusia, 
agar kalian bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat yang 
dikaruniakan-Nya kepada kalian. Juga agar kalian memurnikan ibadah 
hanya bagi-Nya, bukan kepada tuhan-tuhan dan berhala-berhala 
selain-Nya. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 
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22180. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari 
Abu Thufail, ia berkata: Abu Kawwa berkata kepada Ali, “Ya 
Amirul M ukminin, irisan hitam apa yang ada di b^an 
Ali menjawab, “Tidakkah kamu membaca ayat, ilU 'iyi» 
'Lalu Kami hapuskan tanda malam Inilah maksud 
menghapus tanda malam.”’^^ 

22181. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalq 
menceritakan kepada kami dari Za’idah, dari Ashim, dan Ali 
bin Rabiah, ia berkata. Abu Kawwa bertanya kepada Ali, 
“Warna hitam apa yang ada di bulan itu?” Ali menjawab, “Itu 
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adalah terhapusnya tanda malam.” 

22182. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra il 
menceritakan kepada kanu dari Ibnu Ishaq, dari Ubaid bin 
Umair,^^* ia berkata, “Aku bersama Ali, lalu ia ditanya Ibnu 
Kawwa tentang warna hitam yang ada di bulan. Ia menjawab, 
‘Itulah tanda malam yang dihapus’.” 

22183. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran 
bin Hudair menceritakan kepada kami dari Rafi bin Abu 
Katsir, ia berkata: Ali bin Abu Thalib RA berkata, 
“Bertanyalah sesukamu!” Ibnu Kawwa lalu berdiri dan 
bertanya, “Apa itu warna hitam yang ada di bulan.” Ali 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2320). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/14) dan Al Baghawi dalam Ma alim At- 

ronzi/(3/485). 

Dalam manuskrip tertulis Abd bin Amr, dan yang kami tulis milah yang benar, 

yang bersumber dari roriW» y4//i-77jaiari. 

Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/52) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 

(7/20) Hwigan maknan ya, la berkata, “Menghapus tanda malam berarti wama 

Idtam yang ada pada bulan.” 
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menjawab, “Celaka kau! Tidakkah sebaiknya engkau 
bertanya tentang urusan agama dan akhiratmu? Itu adalah 
terhapusnya malam.”^’° 


22184. 


Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Ufair menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Luhai’ah menceritakan kepada kami dari 
Huyai bin Abdullah, dari Abu Abdurrahman Al Habli, dari 
Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Ali, “Apa itu warna hitam yang ada di bulan?” Ali 
menjawab, “Allah berfirman, J?' 

‘Dan Kami jadikan malam dan 


d 


siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam 
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dan Kami jadikan tanda siang itu terang’. ” 


22185. 


M uhamma d bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, jadikan 


malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam, ” ia berkata, “Yaitu gelap pada malam hari.”^^^ 


22186. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Bulan menerangi seperti matahari menerangi. Bulan adalah 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/442). 

Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/121). 

Ibnu Al Kawwa adalah Abdullah bin Kawwa, salah seorang pemimpin Khawarij, 
dan ia berada di pihak Ali RA dalam perang Shiffin, lalu meninggalkannya 
setelah arbitrase. Al Bukhari berkomentar, “Haditsnya tidak shahih.” Lihat 
riwayat hidupnya dalam Luan Al Mizan (3/329). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2320). 
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tanda malam, dan matahari adalah tanda siang. Maksud dari 
Allah menghapus tanda malam adalah warna hitam yang ada 
di bulan.”'^^^ 


22187. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Za’idah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menyebutkan dari Mujahid, tentang firman Allah, Jdt 

1* "Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai 

dua tanda. ’’ Ia berkata, “Matahari adalah tanda siang, 
sedangkan bulan adalah tanda malam.” "Lalu 

Kami hapuskan tanda malam.” Ia berkata, “Warna hitam 
pada bulan. Demikianlah Allah menciptakannya.”^^^ 

22188. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 45^1* "Dan Kami jadikan malam dan 

siang sebagai dua tanda,” ia berkata, “Malam dan siang. 
Demikianlah Allah menciptakan keduanya.”^^® 


22189. 


Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabarkan kepada 
kami tentang firman Allah, 


"Lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda 
siang itu terang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, gelapnya 
malam dan terangnya siang.”’^^ 


^ Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/20) dengan maknanya dari Ibnu Abbas, 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/14) dengan lalazh dan sanad-nya, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/248). As-Suyuthi menisbatkannya kepada 
Ibnu Mundzir, dari Ibnu Abbas. 

™ Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/129) hingga kalimat, “Warna 
hitam yang ada pada bulan.” Ibnu Katsir menyebutkannya dalam tafsirnya 
(8/442). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/443). 

™ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2320) dengan lafazhnya dari Mujahid. 
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22190. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, \>j>^ 

Jdi “Dan Kami jadikan malam dan 

siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam 
dan Kami jadikan tanda siang itu terang, ” ia berkata, “Allah 
menciptakan matahari lebih terang dan lebih besar daripada 
bulan.”''’’ 

22191. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai 
dua tanda,” ia berkata, “Malam dan siang. Demikianlah 
Allah membuat keduanya.””* 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna 
lafazh, “Dan Kami jadikan tanda siang itu 

terang. ” Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa maknanya 
adalah, terang. Demikian pula firman Allah, “Dan 

(menjadikan) siang terang benderang. ” (Qs. Yuunus [10]: 67) Artinya 
adalah terang. Seolah-olah ia beralasan bahwa lafazh ini (terambil dari 
lafazh yang artinya melihat—^penj.) berarti terang, karena ia 
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menerangi manusia imtuk melihat. 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/443). 

Status riwayat telah disebutktui. 

Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Az-Zajjaj (3/230) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (3/232). 





Ahli nahwu lain berpendapat bahwa ia terambil dari lafazh 
yang berarti, manusia menjadi dapat melihat pada siang hari. 
Bentuk fa’il-nyo. adalah Sama seperti lafazh yang 

jirtinya orang yang keluarga dan teman-temaimya penakut. Juga 
seperti lafazh Ji-j yang artinya orang yang para perawinya 

lemah. Demikian pula lafazh y^^ig artinya orang yang 

ada di dalamnya dapat melihat. 


22192. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ‘‘Agar 

kamu mencari karunia dari Tuhanmu, ” ia berkata, “Allah 
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menjadikan bagi kalian urusan yang panjang.” 


22193. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 

dari Qatadah, tentang firman AUah, "Dan 

segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas,” ia 
^ • »781 

berkata, “Kami menjelaskannya dengan sejelas-jelasnya.” 



“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
leh^ya. Dan Kami keluarkan baginya pada Hari kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.” 

(Qs, Alisraa' [17]; 13) 

Ibnu Abi Hatiin dalam tafeimya (7/2320). 

Ilmu Al Jauzi dalam ZaJy4/A/as/r (5/14). 
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Takwil firman Allah: 

ffinn tian-tian 






'yr^ \ (Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami 


tetapkan amal perbuatannya [sebagaimana tetapnya kalung] pada 
lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada Hari kiamat sebuah 
kitab yang dijumpainya terbuka) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Tiap-tiap 
manusia Kami lekatkan apa yang ditakdirkan \mtuk dilakukannya, dan 
ia pasti menjumpai kebahagiaan dan kesengsareian sesuai amalnya. 
(Kami tetapkan) di lehernya tanpa pernah meninggalkannya." 

Lafazh 4^ secara harfiah berarti. Kami lekatkan 

padanya burungnya. Ini merupakan perumpamaan tentang ramalan 
baik dan buruk yang dilakukan orang Arab melalui kedatangan burung 
dari arah kanan dan kiri. Jadi, Allah memberitahu mereka bahwa 
setiap manusia dilekati Allah dengan nasibnya di lehernya, baik 
kesusahan maupun kesengsaraan, yang mengantarnya ke neraka, 
ataukah kebahagiaan yang mengantarnya ke surga Adn. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22194. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu‘adz bin Hisyam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Jabir 
bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, 5^ Slj Sl 


Suijif OvUt JTj “Tidak boleh ada permusuhan 


dan ramalan sial. Setiap manusia itu Kami lekatkan padanya 
amalnya di lehernya. ” 


22195. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


HR. Al Hindi, dengan la&zh ini dalam Kanz Al 'Ummal (28625) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (8/28). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 4 tiap-tiap manusia 

itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya, ” ia berkata, “Lafazh 
artinya (Amalnya).” 

Ia berkata, “Lafazh digunakan imtuk banyak hal, 
diantaranya adalah pertanda sial yang membriat sebagian 
manusia pesimis terhadap sebagian lainnya.” 

22196. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha Al Khurasani 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
4 ‘‘Dan tiap-tiap manusia itu telah 

Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya 
kalung) pada lehernya, ” ia berkata, “Amalnya dan apa-apa 
yang ditakdirkan baginya, la melekat padanya diman^un ia 
berada, dan bergerak bersamanya keman^un ia bergerak.” 

Ibnu Juraij berkata: Atha' Al Khurasani berkata, “Lafazh 
artinya adalah, aUp (Amalnya).”^*^ 

Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir mengabariku dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah amalnya dan hal-hal 
yang telah ditetapkan Allah baginya.”’** 

22197. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2321), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/442), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/444). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2320), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/442), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/4i6). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 429). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah, aUp (Amalnya).”^*^ 


22198. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami; Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Hakam menceritakan kepada kami 
dari Amr, seluruhnya dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, S==>j ‘‘Dan tiap-tiap 

manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, (Amalnya).”’®^ 


22199. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 


22200. Washil bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin 
Amr Al Faqimi, dari Hakam, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, vi “Dan tiap-tiap manusia 

itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya, ’’ ia berkata, “Tidak ada bayi 
yang dilahirkan melainkan di lehernya terdapat lembaran 
yang tertulis mengenai sengsara atau bahagia.” 
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Ibid 

Abu Ja‘fer An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'an (3/130). 
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Hakam berkata: Aku mendengar Mujahid berkata, “Mereka 
memperoleh bagian yang ditetapkan imtuk mereka dalam 
Lauh Mahfuzh.” 

788 

Ia juga berkata, “Maksudnya yaitu yang telah lalu.” 

22201. 8185^ menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kanu 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung pada 
lehernya. ” Demi Allah, ketetapan bahagia atau sengsaranya, 
serta amalnya.”’*’ 

22202. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata, “Lafazh artinya adalah, -dip 
(Amalnya).””® 

Sementara jika orang bertanya, “Bila masalahnya seperti yang 
Anda jelaskan, maka mengapa Allah berfirman, 

‘Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya ’? Mengapa Allah tidak berfirman, ‘Kami tetapkan pada 
kedua tan g annya, atau kedua kakinya, atau bagian tubuhnya yang 
lain’?” Jawabannya adalah, sebuah pendapat mengatakan bahwa 
karena leher adalah tempat meletakkan ciri, tempat kalung dan 
belenggu, serta hal lain yang menghiasi atau memburukkan. Bahasa 
Arab biasa menisbatkan sesuatu yang melekat pada anak Adam dan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7^320), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/486), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/15). 

Kami tiHaW me ne m ukann ya dengan la&zh ini pada kitab-kitab rujukan yang 
kami punya. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/20) menyebutkannya 
secara nudcna dari Qatadah dan Mujahid. 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/293) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/486). 
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selainnya itu pada leher mereka. Penggvmaan gaya bahasa ini sering 
terjadi, sehingga orang-orang Arab menisbatkan hal-hal yang melekat 
pada anggota tubuh lain itu kepada leher. Sebagaimana mereka 
menisbatkan kejahatan anggota tubuh kepada tangan. Oleh karena ,itu 
mereka mengucapkan, «tii <^11^ “Itu karena perbuatan kedua 

tangannya”, meskipim yang berbuat adalah lidahnya atau 
kemaluannya. Demikian pula firman Allah, ti “Kami 

tetapkan amal perbuatannya. “ 


Para ulama qira ’at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, “Dan Kami keluarkan baginya 

pada Hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. ” Sebagian 
ulama qira’at Madinah dan Makkah (Nafi dan Ibnu Katsir) serta 
mayoritas ulama qira ’at Irak, membacanya 

dengan huruf nun pada lafazh dan huruf ya’ pada lafazh 
iilL tanpa tasydid pada huruf qafy yang artintya. Kami mengeluarkan 
baginya pada Hari Kiamat. Kedudukannya adalah ‘athaf pada lafazh 
Kami keluarkan baginya pada Hari Kiamat catatan amalnya 
dalam keadaan terbuka. 


Sebagian ulama qira ’at Syam menyamai bacaan mereka pada 



dengan tasydid pada huruf qaf, yang artinya. Kami keluarkan baginya 
pada Hari Kiamat sebuah catatan amal yang dilemparkan kepadanya 
dalam keadaan terbuka.’^* 


Ibnu Amir membacanya VfcS' dengan huruf ya' dibaca dhammah, lam 

dibaca fathah, dan qaf dibaca tasydid. 

Ulama qira ‘at lainnya membacanya * dengan huruf ya ' dibaca fathah. 

Abu Ja‘far membacanya dengan huruf ya’ dibaca dhammah dan ra’ dibaca 
fathah. 

Ya‘qub membacanya ^>4, Ulama lainnya membacanya dengan huruf nun dibaca 
dhammah dan ra ’ dibaca kasrah. 

Lihat Ma’ani Al Our'an (2/118), Hujjah Al Oira’at (hal. 398. 399), dan Al Budur 
Az-Zahirah (hal. 184). 
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Diriwayatkan dari Mujahid sebagai berikut: 


22203. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Humaid, 
dari Mujahid, ia membacanya IjIsT iJ r Yazid 

berkata, “Maksudnya adalah, burung (kiasan ketetapan amal 
perbuatan—^penj.) itu keluar dalam bentuk kitab catatan 
amal.”^^^ 

Demikianlah, aku menduganya membaca dengan huruf ya' 
yang dibaca fathah, dan ini merupakan bacaan Hasan Al Bashri dan 
Ibnu Muhaishin. Seolah-olah ulama yang mengikuti bacaan ini 
menakwili kalam demikian, lalu ketetapan amal yang Kami lekatkan 
di leher seseorang itu keluar kepadanya pada Hari Kiamat, lalu ia 
menjadi kitab yang dibacanya dalam keadaan terbuka. 


Sebagian ulama qira'at Madinah membacanya iJ dengan 
huruf ya’ dibaca dhammah mengikuti pola pasif. Seolah-olah ia 
menakwili kalam ini demikian, dan ketetapan amal itu dikeluarkan 
baginya pada Hari Kiamat dalam bentuk kitab. Allah mengeluarkan 
ketetapan amal itu dalam keadaan telah mengubahnya menjadi kitab. 
Hanya saja, lafazh ini mengikuti pola pasif 


Bacaan yang paling mendekati kebenaran adalah ^ 

dengan huruf nun dibaca dhammah pada lafazh 
dan huruf ya ’ tanpa tasydid pada huruf qaf pada lafazh Itu 
karena kalimat sebelumnya merupakan berita tentang Allah, bahwa 
Dialah yang melekatkan apa yang ditetapkan-Nya kepada makhluk- 
Nya. Jadi, seharusnya kalimat sesudahnya juga mempakan berita 


Hmui Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/443) dan Abu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhith (7/22). 

^ Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/118) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/442,443). 
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tentang Allah, bahwa Dialah yang mengeluarkannya kepada mereka 
pada Hari Kiamat, dan seharusnya kata ganti pada kalimat sesudahnya 
ini mengikuti kata ganti pada kalimat sebelumnya. 

Mengenai lafazh kesepakatan argumen para ulama gira ’at 
menunjukkan kebenaran bacaan yang kami pilih ini, dan kejanggalan 
bacaan selainnya. Ini merupakan argumen yang cukup bagi kita 
mengenai kedekatan makna diia gira ’at tersebut, maksudnya dengan 
huruf ya' dibaca dhammah dan fathah, serta gaf dibaca tasydid atau 
takhflf. Jika bacaan yang benar adalah yang kami pilih, maka teikwil 
kalam ini adalah, setiap manusia dari kalian, wahai aneik-anak Adam, 
telah Kami lekatkan padanya kesengsaraannya atau kebjihagiaannya, 
sesuai pengetahuan Kami yang telah ada sebelumnya, bahwa ia pasti 
menemui ketetapan tersebut dan pasti melakukan kebaikan atau 
keburukan yang ditetapkan di lehernya itu, sehingga tidak sedikit pun 
dari amaln ya yang keluar dari ketetapan Kami itu. Apa yang Kami 
tetapkan baginya itu pasti dijalankaimya, dan apabila Kami telah 
menyempurnakan ketetapan itu, maka Kami keluarkan baginya sebuah 
catatan amal yang ditemuinya dedam keadaan terbuka, berisi amal- 
amal yang dikerjakannya di dunia, dan ketetapan amal perbuatan yang 
Kami catat dan lekatkan padanya itu. Jadi, Tuhannya telah 
menghitung setiap yang telah lalu di dunia. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaim ana riwayat-riwayat berikut ini: 


22204. 


M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan Kami keluarkan baginya 


pada Hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. ” Ia 
berkata, “Yaitu amal yang dilakukannya itu dihisab, lalu pada 
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Hari Kiamat amal yang dicatat itu dikeluarkan kepadanya 
untuk dibacanya dalam keadaan terbuka.”^^ 


22205. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

‘Dan Kami keluarkan baginya pada Hari kiamat 




sebuah kitab yang dijumpainya terbuka, 
“Maksudnya adalah (Amalnya).” 


ia berkata. 


22206. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qaladah, 
tentang firman Allah, “Telah Kami tetapkan 

amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya, " ia berkata, “Maksudnya adalah amalnya.” 

“Dan Kami keluarkan baginya. " Ia berkata, “Allah 
mengeluarkan amal itu.” “Sebuah kitab yang 

-dijumpainya terbuka 

Ma'mar berkata: Hasan membaca firman Allah, 

“Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. ” (Qs. Qaaf [50]: 17) Wahai anak Adam, catatan 
amalmu dibentangkan, dan dua malaikat mulia ditugaskan 
untuk mengawasimu. Salah satunya di kananmu, dan yang 
satunya lagi di kirimu. Malaikat yang ada di sebelah kananmu 
itu mencatat kebaikan-kebaikanmu. Sedangkan malaikat yang 
ada di sebelah kirimu itu mencatat kejelekan-kejelekanmu. 
Oleh karena itu, milikilah apa yang kau mau, sedikit atau 
banyak. Namun ketika kamu mati, catatan amalmu ditutup dan 
diletakkan di lehermu bersamamu di dalam kuburmu, hingga 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2321). 
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saatnya kelviar pada Hari Kiamat sebagai Kitab yang engkau 
jumpai dalam keadaan terbuka. 

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu. ” (Qs. Al Israa' [17]: 14) 
Allah telah berbuat adil padamu dengan menjadikaiunu 
sebagai penghisab dirimu sendiri. 



22207. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muh am mad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Amal 

perbuatannya, ’’ maksudnya adalah, amalnya. Kami 
mengeluarkan baginya amal itu dalam bentuk kitab yang 
dijumpainya dalam keadaan terbuka.” 


Sebagian ahli bahasa Arab menakwili lafazh dengan arti, 
bagian atau keberuntungan.Lafazh ini terambil dari '«iSy 0^ 
yang artinya, undian jatuh pada fulan untuk memperoleh suatu bagian. 
Meskipim penakwilan ini memiliki alasan, namun berlainan dari 
penakwilan para ahli takwil. Dalam menakwilkan Al Qur'an, tidak 
boleh keluar dari penakwilan para ahli takwil kepada penakwilan yang 
lain. Hanya saja, jika yang dimaksud dari penakwilan ini adalah 
bagian dari amal dan kebahagiaan atau kesengsaraan, maka ia tidak 
jauh, karena tercakup dalam penakwilan para ahli takwil. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (S/2S1) dengan lafazhnya, dari Hasan. 
AbduiTazzaq dalam ta&imya (2/293), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
169), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/228), dan Ath- 
Thabrusi dalam tafiimya (3/404). 

^ Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/442,443). 
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"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu/^ (Qs. Al Israa' [17]: 14) 


Takwil firman Allah: 

(Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu) 



Sebelumnya Allah berfirman, 


“Dan Kami keluarkan baginya pada Hari kiamat sebuah kitab yang 
dijumpainya terbuka. ’’ Lalu dikatakan kepada orang tersebut, 

“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. ” Di sini tidak perlu 
disebutkan lafazh Allah berfirman, karena telah ditunjukkan oleh 
konteks kalimat. 


Maksud firman Allah, “Bacalah kitabmu, ” adalah, 

bacalah kitab catatan amalmu yang kau kerjakan di dunia dan telah 
dicatat oleh juru tulis Kami, serta telah Kami hitung. 

Maksud firman Allah, “Cukuplah dirimu 

sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu," adalah, 
cukuplah dirimu pada hari ini sebagai penghisab yang menghitung 
amalmu. Kami tidak perlu mengadakan saksi atas dirimu selain dirimu 
sendiri, dan Kami tidak perlu mencari penghitung amalmu selain 
dirimu sendiri, 

22208. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kaim 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

\\ ..L “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai penghisab terhadapmu, " ia berkata, “Maksudnya 
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adalah, pada hari itu orang yang di dunia tidak bisa membaca 
akan membaca.”^®* 


My' .y f- ^ '* y' yy i» '' yy •y -2 


y. y .y yy 


y .y < y' 







>y 


•,y '^y y 



*"Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), 
maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) 
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat maka 
sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. 
Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang rasul,** (Qs. Allsraa' [17]: 15) 


Takwil firman Allah: 

yy y' ''' ' y' >•' vT'' ^'T'' m ^ ^ 

« “J -u? Vub X> (Barangstapa 


yang berbuat sesuai dengan hidayah [AllahJ, maka sesungguhnya 
dia berbuat itu untuk [keselamatan] dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 
[kerugian] dirinya sendiri Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang rasul) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa 
istigamah di atas jalan kebenaran dan mengikutinya, yaitu agama 
Allah, yang telah diutuskan Nabi-Nya SAW kepadanya, maka ia 
berbuat itu untuk dirinya sendiri." 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2321), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/443), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/486). 




Surah Al Israa' 


Maksud firman Allah, ‘‘Maka sesungguhnya 

dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri, ” adalah, dengan 
tetap istigamah dan beriman kepada Allah serta Rasul-Nya, ia tidak 
memberi manfaat selain dirinya. 


Maksud firman Allah, “Dan barangsiapa yang sesat, ” 

adalah, barangsiapa menyimpang dari jalan yang lurus dan tidak 
mengikuti petunjuk, serta ingkar kepada Allah dan Muhammad SAW 
serta kebenaran yang dibawa beliau dari sisi Allah, maka dengan 
kesesatannya itu ia tidak memberi mudharat selain dirinya, karena 
dengan demikian ia telah mengundang murka Allah dan adzab-Nya 
yang pedih. 

Maksud firman Allah, “Maka sesungguhnya dia 

tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri, ’’ adalah, ia mendatangkan 
dosa kesesatan pada dirinya, bukan pada orang lain. 


Firman-Nya, SlJ “Dan seorang yang berdosa 

tidak dgpat memikul dosa orang lain, ” maksudnya adalah, seseorang 
tidak akan memikul dosa orang lain. Allah berfirman, ^ jji yj 
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, ’’ karena maknanya adalah, 'jjj «jjO “Diri 

yang berdosa tidak memikul dosa diri lain”. Darinya terambil lafazh 
iJiT Ojjj yang berarti, aku memikul dosa ini. Lafazh jjj berarti dosa, 
yang bentuk jamaknya adalah » sebagaimana firman Allah, 

m'm- “Tetapi kami disuruh membawa beban-beban 
dari perhiasan kaum itu. ” (Qs. Thaahaa [20]: 87) Seolah-olah makna 
kalam ini adalah, seseorang yang berdosa tidak menanggung dosa 
orang lain, tetapi masing-masing diri memikul dosanya, bukan dosa 
diri yang lain, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22209. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 




dari Qatadah, tentaing firman Allah, "Dan 

seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain,”ia berkata, “Demi Allah, Allah tidak membebani 
seorang hamba dengan dosa hamba lain, dan Allah tidak 
menghukum kecuali dengan amalnya.”^^^ 

Firman-Nya, "Dan Kami tidak akan 

mengadzab sebelum Kami mengutus seorang rasul. ” Maksudnya 
adalah. Kami tidak membinasakan suatu kaum kecuali setelah 
mengingatkan mereka melalui para rasul, dan menegakkan pada 
mereka dengan berbagai tanda kekuasaan yang memutuskan alasan 
mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22210. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ 

"Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul,” ia berkata, “Allah tidak mengadazab 
seseorang sebelum ia menerima berita dari Allah, atau datang 
kepadanya keterangan yang jelas dari Allah. Allah juga tidak 
mengadzab seseorang kecuali karena dosanya.”*®® 

22211. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Pada Hari Kiamat Allah mengumpulkan nyawa orang-orang 
yang mati pada masa tidak ada rasul, orang yang gila, orang 
yang tuli, dan orang yang bisu, serta orang-orang yang sudah 
pikun saat Islam datang. Kemudian Allah mengutus malaikat 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/443) dalam bentuk maknanya 
tanpa sanad, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/445). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/415) tanpa sanad. Tetapi ia 
berkata, “Satu kelompok perawi berkata, ‘As-Suyuthi menyebutkannya dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/411) saat menafsirkan surah Al An’am ayat 164’.” 




Surah Al Israa' 


untuk berkata, ‘‘^Masuklah kalian ke neraka.'^ Lalu mereka 
berkata, “Bagaimana kami masuk neraka, sedangkan tidak 
ada seorang rasul pun yang datang kepada kami?” Demi 
Allah, seandainya mereka memasukinya, maka neraka itu 
menjadi dingin dan selamat bagi mereka. Kemudian Allah 
mengirim malaikat kepada mereka, lalu taatlah kepadanya 
orang yang ingin menaatinya sebelumnya.” 


Abu Hurairah berkata, “Bacalah ayat ini jika kalian mau, Clj 
^ ^ Komz tidak akan mengadzab 

sebelum Kami mengutus seorang rasul'. ” 


22212. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hammam, dari 
Abu Hurairah, dengan riwayat yang serupa. 

oo* 








"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 
Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu (supaya menaati Allah) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan 


*®' AbduiTa 2 zaq dalam tafsirnya (2/292), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2321), 
Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/132), dan Al Qtirthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/230). Ia berkata, “Hadits ini mauquf, dan akan 
disebutkan versi marfu’-nya pada akhir surah Thaahaa. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam musnadnya (4/34).” 



Tafsir Ath-Thabari 


Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu 
sehancur-hancumya/' (Qs. Al Israa' [17]: 16) 



Takwil flrman Allah: 

.Z' ✓V' ***' 

(Dan Jika Kami hendak membinasakan 


suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu [supaya menaati AllahJ tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya 
berlaku terhadapnya perkataan [ketentuan Kami], kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya) 


Para ulama qira ’at berbeda dalam membaca firman Allah, 

y y, 

Mayoritas ulama gira’at Hijaz dan Irak membacanya 
dengan huruf alif dibaca pendek tanpa madd dan huruf mim dibaca 
fathah dan takhfif Jika lafazh ini dibaca demikian, maka penakwilan 
yang paling kuat adalah, Kami memerintahkan orang-orang yang 
hidup mewah untuk berbuat taat, namun mereka berbuat fasik dengan 
bermaksiat kepada Allah dan melanggar perintah-Nya. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 


22213. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar, tentang firman Allah, "Maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami 
perintahkan untuk menaati Allah, namun mereka berbuat 
maksiat.”*^ 
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Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/133, 134), Al Mawardi Halam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/235), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wanz 
(3/444). 



22214. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari Salmah atau selainnya, dan Sa‘id bin 
Jubair, ia berkata, “Kami perintahkan berbuat taat, namun 
mereka berbuat maksiat.”*®^ 

Selain itu, dengan bacaan demikian dimungkinan lafazh ini 
berarti. Kami jadikan mereka sebagai para pemimpin, namun mereka 
berbuat fasik. Itu karena orang Arab mengatakan ^ “dia 

adalah pemimpin, bukan yang dipimpin”. 


Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa bacaan ini 
bisa berarti. Kami memperbanyak orang-orang yang hidup mewah di 
dalamnya. Guna membuktikan kebenaran pendapatnya itu, ia 


berargumen dengan khabar yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, Sjjjti 3^ 5Jdt “Sebaik-baik harta 

adalah kuda yang banyak anaknya atau tanaman yang telah 


dibuahi. 


Ia berkata, “Makna ucapan Nabi SAW adalah, orang yang 
banyak keturunannya.” 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengkritik pendapat tersebut. 
Menurutnya, lafazh tidak berarti. Kami memperbanyak, kecuali 
pada pola kalimat Vi^T dengan huruf alif dibaca madd. Menurutnya, 
Nabi SAW mengucapkan «jjiU karena mengikuti lafazh «jj^, 
seperti kalimat Lafazh berpola 


^ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/19) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/444). 

HR. Ahmad dalam musnadnya (3/468), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (7/107, no. 
6407), Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (1/438), Al Baihaqi dalam As- 
Sunan (10/64), dan Al Baghawi dalam Syarh As-Sumah (10/387). 

HR. Ibnu Majah dalam kitab Jenazah (1587) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(4/77). 


Tafsir Ath-Thabari 


isim maful karena mengikuti pola dan lafazh tersebut 

terbentuk dari Ojjj. 


Sementara itu. Abu Utsman membacanya dengan tasydid 
pada huruf mim, dengan arti. Kami menjadikan pemimpin.*®^ 

22215. Ahmad bin Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Auf, dari Abu Utsman An-Nahdi, 
bahwa ia membacanya Uyf, terambil dari lafazh 

Satu kelompok ahli takwil menakwili kalam ini sesuai dengan 
penakwilan ini, dan yang berpendapat demikian adalah: 


22216. 


Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, e:l "Maka Kami perintahkan kepada 


orang-orang yang hidup mewah di negeri itu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami kuasakan kepada orang-orangnya 
yang jahat untuk berbuat maksiat di dalamnya. Lalu ketika 
mereka beruat demikian, Aku binasakan mereka dengan 
adzab. Itulah maksud firman Allah, j 

‘Dan demikianlah Kami 
adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang 
terbesar agar mereka melakukan tipu-daya dalam negeri 


itu’. 
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22217. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 


Abu Aliyah Ar-Rayahi membacanya demikian. Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al 
Our'an {21119). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/235) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/444). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2321). 






Surah Al Israa' 


Kisa’i meriwayatkan dari Abu Ja‘far Ar-Razi, dari Rabi bin 
Anas, bahwa ia membacanya Uyi. Ia berkata, “Artinya 
adalah, Kami kuasakan.”*®^ 

22218. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Hafsh, dari Rabi', dari Abu Aliyah, bahwa 
ia membaca dengan tasydid. Maksudnya adalah, Kami 
jadikan orang-orang yang berlaku sombong menguasai 
mereka.*^” 

22219. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata. Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Waraoa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 

^ f 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Uy) 
Ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami utus.”*'^ 

22220. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakein kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

Disebutkan dari Hasan Al Bashri, bahwa ia membacanya 
dengan arti. Kami memperbanyak orang-orang yang berbuat fasik di 
dalamnya.*'^ 


Abu Ja‘far An-Nuhas daleun Ma’ani Al Qur'an (3/136) dalam bentuk lafazhnya 
Har i Rabi bin Anas, Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/486) dari Mujahid, 
dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur 'an (10/234). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/444), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/134) dengan lafazhnya, dan Ibnu Abi Hatim dalam 

tafsirnya (7/2322). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 430). 

Lihat Al Farra dalam Ma 'ani Al Qur'an (2/119). 




Tafsir Ath-Thabari 


Satu kelompok ahli takwil mengarahkan huruf ini kepada 
penakwilan ini. Hanya saja, para ahli takwil yang meriwayatkan kepada 
kami tidak menjelaskan perbedaan qira ’at kepada kami, dan para ahli 
takwil itu memaknainya: Kecuali sedikit dari mereka. Ulama yang 
menakwilinya demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22221. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ Ia berkata, 

“Maksudnya adalah. Kami perbanyak jumlah mereka.” 

22222. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, Uyl, ia berkata, “Maksudnya adalah. 

Kami perbanyak mereka.” 


22223. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja', dari 
Al Hasan, tentang firman Allah, ia berkata, 

“Maksudnya adalah. Kami perbanyak mereka.”**^ 

22224. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, ia berkata. 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/19) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (3/235). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/462) dari Ikrimah, Qatadah, Adh-D hahhak, dan 
Hasan. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/255) dari Ikrimah. 












Surah Al Israa' 


“Maksudnya adalah, Kami perbanyak orang-orang yang 
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sombong di antara mereka.” 

22225. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

Ia berkata, “Maksudnya adalah. Kami 
perbanyak orang-orang yang berbuat sewenang-wenang di 
dalamnya, lalu mereka berbuat fasik di dalamnya dan 
bermaksiat kepada Allah. “Kemudian Kami 

hancurkan negeri itu sehancur-hancumya. ” Ia berkata, 
“Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi suatu kaum, 
maka Allah mengirim orang untuk memperbaiki mereka. 
Namun bila Allah menghendaki kerusakan bagi suatu kaum, 
maka Allah mengirim perusak kepada mereka. Apabila Allah 
hendak membinasakan suatu kaum, maka Allah 
memperbanyak orang-orang yang berbuat sewenang-wenang 
di dalamnya.”**’ 

22226. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muh amma d bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Ia 

berkata, “Maksudnya adalah. Kami memperbanyak 

mereka.”*** 

22227. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
Har i Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SAW masuk ke kamar Zainab sambil bersabda. 


*“ Ibid 

*’* Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/293) dan Al Qurthubi dalam Ai Janti li Ahkatn 
Al Qur'an (10/223). 




Tafsir Ath-Thabari 


‘Tiada tuhan selain Allah. Celakalah orang-orang Arab 
dengan perkara yang buruk. Telah dekat hari terbukanya 
ikatan Ya’juj dan Ma’juj seperti ini’. Beliau melingkarkan 
ibu jari dan telunjuk beliau. Zainab lalu bertanya, ‘Ya 
Rasulullah, apakah kami binasa sedangkan di antara kami ada 
orang-orang shalih?’ Beliau menjawab, ‘Ya, apabila telah 
banyak kekejian ’. 


22228. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


firman Allah, 


berkata, “Sebagian ulama menyebutkan bahwa artinya 
yaitu. Kami memperbanyak. Orang Arab menyebut sesuatu 
yang banyak dengan istilah 'y^. Jika mereka mengimgkapkan 
bahwa suatu kaum telah banyak, maka mereka mengatakan 
iS^ y\ atau y' yang artinya, mereka telah menjadi 
banyak dan besar. Sebagaimana syair Labid berikut ini: 


“Kalau mereka senang, maka mereka pasti jatuh. 

Dan kalau mereka banyak pada suatu hari, 
maka mereka akan menjadi berkurang. 

Lafazh adalah mashdar (kata jadian), dan bentuk isim fa’U 
(kata benda pelaku atau sifat) adalah sebagaimana firman Allah, 

\fy\ “Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 

yang besar. ’’ (Qs. Al Kahfl [18]: 71) 


HR. Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa' (3346), Muslim dalam Al Fitan (1, 
2), At-At-Tinnidzi dalam Al Fitan (2187), Ibnu Majah dalam Al Fitan (3935), 
Ahmad dalam musnadnya (428), dan Al Albani dalam Ash-Shahihah (987). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/445). 








Surah Al Israa' 


Bacaan yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
dengan huruf alif dibaca pendek dan mim dibaca takhfif 
berdasarkan kesepakatan argumen para ulama qira ’at untuk 
membenarkannya, bukan bacaan selainnya.*^* Jika ini merupakan 
bacaan yang paling mendekati kebenaran, maka takwil yang paling 
tepat adalah, Kami memerintahkan penduduknya untuk berbiiat taat, 
namun mereka justru berbuat maksiat dan fasik di dalamnya, sehingga 
mere-ka pantas menerima ketetapan tersebut. Itu karena kebanyakan 
arti lafazh adalah. Kami perintahkan, lawan kata “melarang”, 
bukan yang lain. Mengarahkan makna kalam Allah kepada yang 
paling masyhur dan dikenal, merupakan hal yang lebih baik, meskipun 
ada peluang untuk diartikan selainnya. 

Maksud firman Allah, "Tetapi mereka melakukan 

kedurhakaan dalam negeri itu," adalah, lalu mereka menentang 
perintah Allah di dalamnya dan keluar dari ketaatan kepada-Nya. 

Maksud firman Allah, "Maka sudah sepantasnya 

berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami)," adalah, maka 
dengan maksiat dan kefasikan mereka kepada Allah itulah jatuh pada 
mereka ancaman Allah yang dilayangkan-Nya kepada orang yang 
kufiir kepada-Nya dan menentang rasul-rasul-Nya, yaitu kebinasaan 
setelah diberi peringatan melalui para rasul dan argumen-argumen. 

Maksud firman Allah, "Kemudian Kami 

hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya," adalah, maka Kami 
runt uhkan negeri tersebut seruntuh-runtuhnya, dan Kami binasakan 
penduduk yang tinggal di dalamnya sebinasa-binasanya. Sebagaimana 
syair Farzaqad berikut ini: 


1'i;s s ^ OIT} 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (7/24). 




Tafsir Ath'Thabari 


“Mereka mengalami semisal peristiwa pagi Tsamud 
Tatkala ia berteriak, lalu Allah menghancurkan mereka sehancur- 

hancurnya. 


S' < >> ^ f . 't'' 


w V 


/ ^ 




“Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami 
binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya.” 

(Qs. Alisraa' [17]: 17)*” 


Takwil firman Allah: 

*»jG (Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya) 

Ini merupakan ancaman Allah kepada orang-orang yang 
mendustakan Rasul-Nya, Muhammad SAW, dari kalangan orang- 
orang musyrik Quraisy, serta pemberitahuan Allah kepada mereka, 
bahwa jika mereka tidak berhenti dari mendustakan Rasul-Nya SAW, 
maka Dia akan menjatuhkan murka-Nya kepada mereka, menurunkan 
siksa-Nya kepada mereka seperti yang diturunkan-Nya kepada umat- 
umat sebelum mereka yang mereka ikuti jalannya dalam mengingkari 
Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 


Lihat Ad-Dhvan (1/355) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (3/445). 
Ini adalah bait kedua dari bait yang panjang dalam tema Jaral Mukhziyaat ala 
Kulaib. Lihat Diwan (1/355) dan Al Muharrar Al Wajiz (3/445). 
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Surah Al Israa' 


Allah berfirman, “Kami telah membinasakan dari sebelum 
kalian sesudah Nuh hingga zaman kalian generasi yang mengingkari 
ayat-ayat Allah, kufiir kepada-Nya, dan mendustakan rasul-rasul-Nya, 
seperti yang kalian lakukan. Kalian tidak lebih mulia bagi Allah 
daripada mereka, karena tidak ada hubimgan antara seseorang dengan 
Allah. Allah akan mengadzab suatu kaum dengan adzab yang tidak 
ditimpakannya kepada kaum lain, atau memaafican dosa-dosa satu 
golongan manusia, namun Dia mengadzab golongan lain lantaran dosa 
yang sama. Oleh karena itu, kembalilah kepada ketaatan terhadap 
Allah, Tuhan kalian, karena Kami telah mengutus seorang rasul 
kepada kalian yang mengingatkan kalian akan argumen-argumen 
Kami kepada kalian, dan membangunkan kalian dari lalai. Kami tidak 
akan mengadzab suatu kaum hingga Kami utus kepada mereka 
seorang rasul yang mengingatkan mereka akan argmnen-argumen 
Allah. Kami telah mengutus seorang rasul kepada kalian, namun 
kalian tetap bersikukuh pada kefasikan kalian.” 

“Dan cukuplah Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya. ” 
Maksudnya adzilah, cukuplah Allah bagimu wahai Muhammad, 
sebagai yang mengetahui dosa-dosa makhluk-Nya, karena tiada suatu 
pun dari perbuatan orang-orang musyrik dari kaummu itu yang 
tersembunyi dari-Nya, dan tidak pula perbuatan manusia selain 
mereka. Dia mengetahui, mengenal, dan melihat semua itu, sehingga 
tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, tidak tidak ada benda seberat 
dzarrah pim di bumi dan di langit yang luput dari pengamatan-Nya, 
dan tidak pula yang lebih kecil dari itu, atau yang lebih besar. 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai batas lamanya kurun. 

22229. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Muhammad bin 





Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Satu kurun berarti 120 
tah\m. Rasulullah SAW diutus pada awal kurun, dan yang 
terakhir di antara mereka adalah Yazid bin Mu'awiyah.”*^^ 

Ulama lain mengatakan seratus tahun, dan yang berpendapat 

demikian adalah; 

22230. Hassan bin Muhammad bin Abdurrahman Al Himshi Abu 
Shalt Ath-Tha’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah bin Hawwas menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Qasim, dari Abdullah bin Bisr Al Mazini, ia 
berkata, “Nabi SAW meletakkan tangan beliau di kepalanya 
seraya bersabda, ‘Anak ini akan hidup selama satu kurun? ’ 
Aku lalu bertanya, ‘Berapa itu satu kurun?’ Beliau 
menjawab, ‘Seratus tahun 

22231. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Salamah bin Hawwas menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Qasim, ia berkata, “Kami senantiasa 
menghitung usianya hingga genap seratus tahun, kemudian ia 
meninggal.”*^* 

Abu Shalt berkata, “Salamah mengabariku bahwa Muhammad 
bin Qasim ini adalah menantu Abdullah bin Bisr.” 

Ulama lain berpendapat sebagai berikut: 

22232. Isma‘il bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Umar bin syair mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/236) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/445). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/445), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/5) saat menafsirkan surah Al An’aam ayat 6, dan Al Baghawi dalam 
Ma ’alim At-Tarail (3/488). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/445). 
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Sirin, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Satu kurun 
adalah 40 tahun. 

Partikel dimasukkan ke dalam lafazh padahal kata 

^ seharusnya berposisi sebagai fa’^il (subjek^ dan dibaca rafa’ 
(dhammah), karena makna kalam ini adalah, Tuhanku cukup bagimu 
sebagai yan g mengetahui dosa hamba-hamba-Nya. Hal ini \mtuk 
memmjukkan pujian. Demikianlah yang dilakukan orang Arab dalam 
mengungkapkan kalimat pujian atau celaan, dengan memasukkan 


partikel o pada fa’il-nya. yang seharusnya dibaca rafa’. Seperti 
perkataan mereka, i jff, At V't 

CiUk, serta kalimat -kalimat serupa. Seandainya partikel v dihilangkan 


dari kata benda ini, maka ia dibaca fcara’, sebagaimana ungkapan 


penyair berikut ini: 


.0 • J t’, ✓ ✓ T, ^ * '* ii *i i * * 

1 tUi- f- c-iVp jP J 

‘Tang’ tersembunyi dari seseorang ditunjukkan oleh hewan 

Kurbannya. 

Cukuplah hewan kurban itu mengabarikan apa yang disembunyikan 

oyo 

seseorang. ’’ 


Tetapi, jika kalimat tidak menunjukkan pujian atau celaan, 
maka mereka tidak memasukkan partikel v pada fa ’U. Tidak boleh 
Hikatakan saat Anda memaksudkannya fli “Saudaramu 


Al Hindi dalam Kanz Al ’Ummal (2/33, 3019), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/259), ia menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih, Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/7), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/5), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/445). 

Dia adalah Ziyad bin Zaid Al Adawi, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al 'Arab (entri: i^o»). 

Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/119) menjadikannya argumen tentang 
kebolehan masuknya partikel v pada lafazh yang dibaca rafa ’ jika digunakan 
untuk memuji. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/445). 
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berdiri”, kecuali Anda memaksudkannya, seseorang memberdirikan 
saudaramu, karena makna ini berbeda dengan makna yang per tama 




^ -*ri/ ^ bi«^ Jjj» 


^ V 




[aj*X» \. 4 . \ l.^< 


*‘Barangsiapa men^iendaki kehidupan sekarang (duniawi), 
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami 
tentukan baginya Neraka Jahanam; ia akan memastddnya 
dalam keadaan tercela dan terusir,*' (Qs. Al Israa' [17]: 18) 


u 


Takwil firman Allah: ^ ilii U Lf-i .4I Uu*. 

,/>r- > ■-» . 

^4i*U<u M UW ^ JL>^ (Barangsmpa 

menghendaki kehidupan sekarang [duniawi], maka Kami segerakan 

baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 

Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka Jahanam; ia 

akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir) 


[ 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa 
usahanya tertuju pada dunia yang berjangka pendek, dan untuknya ia 
bekeija serta berusaha, dan hanya dunia yang dicarinya, tanpa 
meyakini adanya Hari Kembali, serta tidak mengharapkan pahala dan 
takut hukuman dari Tuhannya atas perbuataimya, maka Kami 
segerakan baginya di dunia apa yang Kami kehendaki. 


Maksud firman Allah, jl^ ilij C» -« “Maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki, ” adalah, Allah menyegerakan baginya di dunia 
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apa yang dikehendaki-Nya, berupa kelapangan duniawi, atau 
kesempitan dunia bagi yang Allah kehendaki demikian, atau 
membinasakannya dengan hukuman yang dikehendaki-Nya. 

\>^ju “Dan Kami tentukan 

baginya Neraka Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan 
tercela dan terusir. ’’ Maksudnya adalah, kemudian Kami masukkan ia 
saat ia datang kepada Kami di akhirat ke dalam Neraka Jahanam. 

"dalam keadaan tercela" dalam keadaan tercela lantaran kurang 
bersyukur kepada Kami dan penggunaan yang salah terhadap karunia 
Kami di dunia. "dan terusir" dia mengatakan: Dalam keadaan 

terusir: Dijauhkan di dalam api neraka. 

Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22233. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

ilS C “Barangsiapa menghendaki kehidupan 
sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia 
itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki," ia berkata, “Barangsiapa yang dunia menjadi 
cita-cita, pencapaian, pencarian, dan niatnya, maka Allah 
menyegerakan baginya di dunia apa yang dikehendaki-Nya, 
kemudian Allah menyeretnya ke Neraka Jahanam. Allah 
berfirman, ^ ‘Dan Kami 

tentukan baginya Neraka Jahanam; ia akan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir'. Ia dicela berkaitan 
dengan nikmat Allah, dan terusir dalam kebencian Allah.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (JI2322). Tet^ji, ia menyebutkannya dari Adh- 
Dhahhak, dan nampaknya ini merupakan kekeliruan dari para penyalin, karena 




22234. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Thayyibah 
(seorang syaikh Mishshishah) menceritakan kepadaku, ia 
mendengar Abu Ishaq Al Fazari berkomentar ten tang firman 
Allah, “Maka Kami segerakan 

baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki. " Ia berkata, “Maksudnya adalah, bagi 
orang yang Kami kehendaki bmasa.”“‘ 


22235. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Ju “Dalam keadaan tercela, " ia berkata, 
“Artinya adalah (tercela).”^^ 


22236. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, C /i ^ ^ 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), 
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya dunia.”*^^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246) menyebutkan atsar lain yang 
lebih pendek dari Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/446). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2323). 

Az-Zajjaj dalam Ma’ani Al ^r'an (3/233) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/446). 
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“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia 
adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya dibalas dengan baik.*’ (Qs. Al Israa' [17]: 19) 


Takwil firman Allah: ^ Jb' cyj 

(Dan barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang usahanya dibalas dengan baik) 


Maksud firman di atas adalah, Allah Ta 'ala berfirman, 
"Barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat, mencarinya, 
mengeijakan amal untuknya, yaitu berbuat taat kepada Alah dan apa- 
apa yang diridhai-Nya. _>*> 'Sedang ia adalah mukmin'’. 

sedangkan ia membenarkan pahala Allah dan besarnya balasan Allah 
atas usahanya mencari akhirat, tidak mendustakan-Nya seperti yang 
dil akukan orang yang menginginkan kehidupan dunia. 'Maka 

mereka' yakni: Barang siapa yang melakukan hal itu, 01^=» 

'Adalah orang-orang yang usahanya' yakni: Amalan ketaatan yang 
mereka lakukan untuk Allah, 'Dibalas dengan baik maka 

Allah akan memberi balasan yang baik kepada mereka atas perbuatan- 
perbuatan baik mereka, serta memaafkan kejelekan-kejelekan mereka 
dengan rahmat-Nya. 

Penjelasan ini sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
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22237. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, tentang firman Allah, Cl 




< i» '> 


✓ X ^ 




Dan barangsiapa 


yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah 
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas 
dengan baik, “ ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
membalas kebaikan-kebaikan mereka dan memaafkan 
kejelekan-kejelekan mereka.”“^ 



**Kepada masing-masing golongan baik golongan ini 
maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari 
kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi.” (Qs. Al Israa' [17]: 20) 


Takwil firman Allah: ^ ^ ^ ^ 

(Kepada masing-masing golongan baik golongan 
ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi) 


Maksud ayat ini adalah, Tuhanmu memberi bantuan, wahai 
Muhammad, kepada kedua golongan tersebut, yaitu orang-orang yang 
menginginkan kehidupan duniawi dan orang-orang yang 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/259). 
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menginginkan akhirat serta melakukan usaha dalam keadaan beriman 
di dunia ini. Allah memberi sebagian rezeki-Nya kepada keduanya 
hingga keduanya mencapai batas yang ditentukan dan 
menyempurnakan ajal yang ditetapkan baginya. Kemudian keduanya 
berbeda setelah mati, dan keduanya berbeda jalan setelah sampai 
kepada sumber. Kelompok orang-orang yang menginginkan 
kehidupan duniawi kembali kepada Jahanam, dan kelompok orang- 
orang yang menginginkan akhirat pergi ke surga. 

6^^ CJ “Dan kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi. " Maksudnya adalah, karunia Tuhanmu yang 
diberikan-Nya kepada makhluk-Nya yang dikehendaki-Nya di dunia, 
tidak bisa dihalangi. Tidak satu pun dari makhluk-Nya yang mampu 
menghalangi-Nya memberikan karunia. 


Penjelasan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adadah: 

22238. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, o» ^ 

^ 1 ^ 0 ^ ^ “Kepada masing-masing 

golongan baik golongan ini maupun golongan itu Kami 
berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan 
Tuhanmu tidak dapat dihalangi. ” Arti lafazh adalah 

dikurangi. Allah telah membagi dunia ini antara orang yang 
berbakti dengan orang yang berbuat dosa, dan membagi 
akhirat secara khusus di sisi Tuhamu bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246), ia menisbatkaimya kepada Ibnu 
Abi Hatim dari Qatadah. 
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22239. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat 
dihalangi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dikurangi.”*^® 

22240. Muhammad bin Abdullah Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sahi bin Abu Shalt As-Sarraj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Hasan 
berkomentar tentang firman Allah, 

"Kepada masing-masing golongan baik golongan ini 
maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu, ” ia berkata, “Masing-masing diberi dunia, yang 
berbuat baik dan yang berbuat dosa.”*^^ 


22241. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas membaca 
firman Allah, U ^ 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), 
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami 
kehendaki....’’ "Dan barangsiapa yang 

menghendaki kehidupan akhirat....’’ Kemudian ia membaca 
firman Allah, ^ li ^ "Kepada 

masing-masing golongan baik golongan ini maupun 
golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan 
Tuhanmu.” Ibnu Abbas berkata, “Allah memberi rezeki 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/256) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
•Uyun (3/237). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2322), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 923), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/21). 
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kepada orang yang menginginkan kehidupan diinia, juga 
memberi rezeki kepada orang yang menginginkan akhirat.” 

Ibnu Juraij berkomentar, tentang firman Allah, 

,^10 “Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat 
dihalangi. " Ia berkata, “Maksudnya adalah dikurangi.”*^* 

22242. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Tentang firman Allah, “Kepada masing- 

masing golongan baik golongan ini maupun golongan itu 
Kami berikan bantuan." Ia berkata, “Maksudnya adalah ahli 
d unia dan ahli akhirat, “Dari 

kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat 
dihalangi. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah dicegah.”^’ 

22243. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 

firman Allah, ^ “Kepada masing-masing 

golongan baik golongan ini maupun golongan itu Kami 

berikan bantuan. ” Maksudnya adalah ahli dunia dan ahli 

akhirat, “Dari kemurahan 

Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi." 

Ia berkata, “Maksudnya adalah, baik orang yang berbakti 

maupun orang yang pendosa. Lafazh artinya adalah 

dihalang i.” Kemudian ia membaca firman Allah, Jliii 
'f . ri 

jS\j ^ 

“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari 
mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan 


Al Mawardi menyebutkan riwayat serupa dalam An-Nvkat wa Al ‘Uyun (3/486) 
Han As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246) dengan lafazhnya, serta 
menisbatkaimya kepada Ibnu Mimdzir dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2323). 
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akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya. 






^^Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari 
mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan 
akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya." (Qs. Alisraa' [17]: 21) 


'T 


Takwil firman Allah: ^ 

(Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian [yang lain]. Dan pasti 
kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya) 


Maksud firman di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
SAW, “Lihatlah wahai Muhammad dengan mata hatimu, kedua 
kelompok yang salah satunya menginginkan negeri dunia, 
menuntutnya, dan bekerja imtuknya, sedangkan yang satunya lagi 
menginginkan negeri akhirat dan berupaya untuknya dengan meyakini 
balasan Allah atas usahanya.” 


l'' 

ojw .y 


Ul^ «Ji5 “Bagaimana Kami lebihkan sebagian 
dari mereka atas sebagian (yang lain). ” Maksudnya adalah, lihatlah 
bagaimana Kami mengutamakan salah satu dari dua kelompok itu atas 
kelompok yang lain, dengan cara membuka mata hati yang satu untuk 


840 


Ibid 





Surah Al Israa' 


melihat petunjuknya. Kami tunjukkan kepadanya jalan yang paling 
lurus, dan Kami mudahkan ia untuk berbuat yang lebih lurus. 
Sementara itu, di sisi lain Kami abaikan yang satu lagi. Kami sesatkan 
ia dari jalan yang lurus dan Kami tutupi mata batinnya dari jalan 
hidayah. 

jS\ “Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 

tingkatnya. ’’ Dia mengatakan: Orang-orang yang menginginkan 
kehidupan akhirat lebih tinggi derajatnya di negeri akhirat. Sebagian 
di at^ sebagian lainnya karena perbedaan tingkat amalan mereka, 
serta besarnya keutamaan yang diberikan Allah kepada sebagian dari 
sebagian yang lain yang diberi kelapangan di dalanmya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22244. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ (jtSjlBil 

“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian 
dari mereka atas sebagian (yang lain). ” Maksudnya adalah 
di dunia. “Dan pasti kehidupan 

akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaannya. ” Orang-orang mukmin di surga memiliki 
banyak tingkatan, dan mereka memiliki keutamaan menurut 
amal-amal mereka. Kami diberitahu bahwa Nabi SAW 
bersabda, 'cM 

-V X • ✓ > ’ ^ ^ M t' t' 

“Jarak antara penghuni surga yang paling 
tinggi dengan (penghuni surga) yang paling rendah 
derajatnya seperti bintang yang terlihat di Timur bumi dan di 
Baratnya. 
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HR. Al Hindi dalam Kanz Al ‘Ummal (39400). 
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“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping 
Allahf agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah)/* (Qs. Alisraa' [17]: 22) 


Takwil firman Allah: 

(Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar 
kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan [Allah]. 


Maksud fimian di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
SAW, “Janganlah engkau menjadikan, wahai Muhammad, sekutu bagi 
Allah dalam ketuhanan dan ibadah kepada-Nya, tetapi mumikanlah 
ibadah bagi-Nya, dan berikanlah uluhiyyah hanya kepada-Nya, karena 
tiada tuhan selain Dia. Jika engkau menjadikan bersama-Nya tuhan 
selain-Nya dan menyembah bersama-Nya tuhan selain-Nya, maka 
engkau akan duduk dalam keadaan tercela, yaitu menjadi tercela 
karena tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu, dan memanjatkan syukur kepada selain 
Tuhan yang melimpahkan kebaikan kepadamu, serta menyekutukan 
Allah dalam pujianmu dengan makhluk yang tidak bersekutu dengan- 
Nya dalam memberi nikmat kepadamu. Selain itu, engkau akan duduk 
dalam keadaan ditelantarkan. Tuhanmu akan menyerahkanmu kepada 
orang yang berniat jahat kepadamu. Jika Tuhanmu yang merupakan 
Penolong para kekasih-Nya itu menyerahkanmu kepada mereka, maka 
tiada bagimu penolong selain Allah yang menolong dan membelamu." 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22245. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 









Surah Al Israa' 


UyX» “Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, dicela 
berkaitan dengan nikmat Allah.”*^^ 

Meskipim ayat ini secara tekstual ditujukan kepada Nabi 
SAW, namun yang dimaksud adalah seluruh hamba Allah yang 
terbebani taklif. 




( 0 ? 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
‘ah* dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia,** 
(Qs, Al Israa' [17]: 23) 


Takwil firman Allah: 'jjIw 

Jj :ic<A ^ ^ 

o ^j^=» (Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2323). 
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jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan ‘ah* dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia) 

Maksud ayat ini adalah, wahai Muhammad, Tuhanmu telah 
menetapkan perintah-Nya kepada kalian untuk tidak menyembah 
selain Allah, karena tiada yang patut disembah selain Allah. 


Para ahli takwil berbeda redaksi dalam menakwili firman 
Allah, "Dan Tuhanmu telah memerintahkan. ’’ Meskipun 

maksud mereka semua adalah sama. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22246. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia, ” ia berkata, “Lafazh artinya adalah 

memerintahkan.” 


22247. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Zakanya 
bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang kepada Hasan dan berkata, “Aku mencerai 
istriku tiga kali.” Hasan lalu berkata, “Sesungguhnya engkau 
telah bermaksiat kepada Tuhanmu dan istrimu telah tercerai 
ba’in darimu.” Laki-laki itu lalu berkata, “Allah telah 


Al Faira Halam Ma'cmi Al Qur'm (2/121), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/237), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/489), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/447). 
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menakdirkan itu padaku.” Hasan lalu berkata, dan ia adalah 
orang yang elok bahasanya, “Allah tidak menakdirkan.” 
Maksudnya Allah tidak memerintahkan. Hasan lalu membaca 
ayat. "Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia. ” Orang-orang kemudian berkata, “Hasan berbicara 
tentang qadar.”*'‘^ 

22248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceriteikan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Ijjuo’bli 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia. ” Maksudnya adalah. Tuhanmu 
memerintahkan keilian agar tidak menyembah selain-Nya. 
Jadi, inilah qadha Allah yang segera. Sebuah hikmah 
mengatakan, ‘Barangsiapa membuat kedua orang tuanya 
ridha, maka ia telah membuat Penciptanya ridha. Barangsiapa 
membuat kedua orang tuanya marah, maka ia telah membuat 
Tuhannya marah’. 

22249. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, dSj 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia," ia berkata, “Allah memerintahkan 
agar kalian tidak menyembah selain Dia.” 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/447). 

Kami tidak menemukannya dengan lafazh ini dalam kitab-kitab rujukan yang 
kami punya. Hanya saja, diriwayatkan dari Qatadah, bahwa ia berkomentar 
tentang fuman Allah: iSj . Ia berkata, “Maksudnya adalah, Tuhanmu telah 
memerintahkan.” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/237) dan Al Baghawi dalam Ma ’alim 
At-Tamil (3/489). 
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^ f JU ^ 

Ayat ini menurut bacaan Ibnu Mas‘ud adalah, 'i!! Cihj 
«\Jj •Jll I“Tuhanmu berpesan agar kalian tidak menyembah 
selain Dia.”*^*^ 


22250. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami, Nashir bin Abu Asy’ats 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Hubaib bin Abu 
Tsabit menceritakan kepadaku dari ayahnya, ia berkata: Ibnu 
Abbas memberiku sebuah mushaf dan berkata, “Ini menurut 
qira ’at Ubai bin Ka‘b.” 

Abu Kuraib berkata: Yahya berkata, “Aku melihat mushaf itu 
pada Nashir, dan di dalanmya tertulis yang artinya 

adalah. Tuhanmu telah memerintahkan.”*^^ 


22251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. Tuhanmu berpesan.”*^* 

22252. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, “Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 


Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 170), Abdurrazzaq dalam ta&imya 
(2/296), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/237). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/258) dan menisbatkannya kepada 
pengarang. 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 430). 











Dia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, Tuhanmu 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia.”*^^ 

22253. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabari 
kami dari Abu Ishaq Al Kufi, dari Dhahhak bin Muzahim, 
bahwa ia membacanya Ia berkata, “Mereka 

menempelkan huruf wau pada huruf shad sehingga menjadi 


Firman Allah: "Dan hendaklah kamu berbuat 

baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. ” Maksudnya adalah, 
Allah memerintahkan kalian untuk berbuat baik dan berbakti kepada 
keduanya dengan sebaik-baiknya. 

Makna iafazh "Dan Dia 

y ^ yy ’ 

memerintahkan kalian untuk berbuat baik kedua kedua orang tua. ” 
Ketika partikel 0i dihilangkan, maka Iafazh disandarkan pada 

Sama seperti Iafazh 'm dengan arti, 'Ol 

yy yy «y 

“aku perintahkan kamu berbuat baik kepadanya”. Kemudian Iafazh 01 
JiiJ dihilangkan, maka Iafazh terhubung dengan 

sebagaimana syair berikut ini: 

y y * y y y y y 

Lir 


heran dengan Dahma ’ saat kalian mengadu kepada kami. 
Dan dengan Abu Dahma ’ saat memerintahkan kami 


Kami tidak menemukannya dalam kitab-kitab rujukan yang kami miliki dari 
Ibnu Zaid. Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan dengan la£azhnya oleh Abu 
Ja‘far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/39). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/21), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/489), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/258), ia menyebutkan riwayat 
serupa dari Adh-Dhahhak, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/237). 
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Berbuat haik kepadanya, seolah-olah kami orang jahat. ’ 

Para ulama gira’at berbeda pendapat dalam membaca firman 
Allah, seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu. ” Mayoritas ulama qira ’at Madinah dan Bashrah, 
serta sebagian ulama air a ‘at Kufah, membacanya ,j2L u\ dengan 
bentuk tunggal, yang^’i7-nya (subjek) adalah Uaju-I “salah satu dari 
keduanya”, karena kata ini menunjukkan arti tunggal, sehingga 
mereka membaca dalam bentuk tunggal, karena subjeknya 

tun gg al- Setelah itu mereka mendudukkan lafazh sebagai 

ma’thuf(tetsamh\mg) dengan lafazh U-kju-l 

0 » 

Mayoritas ulama gira’at Kufah membacanya dalam 

r 

bentuk tatsniyah (duaj yang huruf nun dibaca kasrah dan tasydid. 
Menurut mereka, sebelumnya telah disebut lafazh dan lafazh 

OUllj merujuk kepada kata tersebut setelah ia disebutkan. Mereka 
mengatakan bahwa apabila kata keija terletak sesudah kata benda, 
maka pada kata keija itu harus terdapat tanda yang menunjukku 
bilangan kata benda, dua atau jamak, dan tanda bahwa lafazh OUn 
yang merupakan ji’il mudhari’ menunjukkan bilangan dua adalah 
huruf alif dan nun. 

Firman-Nya, "Salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya. ’’ Ini merupakan kalimat (bukan bagian 
dari kalimat sebelumnya), sebagaimana firman Allah, ^5 i,l-i 

^ f i P- "Maka (karena itu) mereka 

menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima tobat mereka, 
kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). ’’ (Qs. Al 


Al Fan« dalam Ma 'ani Al Qur 'an (2/120). 

Hamzah dan Al Kisa’i membacanya dengan bentuk tatsniyah. 

Ulama gira'at selebihnya membacanya ui. Argumen mereka adalah, apabila 
kata keija terletak di depan, maka tidak digunakan bentuk tatsniyah dan jamak, 
dan kata dibaca rafa’ (dhammah). 
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Maa'idah [5]: 71) Serta firman-Nya, “Merahasiakan 

pembicaraan mereka. ’’ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3) Kemudian Dia 
memulai dengan lafazh “Dan mereka yang zhalim itu." 

Bacaan yang paling mendekati kebenaran menvirutku adalah 
olC dengan bentuk tunggal, yang ^’/7-nya adalah lafazh LijkJuJ, 
karena kalimat tentang perintah berbuat baik kepeida kedua orang tua 
telah selesai pada firman Allah, “Dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. ” Setelah itu 
dimulailah kalimat baru, lIjLju-1 iix^ “Jika 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu ." 

Firman-Nya, “Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah ’. ” Maksudnya yaitu, 
janganlah kamu berkata “ah” kepada salah satunya atau keduanya. 
Sabarlah menghadapi tingkah laku keduanya dan carilah pahala dalam 
kesabaramnu terhadap keduanya, sebagaimana keduanya sabar 
menghadapimu pada masa kecilmu. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


22254. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muhabbib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 'jj jjHyi 
“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan 'ah ’ dan janganlah kamu 
membentak mereka, ” ia berkata, “Jika keduanya dalam 
pengasuhanmu sampai kondisi tua, sehingga kencing di 
tempat dan melakukan hal-hal yang menjijikkan, maka 
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‘janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah ’ Janganlah kamu merasa jijik kepada keduanya.”*^^ 


22255. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
AUah, 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
'ah ” Ketika kamu membersihkan kotoran dan air 
kencingnya, sebagaimana keduanya membersihkannya 
darimu pada masa kecil, janganlah kamu menyakiti 
keduanya. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai arti lafazh 
Sebagaimana dari mereka mengatakan artinya adalah, setiap 
ucapan yang kasar dan buruk. 

Ahli bahasa lain mengatakan bahwa artinya adalah kotoran di 
kuku. Lafazh «jbIi artinya adalah sesiiatu yang remeh yang kamu 
angkat dengan tanganmu dari tanah. 

Orang Arab menggunakan lafazh dengan enam pola, yaitu: 
tanwin dhammah, dhammah tanpa tanwin, tanwin kasrah, kasrah 
tanpa tanwin, tanwin fathah, dan fathah tanpa tanwin}^^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {712323) menyebutkan riwayat serupa dari 
Mujahid, Abu Ja'fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'm (3/140), dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/448). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/489) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/24). 

*** Lihat Az-Zajjaj dalam Ma’ani Al Qur'an (3/233). Ia menyebutkan pola ketujuh 
yang tidak tidak boleh dijadikan bacaan, yaitu jj. Demikianlah yang disebutkan 
oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/23). 
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Bacaan (tanwin kasrah) adalah bacaan mayoritas ulama 
Madinah. Mereka menyerupakannya dengan suara-su^a yang tidak 
bermakna, seperti ucapan mereka menirukan suara Mereka 

membaca qaf dengan tanwin kasrah, meskipun hukum keduanya 
adalah sukun, karena tidak ada faktor yang membuatnya mu’rab 
(berubah-ubah harakat huruf akhirnya). Mereka membacanya tanwin 
kasrah karena terletak sesudah huruf yang dibaca sukun, yaitu alif. 
Mereka tidak suka menderetkan dua huruf yang di-sukun, sehingga 
mereka memberinya harakat yang paling dekat dengan sukun, yaitu 
kasrah, karena apabila kata yang dibaca jazm (sukun) itu diberi 
harakat, maka ia diharakati kasrah. 

Bacaan (kasrah tanpa tanwin) adalah bacaan mayoritas 
ulama gira’at Kufah dan Bashrah. Menurut mereka, orang Arab 
memasukkan tanwin hanya pada suara-suara yang tidak 
diartikulasikan dengan kata nagish (kurang dari tiga huruf), seperti 
dua huruf semisal *>, dan p, sehingga ia disempurnakan 
dengan tanwin. Tetapi, lafa^ adalah kata yang sempurna dan 
tidak membutuhkan tambahan untuk menyempurnakannya, karena ia 
terdiri dari tiga huruf. Mereka berkata, “Kami membaca kasrah pada 
huruf/a ’ kedua agar tidak terderet dua huruf yang di-sukun." 

Ahli bahasa yang membacanya tanwin dhammah mengatakan 
bahwa lafazh adalah kata benda seperti kata benda lainnya yang 
berubah-ubah harakat huruf terakhirnya, bukan suara tanpa makna dan 
bukan artikulasi suara. 


Ahli bahasa yang membacanya kasrah tanpa tanwin 
mengatakan bahwa lafazh bukanlah isim mutamakkin (kata benda) 
sehingga didudukkan sebagai kata benda mu’rab. Mereka berkata, 
“Kami membacanya dhammah sebagaimana kami membaca dhammah 
pada firman Allah, 'i:: A 

sebelum dan sesudah (mereka menang). ” (Qs. Ar-Ruum [30]; 4) Juga 
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sebag aiman a kami membaca dhammah pada kata panggilan mufrad, 
seperti 

Bacaan fathah tanpa tanwin adalah bacaan sebagian ulama 
qira’at Makkah dan Syam. Mereka menyerupakan kata ini dengan 
lafazh Sjj 'i 


Ahli bahasa yang membacanya dengan tanwin fathah 
menjadikannya sebagai maful bih (objek) bagi kata keija sebelumnya, 
dan menganggapnya sebagai kata benda yang lazim, sehingga 
kalimatnya berbunyi liJ 'i j Ut d cii U. 

Seorang ahli nahwu Bashrah berkata, “Ini dibaca iif, dan 'if 
adalah pola kata yang mereka jadikan seperti sifatnya.” 


Sebagian ulama membaca dan itu karena sebagian orang 
Arab mengucapkan ClU lif dalam bentuk hikayah (kalimat langsung). 
Maksud kalam ini adalah, janganlah kamu berkata kepada keduanya, 
“Ah.” Bacaan dhammah ini kurang baik karena tidak ada partikel J 
sesudahnya, dan ulama yang membacanya ^ banyak jumlahnya, dan 
itu lebih baik. Sebagian dari mereka membacanya tanwin kasrah. 


Sebagian ulama mengatakan Jif, seolah-olah ia menyandarkan 
ucapan ini kepada dirinya. Dalam hal ini ia mengucapkan '>i* ji^ 
(perkataanku “ah” kepada kalian). Bacaan kasrah itu ada yang 
memakai tanwin dan ada yang tidak, dengan ketentuan bahwa ia 
merupakan kata benda ghairu mutamakkin (tidak berubah-ubah), 
seperti kata dan semisalnya. Huruf yang dibaca fathah juga ada 
yang tidak memakai tanwin. 


Seorang ahli bahasa Arab berkata, “Semua enam harakat ini 
masuk ke dalam kata sebagai hikayah, yang terkadang mirip 
dengan kata benda, dan terkadang mirip dengan artikulasi suara.” 
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Ia berkata, “Kebanyakan artikulasi suara itu dibaca kasrah 
dengan tanwin jika terdiri dari dua huruf, seperti <u, dan p. Jika 
terdiri dari tiga huruf, maka diserupakan dengan partikel seperti 

Dituturkan dari Al Kisa’i, ia berkata, “Aku mendengar lafazh 
jOAj *jfuk fii iUp U, dan ini seperti t-ifj Lif. Orang yang 
membacanya Vif menyamakaimya dengan Ukl».” 

Bacaan yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
dengan kasrah tanpa tanwin karena dua alasan. 

Pertama, ia merupakan pola bacaan yang paling mzisyhur dan 
paling fasih di kalangan orang Arab. 

Kedua, setiap kata yang bukan mu’rab dibaca sukun. Itu 
karena hviruf fa ’ pada kata seharusnya waqaf, namun hal itu tidak 

mungkin karena terderetnya dua huruf yang dii-sukun, sedangkan bila 
huruf yang dii-sukun itu diharamkan, maka ia dibaca kasrah. Oleh 
karena itu, huruf fa ’ tersebut dibaca kasrah, seperti pada kalimat i* 

' i*. * > 

OVl «MJ. 

Firman-Nya, “Dan janganlah kamu membentak 

mereka. ’’ Maksudnya adalah, janganlah kalian menghardik keduanya, 
sebagaimana riwayat berikut ini: 


22256. M uhamma d bin Isma‘il Al Ahmasi menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepeida 

kami, ia berkata: Washil Ar-Raqasyi menceritakan kepada 

kami dari Atha bin Abu Rabah, tentang firman Allah, 

t2i “Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah’ dan janganlah 

kamu membentak mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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jangan kibaskan tanganmu pada kedua orang tuamu.” 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300) dari Atha bin Abu Rabah, tetapi saat 
menafsirkan firman Allah, O "Dan rendahkanlah 






Tafsir Ath-Thabari 


Ini merupakan kata perintah yang terbentuk dari kata 
’SV -• Sedangkan pola memiliki arti yang sama 

dengan pola dasarnya. 

Firman-Nya, “Dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang mulia. ’’ Maksudnya adalah, ucapkan kepada 
keduanya perkataan yang indah dan baik, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

22257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ')1 y ^j 

“Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, baguskanlah 
perkataanmu.”*^* 

22258. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Mukhtar, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Umar 
bin Khaththab, tentang firman Allah, y “Perkataan 

yang mulia, ’’ ia berkata, “Janganlah menahan sesuatu yang 
diinginkan keduanya.”*^^ 

Abu Ja*far berkata: Riwayat Hisyam bin Urwah ini keliru, 
dan yang benar adalah Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, tidak ada 
Umar di dalamnya, dari Ibnu Aliyyah dan selainnya, dari Abdullah bin 
Mukhtar. 


dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan," ia berkata, 
“Janganlah engkau mengangkat kedua tanganmu pada keduanya saat engkau 
berbicara kepada keduanya.” Demikianlah yang disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/259, 260). 

*** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/25). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/259) dari Urwah, dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/449) riwayat serupa. 





22259. Bisyr bin Mu‘adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yazid menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada 

kami dari Qatadah, tentang firman Allah, y J»j 

"Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. ” 
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Maksudnya adalah perkataan yang lembut dan halus. 


22260. M uhamma d bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, dengan riwayat yang semisalnya. 


22261. Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Harmalah bin Imran 
menceritakan kepadaku dari Abu Haddaj At-Tujaibi, ia 
berkata: Aku berkata kepada Sa‘id bin Musayyib, “Semua 
perintah berbakti kepada orang tua yang disebutkan Allah di 

J' y 

dalam Al Qur'an telah kupahami, kecuali firman Allah, 

‘Dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia’. Apa maksud perkataan yang mulia?” Sa‘id bin 
'Musayyib menjawab, “Ucapan seorang hamba yang berbuat, 
salah kepada tuannya yang kejam.”*®' 



“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2324). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/490) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/449). 



kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu keciV.”(Qs, Al Israa' [17]: 24) 


Takwil firman Allah: iSJ Jij 

(Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, “Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil. ” 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jadikanlah 
kamu orang yang merendah diri kepada mereka, sebagai bentuk kasih 
sayang darimu kepada mereka, dengan menaati perintah mereka 
selama bukan maksiat kepada Allah, dan janganlah kamu menentang 
keinginan mereka." 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22262. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam^bin Urwah, dari 
ayahnya, tentang firman Allah, 

"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan, ” ia berkata, “Jangan halangi sesuatu yang 
disukainya.”*®^ 

22263. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Asyja’i menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Hisyam bin Urwah dari ayahnya, tentang firman 
Allah, Si 4^' "Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan, ” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2324) dari Urwah, dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/490). 



Surah Al Israa' 


ia berkata, “Berlemah-Iembutlah kepada mereka hingg a kamu 
tidak mencegah sesuatu yang disukai oleh mereka.”*^^ 

22264. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, tentang firman 


22265. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Mukhtar, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, tentang firman Allah, 

“Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan, ” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kamu tidak boleh mencegah 
sesuatu yang mereka inginkan.”*®^ 

22266. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Muqri 
Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Harmalah 
bin Imran, dari Abu Hayyaj, ia berkata: Aku berkata kepada 
Sa‘id bin Musayyib, “Apa maksud firman Allah, 

Si 'Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh kesayangan’?’’ la berkata. 


Allah, “Dan rendahkanlah 

dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan, ’’ 
ia berkata, “Janganlah kamu mencegah sesuatu yang mereka 
suka.”*^ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (JITilA) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamil (3/490). 

Ibid. 

Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/121) dengan sedikit perbedaan 
redaksi. 
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“Tidakkah kamu melihat perkataan seorang budak yang 

berbuat salah kepada tuannya yang kasar dan keras?”*^^ 

Kata JjJ' dan 51*11' adalah mashdar dari kata “lemah 

lembut”. Polanya sama dengan kata J5l' dan ilil'. Jika huruf ta’ 
marbuthah dihilangkan dari keduanya, maka huruf dzal dan qaf dibaca 
dhammah. Jika huruf ta’ marbuthah dicantumkan, maka huruf dzal 
dan qaf dibaca kasrah, sebagaimana syair Al A’sya berikut ini: 

Dan bukanlah dahulu aku sedikit kikir**’’’ 

Maksud kata ^ adalah ili “sedikit”. 

Kata Jil' dengan dzal dibaca kasrah dan tanpa ta’ 

' ^ J J» 

marbuthah, adalah mashdar dari kata Jjlil' yang terambil dan 
kalimat J jli yang berarti hewan yang jinak dan tidak sulit. 

Darinya terambil kata dalam firman Allah, 

Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu. ” (Qs. 
Al Mulk [67]: 15) Bentuk jamaknya adalah sebagaimana firman 
Allah, “Dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang 

telah dimudahkan (bagimu). ’’ (Qs. An-Nahl [16]: 69) 

Muj ahi d berpendapat bahwa maksudnya adalah, tidak sulit 
bagi lembah untuk menempuh suatu jalan. 

Para ulama qira ’at berbeda dalam membacanya. 

Mayoritas ulama qira’at Hijaz, Irak, dan Syam membacanya 
Jji\ rtL 0 ^ 1 ^ dengan huruf dzal dibaca dhammah sebagai 
mashdar dari kata JIJi. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/490), Abu Ja‘far An-Nuhas dalam 
Ma 'ani Al Qur 'an (3/141), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir {5125). 

Al A’sya dalam diwaimya (hal. 8) dalam sebuah gasidah panjang untuk 
menghujat Amr bin Mundzir bin Abdan. 





Surah Al Israa' 


Sa‘id bin Jubair dan Ashim Al Jahdari membacanya 

dengan huruf dzal dibaca kasrah. 

22267. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Bahz bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Uwanah 
menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Sa‘id bin 
Jubair, tentang firman-Nya, ^ 

‘‘Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan, ” ia berkata, “Jadilah orang yang lembut 
kepada keduanya, dan janganlah jadi orang yang tundiik 
kepada keduanya.”*^® 

22268. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Syafiq menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Ashim Al Jahdari membaca 

^ “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 
berdua dengan penuh kesayangan. ” Ia lalu berkata, “Jadilah 
orang yang lembut kepada keduanya, dan janganlah jadi 
orang yang tunduk kepada keduanya. 

22269. Ibnu Beisysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Syaqiq menceritakan kepada kami dari Ashim, dengan 
riwayat yang semisalnya. 

Abu Ja'far mengatakan: Penakwilan yang diyakini oleh 
Ashim selayaknya menjadikan qira'ahnya dengan memberi 
harakat dhammah dan bukan kasrah. 

22270. Nashr dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku meriwayatkan dari Farra, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku dari Abu Bisyr bin Ja‘far bin Iyas, 


*** Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/449) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/25). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/449), Al Baghawi deilam Ma’alim 
At-Tanzil (3/25), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/39). 
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dari Sa‘id bin Jubair, bahwa ia membaca 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan. ’’ Farra berkata: Hakim 

bin Zhahir mengabariku dari Ashim bin Abu Nujud, bahwa ia 

membacanya Jdii juga. Lalu aku bertanya kepada Abu 
" " * 'J 

Bakar, dan ia menjawab, “Yang benar adalah 

Demikianlah Ashim membacanya.”*^® 


Firman-Nya: ^yJ "Dan ucapkanlah, 


'Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil'. ” Maksudnya adalah, 
mohonkanlah rahmat kepada Allah untuk kedua orang tuamu, dan 
katakanlah, “Wahai Tuhanku, kasihinilah mereka dan ibalah kepada 
mereka dengan ampunan serta rahmatmu, seba gaimana keduanya 
mengeisihiku ketika aku masih kecil. Keduanya telah menyayangiku 
dan mendidikku hingga aku mampu mandiri dan lepas dari bantuan 
keduanya.” 


22271. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa‘id menceri^an kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 




<Jo 3*-^' “Dan rendahkanlah dirimu 


terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah, ‘Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil’,” Ia berkata, "Demikianlah yang diajarkan dan 
diperintahkan kepada kalian. Ambillah pelajaran dan adab 
dari Allah.”*^* 


Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/122) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/25). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami pirnya. 










Kami diberitahu bahwa pada suatu hari Nabi SAW keluar 
rumah sambil mengulurkan kedua tangarmya dan mengeraskan 
suaranya. Beliau bersabda, iiUi jlSi j' «u^ij ly 

flJUwti “Barangsiapa mendapati kedua orang tuanya atau 
salah satu dari keduanya kemudian ia masuk neraka sesudah itu, 
maka Allah menjauhkannya dari rahmat-Nya. ” 

Tetapi, mereka berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
barangsiapa berbakti kepada kedua orang tua dan pada dirinya 
terdapat sedikit sifat takwa, maka bakti tersebut mengantarnya kepada 
kebaikan. 

Satu kelompok ulama mengatakan bahwa firman Allah 
tersebut mansukh (dihapus) dengan firman Allah, t* 

“Tiadalah sepatutnya bagi 
Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada 
Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabat (nya). ” (Qs. At-Taubah [9]: 113) Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22272. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dan ucapkanlah, 

“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil’. ’’ Ia berkata, 
“Kemudian sesudah itu Allah menurunkan ayat,^ 

‘Tiadalah 

sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 


HR. Ahmad dalam musnadnya (4/344, 5/29), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(19/300), Abu Ya’la dalam musnadnya (2/227), dan Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa’id (8/164). Ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan 
Ahmad secara ringkas, serta Ath-Thabrani. Sanad hadits ini hasan ." 
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memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum 
kerabat(nya) " (Qs. At-Taubah [9]: 113)*^^ 


22273. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Weidhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 


menceritakan kepada k£imi dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
surah bani Isra’il, ji*-1 "Jika 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu.... ” Hingga firman 
Allah, J*» ucapkanlah, ‘Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil ’. ” la berkata, “Ayat 
ini telah dihapus dengan ayat yang ada dal^ surah At- 
Taubah, 

Jj1 ‘Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 


yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabat(nya) ’." (Qs. At-Taubah [9]: 113)*^^ 


2221 A. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar, tentang firman Allah, 1-4^' (yj'Dan 
ucapkanlah, ‘Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya ’. ” 
Ia berkata, “Ayat ini telah dihapus dengan ayat dalam surah 
At-Taubah, ^ ^ 

‘Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2324) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/26). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/26). 





Surah Al Israa' 


beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
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orang musyrik’. ” 

Meskipun secara tekstual ayat ini bersifat vunum yang 
mencakup semua orang tua tanpa ada penghapusan, namun 
dimun gkinkan ia ditakwili secara khusus, sehingga makna kalam ini 
adalah, katakanlah, “Wahai Tuhanku, kasihanilah keduanya jika 
keduanya beriman, sebagaimana keduanya mendidikku pada waktu 
kecil.” Dengan demikian, makna ayat ini adalah khusus, sebagaimana 
yang kami katakan, tidak ada yang dihapus darinya, dan arti kata 
adalah membesarkanku. 

tBt 


**Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; 
jika kamu orang-orang yang baik, maka sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat.** 
(Qs. Al Israa' [17]: 25) 


Takwil firman Allah: 

O (Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat) 

Maksud ayat ini adeilah, Allah Ta'ala berfirman, "Tuhanku, 
wahai manusia, lebih mengetahui daripada kalian tentang apa yang 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/490) menyebutkan riwayat serupa. 
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ada dalam hatimu, yaitu menghormati bapak dan ibu kalian, 
memuliakan mereka, dan berbakti kepada mereka. Allah juga lebih 
mengetahui bersitan dalam hati untuk mengabaikan hak-hak mereka, 
durhaka kepada mereka, dan hal-hal lain yang tersimpan di dada 
kalian. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. Dia akan 
membalas kebaikan dan keburukan kalian. Oleh karena itu, hati- 
hatilah, jangan menyimpan niat jahat kepada mereka, dan jangan 
bermaksud durhaka kepada mereka.” 

Firman-Nya, 05 ^»^ kamu orang-orang yang 

baik. ” Maksudnya adedah, jika kalian telah memperbaiki niat kalian 
terhadap mereka, dan kalian telah menaati perintah Allah dengan 
berbakti kepada mereka, menunaikan hak-hak mereka, sesudah teijadi 
kesalahan dari kalian, atau kekeliruan dalam menjalankan kewajiban 
terhadap mereka.... 


ol^=s» “Maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat. ” Maksudnya adalah, 
Allah mengampuni orang-orang yang kembali kepada-Nya setelah 
berbuat salah, dan bertobat kepada-Nya sesudah keliru. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22275. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku dan pamanku, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Sa‘id 
bin Jubair, tentang firman Allah, 4 C ^ 

“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ucapan keras yang spontan, 
yang dikeluarkan seseorang kepada kedua orang tuanya, 
tetapi maksudnya untuk berbuat baik.” Sa‘id bin Jubair lalu 
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>> . 

membaca firman Allah, <4 

>>876 

mengetahui apa yang ada dalam hatimu. ” 



“Tuhanmu lebih 


22276. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku mengabariku 
dari Habib bin Abu Tsabit, dari Sa‘id bin Jubair, dengan 
riwayat yang semisalnya. 


22277. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, 
tentang firman Allah, {iyic’ “Maka 


sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang laki-laki 
mengeluarkan ucapan keras yang spontan terhadap kedua 
orang tuanya, namim dalam hatinya ia tidak berniat untuk 
menyakitinya.”*’^ 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwili firman 
Allah, “Maka sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun bagi orang-orang yang bertobat. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang 
yang bertasbih, dan yang berpendapat demikian adalah: 

22278. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Shalt menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami; Ibnu 
Sinan Al Qaz 2 aq menceritakan kepadaku, ia berkata: Husain 
bin Hasan Al Asyqar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Kudain ah menceritakan kepada kami dari Atha, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/325). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/491). 
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/>< 'J»» ^ ^ 

o\^=» “Maka sestmgguhr^a Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang bertasbih.”*^* 

22279. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khaimah Zuhair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq mengabari 
kami dari Abu Maisarah, dari Amr bin Syurahbil, ia berkata, 
“Lafazh m' artinya adalah orang yang bertasbih.”*^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah orang-orang 
yang berbuat taat dan kebajikan, seba gaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22280. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ol^sa» “Maka sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah bagi orang-orang yang berbuat 
taat dan berbuat baik.”®*° 

22281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 1^^ 

“Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang- 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/26) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/491). 

Kami tidak menemukannya dengan sanad ini, tetapi peibatikan maknanya pada 
cdsar sebelumnya. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2325), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/26), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/449), dan Asy-Syaukani 
^lam Fath Al Qadir (3/997). 




Surah AJIsraa' 


orang yang bertobat, ” ia berkata, “Mereka adalah orang- 

go 1 

orang yang taat dan ahli shalat.” 

22282. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 

Mu’ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun 

bagi orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, “Maksudnya 

882 

adalah orang-orang yang taat dan ahli shalat.” 

Ahl i takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang shalat antara Maghrib dan Isya, dan yang berpendapat 
demikian adalah: 


22283. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami dari Abu Shakhr Humaid bin Ziyad, dari 
Ibnu Munkadir secara marfu’, tentang firman Allah, 

"Maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat antara Maghrib dan Isya.”**^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang yang shalat Dhuha, dan yang berpendapat demikian adalah: 


22284. 


*”[Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabah 
Abu Sulaiman Ar-Raqqa’ menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Aun Al Uqaili berkomentar, tentang 


firman Allah, "Maka sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, ” ia 


AbdurTaz 2 aq dalam tafsirnya (2/2964) dengan janad kedua. 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/239), Al Baghawi dalam Ma 'alim 
At-Tamil (3/449), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/26). 

Mulai dari sini hingga tutup kurawal tidak kami dapati pada uku referensi yang 
ada pada kami. 
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i 


i 

h 


berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang mengerjakan 
shalat Dhuha.”*** 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang kembali dari dosanya, dan yang berpendapat demikian 
adalah: 


22285. Ahmad bin Walid Al Qurasyi, Muhammad bin Ja‘far 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin Musayyib, 
tentang ayat, “Maka sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang melakukan dosa 
kemudian bertobat, kemudian melakukan dosa lagi dan 
bertobat lagi.”**^ 


22286. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin Musayyib, ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang melakukan dosa kemudian 
bertobat, kemudian melakukan dosa lagi dan bertobat lagi. 


Itulah maksud firman Allah, ‘Maka 


sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat’. 


22287. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa‘id 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/27) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/449). 

**® Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/491), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/449), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/143). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/491), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/449), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an 
(3/143). 
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mengabari kami, bahwa ia mendengar Sa‘id bin Musayyib 
ditanya tentang ayat, “Maka 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat, ” ia berkata, “Itulah orang yang berbuat dosa 

OQQ 

kemudian bertobat, kemudian berbuat dosa dan bertobat.” 

22288. Ytmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan 
kepadaku dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin Musayyib, 
tentang riwayat yang serupa. 

22289. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Sa‘id bin Musayyib, dengan riwayat yang 
serupa.] 

22290. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Malik menceritakan kepadaku 
dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin Musayyib, tentang 
firman Allah, "Maka sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertoba," ia 
berkata, “Dia adalah hamba yang berbuat dosa kemudian 
bertobat, kemudian berbuat dosa dan bertobat.”*®^ 

22291. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Laits bin Sa‘d mengabarkan 
kepadaku dari Yahya bin Sa‘id, ia berkata: Aku mendengar 
Sa‘id bin Musayyib berkata....” Lalu ia menyebutkan riwayat 
yang semisalnya. 

22292. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ats-Tsauri dan 
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Ma'mar mengabari kami dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin 
Musayyib, ia berkata, “Lafazh artinya orang yang 

berbuat dosa lalu bertobat, lalu berbuat dosa dan bertobat, 
lalu berbuat dosa dan bertobat.”*’® 

22293. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 



sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
kembali kepada kebaikan.”*’* 

22294. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad, Abu Daud, dan Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Syu‘bah, dari Abu Bisyr, dari Sa‘id bin 
Jubair, tentang riwayat yang serupa. 

22295. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hakam menceritakan kepada kami 
dari Anu, seluruhnya dari Manshur, dari Mujahid, dari Ubaid 
bin Umair, tentang firman Allah. 

“Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang- 
orang yang bertobat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang 
yang mengingat dosanya di kala sendiri, lalu ia memohon 
ampun kepada Allah atas dosa-dosa tersebut.” 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/244), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 

159), Ibnu Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 386), dan Abu Nu’aim dalam Al Hilyah 

(3/165). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/491) dengan sanad-ny&. 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 172), Abu Nu’aim dalam Al Hilyah 

(3/268), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/143). 
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22296. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabari kami dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata, 
“Lafazh artinya orang yang mengingat dosa-dosanya di 
kala sendiri, lalu ia memohon ampun kepada Allah atas dosa- 
dosa tersebut.”*®^ 

22297. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, dari Ubaid bin Umair, tentang ayat, 

“Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
bagi orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, “Orang yang 
mengingat dosanya lalu bertobat.”*^'* 

22298. Mu hamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah, orang-orang yang kembali 

dan bertobat.”*^^ 

22299. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/296) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (101247). 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 435). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5126) menyebutkan riwayat serupa. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
sama. 

Ibnu Juraij berkata dari Yahya bin Sa‘id, dari Sa‘id bin 
Musayyib, bahwa maksudnya adalah orang yang berbuat 
dosa kemudian bertobat (sebanyak tiga kali).^^^ 

22300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Ubaid bin Umair, tentang firman Allah: ,1^]^ 

“Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang yang mengingat dosa-dosanya lalu ia memohon ampun 
kepada Allah atas dosa-dosa tersebut.”*^^ 

22301. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Symaih mengabarkan 
kepadaku, dari Uqbah bin Muslim, dari Atha bin Yasar, 
tentang firman Allah, “Maka 

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
bertobat. ” Maksudnya adalah, seorang hamba berbuat dosa 
kemudian bertobat, lalu Allah menerima tobatnya. Kemudian 
ia berbuat dosa lagi, kemudian bertobat lagi, lalu Allah 
menerima tobatnya. Kemudian ia berbuat dosa lagi. Jika ia 
bertobat, maka Allah memberinya tobat yang tidak 
lekang.”*’* 

Diriwayatkan dari Ubaid bin Umair pendapat berbeda dari 
yang kami sebutkan dari Mujahid, yaitu: 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/472) menyebutkan riwayat serupa, dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/449). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 435). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/343) dari Atha setelah atsar dari Sa‘id bin 
Musayyib. Lalu ia berkata, “Demikianlah Atha bin Yasar berkata.” 
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22302. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Muhammad bin 
Muslim mengabarkan kepadaku, dari Amr bin Dinar, dari 
Ubaid bin Umair, tentang firman Allah, 

“Maka sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi 
orang-orang yang bertobat, ” ia berkata, “Kami menganggap 
lafazh i-**j^* artinya adalah orang yang menjaga dan berdoa, 
‘Ya Allah, ampunilah aku atas dosa yang kulakukan di 
majelisku ini’.”*^^ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa lafazh artinya adalah orang yang bertobat 
dari dosa, kembali dari maksiat terhadap Allah kepada taat terhadap- 
Nya, dari apa yang dibenci-Nya kepada apa yang diridhai-Nya. Itu 
karena lafazh mengikuti pola Jui dari !-»T yang berarti fulan 
kembali, bisa dari perjalanan ke rumahnya, atau dari satu kondisi ke 
kondisi lain, sebagaimana syair Ubaid bin Abrash^°° berikut ini: 

'y ojil 

“Setiap yang pergi pasti kembali. 

Tetapi yang pergi karena mati tidak kembali. 







AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/377) dan Ibnu Syaibah dalam Al Mushnaf (6/42). 
^ Dia adalah Ubaid bin Al Abrash bin Hantum, dari bani Asad, penyair JaMliy^ 
dari angkatan pertama. Lihat riwayat hidupnya dalam diwannya (hal. S-22). 

Lihat yfrf-Dwa/i (hal. 26). 
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**Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syetan dan syetan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

(Qs. Alisraa' [17]: 26-27) 



(Dan 

berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan [hartamu] secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam maksud firman 
Allah, “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 

dekat. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kerabat mayit 
dari jalur ayah dan ibimya, yang Allah perintahkan untuk 
menyambung tali silaturrahim dengan mereka, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22303. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits bin Sa‘id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Habib Al Mu’allim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Seorang laki-laki bertanya kepada Hasan, “Aku memberikan 
zakat hartaku kepada kerabatku.” Hasan lalu berkata, 
“Mereka punya hak selain zakat.” Ia lalu membaca ayat. 






c/t-j "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga 
yang dekat akan haknya. 

22304. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
>1*^ v'o “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga 

yang dekat akan haknya, " ia berkata, “Hubungan 
silaturrahim yang hendak engkau sambung.”^®^ 


22305. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ 'i v'o "-Dow berikanlah 

kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah bersilaturrahim ke kerabat dan orang 
miskin, serta berbuat baik kepada orang yang sedang dalam 
perjalanan.”^”'* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah para 
kerabat Rasulullah S A W, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 


22306. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Isma'il bin Abban menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shabbah bin Yahya Al Muzanni dari As-Sudi, dari 
Abu Dailam, ia berkata: Ali bin Husain berkata kepada 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/27). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/450), Abu Ja‘far An-Nuhas dal^ 
Ma’ani Al Qur'an (3/44), dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(10/247). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2325). 
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seorang laki-laki dari Syam, “Apakah kamu membaca Al 
Qur'an?” Ia menjawab, “Ya.” Ali bin Husain berkata, 
“Tidakkah kamu membaca ayat dalam surah bani Isra’il, 
v'o “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga 


yang dekat akan haknya. ” Ia lalu bertanya, “Apakah kamu 
kerabat yang Allah perintahkan untuk memberikan haknya?” 
Ali menjawab, “Ya.”^°^ 

Takwil yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah perintah Allah kepada 
hamba-hamba-Nya untuk bersilaturrahim dengan kerabat mereka dari 
jalur ayah dan ibu, sebab sesudah itu Allah menganjurkan hamba- 
hamba-Nya untuk berbakti kepada bapak dan ibu mereka. Jadi, 
anjuran di sini pasti anjuran untuk silaturrahim dengan nasab-nasab 
mereka, bukan nasab orang lain yang tidak disebutkan dalam konteks. 
Jika demikian, maka takwil kalam ini adalah, berikanlah, wahai 
Muhammad, kerabatmu akan haknya, yaitu silaturrahim, bakti, dan 
kasih sayang kepada mereka. Yang menjadi mitra dialog dalam ayat 
ini adalah Nabi SAW, tetapi yang dituju adalah setiap orang yang 
terkena kewajiban-kewajiban Allah. Hal itu ditunjukkan oleh 
dimulainya penntah ini dengan lafazh 

“Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu. ” Pada mulanya 
pembicaraan dalam lafazh berikut diarahkan kepada Nabi SAW, 

(itj “Dan Tuhanmu telah memerintahkan ” Kemudian Allah 
berfirman, 'jJtyo'i/l “Supaya kalian jangan menyembah selain 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/492), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/450), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/27). 
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Dia. ” Di sini pembicaraan dikembalikan kepada semua umat Islam. 
Kemudian pembicaraan dialihkan kepada beliau lagi, 

“Jika sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu. ” 
Maksudnya adalah semua orang yang terkena kewajiban-kewajiban 
Allah, baik pembicaraan ditujukan kepada Rasulullah SAW saja 
maupun ditujukan kepada semua umatnya. 



Firman-Nya, “Kepada orang miskin.” Maksudnya 

adalah, orang yang lemah dan membutuhkem. Kami telah menjelaskan 
arti lafazh sehingga tidak perlu diulang. 

Firman-Nya, “Dan orang yang dalam perjalanan. ” 

^ •> 

Maksudnya adalah, musafir yang kehabisan bekal. Sambunglah 
silaturrahim dengan kerabatmu, berikanlah ia haknya dari 
silaturrahim, berilah orang miskin yang punya hajat, serta bantulah 
orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan, dan kuatkanlah ia untuk 
menempuh perjalanannya. 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksud perintah 
memberi hak kepada musafir adalah menjamunya selama tiga hari. 


Menurutku, pendapat pertama yang benar, karena Allah tidak 
mengkhususkan satu hak tanpa hak lain di dalam Kitab-Nya, dan tidak 
pula melalui lisan Rasul-Nya SAW. Jadi, lafazh tersebut mencakup 
semua hak yang harus diberikan kepadanya, baik perjamuan, 
kendaraan, maupun bantuan bagi perjalanannya. 

Firman Allah, “Dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. ” Maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, janganlah engkau hambur-hamburkan 
harta yang diberikan Allah kepadamu dalam maksiat kepada-Nya. 
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Makna lafazh yang sesungguhnya adalah, 

menghamburkan harta dalam pemborosan, sebagaimana ungkapan 
penyair^®® berikut ini: 


J (_j— i ^j\y>r Ujj 




“Orang-orang memberi suaka kami, namun suaka mereka 
bak badai kefasikan bangsa Irak yang terhambur-hamburkan. ” 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwdl, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22201. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Ahweish menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, dari Abu Ubaidain, ia berkata: Abdullah berkomentar, 
tentang firman Allah, \j)^ “Dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros, ” ia 
berkata, “Menghamburkan harta dalam perkara yang tidak 
benar, dan itu adalah pemborosan.”^®^ 

22308. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Muslim Al 

Bathin, dari Abu Ubaidain, ia berkata: Abdullah ditanya 

tentang orang-orang yang mubadzir, lalu ia berkata, 
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“Membelanjakan harta tidak menurut haknya.” 


Dia adalah Mu'awiyah bin Sibrah As-Sawa’i Al Kufi, penyair dinasti Umawiyah 
(w. 98 H), sebagaimana dijelaskan Al Khazraji dalam Al Khulashah. 

^ HR. Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (444), Atfa-Thabrani dalam Al Kabir 
(9/233), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/361), dan menurutnya hadits ini 
shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, dan dalam hal ini ia disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Juga Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa’id (7/552). 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/492), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/27), dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 435). 
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22309. M uhamm ad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uh ammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, ia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Jazzar meriwayatkan dari 
Abu Ubaidain, seorang yang matanya cacat, bahwa ia 
bertanya kepada Abdullah bin Mas‘ud tentang ayat, Yj 
"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. ” Ia lalu berkata, “Membelanjakan 
harta tidak menurut haknya.”’®^ 

22310. Zakariya bin Yahya bin Abu Za’idah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari A’masy, 
dari Hakam, dari Yahya bin Al Jazzar, dari Abu Ubaidain, 
dari Abdullah, dengan riwayat yang semisalnya. 

22311. Yazid menceritakan kepadaku, Ibnu Aliyyah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Hakam bin Utaibah, dari Yahya bin Al Jazzar, bahwa 
Abu Ubaidain yang cacat matanya bertanya kepada Ibnu 
Mas‘ud, “Apa itu mubadzir?” Ibnu Mas‘ud menjawab, 
“Membelanjakan harta tidak menurut haknya.”®'® 

22312. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam mengabari 
kami dari Yahya bin Al Jazzar, dari Abu Ubaidain, dari 
Abdullah, tentang riwayat yang sama. 

22313. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari 
Salmah bin Kuhail, dari Abu Ubaidain, bahwa ia bertanya 


** Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/492), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/27), dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 435). 
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kepada Ibnu Mas'ud, “Apa itu mubadzir?” Ibnu Mas‘ud 
menjawab, “Membelanjakan harta tidak menurut haknya.” 

22314. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Nadhar bin Syamil mengabari kami, ia berkata: Al Mas'udi 
mengabari kami, ia berkata: Salmah bin Kuhail mengabari 
kami dari Abu Ubaidain yang mengalami cacat mata, dan 
Abdullah mengenalinya dari cacat matanya itu, bahwa ia 
bertanya, “Ya Abu Abdullah, apa itu mubadzir?” Lalu ia 
menyebutkan penjelasan yang sama. 

22315. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hau’ab menceritakan kepada kami dari 
Ammar bin Zuraiz, dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin 
Mudharrib, dari Abu Ubaidain, dari Abdullah bin Mas‘ud, ia 
berkata, “Kami para sahabat Muhammad SAW meriwayatkan 
bahwa mubadzir adalah membelanjakan harta tidak menurut 
haknya.”^'* 

22316. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Katsir Al Anbari menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku pemah beijalan bersama Abu Ishaq di jalanan Kufah, 
lalu ia mendatangi sebuah rumah yang dibangpn dengan batu 
kapur dan ajir (bahan bangunan rumah Persia), lalu ia 
berkata, “Ini adalah mubadzir menurut perkataan Abdullah, 

Q1 

yaitu membelanjakan harta tidak sesuai haknya.” 

22317. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Sfj "Dan janganlah kamu menghambur- 

hamburkan (hartamu) secara boros, ” ia berkata, 
“Membelanjakan harta tidak menurut haknya. 

22318. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Orang yang mubadzir adalah orang yang 
membelanjakan hartanya tidak menurut haknya.”^*^ 

22319. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khmasaru, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Janganlah menggunakan harta untuk hal 
batil, karena orang mubadzir adalah orang yang berlebihan 
tidak menurut hak.”’‘^ 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Seandainya seseorang 
membelanjakan seluruh hartanya imtuk sesuatu yang hak, 
maka itu tidak mubadzir. Sedangkan seandainya ia 
membelanjakan satu gantang makanan untuk sesuatu yang 
batil, maka itu telah disebut mubadzir.”^*^ 

22320. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, SaMd menceritakan kepada kami 

HR. Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (445), Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al 
Iman (5/250, 251), dan Al Albani dalam Shahih Al Adab Al Mujrat (346), ia 
menilai sanad-nya hasan. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/27) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 997). 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an bab: fiT ^ jjlj (Sungguh telah Kami 
muliakan anak-anak Adam) dari Ibnu Abbas secara mu’allag (berhenti pada 
sahabat). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/492), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/27), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (7/40). 
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dari Qatadah, tentang firman Allah, Xf “Dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros, ” ia berkata, “Mubadzir berarti membelanjakan harta 
untuk maksiat kepada Allah, tmtuk sesuatu yang tidak hak, 
dan tmtuk kerusakan.”^'^ 


22321. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, ^ iS oCj “Dan 

berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan, ” ia berkata, “Allah memulai perintah dari kedua 
orang tua sebelum orang-orang yang disebutkan dalam ayat 
ini. Ketika selesai berbuat baik kepada kedua orang tua dan 
memberikan hak mereka, maka Allah menyebut mereka, lalu 
Allah berfirman, S/j Dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros 
Maksudnya, janganlah kamu memberi harta untuk perkara- 
perkara maksiat kepada Allah.” 

Firman-Nya, “Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syetan. " Maksudnya 
adalah, syetan amat durhaka dan tidak menyukuri nikmat yang telah 
diberikan Tuhaimya kepadanya, serta mengkufurinya dengan 
meninggalkan ketaatan kepada Allah dan berbuat maksiat. Demikian 
pula saudara-saudara mereka dari kalangan bani Adam yang 
memboroskan harta mereka dalam maksiat kepada Allah dan tidak 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya kepada mereka, 
melainkan menentang perintah-Nya, bermaksiat kepada-Nya, dan 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/475). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/492) menyebutkan riwayat serupa tanpa 
sanad. 
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mengikuti cara syetan dalam menggunakan harta yang dikuasakan 
Allah kepada mereka, yaitu tidak bersyukur dan kufur, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 

22322. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya pemboros-pemboros 

itu....” Maksudnya adalah, orang-orang yang membelanjakan 
harta dalam perkara-perkara maksiat kepada Allah. 

"Adalah saudara-saudara 
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya. 





“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.** 

(Qs. Al Israa' [17]: 28) 


Takwil firman Allah: Jii 

^ (Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jika kamu 
memalingkan wajahmu, wahai Muhammad, dari orang-orang yang 


Abu Ja‘fiir meriwayatkan maknanya dalam Ma'ani Al Qur'an (3/144). Ia 
berkata, “Firman Allah, « is “Saudara-saudara syetan" maksudnya adalah 
dalam perkara maksiat.” 
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Aku perintahkan kepadamu untuk memberi hak mereka jika kamu 
tidak punya kesanggupan untuk memberi, (memalingkan wajahmu) 
saat mereka memintamu apa yang tidak bisa engkau berikan, lantaran 
malu dan kasihan terhadap mereka, dan (kamu memalingkan 
wajahmu) dengan mengharapkan rahmat dari Tuhaiunu, yaitu 
menunggu rezeki dari sisi Tuhanmu dan mengharapkan kemudahan 
dari Allah untukmu, maka janganlah engkau membuat mereka putus 
asa. Tetapi, sampaikan kepada mereka ucapan yang pantas." 

Maksud firman Allah, "Ucapan yang pantas,” 

adalah, tetapi berjanjilah kepada mereka dengan janji yang baik, 
dengan berkata, “Kelak jika Allah memberi rezeki, maka aku akan 
memberimu.” Serta ucapan-ucapan serupa yang lembut dan tidak 
kasar, sebagaimana firman Allah, "Dan terhadap orang 

yang minta-minta maka janganlah kamu menghardiknya. ” (Qs. Adh- 
Dhuhaa[93]: 10) 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22323. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah. tiCj J* 

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, ” ia 
berkata, “Maksudnya yaitu menunggu datangnya rezeki.” Jii 
“Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas. ” Ia berkata, “Maksudnya yaitu berjanji kepada 
mereka secara lembut.” 


22324. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 





Abbas, tentang firman Allah, ^ 3-^ ‘‘Untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah rezeki. Allah berfirman, >1 

‘Apakah mereka 

yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia’. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 32)^° 

22325. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Waris menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah, tentang firman 
Allah, ^ ^ j;:; “Dan jika kamu 

berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, ” ia berkata, “Menunggu 
rezeki dari Allah yang akan datang kepadamu. 

22326. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
^ Oi po ^ "Dan jika kamu berpaling 

dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang 
kamu harapkan, ’’ ia berkata, “Rezeki yang engkau tunggu 
dari Allah.” y ^ Jii “Maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang pantas. ’’ Ia berkata, “Beijanjilah kepada 
mereka dengan janji yang baik, ‘Jika kami telah memperoleh 
rezeki maka kami akan memberi kalian’. Itulah perkataan 
yang pantas.””^ 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/450), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/28), dan Abu Hayyan dalam Al Balv Al Muhith (7/40). 

Ibid. 

^ Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma 'ani Al Qur'<m (3/145). 
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Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Jika mereka 
memintamu dan engkau tidak memiliki sesuatu untuk 
diberikan kepada mereka, maka berpalinglah dari mereka 
dengan mengharapkan rahmat. Maksudnya menunggu rezeki. 

‘Maka katakanlah kepada mereka ucapan 

yang pantas 

IThTl. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

10 "Untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu,” ia 
berkata, “Menunggu rezeki Allah.”^^'* 

22328. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari A’masy, dari Abu Dhuha, dari Ubaidah, 
tentang firman Allah, "Untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, ” ia 
berkata, “Memperoleh rezeki.”^® 


22329. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Sa‘id, 
tentang firman Allah, "Dan 

jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, ” ia berkata, “Rezeki 
yang kami tunggu.” Vy ^ "Maka katakanlah 


^ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 436). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (7/2326). 
^ Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (15/63). 
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kepada mereka ucapan yang pantas. ” Ia berkata, “Perkataan 
yang baik.”^^^ 

22330. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Mu’ammir, dari Qatadah, tentang firman Allah, Jii 

"Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas, ’’ ia berkata, “Janjikan kebaikan untuk mereka.” 

Al Hasan berkata, “Ucapkan kepada mereka perkataan yang 
lembut dan mudah. 

22331. Aku meriwayatkan dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar, tentang firman Allah, "Dan jika 

kamu berpaling dari mereka, ” ia berkata, “Kamu tidak 
mendapatkan sesuatu untuk kauberi kepada mereka.” 

"Untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu. ” Ia 
berkata, "Maksudnya adalah menunggu rezeki dari 
Tuhaimya. Ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang 
miskin yang meminta kepada Nabi SAW.”^^* 

22332. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Harmi bin Imarah menceritakan kepadaku, 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 
menceritakan kepadaku dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
Jii "Maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas, ” ia berkata, “Berlemah-lembut.”^^^ 

Dalam hal ini IBnu Zaid berpendapat sebagai berikut: 


^ Al Jalalain dalam tafsirnya (1/369). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/296). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/275). 
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22333. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, ^ “Dan jika kamu berpaling dari 

mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah dari orang-orang 
yang Kami berpesan kepadamu untuk berbuat baik kepada 
mereka. «iCj cj* 3^ ‘Untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu’. Maksudnya adalah, apabila kamu khawatir jika 
kamu memberi mereka, maka mereka menggunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, lalu kamu berpikir untuk 
tidak memberi harta kepada mereka. Jika mereka meminta 
kepadamu, ‘Maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang pantas’. Yaitu ucapan yang baik, 
‘Semoga Allah memberi rezeki dan memberkahinya 
untukmu’. 

Pendapat yang kami sebutkan dari Ibnu Zaid itu, selain 
bertentangan dengan pendapat para ahli takwil mengenai penakwilan 
ayat ini, ia juga jauh maknanya dari indikasi tekstual ayat. Hal itu 
karena Allah berfirman kepada Nabi SAW, Ji, ^ 

.i0 “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan. ” Allah memerintahkan 
bahwa apabila berpalingnya beliau dari kaum tersebut adalah untuk 
menunggu rahmat dari-Nya yang diharapkan dari Tuhannya, maka 
hendaklah beliau mengucapkan perkataan yang baik kepada mereka. 
Berpalingnya beliau dari mereka tidak terlepas dari dua alasan. 

Pertama, beliau berpaling dari mereka untuk mencari rahmat 
dari Allah yang diharapkan beliau bagi diri beliau sendiri. Dengan 
demikian, makna kalam sesuai dengan seperti yang kami katakan, dan 
yang dikatakan pula oleh para ahli takwil. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2326) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/29). 



Kedua, berpalingnya beliau untuk mencari rahmat Allah yang 
diharapkan beliau bagi orang-orang yang meminta. Nabi SAW 
mengaku dilarang memenuhi permintaan mereka karena khawatir 
digu nakann ya imtuk bermaksiat kepada Allah. Jadi, murka Allah 
terhadap orang yang tidak diyakini menggunakan infak yang diberikan 
kepada-Nya untuk berbuat taat kepada Allah itu lebih dipertimbangkan 
daripada mengharapkan rahmat Allah baginya. Hal itu karena rahmat 
Allah dihar apkan bagi yang ahli taat kepada-Nya, bukan orang yang 
ahli maksiat kepada-Nya. Kecuali ayat ini hendak dimaknai bahwa 
Nabi SAW diperintahkan untuk tidak memenuhi permintaan mereka 
agar mereka berhenti berbuat maksiat dan bertobat lantaran beliau tidak 
memenuhi permintaan mereka, sehingga makna ini tercakup oleh takwil 
ayat, meskipun bertentangan dengan pendapat para ahli takwil. 




“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal/* 

(Qs. Al Israa' [17]: 29) 


Takwil flrman Allah: 



0 tyu jiiS iilih (Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal) 


Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang 
yang enggan berinfak untuk hak-hak yang diwajibkan Allah pada 
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harta seseorang. Allah menjadikannya seperti orang yang terikat 
tangannya ke leher, sehingga tidak mampu mengambil dan memberi. 

Makna kalam ini adalah, janganlah kamu menahan infak 
karena bakhil untuk hak-hak Allah, wahai Muhammad. Jika engkau 
tidak berinfak untuknya sedikit pun, maka sama seperti orang yang 
terikat tangannya ke lehernya dan tidak bisa mengulurkan tangannya. 

'S Sb “Dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya. ” Maksudnya adalah, jangan mengulurkan tangan 
untuk memberi selebar-lebarnya, sehingga tidak ada yang tersisa 
padamu, dan engkau tidak memperoleh apa pun untuk diberikan 
kepada orang yang memintamu. 

“Karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal ” Maksudnya adalah, sehingga kamu akan dicela oleh 
orang-orang yang meminta kepadamu jika kamu tidak memberi 
mereka, dan engkau akan merasa kesulitan karena hartamu habis. 

Lafazh “Menyesal,” maksudnya adalah, kamu dicela 

dan tidak mempunyai apa pim untuk diinfakkan. Akar maknanya 
adalah binatang yang dikendarai hingga tidak bisa berjal^, habis 
tenaga, dan mogok berjalan. Binatang demikian disebut Sj'S. 

Lafazh artinya adalah, aku membuat letih 

binatang tersebut dengan beijalan. 

Lafazh artinya adalah, aku meminta dengan 

mendesak. 

Lafazh artinya adalah, mata telah mencapai puncak 

pengamatan hingga jemu. Darinya terambil kata dalam firman Allah, 
<iH^ “Niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu 
itu pun dalam keadaan payah. ” (Qs. Al Mulk [67]: 4) Demikianlah, 
kata ini digunakan vmtuk sesuatu yang telah payah dan terdesak. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 

dan yang berpendapat demikian adalah; 

22334. Muh am mad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudiah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
jiJjS Jluf '^j "Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu, ” ia berkata, “Jangan 
jadikan tanganmu terbelenggu dari berinfak.” 

"Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. ’’ Ia berkata, 
“Janganlah kamu menghambur-hamburkannya dengan 
pemborosan. 

22335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan 
bin Bahz menceritakan kepada kami, ia berkata: Hausyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Apabila Hasan 
membaca ayat, 4*^' (^l IZ S[> 

liju Juiia "Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal, ” maka ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah 
engkau belanjakan rezeki-Ku untuk sesuatu yang tidak Aku 
ridhai, dan jangan letakkan ia pada apa yang Aku murkai 
sehingga Aku akan mengambil apa yang ada di kedua 
tanganmu, yang pada akhirnya engkau menjadi tak berdaya 
tanpa ada apa pun di kedua tanganmu. 

22336. M uhamma d bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2327) menyebutkan riwayat serupa dari 
Hasan. 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 




Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, juiii .LIlll 

“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal, ” ia berkata, 
“Ayat ini berkaitan dengan infak. Allah berfirman, 

<4^ jijj 'Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 


terbelenggu pada lehermu’. Maksudnya, jangan pula kamu 
terlalu mengulurkannya. 'Dan janganlah 

kamu terlalu mengulurkannya Maksudnya adedah 
pemborosan, liju J^Zi ‘Karena itu kamu menjadi tercela’. 
Maksudnya, ia mencela dirinya atas hilangnya harta. 

‘Dan menyesal ’. Maksudnya, seluruh hartanya habis 
sehingga ia tidak berdaya. 


22337. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 



jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu. ’’ Maksudnya 
adalah bakhil.’^'* 


22338. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Safid menceritakan kepada kami 


dari Qatadah, tentang firman Allah, iJjb Slj 


X » 

<i)>j^“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu. ’’ Maksudnya adalah, jangan tahan tanganmu 
imtuk taat kepada Allah dan memberikan hak-Nya. 
jj.J' J^ “Dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya. ’’ 
Maksudnya adalah, jangan engkau belanjakan hartamu dalam 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (JI2yH\ 
Ibid. 
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22339. 


perkara maksiat kepada Allah, sesuatu yang tidak memberi 
maslahat, dan hal yang tidak pantas bagimu, dan itu adalah 
pemborosan. liju JuZi "Karena itu kamu menjadi 

tercela dan menyesal. ‘‘ Maksudnya adalah, kamu tercela di 
antara hamba-hamba Allah, dan menyesali kebangkrutan 
yang teliih teijadi.^^^ 

Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu, " ia berkata, “Ayat ini tentang infak. 


Maksudi^a adalah, jangan kamu menahan diri dari infak, 
y'M ‘Dan janganlah kamu terlalu 


mengulurkannya’. Maksudnya, janganlah kamu 

menghambur-hamburkan. -uii» ‘Karena itu kamu 

menjadi tercela Maksudnya, tercela di antara hamba-hamba 
Allah. Dan menyesal’. Maksudnya, menyesali 

tindakan berlebihan yang kaulakukan.”^^® 


22340. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakjui kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Janganlah menahan 
diri dari infak untuk hal-hal yang telah diperintahkan 
kepadamu. iilJ\ J' Sb Dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya’, untuk perkara yang dilarang kepadamu. 

‘Karena itu kamu menjadi tercela’. Maksudnya, 
dalam keadaan berdoa. ‘Dan menyesal’. Maksudnya, 
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kamu tidak bisa berbuat apa-apa lagi.” 


Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/145). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/297) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/493). 

Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (3/451). 
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22341. Yvmus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Tsur menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 
Cil iJjij Jjuf 'ilj “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu, ” ia berkata, 
“Terbelenggu tanpa bisa mengulur untuk berbuat baik dan 
memberi.” J? ^ ‘Dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya Maksudnya adalah untuk perkara yang hak 
dan yang batil, sehingga apa yang kau punya itu habis, lalu 
datang orang yang ingin kau beri sebagaimana engkau 
memberi mereka, namun kamu tidak punya sesuatu untuk 
kauberikan kepadanya, sehingga orang itu mencelamu lantaran 
kamu telah memberi mereka tetapi tidak memberinya.”^^* 


0 Jcj 4 

"Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa 
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya." (Qs. Al Israa' [17]: 30) 


Takwil firman Allah: \>\, 

(Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya) 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 


649 






Surah Al Israa' 


Allah berfirmein kepada Nabi Muhammad SAW, 
”Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Muhammad, meluaskan rezeki-Nya 
bagi hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, dan mencukupkan 
bagi hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya.” 

Maksudnya adalah, Allah menyempitkan rezeki-Nya bagi 
mereka. 

"Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
akan hamba-hamba-Nya. ” Maksudnya adalah, Allah memiliki 
pengamatan dalam mengatur dan mengendalikan mereka. Oleh keirena 
itu, ikutilah wahed Muhammad, apa yang Kami perintahkan kepadamu 
dan apa yang Kami larangan kepadamu, yaitu membentangkan 
tanganmu untuk apa dan siapa yang sepatutnya engkau 
membentangkannya, serta menahan tanganmu dari apa dan siapa yang 
sepatutnya untuk menahannya, karena Kami lebih mengetahui 
maslahat para hamba daripada kamu dan dari semua makhluk, serta 
lebih melihat dalam mengatur mereka. 


Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22342. Yvinus menceritaikan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Kemudian 
yMlah mengabari kita bagaimana Dia berbuat, 

^ "Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan 
rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkannya. ” Arti lafazh adalah menyedikitkan. 
Semua kata dalam Al Qur'an artinya demikian. 

Kemudian Allah mengabari hamba-hamba-Nya bahwa tidak 
ada sulitnya bagi Allah untuk melapangkan rezeki mereka, 
tetapi itu tidak dilakukan-Nya karena pandangan Allah 
terhadap mereka. Allah berfirman: 


"Danjika 

Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 
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tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi 
Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan 
ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. ” (Qs. Asy-Syuuraa 
[42]: 27) Orang Arab apabila diberi kesubiiran dan 
dilapangkan rezeki, maka mereka menjadi sombong, dan 
sebagian dari mereka membunuh sebagian lainnya. Namun 
bila datang musim paceklik, mereka meninggalkan perbuatan 
tersebut.”^ 



"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.** 
(Qs. Allsraa' [17]: 31) 


Takwil firman Allah: o) ^ 

'(jS (Dan janganlah kamu membunuh anak- 


anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi 
rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar) 
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Ibnu Abi Hatiin dalam tafsirnya (7/2327) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
A/ontear (5/278). 






"t 'ti >iS 1 'l»'' ^ 

Sebelumnya Allah berfinnan, w j' »»; 

it “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbtiat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya ” Di sini Allah berfinnan, 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
karena takut kemiskinan. ” Jadi, lafazh sjijit ’J» dibaca nashab 
berkedudukan sebagai ‘flr/in/'(sambungan) dari lafazh 'j-uju’511 

Maksud lafazh “Karena takut kemiskinan. ” adalah, 

talfiit falfir dan kekurangan. Sebelumnya kami telah menjelaskannya, 
berikut argumen-argumeimya. Kami juga menyebutkan riwayat 
tentangnya. Allah berfirman demikian kepada orang-orang Arab 
karena mereka suka membunuh anak-anak perempuan mereka karena 
talfiit miskin lantaran membiayai hidup mereka, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

22343. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan jangardah kamu membumth anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. ” Maksudnya adalah takut melarat. Orang-orang 
Jahiliyah suka membunuh anak-anak mereka karena takut 
melarat, sehingga Allah menasihati mereka tentang hal itu 
dan memberitahu mereka bahwa rezeki mereka dan rezeki 
anak-anak mereka ada di tangan Allah. Allah berfirman, Jk- 
<J^ \<]U 01^ "Kamilah yang akan 

memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesunggtdinya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar. 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/2328). 
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22344. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 ^ 
“Karena takut kemiskinan, ” ia berkata, “Mereka membunuh 
anak-anak perempuan.”^' 


22345. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakeui kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkomentar, 
tentang firman Allah, “Dan janganlah 

kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, ’’ ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah kemelaratan dan 

kemiskinan.”^^ 


22346. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Karena takut kemiskinan," ia 

berkata, “Kemiskinan. 

Para ulama qira’at berbeda dalam membaca firman-Nya, 0 ) 
“Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
suatu dosa yang besar. ’’ Mayoritas ulama qira ’at Madinah dan Irak 
membacanya 5) dengan huruf kha ’ dibaca kasrah 

dan huruf tha ’ dibaca sukun. Apabila lafazh ini dibaca demikian, maka 
ia memiliki dua takwil: 


Pertama, ia merupakan isim fa’il dari lafazh Ikii - tla>- yang 
berarti berdosa dan berbuat salah. Diriwayatkan dari orang-orang 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/298) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an{\OI252). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 436). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/1414), Al Farra dalam Ma'aniAl Qur'an, dan 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al ^r’an (1/375), dan Az-Zaijaj dalam Ma’ani Al 
Qur'an (3/236). 
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Arab bahwa lafazh cila^ artinya adalah, aku berbuat dosa dengan 
sengaja. Sedangkan lafazh artinya adalah, aku berbuat dosa 

dengan tanpa sengaja. 

Kedua, ia memiliki arti dengan huruf kha ’ dan tha ’ dibaca 

fathah, kemudian huruf kha’ dibaca kasrah dan huruf tha’ dibaca 
sukun, seperti dan Lafazh Swt- adalah isimfa’il, 

^ 'i"' ' . * 'i ^ ^ 

sedangkan lafazh uw'- adalah isim mashdar dari jJt “laki-laki 
itu bersalah”. Bisa jadi ia adalah isim fa’U dari sedangkan 
mashdar-nysi adalah Sebuah pendapat mengatakan bahwa lafazh 
sama artinya dengan sebagaimana ungkapan penyair^'*^ 
berikut ini; 


"Alangkah malangnya Hindun ketika mereka keliru menyerang 

Kahil. 


i' ' ' ^ ^ ^ 

Sebagian ulama qira ’at Madinah membacanya ^ OlT 01 
dengan huruf kha’ dan tha’ dibaca fathah, dengan alasan ia 
merupakan isim fa ’U dari 0!)^ 


p' '' 9 t 'p' * 

Sebagian ulama qira ’at Makkah membacanya OVT Ot 


dengan huruf kha ’ dan tha ’ dibaca fathah, serta bacaan madd 
(panjang) pada huruf tha ’, yang artinya sama dengan ^Bedanya 
hanya pada madd. 


Mayoritas ahli bahasa Arab Kufah dan sebagian ahli bahasa 
Bashrah berpendapat bahwa lafazh dan tia»'- memiliki arti yang 
sama. Hanya saja, sebagian dari mereka mengklaim bahwa lafazh 


^ Ibnu Amir membacanya oi dengan huruf kha' dan tha ’ dibaca fathah. 

Ibnu Katsir membacanya dengan huruf kha' dibaca kasrah dan tha’ dibaca 
fathah, mashdar dari ~ Sedangkan ulama selamnya 

membacanya ii»*^. (Lihat kitab Hujjah Al Qira'at, hal. 400,401) 

Penyair yang dunaksud adalah Imra Al Qais. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/240). 
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lebih banyak digunakan dalam gira’at, sedangkan lebih populer 
dalam percakapan. Menurutnya, ia tidak mendengar lafazh (U dalam 
percakapan dan syair mereka, kecuali dalam bait berikut ini: 




.•tii •• ^ • m'• 

j^}> c—jP ajiJS 

^ ' m ^ m m m m 

“Dosa itu nista, dan kebajikan itu dianjurkan. 
Seperti ‘ajwah yang ditanam di tanah lalu diperbaiki. 

Aku telah menjelaskan perbedaan antara 0»^ dan 


Bacaan yang paling mendekati kebenaran menurut kami 
adalah bacaan yang dipegang oleh ulama gira’at Irak dan mayoritas 
ulama gira’at Hijaz karena kesepakatan argumen dari para ulama 
gira ’at, dan status syadz (jarang) pada bacaan selainnya, yang artinya 
adalah dosa dan kesalahan, bukan perbuatan yang keliru, sebab 
mereka membunuh anak-anak mereka secara sengaja, bukan keliru. 
Atas kesengajaan itulah Allah menegur mereka dan menyampaikan 
larangan kepada mereka. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22347. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dosa yang besar, ’’ ia berkata, “Dosa.”^* 


Terambil dari gasidah yang terdiri dari enam bait dan digubah penyairnya saat 
menerima kabar kematian ayahnya. Lihat Ad-Diwan (hal. 150). ‘Ajwah adalah 
kurma terbaik di Madinah. 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 436). 
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22348. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, \lla^ “Dosa yang besar, ’’ ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah dosa.”’'’’ 



“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan 
yang buruk." (Qs. Al Israa' [17]: 32) 


Takwil firman Allah: '!0? 

(Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk) 




Maksud ayat ini adalah. Tuhanmu juga telah memerintahkan, 
wahai manusia, agar kalian tidak mendekati 
"Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji ," karena 
zina adalah perbuatan keji. 


Maksud lafazh “Dan suatu jalan yang buruk, ” 

adalah, jalan zina merupakan jalan yang buruk, karena merupakan 
jalan ahli maksiat kepada Allah, orang-orang yang menentang 
perintah-Nya. Betapa buruk jalan yang mengantarkan pelakunya ke 


Neraka Jahanam. 


Abu Ja'fiar An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/147). 
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A 
y y^ 


B of4j2j“4 _igji ^ ta£,.*yp 


Dczn jctnganUih kamu membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) 
yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka 
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang 
mendapat pertolongan.'* (Qs. Allsraa' [17]: 33) 


Takwil fiman Allah: 

^ 1 ^(Dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
[membunuhnya], melainkan dengan suatu [alasan] yang benar. 
Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah 
ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya 
ia adalah orang yang mendapat pertolongan). 


Maksud ayat ini adalah, Tuhanmu juga menetapkan, 

"Dan janganlah kamu membunuh," wahai manusi^ j''H 

'Jiwa yang diharamkan Allah’-. Membunuhnya, 'Melainkan 

dengan suatu [alasan] yang benar', melainkan dengan suatu alasan yang 
benar dan sesuai haknya. Ia tidak dibunuh kecuali karena kufur sesudah 
Islam, atau beizina setelah menjadi muhshan, atau gishash Jika jiwa itu 
kafir sedangkan kekafirannya itu tidak didahului oleh Islam, maka tidak 
ada permtah dan jaminan keamanan untuk tidak membunuhnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
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22349. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

kami 

yang 

diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu 
(alasan) yang benar, ” ia berkata, demi Allah, kami tidak 
mengetahui kehalalan darah seorang muslim kecuali karena 
salah satu djiri tiga sebab, yaitu: seseorang yang membunuh 
lalu ia dikenai gishash, atau berzina setelah berstatus 
muhshan sehingga ia dirajam, atau kafir sesudah Islam, 
sehingga ia dibunuh.”^^® 

22350. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah atau selainnya, ia berkata: Abu Bakar ditanya, 
“Apakah kamu membunuh orang yang tidak mau membayar 
zakat?” Ia menjawab, “Seandainya mereka menghalangiku 
. . dari sesuatu yang mereka akui untuk Rasulullah SAW, maka 
aku pasti memerangi mereka.” Abu Bakar lalu ditanya, 
“Tidakkah Rasulvillah SAW bersabda, ‘Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan, 
“Tiada tuhan selain Allah. ” Jika mereka telah 
mengucapkannya maka mereka telah melindungi darah dan 
harta mereka dariku, kecuali dengan haknya, sementara 


menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada 
dari Qatadah, tentang firman Allah, jliU» ijk 

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa 


T jfiiyh ini tertera dalam hadits marju' dengan redaksi: 

iiu VI Jl-i tf ji* tW V 

0 ^ ^ 0 * f 

“Tidaklah halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga 
alasan.... ” HR. Al Bukhari dalam kitab Diyat (6878), Muslim dalam kitab Al 
Qasamah (25), Abu Daud dalam kitab Al Hudud (4352), At-At-Tirmidzi dalam 
kitab Diyat (1402), dan An-Nasa'i dalam kitab Pengharaman Darah (7/90). 
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perhitungan mereka ada di tangan Allah ” Abu Bakar lalu 
menjawab, “Ini adalah sebagian dari haknya.”^^* 


22351. 


Musa bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Humaid Ath-Thawil, 
dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, <tiii ijJjSi ^ JJlif of 

\jj ; J\i Uj : .i» iji’ Jia 

•Vk (J^ (J3j tOUil Jii lOCflJ-J Jij "Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan, 
'Tiada tuhan selain Allah’. Jika mereka telah 

mengucapkannya maka mereka telah melindungi darah dan 
harta mereka dariku, kecuali dengan haknya, sementara 
perhitungan mereka ada di tangan Allah. ” 


Beliau lalu ditanya, “Apa haknya?” Beliau menjawab, "Zina 
sesudah berstatus muhshan, kufur sesudah iman, dan 
membunuh jiwa sehingga ia dibunuh karenanya. 

Firman-Nya, ^LlL yj "Dan barangsiapa dibunuh secara 
zhalim. ’’ Dia mengatakan: Barangsiapa dibunuh tidak dengan alasan- 
alasan yang kami sebutkan, yang berarti bahwa apabila seseorang 
dibunuh dengan alasan tersebut, maka pembunuhan ini dibenarkan. 
(Barangsiapa dibunuh) maka Kami memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya. Maksudnya adalah. Kami memberikan kekuasaan kepada 
ahli waris orang yang dibunuh secara zhalim atas orang yang 
membtmuhnya. Jika ia mau maka ia bisa menuntut gishash sehingga 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (15/81) dengan laiazhnya, Syafi’i dalam 
musnadnya (1-16), Muslim dalam Al Iman (32, 33, 35) dengan lafa^ serupa, At- 
At-Tinnidzi dalam As-Sunan (2606, 2607), dan Ibnu Majah dalam As-Sunan 
(3927, 3928, 3929). 

HR. Abu Daud dalam Al Jihad (2641) At-Tirmidzi kitab Al Iman (2611), Ahmad 
dalam musnadnya (3/199), dan Al Baghawi dalam Syarh AsSunnah (1/69). 
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pembunvih tersebut dihukum mati. Atau jika ia mau maka ia bisa 
memaafkannya. Atau jika ia mau maka ia bisa mengambil diya/. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh UiL- 
yang diberikan kepada ahli waris korban. 

Sebagian berpendapat serupa dengan yang kami jelaskan, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22352. 


M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

Allah, 

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu 
(alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara 
zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
keterangan yang diturunkan Allah. Ahli waris korban 
membutuhkan keterangan tersebut berkaitan dengan diyat 
dan gishash. Itulah maksud lafazh 


22353. M uhamm ad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak bin Muzahim, tentang firman Allah, -Ji* 

lo'LI'*.. "Maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya, ” ia berkata, “Jika ia mau maka ia bisa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2329). 
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memaafkan. Atau jika ia mau maka ia bisa mengambil 
diyat. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah hak 
membunuh. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

22354. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Ban barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka 
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya, ” ia berkata, “Itulah gishash yang ditetapkan 
Allah.”®” 

Takwil yang paling benar adalah bahwa lafazh yang 

disebutkan Allah di tempat ini maknanya adalah seperti yang 
dikatakan Ibnu Abbas, yaitu ahli waris korban berhak membalasnya, 
atau mengambil diyat, atau memaafkan, berdasarkan khabar shahih 
dari Rasulullah S A W, bahwa beliau bersabda dalam peristiwa FaZ/iw 
Makkah: 




“Ketahuilah, barangsiapa yang keluarganya dibunuh, maka 
hendaklah ia memilih yang terbaik di antara dua pilihan, antara 
membunuh atau mengambil diyat. ” 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/494), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/463), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/240). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/240) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al IFia/ir (3/453). 

^ HR. Muslim dalam kitab Haji (447, 448), At-Tirmidzi dalam kitab AsSunan 
(1405), Abu Daud dalam kitab As-Sunan (4505), An-Nasa’i dalam kitab As¬ 
Sunan (8/38), dan Ibnu Majah dalam kitab As-Sunan (2624). 
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Kami telah menjelaskan hukum masalah ini dalam buku kami 
yang berjudul Al Jarah. 

Ulama gira’at berbeda dalam membaca firman-Nya, ^ 
4 ^'<4 —iy—i “Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. ” Mayoritas ulama qira ’at Kufah membacanya S* 
U dengan bentuk orang kedua, bahwa yang diajak bicara adalah 
Rasulullah SAW, dan yang maksud adalah beliau dan para imam 
sesudah beliau. Maksudnya adalah, janganlah kamu membunuh untuk 
membalaskan korban secara zhalim (membunuh) yang bukan 
pembunuhnya. Hal itu karena orang-orang Jahiliyah melakukan hal 
itu, yaitu apabila seseorang membunuh orang lain, maka ahli waris 
korban mendatangi bangsawan dari kabilah pembunuh, lalu 
membunuhnya dan membiarkan pelaku pembimuhan. 

Jadi, Allah melarang hamba-hamba-Nya berbuat demikian, 
dan berfirman kepada Rasul-Nya SAW, “Membimuh selain pelaku 
pembunuhan untuk menjatuhkan qishash adalah maksiat dan melebihi 
batas, maka janganlah kamu menjatuhkan qishash pada selain 
pelakunya. Jika kamu menjatuhkan qishash pada pelaku, maka 
janganlah kamu menjadikannya tamtsil (mutilasi dengan tujuan 
teror).” 

Mayoritas ulama qira’at Madinah dan Bashrah membacanya 
^ dengan huruf ya’,^^^ yang artinya, janganlah ahli waris 

Hamzah dan Al Kisa’i membacanya; ’>JJJ ^ dengan huruf ta’, yang mitra bicara 
adalah Nabi SAW tetapi yang dimaksud adalah beliau dan para imam sesudah 
beliau. Argumen keduanya adalah karena Abdullah membacanya tjjj 'ji. 
Jadi, hal ini menunjukkan bahwa larangan ini disampaikan kepada orang kedua. 
Sementara itu, ulama gira’at selebihnya membacanya; lij-i M , dan argumen 
mereka adalah, kalimat ini jatuh sesudah berita tentang orang ketiga, yaitu 
firman Allah; lliLLl ^ 34 Jo “Dan barangsiapa dibunuh secara 

zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya” Seolah-olah Allah berfirman, “Jadi, janganlah ahli warisnya itu 
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korban itu melampaui batas, yaitu membunuh selain pelaku 
pembvmuhan. 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
janganlah pembimuh pertama itu melampaui batas, dan tidak pula ahli 
waris korban. 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
qira ’at yang berdekatan maknanya. Hal itu karena pembicaraan Allah 
kepada Nabi-Nya tentang suatu perintah atau larangan dalam hukum- 
hukum agama juga merupakan ketetapan dari Allah kepada semua 
hamba-Nya. Demikianlah, perintah dan larangan Allah terhadap 
sebagian dari mereka berarti perintah dan larangan Allah terhadap 
mereka semua, kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa ia bersifat 
khusus pada sebagian, tidak mencakup sebagian lainnya. Jika 
demikian ketentuannya, seperti yang kami jelaskan dalam kitab kami 
{Al Bayan ‘An Ushul Al Ahkam], maka dipastikan bahwa mitra bicara 
Allah dalam firman-Nya, JsiJ' adalah Nabi-Nya, meskipun 

ditujukan kepada semua hamba-Nya. Begitu juga larangan Allah 
terhadap ahli waris korban dan pembunuh imtuk melampaui batas 
dalam melakukan pembunuhan. Ini adalah larangan bagi mereka 
semua. Jadi, bacaan manapun yang diambil, telah benar. 

Para ahli takwil berbeda dalam menakwili lafazh ini sesuai 
perbedaan ulama gira ’at chilam membacanya. 

Ahli takwil yang menakwilinya sebagai titah Allah kepada 
Rasul-Nya SAW menyampaikan riwayat-riwayat berikut ini: 

22355. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thalq bin 


melebih batas dalam membunuh.” Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 402) dan As- 
Sab ‘ah karya Mujahid (hai. 380). 




Surah Al Israa' 


Habib, tentang firman Allah, % “Tetapi 

janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh,’’ ia berkata, “Janganlah ia membunuh selain 
pelaku pembimuhannya, dan janganlah ia melakukan tamtsil 
kepadanya.”^^® 

22356. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thalq bin 
Habib, dengan riwayat yang serupa. 

22357. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabari kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabari kami dari Khashif, dari Sa‘id bin Jubair, tentang 
firman Allah, ^ "Tetapi janganlah ahli waris 

itu melampaui batas dalam membunuh, ’’ ia berkata, “Jangan 
membunuh dua orang, sebab yang membimuh satu orang.”^^^ 

22358. Pernah diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 
Sulaiman mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, 

"Tetapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orang yang mendapat pertolongan, ’’ ia berkata, “Ayat ini 
tunm di Makkah, saat Nabi SAW masih di sana. Ayat ini 
merupakan ayat yang pertama kali turun tentang urusan 
pembunuhan. Orang-orang musyrik Makkah membunuh 
sahabat-sahabat Nabi SAW, lalu Allah berfirman, 'Siapa di 
antara orang-orang musyrik itu yang membunuh kalian, 

Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/494), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/33), dari Ibnu Abbas, Hasan, dan selainnya, serta Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Qur'an (3/150). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/298), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al 
Qur'an (3/150), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/33). 
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j anganlah pembunuhannya itu mendorong kedian untuk 
membvmuh ayahnya, atau saudaranya, atau kerabatnya, 
meskipun mereka adalah musyrik. Jadi, janganlah kalian 
membunuh seledn orang yang membunuh kalian’. Ayat ini 
turun sebelum turunnya surah At-Taubah, dan sebelum 
mereka diperintahkan untuk memerangi kaum muslim. Oleh 
karena itu, Allah berfirman, ^ ‘Tetapi 

janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh ’. 
Maksudnya, janganlah kamu membunuh selain orang yang 
membunuh. Ayat ini sesuai dengan kondisi umat Islam hari 
ini. Tidak halal bagi mereka untuk membunuh selain orang 
yang membunuh mereka.”’^ 

Ahli takwil yang berpendapat bahwa yang dituju adalah ahli 
waris korban, menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22359. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 
menceritakan kepada kami dari Hasan, tentang firman Allah, 
“Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, ” ia 
berkata, “Seseorang dibunuh lalu ahli warisnya berkata, ‘Aku 
tidak rela sebelum membunuh fulan dan fulan dari kalangan 
bangsawan kabilahnya’.”’^’ 

22360. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh, ” ia berkata, “Janganlah membunuh selain 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Mundzir dari Adh-Dhahhak. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/5) meriwayatkan maknanya dan berkata, 
“Maksud dari melampaui batas ini ada lima pendapat. Salah satunya membunuh 
selain pembunuhnya. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dan Hasan.” 
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selain pembunuh saudaramu, dan janganlah melakukan 
tamtsil kepadanya. 


22361. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 


membunuh," ia berkata, “Tidak boleh membunuh selain 
pembvmuhnya. Barangsiapa membunuh dengan besi, maka ia 
dibunuh dengan besi. Barangsiapa membunuh dengan kayu, 
maka ia dibunuh dengan kayu. Barangsiapa membunuh 
dengan batu, maka ia dibunuh dengan batu.^^ Kaim 
diberitahu bahwa Nabi SAW bersabda, i' ’j* 0' 

^ j3 y J js y > j3 

‘Di antara manusia yang paling durhaka kepada Allah 
ada tiga, yaitu: seseorang yang membunuh selain pelaku 
pembunuhan, atau membunuh dengan membakar pada masa 
Jahiliyah, atau membunuh di tempat dan waktu yang 


diharamkan Allah. 


i,964 


22362. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Yazid 
berkomentar, tentang firman Allah, Jii uyja- 

"Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka 
sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli 
warisnya, ” ia berkata, “Orang Arab, bila salah seorang dari 
mereka dibunuh, meika mereka tidak puas dengan membimuh 
pembimuh teman mereka sebelum mereka membunuh yang 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/297). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2329) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/282). 

^ HR. Ahmad dalam musnadnya (4/32), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/174), Al Hindi dalam Kanz Al 'Ummal (43859). 
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lebih mulia dari orang yang membunuhnya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, iGlali. -Aii ‘Maka sesungguhnya 

Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya Allah 
menolongnya dan memberinya wewenang untuk menuntut 
haknya. ^ ‘Tetapi janganlah ahli waris itu 

melampaui batas dalam membunuh Yaitu membimuh orang 
yang tidak bersalah.”^^^ 

Ahli takwil yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pembunuh, menyebutkan riwayat berikut ini: 


22363. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah [bin Katsir, dari 
Mujahid], tentang firman Allah, ^ "Tetapi 

janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam 
membunuh, ” ia berkata, “Janganlah pembimuh itu melampaui 
batas dalam membunuh.”^^^ 


Kami telah menyebutkan gira’at yang benar menurut kami. 
Bila masing-masing cara pembacaan itu benar menurut kami, maka 
begitu pula semua takwil yang kami sebutkan, tidak keluar dari yang 
benar, karena kalam ini mengandung takwil-takwil tersebut. Larangan 
Allah kepada sebagian hamba-Nya untuk melewati batas dalam 
membimuh juga merupakan larangan bagi mereka semua. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud kata gant i 
dalam lafazh , dan kemana ia kembali, pada firman-Nya, 

“Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan. ” 


965 

966 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/33). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2329), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/494), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/33). 
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Sebagian berpendapat bahwa kata ganti ini kembali kepada 
wali korban, karena dieilah yang ditolong untuk membalas pembunuh, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22364. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, Ob 

"Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat 
pertolongan," ia berkata, “Imam menyerahkan keputusan 
kepada kerabat korban. Ia bisa memilih antara membunuh 
dan memaafkan.”’^^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah korban 
yang dibunuh. Jadi, kata ganti tersebut kembali kepada lafazh ji 
dalam lafazh ^ 0 ^ "Dan barangsiapa dibunuh secara 

zhalim." Sebt^aimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22365. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Sesungguhnya 

ia adalah orang yang mendapat pertolongan. ” Orang yang 
dibimuh itulah yang mendapat pertolongan.’^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah darah 
orang yang dibunuh. Menurut mereka, makna kalam ini adalah, 
sesungguhnya darah orang yang dibunuh itu mendapatkan pertolongan 
terhadap orang yang membunuh.’^’ 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/494) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/33). 

*** Al Farra dalam Ma’aniAl Qur'an (2/123), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/151), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/33), dan Al Baghawi 
dalam Ma’alim At-Tanzil (3/494). 

Al Fami dalam Ma’ani Al Qur'an (2/123). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli waris korban, dan 
kepadanya kata ganti tersebut kembali, karena dialah yang dizhjilimi, 
selain yang dibunuh. Lagipula, dalam susunan kalimat ia yang paling 
dekat dengan kata ganti daripada yang dibunuh. Jadi, ahli warislah 
yang mendapatkan pertolongan, karena Allah menetapkan di dalam 
Kitab-Nya untuk memberikan kewenangan kepadanya dan keputusan 
terhadap pelaku, bahwa ia bisa menvintut qishash jika ia mau, atau 
membiarkannya hidup dengan diyat jika ia mau, atau memaafkannya 
jika ia berpikir demikian. Cukuplah yang demikian itu sebagai 
pertolongan baginya dari Allah. Oleh karena itu, kami katakan bahwa 
ahli warislah yang dimaksud dari kata ganti dalam firman Allah, 

“Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat 
pertolongan. ” 

@@@ 




‘*Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa 
dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungawabannya,'* (Qs. Al Israa' [17]: 34) 


Takwil firman Allah: ^ ^ ^ ^ ^ 

^ ol (Dan janganlah kamu 


mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
[bermanfaat] sampai ia dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janji itu pasti dimintai pertanggungjawabannya) 





Surah Alisraa' 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Allah 
memerintahkan agar kalian tidak mendekati harta anak yatim dengan 
cara memakan secara berlebihan dan tergesa-gesa membelanjakannya 
sebelum mereka dewasa. Tetapi, dekatilah harta anak yatim itu dengan 
cara yang lebih baik dan dengan tindakan yang lebih baik, yaitu 
mengembangkannya, memperbaikinya, dan merawatnya." 

Qatadah berpendapat tentang hal ini sebagai berikut; 

22366. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

jll-l "Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat). ” Ketika 
ayat ini turun, ia memberatkan para sahabat Rasulullah S A W, 
sehingga mereka tidak mencampuri anak-anak yatim dalam 
masalah makanan dan selainnya. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ayat, 

"Dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah 
saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat 
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]; 220) Jadi, ayat ini merupakan keringanan bagi 
mereka dalam masalah harta anak yatim.^^° 

22367. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, JCi SfJ 
"Dan janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermanfaat), ’’ ia berkata, “Mereka tidak mencampuri anak- 
anak yatim dalam masalah harta, makanan, dan kendaraan. 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/284), dan ia menisbatkannya kepada 
pengarang. 
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hingga turun ayat, 
menggauli mereka, 


‘Dan jika kamu 
maka mereka adalah saudaramu 


„91 \ 


Ibnu Zaid berpendapat tentang hal ini sebagai berikut: 


22368. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, ^ ^ “Dan janganlah 

kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat), ” ia berkata, “Makan dengan cara 
yang baik, yaitu makan bersamanya jika kamu 

Q79 

membutuhkannya. Ubai berpendapat demikian.” 


Maksud firman Allah, ^ ^ “Sampai ia dewasa, ” 
adalah, sampai ia mencapai usia yang mampu untuk berpikir, 
mengatur kekayaan, dan menjaga kemaslahatan agamanya. 


Maksud firman Allah, “Dan penuhilah janji, ” 

adalah, penuhilah akad yang kalian adakan mengenai perdamaian 
antara ahlul-harbi dengan umat Islam, juga antara sesama kalian, 
seperti jual beli, minuman, sewa, dan akad-akad lainnya. 


“Sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya. ” Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
pasti bertanya kepada orang yang melanggar janjinya tentang 
pelanggarannya itu. Jadi, janganlah kalian melanggar janji-janji yang 
dibolehkan di antara kalian, dan di antara orang yang menjadi mitra 
perjanjian, dengan cara mengkhianati orang yang kalian beri 
perjanjian. 


’’’ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/298) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam 
Al Our'an (10/157). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 





Surah Al Israa' 






“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.'' 

(Qs. Al Israa' [17]: 35) 


Takwil firman Allah: 5|3t 

(Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 
menakar dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang 
lebih utama [bagimu] dan lebih baik akibatnya) 

Maksud ayat ini adalah, Allah menetapkan agar apabila kalian 
menakar untuk manusia, maka sempurnakanlah hak mereka sebelum 
kalian, dan janganlah merugikan mereka. 

“Dan timbanglah dengan neraca yang 
benar. ” Maksudnya adalah, Allah memerintahkan agar kalian 
menimbang dengan timbangan yang lurus, yaitu adil, tidak bengkok, 
tidak berat sebelah, dan tidak ada unsur penipuan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 


Sebagian berpendapat bahwa artinya adalah timbangan dacing, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

22369. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Dzakwan menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, “Dan 
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timbanglah dengan neraca yang benar, ia berkata, 
“Timbangan dacing.”^’^ 


22370. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
berkata, “Lafazh artinya timbangan a la Romawi.”^’'* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah timbangan, 
baik kecil maupun besar. Lafazh ini memiliki dua pola, yaitu 
dan seperti dan 


Mayoritas ulama gira’at Kufah membacanya dengan kasrah, 
sedangkan mayoritas ulama gira ’at Madinah dan Bashrah 
membacanya dengan dhammah. Tetapi ulama gira’at Kufah juga 
membacanya dengan dhammah!^^ Bacaan manapun yang dipakai 
ulama gira’at, adalah benar, karena keduanya merupakan kosakata 
yang masyhur dan bacaan yang populer di antara para ulama gira at 
dari berbagai negeri. 

Maksud firman Allah, “Itulah yang lebih utama, ’’ 

tindakan kalian menyempurnakan takaran, wahai manusia, dan 
cara menimbang kalian secara adil bagi orang lain, lebih baik bagi 
kalian daripada menguranginya dan menzhalimi mereka. 

Maksud firman Allah, 6^^ “Dan lebih baik akibatnya, 
^dalah^ lebih baik imbasnya bagi kalian, dan lebih memperbagus 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/495) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/455). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 436), Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/238), Al B^awi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/495), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/455), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/242). 

Hamzah, Al Kisa’ i, dan Hafsh membacanya o;U^ dengan huruf qqf dibaca 

kasrah 

Ulama gira’at selebihnya membacanya dengan dhammah. Lihat Hujjah Al 
Qira ’at (hal. 402). 
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perbuatan kalian, karena Allah meridhainya untuk kalian sehingga Dia 
membalasnya dengan kebaikan. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ]yjj ^ 

^ tiU'j “Dan sempurnakanlah 

takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. ” Maksudnya adalaj, lebih baik pahala 
dan akibatnya. 

Kami diberitahu bahwa Ibnu Abbas berkata, “Wahai segenap 
maula, sesimgguhnya kalian dilimpahi dua perkara yang karenanya 
orang-orang sebelum kalian binasa, yaitu takaran dan timbangan 

• ; «976 

ini. 

Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW 
bersabda, 

^ 4 JII 'b/! t4J)l ^ (_r^ tApJj <*J ^ V 

^ O’ ^ .0 O' ' ^ O’ 

tlJUi ^ aJ t» »Ujjdl 

‘Tidaklah seorang laki-laki yang mampu memperoleh sesuatu yang 
haram kemudian ia meninggalkannya, yang tidak ada alasannya 
kecuali rasa takut kepada Allah, melainkan Allah akan menggantinya 
di dunia sebelum di akhirat dengan sesuatu yang lebih baik baginya 
daripada sesuatu yang ditinggalkannya itu ’. 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/455). 

HR. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2330), Al Hindi dalam Kanz Al 
'Ummal (43113), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/285) dengan 
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22372. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada k^i dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan lebih baik akibatnya,” ia berkata, “Akibat dan 
pahalanya.”^’* 




"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnycu Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertanggungjawabannycu'* (Qs. Alisraa [17]: 36) 


Takwil firman Allah: 

' (Dan janganlah kamu mengikuti apa 

yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. 
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggungjawabannya) 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, ^ S[> “Dan janganlah kamu mengikuti apa 

yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.” Sebagian 
berpendapat bahwa meiknanya adalah, janganlah kamu mengatakan 


menisbatkaimya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim, 
dari Qatadah. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/244), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an 
(hal. 254), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/495). 
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sesuatu yang tidak kamu ketahui, dan yang berpendapat demikian 
adalah: 

22373. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ “Dan janganlah kamu 

mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya, " ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
katakan.”®^’ 


22374. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, SaMd menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ten^^ firman Allah, •uuu'jj 

'^iS\ “Dan janganlah kamu 


mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan dimintai pertanggungjawabannya, ” 
ia berkata, “Jangan katakan, ‘Aku melihatnya’, padahal kamu 
tidak melihatnya. Atau berkata, ‘Aku mendengarnya’, 
padahal kamu tidak mendeng^ya, karena sesungguhnya 
Allah akan bertanya kepadamu tentang semiia itu.”^*° 


22375. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ di Jjy “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang 
kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya, ” ia 
berkata, “Jangan katakan, ‘Aku melihatnya’, 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2331), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/35), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/155). 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya {1/233 1), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/243), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/495), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/35). 
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padahal kamu tidak melihatnya. Atau berkata, ‘Aku 
mendengarnya’, padahal kamu tidak mendengarnya. Atau 
berkata, ‘Aku tahu’, padahal kamu tidak tahu.”^** 

22376. Muhammad bin Rabiah menceritakan kepada kami dari 
Isma‘il Al Azraq, dari Abu Amr Al Bazzar, dari Ibnu 
Hanafiyyah, ia berkata, “Maksudnya adalah kesaksian 
palsu.”^*^ 

Ahl i takwil lain berpendapat bahwa artinya adalah menuduh, 

dan yang berpendapat demikian adalah: 

22377. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ ^ '^j "Dan janganlah kamu 

mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya, ” ia berkata, “Jangan menuduh seseorang dengan 

ORT 

sesuatu yang tidak kamu ketahui.” 

22378. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ouiVj 


AbdurTazzaq dalam tafsirnya (2/298) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (10/257). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2331), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/35). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/243), Ab’’ Ja‘far An-Nuhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/155), dan Ibnu Al m Zad Al Masir 

(5/35). 
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“Dan janganlah kamu mengikuti, ” ia berkata, “Lafazh 
«jlii artinya ad£ilah, jangan menuduh.”’*^ 

22379. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya. 

Kedua penakwilan ini berdekatan maknanya, karena 
mengucapkan sesuatu yang tidak diketahui itu mencakup kesaksian 
palsu, menuduh orang dengan hal yang batil, mengaku mendengar 
padahal tidak, dan mengaku melihat padahal tidak. 

Lafazh terambil dari lafazh yang memiliki akar 

makna berbohong dan memalsukan. Darinya terambil kata dalam 
sabda Nabi SAW, 



“Kami, bani Nadhar bin Kinanah, tidak pernah menuduh ibu kami 
dan tidak pernah memutus nasab dari bapak kami. 

Seorang ulama Bashrah’*^ menggubah syair tentang hal 
tersebut: 


uu3i 'l ^ -j-c. p. jLj 


“Bak patung marmer yang tinggi batang hidungnya lagi diam 
Ada malu pada mereka, tidak mengumbar saling tuduh. 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 436) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/495). 

HR. AJimad dalam musnadnya (5/211), Ibnu Majah dalam AsSunan (2612), 
Abu Daud Ath-Thayalisi dalam musnadnya (1049), Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (2/271), dan Abdurrazzaq dalam mushafnya (19952). 

*** Yaitu Nabighah Al Ja’di. 

Lihat Diwan An-Nabighah (hal. 193), Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu 
Athiyyah (3/456), dan An-Nukat wa Al ‘Uyun karya Al Mawardi (31423). 
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Arti lafazh adalah saling tuduh. 

Ia mengklaim bahwa arti lafazh «.iii adalah, jangan 
mengikuti apa yang tidak engkau ketahui dan tidak berguna bagimu. 

Sebagian ahli bahasa Kufah mengklaim bahwa ia terambil dari 
akar kata yang artinya mengikuti jejak. Jika seperti yang 

mereka sebutkan, maka seharusnya tjuj'a) dibaca dhammah pada qaf 

• J 

dan sukun pada fa seperti lafazh J^ 'j. Kecuali ia mengatakan bahwa 
orang Arab mengucapkan “cSfa “aku mengikuti jejaknya”, atau 
sehingga terkadang huruf waw diletakkan sebelum fa’, dan 

X y - J • t' 

terkadang sesudahnya. Seperti lafazh SSui “vmta jantan itu 

menaiki unta betina”, yang terkadang diucapkan U». Juga seperti 
lafazh ^ dan Ia menyitir syair Arab berikut ini: 

(ilp frlpj 

^ ^ f tt ^ ^ tt ^ 

“Seandainya aku melemparmu dari dekat 
Maka seseorang menghalangmu untuk memanggil srigala. 

Maksud lafazh 3^ adalah yang berarti penghalang. Hal 
ini banyak padanannya dalam bahasa Arab. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa artinya adalah, jangan berkata kepada manusia dan 
tentang mereka apa yang tidak engkau ketahui, sehingga kamu 
menuduh mereka secara keliru dan bersaksi atas mereka dengan jalan 
tidak benar. Itulah maksud lafazh yslf 

Kami mengatakan bahwa inilah pendapat yang paling 
mendekati kebenaran, karena kata tersebut dominan digimakan oleh 
orang Arab untuk makna tersebut. 


Lihat Az-ZajjaJ dalam Ma’ani Al Qur'an (3/239) dan Al Farra dalam Ma’ani 
Al Our'an (2/123). 

Al Farra dalam Ma ’ani Al Qur 'an (2/124). 




Adapun firman Allah, 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggungjawabannya," maksudnya adalah, Allah 
akan bertanya kepada indra-indra ini tentang ucapan si empunya. Pada 
saat itu organ tubuhnya bersaksi terh^pnya dengan benar. Di sini 
lafazh yang digunakan adalah tP, bukan tiUi JT, sebagaimana 
imgkapan penyair^ berikut ini: 

viJLsJjf JLiu J jUl iiyA Jbu (J 

“Pandang rendahlah semua tempat setelah singgah di tanah berpasir 
dan hidup sesudah hari-hari itu. 

Di sini digunakan lafazh karena lafazh dan 
untuk jamak yang sedikit, baik bentuk masukulin maupun feminin, 
se dangkan lafazh ai* dan CiJLh digimakan untuk jamak yang banyak. 


^}i\ J 4 ^ 

“Dan janganlah kamu berjcdan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya kamu sekalUkali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai 
setinggi gunung. Semua itu kejahatannya amat dibenci di 
sisi Tuhanmu.” (Qs. Al Israa' [17]: 37-38) 
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Yaitu Jarir bin Athiyyah Al Khathfi. 

T .ihat diwannya (hal. 452), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/244), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/456). 
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Takwil firman Allah: ^ o^'^J 

S O v^j janganlah 

kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. Semua itu 
kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Janganlah 
kamu beijalan di bvimi dengan angkuh dan sombong." 

tSjit J “Karena sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak dapat menembus bumi. " Maksudnya adalah, sesungguhnya 
kamu tidak akan menempuh seluruh jarak bumi dengan 
kesombonganmu, sebagaimana syair Ru‘bah berikut ini: 


“Lembah yang gelap sisi-sisinya, 
karena debu yang beterbangan itu tidak ada jalan tembusnya. 

Maksud firman Allah, ^ "Dan sekali-kali 

kamu tidak akan sampai setinggi gunung, ’’ adalah, kamu tidak akan 
menyamai tingginya gunung dengan kebanggaan dan 
kesombon ganm u itu. Ini adalah larangan Allah kepada hamba-hamba- 
Nya untuk berlaku sombong, bangga, dan angkuh, serta penjelasan 
dari Allah kepada mereka bahwa mereka bisa memperoleh —dengan 
kesombongan dan kebanggaan mereka itu— sesuatu yang tidak bisa 
dicapai oleh orang lain. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 
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T.ihat diwannya (hal. 104) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/457). 
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22380. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ j 

iS/i “Dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi ini dengan sombong, karena sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. ” Maksudnya 
adalah, dengan kesombongan dan keangkuhanmu. 

22381. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, ” ia berkata, “Janganlah beijalan di muka biomi 
dengan bangga dan sombong, karena hal itu tidak bisa 
membuatmu mencapai gunung-gimung, dan kamu tidak bisa 
menembus bumi dengan kesombongan dan 
kebanggaanmu.”^^^ 

22382. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
berbangga.”^^^ 

Sebuah pendapat mengatakan bahwa digunakannya lafazh 
bukan ^y karena maksud kalam ini bukan, janganlah kamu menjadi 
orang yang sombong, yang lafazh y menjadi sifat bagi orang yang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2331,2332). 

^ AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/244) dan Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al 
Qur'an (hal. 255). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 
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begalan. Melainkan maksudnya adalah, janganlah kamu berlaku 
sombong di muka bumi. Jadi, ia menjadi ha/ (keterangan kondisi) bagi 
lafazh *5lj, sebagaimana syair rajaz Ru’bah bin Ajjaj berikut ini: 


> i'' 1 ^-^ ■** ^ * ''h'' ^ J a t. J A' t A 


“Ia mengagumi penghangat dan ‘ashidah, 
serta kurma, dengan rasa suka tiada lebihnya. 


Penyair mengatakan ti- “dengan rasa suka”, karena lafa 2 h 
“kagum” mengandung arti suka. Oleh karena itu, ia 
menjelaskannya dengan maknanya, bukan dengan lafazhnya. 


Para ulama qira ’at berbeda dalam membaca firman-Nya, ^ 
“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi 

Tuhanmu. ” 


Sebagian ulama qira ’at Madinah dan mayoritas ulama qira 'at 

'jf “Semua 


^ » 1 . 


itu 


Kufah membacanya 
kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. ” Dalam lafazh 4SlS, kata 
ganti * disandarkan (idhafah) pada lafazh Artinya, perkara yang 
Kami sebutkankan dari permukaan perkataan Kami, 


“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia.... ’’ Hingga perkataan Kami, jo}i\ j 

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong....’’ itu keburukaimya dibenci. Jadi, maksud lafazh 

S' 

“Kejahatannya, ’’ adalah, kejahatan yang kami sebutkan itu dibenci di 
sisi Tuhanmu. 




Memirut ulama yang mengikuti bacaan ini, dibacanya lafazh 
• jT dengan idhafah karena di antara yang disebutkan dari 
firman Allah, '5' “Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia....’’ 
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Lihat diwannya (hal. 172). 
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terdapat perintah-perintah kebaikan, seperti firman Allah, 

“Dan hendaklah kamu berbuat baikpada^ ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. " Juga seperti firman Allah, "y’'*-» 

berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya. ” Serta 
hal-hal serupa.” 

Masih menurut mereka, tidak semua pesan itu berisi larangan 
terhadap perkara buruk, melainkan di dalamnya terdapat larangan 
terhadap yang buruk darinya, serta perintah terhadap kebaikan- 
kebaikan. Oleh karena itu, kami membacanya yang secara 

harfiah artinya, yang buruk dari pesan-pesan tersebut. 

Ulama qira’at Madinah dan Bashrah serta sebagian ulama 
qira’at Kufah membacanya JT “semua itu adalah 

buruk”.^’ 

Menurut mereka, maksudnya adalah, semua yang Kami 
sebutkan dari perkataan Kami, "Dan janganlah 

kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. ’’ Ia tidak 
mencakup kalimat-kalimat sebelumnya. 

Memurut mereka, semua yang Kami sebutkan dari tempat itu 
hingga tempat ini adalah buruk, tidak ada kebaikan di dalamnya. Jadi, 
yang benar adalah bacaan dengan tarmin. Barangsiapa mengikuti 
bacaan ini, seyogianya ia meniatkan bahwa yang dibenci itu adalah 
yang jahat, dan bahwa makna kalam ini adalah, semua itu merupakan 
perkara yang dibenci, yaitu perkara yang jahat, karena seandainya 


N afi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacanya si- O'S' iUi . Argumen mereka 
adalah, setiap yang dilarang Allah di dalam ayat-ayat ini adalah buruk dan 
dibenci. 

Abu Amr berkata, “Di antara yang dilarang Allah tidak terdapat sesuatu yang 
baik. Seliffuhnya buruk dan dibenci.” 

Ulama gira’at selebihnya membacanya js' Lihat Hujjah Al Qur cm 

(hal. 403). 
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lafazh "Yang dibenci,” dijadikan sifat bagi lafazh m^a 

seharusnya lafazh tersebut berbunyi, ^ ^ tP» 

dan itu bertentangan dengan yang tertera di dalam mushaf-mushaf 
kaum muslim. 

Bacaan yang^paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
bacaan dengan menyandarkan lafazh pada kata 

gant i «, dengan arti, yang buruk dari apa-apa yang Kami sebutkan 
mulai dari lafazh, "Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia.... ’’ Itu 
karena di antara yang disebutkan itu, ada perkara-perkara yang 
dilarang, dan ada pula perkara-perkara yang diperintahkan. Lagipula, 
pesan dan perintah dimulai dari ayat tersebut, bukan ayat, 

"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu. ” Ayat ini 
hanyalah sambungan dari ayat sebelunmya, » 15 ^ a ^ 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu Jangan 
menyembah selain Dia..." Jadi, bacaan dengan menyandarkaniafazh 
kepada kata ganti « lebih tepat dan lebih benar daripada bacaan 
dengan tanwin yang artinya “satu kejahatan”. 

Jadi, takwil kalam ini adalah, semua yang Kami sebutkan 
kepadamu berupa perkara-perkara yang Kami paparkan kepadamu itu, 
buruk dan dibenci di sisi Tuhanmu, wahai Muhammad. Allah 
membencinya, melarangnya, dan tidak meridhainya. Oleh karena itu, 
berhati-hatilah agar tidak terjerumus ke dalamnya dan mengeijakaimya. 


'Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan 
kepadamu. Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang 






lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi 
dijauhkan (dari rahmat Allah)/* (Qs. Al Israa [17]? 39) 


Takwil firman Allah: ^ u- ^ 

0? \jyji. t ^ ^ (Itulah sebagian hikmah yang 

diwahyukan Tuhan kepadamu. Dan janganlah kamu mengadakan 
tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
[dari rahmat Allah]) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Hal-hal yang 
telah Kami jelaskan kepadamu ini, wahai Muhammad, berupa akhlak 
baik yang Kami perintahkan kepadamu, dan akhlak buruk yang Kami 
larang padamu, Si ^ 'Sebagian hikmah yang 

diwahyukan Tuhan kepadamu', maksudnya adalah sebagian dari 
hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu di dalam Kitab Kami 
ini " Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22383. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, iL* “Itulah sebagian 

hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu.,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah Al Qur'an.”^* 

Sebelumnya kami telah menjelaskan arti kata hikmah dalam 
kitab ini,^ sehingga tidak perlu diulang di tempat ini. 


^ Kami menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. Tetapi 
disebutkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “Maksudnya adalah pengetahuan dan 
pemahaman tentang agama, serta kepatuhan terhadapnya.” Lihat Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (1/192). 

Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 129. 
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Cj)ui ^ 'if “Dan janganlah 

kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang 
menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). " Maksudnya adalah, 
janganlah engkau menjadikan sekutu bersama Allah dalam ibadahmu, 
sehingga engkau dilemparkan ke dalam Neraka Jahanam dalam 
keadaan tercela, yang engkau mencela dirimu sendiri. 




Maksud “Dijauhkan", adalah dijauhkan di dalam 

neraka. Tetapi, ikhlaskanlah ibadah kepada Allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa, sehingga engkau selamat dari adzab-Nya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22384. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, tlju “Dalam keadaan tercela lagi 

dijauhkan (dari rahmat Allah), " ia berkata, “Maksudnya 
adalah diusir. 

22385. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat 
Allah). ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah dijauhkan di dalam 
neraka.”*°°‘ 


*®°‘’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2332), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (3/245), dan Ibnu Athiyyah dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (3/458). 
Abdurra 2 zaq dalam tafsirnya (2/299) dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam 
Al Qur'an (10/264). 
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“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak 
laki'laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak 
perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar 
(dosanya)/* (Qs. Alisraa' [17]: 40) 


Takwil firman Allah: 

^0^ (Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu 

anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak 
perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar- 
benar mengucapkan kata-kata yang besar [dosanya]) 


Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Arab yang 
mengat^an bahwa para malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, 
"Maka apakah patut," wahai manusia, '"Tuhan 

memilihkan bagimu anak-anak laki-laki": Apakah patut Tuhan 
memilihkan secara khusus bagi kalian anak-anak laki-laki, ^ 

"Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara 
para malaikat?" Kalian tidak suka mempunyai anak perempuan, 
bahkan kalian mengubur dan membunuh mereka, namun kalian 
menisbatkan kepada Allah apa yang tidak kalian sukai bagi diri kalian 
sendiri? "Sesungguhnya kamu benar-benar 

mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)." Allah berfirman 
kepada orang-orang musyrik yang mengatakan kebohongan terhadap 
Allah itu, “Sesungguhnya kalian, wahai manusia, dengan 
mengucapkan bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah, berarti 
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kalian telah mengucapkan perkataan yang besar dan mengadakan 
kebohongan terhadap Allah.” 

Mengenai hal ini, Qatadah berpendapat sebagai berikut: 

22386. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di 
antara para malaikat?” Ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah.”’°®^ 


^ l ^ 

“Dan sesungguhnya dalam Al Qur'an ini Kami telah 
ulang'ulangi (peringatamperingatan), agar mereka selalu 
ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran).'' 

(Qs. Al Israa' [17]: 41) 

Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya dalam Al Qur'an ini Kami telah ulang- 
ulangi [peringatan-peringatan], agar mereka selalu ingat Dan 
ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari 
[dari kebenaran]) 


1002 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/299), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(3/497), dan Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 255). 
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Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, jiS) "Kami 
telah ulang-ulangi," bagi orang-orang musyrik yang merekayasa 
kebohongan terhadap Allah, \%, 4 'Dan sesungguhnya dalam Al 

Qur'an ini', di dalam Al Qur'an ini berbagai pelajaran, tanda 
kekiiflsaan, dan argumen. Kami juga telah membuat berbagai 
perumpamaan imtuk mereka, serta mengingatkan dan memperingatkan 
mereka, 'Agar mereka selalu ingat', agar mereka selalu 

mengingat argumen-argumen bagi mereka tersebut, sehingga mereka 
mengetahui kesalahan yang mereka lakukan, memetik pelajaran, 
menarik nasihat darinya, dan menyadari kebodohan mereka. Namun, 
mereka tidak memetik pelajaran darinya serta tidak mengingat tanda- 
tanda kekuasaan dan peringatan yang disampaikan kepada mereka. 

1 ^, maksudnya adalah, peringatan kami tidak lain hanyalah membuat 
mereka semakin lari dari kebenaran. 


Kata 5^ di tempat ini merupakan mashdar yang terambil dari 
kalimat ^ yang artinya, fulan lari dari perkara ini. 

Polanya adalah <j^ 




**Katakanlah, *Jika ada tuhan'tuhan di samping-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan^ niscaya tuhan-tuhan itu 
mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai Arsy*/* 
(Qs.AlIsraa' [17]: 42) 


Takwil firman Allah: 

(Katakanlah, “Jika ada tuhan-tuhan di samping-Nya, 
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sebagaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu 
mencari jalan kepada Tuhan yang mempunyai Arsy. ”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik yang menjadikan 
tuhan lain bersama Allah, ‘Seandainya perkaranya seperti yang kalian 
katakan, bahwa ada tuhan-tuhan lain bersama-Nya, padahal 
perkaranya tidak seperti yang kalian katakan, maka tuhan-tuhan 
tersebut pasti mengupayakan kedekatan dengan Allah yang 
mempunyai Arsy’.” 


ini: 


Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 


22387. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

iycfJ "Katakanlah, 'Jika ada tuhan-tuhan di 
samping-Nya, sebagaimana yang mereka katakan, niscaya 
tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan yang 
mempunyai Arsy ” Ia berkata, “Seandainya ada tuhan-tuhan 
bersama-Nya, maka mereka pasti mengetahui keutamaan dan 
derajat Allah di atas mereka, sehingga mereka mencari 
sesuatu yang bisa mendekatkan mereka kepada-Nya.”'°°^ 


22388. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

osJ' "Niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai Arsy," ia berkata, “Mereka 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/288). 
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pasti mengupayakan kedekatan dengan-Nya, meskipun hal itu 
tidak seperti yang mereka katakan.”’®®^ 

igrigiHy 



'‘Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar'besamya. Langit 
yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya 
bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak 
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.** 

(Qs. Al Israa' [17]: 43-44) 


\jyii' ^aha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. Langit yang 


tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji- 


Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 


Pengampun) 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/299), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (10/266), dan Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/159). , 
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Ini merupakan penyucian dari Allah terhadap diri-Nya dari 
sifat yang dilekatkan kepada-Nya oleh orang-orang musyrik, yang 
menjadikan tuhan-tuhan selain-Nya dan menisbatkan anak-anak 
perempuan kepada-Nya. Allah berfirman, “Maha Suci dan Maha 
Tinggi Allah dari apa-apa yang kalian katakan, wahai kaum musyrik, 
berupa rekayasa dan kebohongan, sebab perkara-perkara yang kalian 
nisbatkan kepada-Nya bukanlah termasuk sifat-Nya, dan tidak 
sepatutnya menjadi sifat bagi-Nya.” 


Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22389. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka 
katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya" Allah 
menyucikan diri-Nya ketika dikatakan kebohongan terhadap- 
Nya.‘^' 




Allah berfirman, "Dari apa yang mereka katakan 

dengan ketinggian.... ” Bukan 'JUt yang artinya meninggikan diri. 
Sebagaimana firman-Nya, "Dan beribadahlah kepada- 

Nya dengan penuh ketekunan. ’’ (Qs. Al Muzammil [73]: 8) Seperti 
ungkapan penyair berikut ini: 




J5' jUli LjjlL.- y ^ 


"Engkaulah tebusan bagi Ka ‘bah yang kau hancurkan 
Dan kau lubangi dengan kedua tanganmu selebar-lebarnya 
Merpati terhalang tidur di atapnya dan dari puing-puing. 


lOOS 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2300) dengan lafazhnya saat menafsirkan 
surah Al Anbiyaa' ayat 22. 




Hingga terbang sejauh-jauhnya. 

Firman-Nya, ^ cyj ^ ^ “Langit yang 

tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. ” Maksudnya adalah, wahai orang-orang musyrik, Allah itu 
disucikan dari apa yang kalian sifatkan kepada-Nya, dengan penuh 
pengagungan dan penghormatan kepada-Nya, oleh tujuh langit, bumi, 
dan semua yang ada di dalamnya, yaitu yang beriman kepada-Nya 
dari kalangan malaikat, manusia, dan jin. Sementara kalian, meskipun 
Allah melimpahkan nikmat-Nya kepada kalian, namun kalian 
merekayasa kebohongan terhadap-Nya. 

Firman-Nya, <>2 “Dan tak ada suatu pun 

melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. ’’ Maksudnya adalah, tidak 
ada sesuatu pim dari makhluk-Nya melainkan ia tertasbih kepada 
Allah dengan memuji-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22390. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Ya’la menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Ubaidah, dari Zaid bin Aslam, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, «o 

«JU^j <3tl b Jli \^y 01 

Ui 0^ 'S'^ 

“Maukah kalian kuberitahu sesuatu yang diperintahkan 
Nuh kepada anaknya? Nuh berkata kepada anaknya, 
Anakku, aku perintahkan kepadamu untuk mengucapkan, 
“Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya, ’’ karena ia adalah 
shalatnya makhluk, tasbihnya makhluk, dan dengannya 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 
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makhluk diberi rezeki Allah berfirman, ‘Dan tak ada suatu 
pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. 

22391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Ikrimah berkata, “Janganlah salah seorang dari kalian 
mencela hewan kendaraannya dan p akaian nya, karena segala 
sesuatu itu bertasbih kepada Allah dengan memuji-Nya.”*°°* 

22392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, ^ “Dan tak ada suatu pun 

melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, ” ia berkata, 
“Pohon bertasbih dan tonggak pun bertasbih. 

22393. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih dan Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Kami bersama Yazid Ar-Raqasyi dan Hasan Halam 
sebuah jamuan makan. Ketika mereka mendatangi meja 
hidangan, Yazid Ar-Raqasyi berkata, “Ya Abu Sa‘id, meja 
hidangan ini bertasbih.” Abu Sa‘id lalu berkata, “Ia bertasbih 
satukali.”’°‘° 


HR. Abu Syaikh dalam Al 'Uzhmah (5/1742, 1743) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (9/19). Ia berkata, “Di dalam sanad-nya terdapat perawi yang lemah, 
karena Ar-Rabadzi lemah menurut mayoritas ulama.” 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/291), dan ia menisbatkannya kepada 
Sa‘id bin Manshur dari Ikrimah. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/499) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/459). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/459). 
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22394. Ya'qub menceritakan kepada kami, Husyaim mengabari 
kami, Juwaibir mengabari kami dari Dhahhak dan Yimus, 
dari Al Hasan, bahwa keduanya berkomentar tentang firman 
Allah: J* a'C» “Dan tak ada suatu pun 

melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. ” Keduanya 
berkata, “Setiap sesuatu mengandung roh.”‘®*‘ 

22395. M uhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Kabir bin Abdul Majid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, “Makanan bertasbih.”*®’^ 

22396. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, ” ia berkata, “Segala sesuatu yang ada rohnya 
itu bertasbih, seperti pohon, atau benda lain yang 
mengandung roh.”*°*^ 

22397. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abdullah bin Ubai, dari 
Abdullah bin Amr, bahwa apabila seseorang mengucapkan la 
ilaha illallah, maka itu adalah kalimat ikhlas yang Allah 
tidak menerima amal seseorang sebelum ia mengucapkan 
kalimat tersebut. Apabila ia mengucapkan alhamdulillah, 
maka itu adalah kalimat syukur yang seorang hamba tidak 
dianggap bersyukur kepada Allah sama sekali sebelum ia 
mengucapkannya. Apabila ia mengucapkan allahu akbar, 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (9/20). 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (9/19). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/244). 
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maka itu adalah kalimat yang memenuhi ruang antara langit 
dan bumi. Apabila ia mengucapkan subhanallah, maka itu 
adalah shalamya makhluk, yang tidak satu pun makhluk 
Allah yang berdoa kepadanya melainkan Allah meneranginya 
dengan shalat dan tasbih. Apabila ia mengucapkan la haula 
wa guwwata illa billah, maka Allah berlRrman, “Hamba-Ku 
telah berserah diri dan timduk.”’®*^ 


Firman-Nya, "Tetapi kamu sekalian tidak 

mengerti tasbih mereka. ” Maksudnya adalah, tetapi kalian tidak 
memahami tasbih selain tasbih orang yang berbahasa seperti kalian. 


Maksud lafazh "Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Penyantun," adalah, sesimgguhnya Allah Maha Penyantun, tidak 
mempercepat adzab bagi makhluk-Nya yang melanggar perintah-Nya 
dan kufur kepada-Nya. Seandainya bukan karena sifat itu, maka Allah 
pasti menyegerakan adzab bagi orang-orang musyrik yang 
menyembah berbagai tuhan dan tandingan selain Allah. 


Maksud lafazh \jyk "Maha Pengampun, " adalah, Allah 
menutup dosa-dosa mereka apabila mereka bertobat darinya, 
(menutup) dengan ampunan dari-Nya untuk mereka. 


Hal itu seperti yang diceritakan Bisyr kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Sa‘id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyantun. ” Maksudnya adalah terhadap makhluk-Nya, 
Allah tidak menyegerakan adzab seperti sebagian dari mereka segera 
bertindak terhadap sebagian lainnya. "Maha Pengampun. ’’ 

Maksudnya apabila mereka bertobat. 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/278) dengan maknanya saat 
menafsirkan surah Al Baqarah ayat 225, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (5/295) dengan lafazhnya. 
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LUn^ ^ l3| J 




**Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami 
adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup/* 
(Qs. Al Israa' [17]: 45) 


Takwil firman Allah: ^J-^y 

^ 'i/yy\ (Dan apabila kamu membaca Al Qur'an 


niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup) 

Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Apabila 
kamu membacakan Al Qur'an, wahai Muhammad, terhadap orang- 
orang musyrik yang tidak membenarkan kebangkitan dan tidak 
mengakui pahala serta hukmnan, maka Kami adakan hijab antara 
kamu dengan mereka, yang menghalangi hati mereka untuk 
memahami apa yang kamu bacakan kepada mereka, sehingga mereka 
tidak bisa memetik manfaat darinya. Hal itu sebagai hukuman Kami 
untuk mereka atas kekafiran mereka. 

Lafazh di sini artinya adalah penutup, sebagaimana 

diceritakan kepada kami oleh Bisyr, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa‘id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 'i litL 

“Dan apabila kamu membaca Al Qur'an 
niscaya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. ” 
Dinding tertutup yang dimaksud adalah tabir bagi hati mereka untuk 
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memahaminya dan memetik manfaat darinya. Mereka menaati syetan, 
sehingga syetan menguasai diri mereka.*®'® 


22398. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, "Suatu 

dinding yang tertutup," ia berkata, “Maksudnya adalah 
penutup.”*®*’ 


22399. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, Jibi; (i:; 

"Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya 


Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup, ” ia berkata: Ayahku berkata, “Mereka tidak 
memahami Al Qur'an.” Lalu ia membaca firman Allah, 

(Iji)j>* ^ "Padahal Kami telah meletakkan 


tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak) 
memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya." 
(Qs. Al An‘aam [6]: 25) Ia berkata, “Al Qur'an tidak bisa 
menembus hati mereka.”*®** 




Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa arti lafazh 
"Suatu dinding yang tertutup, ” adalah 'jJU- “dingin 
yang menutupi”. Tetapi makna isim fa’U (kata benda pelaku) ini 
diungkapkan dalam bentuk isim maf'ul (kata benda objek). Seperti 
kalimat f yang artinya. Engkau jemu terhadap kami. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2332). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/500) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/40). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 
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Dinding di sini adalah yang menutup, namun diungkapkan dengan 
lafazh 'j yang secara harfiah artinya yang tertutup. 

Ahli nahwu lain berpendapat bahwa arti lafazh 0»^ 
adalah dinding yang tertutup dari para hamba sehingga mereka tidak 
bisa melihatnya.*®*^ 

Pendapat kedua ini menunjukkan bahwa yang tertutup adalah 
dindin g tersebut, sehingga makna kalam ini adalah, Allah memiliki 
tabir dari pandangan manusia, sehingga pandangan mereka tidak 
tembus kepada-Nya. Meskipun pendapat pertama memiliki alasan 
yang bisa dipahami. 





“Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan 
sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat 
memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja 
dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke belakang 
karena bencinya.” (Qs. Al Israa' [17]: 46) 


Takwil firman Allah: ^ ^ U»»rj 

!^j 4 'S adakan 

tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar 
mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut 
Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke 
belakang karena bencinya) 
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Az-Zajjaj dalam Ma"ani Al Qur'an (3/243). 
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Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami jadikan 
penutup-penutup pada hati orang-orang yang tidak beriman kepada 
akhirat saat engkau membacakan Al Qur'an kepada mereka. 

Lafazh ila' merupakan bentuk jamak dari OuT, yaitu apa yang 
menutupi hati mereka akibat Allah mengabaikan mereka sehingga 
tidak bisa memahami apa yang dibacakan kepada mereka. 

Maksud lafa 2 h (jj “Dan sumbatan di telinga 

mereka, ” adalah, dan Kami jadikan di telinga mereka sumbatan, 
sehingga tidak bisa mendengar. 

Lafazh artinya adalah berat, sedangkan lafazh artinya 
adalah beban. 


Maksud firman Allah, iilLj 4 “Dan apabila 


kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Qur'an,” adalah, apabila 
kamu mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah di dalam Al Qur'an 
saat kamu membacanya. 


Maksud lafazh “Niscaya mereka berpaling ke 

belakang karena bencinya, ’’ adalah, mereka bubar dan pergi 
meninggalkanmu karena lari dari ucapanmu itu, merasa berat karena 
Allah diesakan. Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para 
ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: 


22400. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 

ijJj “Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al 
Qur'an, niscaya mereka berpaling," ia berkata, “Ketika 
kaum muslim mengucapkan laa ilaaha illallaah, maka orang- 
orang musyrik mengingkarinya dan merasa berat. Lalu iblis 
dan bala tentaranya berusaha menyimpangkannya, namun 
Allah berketetapan untuk menyebarkannya, menolongnya. 
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dan memenangkannya atas orang yang menghadangnya. 
Itulah kalimat yang barangsiapa berseteru dengannya maka ia 
unggul, dan barangsiapa berperang dengannya maka ia 
menang. Penduduk jazirah ini mengetahuinya dari kaum 
muslim. Kafilah menempuh perjalanannya dalam beberapa 
malam, dan berjalan selama setahun di antara banyak 
kumpulan manusia yag tidak mengetahuinya dan tidak 
mengakuinya.” * 


22401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar, tentang 
firman Allah, 4 “Dan 


apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, 
niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya, ” ia 
berkata, “Itu karena benci terhadap apa yang dibicarakan 
Nabi SAW agar mereka tidak mendengarnya, sebagaimana 
kaum Nuh AS meletakkan jari-jari mereka di telinga mereka 
. agar tidak mendengar perintah Nuh untuk istighfar dan tobat. 
Mereka berselimut dengan pakaian mereka, dan meletakkan 
jari di telinga mereka agar tidak mendengar, dan agar Nuh 
AS tidak melihat mereka.”*®^' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud lafazh 
“Niscaya mereka berpaling ke belakang karena bencinya,’’ 
aHalab, syetan-syetan lain dari pembacaan Al Qur'an dan dzikrullah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22402. Al Husain bin Muhammad Ad-Dzari menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Rauh bin Musayyib Abu Raja Al Kalbi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Jauza, dari Ibnu Abbas, 
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Ibnu Katsir dalam tafsirnya (9/23). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2333). 
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tentang firman Allah, ^ \^j ju-j 


"Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja dalam Al 

Qur'an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena 

1 000 

bencinya, ” ia berkata, “Mereka adalah syetan-syetan.” 


Pendapat yang kami sampaikan tentang lafazh ini lebih sesuai 
dengan indikasi tekstual ayat, karena ayat ini terletak sesudah firman 



apabila kamu membaca Al Qur 'an niscaya Kami adakan antara kamu 
dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu 
dinding yang tertutup. ” Jadi, kedudukan ayat ini sebagai berita 
tentang orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, lebih tepat, 
karena berhubimgan dengan mereka, daripada sebagai berita tentang 
pihak yang tidak disebutkan dalam konteks ayat. 


Lafa 2 h adalah bentuk jamak dari seperti lafazh Sjii 
bentuk jamak dari dan bentuk jamak dari Bisa juga 
merupakan mashdar dari yang berbeda lafazh tetapi sama maknanya, 
karena laafzh artinya adalah “berpaling”, sehingga makna 
kalam ini adalah, 'jj*' tj^', sebagaimana syair Imra Al Qais berikut 
ini; 


(S' cJji J J 

“Kutundukkan, sehingga ia tunduk setunduk-tunduknya. 

Apabila lafazh artinya adalah “menundukkan”, 

o • 

maka lafazh J’Ili! sebagai mashdar terambil dari maknanya, bukan 
dari lafazhnya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2333) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
A/os/r (5/41). 

Lihat yfrf-Dhvan (hal. 141). 
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. '' \ ^ ^ ). ■^ •^.x' .''»<> 'i 



“Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan 
sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang 
zhalim itu berkata, "Kamu tidak lain hanyalah mengikuti 
seorang laki-laki yang kena sihir*/*(Qs. Al Israa' [17]: 47) 


Tal^il firman AUah: 

mengetahui dalam 

keadaan bagaimana mereka mendengarkan sewaktu mereka 


mendengarkan kamu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik [yaitu] 
ketika orang-orang zhalim itu berkata, “Kamu tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. ”) 


Maksud ayat ini adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami lebih 
mengetahui, wahai Muhammad, tentang apa yang didengarkan oleh 
orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, dari kalangan 
kaummu yang musyrik, saat mereka menyimakmu membaca Kitab 
Allah, dan saat mereka berbisik-bisik. 


Sebagian ahli bahasa Bashrah berkata, “Lafazh ‘bisikan’ 
adalah perbuatan mereka, lalu Allah menjadikan mereka sebagai 
bisikan itu sendiri. Seperti lafazh fjS jii ‘mereka kaum ridha’, 
yang ridha adalah perbuatan mereka. 


Maksud firman Allah, \ 


“Ketika orang-orang zhalim itu berkata, ‘Kamu tidak lain hanyalah 


Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/381) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (5/42). 
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mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir ” adalah, ketika orang- 
orang yang menyekutukan Allah berkata, “Kalian tidak mengikuti 
selain seorang laki-laki yang terkena sihir.” 

Orang-orang yang berbisik yang dimaksud adalah orang-orang 
yang bermusyawarah dari Darun-Nadwah mengenai perkara 
Rasulullah SAW. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 

22403. Miihammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Sewaktu mereka mendengarkan kamu,” ia berkata, 
“Yaitu Walid bin Mughirah dan orang-orang yang 
bersamanya di Darun-Nadwah.”*®^* 

22404. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
serupa. 

22405. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika orang-orang 
zhalim itu berkata.... ” Bisikan mereka berisi dugaan bahwa 


lari ^atadah, tentang firman Allah, \ 

“Sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 436) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2333). 
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Nabi SAW gila dan seorang penyihir. Mereka mengatakan 
(sebagaimana dikutip Al Qur'an), “Dongengan 

orang-orang dahulu. “ (Qs. Al An‘aam [6]: 25)*®^^ 

Sebagian ahli bahasa dari Bashrah memaknai lafazh 

“Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir, ” demikian. Kalian tidak mengikuti selain seorang 
laki-laki yang memiliki paru-paru. Orang Arab menyebut paru-paru 
dengan lafazh yw, dan lafazh artinya orang yang takut. Disebut 
demikian karena orang yang takut paru-parunya mengembang. Begitu 
juga setiap yang makan dan minum, baik manusia maupun selainnya, 
disebut dan sebagaimana syair Labid berikut ini; 


“Jika kau bertanya tentang kondisi kami, 


maka kami burung pipit dari manusia yang takut ini. 
Juga ungkapan penyair lainnya: 


v-jIjJJUj 

y yy y 

“Kami hidup dengan makanan dan minuman. 

Seolah-olah makna ayat ini menurutnya adalah, kalian tidak 
lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang memiliki paru-paru, 
makan m akanan dan minum minuman, bukan malaikat yang tidak 
membutuhkan makan dan minum. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/247). 

Lihat Diwan Labid (hal. 71), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/381), Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (10/373), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (5/42). 

Yaitu Imra Al Qais. 

Lihat Ad-Diwan (hal. 72), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/461), 
Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/500), dan Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur'an (1/382). 





TirfsirAth'Thabari 


Orang yang berpendapat demikian tidak jauh dari pendapat 
yang benar. 


. M '' -f > 
lA )? , 




**Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan^ 
perumpamaan terhadapmu; karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar).” 
(Qs. Al Israa' [17]: 48) 


Takwil firman Allah: o 


■r > 


yy • ^ 

j \ 




(Lihailah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 


perumpamaan terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan 
tidak dapat lagi menemukan jalan [yang benar]) 


Maksud ayat ini adalah, lihatlah, wahai Muhammad, dengan 
mata hatimu, dan ambillah pelajaran bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu dan menyerupakanmu 
dengan berbagai hal, dengan mengatakan bahwa engkau terkena sihir, 
penyair, dan gila. Mereka p\m tersesat dari jalan yang lurus karena 
perkataan mereka tersebut. 

“Dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang 
benar). ” Maksudnya adalah, mereka tidak bisa menemukan petunjuk 
kepada jalan yang benar karena telah tersesat dan jauh darinya. Allah 
telah mengabaikan mereka untuk menepati jalan tersebut, sehingga 
mereka tidak sanggup menemukan jalan keluar dari kekafiran mereka 
kepada iman kepada Allah. 


Makna ini dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 





Surah Al Israa' 


22406. M uhamm ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

“Dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar), " ia 
berkata, “Maksudnya yaitu jalan keluar. Mereka adalah 
Walid bin Mughirah dan teman-temannya.”*°^° 


22407. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 


Allah, 




\ “Lihatlah 


bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan 
terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan tidak 
dapat lagi menemukan jalan (yang benar). ’’ Maksudnya 
yaitu jalan keluar. Mereka adalah Walid bin Mughirah dan 
teman-temannya.‘ 

OM 




‘"Dan mereka berkata, ‘Apakah bila kami telah menjadi 
tulang'behdang dan benda-benda yang hancur, apa benar- 
benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk 
yang baruT" (Qs, Al Israa' [17]: 49) 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 437) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(7/2333). 

Ibnu Athiyyah dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/462) dan Abu Hayyan dalam Al 
Bahr Al Muhith (7/59). 




Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: 

(Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah menjadi tulang- 
belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?”) 


Allah mengabarkan tentang perkataan orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat dari kalangan musyrik Quraisy, yang berkata 
dengan kecon gkakan, “Apabila kami telah menjadi tulang-belulang 
Han benda-benda yang hancur, apa benar kami akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?” Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22408. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraaa menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan benda-benda yang hancur ," ia berkata, “Maksudnya 
adalah debu.”‘“^ 


22409. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
sama. 


22410. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah 

Abbas, tentang 
mereka berkata, 


menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu 
firman Allah, lilly ^ “Dan r 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 437), Al Fana dalam Ma'cmi Al Qur'an (2/125), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/44), Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil (3/501), Abu Ja‘far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/162), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1005). 
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Surah Al Isma' 


‘Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang dan benda- 
benda yang hancur ” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
debu.”‘°” 


Kata tidak memiliki bentuk tunggal, dan ia sama 
kedudukannya dengan kata dan fUa»-. Polanya adalah - "cSji - cij 
- Uij yang berarti menjadi hancur-luluh.*®^'* 


Firman-Nya, “Apa benar-benarkah kami 


akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?” Mereka 
berkata imtuk mengingkari kebangkitan sesudah kematian, “Apakah 
kami benar-benar dibangkitkan sesudah kami menjadi tulang yang 
hancur-luluh di dalam kubiar, debu yang halus, dan kami telah pimah 
di dalamnya menjadi tanah? Apakah kami dibangkitkan sebagai 
makhluk yang baru seperti sebelum kami mati? Apakah kami 
dikembalikan seperti kami diciptakan pertama kali?” Allah lalu 
menjawab mereka dengan memberitahu mereka akan kekuasaan-Nya 
membangkitkan mereka sesudah mati, dan mewujudkan mereka 
menjadi makhluk baru seperti sebelum mereka pimah, dalam kondisi 
apa pun, tulang-belulang atau benda-benda yang hancur, batu atau 
besi, atau benda-benda lain yang menurut mereka mustahil terjadi 
penciptaan benda-benda seperti mereka menjadi makhluk hidup. Allah 
berfirman, “Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Jadilah kamu sekalian 
batu atau besi, atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiramnu’.” 

@@@ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2333) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/462). 

Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/125), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/44), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1005). 



Ta^ir Ath'Thabari 



cSji oAjin J 

^jj:; i^j'i 


"Katakanlah, 'Jadilah kamu sekalian batu atau besi, atau 
suatu makhluk hidup yang tidak mun^in (hidup) menurut 
pikiranmu'. Maka mereka akan bertanya, 'Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?' Katakanlah, 'Yang telah 
menciptakan kamu pada kali yang pertama'. Lalu mereka 
akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan 
berkata, 'Kapan itu (akan terjadi)?' Katakanlah, 'Mudah- 
mudahan waktu berbangkit itu dekat'." 
(Qs.AlIsraa' [17]: 50^51) 


Allah Ta'ala berfinnan kepada Nabi Muhammad S A W, "Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang mendustakan 
kebangkitan, yang berkata, ^ 

'Apakah Kami telah menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang 
hancur, apa benar-benarkah Kami akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?' (Qs. Al Israa' [17]: 49), bahwa jika kamu merasa 
heran dengan kebangkitan dan dikembalikannya jasad kalian, serta 
kamu mengingkari kekuasaan Allah akan hal itu, maka sebenarnya 
setelah menjadi debu dan tulang-belulang yang telah hancur, jadilah 
kalian makhluk baru, batu, besi, atau makhluk yang tidak mungkin 
hidup menurut pikiranmu. Sesungguhnya Aku akan menghidupkan dan 
membangkitkan kalian kembali menjadi makhluk yang baru setelah 
kalian menjadi tulang-belulang yang remuk, sebagaimana Aku 
menciptakanmu pertama kali. 









Surah Al Israa' 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
"y4to« suatu makhluk hidup yang tidak 
mungkin (hidup) menurut pikiranmu ." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kematian. 
Maknanya yaitu, jadilah kalian mati (matilah kalian). Sesungguhnya 
meskipun kalian telah Aku matikan, maka akan Aku bangkitkan kalian 
lagi pada Hari Kebangkitan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22411. Yahya bin Zakaria bin Abi Zaidah menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Athiyah, dari Ibnu Umar, mengenai firman 
Allah, "Atau suatu makhluk hidup 

yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian. Dia berfirman, 'Seandainya 
kalian telah mati, pasti Aku hidupkan'."*®^^ 

22412. 'Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Atau suatu makhluk hidup 

yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian. Dia berfirman, 'Jika kalian telah 
mati maka akan Kami hidupkan kembali'. 

22413. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Malik Al Janabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Abi Khalid menceritakan kepada kami 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2333) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/248). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/44), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/248), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/26). 




Tafsir Ath-Thabari 


dari Abu Shalih, mengenai finnan Allah, 

"Atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
kematian."*®^^ 

22414. Muham ma d bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman Abu Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuljah menceritakan kepada kami dari Abi Raja, 
dari Al Hasan, mengenai firman Allah,^^;y4sill4.1ii^3^ 
"Atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
kematian."*®^® 

22415. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

"Atau suatu makhluk hidup yang tidak 
mungkin (hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, "Jadilah 
kalian kematian itu, jika mampti, karena kematian itu sendiri 
akan mati. Tidak ada sesuatu yang lebih besar dalam diri anak 
Adam (manusia) daripada kematian."*®^^ 

22416. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata: Telah sampai berita kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa maksudnya adalah kematian.*'^® 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/163) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeir (9/26). 

Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/163) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/44). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/300), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Mundzir, dari Sa'id bin Jubair, dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 
1006) 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/163), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/26), dan Abdurrazzaq dalam tafsir (2/300). 







Surah Al hraa' 


22417. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Umar, dia berkata: 
Pada Hari Kiamat kelak kematian itu akan didatangkan seperti 
seekor domba yang gemuk, berada di antara surga dan neraka, 
kemudian terdengar seruan memanggil yang dapat didengar 
oleh ahli surga dan ahli neraka. Penyeru itu berkata, "Inilah 
kematian. Kami telah mendatangkannya dan kini Kami 
membinasakannya, maka yakinilah wahai penghuni surga dan 
penghuni neraka bahwa kematian telah binasa (tidak ada lagi 
kematian)." 

22418. Telah diceritakan kepada kami dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sidaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara tentang firman-Nya, 

"Atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
kematian. Jika kalian adalah kematian (itu sendiri) maka kalian 
pasti akan kami matikan. 

Abdullah bin Amr bin Al Ash berkata: Pada Hari Kiamat 
kelak, saat ahli surga dan ahli nereka telah menduduki tempat 
mereka masing-masing, Allah mendatangkan "kematian" yang 
menyerupai seekor domba yang gemuk, berdiri di antara surga 
dan neraka, kemudian ahli surga dan ahli neraka berseru, "Itu 
adalah kematian", dan Kami pun menyembelihnya, maka 
yakinlah akan kekekalan. 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4730) dengan lafazh: cijUL-i Muslim 
dalam pembahasan Al Jannah wa Sifat An-Na'imiha (40, 41), At-Tirmidzi dalam 
Tafsir Al Qur 'an (3156), dan An-Nasa' i dalam Sunan Al Kubra (11316). 

Abu Ubaidah dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/163) 

Lihat maknmya pada hadits yang lalu. 




Tafsir Ath'Thabari 


Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah langit, bumi, 
dan gunung. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


22419. 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu," ia berkata, "Langit, biuni, dan 
gummg."‘°^ 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, jadilah kalian sesuai kehendak kalian. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22420. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia l^rkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

^ "Jadilah kamu sekalian batu atau besi, 

atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin (hidup) menurut 
pikiranmu," ia berkata, "Maksudnya adalah, jadilah apa saja 
yang kalian kehendaki, niscaya Allah akan mengembalikan 
kalian sebagaimana semula."*®'’^ 

22421. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Abdun-azzaq dalam tafsir (2/301), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/44), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/248). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 347) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2333). 





Surah Al Israa' 


22422. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 
;^JL^ ^ 1 I 4 . 3^ O l%^"Katakanlah, 

'Jadilah kamu sekalian batu atau besi, atau suatu makhluk 
hidup yang tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu," ia 
berkata, "Dari berbagai macam makhluk Allah, maka 
sesungguhnya Allah akan mematikan kamu, kemudian 
membangkitkan (lagi) pada Hari Kiamat menjadi makhluk 
yang baru."’ 

Pendapat yang benar adalah, Allah Ta'ala berfirman, U-IliU-J' 
"Atau suatu makhluk hidup yang tidak mungkin 
(hidup) menurut pikiranmu." Boleh saja maksudnya adalah kematian, 
karena kematian merupakan perkara yang besar dalam diri manusia. 
Atau mimgkin saja maksudnya adalah langit dan bumi. Atau 
maksudnya adalah selain itu semua, karena tidak ada keterangan yang 
jelas yang menerangkan bahwa makna tersebut yang maksud oleh 
Allah. Oleh karena itu, maknanya adalah segala perkara yang besar, 
yang tidak masuk dalam pikiran manusia bahwa makhluk itu akan ada, 
karena Allah tidak mengkhususkan sesuatu dari yang lain. 


Takwil firman Allah: • (Maka mereka akan 

bertanya, "Siapayang akan menghidupkan kami kembali?") 

Allah berfirman, "Wahai Muhammad, orang-orang yang tidak 
percaya dengan Hari Akhir akan berkata, 'Jika kami menjadi batu atau 
besi, atau makluk yang tidak mungkin hidup menurut pikiran kami, lalu 
siapa yang akan menghidupkan kami kembali sehingga menjadi makluk 
yang baru'. Katakanlah kepada mereka, "Yang telah 

menciptakan kamu pada kali yang pertama." Dia akan mengembalikan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/248). 


kamu menjadi ciptaan yang hidup, sebagaimana kamu sebelum menjadi 
batu dan besi. 

Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22423. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Katakanlah 'Yang telah menciptakan kamu 
pada kali yang pertama'." Maksudnya adalah menciptakan 
kalian 1 "Lalu mereka akan menggeleng- 

nggelangkan kepala mereka kepadamu." Maksudnya adalah, 
jika kamu katakan hal itu, maka mereka akan menggelengkan 
kepala. 

Lafazh dalam literatur Arab bermakna gerakan 

mengangkat dan menurunkan, atau sebaliknya (mengangguk-angguk), 
oleh sebab itu, orang yang diperlakukan dengan semena-mena disebut 
OoaI, karena jika orang yang berbuat salah itu dihukum, dia akan 
menggerakkan kepalanya, naik turun, sebagaimana perkataan seorang 
penyair berikut ini:*®^* 

y 

Dikatakan bahwa lafazh «L» artinya adalah, jika dia 

bergerak dan naik dari tempat asalnya, seperti perkataan Ar-Rajiz 
berikut ini: 

Ibid 

Penyair adalah Al Ajjaj 

Pemulaan bait syair karya Al Ajjaj yang pertengahan berbunyi: 

Dalam riwayat lain dikatakan: yang artinya, aku tidak melihat bekasnya dan 

tidak melihat orangnya. Lafazh g»- artinya adalah orang yang berbuat zhalim. 

Lafazh Caij artinya adalah yang menganggtik-anggukkan kepalanya. Jika berjalan 

ia menggerakan kepala dan lisaimya. 

Ad-Diwan (hal. 272) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an. 





Surah Al Israa' 


l'A'•f '• • f f 

^ C-sa*>j 

"Dan ginnya bergerak karena telah rapuh. 
Serta perkataan penyair berikut ini: 



"Dan ketika dia melihatku, dia menganggukkan kepalanya 
kepadaku."^^^^ 

Penjelasan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli takwil, 

sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

22424. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

tiU^ "Lalu mereka akan menggeleng-nggelangkan 
kepala mereka kepadamu," ia berkatam "Maksudnya adalah. 
Mereka menggerakkan kepala mereka sebagai tanda 
pendustaan dan penghinaan mereka."’®” 

22425. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

"Lalu mereka akan menggeleng-nggelangkan kepala mereka 
kepadamu," ia berkata, "Mereka menggerakkan kepala 
mereka."’®” 

22426. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/132), Al Quithubi dalam tafsir (10/275), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/27) 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/132) dan Al Qurthubi dalam tafsir 
(10/275). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/248). 

Abdurra 22 aq dalam tafsir (2/301), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an (hal. 
256), dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/275). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Lalu mereka akan menggeleng- 

nggelangkan kepala mereka kepadamu," ia berkata, "Mereka 
akan menggerakkannya sebagai bentuk penghinaan 
terhadapmu."*®^'^ 

22427. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Hurasani, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, "Lalu 

mereka akan menggeleng-nggelangkan kepala mereka 
kepadamu," ia berkata, "Menggerakkan kepala mereka dan 
mengejekmu, serta berkata, TCapan itu akan teijadi'?"*®®* 

22428. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

JK) "Lalu mereka akan menggeleng-gelangkan kepala 
mereka kepadamu," ia berkata, "Maksudnya adalah 
menggerakkannya." * 

Takwil firman Allah: "Dan berkata, 'Kapan 

itu (akan terjadi)'?" 

Allah berfirman, "Mereka akan mengatakan kapan kebangkitan 
itu akan terjadi, dalam kondisi bagaimana dan kapan waktunya, "Dia 
akan mengembalikan kami menjadi makhluk yang baru, sebagaimana 
kami semula'?" Allah lalu berkata kepada Nabi-Nya, "Wahai 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2333), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an 
(1/382), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1006). 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/244) dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (7/63). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini dalam literatur yang kami miliki. 
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Muhammad, ketika mereka mengatakan kepadamu, 'Kapan teijadinya 
kebangkitan yang kamu janjikan kepada kami', maka katakan, 'Mudah- 
mudahan waktu kebangkitan itu dekat'." Akan tetapi, yang dimaksud 
adalah sudah dekat, karena lafazh "mudah-mudahan" bagi Allah 
hukimmya wajib, sebagaimana sabda Nabi SAW, SpCJIj lli 

a<CJu jVitlj "Aku diutus, dan antara aku dan Hari Akhir seperti 
kedua jari ini." Beliau mengisyaratkannya dengan jari telunjuk dan jari 
tengah. Allah telah mengabarkan kepada beliau bahwa hari itu telah 
dekat dan pasti tiba. 




'Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu 
mematuhi'Nya, sambil memujUNya dan kamu mengira, 
bahwa kamu tidak berdiam (di dalam ubur) kecuali sebentar 
saja. Dan katakanlah kepada hamba'hamba'Ku, 'Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik dan (benar). 
Sesungguhnya syetan itu menimbulkan perselisihan di antara 
mereka. Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata 
bagi mereka'." (Qs. Al Israa' [17]: 52^53) 

Allah Ta'ala berfirman, "Katakanlah, 'Wahai kaum musyrik, 
mudah-mudahan kebangkitan kalian telah dekat, yaitu hari Rabb-mu 

HR. Al Bukhari dalam Ar-Riqaq (6505), Muslim dalam pembahasan mengenai Al 
Fitan (135), At-Tirmidzi dalam As-Suncm (2214), An-Nasa'i dalam As-Sunan 
(3/189), Ahmad dalam Musnad (3/123), dan Ibnu Majah dalam Mugaddimah 
(45). 
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memanggil kalian untuk keluar dari kubur menuju sebuah tempat pada 
Hari Kiamat, lalu kalian patuh dengan memuji-Nya'." 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman Allah, 
Ji "Lalu kamu mematuhi-Nya." 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka pun 
mematuhi dengan peiintah-Nya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22429. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

* j ^ ' ^ : i*"Lalu kamu mematuhi-Nya, sambil memuji- 
Nya, " ia berkata, "Dengan perintah-Nya."*°^* 

22430. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman-Nya, 

"Lalu kamu mematuhi-Nya, sambil memuji-Nya," ia 
berkata, "Dengan perintah-Nya."^®^^ 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
mematuhi-Nya dengan pengetahuan-Nya dan ketaatan kepada-Nya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2333), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3/501), dan Ibnu Jaua dalam Zad Al Masir (5/45). 

Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al 'Uyun (3/249) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/46). 
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"Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, 
lalu kamu mematuhi-Nya, sambil memuji-Nya," bahwa 
maksudnya adalah, dengan pengetahuan-Nya dan ketaatan 
kepada-Nya.'°®° 

Pendapat yang paling benar dalam hal ini adalah, maka kamu 
mematuhi perintah dan seruan-Nya untuk bangkit dari kubur kalian 
dengan kekuasaan-Nya, dan segala puji bagi Allah dalam sem\ia 
keadaan, sebagaimana perkataan seseorang, "Aku telah melakukakan 
hal itu dengan pujian kepada Allah." Maksudnya adalah, segala puji 
bagi Allah terhadap apa yang telah aku lakukan. Sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini: 


JCJU\ dj 





"Alhamdulillah, tidak ada baju dari hasil perbuatan dosa yang aku 
kenakan, dan tidak ada sesuatu dari hasil tipu-daya yang aku 

gunakan. 


Takwil firman Allah: "Dan kamu 

mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam ubur) kecuali 
sebentar saja" 


Ia berkata, "Ketika mereka merasakan penderitaan dan 
kesusahan pada Hari Kiamat, mereka mengira tidak akan tinggal di 
bumi kecuali sebentar, sebagaimana firman Allah, ^ 

(0 O ^5^ "Allah bertanya, 'Berapa 


tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?' Mereka menjawab, 'Kami 
tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung." (Qs. Al Mukminuun [23]: 112-113) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2334) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/46). 
Al Qurthubi dalam tafsir (10/267) dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(7/64). Arti bait syair ini adalah, sedangkan aku, alhamdulillah, tidak memakai 
pakaian dosa dan tidak pernah mengenakan topeng pengecut. 
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Perkataan ini sesuai dengan penafsiran para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22432. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Z’ y' < 

"Dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam 
(di dalam ubur) kecuali sebentar saja," ia berkata, 
"Maksudnya adalah di dunia, dan ketika mereka merasakan 
penderitaan pada Hari Kiamat, mereka pim memandang dunia 
ini hina dan rendah."*®®^ 

Takwil firman Allah: J*j (Dan 

katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik dan [benar].") 

Allah Yang Maha Suci berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada hamba>hamba>Ku agar mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik dalam percakapan dan 
pergaulan mereka." Sebagaimana riwayat berikut ini: 

22433. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, J»j "Dan katakanlah kepada 

hamba-hamba-Ku, 'Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik dan (benar)'." Maksudnya 
hendaklah ia berkata, "Perkataan yang lebih baik dan 
(benar)," dan hendaklah tidak mengatakan kepadanya seperti 
ucapannya, "Yarhamukallah, yaghfirullahu laka." (semoga 
Allah merahmatimu, semoga Allah mengampunimu).*®^^ 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/249) dari Qatadah dengan 
maknanya. 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/46). 
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Takwil flrman Allah ll (Sesungguhnya syetan 

itu menimbulkan perselisihan di antara mereka) 

Ia berkata; Sesungguhnya syetan menjadikan kejelekan dalam 
percakapan di antara mereka, "Menimbulkan perselisihan di 

antara mereka." Maksudnya adalah merusak di antara mereka dan 
membisikkan kejahatan di antara mereka. 

6i "Sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagi manusia." Ia berkata, "Sesungguhnya syetan 
adalah musuh bagi Adam dan keturunannya, dan ia telah menampakkan 
permusuhan itu dengan memperlihatkan kebenciannya kepada Adam 
serta tipu muslihatnya, sehingga Adam dikeluarkan dari surga." 



"Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan 
memberi rahmat kepadamu jika Dia menghendaki dan Dia 
akan mengadzabmu jika Dia men^iendaki. Dan Kami 
tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka," 
(Qs, Al Israa' [17]: 54) 


Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang Quraisy yang 
berkata, "Apakah bila kami telah 

menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar- 
benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang 
baru?" (Qs. Al Israa' [17]: 49 & 98) Wahai kaum, "Tuhanmu lebih 
mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat kepadamu jika 
Dia menghendaki," Dia akan menerima tobat kalian dengan rahmat- 
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Nya, sehingga kalian kembali dari kekafiran kepada Allah dan Hari 
Akhir. 

Firman-Nya, 0^^ "Dan Dia akan mengadzabmu jika 

Dia menghendaki." Maksudnya adalah dengan melalaikan kamu dari 
keimanan, sehingga kalian mati dalam kesyirikan, lalu Allah menyiksa 
pada Hari Kiamat kelak dengan kekafiran kalian kepada-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22434. Al Qasim menceritakan kepada kaird, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
dari Abdul Malik bin Juraij, mengenai firman Allah, 
"Tuhanmu lebih mengetahui tentang 
kamu. Dia akan memberi rahmat kepadamu jika Dia 
menghendaki," dia berkata, “Oleh karena itu, kalian beriman." 

"Dan Dia akan mengadzabmu jika Dia 
menghendaki," sehingga kalian mati dalam kesyirikan 
sebagaimana keadaanmu. 

TakwU firman AJlab: "Dan Kami 

tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi mereka," 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Wahai Muhammad, 
tidaklah Kami mengutusmu kepada mereka yang kamu seru untuk taat 
kepada Kami sebagai pengatur dan pengawas bagi mereka, melainkan 
Kami mengutusmu agar kamu menyampaikan ajaran-ajaran Kami, 
sedangkan di tangan Kamilah segala urusan dan perkara mereka. Jika 
Kami berkehendak maka akan Kami ampuni, dan jika Kami 
berkehendak maka akan Kami adzab mereka. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/502), dengan lafazh dan sanad-ny&, dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyurt (3/250) tanpa sanad. 
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"Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang ada di langit 
dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan 
sebagian nabi-nabi di atas sebagian (yang lain), dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud." (Qs. Al Israa' [17]; 55) 


Allah berfirman kepada Nabi-Nya, "Wahai Muhammad, 
Tuhanmu Maha Mengetahui siapa yang ada di langit dan di bumi, serta 
apa yang bermanfaat bagi mereka, karena Dialah Yang menciptakan, 
memberi rezeki, dan mengatur mereka. Dia Maha mengetahui golongan 
orang yang mendapat ampunan dan rahmat, dan golongan orang yang 
mendapatkan adzab. Aku berikan petunjuk bagi yang telah Aku 
tetapkan rahmat dan kebahagian kepada mereka, serta Aku sesatkan 
bagi yang telah Aku tetapkan kehinaan dan kesengsaraan atas mereka. 
Oleh karena itu, janganlah hal itu menjadi beban bagimu, karena itu 
termasuk ketentuan-Ku kepada mereka, dan termasuk ketentuan-Ku 
melebihkan satu nabi atas nabi yang lain, dengan mengutus sebagian 
dari mereka kepada segolongan makhluk, dan sebagian lain kepada 
seluruh makhluk, dan Aku angkat sebagian mereka beberapa derajat 
atas sebagian laiimya. Sebagaimana riwayat- riwayat berikut ini: 


22435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Tuhan-mu 

lebih mengetahui siapa yang ada di langit dan di bumi. Dan 
sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-nabi di atas 
sebagian (yang lain)," ia berkata, “Allah telah menjadikan 
Ibrahim sebagai Khalil-Nya, berbicara kepada Musa, dan 
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menciptakan Isa seperti halnya Adam yang Allah ciptakan dari 
tanah. Kemudian Dia berfirman, ‘Jadilah’, maka jadilah ia — 
dia adalah hamba dan rasul-Nya, dari Kalimat Allah dan Ruh- 
Nya—. Allah karuniakan kepada Sulaiman kerajaan yang tidak 
diberikan kepada siapa pun sesudahnya. Allah berikan Zabur 
kepada Daud. Kami mengatakan bahwa doa yang diajarkan 
kepada Daud adalah pujian dan sanjungan, tidak ada di 
dalamnya pembahasan mengenai hal halal dan haram, hukum 
dan hudud, dan Allah ampuni bagi Muhammad dari dosanya 
yang telah lalu dan yang akan datang. 

22436. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan 
sebagian nabi-nabi di atas sebagian (yang lain), " ia berkata, 
“Allah telah berbicara kepada Musa dan mengutus 
Muhammad kepada seluruh manusia.”*®®^ 



"Katakanlah, *Panggilah mereka yang kamu anggap (tuhan) 
selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan 
untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak pula 
memindahkannya'," (Qs, Al Israa' [17]; 56) 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/502), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2334), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAlMasir (5/48). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2334). 


727 






Surah Al Israa' 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik dari kaummu 
yang menyembah selaiin Allah dari makhluk-Nya, 'Wahai kaum, 
panggillah mereka yang kalian anggap sebagai Tuhan ketika turun 
musibah atas kalian, lalu lihatlah apakah mereka mampu menolong 
kalian dari musibah itu, atau mengalihkan musibah itu’. Sesungguhnya 
mereka tidak akan sanggup melakukannya, bahkan tidak memiliki 
kemampuan untuk hal itu, melainkan yang mampu dan memiliki 
kekuasaan atas hal itu adalah Pencipta kalian dan mereka.” 

Dikatakan bahwa kaum yang Allah perintahkan kepada 
Rasulullah untuk menyeru mereka dengan seman ini adalah mereka 
yang menyembah malaikat, Uzair, dan Al Masih, sedangkan sebagian 
lain menyembah golongan jin. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22437. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaki 
Allah, 

"Katakanlah, ‘Panggilah mereka yang kamu anggap 
(tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai 
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya darimu dan tidak 
pula memindahkannya ” Ia berkata, “Ahli syirik itu berkata, 
‘Kami menyembah malaikat dan Uzair’. Itulah yang mereka 
seru, yakni malaikat, Al Masih, dan Uzair.”**^^ 


ya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


. > * 


J» 




Tafsir Ath-Thabari 


O 65^ ^iiSj ,r' •' 


"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada tuhan mereka, siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya 
dan takut adzab-nya; sesungutnya adzab Tuhanmu adalah 
sesuatu yang (harus) ditakuti," (Qs. Al Israa' [17]; 57) 


Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang mereka seru oleh 
kaum musyrik sebagai ‘Mereka sendiri 

mencari jalan kepada tuhan mereka ” 

Mereka adalah gologan orang yang beriman kepada-Nya, dan 
orang-orang musyrik menyembah mereka selain Allah. 

"Siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)," dengan amal 
shalih mereka dan kesimgguhan mereka dalam beribadah, serta 
mengharapkan —dengan perbuatan mereka tersebut—^rahmat- 
Nya. Rahmat-Nya dan takut," dengan menentang 

perintah-Nya akan adzab-Nya. JCJ 4»'^ ‘‘‘‘Adzabnya; 

sesungguhnya adzab Tuhanmu," wahai Muhammad. "Adalah 

sesuatu yang (harus) ditakuti," dan dihindari. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir, hanya saja mereka berbeda pendapat mengenai siapa yang 
diseru. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22438. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abdullah, mengenai firman Allah, 

Orang-orang yang mereka 
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seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," 
ia berkata, “Sekelompok manusia menyembah segolongan jin, 
kemudian golongan jin tersebut masuk Islam, sedangkan 
kelompok mantisia tersebut tetap dalam kekafirannya. Oleh 
karena itu, Allah menurunkan ayat, 

Maksudnya adalah golongan jin.”*°^® 


22439. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu 
An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al Ajali menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, ia berkata: 
Abdullah berbicara mengenai firman Allah, 

"Orang-orang yang mereka 
seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka, 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)," ia 
berkata, "Segolongan jin, mereka disembah, kemudian mereka 
(golongan jin tersebut) masuk Islam."*®^^ 


22440. Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Ma'bad bin 
Abdullah Az-Zamani, dari Abdullah bin Utbah bin Mtis'ud, 
dari Ibnu Mas’ud, mengenai firman Allah, 

"Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," ia 
berkata, “Diturunkan kepada segolongan orang dari kaum 
Arab yang menyembah segolongan jin, kemudian golongan jin 
itu masuk Islam sedangkan manusia yang menyembah mereka 


'®®* Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2335) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun^aSO). 

HR. Muslim dalam Tafsir Al Qur 'an (28) dan Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an 
(4710). 
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22441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud, dari hadits riwayat pamannya, Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata: Diturunkan terhadap segolongan orang dari kaum 
Arab yang menyembah segolongan dari jin, kemudian 
golongan jin itu masuk Islam, namun kaum Arab tersebut tidak 
menyadari keislaman mereka.*®^' 


22442. 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 


dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kaum yang menyembah golongan jin, 
kemudian golongan jin tersebut masuk Islam, maka Allah 
menurunkan ayat, 


22443. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Abi Ma'mar, dari Abdullah, mengenai firman 
Allah, «lyjl "Orang-orang 


yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
tuhan mereka," ia berkata, “Sekelompok manusia menyembah 
segolongan jin, kemudian golongan jin tersebut masuk Islam, 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/49), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/503), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma’aniAl Qur'an (3/165). 

HR. Muslim dalam Tafsir Al Qur'an (30), hanya saja ia berkata, "Dan manusia 
yang dahulu mereka menyembahnya." 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/301). 
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22444. 


22445. 


sementara golongan manusia tersebut tetap berada dalam 


penyembahan mereka. Oleh karena itu, Allah menurunkan 
ayat, • 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dan 
Ibrahim, dari Ma'mar, ia berkata: Abdullah mengatakan bahwa 
sekelompok manusia menyembah segolongan jin, kemudian 
jin tersebut masuk Islam, sedangkan manusia tersebut tetap 



Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 

^ ^ •r.'S 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ,1):^' 

4,^1 j^1 "Orang-orang yang 

mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan 
mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah)," ia berkata, “Segolongan kaum Jahiliyah menyembah 
segolongan jin, dan ketika Nabi Muhammad SAW diutus, 
golongan jin tersebut masuk Islam, lalu mereka mencari 
siapakah golongan yang lebih dekat.”^°’^ 


Ahli tafsir lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah para 
malaikat. 


22446. Al Husain bin Ali Ash-Shadda'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin As-Sakan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Awam mengabarkan kepada kami, ia berkata: 


HR. Muslim dalam Tafsir Al Qur'an (29) dan Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an 
(4714), hanya saja ia meriwayatkan dengan lafezh: Dan mereka berpegang teguh 
^Angan din mereka. Juga An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11287-11289). 

HR, Muslim dalam Tafsir Al Qur 'an (30). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/301). 
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Qatadah mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Ma'bad 
Az-Zamani, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Sebagian 
kabilah Arab menyembah segolongan malaikat, yang disebut 
"jin", dan mereka berkata, "Mereka adalah anak-anak 
perempttan Allah." Allah pun menurunkan ayat, 

"Orang-orang yang mereka seru itu." Maksudnya 
adalah segolongan kaum Arab. 

"Mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka. 


22447. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, 


"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada tuhan mereka," ia berkata, “Yang 
mereka seru adalah para malaikat, mereka sendiri mencari 


jalan hingga firman-Nya, 

Vyjjt. Mereka yang menyembah malaikat tersebut adalah 
kaum musyrik.”*®’’ 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah Uzair, 
Isa, dan ibunya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22448. Yahya bin Ja'far menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 
As-Sakan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syuliah 
mengabarkan kepada kami dari Isma'il As-Sadi, dari Abi 
Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Orang-orang yang mereka 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/251) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/397). Ia (Ibnu Hajar) berkata, "Jika hal tersebut benar, maka 
penafsirannya adalah, ayat tersebut diturunkan terhadap dua golongan. Jika tidak, 
maka susiman hadits tersebut menunjukkan bahwa mereka —sebelum Islam— 
ridha dengan din mereka, dan hal ini bukan termasuk sifat malaikat.” 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/166). 
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seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," 
ia berkata, "Isa, ibunya, dan Uzair."*®^* 

22449. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al Ajali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: SyuT^ah menceritakan 
kepada kami dari Isma'il As-Sadi, dari Abi Shalih, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan bahwa maksud ayat, 

"Orang-orang yang mereka seru itu, 
mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," adalah 
Isa bin Maryam dan Uzair.*®’® 

22450. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka," 
ia berkata, "Isa bin Maryam, Uzair, dan malaikat. 

22451. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22452. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
firman Allah, 

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/251) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/50). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 437). 


pernah berbicara mengenai 
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jalan kepada tuhan mereka." Ia berkata, “Maksudnya adalah 
Uzair, Al Masih, matahari, dan bulan.”^°®* 

Penakwilan yang paling tepat tentang ayat ini adalah pendapat 
yang kami riwayatkan dari Ma'mar, dari Abdullah bin Mas'ud, karena 
Allah telah memberitahukan bahwa mereka yang diseru oleh kaum 
musyrik sebagai tuhan pada masa Nabi Muhammad SAW, telah 
mencari jalan kepada Tuhan mereka, dan sebagaimana diketahui bahwa 
pada masa Nabi Muhammad SAW Uzair belum ada, sehingga tidak 
mungkin dikatakan dia mencari jalan kepada tuhaimya, sedangkan Isa 
pada waktu itu telah diangkat. 

Perkataan bahwa mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan 
mereka, maksudnya adalah mereka yang hidup pada masa itu dan 
melakukan ketaatan kepada Allah, serta mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan amal shalih. Sedangkan mereka yang tidak mampu beramal, 
maka dengan apa mereka mencari jalan kepada tuhannya? Jika 
perkataan tersebut tidak bermakna, maka tidak ada penakwilan yang 
tepat kecuali penakwilan yang telah kami pilih, atau penakwilan yang 
mengatakan bahwa mereka adalah malaikat. Keduanya merupakan 
penakwilan yang sesuai dengan zhahir ayat tersebut. Sementara itu, 
makna al wasilah adalah sebagaimana yang telah kami terangkan, yaitu 
kedudukan dan kedekatan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 

22453. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, "Al 
wasilah adalah kedekatan. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/306). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/301), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/503), 
dan Al Qurthubi dalam tafsir (10^79). 
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22454. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata, "Al wasilah adalah kedekatan."'®*^ 



''Tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), 
melainkan Kami membinasakannya sebelum Hari Kiamat, 
atau Kami adzab (penduduknya) dengan adzab yang sangat 
keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh 
Mahfuzh)." (Qs. Alisraa' [17]: 58) 


Allah Ta'ala berfirman, “Tidak ada satu desa pun kecuali Kami 
hancurkan penduduknya dengan kebinasaan dan kami luluh-lantakkan 
hingga akar-akarnya. Kami siksa baik dengan cobaan yang berupa 
pembunuhan dengan pedang maupun berbagai macam siksaan yang 
sangat keras laiimya, sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

22455. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu AW Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ^ J* 

"Tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka 
penduduknya), melainkan Kami membinasakannya sebelum 

10*3 ^awardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/251) dan Al Mawardi dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/466). 
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Hari Kiamat." Kami ratakan dengan tanah,"yltow 
Kami adzab (penduduknya)," dengan pembunuhan dan 
cobaan. Semua desa yang ada di bumi akan terkena sebagian 
siksa ini.*""" 

22456. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama, 
hanya saja ia berkata, "Akan terkena semua atau sebagian dari 
musibah ini."'°*^ 

22457. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

Allah, 

"Tidak ada suatu 
negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakannya sebelum Hari Kiamat, atau Kami adzab 
(penduduknya)," ia berkata, “Maksudnya adalah sebagai 
ketetapan dari Allah, sesuai yang kalian dengar, dan tidak ada 
yang dapat menghalanginya, dihancurkan dengan kematian 
atau dihancurkan dengan siksa yang terus-menerus jika mereka 
menyelisihi perintah-Nya dan Rasul-Nya.”*®*^ 

22458. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid mengenai ayat, ^ 

"Tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), 
melainkan Kami membinasakannya," ia berkata, 
“Menghancurkannya.”*®*’ 

Mujahid dalam tafsir (hal. 437). 

1086 jjjjgjj jjgjjjj temukan hadits dengan sanad ini dalam literatur yang kami miliki. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 437). 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
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22459. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 

menceritakan kepadaku dari Simak bin Harb, dan Abdurrahman 

bin Abdullah, ia berkata, "Jika zina dan riba telah muncul di 

1088 

sebuah desa, maka Allah akan menghancurkan desa tersebut." 


TakwU firman Allah: (Yang demikian 

itu telah tertulis di dalam kitab fLauh Mahfuzh]) 


Dalam Al Kitab yang telah tertulis di dalamnya semua yang 
terjadi, yaitu Lauh Mahfuzh. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

22460. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
mengenai firman Allah, demikian 

itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, 
“Dalam Ummul Kitab.” Kemudian ia membaca, ^ 

"Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah." (Qs. Al Anfaal [8]: 68) Ia berkata, 
“Maksud lafazh 'jjlaLsi adalah tertulis dengan jelas.”'°®^ 


Sebeigaimana perkataan Al Ajjaj berikut ini: 

J^\ <u» iJlA y»l 


y ^ l' 


"Ketahuilah bahwa Allah telah menetapkan 
dalam kitab-Nya yang pertama yang tertulis di dalamnya urusanmu, 
maka jagalah ia selalu.." 


loss 3 agjja^ dalam Ma'alim At-Tamil (3/504). 

‘®*’ Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an (1/838), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith (jni), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/287). 

Lihat Ad-Diwan (hal. 87). Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/383), dengan 
lafezh jipi yang artinya tipuan. 
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'o J' Vi Sj. Ji iSi: cj 

O i4 j; i; ^ sBi 


"Dan sekali'kali tidak ada yang bisa menghalangi Kami 
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan 
oleh orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan Tsamud 
unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak 
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti." 

(Qs. Al Israa' [17]: 59) 


Allah berfirman, “Wahai Muhammad, sekali-kali tidak ada yang 
dapat menghalangi Kami untuk mengirim tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) yang diminta oleh kaummu, kecuali karena umat sebelum 
mereka yang mendustakan (ayat-ayat), meminta hal itu sebagaimana 
permintaan mereka, dan ketika dikabulkan, mereka tetap mendustakan 
rasul-rasul mereka dan sekali-kali tidak membenarkan saat datangnya 
tanda-tanda kekuasaan. Oleh karena itu, disegerakan kepada mereka 
(adzab). Demikianlah, Kami tidak mengutus tanda-tanda kekuasaan 
kepada katunmu, karena jika Kami kirim kepada mereka, kemudian 
mereka mendustakannya, maka akan Kami segerakan adzab mereka 
sebagaimana umat sebelum mereka.” 

Pendapat kami mengenai hai ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Yunus berkata, "Ketika Al Ajjaj melantunkan syair ini, ia berkata, 'La Quwwata 
illabiUahV' 

Dalam Ad-Dhvan tercantum dengan lafazh: JiSdpi\, bukan 
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22461. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ja'far bin Iyas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Penduduk Makkah meminta kepada Nabi 
M uhamma d SAW agar menjadikan bukit Shafa sebagai emas, 
dan menyingkirkan bukit-bukit sehingga mereka bisa bercocok 
tanam. Lalu dikatakan kepadanya, "Jika kamu mau, maka 
tidak akan Kami segerakan kepada mereka, dan jika kamu 
mau, maka Kita berikan apa yang mereka minta. Namun jika 
mereka mengingkarinya, mereka akan dibinasakan, 
sebagaimana dibinasakannya umat sebelum mereka.” 
Rasulullah berkata, "Kita meminta untuk tidak disegerakan” 

"Dan sekali-kali tidak 
ada yang bisa menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena 
tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. 
Dan telah Kami berikan Tsamud unta betina itu (sebagai 
mukjizat) yang dapat dilihat. ” 

22462. Ishaq bin Wahab menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas'ud bin Ibad 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Dinar, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, o' 

"Dan sekali-kali tidak ada yang bisa 
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda- 
tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu 
telah didustakan oleh orang-orang dahulu," ia berkata. 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/258) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11290), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/362), ia berkata, “Sanad-nyZi shahih, 
namun tidak diriwayatkan oleh keduanya (Al Bukhari-Muslim), namun disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. Serta Al Mawardi dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/466). 


Allah lalu menurunkan firman-Nya, 

■C' 

t>jf^ A»Ull o' 
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"Wahai umat, sebagai rahmat bagi kalian, jika Kami 
datangkan tanda-tanda kekuasaan, kemudian kamu 
mengingkarinya, maka akan menimpa atas kalian apa yang 
telah menimpa kaum sebelum kalian.”**^ 

22463. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Yazid 
menceritakan kepadaku dari Ayyub dari Sa'id bin Jubair 
berkata: Orang-orang musyrik berkata kepada Muhammad 
SAW, "Wahai Muhammad, engkau menyangka bahwa ada 
para nabi sebelum kamu, dan di antara mereka ada yang 
ditundukkan baginya angin, atau menghidupkan orang yang 
mati. Jika kamu ingin kami mempercayaimu dan 
membenarkanmu, maka mohonlah kepada Tuhanmu untuk 
menjadikan bukit Shafa sebagai emas bagi kami." Allah 
kemudian mewahyukan kepada beliau, "Aku mendengar 
perkataan mereka. Jika kamu mau maka akan Kami kabulkan 
permintaan mereka, namun jika mereka tidak beriman, maka 
turunlah adzab, karena tidak ada lagi permintaan setelah 
turunnya ayat. Jika kamu menghendaki untuk memmda karena 
kaummu, maka Kami tidak kami menyegerakan adzab.” 
Beliau lalu berkata, "Ya Rab, aku memohon untuk tidak 
mensegerakan. 

22464. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

firman Allah, 
in sekali-kali tidak ada 
yang bisa menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) 
tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda 


kepada kami dari Qatadah, mengenai 

"Di 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/307). 
Ibnu Katsir dsilam tafsir (9/33). 
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itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu," ia berkata, 
“Penduduk Makkah berkata kepada Nabi SAW, ‘Jika 
perkataanmu itu benar, dan jika kamu senang kami beriman, 
maka rubahlah bukit Shafa menjadi emas bagi kami’. Lalu 
Hatanglab Jibril kepada Nabi SAW, dia berkata, ‘Jika kamu 
mau maka akan kami kabulkan permintaan, akan tetapi jika 
setelah itu mereka tetap tidak beriman, maka tidak ada lagi 
penangguhan (adzab) bagi mereka. Tetapi jika kamu mau, 
maka tidak akan kami segerakan. Beliau lalu berkata, "Aku 
mohon untuk tidak menyegerakan karena kaumku Allah lalu 
berfirman, U'o ‘Dan telah Kami berikan 

Tsamud unta betina itu (sebagai mulg'izat) yang dapat dilihat, 
tetapi mereka menganiaya unta betina itu’. Serta ayat, L 

‘Ddak ada (penduduk) 
suatu negeri pun yang beriman yang telah membinasakannya 
sebelum mereka, maka apakah mereka akan beriman ’? ” (Qs. 
AlAnbiyaa' [21]: 

22465. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mereka minta agat 
merubah bukit Shafa menjadi emas. Allah lalu berfirman, 

3 'Dan sekali-kali 
tidak ada yang bisa menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena 
tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu." 

Ibnu Juraij berkata: Tidak ada satu desa pun yang didatangkan 
kepadanya tanda kekuasaan, kemudian mereka 
mendustakannya, kecuali ditimpakan adzab kepada mereka. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/307) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5151). 




Tafsir Ath'Thabari 


Jika bukit Shafa dijadikan emas bagi mereka, kemudian 
mereka tidak beriman, maka mereka peisti akan diazab.”' 

lafazh yang mengikuti iSui kedudukannya nashab lantaran 
adanya sedangkan yang kedua kedudukannya marfu' karena arti 
ayat tersebut adalah, dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk 
mengirim tanda-tanda kekuasaan Kami kecuali karena kedustaan umat 
sebelumnya. Oleh sebab itu,^ ’z7-nya adalah untuk 01 yang kedua. 


Takwil Firman Allah, Uj \yJj^ i5U\ 

(Dan telah Kami berikan Tsamud unta betina itu 
[sebagai mukjizat] yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta 
betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakuti) 


Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Muhammad, Tsamud telah 
meminta sebelum kaummu tanda-tanda kekuasaan, lalu Kami kabulkan 
permintaan mereka dan Kami jadikan tanda kekuasaan itu berupa unta 
betina yang dapat dilihat.” 

Lafazh jCaJ)!' disifatkan kepada unta betina, sebagaimana 
dikatakan J^i dengan yakni luka yang menampakkan 

tulangnya, dan ini merupakan bukti yang nyata. 

Lafazh maksudnya adalah yang jelas dan nyata. Bagi yang 
melihatnya, dia akan melihat secara nyata dan jelas bahwa itu 
merupakan tanda dan bukti, sebagaimana firman Allah, 1%.^ 

"Dan Kami menjadikan siang terang-benderang." (Qs. Yuunus [10]: 
67) 


Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/307), dan ia menisbalkannya kepada 
Ibnu Mundzir dari Mujahid, dengan la&zhnya. 



Surah Al Israa' 


22466. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

^ ^ ^ ^ ^ 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

Xr^ "Dan telah Kami berikan Tsamud unta betina itu 
(sebagai mulgizat) yang dapat dilihat, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah nyata.”*°^® 


22467. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, iSD' "Unta 


betina itu (sebagai mulgizat) yang dapat dilihat, " ia berkata, 
“Sebagai tanda.” 


22468. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. 


Takwil firman AUah: (Tetapi mereka menganiaya 

unta betina itu) 

Allah berfirman, “Itulah kezhaliman mereka, dengan 
menyembelih dan membantainya.” 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka 
mengingkarinya. Tetapi pendapat ini tidak tepat, kecuali maksudnya 
adalah, mereka kafir kepada Allah dengan membunuhnya, maka masih 
terdapat keterkaitan makna. 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/307). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 438) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/267). 




Tafsir AthTTiabari 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti) 

Allah berkata, “Tidaklah Kami mengirim pelajaran dan 
peringatan kecuali untuk menakuti hamba.” 

Hak tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22469. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Cj 
"Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu 
melainkan untuk menakuti," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah menakuti manusia dengan berbagai ibrah dan pelajaran 
dengan sesuatu yang Dia kehendaki dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya, agar mereka mengambil pelajaran, mengingat, 
atau kembali kepada kebenaran. Diriwayatkan bahwa pada 
masa Ibnu Mas'ud, di Kufah pernah teijadi gempa bumi, maka 
Ibnu Mas'ud berkata, ‘Wahai manusia, Rabbmu telah 
menegurmu, maka tegurlah diri kalian’."*”^* 

22470. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh menceritakan 
kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, J-v'o "Dan Kami tidak memberi 

tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kematian yang cepat."*®^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/467) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/36). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 1008). 



Surah Alhraa' 




<, ,> > ^ .-'•-^Tt' • -f >T'"u''^'"5^ m" i'iT 



"Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu. 
Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia. 
Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam 
Al Qur'an. Dan kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang 
demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan 
mereka," (Qs. Al Israa' [17]: 60) 


Hal ini merupakan kekhususan yang diberikan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW agar menyampaikan ajaran-Nya, serta 
pemberitahuan dari Allah, sebagaimana telah diberitahukan kepadanya 
bahwa Dia akan membelanya dari semua yang menentangnya dengan 
menghancurkan dan membinasakannya. 

Allah berkata, “Wahai Muhammad, ingatlah ketika Kami 
katakan bahwa kekuasaan Tuhanmu meliputi segala manusia, maka 
mereka semua berada dalam genggaman-Nya, tidak ada satu pun yang 
sanggup keluar dari kehendak-Nya dan Kami yang akan mencegahmu 
dari mereka. Oleh karena itu, janganlah kamu gentar dan lakukanlah 
perintah untuk menyampaikan ajaran Kami.” 

Perkataan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 




Tafsir Ath-Thabari 


22471. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia 
berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, “Meliputi 
manusia, yakm menjagamu dan gangguan manusia. 


22472. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
Al Hazhali menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, "Dan 

(ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu." Sesungguhnya 
(ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia, " ia berkata, “Seperti 
perkataan, ‘Aku memberitahumu bahwa kaum Arab tidak akan 
membunuhmu’, maka dia mengetahui bahwa dia tidak akan 
dibunuh.”"°‘ 


22473. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraoa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Meliputi segala manusia, " ia berkata, “Mereka berada dalam 
genggaman-Nya.”’ 

22474. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2335) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 1008). 

' ’®' Az-Zujaj dalam Ma’ani Al Qur 'an (3/247) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(3/353). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 438), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2335), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52). 



22475. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hnsain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az Zuhri, dari 
Urwah bin Zubair, mengenai firman Allah, 

"Meliputi segala manusia," ia berkata, “Menjagamu dari 
manusia.” 

Ma'mar berkata, “Qatadah menyampaikan riwayat yang 
sama.”‘‘“ 

22476. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, J»U LB 

ojlllt "Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu. 
Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala manusia, " ia 
berkata, "Menjagamu dari manusia."* 

22477. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

yy ^ y*^ » y 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, >_iJJ US 

"Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan 
kepadamu. Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
manusia," ia berkata, “Mencegahmu dari manusia, sehingga 
kamu dapat menyampaikan ajaran Tuhanmu.”* 


Takwil firman Allah: (Dan 

Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia) 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/36) dari Urwah bin Zubair, hanya saja ia menyatakan: 
dia akan menjagamu dari manusia. 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/302). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2335), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/353), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52). 




Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah penglihatan 
dengan mata, yaitu apa yang dilihat oleh Nabi SAW ketika melakukan 
perjalanan isra' dari Makkah ke Baitul Maqdis. Sebagaimana riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22478. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, " ia berkata, “Penglihatan dengan mata, yang 
diperlihatkan kepada Nabi SAW pada malam isra', dan bukan 
(sekadar) penglihatan dalam mimpi.””®^ 

22479. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa dia ditanya tentang firman 
Allah, "Dan Kami tidak 
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia," ia lalu berkata, 
“Penglihatan dengan mata, yang dilihat Nabi SAW ketika 


melakukan peijalanan isra.' 


,1107 


22480. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama."°* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2335) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(hal. 1009). 

HR. Al Bukhari dalam Tcjsir Al Qur'an (4716), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al 
Qur'an (3134), dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11291). 

' ‘®* AbduiTazzaq dalam tafsir (2/302). 





Surah Al Israa' 


22481. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Farrat Al Qazzaz,^ dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, " ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika melakukan 
perjalanan isra' menuju Baitul Maqdis, beliau melihat apa 
yang beliau lihat, dan ketika hal itu diberitahukan kepada 
orang-orang musyrik, mereka mendustakanya.’ 


,1109 


22482. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami 
mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, " ia berkata, “Dipeijalankan pada waktu isra menuju 
Baitul Maqdis, lalu beliau shalat di dalamnya, dan Allah 
perlihatkan kepada beliau sebagian tanda kekuasaan-Nya, 
kemudian beliau kembali ke Makkah pada waktu pagi. Beliau 
lalu memberitahukan kepada mereka bahwa beliau telah 
dipeijalankan pada malam hari menuju Baitul Maqdis, dan 
mereka pun berkata kepada beliau, ‘Wahai Muhammad, ada 
apa denganmu? Kamu beritahukan kepada kami bahwa kamu 
telah mendatangi Baitul Maqdis, berada di sana waktu malam 
dan berada di tengah-tengah kami pada waktu pagi?’ Mereka 
merasa heran dengan hal itu, sehingga sebagian mereka murtad 
dari Islam.”" 


dari Abu Raja, dari Al Hasan, 


”” Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/168) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/353). 

”Ibnu Hisyam dalam Sirah (2/424). 





Tafsir Ath-Thabari 


22483. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, "Dan Kami tidak 

menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia, " ia berkata, “Penduduk 
kafir Makkah berkata, ‘Bukankan ini termasuk kebohongan 
Ibnu Abi Kabsyah yang mengatakan bahwa dia telah 
melakukan peijalanan yang biasa ditempuh dua bulan dan 
hanya ditempuh dalam satu malam’ 

22484. Abu Hushain menceritakan kepadaku, ia berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abu Malik, 
mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia," ia berkata, "Saat perjalanan beliau menuju Baitul 
Maqdis."*"^ 

22485. Abu As-Sa'ib dan Ya'qub menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Abdullah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, mengenai 
firman Allah, "Dan Kami 

tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan 
kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi manusia, " ia berkata, 

1117 

“Ketika beliau dipeijalankan (isra).” 

22486. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, mengenai firman 


’" * Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52). 




Surah Al Israa' 


Allah, 

menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia, " ia berkata, “Malam 
ketika beliau dipeijalankan.”'”'^ 

22487. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 

✓ A I 

Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

/MewyWzfejtw mimpi 

yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai 
ujian bagi manusia," ia berkata, “Tentang penglihatan yang 
diperlihatkan kepada beliau saat dipeijalankan pada waktu 
malam menuju Baitul Maqdis. Hal itu menjadi fitnah bagi 
orang kafir.”" 

22488. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, IWUj 

menjadikan mimpi 

yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai 
ujian bagi manusia, " ia berkata, “Allah memperlihatkan 
kepadanya sebagian tanda kekuasaan-Nya serta ibrah dalam 
perjalanannya menuju Baitul Maqdis. Diriwayatkan kepada 
kami, bahwa ketika Rasulullah menceritakan tentang 
peijalanaimya, sebagian manusia ada yang murtad setelah 
keislamannya, karena mereka mengingkari dan mendustakan 
serta merasa heran dengan hal itu. Mereka berkata, ‘Engkau 
menceritakan kepada kami bahwa engkau telah menempuh 
perjalanan (yang seharusnya ditempuh selama) dua bulan 
hanya dalam satu malam’?"’ 


" Abdurrazzaq dalam tafsir (2/302). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/169). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52). 



Tafsir Ath-Thabari 


22489. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

"Dan Kami tidak 

menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang diperlihatkan kepadanya di Baitul 
Maqdis ketika beliau diperjalankan pada malam isra.”' 


22490. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah 
Kami perlihatkan kepadamu," ia berkata, “Dalam perjalanan 
menuju Baitul Maqdis, ketika diperjalankan pada waktu 
malam, Allah memperlihatkan kepada beliau tanda-tanda 
kekuasaan-Nya. Perintah shalat diturunkan pada malam isra, 
satu tahun sebelum hijrah atau sembilan tahun dari sepuluh 
tahun lama tinggalnya Rasulullah di Makkah. Kemudian 
beliau kembali dari perjalanan malamnya, lalu orang-orang 
Quraisy berkata, ‘Ia (Muhammad SAW) berada di tengah- 
tengah kami pada waktu antara Isya dan Subuh, kemudian ia 
mengatakan bahw dia telah datang dari Syam kemudian 
kembali dalam satu malam. Sumpah demi tuhan! burung 
rajawali menempuhnya dalam dua bulan, satu bulan berangkat 
dan satu bulan kembali." 


'**’ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/52) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Juraij 
setelah ia berkata, "Apa yang dilihatnya berupa keajaiban dan tanda-tanda 
kekuasaan, pada malam hari isra'....” Kemudian ia berkata, "Yang berpendapat 
dengan maloia ini adalah Al Hasan, Sa'id bin Jubair, Mujahid, Ikrimah, Masruq, 
An-Nakha'i, Qatadah, Abu Malik, Abu Shalih, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan yang 
lain.” Juga Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/253). 








Surah Al Israa' 


22491. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, " ia berkata: Hal ini teijadi ketika beliau 
dipeijalankan pada waktu malam menuju Baitul Maqdis. 
Manusia diuji dengan hal itu. Mereka berkata, “Dia pergi ke 
Baitul Mqadis dan kembali dalam satu malam. Ia juga berkata, 
'Ketika Jibril mendatangiku dengan Buraq, untuk 
mengangkutku di atas punggunnya, Burag itu meluruskan 
kedua telinganya, kemudian mengerutkannya, maka Jibril 
melihat kepadanya dan berkata, "Demi Dzat yang mengutusku 
dengan kebenaran dari sisi-Nya, tidak ada dari anak Adam 
yang menunggangimu lebih baik dari dia”. Dia pun 
mengerutkan kedua telinga dan mengucurkan keringat sampai 
mengalir lewat bawahnya, dan akhir langkahnya adalah akhir 
- dari pandanganya '." 


Ketika Nabi menceritakan hal itu, mereka berkata, “Sekali-kali 
Muhammad tidak akan berhenti sampai dia mendatangkan 
kebohongan dari perjalanannya.” 


Mereka lalu mendatangi Abu Bakar dan berkata, “Kawanmu 
berkata ini dan itu.” Abu Bakar lalu berkata, "Apakah beliau 
benar telah mengatakan hal itu?" Mereka menjawab,"Ya.” Abu 
Bakar lalu berkata, "Jika beliau mengatakan hal itu, berarti ia 
benar." Mereka kemudian berkata, “Apakah engkau akan 
mempercayainya jika beliau mengatakan pergi ke Baitul 
Maqdis dan pulang kembali dalam waktu satu malam?” Abu 
Bakar menjawab, "Ya. Sungguh, Allah telah mencabut akal 
kalian, bagaimana mungkin aku tidak membenarkan berita 
yang datang dari Baitul Maqdis, sedangkan aku membenarkan 
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apa yang datang dari langit, dan langit lebih jauh dari Baitul 
Maqdis?” 

Mereka lalu berkata kepada Nabi SAW, "Kami pemah 
mendatangi Baitul Maqdis, maka sebutkanlah ciri-cirinya 
kepada kami.” Allah pun mengangkat dan menjadikaimya 
seperti di depan kedua matanya, lalu Nabi SAW berkata, "Ia 
adalah begini, dan sifatnya begini. ” Sebagian dari mereka lalu 
berkata, "Demi bapak kalian, tidak ada kesalahan sedikit pun!" 
Mereka lantas berkata, "Laki-laki ini tukang sihir."”** 

22492. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tantang firman Allah, 

"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah 
Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia, " ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
dipeijalankan dengannya pada waktu malam menuju Baitul 
Maqdis, kemudian kembali pada malam itu juga, maka hal itu 
merupakan ujian bagi mereka.”* * *^ 

22493. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, " mimpi yang 

telah Kami perlihatkan kepadamu," ia berkata, "Ketika Nabi 
Muhammad dipeijalankan pada waktu malam (isra)."* *^‘* 

Tahrij hadits ini terdapat dalam surah Al Israa' ayat 1. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/253) dan Abu Ja'far An-Nahhas 

dalam Ma'ani Al Qvir 'an (3/168). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 438). 
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22494. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mimpi yang 
diperlihatkan kepada Nabi, bahwa beliau masuk kembalil ke Makkah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini. 


22495. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 

menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 


melainkan sebagai ujian bagi manusia, " ia berkata, 
"Diperlihatkan kepada Rasulullah SAW pada saat beliau telah 
berada di Madinah, bahwa beliau dan para sahabatnya akan 
masuk ke Makkah, lalu Rasulullah menyegerakan berangkat 
menuju Makkah sebelum waktunya. Orang-orang musyrik 


ternyata menolaknya, maka sebagian manusia berkata, 

‘Rasulullah telah ditolak’. Padahal beliau telah 

memberitahukan kepada kita bahwa beliau akan masuk ke 

dalamnya. Oleh karena itu, kembalinya Rasulullah dari 
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Makkah adalah ujian bagi manusia.” 


Yang lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah mimpi 
Rasulullah dalam tidurnya, bahwa beliau melihat satu kaum yang 
meninggikan mimbarnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

22496. Aku diberitahu dari Muhammad bin Al Hasan bin Zibalah, ia 
berkata: Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahal bin Sad 


Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/253) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/53, 54). 




Tafsir Ath~Thabari 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari kakekku, ia berkata: Rasulullah bermimpi 
melihat bani fulan melompati mimbarnya seperti lompatan 
kera, beliau mencela perbuatan tersebut, dan beliau tidak 
pernah tertawa lepas setelah itu sampai beliau wafat. Allah lalu 
menurunkan ayat —-berkaitan dengan peristiwa itu —, L*j 


Kami tidak menjadikan mimpi 


yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai 
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ujian bagi manusia," 


Pendapat yang paling layak dibenarkan adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah apa-apa yang diperlihatkan 
kepada Rasulullah berupa tanda-tanda kekuasaan-Nya dan ibrah dalam 
perjalanannya menuju Baitul Maqdis, dan Baitul Maqdis itu sendiri 
ketika dipeijalankan pada malam hari (isra'). Sebagiannya telah kami 
jelaskan pada pembahasan awal surah ini. 

Kami katakan bahwa pendapat itu lebih benar karena adanya 
ijma dari ahli takwil, bahwa ayat ini diturunkan atas peristiwa itu, dan 
peristiwa itu juga yang dimaksud oleh Allah dengan ayat ini. Jika 
demikian, maka maknanya adalah, dan tidaklah Kami jadikan 
penglihatanmu yang telah Kami perlihatkan kepadamu pada malam 
Kami peijalankan kamu dari Makkah menuju Baitul Maqdis, kecuali 
ujian bagi manusia. 

Ia berkata, “Kecuali cobaan bagi mereka yang murtad dari 
Islam, ketika diberitahukan kepada mereka tentang penglihatan yang 
diperlihatkan kepada beliau SAW, dan bagi kaum musyrik ahli Makkah 
yang ketika mendengar hal tersebut dari Rasulullah justru semakin sesat 
Han kafir. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/253), Ibnu Katsir dalam tafsir (9/38), 
ia berkata, “Sanad-nya lemah sekali, karena Muhammad bin Zibalah orang yang 
matruk (haditsnya ditinggalkan) dan syaikhnya orang yang lemah secara 
keseluruhan.” Serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1009) 
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22497. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Melainkan sebagai ujian bagi manusia." 

Takwil firman Allah: (Dan [begitu 

pulajpohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud ayat tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pohon 
Zaqqum. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22498. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik bin 
Isma'il menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, "Dan 

(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an, " ia 
berkata, “Pohon Zaqqum.”"^^ 

22499. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan (begitu pula) pohon kayu 

yang terkutuk dalam Al Qur'an, " ia berkata, “Pohon Zaqqum.” 
Abu Jahal berkata: "Apakah Ibnu Abi Kabsyah akan menakut- 
nakutiku dengan pohon Zaqqum?" Lalu dia mendatangkan 
kurma dan keju, kemudian berkata, ‘Zaqqumni’. telanlah aku, 
maka Allah menurunkan ayat ini, 

"Sesungguh-nya dia adalah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2335), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/248), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/54). 
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sebatang pohon yang keluar di dasar neraka yang menyala, 
mayangnya seperti kepala syetan-syetan. " (Qs. Ash-Shaaffaat 
[37]: 64-65) Serta, "Dan kami 

menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. 


22500. Abu As-Sa'ib dan Ya'qub menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Abdullah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, mengenai 
firman Allah, "Dan (begitu pula) pohon 

kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an," ia berkata. 


’Tohon Zaqqum.” 
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22501. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Abdullah, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, riwayat yang sama. 


22502. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
mengenai firman Allah, "Dan (begitu 

pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kaum Quraisy tersebut memakan kurma 
dan keju, sambil berkata, ‘Telanlah Zaqqum ini’." 


Abu Raja berkata: Abdul Quddus menceritakan kepadaku dari 
Al Hasan, ia berkata, “Allah lalu menerangkan ciri-cirinya 
kepada mereka.” ‘ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/55), Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(’l/75), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/506) 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/55). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/468) dengan lafazh yang sama tanpa 
menyebutkan sanad. 
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22503. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: Abu Jahsd dan kaum 
kafir Makkah berkata, “Bukanlah ini termasuk kebohongan 
Ibnu Abu Kabsyah yang mengancam kalian dengan api yang 


mampu membakar batu, dan mengatakan bahwa di dalamnya 
akan tumbuh sebuah pohon?" 


(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an. 
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Maksudnya adalah pohon Zaqqum. 


22504. 


Menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Ahmad bin Yunus, 
ia berkata: Abtsar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hushain menceritakan kepada kami dari Abi Malik, mengenai 


firman Allah, "Dan (begitu pula) pohon 


kayu yang terkutuk dalam Al Qur 'an, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon Zaqqum.”' 


22505. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abi Malik, 
mengenai firman Allah, "Dan (begitu 


pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an, " ia berkata, 
“Pohon Zaqqum.”^ 


22506. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari dari seorang 
laki-laki bernama Badar, dari Ikrimah, ia berkata, “Maksudnya 
adalah pohon Zaqqum.”**^*^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/468) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (3/506). 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/38) dengan menyebutkan ja«a4-nya. 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/169) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/54). 
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22507. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Farat Al Qarraz, ia berkata: 
Sa'id bin Jubair ditanya tentang pohon yang dilaknat, ia lalu 
menjawab, “Pohon Zaqqum.”"^* 

22508. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik Al Azrami, dari 
Sa'id bin Jabir, mengenai firman Allah, "Dan 

(begitu pula) pohon kayu yang terkutuk," ia berkata, 

“Maksudnya adalah pohon Zaqqum.” 

22509. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, riwayat 
yang sama. 

22510. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al 
Qur 'an, " ia berkata, “Zaqqum.”‘ 

22511. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/169) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun (31253). 

Ibid. 

Mujahid dalam tafeir (hal. 348). 
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22512. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Muhajjal, dari Abu 
Ma'syar, dari Ibrahim, dia bersumpah dari apa yang 
dikecualikan, bahwa pohon yang dilaknat itu adalah pohon 
Zaqqum."^^ 

22513. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Farrat Al Qazzaz, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang pohon yang 
dilaknat dalam Al Qur'an, lalu ia berkate, “Pohon 
Zaqqum.”**^^ 

22514. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr, dari Dcrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pohon Zaqqum.”"^^ 


22515. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

^ "Dan (begitu 

pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al Qur'an. Dan kami 
menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka,” ia berkata, “Allah 
menakut-nakuti dan menguji hamba-Nya dengan pohon 
tersebut, sampai-sampai Abu Jahal bin Hisyam berkata, 
‘Sahabatmu ini menyangka di dalam neraka terdapat pohon, 
padahal api melahap pohon, dan demi Allah kami tidak 


’”■* Kami tidak menemukan hadits dengan samd-nyzi kepada Ibrahim An-Nakha'i ini 
di antara literatur yang kami miliki. 

AbdurTazzaq dalam tafsir (2/303) dan Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an 
(hal. 258) 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4716) 





mengetahui yang disebut Zaqqum kecuali kurma dan keju. 
Oleh karena itu, makanlah Zaqqum’. Ketika mereka merasa 
heran bahwa di neraka ada sebatang pohon, Allah menurunkan 
firman-Nya, 

jryk^l 'Sesungguhnya dia a^lah sebatang pohon 
yang keluar di dasar neraka yang menyala, mayangnya seperti 
kepala-kepala syetan'. (Qs. Ash-Shaafifaat [37]: 64-65) Allah 
ciptakan pohon tersebut dalam neraka, dan akan Dia siksa 
dengaimya siapa saja dari hamba-Nya yang Dia 
kehendaki.”"” 

22516. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al 
Qur'an," ia berkata, “Pohon 2^qum. Hal itu karena orang- 
orang musyrik berkata, ‘(Bagaimana bisa) di neraka tumbuh 
pohon, sedangkan api akan melahap pohon tersebut sampai 
tidak ada satu pun yang tersisa?’ Hal itu memang merupakan 


ujian. 
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22517. Kami diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin S ulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai firman Allah, 
tjUjJib "Dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam Al 
Qur 'an," ia berkata, “Maksudnya adalah pohon Zaqqum.”* 

22518. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, mengenai firman 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2336). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/202) dan Abdurrazzaq dalam tafsir (2/303). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qw'an (3/169) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al 'Uyun (0253). 
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M\ah,qC^\"Dan (begitu pula) pohon kayu 


yang terkutuk dalam Al Qur'an." Ibnu Zaid berkata: Pohon 
Zaqqum, yang orang-orang musyrik meminta kepada Allah 
untuk memenuhi rumah mereka dengannya, dan berkata, “Ia 
adalah ash-sharfan dengan keju yang biasa kami telan. Ash- 
sharfan adalah sejenis kurma.” 


Ia berkata: Abu Jahal berkata, “Itu adalah campuran ash- 
sharfan dengan keju, dan mereka pun diuji dengannya.”*^'*® 

Ulama lairmya berpendapat bahwa itu adalah pohon kusyuts 
(Dodder [Inggris], yaitu sejenis tumbuhan benalu yang tumbuh di 
ranting-ranting pohon lainnya, ia tidak memiliki akar yang menancap di 
bumi. Lihat Al-Lisan dan At-Taaj). 

22519. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il bin Abi Fudaik, dari Ibnu Abi Dziab, 
seorang budak bani Hasyim, memceritakan kepadanya, bahwa 
Abdullah bin Al Harits bin Naufal telah mengutusnya kepada 
Ibnu Abbas untuk menanyakan tentang pohon yang dilaknat di 
dalam Al Qur'an. Ia lalu berkata, “Pohon yang dimaksud 
adalah sejenis tumbuhan yang membelit pada pohon, dan 
dapat kamu tanam di air, yaitu Al Kusyuts.””'** 

Diantara dua pendapat tersebut yang lebih benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah pohon Zaqqum, karena adanya 
ijma yang dapat dijadikan hujjah dari para ahli takwil. 


Tidak kami temukan dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/169), dengan menyebutkan sanad- 
nya kepada Abu Zaid, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/253), ia 
berkata, "Ujian yang dimaksud adalah perkataan Abu Jahal dan pengikumya, 'Api 
telah mempan pohon, maka bagaimana pohon itu akan dapat tumbuh’?” 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/254) Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/56). 
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Selain itu, lafazh dibaca mamhub (fathah) karena 

/naV/iM/Tcepada lafazh 

Jadi, tafsir ayat ini adalah, dan tidaklah Kami jadikan 
penglihatan yang Kami perlihatkan kepadamu dan pohon yang dilaknat 
dalam Al Qur'an kecuali sebagai ujian bagi manusia. Ujian dalam 
"penglihatan" adalah murtadnya sebagian mereka dari Islam dan 
kekerasan mereka dalam kesyirikan ketika Rasulullah memberitahukan 
mereka apa yang Allah perlihatkan kepada beliau dalam perjalanannya 
menuju Baitul Maqdis pada malam isra. Sedangkan yang dimaksud 
ujian dengan pohon yang terlaknat dalam Al Qur'an adalah perkataan 
Abu Jahal dan kaum musyrik yang bersamanya, “Muhammad 
mengabarkan kepada kami bahwa di dalam neraka tumbuh sebuah 
pohon, padahal api memakan pohon. Jadi, bagaimana mungkin ia dapat 
tumbuh di dalamnya?” 

Takwil firman Allah: (Dan 

kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka) 

Allah berfirman, “Kami menakut-nakuti orang-orang musyrik 
itu dengan ancaman siksaan dan hukuman yang Kami janjikan, akan 
tetapi itu justru hanya menambah kecongkakan mereka.” 

Dikatakan, “Kecuali semakin menambah kesesatan dan 
kekerasan mereka dalam kekafiran.” Itu karena ketika mereka ditakut- 
takuti dengan neraka yang makanan di dalanmya adalah Zaqqum, 
mereka justru mendatangkan kurma dan keju, serta berkata, "Makanlah 
dari Zaqqum ini." 

Pendapat kami mengenai hal ini sesiiai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Sebagian riwayat yang menjelaskan hal tersebut telah kami 
riwayatkan pada bab yang lalu, dan sebagian riwayat lainnya adalah 
sebagai berikut: 
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22520. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk," ia 
menjelaskan, "Mayangnya seperti kepala syetan-syetan, dan 


syetan-syetan itu terlaknat. Sedangkan ketika disebutkan ayat. 




‘Dan (begitu pula) pohon kayu yang 


terkutuk dalam Al Qur'an’, semakin tambahlah fitnah dan 
kecongkakan mereka, maka Allah berfirman, 

‘Dan kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang 


demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaan 


mereka 


iJ ^ s:::) ju O o ^ p, 

0 ^ 


"Dan (ingatlah), tatkala Kami firmankan kepada para 
malaikat, ‘Sujudlah kamu semua kepada Adam*, lalu mereka 
sujud kecuali iblis. Dia berkata, ‘Apakah aku akan sujud 
kepada orang yang engkau ciptakan dari tanah?* Dia (iblis) 
berkata, ‘Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang 
engkau muliakan atas diriku? sesungguhnya jika engkau 
memberi tangguh kepadaku sampai Hari Kiamat, niscaya 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/311) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (hal. 1009). 
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benar'benar akan aku sesatkan keturunannya, 
kecuali sebagian keciV" (Qs. Al Israa' [17]: 61-62) 


Allah berfirman, “Wahai Muhammad, ingatlah bahwa 
kekerasan orang-orang musyrik dalam kekafiran dan murtadnya mereka 
karena kecongkakan mereka kepada Tuhan ketika Allah menakut- 
nakuti mereka, merupakan bukti perkataan musuh mereka dan musuh 
bapak mereka (Adam), ketika diperintahkan untuk sujud kepadanya, 
kemudian dia menentang perintah Tuhannya dan enggan untuk sujud 
karena kedengkian dan kesombongan. 


Firman Allah, 

"Sesungguhnya jika engkau memberi tangguh kepadahi sampai Hari 
Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebagian kecil." Yakm ia telah membenarkan persangkaannya Han 


menyelisihi perintah serta ketaatan kepada Tuhan merelai, dan 
mengikuti perintah musuh mereka dan musuh bapak mereka. 


Firman Allah, "Dan (ingatlah), tatkala Kami 

firmankan kepada para malaikat," maksudnya adalah, ingatlah ketika 
Kami katakan kepada para malaikat, 

"... Sujudlah kamu semua kepada adam’, lalu mereka sujud kecuali 
iblis. ” Iblis berlaku sombong dan berkata, .-.Vil- 
"Apakah aku akan sujud kepada orang yang engkau ciptakan dari 
tanah?" Ketika lafazh ^ dihapus, maka secara otomatis terkait dengan 
firman-Nya ciih-sehingga menjadi nashab, makhlidc yang bodoh itu 
merasa bangga dengan asal penciptaannya dari api, sedangkan Adam 
diciptakan dari tanah. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


22521. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tuhan Yang Maha Kuasa 
membangkitkan iblis, lalu Dia mengambil dari permukaan 
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bumi, yang tawar dan asin, lalu darinyalah diciptakan Adam. 
Semua yang diciptakan dari yang tawar akan bahagia, 
meskipun anak-anak orang kafir, sedangkan semua yang 
diciptakan dari yang asin akan susah, meskipim anak seorang 
nabi. Iblis lalu berkata, "Apakah aku akan 

sujud kepada orang yang engkau ciptakan dari tanah?" 
Maksudnya adalah, dari tanah ini aku ada. Oleh sebab itu 
dinamakan Adam, karena diciptakan dari bagian permukaan 
tanah."'^' 


Takwil firman Allah: ^ lS Juii 

(Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang engkau muliakan 
atas diriku?) 

Dikatakan, “Terangkanlah kepadaku, inikah orang yang Engkau 
muliakan atas diriku, dan Engkau perintahkan aku untuk sujud 
kepadanya, yakni Adam? 'Sesungguhnya jika engkau 

memberi tangguh kepadaku ’. Musuh Allah tersebut bersumpah, 
kemudian berkata kepada Tuhannya, ‘Kalau saja Engkau akhirkan 
kematianku sampai Hari Kiamat’. 'Niscaya 

benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil’. 
Aku akan menguasai, membinasakan, dan menyelewengkan mereka.” 

Dikatakan liUi Jh'J ^ U 0^ iJi^i "Fulan menguasai 

apa yang ada pada orang lain, baik dari harta maupun yang lainnya” 

Juga diantaranya perkataan seorang penyair,' 

^ o', o' - 

* l' l'' • tl • f • •• '' I*li < 

o' ^ ✓ o' 


’ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/506, 507) 

AZ-Zafayani As-Sa'di adalah Atha bin Usaid As-Sa'di, yang dikenal dengan 
sebutan Az-Zafayan. Lihat Tamim Al A'lam (3/235). 
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Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22522. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih,^dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil," ia berkata, "Maksudnya 
adalah. Kami akan menguasai mereka."* 

22523. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22524. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari PA\, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil," ia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami akan menguasainya.”**^’ 


22525. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, "Niscaya 


' Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'cm (1/384), Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al 
‘Uyun (3/254), dan Al Qurdiubi dalam ta&ir (10/287). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 438) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (3/254) 




Surah Al Israa' 


benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebagian kecil," ia berkata, “Akan aku sesatkan mereka.”' 

Semua lafazh ini, meskipun berbeda, namun maknanya saling 
berdekatan, sebab "menguasai" dan "memiliki" adalah satu makna, dan 
jika telah menguasai, maka ia dapat menyesatkannya. 








"Tuhanmu berfirman, "Pergilah, barangsiapa di antara 
mereka mengikuti kamu, maka sesungguhnya Neraka 
Jahanam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup." (Qs. Al Israa' [17]: 63) 


^ r 

Allah berfirman kepada iblis ketika iblis berkata kepada-Nya, 

"Sesungguhnya jika engkau 


memberi tangguh kepadaku sampai Hari Kiamat, niscaya benar-benar 
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil." Allah 
berfirman, "Enyahlah! Aku akan mengakhirkanmu. Barangsiapa dari 
mereka —keturunan Adam— ikut bersamamu dan menaatimu, maka 
Jahanam sebagai balasan bagimu dan mereka (keturunan Adam yang 
mengikuti iblis). Itulah balasan bagimu atas seruanmu kepada mereka 
untuk bermaksiat kepada-Ku, dan sebagai balasan atas ketaatan mereka 
kepadamu dan perbuatan mereka yang menyelisihi perintah-Ku. 


Firman Allah, "Sebagai suatu pembalasan yang 

cukup." Maksudnya adalah, sebagai balasan yang banyak dan lengkap. 
Sebagai mana riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/57), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/470). 
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22526. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

firman Allah, 
"Tuhanmu berfirman. 
‘Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya Neraka Jahanam adalah balasanmu 
semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup," ia berkata, 
“Siksa Jahanam sebagai balasan bagi mereka pembalasan dari 
Allah kepada musuh-Nya. Siksaan mereka tidak bisa di gant i 
dengan apa pun.”* 


kepada kami dari Qatadah, mengenai 



22527. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceri takan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, "Maka sesungguhnya Neraka 

Jahanam adalah balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang cukup."* 


22528. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, . Ia berkata, 
“Lafazh yang cukup maksudnya adalah yang cukup.”* *^* 


’ Ibnu Katsir dalam tafsir (9/39), dengan lafazh yang sama dari Qatadah. 

'Mujahid dalam tafsir (hal. 438), 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337). Di dalam manuskrip, setelah bagian ini 
diikuti dengan pena&iran terhadap firman Allah, kemudian banyak disebutkan 
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarganya, 

"Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu.” Kemudian pada halaman berikutnya dimulai dengan lafazh 
Y a Allah Y ang Maha Pengasih, sempurnakanlah pekeijaan ini. 
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Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka 
pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan 
berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan 
berilah janji mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan kepada 
mereka melainkan tipU'belaka." (Qs. Al Israa' [17]: 64) 

Maksud firman-Nya, hangusjah," adala^, dan 

remehkan serta perbodohkanlah, seperti ucapan, i iJiT 
ayc^_ "Fulan menganggap remeh ini dan itu, dan ia 

memperbodohkannya." 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh cj^\ 
dalam firman-Nya, "Siapa yang kamu sanggupi di 

antara mereka dengan ajakanmu." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah nyanyian dan 
permainan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22529. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ‘.Aj, "Par, 

hanguslah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka 
dengan ajakanmu," ia berkata, "Itu berupa nyanyian dan kesia- 
siaan.""*^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat waAl 'Uyun (3/255). 
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22530. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al- 
Laits menyebutkan dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan hanguslah siapa yang 
kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah permainan dan kesia-siaan.”^ 



Ulama yang lain berpendapat bahwa maksud firman Allah, 
-i T "Dan hanguslah siapa yang kamu sanggupi di 
antara mereka," adalah, dengan seruanmu kepadanya untuk menaatimu 
dan bermaksiat kepada Allah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


22531. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

. .j lur hanguslah siapa yang kamu sanggupi 

di antara mereka dengan ajakanmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah setiap seruan yang mengajak bermaksiat kepada 
Allah.”"*'* 


22532. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan hanguslah siapa yang kamu sanggupi 
di antara mereka dengan ajakanmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan ajakanmu.”"** 

Pendapat yang lebih tepat kebenarannya adalah, Allah berkata 
kepada iblis, ‘Terbodohkan keturunan Adam yang dapat kamu 
perbodoh dengan suaramu.” Allah tidak mengkhususkan satu 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/3327). 
Abdurrazzaq dalam tafeir (2/304) 
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di antara yang lain, maka setiap suara yang menyeru kepada 
iblis dan perbuatannya, agar menaatinya, selain seman yang 
mengajak taat kepada Allah, termasuk dalam makn a yang 


dimaksud dalam ayat ini, maka termasuk dalam firman Allah, 



o' 


"Dan hanguslah siapa yang 


kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu ." 


Takwil firman Allah: (Dan 

kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu 
yang berjalan kaki) 


^ ^ ^ l' ^ $ f' ^ 

Dikatakan, yang artinya menyerunya. Makna 

lafazh Oyi adalah suara. Atau boleh dikatakan CJW' iJL» U 
sebagaimana dikatakan, 4^0 atau 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22533. Salam bin Junadah menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al-Laits menyebutkan dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan kerahkanlah terhadap mereka 
pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki," ia 
berkata, “Setiap pengendara atau pejalan kaki yang berada 
dalam kemaksiatan kepada Allah.”"^^ 

22534. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an{3im). 
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dan pasukanmu yang berjalan kaki, " ia berkata, “Dia memiliki 
pasukan berkuda dan pasukan dari golongan jin serta manusia. 
Merekalah yang menaatinya.”* 

22535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki," ia berkata, 
“Lafa 2 h maksudnya adalah para pejalan kaki.”**^* 

22536. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

Allah, 

"Dan hasunglah 
siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan 
ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki," ia berkata, 
"Lafazh .1 1^ maksudnya adalah setiap pengendara dalam 
kemaksiatan kepada Allah. Sedangkan lafazh «dsrj maksudnya 
adalah setiap pejalan kaki yang berada dalam kemaksiatan.**^^ 

22537. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dan 

kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan 
pasukanmu yang berjalan kaki," ia berkata, “Setiap 
pengendara yang berperang di jalan kemaksiatan, masuk 
dalam kategori pasukan berkuda iblis, dan setiap yang berjalan 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


AbdmTazzaq dalam tafsir (2/304) dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/58) 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/507). 

'Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/3327) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/58). 
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kaki dalam kemaksiatan kepada Allah tennasuk pasukan iblis 
juga.”"^® 

T jtfayh bentuk jamak dari Jr'j» seperti lafazh bentuk 
jamak dari dan bentuk jamak dan 


Takwil firman AUah: (Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta) 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna al musyarakah 
dalam firman Allah, "Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak " 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah perintah iblis imtuk 
menginfakkan harta mereka bukan dalam ketaatan kepada Allah dan 
untuk mendapatkannya dengan jalan yang tidak halal. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22538. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al- 
Laits menyebutkan dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
"Dan berserikatlah dengan mereka pada 
harta," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mendapatkannya dengan jalan yang tidak halal.”* 


22539. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/470) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (3/507). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/255) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mastr (5/59). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta," ia berkata, 
“Maksudnya adalah harta yang dibelanjakan bukan pada 
ketaatan kepada Allah.”* *^^ 

22540. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22541. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari Atha 
bin Abi Rabah, dia berkata, “Maksudnya adalah ikut serta 
dalam harta hasil riba.”**^^ 


22542. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, "Dan berserikatlah dengan 

mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, “Demi Allah, 
dia telah ikut berserikat dalam harta mereka. Allah telah 
memberikan harta kepada mereka, akan tetapi mereka 
menginfakkannya untuk ketaatan kepada syetan, bukan pada 
kebenaran. Ini merupakan pendapat Qatadah.”**^‘’ 


22543. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Al Hasan berkata mengenai firman Allah, J 
JyY' "Dan berserikatlah dengan mereka pada harta," ia 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/507). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/255) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil {3/507). 
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berkata, “Maksudnya adalah membujuk mereka untuk 
mendapatkan harta yang kotor, dan membelanjakannya pada 
jalan yang haram.”^ 


22544. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

,^'^\"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak, " ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap harta 
yang diinfakkan vmtuk kemaksiatan.”*’^® 


22545. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman Allah, iJyVt J "Dan 

berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apa yang dia hiasi dari 
kemaksiatan kepada Allah, sehingga mereka 
melakukannya.”’ 


22546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 

mengenai firman Allah, "Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta, " ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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setiap harta yang diinfakkan bukan pada haknya.” 


Lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah keikutsertaan 
dengan kaum musyrik ketika mereka mengharamkan binatang ternak 
seperti al bahirah (unta yang terbelah telinganya) atau as-saibah 
(binatang yang telantar). 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/5) dan Al Qurthubi dalam tafeir (10/289). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337), 

Tidak kami temu kan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami miliki. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2337). 



Tafsir Ath-Thabari 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22547. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 4 "Dan berserikatlah dengan 

mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, “Maksud 
lafazh harta adalah sesuatu yang mereka haramkan dari 
bintang temak.”“^^ 


22548. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dari Abi Shalih, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksud lafazh berserikatlah dengan 
mereka adalah, ketika mereka menjadikan al bahirah, as- 
saibah, dan al washilah (anak domba jantan yang lahir dengan 
anak betina) untuk selain Allah.”” 


22549. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dia telah melaksanakannya, 
dalam harta mereka, dia memerintahkan mereka imtuk 
menjadikan al bahirah, as-saibah, al washilah, dan haaman 
(sekelompok unta).””^* 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (S/312) dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Mardawaih. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uym (3/255) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
2ur'a« (3/250). 

”” Al Baghawi d^am Ma'alim At-Tarail (3/507) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/173). 
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Abu Ja'far berkata: Yang tepat adalah haamiyan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah hewan 
yang disembelih oleh orang-orang musyrik untuk sesembahan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22550. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara, mengenai 
firman Allah, <jyVt "Dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, 
“Maksudnya adalah hewan yang mereka sembelih untuk 
sesembahan mereka.”^ 


Pendapat yang lebih benar dalam hal ini adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah setiap harta yang di 
dalamnya ada unsur kemaksiatan kepada Allah, baik 
m enginfakkanny a pada jalan yang haram, maupun 
mendapatkannya dengan jalan yang haram, disembelih untuk 
sesembahan mereka, yang dibelah telinganya, menjadikan 
bahirah untuk syetan, atau yang lainnya yang dipergunakan 
untuk kemaksiatan, atau mendapatkannya dengan kemaksiatan. 


Itu karena Allah berfirman "Dan 

berserikatlah dengan mereka pada harta." Jadi, pada setiap 
harta yang digunakan untuk ketaatan kepada syetan dan 
bermaksiat kepada Allah, berarti iblis telah ikut berserikat 
dengan pelakunya. Tidak ada makna yang mengkhususkan 
satu dari yang lainnya. 


Takwil firman Allah: (Dan anak-anak) 


' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/255), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamil (3/507), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/59). 



Tafsir Ath'Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud berserikatnya 
iblis dengan keturunan Adam dalam anak mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa berserikatnya iblis dalam anak 
mereka adalah dengan jalan perzinaan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 


22551. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 4 "Dan berserikatlah dengan 

mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, “Anak-anak 


hasil perzinaan.’ 
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22552. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al- 
Laits menyebutkan dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, berserikatlah dengan 

mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, “Maksudnya 


adalah anak-anak hasil perzinaan.’ 
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22553. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan 


Ibnu Jauzi dalam Mw/r (5/59). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (1/2327), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/255), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/507, 508), dan Az-Zujaj dalam 
Ma'aniAl Qur'an (3/250). 
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anak-anak," ia berkata, “Maksudnya adalah anak-anak hasil 
perzinaan.”"’^ 

22554. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah anak-anak hasil perzinaan.”* 

22555. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berbicara, mengenai firman Allah, 

"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak- 
anak, " ia berkata, “Maksudnya adalah anak-anak hasil 
perzinaan dan ahli syirik.”**’’ 


22556. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, 

berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak," ia 
berkata, “Maksudnya adalah anak-anak hasil perzinaan.”**’® 


Pendapat laiimya mengatakan bahwa itu merupakan perlakuan 
mereka yang tidak baik terhadap anak-anak dan pembunuhan anak-anak 
mereka. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22557. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/507) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(3/59). 
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dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, j 

^»0 y 'i *4» ^ 

>^'y^^"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak," ia berkata, “Maksudnya adalah anak-anak 
yang mereka bunuh, dan melakukan perbuatan yang 
diharamkan.”’*^® 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah 
shibghah (celupan) yang mereka lakukan terhadap anak-anak mereka 
dengan celupan kekafiran. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22558. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, "Dan berserikatlah dengan 

mereka pada harta dan anak-anak," ia berkata, “Demi Allah, 
dia telah ikut berserikat dalam harta dan anak-anak mereka, 
dengan menjadikan mereka Majusi, Yahudi, atau Nasrani. 
Mereka telah mencelup dengan shibghah selain shibghah 
Islam, serta menyisihkan sebagian harta mereka untuk 
syetan.””*® 

22559. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, j 

"Z)an berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak," ia berkata, “Iblis telah melakukannya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/255) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir{5l59). 

"*® Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/508) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/59). 
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sedangkan dalam anak-anak mereka, mereka telah menjadikan 
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anak-anak mereka Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah 
pemberian nama Abdul Harits dan Abdu Syams kepada anak-anak 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22560. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dari Abi 
Shalih, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak-anak," dia berkata, “Berserikatnya iblis terhadap 
anak-anak mereka adala,h mereka memberikan nama Abdul 
Harits, Abdu Syams, dan Abdu fiilan.”*'*^ 


Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ini adalah yang 
menyatakan bahwa setiap anak yang dilahirkan, kemudian diberi nama 
dengan nama yang dibenci oleh Allah, atau dengan memas\ikkannya ke 
dalam ajaran selain yang diridhai Allah, atau dengan zina, atau dengan 
membunuh dan menguburnya hidup-hidup, atau perbuatan lain yang 
termasuk kategori bermaksiat kepada Allah dan menaati syetan, maka 
termasuk dalam bentuk serikatnya iblis dalam anak-anak mereka. 


Itu karena Allah berfirman, j "Dan 

berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak " 


Allah tidak mengkhususkan satu makna dari makna musyarakah 
yang lain, maka termasuk di dalamnya setiap perbuatan terhadap anak- 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/255) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/59). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/255), Az-Zujaj dalam Ma'an Al 
Qur 'an (3/250), dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/173). 




anak mereka dalam kemaksiatan kepada Allah atau taat kepada syetan. 
Itulah makna berserikatnya iblis terhadap anak-anak mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan 

berilah janji mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan kepada mereka 
melainkan tipu-belaka) 

Allah berfirman kepada iblis, “Berilah janji kepada pengikutmu 
dari keturunan Adam, untuk menolong orang yang ingin berbuat 
kejelekan kepada mereka.” 

Tidak ada yang bisa membebaskan diri dari adzab Allah jika 
telah menimpa mereka, maka mereka telah jatuh dalam kebatilan dan 
tipu-daya, sebagaimana perkataan musuh Allah ketika kebenaran telah 


f -'>1 


Jji ;;i3 "Dan berkatalah syetan ketika perkara 

(hisab) itu telah diselesaikan), ''Sesungguhnya Alah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu 
tetapi aku menyelisihinya, sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku, 
terhadapmu melainkan (sekadar) aku menyeru kamu dan kamu 
mematuhiku, oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku, akan tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu dan sekali-kali 
kamu pun tidak mampu menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 
sejak dahulu ’. Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat 
siksaan yang pedih. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 22) 
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O 4^; ci ASi 

"Sesungguhnya hamha-hamba-Ku, kamu tidak dapat 
berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai 
penjaga." (Qs. Al Israa' [17]: 65) 

Allah Ta'ala berfirman kepada iblis, “Wahai iblis, 
sesungguhnya hamba-Ku yang taat kepada-Ku, mengikuti perintah-Ku 
dan menyelisihimu, tidak ada hujjah bagimu terhadap mereka.” 

Takwil firman Allah: cukuplah 

Tuhanmu sebagai penjaga) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, “Wahai 
Muhammad, cukuplah Tuhanmu sebagai penjagamu dan Penopang 
urasanmu, maka lakukanlah perintah-Nya, sampaikan ajaran-Nya 
kepada orang-orang musyrik dan jangan takut dengan siapa pim, karena 
Dia telah menjamin untuk menjagamu dan menolongmu.” 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

22561. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, oj. 

"Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan 
cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga." Hamba-Nya adalah 
orang-orang mukmin. Allah berfirman dalam ayat lain, 

(Jfc ^ "Sesungguhnya 

kekuasaanya (syetan) hanyalah atas orang-orang yang 
mengambilnya jadi pemimpin, dan atas orang-orang yang 
mempersekutukarmya dengan Allah" (Qs. An-Nahl [16]: 
100 )"*^ 


' Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/471) tanpa menyebutkan sanad. 






"Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untukmu, agar kamu mencari sebagian dari karunia-Nya, 
Sesungguhnya dia adalah Maha Penyayang terhadapmu." 
(Qs.AlIsraa' [17]: 66) 


Allah Ta'ala berfirman kepada kaum musyrik yang 
menyekutukan-Nya, “Wahai kaum, Tuhan kalianlah yang telah 
menjalankan kapal-kapal itu di laut dan mengangkut kalian 
dengannya.” 

Firman Allah, "Agar kamu mencari sebagian 

dari karunia-Nya." Maksudnya adalah, dengan mengendarainya 
mengantarkanmu ke tempat perdaganganmu dan tuntutan 
kehidupanmu, mencari karunia-Nya. 


Takwil firman Allah: (Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyayang terhadapmu) 


Sesungguhnya Allah Maha Pengasih terhadap kalian, yaitu 
dengan dilayarkannya kapal-kapal itu di lautan, sebagai kemudahan 
dari-Nya bagi kalian untuk mencari karunia-Nya di negeri yang kalian 
kehendaki, yang jika tidak karena kemudahan dari-Nya maka kalian 
akan mengalami kesulitan imtuk menempuhnya. Sebagaimana telah 
kami katakan dalam firman Allah, "Melayarkan untukmu." 

22562. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, ^ "Tuhanmu 
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adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah menjalankan kapal-kapal.”"*^ 

22563. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 

Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Tuhanmu adalah yang melayarkan 

kapal-kapal di lautan untukmu," ia berkata, 'Maksudnya 
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adalah melayarkannya di lautan." 

22564. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jviraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara, 
mengenai firman Allah,^^t 
"Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untukmu," ia berkata, “Maksudnya adalah menjalankan.”"*^ 

22565. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 

"Tuhanmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan 
untukmu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menjalankaimya.”’ **’ 

••• 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/2338) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil 
(3/509). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2338), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(3/256), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (3/60). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2338). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/256). 





O iigp;^' 

"Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya 
hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia, maka tatkala 
Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan 
manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih." 

(Qs. Al Israa' [17]: 67) 

Allah Ta'a/a berfirman, “Jika kalian mendapatkan kesusahan di 
lautan, hilanglah siapa yang kamu seru.” 

Ia berkata, “Kamu kehilangan tuhan dan sesembahan yang 
kalian seru selain Allah. Mereka lari dari jalanmu dan tidak mampu 
menolongmu, sehingga kalian tidak mendapatkan yang kalian sem 
untuk menolongmu kecuali Allah, dan ketika kamu telah menyeru-Nya 
dan Dia menolongmu, serta mengabulkan doamu, menyelamatkanmu 
dari kesusahan di tengah lautan, kalian pun berpaling dari hal-hal yang 
diserukan oleh Tuhanmu, yaitu melepaskan diri dari sesembahan dan 
tuhan-tuhan itu, dan seruan untuk mengesakan-Nya. Itulah kekafiran 
kalian terhadap nikmat-Nya 'Dan manusia itu adalah 

selalu tidak berterima kasih jika manusia mengingkari nikmat Tuhan- 
Nya.” 




"Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) 
yang menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kamu 
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atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) batu- 
batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pelindungpun bagimu.” (Qs. Al Israa' [17]: 68) 


Allah Ta'ala berfirman, "Jadi, apakah kamu merasa aman (dari 
hukuman Tuhan) wahai manusia? Siapakah Tuhan kalian sedangkan 
kalian telah mengingkari nikmat-Nya? Dia telah menyelamatkanmu 
dari kesusahan yang kalian alami di tengah lautan, namun kalian justru 
menyekutukan-Nya dalam peribadahan kepada-Nya. 

"Yang menjungkirbalikkan sebagian 
daratan bersama kamu." Maksudnya adalah di daratan. 

J—^ j1 "Atau Dia meniupkan (angin keras yang 
membawa) batu-batu kecil." Maksudnya adalah menghujani kalian 
dengan batu dari langit, yang akan membinasakanmu, sebagaimana 
pada kaum Luth. 

"Dan kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pelindungpun bagimu." Maksudnya adalah, kemudian kalian 
tidak mendapatkan pembela dan penolong dari siksa-Nya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22566. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Maka apakah kamu 
merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkirbalikkan 
sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan (angin 
keras yang membawa) batu-batu kecil," ia berkata, 
“Maksudnya adalah bebatuan dari langit. 


J»-» 
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‘Dan kamu tidak akan mendapatkan seorang pelindung pun 
bagimu maksudnya adalah yang dapat membela dan 
menolong.”"** 


22567. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, Jt 


"Maka apakah kamu 


merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang menjungkir¬ 
balikkan sebagian daratan bersama kamu atau Dia meniupkan 
(angin keras yang membawa) batu-batu kecil," ia berkata,, 
“Hujan batu, manakala kalian telah keluar (selamat) dari 
lautan.”"*^ 


Sebagian ahli bahasa Arab menakwilkan firman Allah, 

"Atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) 
batu-batu kecil," dengan penakwilan, atau mengutus kepada kalian 
angin yang kencang berkerikil. Mereka mengambil dalil dari perkataan 
seorang penyair berikut ini:"^ 


jjii» ...U;JUJi 




"Dan angin itu menerpa kami dari arah Syam dengan kerikil bebatuan, 
layaknya pecahan kapas yang berhamburan. "* 

Asal makna adalah angin kencang yang menerbangkan 

kerikil di daerah Al Hashba, yaitu daerah yang terdiri dari pasir dan 
bebatuan kecil. 


”** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2338) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
‘Uyun (3/257). 

Kami tidak menemukannya di antara literatur yang kami miliki. 

Ia adalah Al Farazdaq. 

Bait syair yang keempat dari gasidah milik Al Farazdaq yang memuji Yazid bin 

Abdul Mahk dan mencela Yazid bin Al Mahlib. 

• * ^ 

Lafazh Jaji\ <JuJ^ maksudnya adalah dipukul dengan pemukul kapas. Lihat Ad- 
Dhvan (l/2l3) dan Abu Ubdaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/385). 










Surah AJ Israa' 


^ J 1$ ^ J 

Dalam sebuah perkataan disebutkan: U!Ai jika ia 

melemparnya dengan batu kerikil. Disifatinya angin bahwa dia 
berkerikil karena manusia melempar dengan kerikil tersebut. 
Sebagaimana perkataan Al Akhthal berikut ini: 


VllA jLi^l lll 


oC;a*Jl J[p 



^ l>v) jJ 


"Ban aku telah mengetahui tatkala unta itu kembali ke kandangnya, 
anak burung unta itu berjalan sempoyongan diterpa angin ke arah 
Utara. Kamu melempari pohon yang berduri itu dengan kerikil es, 
sehingga menumpuk di pohon tersebut. 



"Atau apakah kamu akan merasa aman dari dikembalikan' 
Nya kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu 
angin topan dan ditenggelamkan'Nya kamu disebabkan 
kekafiranmu. Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) kamu" 
{Qs, Al Israa' [17]: 69) 
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Bait syair dari qasidah panjang yang isinya pujian kepada kaunmya dan kecaman 
kepada Jarir. Ia berkata pada permulaannya: 


Lafazh adalah bentuk jamak dari “unta yang hamil melebihi sepulidi 
bulan”. Lafazh artinya adalah kembali ke kandangnya karena sakit atau 

tua. Lafazh artinya adalah anak burung imta. Lafazh artinya adalah 


mendoyongkan mereka. Lafazh «liwJi artinya adalah pohon yang banyak durinya. 
Lafazh artinya adalah bertumpuk-tumpuk. Lihat (hal. 197, 198). 




Tafsir Ath'Thabari 


Allah Ta'ala berfinnan, “Wahai kaum, apakah kalian akan 
merasa aman dari Tuhanmu, untuk dikembalikan lagi ke tengah lautan, 
sedangkan kalian telah kafir kepada Allah setelah Allah memberikan 
kenikmatan kepada kalian?” 

Dikatakan, “Sekali lagi, dan huruf ha dalam firman Allah aJ 
kembali kepada laut.” Sebagaimana diterangkan dalam riwayat berikut 
ini: 


22568. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, ^ 

*^Dari dikembalikannya kamu ke laut sekali lagi, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah ke laut sekali lagi. 

<>4 **Lalu Dia meniupkan atas kamu angin topan\ 
Mjiksudnya adalah, yang meratakan dan menghancurkan 
semua yang dilaluinya, yang diambil dari perkataan mereka, 
iS^ orAi uufli jika dia mematahkannya. C 


‘Dan ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu’. 
Maksudnya adalah, maka Allah akan menenggelamkanmu 
tersebut disebabkan kekafiranmu. V ^ 
"Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) kami’. 
Maksudnya adalah, kemudian kalian tidak akan mendapatkan 
penolong yang akan menolong kalian dari tindakan Kami 
kepada kalian, dan tidak akan ada yang menuntut perbuatan 
Kami karena menghancurkanmu.”"^^ 


dengan angin topan 
> <■ 


Ada yang mengatakan bahwa lafazh lili bermakna 
sebagaimana bermakna dan orang Arab mengatakan bahwa 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2338), dalam dua hadits yang berpisah d engan satu 
sanad dari Qatadah. 




Surah Al Israa' 


setiap yang menuntut darah, atau utang, atau lainnya, disebut 
sebagaimana syair berikut ini: 


^ ^ ^ I . 


.oui-j 


"Mereka kembali dan kijang mereka, seakan-akan dialah yang 
menanggung kasmaran, yang selalu lekat dengan pengikutnya. 


Pendapat kami mengenai mengenai makna lafazh al qhashif dan 
at-tabi' sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22569. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, Dia meniupkan 

atas kamu angin 'topan," ia berkata, “Angin topan.”* 

22570. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Angin topan yang menenggelamkan.”**^® 

22571. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 

* • ^ ✓ z' 

dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 1 ?f 
"Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami," ia 
berkata, “Maksudnya adalah penolong.”**®’ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/472) dan Ibnu Hayyan dalam Al 
BahrAlMuhithiym). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/1338) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/509). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Vyun (3/257), ia mengatakan bahwa al gashif 
artinya adalah yang tenggelam di lautan. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2338). 



Tafsir Ath'Thabari 


22572. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dari Muhammad, ia berkata: "Penuntut." 
Namim Al Harits berkata, “Makstidnya adalah Penolong dan 
penimtut””®* 

22573. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ “Dan kamu tidak akan 

mendapat seorang penolong pun dalam hal ini terhadap 
(siksaan) Kami," ia berkata. Maksudnya adalah Penuntut.””^ 

22574. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, bl-4 V ''r 
“Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami tidak takut jika ada yang 
menuntut sesuatu dalam hal itu.”’^°° 

22575. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 439). 

Abu Ja'fiu* An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/175), ia menyebutkan lafazhnya 
tanpa sanad, dan Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an (2/127). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7/1338). 






dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami," ia berkata, “Tidak 
akan ada yang menuntut dalam hal itu.”*^°^ 

Lafazh «j^sl' bentuk jamaknya adalah otjli dan 

Ww 


(v4^-bj f-»'*- 

Lili. ■> 4^^ 


"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan." (Qs. Al Israa' [17]: 70) 


Allah berfirman: Dengan kekuasaan yang telah Kami berikan 
kepada mereka untuk memimpin makhluk yang lain, dan Kami 
tundukkan semua makluk vmtuk kepentingan mereka, 

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam," di atas 
punggung binatang tunggangan, dan "Kami angkut mereka 

di daratan," dengan kendaraan, "Dan di lautan," dengan kapal- 
kapal yang Kami layarkan bagi mereka, "Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik," dari makanan dan minumam yang 
baik, yaitu kehalalan dan kelezatannya. iSit 

"Dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan." 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/305) dan Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an 
(hal. 259). 



Tafsir Ath'Thabari 


Diriwayatkan kepada kami bahwa maksudnya adalah, 
kemampuan mereka untuk bekeija dengan tangan mereka, me ngan g kat 
makanan dan minuman ke mulut mereka, yang hal itu tidak mampu 
dilakukan oleh makluk lain. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

22576. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam," ia berkata: "Dan Kami lebihkan mereka." 

Maksudnya adalah dengan kedua tangannya, untuk makan dan 
bekeija, sedangkan makhluk selain manusia makan tidak 
menggimakan kedua tangannya. 

22577. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, mengenai 
firman Allah, "Dan sesungguhnya telah Kami 

muliakan anak-anak Adam," ia berkata, “Malaikat berkata, 
‘Wahai Tuhan kami, telah Engkau berikan dunia kepada 
Adam, mereka menikmati serta makan darinya, dan itu tidak 
Engkau berikan kepada kami. Oleh karena itu, berikanlah 
kepada kami di akhirat’. Allah lalu berfirman, “Demi 
keagungan-Ku, aku tidak akan menjadikan keturunan bagi 
makhluk yang Aku ciptakan dengan tangan-Ku sendiri seperti 
makhluk yang Aku katakan dalam penciptaannya, ‘jadilah’ 
maka jadilah dia.”‘^“ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2339) dan Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
guron (3/186). 

Atfa-Thabrani dalam Al Ausath (6/196), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(1/87), ia berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir serta Al 
Atisath, dan dalam sanad-nya terdapat Ibrahim bin Abdullah Al Massisi, seorang 
pendusta (kadzdzab) dan haditsnya ditinggalkan (matruk). Serta dalam Al Ausath, 



Surah Al Israa' 



"(Ingadah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan 
kitab amalannya di tangan kanannya maka mereka ini akan 
membaca kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikit 
pun:' (Qs. Al Israa' [17]: 71) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna pemimpin yang 
Allah sebutkan, bahwa dia akan memanggil setiap manusia dengan 
pimpinannya. 

Sebagian berpendapat, “Maksudnya adalah nabi mereka atau 
siapa saja yang dijadikan panutan di dunia, serta Imam yang diikuti.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22578. Yahya bin Thalah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, ly=j-> («ji 

"(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
nabi mereka.”*^®^ 

22579. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Ambasah, dari Muhammad bin 
Abdurrahmein, dari Al Qasim bin Abi Al Bazzah, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 


yang pada sanarf-nya terdapat Thalhah bin 2^d, seorang pendusta. Juga 
Abdurrazzaq dalam t^ir (2/305). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeir (7^339) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(3/258). 



Tafdr Ath~Thabari 


"(Ingatlah) smtu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan pemimpinnya," ia berkata, “Maksudnya adalah 
para nabi mereka.”'^®’ 

j 22580. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Dengan pemimpinnya," Ia 

berkata, “Maksudnya adalah nabi mereka.”*^®^ 

22581. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22582. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, "Tiap 

umat dengan pemimpinnya," ia berkat^ "Maksudnya adalah 
nabi mereka."*^®’ 

22583. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
l kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
akan memanggil mereka dengan kitab catatan amal perbuatan yang 
telah mereka lakukan di dunia. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22584. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
j menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku mencerita kan 


Abdurrazzaq dalam tafeir (2/306), Al Baghawi dalam Ma’aiim At-Tanzil (3/511), 
dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (S/56). 







Surah Al hraa' 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "(Ingatlah) suatu hari (yang di 

hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah apa yang telah dikeijakan dan 
dicatat. Barangsiapa dib angkitkan dalam keadaan bertakwa 
kepada Allah, maka dia akan membawa kitab dengan tangan 
kanaimya, kemudian membacanya dan bergembira, dan sekali- 
kali Dia tidak akan menzhalimi hamba-Nya, seperti dalam 
ayat, "Dan sesungguhnya kedua kota itu 

benar-benar terletak di jalan umum yang terang." (Qs. Al Hijr 
[15]; 79) Al imam adalah apa yang telah ditulis dan 
dikeijakan.”*^®* 

22585. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai firman 
Allah, "(Ingatlah) suatu hari (yang di 

hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya," ia 
berkata, “Dengan amalan mereka.”*^®’ 

22586. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada k£imi dari Ma'mar, 
dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan berkata, “Dengan kitab 
yang berisi catatan amalan mereka.”*^*® 

22587. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak berbicara tentang 
firman Allah, "(Ingatlah) suatu hari 


Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan lafazh ini. Diriwayatkan dan Ibnu 
Abbas dengan lafazh senipa, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/258). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/65). 

Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/306). 



Tafsir Ath'Thabari 


(yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan amalan 
mereka.”*^" 

22588. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Ulayyah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah dengan amalan mereka.”*^*^ 

Lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, hari saat Kami 
panggil setiap manusia dengan kitab suci yang telah Aku turunkan 
kepada mereka, yang berisi perintah dan larangan-Ku. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22589. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Zaid berbicara, mengenai firman Allah, 

"(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil 
tiap umat dengan pemimpinnya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dengan kitab suci yang diturunkan kepada mereka, 
yang berisi anjuran, larangan-Nya, dan perintah-Nya. 
Berdasarkan kitab itulah mereka akan dihisab.” Kemudian dia 
membaca, biu^. ^ "Dan tiap-tiap umat di 

antara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang." 
(Qs. Al Maa'idaah [5]: 48) Ia berkata, “Asy-Syir’ah berarti 
agama, dan Al Minhaj berarti Simah.” Kemudian dia 
membaca, Cy C^j C Cjult ^ ^ ^ "Dia telah 
mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh." (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13) Ia 
berkata, “Nuh yang pertama, dan kamu yang terakhir.”*^’^ 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/63) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/47). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/258). 




Surah Al Israa' 


22590. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, "(Ingatlah) suatu hari 

(yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan kitab 
suci mereka.”*^'^ 

Menurut kami, pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah hari saat setiap manusia 
dipanggil dengan imam mereka yang mereka jadikan panutan 
di dunia. Itu karena dalam bahasa Arab, lafazh al imam 
kebanyakan dipakai untuk sesiiatu yang diikuti dan diteladani, 
dan mengartikan makna firman Allah dengan bahasa yang 
masyhiu lebih tepat selama tidak ada dalil kuat yang 
menyelisihinya yang harus diterima. 


Takwil firman Allah: f2)an 

barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya) 

Allah berfirman: Barangsiapa diberik^ kitab catatan amalannya 
dengan tangan kanan jLf "Maka mereka ini akan 

membaca kitabnya itu," hingga mereka mengerti semua yang 
tercantum di dalamnya. "Dan mereka tidak dianiaya 

sedildt pun." 

Allah Ta'ala berfirman: Allah tidak akan menzhalimi mereka 
sedikit pim dalam membalas amalan mereka. Maksud al munfatil 
adalah serpihan yang berada dalam inti atom, dan telah kami terangkan 

1 4 f 

makna al fatil, maka tidak perlu diulang lagi dalam bab ini. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/258), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 

Tanzil (3/511), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/473). 

Lihat tafeir surah An-Nisaa' ayat 49. 




Tafsir Ath^Thabari 


22591. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 


Allah, “Dan mereka tidak dianiaya sedikit 


pun," ia berkata, “Yang berada dalam pecahan serpihan 
atom.”*^*** 



ZAJbb (j 






"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya 
di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat 
dari jalan (jalan yang benar)," (Qs, Al Israa' [17]: 72) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna yang 
diisyaratkan dengan firman-Nya, "Di dunia ini." 

Sebagian berpendapat, “Mengisyaratkan kepada nikmat yang 
telah Allah hitung dalam firman-Nya, ^ f jC 

M. I : a J, |'*.l *D/7I 




Dan 


sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan Kemudian Dia 
berfirman, j ^ Dan 

barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) 
ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (jalan yang 
benar)’." 


Abdurra 22 aq dalam tafeir (2/306), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur 'an (hal. 
259), dan Al Qurthubi dalam tafiir (10/298) 






Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22592. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abi 
Musa, ia berkata: Dia ditanya tentang firman Allah, 4 
^ «jki "Dan barangsiapa yang 

buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan 
lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (jalan yang 
benar)." Dia lalu berkata: Allah berfirman, ^oiJj 

Lili- "Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak- 
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. 
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan." la berkata: 
Barangsiapa buta untuk bersyukur dengan kenikmatan di 
dunia, maka dia di akhirat akan buta, dan akan tersesat dari 
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jalan yang benar. 

Pendapat lain mengatakan "Barangsiapa buta di dunia ini 
dengan kekuasaan Allah, dan bukti-bukti-Nya, maka dia di akhirat akan 
lebih buta." Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22593. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, c^j "Dan barangsiapa yang 

buta (hatinya) di dunia ini," ia berkata, “Barangsiapa buta 
dengan kekuasaan Allah di dunia, 'Niscaya 


Abduirazzaq dalam ta&ir (2/306). 




Tafsir Ath-Thabari 


di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat 
dari jalan (jalan yang benar) 


22594. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Yang buta (hatinya) di dunia ini," ia berkata, “Di dunia.”*^*® 
22595. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

j ^ "Dan barangsiapa yang 


buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan 
lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (jalan yang 
benar)," ia berkata, “Barangsiapa di dunia ini buta dengan apa 
yang dia lihat (nampak) di dalamnya dari berbagai nikmat 
Allah, ciptaan-Nya, dan keajaibannya, j 

‘Niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan 
lebih tersesat dari jalan (jalan yang benar) Dia buta dengan 
perkara akhirat yang gaib baginya.”*^^® 


22596. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini," ia 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan la&zh serupa, Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir 
(7/2340), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/511). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 439), Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/127), dan 
Az-Zujaj dalam Ma'aniAl Qur'an (3/353). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/318), ia menisbatkannya kepada Asy- 
Syaikh dalam Al Azhamah, dari Qatadah. 





berkata, “Maksudnya adalah buta di dunia dari tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang diperlihatkan-Nya kepada mereka, 
berupa penciptaan langit, bumi, gummg, dan bintang. JJti 
'Niscaya di akhirat (nanti)’, berkaitan dengan yang 
gaib dan tidak dia lihat, ‘Ia akan lebih buta 
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(pula) dan lebih tersesat dari jalan (jalan yang benar)" 


22597. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 2^d ketika 

ditanya tentang firman Allah, j 4 

"Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia 

ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan 

lebih tersesat dari jalan (jalan yang benar)" Dia lalu 

membaca, "Sesungguhnyapada 

langit dan bumi terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah untuk 
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orang-orang yang berjman." (Qs. Al Jaatsiyah [45]: 3) 
Serta ayat, "Dan pada dirimu sendiri 

maka apakah kamu tidak memperhatikan." (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51 ]: 21) Serta ayat, ^ 

"Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaannya adalah dia menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian kamu tiba-tiba menjadi manusia yang 


manusia yang 


firman 
"Dan 

kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan di bumi, 
semuanya hanya kepada-Nya tunduk" (Qs. Ar-Ruum [30]: 
26) Semuanya tunduk kepada-Nya kecuali keturunan Adam. 
Barangsiapa buta dengan kenikmatan Kami dan tanda-tanda 
kekuasaan yang dia ketahui, bahwa semua berasal dari Kami 


berkembangbiak ” (Qs. Ar-Ruum [30]: 20) Hingga 
Allah, 


Ab<huTazzaq dalam tafeir (2/306). 

Di dalam manuskrip tercantum setelah la&zh dan yang benar sebagaimana 
yang kami cantumkan. 





Tirfsir Ath'Thabari 


dan menjadi saksi atas kekuasaan dan kehendak Kami, maka 
dia akan buta dengan akhirat yang tidak pernah dia lihat dan 
akan semakin tersesat dari jalan kebenaran. 

Menurutku, pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, barangsiapa di dunia ini buta 
dengan bukti-bukti Allah yang menunjukkan bahwa Dialah satu- 
satunya Sang Pencipta dan Pengatur, maka dia akan buta dengan 
masalah akhirat yang tidak pernah dia lihat dan saksikan, dan akan 
semakin tersesat dari jalan yang benar. Yakni: Semakin tersesat dari 
jalannya di dunia yang telah dia saksikan dan dia lihat. 


Kami katakan bahwa pendapat itulah yang paling benar, karena 
Allah Ta'a/a tidak mengkhususkan dalam firman-Nya,z»^ 

"Dan barangsiapa di dunia ini." Maksudnya adalah di dunia. 

"Buta (hatinya)," maksudnya adalah, butanya orang kafir terhadap 
dalil-dalil Allah. Akan tetapi, maksud buta di sini adalah buta terhadap 
kenikmatan yang telah Allah karuniakan, berupa kemuliaan yang 
diberikan kepada keturunan Adam, dipeijalankannya mereka di laut dan 
daratan, serta beberapa nikmat yang telah Allah sebutkan dalam ayat 
tersebut. Bahkan dalam ayat tersebut diumumkan arti buta di dunia. 
Oleh karena itu, maknanya menjadi um\im, sebagaimana Allah 
mengumumkan dalam makna ayat tersebut. 


Terdapat perbedaan qira’at dalam firman Allah, 

^t. Semua ahli qira’at membacanya dengan kasrah pada huruf 
pertama dalam firman Allah, • Sedangkan firman 

Allah, mayoritas ahli qira’at Kufah membacanya 


dengan imalah (antara fathah dan kasrah), seperti firman Allah, j 
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Ibnu Katsir dalam tafsir (9/48), ia menisbatkannya kepada Ibnu Zaid secara lafarh^ 
tanpa sanad. 



Surah Al Israa' 


Adapun sebagian ahli 'ot Bashrah membacanya dengan 
fathah^^^^ dan menakwilkan maknanya menjadi, "maka di akimat 
menjadi lebih buta.” Mereka berdalil dengan firman Allah, 

"Dan lebih tersesat dari jalan (jalan yang benar)." 

Oira'at tersebut paling benar di antara dua gira'at yang telah 
kami sebutkan, berdasarkan dalil yang disebutkan oleh ahli gira at yang 
membacanya demikian. Hanya saja, bacaan ini makruh karena 
menjadikan makna yang dimaksud “buta mata”, yang tidak bisa disifati 
dengan kalimat "lebih", sebagaimana ucapan fulan lebih buta dari fulan, 
kecuali dengan masuknya lafazh atau sebab buta mata tidak ada 
tingkatannya, padahal permasalahan di sini tidak demikian. 
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Al Kisa'i dan Abu Hamzah membacanya *•)* 

Ujl, ^{j dengan kedua hunif mim yang berhar^t kasrah. D^il mereka adalah, 
himif alif berubah menjadi humf ya jika kamu berkata Jadi, yang 

membacanya dengan imalah (membaca mtaiAfathah dan kasrah) lebih baik. 

T jinny a membacanya dengan tanpa imalah. Dalilnya adalah, huruf ya 
tersebut telah menjadi a/r/karena ada fathah sebelumnya, aslinya yaitu [yj 

«JUi 0^ dengan huruf ya dibaca fathah, dengan mem- 

dhammah-hzn huruf ya. Jadi, huruf ya dibalik menjadi o/ifkarena harakatnya dan 


fathah yang sebelumnya. 

Abu Amr dalam hal ini lebih detail, dia membedakan antara dua bacaan tereebut 
karena adanya perbedaan makna. Ayat pertma dia baca ’c/i 

dengan imalah dan lafezh ^ ' 3 ^ dengan/a/hoh, menjadkan yang 

awal sifet kedudukannya, seperti 'p-V dan yang kedua kedudukannya 
seperti iil* jjf yakni lebih buta hatinya. 

Ibnu Katsir berkata, "Barangsiapa buta di dunia dengan apa yang dia lihat dan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, maka dia buta dan tidak mampu melihat perkara 
akhirat, bahkan lebih buta dan semakin tersesat dari jalan kebenaran." 

Abu Ubaid berkata: Abu Arm menibaca huruf ini sebagaimana yang ditakwilkan 
oleh Ibnu Katsir, ^ , yang artinya, dia di akhirat lebih buta dan 

semakin tersesat jalarmya. 

Dalil yang membacanya dengan imalah yaitu, imalah dan fathah tidak 
berpengaruh teihad^ makna, akan tetapi imalah adalah pendekatan t^adap 
huruf ya, jika bermakna maka bisa dibaca imalah. Hujjah Al Qira'at (hal. 
407). 




Tc^r Ath'Thabari 


Juga karena maksudnya adalah "buta hati", yang dalam buta hati 
tersebut terdapat tingkatan-tingkatan, yaitu butanya hati orang kafir 
terhadap dalil-dalil Allah yang telah mereka saksikan dengan mata 
mereka sendiri. Oleh sebab itu, bacaan tersebut boleh dan lebih baik, 
dan perkataan kami ini telah dikatakan pula oleh ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22598. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kqpada kami, ia berkata: Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Niscaya di akhirat 

(nanti) ia akan lebih buta," ia berkata, “Maksudnya adalah 
buta dari bukti-bukti-Nya diakhirat.”’^^ 

•M 


Jm| ^ ^ 

^ ^ ^ y»^ ^ y “^y y y ^ •yy * y y y 







"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu 
membuat yang Icdn secara bohong terhadap Kami; dan kalau 
sudah begitu tentuhdi mereka akan mengambil kamu jadi 
sahabat yang setia,” (Qs. Alisraa' [17]: 73) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna fitnah yang 
hampir memalingkan Rasulvillah dari apa yang telah diwahyukan oleh 
Allah kepada yang lain. 


Abdurrazzaq dalam tafeir (2/307) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 
1015). 




Surah Al Israa' 


Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah mendatangi 
tuhan mereka, karena orang musyrik mengajaknya melakukan hal itu, 
sehingga Rasulullah terdetik untuk melakukannya. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22599. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Quma menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia 
berkata: Rasulullah hendak mencium hajar aswad, tetapi orang 
Quraisy mencegahnya dan berkata, “Kita tidak akan 
membiarkan dia mencium hajar aswad sampai dia mendatangi 
tuhan-tuhan kita.” Rasulullah pun berkata dalam hatinya, "Aku 
tidak akan mengunjungi tuhan mereka lagi setelah mereka 
membolehkan aku mencium hajar aswad, dan Allah Maha 
Tahu bahwa aku amat membenci perbuatan tersebut. Allah 


"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu 
dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu 
membuat yang lain secara bohong terhadap kami; dan kalau 
sudah begitu tentulah mereka akan mengambil kamu jadi 
sahabat yang setia. 

22600. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qat^iah, mengenai firman Allah, oi 

lili "Dan kalau Kami tidak 

memperkuat (hati)mu, niscaya kamu Hampir-hampir condong 
sedikit kepada mereka." Telah sampai riwayat kepada kami 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/259), Al Qurthubi dalam tafeir 
(10/299), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/67, 68), ia beikata, "Tidak boleh 
beiprasangka kepada Rasulullah dalam hal itu, karena mustahil bagi Rasulullah 
dan mustahil bagi sahabat untuk meriwayatkannya." 









Tafsir Ath-Thabari 


bahwa pada suatu malam orang-orang Quraisy mendatangi 
Rasnliillah hingga pagi, mereka mengajaknya berbicara, 
mengagungkannya, menyanjungnya, serta mendekatinya. 
Yang termasuk pembicaraan tersebut adalah, "Engkau 
mendatangkan kepada kami sesuatu yang tidak pernah dibawa 
oleh seorang pun, sedangkan engkau adalah tuan kami dan 
anak tuan kami, dan mereka terus mengajak berbicara, hingga 
hampir saja mereka mampu mendekatinya (mel unakkanny a) ” 
Allah kemudian mencegah dan menjaganya dari hal tersebut. 


"Dan kalau Kami 


tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir 
condong sedikit kepada mereka. 


22601. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

,/JCi "Agar kamu membuat yang lain secara bohong terhadap 
kami," ia berkata, “Mereka mengelilinginya malam itu dan 
berkata, ‘Engkau adalah tuan kami dan anak tuan kami’. 
Mereka ingin agar Rasulullah melakukan apa yang mereka 
kehendaki, dan hampir saja Rasulullah melakukaimya, tetapi 
Allah menjaga beliau. Itulah makna firman Allah, 


5LJi "Dan kalau Kami tidak memperkuat 


(hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit 
kepada mereka. 


22602. Al Qasim menceritakan kepada kami , ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Mereka 
berkata kepada Rasulullah, “Datangilah tuhan kami dan 


Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 196). 
Abdurrazzaq dalam tafeir (2/306, 307). 





Surah Al Isroa' 


peganglah.” Itulah makna finnan Allah. "Sedikit 

kepada mereka. 

Ulama lainnya beipendapat bahwa ayat tersebut turun karena 
Rasulullah berkeinginan menangguhkan keislaman satu kaum sampai 
waktu yang mereka minta. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


22603. M uhamma d bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 



!vL^ \ilj "Dan sesungguhnya mereka hampir 

memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 
terhadap kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka akan 
mengambil kamu jadi sahabat yang setia." Ia berkata, “Kaum 
Tsaqif berkata kepada Nabi Muhammad, ‘Wahai Rasulullah, 
tangguhkan kami satu tahun sampai kami mempersembahkan 
kepada tuhan kami. Jika kami telah mendapatkan apa yang 
kami korbankan imtuk tuhan kami, maka akan kami ambil dan 
kami hancurkan tuhan kami, kemudian kami akan masuk 
Islam. Rasulullah pun berkeinginan untuk menangguhkan 
mereka, maka Allah berfirman, 

'Dan kalau Kami tidak memperkuat (hatijmu, 


niscaya kamu 
mereka’. 


hampir-hampir condong sedikit kepada 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/512). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uym (3/259) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajt {3/415). 



Tafsir Ath'Thabari 


Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa Allah 
memberitahukan Nabi-Nya, Muhammad SAW, bahwa kaum musyrik 
hampir memalingkannya dari apa yang Allah wahyukan kepadanya, 
imtuk mengerjakan amalan yang lain, dan itu merupakan kebohongan 
kepada Allah. Bisa jadi maksudnya adalah, mereka mengajak 
Rasulvillah untuk mendaritngi dan menyentuh tuhan mereka. Atau yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang bani Tsaqif, dan permintaan 
mereka, sebagaimana kami riwayatkan. Atau yang laiimya, tidak ada 
penjelasan dalam Al Qur'an dan hadits yang memastikan hal itu. 

Perbedaan tetap ada dan tidak ada yang lebih benar kecuali kita 
mengimani dari zhahir ayat tersebut, sampai ada hadits yang dapat 
diterima dan dijadikan dalil untuk menerangkan makna yang dimaksud. 

Takwil firman Allah; llij (Dan kalau sudah 

•Ji» 5-^ 

begitu tentulah mereka akan mengambil kamu jadi sahabat yang 
setia) 

Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu melaksanakan apa yang 
mereka seru, yang dapat memalingkan dari apa yang Aku wahyukan 
kepadamu, niscaya mereka akan menjadikanmu sebagai sahabat yang 
setia, dan kamu akan menjadi wali bagi mereka dan mereka menjadi 
wali bagimu.” 


^ 14 ^ 4 ^ ot 


"Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu 
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka,^' 
(Qs.AlIsraa' [17]: 74) 



Surah Al Israa' 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, jika JCami tidak 
memperkuat hatimu dengan perlindungan Kami kepadamu terhad£q) apa 
yang mereka seru dari fitnah tersebut, :5L-£ \kl> 

“Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu. niscaya kamu hampir- 
hampir condong sedikit kepada mereka," niscaya kamu hampir 
condong kepada mereka, dan hatimu akan sedikit lunak lantaran adanya 
kei nginan dari engkau untuk melakukan perbuatan yang mereka minta. 



Ketika turun ayat ini, Rasulullah berkata, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22604. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan hal itu kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hilal menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai 
firman Allah, 


^ ul Vjij 


"Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu 
hampir-hampir condong sedikit kepada mereka," ia berkata, 
“Nabi SAW bersabda, ^ 'i ‘(Ya Allah), 

janganlah Engkau biarkan urusan diriku hanya kepadaku 
sekejap mata pun " 








"Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu 


Diriwayatkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/181), Al Hindi 
dalam Kanz Al Ummal (3674), Al Ajlimi dalam Kasyf Al Khafa' (1/217), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/513), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al (3/260). 



Tafsir Ath-Thabari 


(pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak 
akan mendapatkan seorang penolong pun terhadap Kami." 
(Qs. Alisraa' [17]: 75) 


Allah Ta'ala berfirman; Wahai Muhammad, jika kamu sedikit 
condong kepada orang-orang musryik terhadap permintaan mereka, 
maka pasti akan kami rasakan kepadamu siksa yang berlipat ganda di 
dunia, dan begitu pula setelah kematian. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22605. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abb^, mengenai firman 
Allah, "Kalau terjadi 


demikian, benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu 
(siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati," ia berkata, “Maksudnya adalah 
siksaan yang berlipat ganda di dunia dan akhirat.” 


22606. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, "Berlipat ganda di dunia 

ini." Ia berkata, “Maksudnya adalah siksanya.” odh 
"Berlipat ganda sesudah mati.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah siksa akhirat.”*^^^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/260), Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(15/129), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/69). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 440). 




Surah Al Israa' 


22607. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 
sama. 

22608. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai finnan Allah, 

‘ ^‘-i "Kalau terjadi demikian, 

benar-benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) 
berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 
ganda sesudah mati," ia berkata, “Maksudnya adalah siksaan 
di dimia dan akhirat.”*^^'* 

22610. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mvihammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati," ia berkata, “Maksudnya adalah 
siksaan di dunia dan akhirat.”^^^* 

22611. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman Allah: 

ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/513). 
AbdiiiTazzaq dalam tafeir (2/307). 




T(rfsir Ath'Thabari 


sesudah mati," ia berkata, “Maksudnya adalah siksaan dunia 
dan akhirat.”*^^^ 


Sebagian ahli bahasa Arab berkata tentang firman Allah, lli 
terjadi demikian, benar-benarlah Kami 
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia inz/' secara 
ringkas, seperti perkataanmu, “Siksaan dunia yang berhpat ganda.” 
oLwJl "Dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati," 

sedangkan keduanya adalah siksaan, maka siksa setelah mati lebih 
dilipatgandakan daripada siksa di dunia. 


Takwil firman Allah: ^ (Dan kamu tidak 

akan mendapatkan seorang penolong pun terhadap Kami) 


Allah berfirman; Wahai Muhammad, jika kamu condong 
kepada orang-orang musyrik, kemudian Kami timpakan kepadamu 
siksa dunia dan akhirat karena kecondonganmu kepada mereka, maka 
engkau tidak akan mendapatkan penolong yang menolong dan 
mencegahmu dari siksa yang kamu dapatkan. 




”5 


VI eliiL 



"Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya 
dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak tinggal melainkan sebentar saja," 

(Qs, Allsraa' [17]: 76) 


Ibnu Athi>^ dalam A/ Muharrar Al Wajiz (3/475). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/386) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/254). 


Surah Al Israa' 


Allah berfinnan: Mereka benar-benar hampir membuatmu 
gelisah di negeri tempatmu tinggal untuk mengeluarkanmu darinya. 

Firman Allah, JlliL "Dan kalau terjadi 

demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal melainkan 
sebentar saja. " Maksudnya adalah, jika mereka mengeluarkanmu dari 
tempat tinggalmu, maka mereka tidak akan tinggal setelah kepergianmu 
kecuali sebentar, sampai siksa itu datang dengan segera. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang membuat 
gelisah Rasulullah dan tempat tinggal mana yang dimaksud? 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Yahudi, sedangkan negeri yang dimaksud adalah Madinah. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22612. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamir bin Sulaiman dari bapaknya, ia berkata: 
Hadhrami menyangka telah sampai kepadanya berita bahwa 
sebagian orang Yahudi berkata kepada Nabi Muhammad, 
“Buminya para nabi adalah Syam, dan bumi ini bukan bumi 
para nabi.” Lalu turunlah firman Allah, 

"Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir 
membuatmu gelisah di negeri (Makkah). 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah kaum Quraisy, 
sedangkan negeri yang dimaksud adalah Makkah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22613. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, Jip 


HR. Al Baihaqi dalam Dala'il An-Nubuwwah (5/254) dan Al Mawardi dalam An- 
NukatwaAl 'Uyun Q/26\). 
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X K ^ ^ ^ y ^ 9 4 • A ^ 'i 

vilili^ ,^^)yL-X 'i^ Ijj^ l^»* .iJj^;jxJ <>1 ^^i»^jjt)r*;*«‘“j 


"Daw sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya 
dan kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka 
tidak tinggal melainkan sebentar saja," ia berkata, “Ahli 
Makkah berkeinginan mengeluarkan Nabi Muhammad. Jika 
mereka memang melakukan hal itu, maka mereka tidak akan 
tinggal di dalamnya kecuali sebentar. Akan tetapi Allah 
mencukupkan mereka untuk mengeluarkannya dengan 
memerintahkan Nabi-Nya untuk keluar (hijrah). Namun 
meskipun demikian, sepeninggal Rasulullah, mereka tidak 
tinggal lama di Makkah sampai Allah menghancurkan mereka 
pada Perang Badar. 


22614. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, St 

"Benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di 
negeri," ia berkata, “Mereka telah melakukannya, dan setelah 
keluarnya Rasulullah, mereka tidak berdiam di Makkah 
kecuali sebentar, sampai Allah menghancurkannya pada 
Perang Badar. Itulah sunatullah kepada satu kaum yang 
berbuat demikian kepada utusan-Nya.”’^‘’° 

22615. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, tiUiL 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&ir (7/2341). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/307), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/514), 
dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/301). 




Surah Al Israa' 


"Niscaya sepeninggalmu (mereka tidak tinggal) melainkan 
sebentar saja," ia berkata, “Seandainya orang-orang Quraisy 
mengeluarkan Muhammad SAW, maka mereka p 2 isti disiksa 
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karena perbuatan tersebut.” 

22616. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Di antara dua pendapat tersebut yang lebih benar menurutku 
adalah perkataan Qatadah dan Mujahid, karena firman Allah, 

'(J* jlk=» "Dan sesungguhnya benar-benar mereka 

hampir membuatmu gelisah di negeri," termasuk dalam rangkaian ayat 
yang menerangkan tentang kaum Quraisy, sedangkan orang-orang 
Yahudi tidak disebutkan dalam rangkain ayat sebelumnya. Oleh karena 


itu, firman Allah sesungguhnya benar-benar mereka 


hampir," yang diartikan untuk menggambarkan keadaan orang-orang 
Quraisy, dan menggambarkan rangkaian yang telah disebutkan 
sebelumnya, lebih tepat daripada arti yang lainnya. Sedangkan maksud 
leifazh JiUJ' "sebentar" yang dikecualikan oleh Allah dalam firman-Nya, 
’ y, -Vf » "Dan kalau terjadi demikian, niscaya 


sepeninggalmu mereka tidak tinggal melainkan sebentar saja," Juga 
ada yang mengatakan bahwa itu antara keluarnya Rasulullah dari 
Makkah hingga terbunuhnya kaum musyrikin Quraisy pada perang 
Badar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 


berikut ini: 

22617. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, terjadi 


Mujahid dalam tafiir (hal. 440). 


Tafsir Ath-Thabari 


demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal 
melainkan sebentar saja," ia berkata, “Ketika Allah 
membinasakan dalam Perang Badar, maka itulah yang 
dimaksud dengan mereka tidak tinggal setelahnya kecuali 
sebentar. 


22618. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai 
firman Allah, terjadi 

demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal 
melainkan sebentar saja," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
setelah keluarnya Nabi dari tengah-tengah mereka sampai 
masa Perang Badar, Allah membinasakan mereka dengan 
siksaan dalam Perang Badar.”*^^^ 


Maksud firman Allah, (jisSip adalah setelahmu, sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini: 

1 jjJl Jbu*o ... ili j)S 


"Tetesan air itu mengikuti setelahnya seakan-akan membentangkan 
aliran yang di antara keduanya terdapat hamparan. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2341). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ’Uyun (3/261) dengan menyebutkan lafazh, 
tanpa sanad. 

Al Harits bin Khalid Al Makhzumi sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Mandzur 
Halam Liscm Al Arab (entri: vji&) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an 
(1/264,387). 

Ibnu Athiy^ dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/476) dengan lafazhnya, dan Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/264,387) dengan lafazh sebagai berikut: 

kj tJSi LJtf. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/261). 


Surah Al Israa' 


Maksud lafazh adalah setelahmu. Diriwayatkan dari 

o' ^ • 

sebagian mereka bahwa dia membacanya dan dalam syair ini 
semua bermakna satu. 



"(Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan 
terhadap rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamu, 
dan tidak akan kamu dekati perubahan bagi ketetapan kami 
itu»" (Qs. Alferaa' [17]: 77) 


Allah berfirman: Jika mereka mengeluarkanmu maka mereka 
tidak akan tinggal setelahmu kecuali sebentar, dan benar-benar akan 
Kami binasakan mereka dengan siksa dari Kami. Hal itu merupakan 
ketetapan Kami terhadap rasul-rasul yang Kami utus sebelummu, dan 
seperti itulah Kami memperlakukan umat-umat terdahulu jika mereka 
mengiisir rasul mereka dari tengah-tengah mereka. 

✓ 

Lafazh dibaca manshub, karena dalam firman Allah, 'i! 

"Niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal 
melainkan sebentar saja," lafazh maknanya adalah, sebentar lagi 
benar-benar akan Kami adzab, sebagai ketetapan Kami terhadap umat- 
umat yang telah Kami utus kepada mereka rasul sebelum kamu, dan 
tidak akan kamu dapati perubahan dalam ketetapan kami. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


22619. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jJ 

"(Kami menetap-kan 
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yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap rasul-rasul 
Kami yang Kami utus sebelum kamu, dan tidak akan kamu 
dapati perubahan bagi ketetapan Kami itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketetapan terhadap umat dan rasul 
sebelum kam u yaitu, jika mereka mendustakan dan mengusir 
rasul-rasul mereka, maka Allah tidak akan menunda untuk 
menurukan siksanya kepada mereka.”*^'*^ 


.'t-». 


'oCj oCjlj ^ m 


'Virikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh, 
Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." 
(Qs. Alisraa' [17]: 78) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Duikanlah 
«thalaf wahai Muhammad, setelah matahari ‘tergelincir’.” 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang waktu yang dimaksud 
dengan tergelincirnya matahari. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah waktu 
terbenamnya, dan shalat yang diperintahkan waktu itu adalah shalat 
Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2341). 



22620. Washil bin Abdul A'la Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq, yaitu Asy-Syaibani, dari Abdurrahman bin Al Aswad, 
dari bapaknya, bahwa dia bersama dengan Abdullah bin 


Mas'ud di atap rumah ketika matahari terbenam, kemudian 
Ibnu Mas'ud membaca, 

sampai akhir ayat Ia lalu berkata, “Demi jiwaku yang berada 


dalam genggaman tangan-Nya, inilah waktu matahari 


tergelincir, waktu berbukanya orang puasa, serta waktu 
ditegakkannya shalat.”*^^’ 


22621. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Uqbah bin Al Ghafir, bahwa Ubaidah bin Abdullah 
memberitahukan kepadanya bahwa Abdullah bin Mas'ud jika 
matahari telah terbenam, maka dia melakukan shalat Maghrib 
dan berbuka jika dia puasa. Ia juga bersumpah dengan nama 


Allah bahwa itulah waktu shalat Maghrib. Ia memahami itu 
semua sebagai penafsiran firman-Nya, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam. 


22622. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia mengatakan 


HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/363), ia menyatakan bahwa hadits ini 
shahih menurut Asy-Syaikhani (Al Bukhari-Muslim) dan keduanya tidak 
meriwayatkannya, akan tetapi disepakati oleh Adz-Dzahabi. Serta Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir (10/263) dan Al Haitsami dalam Az-Zawa'id (7/54), ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan semua perawinya shahih.” 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/263), Ath-Thahawi dalam Syarkh Ma'ani Al 
Atsar (1/155), dan Al Haitsami dalam Az-Zawa'id (7/54). 

Dalam Shahih Al Bukhari terdt^at lafazhnya, dan diriwayatkan pula dalam Ath- 
Thabrani. 




Tafsir Ath-Thabari 


bahwa inilah waktu tergelincirnya matahari, gelapnya malam. 
Ia kemudian menunjuk tempat terbit dan terbenamnya 
matahari. 

22623. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Tergelincirnya 
matahari maksudnya adalah terbenamnya, Barah (nama 
matahari) telah tergelincir.”*^*® 

22624. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 

Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al 

Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika matahari terbenam 
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itulah. Barah (nama matahari) tergelincir dari tempatnya.” 

22625. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: At-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Tergelincirnya adalah 
terbenamnya.”*^*^ 

22626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Ibnu Mas’ud shalat pada 
waktunya dan berbuka jika dia berpuasa, kemudian bersumpah 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (31477). 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/255) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/73). Lafazh dengan ba dibaca fathah adalah salah satu nama matahari. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/363), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
Asy-Syaikhani, sementara keduanya tidak meriwayatkannya, serta disepakati oleh 
Adz-Dzahabi). Serta Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/309). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/310) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
(2/235). 



Surah Mlsraa' 


(dan tidak pernah bersumpah pada waktu shalat lainnya) 
dengan nama Allah bahwa itulah waktu shalat tersebut. Ia 
kemudian membaca dan shalat, sesuai firman Allah, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah 
matahari tergelincir sampai gelap malam." 


22627. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkat^ 
mengenai firman Allah, 


"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam, ” ia berkata, “Bapakku berkata, “Waktu 
tergelincirnya yaitu ketika matahari terbenam sampai gelapnya 
malam. Itulah waktu Maghrib, yaitu ketika malam mulai gelap 
dan ma tahar i tergelincir karena akan terbenam.”*^*^ 


22628. Sa'id Ibnu Ar-Rabi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar 
mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Abdullah shalat Maghrib ketika terbenamnya matahari, dan 


bersumpah bahwa itulah waktu yang Allah tentukan dalam 
firman-Nya, Dirikanlah 

shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam’."^^^^ 


22629. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarirah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Ketika matahari terbenam, Abdullah berkata, ‘Demi 
Allah yang tidak ada tuhan selain Dia, inilah waktunya shalat 
ini’. Tergelincirnya yakni terbenamnya.”*^^® 


Ath-Thahawi dalam Syarkh Ma'ani Al Atsar (1/155). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/262). 

Tidak kami temukan hadits dengan Id&di ini di antara literatur yang kami miliki. 
Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/301) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2342), dari 
AU. 




Tafsir Ath-Thabari 


Ulama lainnya berpendapat bahwa tergelincirnya matahari 
adalah ketika condong ke arah tergelincirnya (terbenamnya), dan shalat 
y ang diperintahkan kepada Rasulullah untuk menegakkannya pada 
waktu tergelincirnya matahari adalah shalat Zhuhur. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22630. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Imarah bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, ia berkata, 
“Tergelincirnya yaitu condongnya matahari.”*^^^ 

22631. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Syahi, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^ "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir, ” 
ia berkata, “Tergelincirnya matahari yakni condongnya.”’^^* 

22632. Musa bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, dari Nafi, dari Ibnu Umar, mengenai firman Allah, 
^ 'A\ \ ^ "Dirikanlah shalat dari sesudah 

matahari tergelincir" ia berkata: Tergelincirnya matahari 
adalah condongnya.'^” 

22633. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Waqid menceritakan kepada kami dari Sayyar bin 


HR. Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang waktu shalat, bab: 
Tergelincirnya Matahari dan Datangnya Malam, (hal. 33), serta Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Mushannaf (^36). 

Abu Ja'far An-Nahh^ dalam Ma’ani Al Qur'an (3/181), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (3/515) secara mauquf, dan Al Haitsami dalam Az-Zawa'id 
(7/53, 54), secara marfii'. 

Abdurrazzaq dalam ta&ir (2/309). 
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Salamah, dari Abu Barzah As-Sulami, tentang 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir," 
ia berkata, “Maksudnya adalah jika telah condong.”*^^ 

22634. Ibnu Humaid menceritakan kembali kepada kami, ia berkata: 
Abu Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sayyar bin Salamah Ar-Riyahi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendatangi Abu Barzah, kemudian Bapakku 
bertanya kepadanya tentang waktu shalat Rasulullah. Ia lalu 
berkata, “Rasulullah melakukan shalat Zhuhur jika matahari 
telah condong.” Ia kemudian membaca ayat, 

^ ‘Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir 

22635. Al Husain bin Ali Ash-Shadda'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak menceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia berkata: 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad, 
jj' <3^ "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

tergelincir," ia berkata, “Waktu Zhuhur adalah ketika 
condongnya matahari dari bagian tengah langit, dan terdapat 
bayang-bayang di bumi.”*^“ 

22636. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

Ibnu Katsir dalam tafiir (9/51) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/262). 

HR. Abu Daud dalam Sunan (398), An-Nasa'i (1/273), Ahmad dalam Musnad 
(3/129), Al Baihaqi dalam Sunan (1/455), dan Al Albani dalam Irwa' Al Ghalil 
(1/280). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/262) dengan sanad-nyzi, dan Al 
Hasan dengan lafa^ yang serupa, serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/515). 
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"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir," ia berkata, “Tergelincirnya adalah 
condongnya.”*^^^ 

22637. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
riwayat yang sama. 

22638. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari 
Abu Ja'far, mengenai firman Allah, ^ 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir," ia 
berkata, “Pada waktu condongnya matahari.”*^^ 

22639. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Az Zuhri, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Tergelincirnya 
matahari adalah condongnya setelah siang hari, yaitu ketika 
ada bayang-bayang (dari benda).” 

22640. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 

dari Qatadah, ia berkata, “Tergelincirnya matahari adalah 

ketika matahari condong dari perut langit (tengah-tengahnya).” 
1266 

22641. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/262) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 

At-Tamil (3/515). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/182) dan As-Suyuthi dalam Ad- 

Durr Al Mantsur (5/321). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/181). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/308). 
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tergelincir," yakni jika matahari telah tergelincir dari 
pertengahan langit waktu shalat Zhuhur.”*^^^ 

22642. Muha mmad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Alleh, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir," ia 
berkata, “Ketika condong.”*^^* 

22643. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Tergelincirnya matahari adalah ketika ia telah condong.”*^^^ 

Dari dua pendapat tersebut, yang lebih tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, ^ 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir," adalah shalat 
Zhuhur, karena lafazh duluk dalam bahasa Arab artinya condong 
(bukan terbenam), seperti ucapan, 'dT jika dia condong 

kepadanya. Termasuk hadits yang diriwayatkan dari Hasan, bahwa 
ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, dan 

maksudnya adalah, apakah seorang laki-laki condong untuk mengulur- 
ulur sesuatu yang menjadi haknya?*^^® 


Seperti perkataan penyair berikut ini. 




Ibid. 

Mujahid dalam tafeir (hal. 440). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/322) dengan lafezhnya, dan Mujahid 
dalam tafsir (1/369). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz {31411). 
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"Ini adalah tempat berdirinya kaki Rabah pada waktu siang hingga dia 
menaruh tangannya di dahinya (untuk menghalangi sinar matahari)." 

1271 

Diriwayatkan lafazh y dengan huruf ba' dibaca fathah. 

Sedangkan yang membacanya dengan huruf ba' kasrah, 
maksudnya adalah, orang yang melihat itu menaruh telapak tangannya 
untuk melindungi dari sinarnya, guna melihat apa yang dia temukan 
dari debu-debunya.*^^^ Ini merupakan penafsiran para ahli tentang 
perkataan gharib Abu Ubaidah, Al Ashma'i, dan Abu Amr Asy- 
Syaibani, dan lainnya. 

Terdapat hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, 
bahwa ketika matahari tenggelam, dia berkata, Lafazh ^0 

adalah nama tempat. Aku tidak tahu penakwilan ini dalam sanad 
tersebut termasuk perkataan siapa, apakah dari perkataan Abdullah? 
Jika memang dari perkataan Abdullah, sedangkan dia tidak diragukan 


Bait syair ini termasuk kategori rajiz gathrab, disebutkan dalam Al-Lisan (entri: 
^ riwayatnya; 

Pada baris pertama hanya terdapat pada dJUi, dan ribah adalah nama penuang air, 
dibaca kasrah, seperti yang merupakan susunan bahasa Arab 

asli, yakni matahari telah condong, sampai setiap orang menaruh tangannya untuk 
melindungi wajahnya dari sengatan sinarnya. Juga merupakan bentuk jamak dari 
^0, yakni, matahari itu telah condong dengan tanda telah ditaruhnya telapak 
tangannya di keningnya. Serta dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/129) 
dengan lafazh: serta dijelaskannya bahwa rabah adalah nama penuang air 

minum. Lafazh artinya adalah mengusir manusia. 

Riwayat lain mengatakan; cSls dengan memberi harakat fathah pada 
huruf ba, yakni nama matahari, yang artinya, sampai tergelincirnya matahari, dan 
yang dimaksud dengan tergelincirnya adalah condongnya, baik waktu Zhuhur 
maupun Maghrib. 

Al Azhari memilih bahwa makna duluk dalam ayat tersebut adalah condong untuk 
semua wato shalat, kecuali Subuh, karena Subuh justru sebaliknya, sesuai firman 
Allah: Disebutkan pula oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

’Uyun (3/263) serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/477). 

Dalam manuskrip tercantum tulisan tangan. Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
menulis 
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lagi, lebih tahu daripada ahli gharib yang aku sebutkan tadi, maka yang 
benar adalah perkataannya, karena ahli bahasa Arab lebih tahu tentang 
maknanya. 


Ahli gharib ketika mengatakan hal itu berdalil dengan perkataan 
Al 'Ajjaj berikut ini: 


’t/ 4^'"* ...ujS o/ oSir ji /lii J 


"Dan matahari hampir saja tenggelam, aku menaruh tanganku 

tf 1273 

melindungi dari sinarnya hingga dia tenggelam. ” 

Penyair memberitahu bahwa dia melindungi dari sinarnya untuk 
melihat terbenamnya. Dan, yang meriwayatkan dengan fathah pada 
hvuuf ba', menjadikannya sebagai nama matahari dan meng-kasrah-kan 
huruf ha adalah imtuk menyesuaikan dengan sebelumnya, dengan 

> z' 

makna seperti, fj 

X X 

Jika makna duluk (tergelincir) dalam bahasa Arab adalah 
condong, maka tidak diragukan lagi bahwa jika matahari telah 
tergelincir dari tengah-tengah langit, maka dia telah condong ke arah 
tenggelamnya, dan itulah waktu shalat Zhuhur. Seperti itulah yang 
diriwayatkan dari Rasulullah, meskipun mengenai sebagian sanad-nya 
perlu dikaji kembali. 

22644. Abu Kmaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Mukhallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
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Kelengkapan bait syair tersebut yaitu: 

Mii ’di'S Ui UJtj jf lii» ^ 

Makna lafazh UJa adalah orang sakit yang tidak memiliki apa-apa. Maksudnya 
adalah hampir tenggelam. Lafazh artinya adalah menjauh. Lafazh 

r artinya adalah, dia ingin melihat tempat laki-laki yang naik. Lihat Lisan Al 
Arab (entri: dan Lihat Diwan Al 'Ajjaj (hal. 371, 372). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bakar bin Amr bin 
Hazm Al Anshari menceritakan kepadaku dari Abu Mas'ud 
U^bah bin Amr, ia berkata: Rasulullah bersabda, JsfJ'Jfr 

^ jui cio ift»- 0^1 iij'-ii "Jibril 

mendatangiku pada saat tergelincirnya matahari, yaitu ketika 
telah condong, kemudian dia shalat Zhuhur bersamaku" 


22645. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain bin 
Waqid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sayyar bin 
Salamah Ar-Riyahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Barzah berkata: Rasulullah Shalat Zhuhur jika matahari telah 
condong. Beliau kemudian membaca, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir." 


22646. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
bin Qais menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari 
seorang laki-laki, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Aku 
mengundang Nabi Muhammad dan beberapa sahabatnya yang 
mau, kemudian makan di tempatku, lalu mereka keluar setelah 
matahari condong. Nabi lalu keluar dan bersabda, jSy Vjt U r 
—li "Keluarlah wahai Abu Bakar, matahari telah 

tergelincir. 


22647. Muhammad bin Utsman Ar-Razi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sahal bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Al 
Aswad bin Qais, dari Nabih Al Anzi, dari Jabir bin Abdullah, 
dari Nabi Muhammad SAW, seperti hadits Ibnu Sa'id. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/262). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/477) dan Ibnu Katsir dalam tafeir 
(9/51). 
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Jika perkataan kami benar, dengan dalil-dalil yang tunjukkan, 
maka maksud firman Allah, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir," adalah shalat 


Zhuhur dan Ashar yang telah ditetapkan oleh Allah dengan batasan- 
batasan waktunya, karena kedua shalat itulah yang Allah wajibkan 
kepada kedua nabi-Nya, dan waktu tergelincirnya matahari sampai 
gelap malam. Sedangan maksud lafazh jjl' adalah, ketika 

® * -r , , , 1276 

mendekati dan menghadapi malam. Sebagaimana syair berikut im: 
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"Malam ini kan kembali manakala gelap menyelimuti." 

Perkataan kami ini dikatakan pula oleh ahli takwil, meskipun 
ada perbedaan tentang shalat yang diperintahkan kepada Nabi 
M uhammad untuk menegakkannya. 


Sebagian berpendapat bahwa shalat yang dimaksud adalah 
shalat Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22648. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ii "Dirikanlah shalat 

dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam," ia 


berkata, “Mulainya waktu malam.”*^’* 


Ia adalah Abdullah bin Qais Ar-Ruqiyat. 

Kelengkapan syair tersebut adalah: c-JnsAIj. Diriwayatkan juga dengan 

lafazh: ^ ipJ' ^1- Lihat Ad-Diwan (187) dan Abu Ubaidah dalam Majaz 

Al Qur'an (1/388). 

Al Bt^awi dalam Ma'alim At-Tamil (3/515) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/478). 
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22649. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepadaku dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah ditanya tentang ayat, 4 !^^ 

tii p-* "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir sampai gelap malam." Ia lalu menjawab, “Ketika 
munculnya malam.”*^’^ 

22650. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu 

0 J’ 

Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh artinya 

adalah setelah terbenamnya matahari.”*^*® 

22651. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22652. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, "Gelap 

malam," ia berkata, “Maksudnya adalah waktu shalat 
Maghrib.”*^** 

22653. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id meiiceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Sampai gelap malam," ia berkata, “Maksudnya adalah 
munculnya malam, yaitu waktunya shalat Maghrib.”*^®^ 


Mujahid dalam tafsir (hal. 440). 

Abdutrazzaq dalam tatfeir (2/308). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/262). 
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Telah sampai riwayat kepada kami bahwa Nabi Muhammad 
SAW pernah bersabda, tjLa U Js’ ^ iiJll» J'jJ *il 
^jOJ 0l J3 Cj jiiJt "Segolongan umatku akan tetap berada 


dalam fitrah selama mereka masih menegakkan shalat 

1 

Maghrib sebelum munculnya bintang." 


22654. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tantang 
firman Allah, "Sampai gelap malam," ia berkata, 

“Maksudnya adalah kegelapan malam.”'^*^ 

22655. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Bapakku mengatakan bahwa lafazh adalah kegelapan 

malam. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah shalat 
Ashar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

22656. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari 
Abu Ja'far, mengenai firman Allah, ^^\ "Gelap malam," 
ia berkata, "Shalat Ashar."'^*^ 

Di antara dua pendapat yang paling benar adalah yang 
mengatakan bahwa shalat yang diperintahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk menegakkannya ketika masuk waktu malam adalah salat 

0 ^ 

Maghrib, karena makna lafa 2 h JiU' adalah sebagaimana yang telah 


HR. Ahmad dalam Musnad (3/499), Al Baihaqi dalam Sunan (1/448), dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir (7/183). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/262). 

Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/97). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
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kami terangkan, yaitu datangnya kegelapan malam, dan itu tidak teijadi 
kecuali setelah terbenamnya matahari, sedangkan waktu shalat Ashar 
adalah antara tergelincirnya matahari sampai hendak masuknya malam, 
i bukan ketika masuk waktu malam. 


Takwil firman Allah: 
shalat] Subuh) 


(Dan [dirikanlah pula 


Maknanya adalah, tegakkanlah shalat Subuh, yakni yang kamu 

^ J 

baca dari Al Qiar'an waktu shalat Subuh, dan lafazh OT^i ma'thuf 
dengan lafazh 5!)Cdi, dengan firman-Nya, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir." 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Jika ada yang berkata, 
‘Firman Allah, oCjij dibaca fathah adalah secara ighra', yaitu 
untuk membangkitkan’, maka seakan-akan Allah berkata, ‘Dan 
tegakkan bacaan pada waktu Subuh’. 


.M « y’ y ^/'y K •‘5»^ y ^ y ^ 

LdiisLzh i JI 


maksudnya adalah, Al Qur'an yang kamu baca pada waktu shalat 
Subuh disaksikan, yaitu disaksikan oleh para malaikat malam dan 
malaikat siang. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir dan telah diriwayatkan dari Rasiilullah SAW. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22657. 


Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al Qurasyi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari Ibnu Mas'ud, dari Abi Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad SAW, mengenai firman 


Allah, "Dan (dirikanlah 


Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qw'an (3/255,256). 
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pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 

(oleh malaikat)," beliau bersabda, jVjSi 

"Ja disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang." 

22658. Muhammad bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sahal bin Asakir, 
ia berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al-Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 
Ziyadah bin Muhammad, dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qurazhi, dari Fadhalah bin Ubaid, dan Abu Darda, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, oIpC. J /iJ) 0! 

J -p' > 

ijla id’Ji’ SpllJt ^ iC-ijj ftiJ U 

> iii ‘jf ? 

tv*JUiS*-3 jiJ p 

; J p tULJl JiJtel' JPtJl ^ Jjie 

yniiV'^ \p- i) "Sesungguhnya Allah membuka 

dzikir pada tiga masa dari akhir malam. Pada masa yang 
pertama Dia melihat pada kitab yang tidak ada yang 
melihatnya kecuali Dia, kemudian menghapus dan 
menetapkan apa yang dikehendaki-Nya. Kemudian pada masa 
yang kedua turun menuju surga Adn, yaitu surga yang tidak 
pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah terdetik dalam hati 
manusia, dan itulah tempat tinggal-Nya dan tidak ada yang 
tinggal bersamanya dari keturunan Adam kecuali tiga 
golongan, yaitu para nabi, orang-orang yang benar, dan para 


HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3135), Ibnu Majah dalam bab Shalat 
(670), Ahmad dalam Musnad (2/274), dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11293). 
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syahid. Dia lalu berfirman, ‘Beruntunglah mereka yang 
memasukimu’. Kemudian pada masa ketiga Allah turun ke 
langit bumi dengan Ruh-Nya dan para malaikat memandang 
dengan teliti. Dia lalu berfirman, ‘Bangkitlah dengan 
pertolongan-Ku’. Kemudian Dia melihat-lihat hamba-Nya, 
lalu berfirman, ‘Barangsiapa memohon ampunan kepada-Ku, 
akan Aku ampuni. Barangsiapa meminta, akan Aku beri. 
Barangsiapa berdoa, akan Aku kabulkan ’. Demikianlah 
sampai terbit fajar." Maksudnya adalah ketika beliau 


membaca firman Allah, 

"Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat 
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." 


Musa berkata dalam haditsnya, "Disaksikan oleh Allah, para 
malaikat siang, dan malaikat malam." 


Ibnu Asakir menjelaskan, "Disaksikan oleh Allah, para 
malaikat siang, dan para malaikat malam."*^*® 


22659. 


* 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari 
Uqbah bin Abdul Ghafir, ia berkata: Abu Ubaidah bin 
Abdullah berkata: Abdullah mengatakan bahwa pada shalat 
fajar berkumpulah dua malaikat penjaga, sambil membaca 


ayat, 


'Dan (dirikanlah 


pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). 


22660. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, SCJjj 


Al Qurthubi dalam tafsir (2/250), Ibnu Katsir dalam tafsir (9/53, 54), dan Abu 
Daud dalam At-Thib (3892). 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9193,9/265). 
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K 


oO (dirikanlah pula shalat) 


Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh 
malaikat)," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh, dan 
pada saat itulah berkumpul dua golongan malaikat penjaga, 
penjaga malam dan penjaga siang.”^^^^ 


22661. M uhamma d bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah,_;3^-iH o'*A> 
"Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh," ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat Subuh.”*^^ 


Takwil firman Allah: (Itu disaksikan) 

Dikatakan: Malaikat malam dan malaikat siang menyaksikan 
shalat tersebut. 


22662. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, mengenai firman 


Allah, "Dan (dirikanlah 


pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)," dia berkata, “Maksudnya yaitu, turunlah 
malaikat siang dan naiklah malaikat malam.”*^^^ 


22663. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, kedua berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Dharar bin Abdullah 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai Al Adzan (648) dan Muslim dalam 
pembahasEin mengenai Al Masajid (246), dari Abu Hurairah dengan lafazh: 
keutamaan shalat jamaah. Ia berkata, “Malaikat malam dan malaikat siang 
berkumpul pada waktu,shalat,SubiA,” la^berkata, “Jika kamu menghendaki maka 
bacalah, jij.” 

Abdurrazzaq dalam'tafsir (2/308). 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/53) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/515). 



li^r Ath'Thabori 


bin Abi Al Hudzail, dari Abi Ubaidah, mengenai firman Allah, 

(dirikanlah pula 

shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat),” ia berkata, “Pada shalat Subuh, disaksikan 
oleh penjaga malam dan penjaga siang dari kalangan 
malaikat.”’^^ 


22664. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


Ibrahim, mengenai firman Allah, O'vJj 


"Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya 
shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)," ia berkata: 
Mereka berkata, “Malaikat siang dan malaikat malam 
berkumpul pada waktu shalat Subuh, dan menyaksikaimya, 
kemudian naiklah malaikat malam, sedangkan malaikat siang 
tetap tinggal.”*^^* 


22665. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b^)aknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, oCjjJ "Dan (dirikanlah 


pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat)," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Subuh.”*^^ 


22666. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


12M 

I29S 


Ibid. 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/515). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/332). 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah,,^3%iJ' 

"Dan (dirikanlah pula shalat) Subuh," ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat Subuh.”*^’^ 

22667. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ "Dan (dirikanlah pula shalat) 

Subuh," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh. Ayat, 6^ 

‘Sesungguhnya shalat Subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat)’, maksudnya adalah, malaikat 
malam dan malaikat siang berkumpul pada waktu shalat 
Subuh.”^^^* 

22668. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai 
firman Allah, "Dan (dirikanlahpula shalat) Subuh," 

ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh.”*^^ 

22669. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, j— "Dan (dirikanlah pula 
shalat) Subuh," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat Subuh.” 
Mengenai ayat, "Sesungguhnya 

shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat), ’’ ia berkata, “Apa 
yang mereka baca disaksikan oleh para malaikat.” 

Ia mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib dan Ubay bin Ka'b 
berkata, “Maksud shalat Al Wustha yang dikhususkan oleh 


Mujahid dalam tafsir (hal. 440). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara 


literatur yang kami miliki. 
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Allah adalah shalat Subuh, ia berkata, “Karena shalat Zhuhur 
dan Ashar adalah shalat siang, sedangkan Maghrib dan Isya 
adalah shalat malam, dan dia ada di antara keduanya. Disebut 
juga shalat naum, dan kami tidak tahu ada shalat yang sering 
dilalaikan seperti shalat Subuh.”* 


22670. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari Abu Al Warad 
bin Tsumamah, dari Abu Muhammad Al Hadhrami, ia 
berkata: KaT) menceritakan kepada kami di masjid ini, ia 
berkata, “Demi jiwa Ka'b yang ada dalam genggaman tangan- 


Nya, ayat, 1 j^\ oO M. ‘Dirikanlah 


shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat 
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." Dikhususkan untuk 
shalat Subuh, karena shalat itulah yang disaksikan.”*^®* 


22671. 


Al Hasan bin Ali bin Abbas menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bisyr bin Syu'aib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bapakku memberitahukan kepadaku dari Az-Zuhri, ia 
berkata: Sa'ib bin Al Musayyib menceritakan kepadaku. Abu 
Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, bahwa 
Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
jV^t "Malaikat siang dan 

malaikat malam berkumpul pada saat shalat Subuh. ” 


Jika kalian berkenan maka bacalah, 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. 
Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). "*^®^ 


Ibid. 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4717). 
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22672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
mengenai firman 

"Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Subuh. 
Sesungguhnya shalat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)," ia 
berkata, “Pada saat shalat Subuh, berkumpullah para malaikat 
siang dan malaikat malam.”*^®^ 



"Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah- 
mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji," (Qs. Al Israa' [17]: 79) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, “Wahai 
Muhammad! bangunlah pada sebagian malammu dengan membaca Al 
Qur'an, sebagai tambahan ibadah bagimu dan sebagai kekhususan 
bagimu.” 

Makna lafazh adalah bangun dan beijaga setelah tidur 
pada malam hari. Sedangkan lafazh maknanya adalah tidur, 

sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


Mujahid dalam tafsir (hal. 440). 

Ghailan bin Uqbah Al Adawi yang dikenal dengan nama Dzi Ar-Rimah. 



lofstr Ath'Thobon 


i ^ Jlyll o!)^ -cJli .. '3\i% U5> Vt 


"Apakah tidak lebih haik dia mengetuk pintu kami di kala kawan- 
kawan dalam keadaan tidur sehingga dia tidur dengan berselimut 
kemuliaan akhlak? 


Al Hathi'ah berkata: 


iJ»«-* ijJrl *iiA *yt 

X <i» Z’ O’ 


"Tidaklah Hindun mengetuk pintuku di kala sahabatku bagaikan 
tentara yang sedang terlelap tidur. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan pernyataan para 
ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22673. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku dan Syu'aib bin Al-Laitsi 
menceritakan kepada kami dari Al-Laitsi, dari Mujahid bin 
Yazid, dari Abu Hilal, dari Al A'raj, dia berkata: Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf mengabarkan kepada kami dari seorang 
laki-laki Anshar, bahwa dia bersama Rasulullah dalam satu 
peijalanan, kemudian berkata: Aku menyaksikan bagaimana 
Rasulullah melakukan shalat, ketika Rasulullah tidur, 
kemudian bangun dan mengangkat kepalanya ke langit, 
kemudian membaca empat ayat dari akhir surah Aali 
'Imraan,^l^^J ^ \ 

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/478) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uytm (3/264). 

Awal dari gasidah Al Hathi'ah adalah; 

UAaSAd-Diwan (hal. 222). 
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bergantinya siang dan malam. (Qs. Aali 'Imraan [3]: 190) 
sampai selesai, kemudian menuju tempat air, dan mengambil 
siwak untuk bersiwak, kemudian wudhu, shalat, tidur, 
kemudian bangun kembali dan melakukan seperti 
perbuatannya yang pertama dan mereka menyatakan bahwa 
itulah tahajjud yang diperintahkan kepada Rasulullah 

22674. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far dan Abdurrahman 

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Alqamah dan Al Aswad, keduanya 
berkata, “Tahajjud adalah setelah tidur.”’^°* 

22675. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Abi Ishaq, dari Abdurrahman bin Al Aswad, ia 
berkata, “Tahajjud adalah setelah tidur.”’^®^ 

22676. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepadaku dari Syu'bah, ia berkata: Abu 
Ishaq menceritakan kepadaku dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari Alqamah dan Al Aswad, riwayat 
yang sama. 

22677. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim menceritakan 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4717) dan Abu Daud dan kitab Shalat 
(1367). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/264) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/488). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488). 
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kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, ia 
berkata, “Tahajjud adalah setelah tidur.”'^'° 

22678. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 

menceritakan kepadaku, ia berkata; Yazid menceritakan 

kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, “Tahajjud 

1^11 

adalah setelah isya yang terakhir.” 

22679. Aku diberitahu dari Abdullah bin Shalih Dari Al-Laitsi, dari 
Ja'far bin Rabi'ah, dari Al A'raj, dari Katsir bin Abbas, dari Al 
Hajjaj bin Amr, ia berkata, “Yang dinamakan tahajjud adalah 
setelah berbaring (tidur).”*^*^ 


y. 

Takwil firman Allah: «.dl idiu (Sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu) 

Allah berfirman: Sebagai tambahan atas kewajiban yang telah 
ditetapkan atasmu. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang sebab dikhususkannya 
shalat tersebut kepada Nabi SAW. Makna kekhususan yang dimaksud 
adalah, shalat tersebut merupakan kewajiban yang ditetapkan atas 
beliau, sedangkan bagi yang lain hanya sunah. Oleh karena itu, 
dikatakan kepada beliau, “Dirikanlah sebagai tambahan bagimu, yakni 
kewajiban tambahan dari kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan 
bagimu dan yang lain.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini; 

22680. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/74). 

' ‘ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ''Dan pada sebagian malam 

hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu," ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
tambahan, yaitu khusus bagi Nabi SAW, beliau diperintahkan 
(diwajibkan) untuk giyamullail” 

Ia berkata, “Tahajjud adalah setelah tidm.”*^*^ 


Ulama laiimya berpendapat bahwa dikhususkannya bagi Nabi 
SAW karena perbuatan tersebut tidak dimaksudkan untuk menebus 
dosa-dosa, sebab Allah telah menyebutkan bahwa Dia mengampuni 
dosa-dosa beliau yang telah lalu dan yang akan datang. Jadi, tambahan 
ibadah tersebut merupakan bentuk keutamaan bagi beliau, sedangkan 
bagi yang lain untuk menebus dosa-dosa dan bukan sebagai tambahan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22681. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari 
Mujahid, ia berkata, “Khusus sebagai tambahan bagi Nabi 
SAW, karena dosanya yang telah lalu dan yang akan datang 
telah diampuni. Jadi, bagi Nabi, setiap amalan selain maktubah 
(wajib), berfimgsi sebagai tambahan, karena amalan tersebut 
tidak untuk menutupi dosa-dosa. Sedangkan bagi yang lain, 
amalan selain maktubah (wajib) berfimgsi untuk menebus 
dosa-dosa dan bukan sebagai tambahan.”*^*'* 


Di antara dua pendapat tersebut, yang paling benar adalah 
pendapat yang kami riwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa shalat malam 
telah dikhususkan bagi Rasulullah SAW, bukan untuk umatnya. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2342). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz (3/488). 
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Sedangkan yang diriwayatkan dari Mujahid dalam hal itu, 
adalah pendapat yang tidak ada maknanya, karena Rasulullah lebih 
memperbanyak istighfar terhadap dosa-dosanya setelah turun firman 
Allah, U iiit "Supaya Allah memberi 

ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang." (Qs. Al Fath [48]; 2) Ayat ini turun setelah kembalinya 
Rasulullah dari Hudaibiyyah. Surah An-Nashr juga diturunkan kepada 
Rasulullah pada tahun wafatnya Rasulullah, yang dalam surah tersebut 
terdapat ayat, u'tjj OtT iS\ ju^ "Maka bertasbihlah 


dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat." (Qs. An-Nashr 
[110]: 3) 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah beristighfar lebih dari seratus 
kali dalam satu majelis, dan telah diketahui bahwa Allah tidak 
menyuruh untuk beristighfar kecuali dengan istighfar tersebut Allah 
mengampuni dosanya.. 

Dengan demikian, jelaslah kekeliruan pendapat Mujahid. 

22682. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Samr, dari 
Athiyyah, dari Syahr, dari Abu Umamah, ia berkata, “Itu 
sebagai tambahan yang dikhususkan kepada Nabi SAW.”^^'^ 

22683. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, mengenai firman Allah, biU k^'Sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu," ia berkata, “Sebagai tambahan dan 
Sunnah bagimu.”*^*® 


HR. Ahmad dalam Musnad (5/2560), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (8/145), dan 
Abdurrazzaq dalam Al Miishamaf{3n\, 72). . 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/310). 
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Takwil firman Allah: (Mudah- 

mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji) 


Para ulama berpendapat bahwa lafazh jika dari Allah naka 
maknanya wajib, karena orang mukmin mengetahui bahwa Allah tidak 
akan membiarkan perbuatan yang dilakukan oleh hamba-Nya karena 
keutamaan akan balasan terhadap amalan tersebut dan ketaatan mereka, 
sebab ghurur (menipu) bukanlah sifat Allah. Tidak diragukan lagi jika 
Allah telah menjanjikan dan mengharuskan, berarti telah menganjurkan 
untuk mendapatkan manfaat dari perintah-Nya tersebut. Kemudian jika 
yang diperintah tersebut bersikap taat dan konsekuen dalam 
menjalankannya, namun perbuatan tersebut tidak mendatangkan 
manfaat baginya, dan tidak ada yang menghalangi antara dia dengan 
manfaat yang akan dia dapatkan, maka yang menjanjikan tadi berarti 
ghurur (menipu) karena dia telah menyelisihi dari apa yang dia 
janjikan. Jika hal tersebut demikian, dan memang tidak boleh bagi 
Allah memiliki sifat ghurur, maka benar dan wajib bahwa setiap hal 
yang Allah anjurkan berupa ketaatan, perintah, atau larangan, akan 
dipenuhi oleh-Nya. Mereka berkata: dan J—dari Allah hukumnya 

wajib. 

Takwil ayat tersebut adalah, wahai Muhammad, tegakkanlah 
shalat wajib pada waktu-waktu yang telah diperintahkan, dan 
bertahajudlah dari sebagian malam, sebagai kewajiban yang telah 
ditetapkan bagimu. Mudah-mudahan Allah mengangkatmu ke tempat 
kamu berdiri terpuji, sedangkan kamu memuji-Nya dan menginginkan 
berada di tempat itu. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh maqamam 
mahmuda tersebut. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah tempat 
Rasulullah berdiri di atasnya pada Hari Kiamat untuk memberikan 
syafaat kepada manusia, sebagai bentuk keringanan dari Tuhan mereka 
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atas besarnya kesusahan mereka pada hari itu. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


22684. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Shilah bin 
Zafar, dari Hudzaifah, ia berkata: Manusia dikumpulkan pada 
satu dataran, mereka mendengar suara panggilan sementara 
mereka tidak mampu melihat, dan dalam keadaan telanjang 
seperti ketika mereka diciptakan, berdiri dan tidak ada yang 
berbicara kecuali dengan izin-Nya. Dia memanggil, "Wahai 
Muhammad!" Nabi menjawab, ^ 

{jiJi cijdij iLj ccJai j; 

*5l! Slj "Aku 


penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada di 
tangan-Mu, dan keburukan bukan kepada-Mu. Orang yang 
berpetunjuk adalah mereka yang Engkau beri petunjuk, 
hamba-Mu di hadapan-Mu, dengan-Mu dan kepada-Mu. 
Ttidak ada tempat kembali dan perlindungan kecuali kepada- 
Mu. Engkau Maha Tinggi dan Maha Suci, Tuhan Pemilik 
rumah ini. ” Inilah maqam yang disebutkan oleh Allah 
Ta'ala.^^^’’ 


22685. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Shalah bin Zafar, dari Hudzaifah, ia berkata: Manusia 
dikumpulkan dalam satu dataran, tidak ada yang berbicara satu 
pun. Orang yang pertama kali dipanggil adalah Muhammad 
SAW, kemudian Nabi Muhammad bangkit dan berkata, "Aku 


An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11294), Ath-Thabrani dalam Al Ausath (2/9), 
dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/433). 
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penuhi panggilan-Mu." Kemudian dia menyebutkan hadits 
seperti yang sebelumnya.*^'* 

22686. Sulaiman bin Amr bin Khalid Ar-Raqi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa bin Yimus menceritakan kepada kami dari 
Rasyidin bin Karib, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Mudah-mudahan 

Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji," ia 
berkata, “Yang dimaksud tempat yang terpuji adalah tempat 
syafaat.”'^'® 

22687. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za'ra menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, dalam kisah yang disebutkannya, ia berkata: 
Kemudian diperintahkan kepada shirath (titian) dan ditaruh 
dijembatan Jahanam, maka manusia beijalan sesuai dengan 
amalannya. Orang yang pertama kali melew^rtinya seperti kilat, 
kemudian seperti lewatnya angin, kemudian seperti lewatnya 
burung, kemudian seperti cepatnya binatang ternak, sampai 
lewatlah manusia dengan berlari, beijalan, sampai yang 
terakhir dengan merangkak di atas perutnya, dia berkata, “Ya 
Tuhanku, kenapa Engkau perlambat aku?" Allah berfirman, 
“Aku tidak memperlambat jalanmu, tapi amalanmu yang 
memperlambatmu." Allah lalu mengizinkan untuk 
memberikan syafaat, maka yang pertama kali memberikan 
syafaat adalah Jibril AS —^Ruhul Qudus— kemudian Ibrahim 
Khalilurrahman, kemudian Mtisa, kemudian Isa. 
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Abu Za'ra berkata: "Aku tidak tahu yang mana di antara 
keduanya yang mengatakan hal tersebut." Ia lanjut berkata: 
Kemudian berdirilah Nabi kalian, Muhammad SAW, dan tidak 
ada satu pun setelah beliau yang dapat memberikan syafaat. 
Itulah tempat yang terpuji, yang disebutkan oleh Allah, 

"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji." 

22688. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al 
Hasan, mengenai firman Allah, Jdl 

"Dan pada sebagian malam hari 
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji," ia berkata, “Tempat yang terpuji 
adalah tempat memberikan syafaat pada Hari Kiamat.”^^^* 

22689. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Tempat yang terpuji," ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
syafaatnya Nabi Muhammad pada Hari Kiamat.”*^^^ 

22690. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad (389) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (4/598), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Asy-Saikhaini, 
tetapi keduanya tidak mengeluarkannya dalam kitab shahih keduanya.” 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/76). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 441). 
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22691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari Abi 
Utsman, dari Sulaiman, dia berkata, “Maksudnya adalah 
syafaat, Allah memberikan syafaat kepada umatnya, maka 
itulah tempat yang terpuji.”*^^^ 

22692. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, o' 

"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat 
kamu ke tempat yang terpuji." Telah sampai riwayat kepada 
kami bahwa Nabi SAW diberikan pilihan, menjadi seorang 
nabi dan hamba, atau seorang nabi dan raja, kemudian Jibril 
mengisyaratkan kepadanya untuk menunduk, maka Nabi SAW 
memilih untuk menjadi seorang nabi dan hamba. Kemudian 
Allah memberikan beliau dua hal, yaitu (1) beliaulah yang 
pertama kali dibangkitkan dari bumi dan (2) beliaulah yang 
pertama kali memberikan syafaat. 


Ulama berpendapat bahwa itulah yang dimaksud tempat yang 
terpuji dalam firman Allah, uli. ^4^ O' 


"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji," yakni syafaat pada Hari Kiamat. 


22693. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Tempat yang terpuji," ia berkata, “Maksudnya adalah syafaat 
Allah untuk umatnya.”'^^^ 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/76). 

Al Hindi dalam Kanz Al Ummal (32029) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (9/56). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/61, 62) dan Al Haitsami dalam Az-Zawa'id 
(7/54). 
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22694. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurraz 2 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
dan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq, dari 
Shilah bin Zafir, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah 


berkata, mengenai firman Allah, 


"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji." Ia berkata, “Maksudnya adalah, manusia 
dikumpulkan pada satu dataran, mereka mendengar suara 
panggilan, pandangan mereka tembus, dan mereka dalam 
keadaan telanjang seperti ketika mereka diciptakan, berdiri dan 
tidak ada yang berbicara kecuali dengan izin-Nya. Dia 
memanggil, ‘Wahai Muhammad!’ Nabi SAW menjawab, ‘Aku 
penuhi panggilan-Mu, kebahagian dan kebaikan ada 
ditangan-Mu, dan keburukan bukan kepada-Mu. Orang yang 
berpetunjuk adalah mereka yang Engkau beri petunjuk 
Hamba-Mu di hadapan-Mu, dengan-Mu dan kepada-Mu. 
Tidak ada tempat kembali dan perlindungan kecuali kepada- 
Mu. Engkau Maha Tinggi dan Maha Suci, Tuhan Pemilik 
rumah ini’. Inilah maqam yang Allah sebutkan dalam firman- 


Nya, Mudah-mudahan Tuhanmu 


mengangkat kamu ke tempat yang terpuji ’. 


22695. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Abi Ishaq, dari Shilah bin Za'far, bahwa Huzaifah 
berkata: Allah mengumpulkan manusia pada satu dataran 
sejauh mata memandang, tetapi mampu mendengar suara 
panggilan, dalam keadaan telanjang, sebagaimana mereka 
diciptakan pertama kali. Kemudian Nabi Muhammad bangkit 
dan menjawab (setelah beliau dipanggil oleh Allah), "Aku 
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memenuhi panggilan-Mu...." Kemudian menyebutkan seperti 
itu, hanya saja dia berkata, “Itulah tempat terpuji yang 
dimaksud.”*^^’ 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
akan mendudukkan bersama-Nya dalam Arsy-Nya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


22696. Ubad bin Ya'qub Al Asadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, mengenai firman Allah, o' 

"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke 
tempat yang terpuji," ia berkata, “Mendudukkannya bersama- 
Nya di Asry-Nya.”*^^® 


Di antara dua pendapat yang paling benar adalah yang sesuai 
dengan hadits yang shahih dari Rasulullah S AW. 


22697. 


Diceritakan kepada kami dari Abu Kriraib, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Yazid, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah ketika 
ditanya tentang firman Allah, 


"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji," beliau bersabda, "Yaitu syafaat. 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/363), ia berkata, “Hadits ini shahih menurut 
syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak mengeluaikannya dalam kitab 
shahih dengan susunan seperti ini.” 

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abu Malik Al Asyja'i, dari Ribi'i bin 
Khurasy dari Hudzai&h. 

Al Bazzar dalam Musnad (4/3462), 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/65) dan Al Albani dalam As-Silsilah 
Al Ahadits Adh-Dha'ifah (865). 

HR. At-Tirmidzi dalam tafsir Al Qur'an (3137), ia berkata, "Hadits ini hasan.” 
Serta Al Baihaqi dalam AsySyu’ab (1/281) dm Abu Naita dalam Hilyah Al 
Aulfya' 
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22698. 


Ali bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: Maki bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Yazid Al Awadi menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, mengenai firman Allah, 

"Mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpujim" beliau bersabda, 
"Yaitu tempat aku memberikan syafaat kepada umatku 

22699. Abu Utbah Al Himshi Ahmad bin Al Faraj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Baqiyah bin Walid menceritakan 
kepada kami dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Kah bin Malik, dari Ka'b bin Malik, bahwa 
Nabi Muhammad SAW pemah bersabda, ^itli 

u Jjiti ali- Jj Jj Jp ^ij J /S 

4 Jjif of 4tti "Manusia dikumpulkan pada Hari 
Kiamat kelak Aku dan umatku berada pada satu dataran, 
kemudian Tuhanku memakaikan pakaian hijau kepadaku. 
Allah lalu mengizinkanku, maka aku berucap sesuai kehendak 
Allah, dan itulah tempat yang terpuji. 

22700. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syu'aib bin Al-Laitsi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al-Laitsi menceritakan kepadaku dari 
Ubaidillah bin Abi Ja'far, dia berkata: Aku mendengar 
Hamzah bin Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah bersabda. 


I un ^ 01 


Ahmad dalam Musnad (2/41S) dan Al Albani dalam As-Silsilah Al Ahadits Adh- 
Dha'ifah (865). 

Ahmad dalam Musnad (2/478), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/363), ia berkata, 
“Hadits shahih menurut syarat Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya dalam kitab shahih keduanya.” 

Ibnu Hibban dalam Shahih (6445, 8/137) dan Ath-Thahawi dalam Musykil Al 
Atsar (1/449). 


niri 



t *« "•''1 f» •'1?^ ^ !''• Ii ^ f ••i''X ** 

U\£> 4tt1 4ilU JlUjJ &SqS jL jlJ 

"Matahari akan mendekat dan keringat bercucuran 


sampai pertengahan telinga. Dalam keadaan seperti itu, 
mereka meminta tolong kepada Adam, lalu beliau berkata. 


‘Aku tidak memiliki hal itu (pertolongan) ’. Kemudian kepada 


Musa, dan beliau pun menjawab hal yang sama. Kemudian 
mereka mendatangi Muhammad SAW, dan beliau memberikan 
syafaat kepada orang-orang, kemudian berjalan hingga 
sampai pada lingkaran tempat berkumpul penghuni surga. 
Ketika itu Allah mengangkat beliau dalam tempat yang 
terpuji. 


22701. Abu Zaid Umar bin Syabah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Hakam, ia berkata: Utsman menceritakan kepadaku dari 
ibrahim, dari Al Aswad, dari Alqamah, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, fUii> fjiSl "Aku akan 
berdiri di tempat yang terpuji." 


Seorang laki-laki lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
tempat yang terpuji itu?” Rasulullah bersabda, 'il il'i 

}jsS cpijc»:: 

J\ /P ‘‘Itu adalah ketiM kalian didatangkan dalam 
keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan belum dikhitan. 


Orang yang pertama kali diberi pakaian adalah Ibrahim AS, 
beliau diberi dua kain putih dan beliau pun mengenakannya, 
kemudian duduk menghadap Arsy. Kemudian diberikan 
kepadaku bajuku dan aku memakainya, kemudian aku berdiri 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan mengenai zakat (1475). 
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di tempat yang sebelah kanannya adalah tempat yang tidak 
ada yang berdiri selain aku. Semua orang dari yang pertama 
hingga yang terakhir mengucapkan selamat kepadaku. 
Kemudian dibuka sungai dari Al Kautsar sampai ke telaga 
(Haudhy^^^^ 


22702. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 


Ma'mar, dari Qatadah dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, 
bahwa Nabi SAW bersabda, 1» 'fy. OlT lij 

4^ Jii (voi J* C)j^ *i ^ 

oTj U iij 

'S** J‘^1 

'y^ :Jll "Jika datang Hari Kiamat, Allah 


menghamparkan permukaan bumi sampai tidak ada tempat 
untuk manusia kecuali tempat pijakan dua kakinya. Akulah 
orang yang pertama kali diseru, sedangkan Jibril berada di 
sisi kanan Ar-Rahman. Demi Allah, dia pun (Jibril) belum 
pernah melihatnya sebelum itu. Aku lalu berkata, 'Ya Rabb, 
sesungguhnya dia (Jibril) memberitahuku bahwa Engkau 
mengutusnya kepadaku’. Allah lalu berfirman, 'Benar’. Aku 
kemudian memberikan syafaat. Itulah tempat yang terpuji. 


22703. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ali bin Al 
Husain, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika datang 
Hari Kiamat." Ali bin Al Husain lalu menyebutkan hadits 
yang semisal, dan menambahkan lafazh: <-»j U :Jj»U ^ 
SjiUdt fliji u)i>f J ascp Kemudian aku 
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Ath-Thabrani dalam Al Kabir (10/98). 
Ibid. 
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memberikan syafaat, dan aku katakan, ‘Ya Rabb, hamba-Mu 
menyembah-Mu dari seluruh penjuru bumi'. Itulah tempat 
yang terpuji. 

22704. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Thahman 
menceritakan kepada kami dari Adam, dari Ali, ia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Manusia dikumpulkan 
pada Hari Kiamat, didatangkan setiap umat bersama nabinya, 
kemudian didatangkan Rasulullah dan umatnya pada akhir dari 
semua umat. Beliau dan lunatnya lalu diangkat pada dataran di 
atas manusia. Lalu dikatakan, “Wahai fitlan, berilah syafaat. 
Ya fulan, berilah syafaat. Ya fulan, berilah syafaat.” Mereka 
terus saling menolak sampai mereka mengembalikan 
kepadanya kepada beliau, dan itulah yang dimaksud dengan 
tempat yang teipuji seperti yang dijanjikan Allah 
kepadanya. 


22705. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hiwah dan Rabi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari Az- 


Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, 
dari Ka'b bin Malik, bahwa Rasulullah SAW berkata, 


fuji .jjif u p 


"Manusia dikumpulkan pada Hari Kiamat kelak Aku bersama 


umatku akan berada pada satu dataran, lalu Tuhanku 


memberiku pakaian berwarna hijau. Kemudian Dia 


mengizikanku, maka aku pun berbicara sesuai yang 
dikehendaki Allah, dan itulah tempat yang terpuji. 








Meskipun dalam menakwilkan finnan Allah, 

"Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji," pendapat tersebut yang paling benar, karena adanya 
riwayat yang telah kami sebutkan dari Rasulullah, sahabat, dan tabi'in, 
namun perkataan Mujahid bahwa Allah mendudukkan Muhammad 
SAW di Arsy-Nya, merupakan perkataan yang tidak bisa dibantah 
kebenarannya, baik secara akal maupun nash. Secara nash, karena tidak 
ada riwayat dari Rasulullah, sahabat, maupun tabi'in yang mengatakan 
bahwa hal itu mustahil. Sedangkan secara akal, karena semua golongan 
dalam Islam berbeda pendapat dalam hal ini menjadi tiga golongan: 

Sebagian golongan berpendapat bahwa Allah berpisah {bain) 
dari makhlukny a sebelum menciptakan sesuatu, kemudian dia 
menciptakan sesuatu dan tidak menyentuhnya (mumasun), dan Dia 
tetap seperti itu. Hanya sesuatu yang Dia ciptakan jika tidak Dia sentuh 
maka wajib menjadi terpisah dari-Nya, karena tidak ada pencipta 
sesuatu kecuali dia menyentuhnya (mumasun) atau dia berada di luar 
dari ciptaannya, atau mubayin (tidak menyentuhnya). 

Mereka berkata, “Jika demikian, sedangkan Allah adalah Yang 
menciptakan sesuatu, dan menurut mereka Allah tidak boleh disifati 
bahwa Dia menyentuh ciptean-Nya (mumasun), maka wajib bagi Allah 
bahwa Dia berada di luar ciptaan-Nya (mubayin). Berdasarkan madzhab 
ini, maka sama saja maknanya, Allah mendudukkan Muhammad di 
Arsy atau mendudukkan Muhammad di bumi, karena menurut mereka 
keberadaan Allah di luar dari Arsy-Nya (tidak menyentuhnya) atau di 
luar dari buminya, bermakna satu, bahwa Allah berada diluar keduanya, 
tidak menyentuh salah satu dari keduanya.” 

Golongan lainnya berpendapat bahwa sebelum Allah 
menciptakan sesuatu, tidak ada satu pun yang Dia sentuh dan tidak ada 
satu pim yang berada diluamya. Allah kemudian menciptakan sesuatu 
dan menegakkannya dengan kehendak-Nya, dan Dia tetap seperti itu 
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seperti saat Dia belum menciptakan sesuatu. Jadi, menurut pendapat ini, 
sama saja Allah mendudukkan Muhammad di Kursi-Nya atau di 
buminya. 

Mereka berkata, “Sama saja, di Kursi-Nya atau di biaminya. Dia 
tidak menyentuhnya, atau tidak berada diluamya.” 

Golongan lain berpendapat bahwa sebelum Allah menciptakan 
sesuatu, tidak ada satu pun yang Dia sentuh, dan tidak ada satu pun 
yang berada diluar-Nya. Dia lalu menciptakan dan menjadikan sesuatu, 
menciptakan Arsy lalu Dia duduk (isthva') di atasnya, sehingga jadilah 
Arsy tersebut sesuatu yang Dia sentuh, sebagaimana sebelum Dia 
menciptakan sesuatu, tidak ada satu pun yang Dia beri rezeki, dan tidak 
ada sesuatu pvm yang Dia haramkan. Dia lalu menciptakan makhluk, 
maka Dia memberi rezeki, mengharamkan sesuatu, serta memberikan 
ini dan itu. 

Mereka berkata, “Begitu juga Dia sebelum menciptakan 
sesuatu, tidak ada yang Dia sentuh atau diluamya, kemudian Dia 
menciptakan Arsy dan duduk (istiwa') di atasnya serta tidak dengan 
makhluk-Nya. Jadi, Dia menyentuh apa yang Dia kehendaki dari 
makhluk-Nya, dan Dia berada diluar dari makhluk-Nya yang Dia 
kehendaki. Berdasarkan madzhab mereka ini, maka sama saja Nabi 
Muhammad didudukan di atas Arsy-Nya atau di atas mimbar dari 
cahaya, karena perkataan mereka, “Duduknya Allah di atas Arsy-Nya 
bukan menggunakan semua Arsy-Nya, dan duduknya Nabi 
Muhammmad di atas Arsy mewajibkan dia memiliki sifat rabubiyah 
(ketuhanan), dan tidak juga mengeluarkan dia dari sifat ubudiyah 
(kehambaan), sebagaimana 

Menumt mereka, Allah memiliki sifat (mubayin) 
menjadikannya diluar. 

Mereka berkata, “Jika makna mubayin dan mubayan tidak 
mengeluarkan Nabi Muhammad dari sifat Ubudiyah, dan tidak 
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menjadikannya masuk ke dalam sifat rububiyah, maka begitu juga 
dengan duduknya Nabi Muhammad di Arsy. Jadi, jelaslah perkataan 
kami, bahwa tidak mustahil dalam perkataan golongan yang mengaku 
Islam, apa yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa Allah mendudukkan 
Muhammad SAW di Arsy-Nya. 

Jika ada yang berkata, “Kami tidak me ngingkari bahwa Allah 
mendudukkan Muhammad SAW di Arsy-Nya, akan tetapi kami 
mengingkari duduknya.” Maka jawabnya adalah: 

22706. Abbas bin Abdul A 2 him menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari 
Saif As-Saddusi, dari Abdullah bin Salam, ia berkata: 
Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW berada di Kursi Tuhan, 
berada di sisi Tuhan Yang Maha Tinggi dan Suci.*^^* 

Sebenarnya yang mereka ingkari adalah bahwa Allah 
mendudukkan Nabi Muhammad SAW bersama-Nya. 

Dikatakan kepada mereka, “Apakah boleh menurutmu beliau 
duduk di atas Arsy”? Jika mereka membolehkannya, maka itu 
merupakan pengakuan bahwa dia bersama-Nya, atau pe ngakuan bahwa 
Allah mendudukkannya, sedangkan Allah menyentuh Arsy {mumasun), 
atau tidak menyentuhnya (jnubayin). 

Dengan pendapat yang mana saja, maka dia telah mengakui apa 
yang dia ingkari. Jika dia berkata, “Tidak boleh menyifati Allah dengan 
sifat itu,” maka dia telah keluar dari pendapat semua golongan dalam 
Islam, karena tidak ada pendapat dalam hal ini kecuali tiga pendapat 
yang telah kami jelaskan, dan semua mengatakan tidak mus tahil (atas 
perkataan Mujahid). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/76). 

Al Fakhrurrazi dalam Mafatih Al Ghaib (11/33), kemudian ia memberikan 
tanggapan dengan perkataannya; Al Wahidi berkata: Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Allah mendudukkan Muhammad di Arsy-Nya. 
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Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata: Duduk bersama-Nya di Arsy-Nya. Al 
Wahidi berkata: Ini adalah pendapat yang salah, dan nash dalam Al Kitab 
menunjukkan kesalahan pendapat ini, dengan alasan berikut ini: 

Pertama: La&zh “bangkit” berlawanan dengan la&zh “duduk”. 

Dikatakan dJui dan yang ar&ya, Allah 

membangkitkan dari'kuburnya. Jadi, penafsiran dJi3l dengan adalah 

penafsiran yang menggunakan malaia berlawanan, dan ini merupakan kesalahan. 
Kedua: Allah berfirman: <3dengan lafazh iSbukan sedangkan 
adalah tempat imtuk berdiri bukan tempat untuk duduk. 

Ketiga: Seandainya Allah duduk di Arsy seb a g aim ana Nabi Muhammad SAW 
duduk, maka Dzat Allah itu mahdud (terbatasi), sedangkan yang memiliki sifat itu 
adalah dzat yang baru dan diciptakan. 

Keempat. Duduknya Nabi Muhammad dengan Allah tidak banyak memiliki nilai 
keagungan, karena orang-orang bodoh itu mengatakan terhadap setiap penduduk 
surga, “Mereka selalu mengunjungi Allah.” Mereka duduk bersama Allah, dan 
Allah menanyakan mereka tentang perbuatan mereka di dunia. Jika ini terjadi 
kepada setiap mukmin, maka kekhususan yang berupa duduknya Nabi 
Muhammad SAW dengan Allah tidak menambahi^ kemuliaan dan 
keagungannya. . 

Kelima: Jika dikatakan llSU Ciy OtkJLJl Dj maka dipahami bahwa penguasa itu 
mengutus kepada suatu kaum untuk memperbaiki urusan mereka, bukan 
mendudukkannya bersamanya. Jadi, telah jelas kesalahan pendapat ini dan tidak 
ada yang mengatakan pendapat ini kecuali mereka yang sedikit akal dan 
pengetahuannya tentang agama ini. Wallahu a'lam. 

Kemudian Syaikh Al Albani mengomentari hadits Mujahid, “Hadits ini batil.” 
Adz-Dzahabi dalam Al 'Uluw (hal. 55, cet. Al Anshar) dari dua jalur Ahmad bin 
Yunus, dari Salamah Al Ahmar, dari As/ats bin Thaliq, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia beikata: Ketika aku bersama Rasulullah membaca Al Qur'an, aku 
sampai dengan ayat. Kemudian ia menyebutkannya. 

Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini munkar, karena Salamah riwayatnya matruk 
dan Asyats tidak bertemu dengan Ibnu Mas'ud.” 

Perawi berkata, “Aku menemukan hadits ini dengan sanad lain yang bersambung 
dari Ibnu Mas'ud dan marfu' sampai kepada Rasulullah SAW, tetapi 
kedudukannya tidak shahih, sebagaimana akan kami terangkan dalam hadits no. 
5160.” 

Adz-Dzahabi menyebutkan seperti itu dari Abdullah bin Salam hanya kepada 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Hadits ini hanya mauguf dan sanad-nydi tidak benar. 
Akan tetapi, ini merupakan perkataan Ibnu Mas'ud, sebagaimana akan datang 
keterangannya.” 

Diriwayatkan (hal. 73) dengan sanad dari Al-Laits, dari Mujahid, seperti hadits 
Ibnu Mas'ud, hanya sampai kepada Mujahid. 

Adz-Dzahabi berkata: Perkataan ini memiliki lima sanad, dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dalam tafsirnya. Al Marwazi menjadikannya dalam sebuah 
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Musharmaf, kemudim dia meriwayatkannya (hal. 78) dengan sanad dari Umar 
bin Mudrik Ar-Razi: Makki bin Ibrahim bin Juwaibir dari Adh-Dhahhak, dari 
Ibnu Abbas, mau^f, ia beikata; Sanad-ny& jatuh dan Umar ini matruk. Juwaibir 
(keterangan ini tidak tercantum dalam aslinya, akan tet^i maksudnya «Halah 
Juwaibir matruk, dan yang masyhur adalah perkataan Mujahid, dan diriwayadcan 
bersambung ke Rasulullah, tapi ini juga tidak benar). 

Dikatakan: Yang menunjukkan hal itu adalah, terd^at dalam AshShihhah bahwa 
Al Maqam Al Mahmud adalah syafeat yang bersilat umum dan khusus bagi Nabi 
Muhammad SAW. Suatu hal yang mengherankan bahwa ulama terdahulu 
berfetwa dengan atsar dari Mujahid tersebut, sebagaimana disebuflcan oleh Adz- 
Dzahabi (hal. 100-101, 117-118), dan tidak hanya satu orang dari mereka, bahkan 
sebagian ahli hadits terlalu berlebihan dalam hal ini dan berkata, “Jika ada yang 
bersumpah dengan thalak tiga bahwa Allah mendudukkan Nabi Muhammad 
SAW di Arsy-Nya kemudian meminta fetwa kepadaku, pasti akan iniirataVan 
‘Kamu benar’." 


Adz-Dzahabi beikata: Peihatikanlah bagaimana mereka y an g berlebih- 
lebihan dalam mengambil atsar munkar tersebut, sedangkan pada yaman cal-arang 
mereka menolak hadits yang jelas dan shahih tentang Al 'Ultiw, bahkan sebagian 
dari mereka berusaha menolak firman Allah, 0''(Tuhan) 
Yang Maha Pemurah Yang bersemayam di Arsy. ” (Qs. Thaahaa [20]: 5) 

Termasuk dalam ghuluw (yang berlebih-lebihan) adalah perbuatan mereka 
yang terus berusaha menetapkan bahwa tidak ada istiwa tersebut bagi Allah, serta 
mengecam ulama hadits ysag menelerkan sifat itu. Agama Allah yang hak «Haiah 
yang tid^ berlebih-lebihan dan tidak meniadakan, maka semoga Allah 
merahmati orang yang mendengar e>a yang shahih dari Nabi Muhammad SAW 
dalam hal sifat dan yang lainnya, serta hakikat yang tepat bagi Allah, dan tidak 
meneri^ hal tersebut jika tidak shahih datangnya dari Nabi Muhammad SAW 
e>3ktgi seperti atsar ini. 


Dalam kesempratan ini dikatakan: Termasuk yang diingkari dalan hadits ini 
adalah yang diriwayatkan oleh Abu Muhammad Ad-Dasti, dalam Istbat Al Had 
(1-2/144), dan j^ur Abu Al Iz Ahmad bin Ubaidillah Al Kadisy: Abu Thalib 
melantunkan syair kepada kami, dari Imam Abu Al Hasan Ali bin Umar Ad- 
Daraquthni, ia beruce>: 




f ipUiJt 












«JiM «0^ Sfj ipi ifl I 'i J 

Sanad ini tidak shahih, karena Abu Izz, Ibnu Al hnad, meriwayatkan Haiam 
Wafiyat (t. 526) dari Asy-Syadzarat (4/78), ia berkata: Abdul Wahhab Al Anmathi 
berkata: Muhtalath (bercampur hafelannya). Sedangkan gurunya. Abu Thalib 
adalah Al Isyar dan tertulis dalam Waftyat (t 451), ia berkata (3/289): Dia orang 
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”Dan katakanlah, *Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlcdi (pula) aku secara keluar 
yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 
kekuasaan yang menolong” (Qs. Al Israa' [17]: 80)*^'*® 


Allah Ta'ala berfinnan kepada Nabinya, “Wahai Muhammad, 
katakan, ‘Wahai Tuhanku, masukkanlah aku secara benar’.” 

Para ahli tafsir berselisih pendapat tentang makna meisuk secara 
benar dan keluar secara benar dalam ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah masuknya 
Rasulullah ke Madinah ketika hijrah dan keluarnya beliau dari Makkah 
ketika hijrah meninggalkarmya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22707. 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Qabush bin Abi Zhabyan, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Pada waktu itu Rasulullah berada di Makkah, dan 


liau diperintahkan untuk hijrah, 

^ AA 0 -J katakanlah, 


beliau 

tv'laL» S^\> 

‘Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan 


yang shalih, baik, alim, dan zuhud. Ketahuilah bahwa hadits yang menerangkan 
tentang didudukkannya Nabi Muhammad dalam Arsy hanya hadits yang batil ini, 
sedangkan tidak ada hadits shahih yang menerangkan tentang duduknya Allah di 
atas Arsy-Nya, dan tidak ada kelaziman makna antara isthva' dan duduk. Telah 
aku terangkm dua hadits tersebut. 

Dalam manuskri p disebutkan setelah itu: —dan shalawat dan salam semoga 
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad, keluarganya dan sahabatnya— setelah itu 
lembaran putih kosong. 
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keltiarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan 
berikanlah kepadaku dari sisi engkau kekuasaan yang 
menolong’. 

22708. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

JiJu "Masukkanlah aku secara masuk 
yang benar 'dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang 
benar," ia berkata, “Ketika orang kafir Makkah berencana 
membunuh, mengusir, serta mengikat Rasulullah, dan Allah 
juga berkehendak memerangi mereka, maka Allah 
meme rintahkan beliau untuk keluar menuju Madinah, 
jUu "Masukkanlah aku secara masuk yang benar. 

22709. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Secara masuk yang benar," ia berkata, “Madinah.” Tentang 
firman Allah, "Secara keluar yang benar," ia 

berkata, “Makkah.”*^^^ 


22710. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

katakanlah, ‘Ya 

Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan 
keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar’.’’ 


HR. Ahmad dalam Musnad (1/223), At-Tinnidzi dalam Tafsir Al Qw 'em (3139), 
dan Al Bailiaqi dalam Sunan (9/9). 

Ibnu Katsir ddam tafeir (9/67). 

AbduiTazzaq dalam tafeir (2/315) dan Al Qurthubi dalam tafeir (10/303). 
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Maksudnya adalah, Allah mengeluarkannya dari Makkah dan 
hijrah menuju Madinah. 


22711. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, JiJu ^ 

"Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, masukkanlah aku 
secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara 
keluar yang benar'. ” Ia berkata, “Madinah, ketika hijrah dan 


ketika keluar secara benar. Sementara itu, Makkah, ketika 
keluar darinya, yaitu ketika keluar dalam rangka hijrah.”'^^^ 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
“Ka takanlah, ‘Wahai Tuhanku, matikanlah aku dengan kematian yang 
benar, dan keluarkanlah aku dari kuburku ketika Hari Kiamat dengan 
kebangkitan yang benar’.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

22712. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, ^ "Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, 

masukkanlah aku secara masuk yang benar ” Ia berkata, 
“Maksud lafazh adalah kematian, dan 

maksudnya adalah kehidupan setelah kematian.”*^^^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/266), Abu Ja'fer An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/175), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (3177), dan Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1021). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (31266) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Our'an (31267). 

1346 yy Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/241), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/77), dan Ibnu Alhiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/479) . 
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
masukkanlah aku ke dalam urusan-Mu yang engkau utus aku terkait 
kenabian dengan masuk secara benar, dan keluarkanlah aku darinya 
dengan keluar secara benar. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22713. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Masukkanlah aku secara masuk yang benar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, terhadap apa yang Engkau utus aku, 
tentang kenabian. ‘Dan keluarkanlah (pula) 

aku secara keluar yang benar 

22714. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud dari masukkanlah aku 
secara benar adalah surga, sedangkan maksud dari keluarkanlah aku 
secara benar adalah dari Makkah menuju Madinah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22715. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan 
mengatakan bahwa ayat, "Masukkanlah aku 

secara masuk yang benar," maksudnya adalah surga, dan 

Mujahid dalam tafsir (hal. 441), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/186), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/186), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/479). 
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"Secara keluar yang benar" maksudnya adalah dari 
Makkah menuju Madinah.’^'*® 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, 
masukkanlah aku ke dalam Islam secara benar. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22716. Sahal bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Isma'il 
bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, mengenai firman Allah, yj 
"Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk 
yang benar," ia berkata, “Maksudnya adalah, masukkanlah 
aku ke dalam Islam dengan masuk secara benar. 'Dan 

keluarkcmlah (pula) aku ’, darinya JLy 'Secara keluar 
yang benar 

Ulama laiimya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
masiikkartiah aku ke Makkah secara aman, dan keluarkanlah aku 
darinya secara aman. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

22717. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, mengenai firman Allah, 

JLy "Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar," 
ia berkata, “Maksudnya adalah Makkah, masuk ke dalamnya 
dan keluar darinya dengan aman.”'^^° 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/241), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/257), AbduiTazzaq dalam tafsir (2/310), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl 
Masir (5/77). 

Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al 'Uyun (31266). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/266), Abu Ja'&r An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur 'an (3/186), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/77). 
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Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, masukkanlah aku ke Madinah 
dengan masuk secara benar, dan keluarlah aku dari Makkah dengan 
keluar secara benar. 


Kami katakan bahwa pendapat tersebut lebih tepat dalam 



"Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah 
di negeri (Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi 
demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal melainkan 
sebentar saja." 


Telah kami buktikan pada pembahasan yang lalu bahwa maksud 
ayat ini adalah penduduk Makkah. Jika ayat ini dalam rangkaian kabar 
tentang orang-orang musyrik yang ingin membuat gelisah Rasulullah 
untuk mengeluarkannya dari Makkah, maka menjadi jelas bahwa ayat, 

"Dan katakanlah, ‘Ya 
Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah 
(pula) aku secara keluar yang benar," merupakan perintah dari Allah 
agar Nabi-Nya memohon untuk mengeluarkarmya dari negeri tempat 
orang-orang musyrik ingin mengeluarkan darinya, keluar secara benar, 
dan agar memasukkannya ke dalam negeri yang telah Allah pilihkan 
dengan masuk secara benar. 


Takwil firman Allah: O'J (Dan 

berikanlah kepadaku dari sisi engkau kekuasaan yang menolong) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, dan jadikanlah 
bagiku seorang malaikat penolong yang menolongku dari orang-orang 
yang akan mencelakaiku, dan berikanlah aku kemuliaan agar aku dapat 
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menegakkan agama-Mu dengannya serta membela agamu dari mereka 
yang ingin menghancurkannya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22718. Muhammad bin Abdullah bin Buzai menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bisyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada 
kami dari Auf, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, 

tikjJ J* "Dan berikanlah kepadaku dari sisi 
engkau kekuasaan yang menolong " ia berkata, “Maksudnya 
adalah, menjanjikannya untuk menaklukkan Raja Persia dan 
kemulian Persia, serta menaklukkan Raja Roma dan kemuliaan 
Roma untuknya.”*^** 

22719. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

lllloH cih J "Dan berikanlah kepadaku dari sisi engkau 
kekuasaan yang menolong," ia berkata, "Nabi Allah 
mengetahui bahwa beliau tidak akan memiliki kekuatan dalam 
urusan ini kecuali dengan kekuasaan, maka dia meminta 
kekuasaan untuk membela kitabullah serta menegakkan 
agama, ajaran, dan aturan-aturan-Nya. Kekuasaan adalah 
rahmat dari Allah di antara hamba-Nya. Ketidakadaannya akan 
menjadikan mereka saling memerangi, dan yang kuat 
menindas yang lemah.”'^*^ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah dalil dan 
bukti yang jelas. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/186), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/68), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/522). 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/68) 





Tafsir Aih'Thabttri. 


22720. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, lllLtl 
"Kekuasaan yang menolong," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dalil dan bukti yang jelas.”*^*^ 

22721. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Pendapat yang paling benar dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah perintah dari Allah untuk 
memohon kepada-Nya agar diberikan kekuasaan yang mampu 
menolong dari mereka yang membangkang dan mencoba imtuk 
mencegahnya dalam menegakkan kewajiban dan hukum-hukum Allah 
dalam dirinya dan hamba-Nya. 

Kami katakan bahwa pendapat tersebut lebih tepat, karena ayat 
ini masih dalam rangkaian berita Allah tentang keinginan orang-orang 
musyrik untuk mengeluarkan beliau dari Makkah. Allah pun 
memberitahukan beliau bahwa jika mereka melakukan hal itu maka 
akan disegerakan atas mereka siksa-Nya dalam waktu yang dekat. Allah 
lalu memerintahkan beliau untuk memohon kepada-Nya agar segera 
dikeluarkan dari tengah-tengah mereka secara benar, dan memasukkan 
beliau ke negeri yang lain dengan cara masuk yang benar, dan 
memohon rmtuk menjadikan baginya kekuasaan yang dapat menolong 
penduduk yang terusir dari kotanya, dan bagi mereka yang memiliki 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 440), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/266), Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/186), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/480). 
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kemiripan. Jika telah diberikan kepadanya hal itu, berarti dia telah 
diberi hujah dan dalil yang nyata. 

Mengenai penakwilan firman Allah, "Yang menolong," 

Ibnu Zaid berkata seperti yang diriwayatkan berikut ini: 

22722. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarican kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah, "Dan 

berikanlah kepadaku dari sisi engkau kekuasaan yang 
menolong." Ia berkata, “Maksudnya adalah, menolongku. 


sebagaimana Allah berfirman kepada Musa, i)ju:^ jli 

berfirman, 

"Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami 
berikan kepadamu berdua, kekuasaan yang besar, maka 
mereka tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) 
dengan membawa mulgizat Kami’’. ’ (Qs. Al Qashash [28]: 35) 
Ini ada pola kalimat mendahulukan dan mengakhirkan. 
Sesimgguhnya kekuasaan bergantung dengan ayat-ayat Kami, 
maka mereka tidak akan sampai kepadamu.”’^^^ 


^ /'y ^ 'i ^>1 -4^ r-* "Zy y 


"Dan katakanlah, *Yang benar telah datang dan yang batil 
telah lenyap, sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu 
yang pasti lenyap,” (Qs. Allsraa' [17]: 81) 


Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini diantara literatur yang kami miliki. 


Tafsir Ath'Thabari 


Allah Ta'ala berfiiman: Wahai Muhammad, katakan kepada 
mereka (orang-orang musyrik) yang yang telah hampir membuatmu 
gelisah di Makkah agar engkau keluar (pergi) dari sana, ,^1 
"Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap." 

I ^ 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kebenaran yang 
diperintahkan oleh Allah kepada Nabi-Nya untuk memberitahukan 
kepada mereka. 

Sebagian berpendapat bahwa maksud lafazh kebenaran adalah 
Al Qur'an, sedangkan maksud lafazh kebatilan adalah syetan. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
i riwayat berikut ini: 


22723. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

,^\ "Dan katakanlah, ‘Yang benar telah datang’. ’’ Ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an. j.kQ\ 3*^ 

"Dan yang batil telah lenyap, sesungguhnya yang batil 
itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. 


22724. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan katakanlah, ‘Yang benar telah datang’.’’ Ia berkata, 

“Maksudnya adalah Al Qur'an. Maksud lafazh 

‘Dan yang batil telah lenyap ’, maksudnya adalah syetan.”'^*® 


Ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
kebenaran adalah jihad melawan kaum miisyrik, sedangkan yang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/267). 

Abdutrazzaq dalam tafsir (2/316) dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/186). 
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dimaksud kebatilan adalah kesyirikan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22725. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Dan katakanlah, 'Yang benar telah datang’. ’’ Ia 
berkata, “Maksudnya adalah telah datang peperangan.” 3 *^ 
"Dan yang batil telah lenyap." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah syirik dan apa yang mereka lakukan.”^^^^ 


22726. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdvirrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: At-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah masuk 
Makkah, sedangkan di sekitar Ka'bah terdapat 360 berhala, 
maka Rasulullah merobohkannya sambil membaca, 

\iybj "Yang benar telah datang dan 


yang batil telah lenyap, sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap. 


Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah, 
Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk memberitahukan orang-orang 
musyrik bahwa kebenaran telah datang, yaitu setiap ketaatan dan 
perbuatan yang diridhai Allah, dan kebatilan telah lenyap, yaitu setiap 
kemaksiatan dan perbuatan yang tidak diridhai Allah dan setiap 
perbuatan yang menunjukkan ketaatan kepada syaitan, karena 
kebenaran adalah setiap perbuatan yang menyelisihi iblis, dan kebatilan 
adalah setiap ketaatan kepada iblis. Dalam ayat tersebut Allah tidak 
mengkhususkan satu ketaatan dari yang lainnya, dan tidak menjelaskan 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/267). 

HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4720), Muslim dalam bab: Jihad (87), 
At-Ti rmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3138), dan Al Humaidi dalam Musnad 
(1/46). 



Tafsir Ath-Thabari 


lenyapnya sebagian dari kemaksiatan, akan tetapi berita tersebut 
bersifat lunum, yaitu datangnya semua kebenaran dan lenyapnya 
kebatilan. Lantaran ayat itulah datang Al Qur'an, dan berdasarkan ayat 
itulah Rasulullah SAW memerangi kaum musyrik (menegakkan semua 
kebenaran dan melenyapkan semua kebatilan). 


Takwil firman Allah: (Dan yang batU telah 

lenyap)" 


Maknanya adalah, telah lenyap kebatilan, dari perkataan ci*} 
“ika telah keluar”. Juga perkataan jijf “jika telah 

mengeluarkan busiamya dan terus meluncur sesuai arah anak panah itu”. 
Dikatakan dan At iiijf yang artinya melenyapkan. 


Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebu tkan 
riwayat berikut ini: 


22727. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah mencmtakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

Z' * 

iSjAj "Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap," ia berkata. Maksudnya adalah pergi.”*^^^ 


L» 


"Dan Kami turunkan dari Al Qur'an sesuatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang'orang yang beriman dan Al 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/267). 
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Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zhalim selain kerugian.” (Qs. Al Israa' [17]: 82) 


Allah Ta'cda berjSrman: Wahai Muhanunad, telah Aku 
turunkan Al Qur'an kepadamu sebagai penawar, yang bisa 
menawarkanmu dari kebodohan dan kesesatan, menjadikan petunjuk 
bagi yang buta, dan rahmat bagi orang-orang mukmin, karena orang- 
orang mukmin mengeijakan kewajiban yang ditetapkan oleh Allah, 
menghalalkan apa yang halal, serta mengharamkan apa yang haram. 
Dengan amalan itulah Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga 
dan menyelamatkan mereka dari siksa-Nya. Itulah rahmat dan nikmat 
dari Allah yang telah dikaruniakan kepada mereka. 


Takwil firman Allah: 


(Tidaklah 


menambah kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian) 


Abu Ja'far berkata: Apa yang diturunkan kepadamu, bempa 
Al Qur'an, tidak akan menambah bagi orang kafir kecuali kerugian. 
Maksudnya adalah kehancuran, karena setiap diturunkan kepada 
mereka ayat yang berupa perintah atau larangan, mereka 
mengalirkannya dan tidak pemah melaksanakannya, serta tidak pernah 
meninggalkan apa yang dilarang kepada mereka. Perbuatan mereka 
tersebut semakin menambah kerugian mereka dari kerugian y an g 
sebelumnya, dan menambah dosa mereka dari dosa yang sebeliunnya. 
Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


22728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan Kami turunkan dari Al 
Qur'an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Jika orang mukmin 








Tafsir Ath'Thabori 


mendengarnya, maka dia akan mengambil manfaat, 
menghafal, dan memperhatikannya. Namun, 

‘Tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim’. 
dengannya, "Selain kerugian." Dia tidak mengambil 

manfaat, tidak menghafal, serta tidak memperhatikannya, dan 
Allah menjadikan Al Qur'an ini sebagai rahmat dan penawar 
bagi orang mukmin.”’^^® 


I y' J'*' J1^1 ^ t'' ^ y 


"Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia 
niscaya berpalinglah dia; dan membelakangi dengan sikap 
yang sombong, dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya 
dia berputus asa.** (Qs. Al Israa' [17]: 83) 


Allah Ta'ala berfirman: Jika Kami berikan kenikmatan kepada 
manusia. Kami selamatkan manusia dari kesusahan yang menimpa 
mereka ditengah lautan serta dari ketakutan yang hampir membuat 
mereka binasa, dan kenikmatan lainnya, maka mereka akan berp alin g 
dari mengingat Kami, sementara mereka meminta pertolongan kepada 
Kami ketika mereka ditimpa kesusahan. 

Firman Allah, "Dan membelakangi dengan sikap 

yang sombong," maksudnya adalah, menjauh dengan kesombongan, 
yaitu dengan angkuh, seakan-akan mereka tidak pemah memohon 
kepada Kami ketika mereka ditimpa kesusahan. Seba gaimana 
diterangkan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/267). 
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22729. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Dan 

membelakangi dengan sikap yang sombong," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menjauhkan dari kami.”*^^* 

22730. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Qira ‘at dengan menjadikan hamzah pada lafazh * sebelum 
alif^^^ adalah qira ‘at yang benar, dan kami pun membacanya dengan 
qira 'at itu. 


Mujahid dalam tafeir (hal. 441), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/524), dan 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/389). 

Ibnu Amir membacanya seperti ^>1 dan ini terbalik, yang maknanya ^ 

seperti ini 

Ada^yang mengatakan berasal dari yakni pikul, sebagaimana firman Allah, ^ 
SlUalu »^ 01. yakni diberatkan, dan redaksi aslinya adalah kemudian 

huruf wau diganti dengan huruf cUifl/weia. harakatnya, sedangkan sebelunmya 
adalah huruf fathah, dan huruf alif dipanjangkan untuk memposisikan hamzah. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan membaca huruf alif secara 
imalah setelah hamzah dan kasrah. Hujjah mereka adalah, huruf alif merupakan 
perubahan dari huruf ya yang berada pada lafkzh yang diikuti oleh huruf alif, 

maka dia ingin mengikuti jalan itu. Sedangkan huruf alif setelah hamzah 
mengikuti hamzah dan meng-faisra/»-kan huruf mm sebelum hamzah karena 
mengikuti hamzah. 

Abu Bakar dan Khallad dari Hamzah membacanya iS\-i dengan membaca fathah 

pada huruf nun dan kasrah hamzah, serta tidak meng-AasraA-kan huruf nun 
karena kasrah hamzah, akan tetapi meninggalkan huruf nun seperti keadaannya. 
Sementara itu, ulama lainnya membacanya ijtl dengan msm-fathah huruf nun dan 
hamzah. 

Lihat Hujjah Al Qira 'at (hal. 408,409). 








Tafsir AA'Thabari 


Sebagian ahli Madinah membacanya tLJj menjadikan hamzah 
setelah huruf alif. Meskipim bahasa itu diperbolehkan dan telah ada 
dalam bahasa Arab, dengan mendahuliikan hamzah pada tempat yang 
seharusnya muakhar, atau men-toA/i/r-kannya pada tempat mugaddam, 
seperti syair berikut ini: 




"Apakah orang-orang meremehkan mimpinya sedangkan dia mengigau 
dari apa yang dia lihat dalam mimpinya." 

Juga sebagaimana lafazh yang aslinya adalah mereka 
vaan-tagdim-Vm hamzah, hanya saja itu bukanlah bahasa yang tepat, 
dan bahasa yang pertama lebih fasih. 


Takwil firman Allah: (Dan apabila dia 

didnq)a kesusahan niscaya dia berputus asa) 

Dikatakan: Jika mereka mendapatkan kesusahan dan kejelekan, 
maka mereka berputus asa dari jalan keluar. 

Perkataan kami tentang makna lafazh dikatakan pula oleh 
para ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22731. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdvillah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Dan apabila dia ditimpa 

kesusahan niscaya dia berputus asa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah berputus asa.”'^^ 


Sq)erti inilah redaksi aslinya, dan tidak kami temukan di antara literatur yang 
kami miliki. 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/389), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/80), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/524). 
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22732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, jlll 

0 ^ "Dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia 
berputus asa," ia berkata, “Jika mereka mendapatkan musibah 
maka mereka berputus asa.”*^^* 



"Katakanlah, ^Tiap'tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing, maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
benar jalannya" (Qs. Al Israa' [17]: 84) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
katakan kepada manusia, “Berbuatlah kalian semua menurut keadaan 
masing-masing, menurut cara dan kemauannya sendiri 
‘Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa’, salah seorang dari kamu 

^ ✓ •'S 

‘Yang benar jalannya’. Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalannya menuju kebenaran.” 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang beipendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

22733. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
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Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/188) dan Al Ouithubi dalam 
tafeir (10/322). 
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^ ^^"Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing’. ” Ia berkata, “Menurut keinginan 
dirinya."*^*^ 

22734. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ^ 

"Keadaannya masing-masing" ia berkata, “Menurut 
dirinya.’^^*’ 

22735. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jviraij, dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, ^ ^ "Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang 

berbuat menurut keadaannya masing-masing’." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah menurut tabiat dan keinginannya.”*^^® 

22736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, J^=s> 

"Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing’. ’’ Ia berkata, “Menurut niat dan 
kemauannya.”*^® 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/130) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tcmzil(3/524). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini sampai Mujahid, dan lihat 
sebelumnya. 

Mujahid dalam tafeir (hal. 441), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/524), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481), dan Abu Ja'&r An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/188). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481). 
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa lafazh iiTUi—J» artinya 
agama. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


22737. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai fiiman Allah, j» "Katakanlah, 

'Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing’. " Ia berkata, “Menurut agamanya. Lafazh ilTviJi yakni 


agama. 


,1370 





"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, 
*Roh itu termasuk urusan tuhanku dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan hanya sedikit*” 
(Qs.AlIsraa' [17]: 85) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad: Wahai 
Muhammad, orang-orang kafir dari Ahli Kitab itu bertanya kepadamu 
tentang roh, maka katakan kepada mereka, “Roh urusan Tuhanku, dan 
kalian tidak diberi pengetahuan tentang itu kecuali sedikit.” 

Diriwayatkan bahwa yang bertanya kepada Rasulullah tentang 
roh adalah kaum Yahudi, sehingga Allah menurunkan firman-Nya 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/80) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
WajizOIASV). 




T(rfsir Ath'Thabari 


terkait dengan kaum Yahudi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22738. 


Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah, ia berkata: Aku bersama Nabi SAW di sebuah 
ladang di Madinah, dan beliau membawa tongkat kecil untuk 
bersandar, kemudian lewatlah sebagian kaum Yahudi, lalu 
seb£^an dari mereka berkata, “Tanyakan kepadanya tentang 
roh.” Tetjq>i sebagian lainnya berkata, “Jangan kamu tanyakan 
kepadanya.” Nabi lalu berdiri dengan bersandar kepada 
tongkatnya, kemudian aku berdiri di belakangnya, aku 


menyangka telah diwahyukan kepadanya (Al Qur'an), 
kemudian beliau membaca. ^ 

4^ "Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang rok Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan Tuhanku 


dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan hanya 


sedikit’. ” Sebagian dari mereka lalu berkata, “Bukankah telah 
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aku katakan, jangan kamu tanyakan kepadanya.” 


22739. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: B^yiakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, 
dari Abdullah, ia berkata: Ketika aku berjalan bersama 
Rasulullah di salah satu jalan di Madinah, lewatlah segolongan 
Yahudi, sebagian dari mereka lalu berkata, “Tanyakan 
kepadanya tentang roh.” Tetapi sebagian laiimya berkata, “Apa 
yang membuat kalian ingin mendengarkan sesuatu yang kalian 
benci?” Mereka lalu menuju ke arah Rasulullah untuk 


HR. Al Bukhari dalam bab: Al I'tisham bi Al Kitab wa AsSunnah (7287), Muslim 
dalam Shifat Al Mune^in (32), At-Tirmidzi dalam bab: Tafeir Al Qur'an (3141), 
dan Ahmad dalam Musnad (1/444). 






Surah Al Israa' 


menanyakan (perihal roh) kepadanya. Rasuliillah kemudian 
berdiri, dan aku tahu telah diwahyukan kepada beliau, maka 
aku jupa bangkit. Rasulullah SAW lalu membaca, 

'y j mereka 

bertanya kepadamu tentang roh Katakanlah, ‘Roh itu 
termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan hanya sedikit’. ” Mereka lalu berkata, 
“Bukankah aku telah melarangmu untuk menanyakan (hal 
tersebut) kepadanya?”*^^ 

22740. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia 
berkata: Ahli kitab bertanya kepada Rasulullah tentang roh, 
maka Allah menmunkan ayat, 

^j\ lij "Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang roh. Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan 
Tuhanku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
hanya sedikit’." Mereka lalu berkata, “Apakah kamu mengira 
kami tidak diberi pengetahuan tentang itu kecuali sedikit, 
sedangkan kami telah diberi Taurat, yaitu hikmah?” 

oj;> "Dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, in benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak" (Qs. Al Baqarah [2]: 269") Kemudian 
turunlah ayat, ^ s_^ cjt ^' ^Lj' JJj 
ojki u "Seandainya pohon-pohon di 

bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut lagi (setelah kering) niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah." (Qs. Luqmaan 
[31]: 27) Kalian tidak diberi ilmu yang dapat menyelamatkan 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur 'an (4721). 




Tafsir Adi-Thabari 


kalian dari neraka kecuali sedikit, dan meskipun Taurat banyak 

1 

mengandung kebaikan, akan tetapi di sisi Allah itu sedikit. 


22741. 


Isma'il bin Al Mutawakkil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Asyja'i Abu Ashim Al Hamshi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishaq bin Isa Abu Ayub menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Qasim bin Muin menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari 
Abdullah, ia berkata: Aku bersama Rasulullah berada di 
ladang, di Madinah, ketika beliau didatangi oleh orang-orang 
Yahudi, mereka berkata, “Wahai Abu Qashim, apakah roh 
itu?” Rasulullah diam, lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


^ Ji ^ "Dcm mereka bertanya 


kepadamu tentang roh. Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan 
Tuhanku’. 


22742. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman "Dan 

mereka bertanya kepadamu tentang roh." Kaum Yahudi 
bertemu dan mendatangi Rasulullah untuk bertanya. Mereka 
berkata, “Jika dia seorang nabi maka dia akan tahu.” Mereka 
pun menanyakan tentang ruh, ashabul kahfi, dan Dzulqamain. 
Allah lalu menurunkan semua jawaban tersebut dalam firman- 

Nya, Y] 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 

Katakanlah, ‘Roh itu termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah 

kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit’.” 

1 

Maksudnya adalah orang-orang Yahudi. 


Ibnu Katsir dalam tafeir (9/73). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (S/81). 

Ibnu Atfaiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mzs/r (3/81). 






Surah Al Israa' 


22743. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

^\"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh," ia berkata, 
“Mereka adalah kaum Yahudi yang bertanya tentang hal itu 
(roh).”*^^® 

22744. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentag ayat, 
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
roh," ia berkata, “Kaum Yahudi bertanya tentang hal itu.”'^^’ 


22745. 


Muhammad bin Sa'd mencentakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Dan mereka bertanya kepadamu 

tentang roh," ia berkata, “Ayat ini turun karena kaum Yahudi 
berkata kepada nabi, ‘Beritahu kami tentang roh? B^aimana 
roh dalam jasad itu disiksa, sedangkan roh itu dari Allah?’ 
Ketika itu, belum diturunkan kepada beliau satu wahyu pun 


tentang hal itu, maka Rasulullah tidak memberikan jawaban 
apa pun kepada mereka. Lalu turunlah Jibril dan berkata, 

Y) o* ‘Katakanlah, "Roh itu 

termasuk urusan Tuhanku dan tidaklah kamu diberi 


pengetahuan melainkan hanya sedikit".' Nabi SAW lalu 
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Mujahid dalam tafeir (hal. 442). 
Ibid. 






Tafsir Adi-Thabari 


memberitahukan hal itu kepada mereka. Mereka kemudian 
berkata, ‘Siapakah yang memberitahukanmu tentang hal itu?’ 


Nabi lalu berkata, ‘Allah yang memberitahukanku melalui 
Jibril’. Mereka lalu berkata, ‘Demi Allah yang 
memberitahukan kepadamu, itu ^adalah musuh kami, Jibril’. 
L^u turunlah firman Allah, J* 

^ 'Katakanlah barangsiapa yang menjadi musuh Jibril 


itu maka Jibril itu telah menurunkan Al Qur'an ke dalam 
hatimu’.” (Qs. Al Baqarah [2]: 97)’^’* 


22746. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, ia berkata: Pada suatu hari aku berjalan bersama 
Rasulullah SAW, lalu kami melewati sekelompok orang 
Yahudi, mereka kemudian berkata, “Wahai Abu Qashim, 
apakah roh itu?’ Aku diam, dan aku melihat diturunkannya 
wahyu kepada beliau, maka aku menyingkir dan menuju ke 
kumpulan orang Yahudi. Lalu turun ayat, 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh " Orang-o rang 
lalu Yahudi berkata, “Seperti itulah kami dapatkan dalam kitab 
kami.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna roh yang dimaksud 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Jibril. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22747. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, 


Ibnu Katsir dalam tafsir (9/73). 

”” Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 
Masir{5li\). 






Surah AJIsraa' 


"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh," ia 
beticata, "Jibril." 

Qatadah menyatakan bahwa Ibnu Abbas yang 
memberitahukannya. 

Ahl takwil laiimya berpendapat bahwa maksudnya adalah salah 
satu malaikat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22748. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh," ia 
berkata, “Maksudnya adalah malaikat.”’^*' 

22749.- Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Marwan Yazid bin 
Samrah yang memiliki kekaisaran, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Ali bin Abi Thalib, mengenai 
firman Allah, ^ "Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang roh," dia berkata, “Maksudnya adalah salah 
satu dari malaikat yang memiliki seribu wajah, yang setiap 
wajahnya memiliki seribu lisan, dan setiap lisaimya memiliki 
seribu bahasa. Dia memuji Allah dengan semua bahasa 
tersebut. Diciptakan dari setiap tasbih itu malaikat yang 
terbang bersama malaikat-malaikat yang lain hingga Hari 
Kiamat.”‘^*^ 


AbduiTazzaq dalam tafeir (2/314), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/252), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/82). 

HR. Al Baihaqi dalam Al Asma wa Ash-Shifat (hal. 462), Abu Syaikh dalam Al 
Azhamah (2/868), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/481, 482), Abu 
Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/189), Al Ba^awi dalam Ma'alim 




Tafsir Ath-Thabari 


Telah kami terangkan makna roh pada bab yang lalu, maka 
tidak perlu kami ulang di sini.*^*^ 


Takwil firman Allah: (Termasuk urusan Tuhanku) 

Maksudnya adalah urusan yang tidak diketahui kecuali oleh 
Allah, maka kamu tidak akan pernah mengetahuinya dan tidak pernah 


tahu urusan itu. 


Takwil firman (Dan tidaklah 

kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
s) "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 

hanya sedikit." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah mereka yang 
bertanya kepada Rasulullah tentang roh dan semua manusia, akan tetapi 
ketika orang yang tidak masuk dalam mukhatab (yang diajak bicara) 
dimasukkan ke dalam mukhatab, maka susunan kalimat tersebut keluar 
dari mukhatab, karena dalam bahasa Arab jika mukhbir anhu (yang 
diberitakan) adedah ghaib dan mukhatab, maka khitab-nya untuk semua. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

22750. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bm Yasar, ia berkata: Diturunkan di Makkah ayat, ^ UlJ 
s) "Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan hanya sedikit." Ketika Rasulullah hijrah ke 
Madinah, beliau didatangi oleh pendeta Yahudi dan mereka 


At-Tanzil (3/525, 526), dan Ibnu Katsir dalam tafeir (9/74), ia berkata, "Hadits 
gharib." 

Lihat tafeir surah An-Nisaa' ayat 171. 



Surah Al Israa' 


berkatai, “Wahai Muhamm^, telah santai kepada kami 
bahwa kamu berkata, 'i?) tidaklah 

kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit Apakah 
maksudmu itu kami? Atau kaummu?” Beliau menjawab, Aku 
tidak bermaksud seperti itu.” Mereka lalu berkata, 
“Sesungguhnya kamu mengatakan bahwa kami telah diben 
Taurat yang berisi penjelasan tentang sesuatu.” Rasulullah lalu 
bersabda, “Dalam ilmu Allah, hal itu hanyalah kecil, 
sedangkan telah diturunkan kepada kalian sesuatu yang jika 
kalian mengetahuinya maka akan bermanfaat buat kalian. 
Allah lalu menurunkan firman-Nya, 

Hingga firman-Nya,ih* 

22751. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

^ 'y) jU* “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

-melainkan hanya sedikit, “ ia berkata, “Wahai Muhammad dan 
manusia semua.”*^*^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
khusus mereka yang bertanya kepada Rasulullah perihal roh. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

"Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 


Ibnu Katsir dalam tafeir (9/74). 

As-Suyuthi dalam AdrDurr Al Mantsur (5/333), ia menisbatkannya ke Al 
Mushannctf. 


Tafsir Al^'Thabari 


melainkan hanya sedikit” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kaum Yahudi 

Pendapat yang benar adalah, khitab ayat tersebut ditujukan 
kepada mukhatab, akan tetapi yang dimaksud adalah umum, untuk 
semua makhluk-Nya, karena ilmu yang dimiliki oleh seseorang 
meskipun banyak nilainya, namun di sisi Allah itu hanyalah sedikit. 

Makna ayat tersebut menjadi, wahai manusia, tidaklah diberikan 
kepada kalian ilmu kecuali sedikit dari ilmu Allah. 


^ ^ j' J' j' -'j' ■» «rf ^ 

L.jig' ^ (jjLJb JcJ bL^ 


■» 





"Don sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan 
dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pembela pun terhadap Kami," 

(Qs. Al Israa' [17]: 86) 


Allah Ta'ala berfirman; Jika Kami kehendaki, akan Kami 
hilangkan ilmu yang telah Kami wahyukan kepadamu dari Al Qur'an 
ini, sehingga kamu menjadi tidak tahu. Kamu juga tidak akan 
mendapatkan pembela terhadap apa yang Kami lakukan, yang akan 
mencegah Kami melakukan hal itu, dan juga tidak akan ada seorang 
penolong yang menolongmu, yang menghalangi apa yang Kami perbuat 
kepadamu. 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/526), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/82), dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/189). 
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Surah Al Israa' 


Abdiillah bin Mas'ud menakwilkan makna menghilangkan 
dengan m engangkat dari dada pembacanya. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal itu adalah: 


22753. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Iyasy menceritakan kepada kami dan Abdul Aziz bin Rafi, 
dari Bandar, dari Mu’aqal, ia berkata: Aku berkata kepada 
Abdullah, dan menyebutkan bahwa Al Qur'an telah dicabut 
darinya, sedangkan Al Qur'an telah ditetapkan di dalam hati 
dan tulisan? Ia lalu berkata, “Al Qur'an telah dicabut waktu 


malam- sehingga tidak ada yang tersisa dalam hati dan 
mushaf.” Abdullah lalu membaca, 15 jlU 


"Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya 
Kami lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan 


kepadamu. 


22754. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi, dan 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Ditiupkan kepada manusia 
angin berwarna merah dari Syam, sehingga tidak akan tersisa 
satu ayat pun dalam hati dan mushaf” Seorang laki-laki lalu 
berkata, “Wahai abu Abdullah, aku telah mengumpulkan Al 


Qur'an.” Ia lalu berkata, “Tidak akan ada yang tersisa dalam 
hatimu satu ayat pun.” Ibnu Mas'ud kemudian membaca, 

"Dan sesungguhnya jika Kami 

menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah Kami 
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wahyukan kepadamu." 


HR. Ibnu Majah (4049), Ad-Darimi (2/315), Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(4/504), ia berkata, “Isnad-ny^ shahih dan tidak diriwayaflcan oleh keduanya, 
serta disepakati oleh Adz-Dzahahi.” Ath-Thabram dalam Al Kabir (9/153), (8698) 
dan Al Haitsami dalam Majma’Az-Zawa 'id (7/54). 

”** HR. Baihaqi dalam Syua'b Al Iman (2/355,356). 
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"Kecuali karena rahmat dari Tuhanmu, Sesungguhnya 
karunicuNya atasmu adalah besar." 

(Qs.AlIsraa' [17]: 87) 

Allah Ta'ala berfirman: "Dan sesungguhnya 

jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan," wahai M uham m a d. 

telah Kami wahyukan kepadamu/* akan 
tetapi Allah tidak menghendaki, sebagai rahmat bagimu dan keutamaan 
yang Aliah berikan kepadamu, \ "Sesungguhnya 

karunia-Nya atasmu adalah besar." Dengan memilihmu sebagai 
pembawa ajaran-Nya, dan diturunkannya Kitab suci kepada-Mu, serta 
semua kenikmatan yang tidak terhitung. 






"Katakanlah, ^Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Qur'an ini 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu 
bagi sebagian yang lain." (Qs. Al Israa' [17]: 88) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, katakan kepada 
orang-orang yang berkata, “Kami akan mendatangkan seperti Al 
Quran,” bahwa jika manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan 
yang seperti itu, maka sekali-kali mereka tidak akan mampu 
mendatangkannya, meskipun mereka saling membantu. 









Diriwayatkan b^wa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
karena orang-orang Yahudi mendebatnya tentang Al Qur'an, dan 
meminta beliau imtuk mendatangkan ayat yang lain sebagai bukti atas 
kenabiannya, karena jika hanya berupa Al Qur'an mereka mampu 
mendatangkannya. 


Riwayat-riwayat yang mengatakan seperti itu adalah: 

22755. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus bin 
Bakk menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhanunad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Abu Muhammad (budak Zaid bin Tsabit) menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Mahmud bin Saihan, Amr bin Ashan, Bahri bin Amr, 
Aziz bin Abi Aziz, dan Salam bin Musykim mendatangi 
Rasulullah, mereka berkata, “Wahai Muhammad, beritahukan 
kepada kami bahwa yang kamu bawa ini merupakan 
kebenaran yang datang dari Allah, karena kami tidak 
•melihatnya tersusun secara rapi sebagaimana susunan Taurat. 
Rasulullah SAW lalu bersada, d iij Ci 

<u "Demi Allah, sesungguhnya kalian mengetahui bahwa Al 
Qur'an berasal dari Allah, yang kalian dapatkan tertulis 
dalam Taurat Jika manusia dan jin berkumpul untuk 
mendatangkan seperti Al Qur'an, maka sekali-kali mereka 
tidak akan mampu mendatangkannya." 


Pada saat itu mereka (Fanhash, Abdullah bin Shuria, Kinanah 
bin Abi Huqaiq, Asyya' Ka'b bin Asad, Samual bin Zaid, dan 
Jabal bin Amr) berkata, “Wahai Muhammad, tentu jin atau 


manusia telah mengajarkan itu kepadamu.” Rasulullah SAW 
lalu bersabda, <Siii aIp uf 

"Demi Allah, sesungguhnya kalian 
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mengetahui bahwa Al Qur'an itu dari Allah, kalian 
menemukannya tertulis di sisi kalian, di dalam Taurat dan 
Injil." 


Mereka lalu berkata, “Wahai Muhammad, jika Allah mengutus 
seorang rasul, maka dia menjadikan sesuatu baginya dan telah 
menentukan dengan apa sesuai yang Dia kehendaki. Oleh 
karena itu, turunkanlah kepada kami kitab yang dapat kami 
baca dan kami mengerti. Jika tidak maka akan kami datangkan 
kepadamu yang seperti itu.” 


Allah lalu menurunkan firman-Nya, iA J* 

jg oit-i iK \% SSf 

"Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al Qur'an ini niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun 
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 


22756. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

Sampai firman Allah, 

berkata, “Pembantu. Jika jin dan manusia bahu-membahu dan 
saling membantu, maka mereka tidak akan mampu 
mendatangkan seperti Al Qur'an ini.”*^^° 


Firman Allah, ,4 ^^ V "Niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengan dia," dibaca marfu' sebagai jawab dari 
laafVh karena dalam bahasa Arab jika jawab jd berupa 'i! maka 

^ J’ 

mereka menjadikan setelahnya marfu', karena jd seperti Qasm 
(sumpah) dan jawaban untuk sumpah yang menggunakan huruf 


Ibnu Katsir dalam tafeir (9/77). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/337). 
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adalah dengan marjii , atau dengan men-jazam-km, sebab Ot yang 
dijawab tadi ditambah dengan huruf lam, sebagaimana perkataan Al 
A'masy berikut ini: 



"Jika berangan-angan dari belakang medan perang 

janganlah kamu kotori baju kami dengan darah kaum yang kami 
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berlepas diri dari mereka." 


'^\ js: lii j u-iiB :S)j 



"Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada 
manusia dalam Al Qur'an ini tiap-tiap macam 
perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai 
kecuali mengingkari(nya),” (Qs. Al Israa' [17]: 89) 


Allah Ta'ala berfirman: Telah kami terangkan kepada manusia 
Halam Al Qur'an ini semua macam-macam perumpamaan, sebagai 
hujjah, peringatan terhadap mereka, dan untuk menyadarkan mereka 
tentang kebenaran, supaya mereka mengikuti dan mengamalkannya. 
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Bait syair ini bagian dari gasidah panjang milik Al 'Asya yang dikatakan kq>ada 
Zaid bin Mushir, yang red^i awabya yaitu: 


Makna lafarh JiSi adalah, kita berlepas diri. Lihat Ad-Diwan (hal. 149) dan Ibnu 


Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/483). 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman Allah, ^ "Tapi kebanyakan 

manusia tidak menyukai kecuali mengingkari(nya)." Maksudnya, 
kebanyakan manusia enggan dan menentang kebenaran serta 
mengingkari hujah Allah dan bukti-bukti-Nya. 






* ^ % 1 r 


"Don mereka berkata, *Kami sekalUkali tidak percaya 
kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi 
untuk kami\" (Qs. Al Israa' [17]: 90) 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, orang-orang 
musyrik dari kaummu itu berkata, “Sekali-kali kami tidak akan 
membenarkanmu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi bagi 
kami.” 

Lafazh C"mata air" dalam bentuk Jjiii dari perkataan 
>UJt jika muncul dan memancar, ^ j ^ yaitu yang terpancar. 

Riwayat-riwayat yang mengatakan hal itu adalah: 


22757. 


Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, mengenai firman Allah, 


"Hingga kamu memanacarkan mata air dari bumi untuk 
kami," ia berkata, “Maksudnya adalah hingga kamu 
memancarkan mata air dari bumi, yakni di negeri kami 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (31272), Abdurrazzaq dalam tafsir 
(2/316), dan Ibnu Qutaibah dalam GharibAl Qur'an ^al. 261). 
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22758. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abduira 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata; Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ Ci "ffingga kamu memancar-kan 

mata air dan bumi untuk kami ," ia berkata, “Mata air.”*^^^ 


22759. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, riwayat yang sama. 

22760. Muh am m ad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, bahwa lafazh maksudnya adalah 
mata air. 


22761. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

Mereka berbeda penck^at tentang bacaan 


Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, dia membacanya 
d 'yjJa takhfif, yakni dibaca ringan, dan firman Allah oi ^ 

4 ^ y ^ ^ T* ^ X ^ - 1 y. 7 

membacanya/osyaza. 
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Mujahid dalam tafeir (hal. 442). 

Al Ashim, Al Kisa'i, dan Hamzah membacanya dengan vasm-fathah- 


kan huruf ta dan men-juAun-kan huruf fa. Dalil mereka adalah, firman Allah 
Lahizh adalah bentuk tunggal, sedangkan tasydid imtuk menjadikan 
banyak, satu demi satu. Oleh karena itu, tidak bisa diterapkan jika lafazh 


sendiri maknany a satu, dan yang menunjukkan hal ini adalah, mereka membaca 
dengan ta^<i/<fl^ena jamak yang menjadikan fi'il-nya banyak. 

Ulama leiin membacanya >3 dengan ta^did, dan hujjahnya adalah, ijma' 

tentang tasydid dalam firman Allah, sedangkan lafazh 


menimjukkan satu, seperti Lihat Hujjah Al 'Qira 'at (hal. 409,410). 
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Demikian orang-orang Kuffah membacanya, seakan-akan 
mereka yang membacanya dengan meringankan pada bacaan yang 
pertama, menakwilkannya, hingga kamu memancarkan untuk kami 
mati air sekali saja, sedangkan dengan tasydid pada bacaan yang kedua 
penakwilannya yaitu. Kamu memancarkan mata air di berbagai tempat, 
satu demi satu, karena dikatakan yMJ bukan 1—?-ij Sedangkan 

bacaan dengan takhfif pada yang pertama dan tasydid pada bacaan yang 
kedua lebih aku senangi karena adanya perbedaan pada kedua 
maknanya, sebagaimana disebutkan, meskipun tidak menghilangkan 
kebenaran bacaan yang lain. 





"Atau kamu mempunyai kehun kurma dan anggur, lalu 
kamu alirkan sungai-sungai dicelah kehun yang deras 
alirannya." (Qs. Al Israa' [17]: 91) 


Allah 7(3'a/a berfirman: Wahai Muhammad, orang-orang 
musyrik dari kaummu itu berkata kepadamu, “Kami sekali-kali tidak 
akan membenarkanmu hingga kamu pancarkan mata air dari negeri 
kami, yang memancarkan air, atau kamu memiliki kebun dari tanaman 
kurma atau anggur, yang memancar dari celah-celahnya mata air di 
bumi kami ini, yakni dicelah-celah pohon kurma dan anggur.” 

Firman Allah, "Di celah kebun yang deras 

alirannya," maksudnya adalah mata air di antara pangkal pohoimya 
yang disebabkan bentuk teksturnya. 
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\:s'-'Z3\ iii i 






"Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, 
sebagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan 
malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami," 

(Qs. Al Israa' [17]; 92) 


Ahli qira'at berbeda pendapat dalam bacaan firman Allah, lllST 
"Berkeping-keping," 

Mayoritas ahli qira ’at Kuffah dan Bashrah membacanya dengan 
sukun huruf sin, yang bermakna, atau engkau jatuhkan langit kepada 
kami dengan berkeping-keping, karena dalam bahasa Arab 

X »» 

merupakan bentuk jamak dari iA-S" yang menunjukkan banyak dari 

jumlah dan jenis, sebagaimana bentuk jamak imtuk lafazh «jluJi adalah 

jilJi dan jamak untuk lafazh 8^1 adalah Diriwayatkan secara 

sima'i (pendengaran), o* artinya, sepotong 

darinya. Dikatakan juga, ca->S' yang artinya, sepotong roti. 

* 

Jika dibaca dengan men-sukun huruf sin, maka menjadi 

^ ^ - 

bentuk mashdar dari Lili'. Sedangkan jika dibaca dengan mem- 
fathah-kan huruf sin, maka menjadi bentuk jamak dari tiga sampai 
sepuluh. Dikatakan untuk satu adalah lafazh 31^'j iili', sedangkan 

A t' ^ 4» •«’ 

untuk tiga adalah cili' Begitu seterusnya sampai sepuluh. 

Sebagian ahli qira’at Madinah dan Kuffah membacanya lili' 
dengan rosm-fathah-kan huruf sin, yang bermakna bentuk jam^ 


Nafi, Ibnu Amir, dan Ashim^membacanya UlS' dengan sin berharakat fathah. 
Ulama lain membacanya ULT dengan sin hikun. Lihat Hujjah Al Qira'ah (hal. 
410). 
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tiga sampai sepuluh dari o^ij UlS* yang maksudnya adalah beberapa 
potong. 

Di antara dua gira’at tersebut yang paling tepat menurutku 
adalah gira’at yang membacanya dengan mtri-sukun-Van. huruf sin, 
karena yang ditanyakan kepada Rasulullah adalah hal itu, mereka tidak 
bermaksud jumlah tertentu, akan tetapi mereka meminta agar 
dijatuhkan dari langit berkeping-keping, sesuai dengan pendapat ahli 
takwil dalam penakwilan ayat ini. Riwayat-riwayat yang mengatakan 
hal tersebut adalah: 


22762. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, liljT "Berkeping- 
keping, " ia berkata, “Maksudnya adalah langit semuanya.”’^^® 

211 S'i. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


22764. Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. ” 
ia berkata, “Dalam ayat ini hanya satu kali, sedangkan dalam 
surah Ar-Ruum, '‘Menjadikannya bergumpal- 

gumpal’. (Qs. Ar-Ruum [30]: 48) berkeping-keping." 


Ibnu Juraij berkata, “Sekeping, sebagaimana fiman Allah, ^ 

'Jika Kami 


Mujahid Halam tafsir (hal. 442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
{mil). 
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menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari langit'. (Qs. 
Saba' [34]: 9)'^®’ 


22165. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

y. > < 

kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 3' 

"Atau kamu jatuhkan langit 

berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan," ia 

1 

berkata, “Maksudnya adalah berkeping-keping.” 



22766. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, i® berkata, “Maksudnya adalah berkeping- 


keping.” 
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22767. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman Allah, berkata, 
“Maksudnya adalah berkeping-keping.”'^®® 


22768. 


Muhanunad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Allah, 'l'*- - \j ^- .-1^ Wfl Atau kamu jatuhkan 


langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu 


Mujahid dalam tafsir (hal. 442). 

Al Mawardi dalam An-Nukat yva Al ‘Uyun (3/272) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/194). 

Al Mawardi dalam An-Nulnat waAl ‘Uyun (3/272). 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/316) dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/390). 
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katakan," ia berkata, “Maksimdya adalah berkeping- 
keping.”*'‘°‘ 

• y» 

Takwil firman Allah: yLi (Atau kamu 

datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka dengan 
kami) 

Allah memberitahukan perkataan orang-orang kepada 
Rasulullah,, “Wahai Muhammad, atau engkau mendatangkan Allah dan 
malaikat berhadapan muka dengan kami.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh dalam 
ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, mendatangkan 
Allah dan malaikat semuanya untuk bertatap muka sepenuhnya dengan 
kami satu per satu, dan menunjukkan kepada mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22769. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Dan malaikat-malaikat berhadapan muka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dengan kami, dengan berhadapan muka 
sepenuhnya.”*'*®^ 

22770. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Ibnu Outaibah dalam Gharib Al Qur'(m (hal. 261) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al ‘Uyun (3/272). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 442) dan Al Mawardi dalam An-NukcU wa Al 'Uyun 
(3/272). 



Surah Al Israa' 


kepadaku dari Ibnu Juraij,^ dari Mujahid, mengenai finnan 
Allah, J\ "Atau kamu datangkan Allah 

dan malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami," ia 
berkata, “Tatap muka dengan wujudnya dan dengan 
sepenuhnya.”*^®^ 

Ahli takwil lainnya berkata; Maknanya adalah, kamu 
mendatangkan Allah dan malaikat dalam wujudnya, sehingga kami 
bertatap muka dengan sepenuhnya, dan kami melihat wujudnya dengan 
benar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


22771. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

*iL^ "Atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 

malaikat berhadapan muka dengan kami," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, kami melihat mereka dengan jelas.”*'*®^ 

21112; Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Atau kamu datangkan Allah dan malaikat- 
malaikat berhadapan muka dengan kami," ia berkata, 

“Maksudnya adalah, sehingga kami dapat melihat mereka.”*'*®^ 


Sebagian ahli bahasa Arab ada yang mengartikannya dengan 
makna dari ucapan ^ U* . 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang 
dikatakan oleh Qatadah, bahwa maknanya adalah memperlihatkan, dari 


Mujahid dalam tafsir (hal. 442). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/273). 

AbduiTazzaq dalam tafsir (2/316) dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/331). 
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perkataan cJiJ>5, 0^ Ji» 0^ yang bermakna pertemuannya, 

sebagaimana syair berikut ini:*'*®® 

^ C$^ rt^UJCaj 

✓ X y' ✓ i»' * y' 
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Maksudnya adalah pertemuannya. 


Ahli bahasa Bahsrah berkata, “Jika mereka menyifati dengan 
menggunakan bentuk dari perkataan cJi^li atau yang sejenisnya, 
maka mereka menjadikan lafazh untuk dua sifat atau untuk jamak 
dengan menggimakan satu lafazh, baik mu 'armats maupun mudzakkar, 
seperti perkataan jy 'i»} 

y yy ^^y y ^’y y "y y 



'\,/Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau 
kamu naik ke langit. Dan Kami sekcdukcdi tidak akan 
mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas 
kami sebuah kitab yang kami baca\ Katakanlah, "'Maha 
Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia 
yang menjadi rasuV?” (Qs. Al Israa' [17]: 93) 


AlA'asy. 

Bait syair dari qasidah panjang milik Al A'asy, yang dikatakaimya ketika perang 
antara dia dengan dua gologan lainnya, dia mengecam bani Murtsid dw bani 
Jahdar. 

La^izh bait ini terdapat dalam Ad-Dhvan dan bukan 

Lihat y44/-Z)m'an (hal. 135) dan Abu Ubaidah dalam MajazAl Qur'an (1/390). 

Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur 'an (1/259). 
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Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang musyrik, 
sebagaimana kami terangkan dalam ayat ini, “Wahai Muh am m ad , atau 
kamu memiliki rumah dari emas.” Seba gaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


22773. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, cA. j1 "Atau kamu mempunyai sebuah 

rumah dari emas," ia berkata, “Rumah dari emas.” 


22774. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
berkata, “Dari emas.”*'**® 


22775. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22776. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, viU 

^ "Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari 
emas,’’ ia berkata, “Maksud lafazh di sini adalah 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 442), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(3/273), dan Az-Zujaj dalam Ma'aniAl Qur'an (3/260). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/273). 
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22777. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata:. 
Abdvirrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, ^ oT liU Jl "Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas," ia berkata, “Dari emas.’’^'**^ 


22778. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari seorang laki-laki, dari Al 
Hakam, ia berkata: Mujahid berkata: Kami tidak mengetahui 
apakah itu hingga kami menemukan dalam bacaan 

•-.ii j* "Atau kamu memiliki rumah dari 


emas. 


22119. Muhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuhah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, ia berkata: Kami tidak mengetahui apakah 
hingga kami mendapatkan dalam bacaan Abdullah bin 

Mas'ud, 'tj* ^ yaitu rumah dari emas.*'*^^ 

^ >■ 


Takwil firman Allah: {Atau kamu naik ke 

langit) 

Maksudnya adalah, atau kamu naik dengan anak tangga menuju 
langit. Dikatakan ^ di langit, sedangkan lafazh lebih 

tepatnya menggunakan yaitu menuju, bukan di langit, karena 
mereka berkata, tU-Jt JuJi ^ ji “atau kamu naik di tangga 

»* «'l» ✓ 

menuju langit”. Oleh karena itu, mereka memasukkan ^ dalam kalimat 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/317). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/317), Abu Naim dalam Al Hilyah (3/64), dan Abu 
Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/195). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/273). 
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tersebut untuk menunjukkan makna kalimat, .seba gaimana dikatakan, 
^JJ 'a* J J O'j 'j» (U-J' ^ c^j, seperti syair berikut ini: 


"Engkaulah yang membebani aku untuk naik tangga dalam keadaan 
sakit, tua, dan pincang. 


Takwil firman Allah: (Dan kami sekali-kali 

tidak akan mempercayai kenaikanmu itu) 

Dikatakan: Sekali-kali kami tidak akan mempercayaimu ten tan g 
kenaikanmu ke langit L^C ^ "Hingga kamu turunkan atas 

kami sebuah kitab," yakm lembaran yang kami baca yang mengandung 
perintah untuk mengikutimu dan beriman kepadamu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


22780. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, "Kitab 

yang kami baca," ia berkata, “Dari Rabbul 'Alamin kepada 
fulan, sehingga setiap orang dari mereka memiliki lembaran 
yang dapat mereka baca.”*^^^ 

22781. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sempa. 


Disebutkan oleh Ibnu Mandzur dalam Lisan Al Arab (entri: dan tidak 

menisbatkannya kepada siapa pun. 

Mujahid dalam tafsir (hal. 442). 
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hanya saja dia berkata, "Kitab yang kami baca dari Rabbul 
'Alamin.” Ia juga berkata, “Sehingga setiap mereka memiliki 
tulisan yang mereka baca.”‘'*‘^ 


22782. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, < 3 ^ 
"Hingga kamu turunkan atas kami sebuah 
kitab yang kami baca ," ia berkata, “Maksudnya adalah kitab 
khusus yang memerintahkan kami untuk mengikutimu.”*^'* 


Takwil firman Allah: Ji (Katakanlah, "Maha 

Suci Tuhanku.") 


Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, katakan kepada 
mereka orang-orang musyrik dari karunmu yang me ngatakan dengan 
perkataan itu. Maha Suci Allah dari hal-hal yang mereka sifatkan 
kepada-Nya, dan Maha Besar Allah imtuk mendat angkan nya serta 
mendatangkan malaikat-Nya, atau ada jalan bagiku untuk memenuhi 
apa yang kalian minta. 


Firman Allah, ^ maksudnya 

adalah, bukankah aku ini hanya seorang hamba dari keturunan Adam, 
maka bagaimana aku mampu mengabulkan permintaan kalian. Y ang 
sanggup melakukan itu adalah Yang Menciptakan aku dan kalian. Aku 
hanyalah seorang rasul yang menyampaikan kepadamu apa yang telah 
diperintahkan kepadaku, sedangkan permintaan kalian tersebut 
semuanya ada di tangan Allah. Tidak ada yang sanggup me lakukan nya 
selain Dia. 


IbnuKatsir dalam tafeir (9/81). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh dan sanad ini di antara literatur yang 
kami miliki. 
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Ayat ini turun karena beberapa pemuka Qiaaisy berkumpul 
mendebat Rasulullah dan mengatakan sebagaimana yang disebutkan 
dalam ayat tersebut. 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan nama-nama pemuka 
Q\iraisy dan sebab-sebab mereka mendebat Rasulullah SAW adalah: 

22783. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bakir menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh 
dari Mesir —yang datang sekitar empat puluhan tahun yang 
lalu— menceritakan kepadaku dari Dorimah, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Utbah, Syaibah bin Abu Rabi'ah, Sufyan bin Harb 
(seorang laki-laki dari bani Abdu Ad-Dar), Abu Bahtari 
(saudara bani Sa'd), Aswad bin Al Muthalib, Zam'ah bin Al 
Aswad, Walid bin Mughirah, Abu Jahl bin Hisyam, Abdullah 
bin Abu Umayyah, Umayyah bin Khalaf, Al Ash bin Wa'il, 
Nabih, dan Mimabbih bin Hajjaj As-Sahmiyyin, berkumpul 
setelah terbenamnya matahari, di belakang Kahah. Sebagian 
mereka lalu berkata kepada yang lainnya, “Utuslah kepada 
Muhammad, ajaklah bicara dan debatlah sampai dia 
memberikan alasan dalam hal ini.” 

Mereka lalu mengutus seseorang kepadanya, ia berkata, 
“Sesungguhnya para pemuka kaummu berkumpul imtuk 
berbicara kepadamu.” Rasulullah SAW kemudian mendatangi 
mereka dengan cepat, dengan berprasangka bahwa ajaran ini 
telah miilai menarik perhatian mereka, dan Rasulullah 
memang sangat memperhatikan mereka dan sangat 
mengharapkan mereka mendapatkan petunjuk. 

Mereka lalu berkata, “Wahai Muhammad, kami telah 
mengutus utusan untuk meminta alasan kepada kamu tentang 
perkaramu. Demi Allah, kami tidak mengetahui seorang pun 
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dari kavim Arab yang membawa ajaran kepada kaumnya 
seperti yang kamu bawa. Kamu mencaci para pendahulu, 
mencela agama, membodoh-bodohkan, mencaci-maki Tuhan, 
dan memecah-belah kaum. Tidak ada perkara yang jelek 
kecuali kamu telah menjadikannya antara kita. Jika kamu 
datang dengan urusan ini karena ingin harta, maka akan kami 
kumpulkan harta kami dan kami berikan kepadamu sehingga 
kamu menjadi orang yang paling banyak hartanya. Jika engkau 
ingin kemuliaan, maka akan kami jadikan sebagai tuan kami. 
Jika engkau ingin menjadi raja kami, maka akan kami jadikan 
raja. Jika apa yang kamu datangkan ini berupa ru'ya yang telah 
menguasaimu —mereka menamakan orang yang mengikuti jin 
dengan ru'ya — maka akan kami belanjakan semua harta kami 
untuk mencarikan seorang tabib yang dapat meyembuhkanmu 
darinya, dan kami akan memaaficanmu.” 


Rasulullah lalu menjawab, M 'e ^ ^ 

yA' i' isij aai' 'fj Vj Uw 

aiCj hjrt b? djisr 

gij) ^ ^ ^ 1»^. u 

^ in 'ijiJ Olj "Aku bukanlah 


seperti yang kalian katakan. Tidaklah aku datang kepada 
kalian dengan yang aku bawa ini untuk mendapakan harta 
kalian, tidak pula kemuliaan di antara kalian, dan tidak pula 
untuk menjadi raja atas kalian, akan tetapi Allah mengutusku 
sebagai seorang rasul, dan Dia menurukan kepadaku sebuah 
kitab, mengutusku sebagai pembawa kabar gembira dan 
peringatan kepada kalian. Oleh karena itu, aku sampaikan 
ajaran Tuhanku kepada kalian dan aku nasihati kalian. Jika 
kalian menerima apa yang aku bawa, maka itu adalah nasib 
baikmu di dunia dan akhirat. Namun jika kalian menolaknya. 




Surah Al Israa' 


maka aku akan bersabar hingga Allah memutuskan antara aku 
dengan kalian." 


Mereka lalu menjawab, “Wahai Muhammad, jika kamu tidak 
menerima penawaran kami kepadamu, maka sesimgguhnya 
kamu tahu bahwa tidak ada negeri yang lebih sempit dari 
negeri ini, tidak ada yang lebih msikin dari negeri ini, dan 
tidak ada yang lebih susah hidupnya dari negeri kita, maka 
mintalah kepada Tuhanmu untuk memindahkan bukit yang 
telah membuat negeri ini sempit, makmmkanlah kehidupan 
negeri ini, dan alirkanlah sungai-simgai dari negeri ini seperti 
yang ada di Irak dan Syam. Juga bangkitkanlah para 
pendahulu kami, termasuk Qusha bin Kalab, kita tanyakan 
kepadanya karena dia orang tua yang bijaksana dan jujur, 
apakah ajaranmu ini benar atau batil? Jika kamu dapat 
melakukannya, dan mereka membenarkanmu, maka kami akan 
membenarkanmu akan tahu kedudukanmu di sisi Allah, bahwa 
Dia mengutusmu dengan kebenaran sebagaimana yang kamu 
katakana.” 


Rasulullah SAW lalu bersabda, Uj ^ 

giot ^ i4 cJLjf u pai: 

'i»' "Aku 

' * y y y y y y 


tidaklah diutus dengan seperti itu, akan tetapi aku datang 
dengan apa yang Allah utus aku dengannya, dan aku telah 
sampaikan kepada kalian apa yang diperintahkan kepadaku. 
Jika kalian terima, maka itulah bagian kalian di dunia dan 
akhirat. Namun jika kalian menolaknya maka aku akan 
bersabar sampai Allah memutuskan antara aku dengan 
kalian ." 


Mereka lalu berkata, “Jika kamu tidak melakukan hal itu imtuk 
kami, maka ambillah untuk dirimu dan mintalah kepada 
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Tuhanmu imtuk menjadikan bagimu malaikat yang akan 
membenarkan perkataanmu dan mengembalikan kami 
kepadamu, serta kamu minta kepada-Nya untuk menjadikan 
bagimu kebvm, harta benda, dan istana dari emas dan perak, 
guna mencukupkan kebutuhanmu, karena kami melihatmu 
beijalan di pasar dan mencari kehidupan sebagaimana kami 
mencari kehidupan. Dengan begitu, kami mengetahui 
keutamaan rumahmu dari Tuhanmu jika kamu memang benar 
seorang rasul sebagaimana yang kamu katakan.” 


Rasulullah lalu bersabda kepada mereka, tll U ( JpU; llf U 
\ji^ (li^ CJJtj Uj (lOA 

^ ^1 ^ ijiy Olj Oillt ^ <u U 

(►^J f/dbA: akan melakukan hal itu. Aku 


tidak akan meminta hal itu kepada Tuhanku, dan sekali-kali 
aku tidak diutus kepada kalian dengan hal itu, akan tetapi 
Allah mengutusku sebagai pembawa kabar gembira dan 
peringatan. Jika kamu terima ajaran yang aku bawa, maka itu 
adalah bagian kalian di dunia dan akhirat. Namun jika kalian 
menolaknya, maka aku akan bersabar sampai Allah 
memutuskan antara aku dengan kalian. ” 


Mereka lalu berkata, “Wahai Muhammad, jatuhkanlah langit 
dengan berkeping-keping bagi kami, sebagaimana yang kamu 
katakan, bahwa jika Tuhanmu berkehendak, maka Dia akan 
melakukaimya. Sesungguhnya kami tidak akan 
mempercayaimu sampai kamu melakukannya." 


Rasuliillah SAW kemudian menjawab, Jii tti 0 i iUi 

^ ^ H' X H’ 

iiili "Semua itu kembali kepada Allah, jika Dia berkehendak 
maka Dia akan melakukannya bagi kalian." 


Mereka lalu berkata, “Wahai Muhammad, apakah Tuhanmu 
tidak mengetahui bahwa kami dudiik bersamamu dan bertanya 
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kepadamu dengan pertanyaan kami ini, meminta dengan 
permintaan yang kami minta, sehingga Dia membelamu dan 
memberitahu jawabanmu kepada kami, serta memberi tahuk an 
apa yang akan Dia perbuat jika kami tidak menerima 
ajaranmu? Telah sampai kepada kami bahwa yang 
mengajarkanmu ajaran ini adalah seorang laki-laki bernama 
Ar-rahman dan Yamamah, dan demi Allah, sekali-kali kami 
tidak mempercayai Ar-Rahman, dan kami telah memberikan 
alasannya kepadamu ya Muhammad. Demi Allah, kami tidak 
akan membiarkanmu dan ajaran yang kamu bawa. Kami akan 
menghancurkanmu, atau kamu akan menghanctirkan kami.” 

Salah seorang dari mereka lalu berkata, “Kami menyembah 
malaikat, dan mereka adalah anak perempuan Allah.” 

Sebagian lairmya lalu berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
beriman hingga kamu mendatangkan Allah dan malaikat untuk 
bertatap muka.” 

Ketika mereka mengatakan hal itu, Rasulullah berdiri dari 
tengah-tengah mereka, kemudian diikuti oleh Abdullah bin 
Abi Umayyah bin Al Mughirah bin Abdullah bin Amr bin 
Mahzum, yaitu anak Atikah binti Abdul Muthalib, dan berkata 
kepadanya, “Wahai Muhanunad, kaum telah menawarkan 
suatu penawaran kepada engkau, dan engkau menolaknya. 
Kemudian mereka meminta kepada engkau tuituk diri mereka 
beberapa perkara tmtuk mengetahui kedudukanmu di sisi 
Allah, akan tetapi engkau tidak melakukannya. Kemudian 
mereka minta untuk disegerakan siksa yang kamu takutkan 
akan menimpa mereka. Oleh karena itu, demi Allah, aku tidak 
akan beriman kepada engkau sampai engkau menaiki anak 
tangga menuju langit dan aku melihatnya sampai engkau 
sampai kepadanya, dan kamu datangkan lembaran di dalamn ya 


nin 
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ada empat malaikat yang bersaksi bahwa kamu adalah seperti 
yang kamu katakan. Demi Allah, jika kamu lakukan itu maka 
aku akan membenarkanmu.” 


Dia lalu meninggalkan Rasulullah. Rasulullah SAW pun 
pulang dengan perasaan sedih dan kecewa karena tidak 
mendapatkan apa yang beliau harapkan dari kaumnya ketika 
dia menyeru mereka, dan karena kaimmya menjauhinya. 

Ketika Rasulullah telah pergi dari mereka. Abu Jahal berkata, 
“Wahai kaum Quraisy, Muhammad telah enggan, dan 
sebagaimana kalian lihat, dia telah mengecam agama kita, 
mencaci pendahulu kita, membodoh-bodohkan pemuka agama 
kita, dan mencela Tuhan kita. Aku beijanji kepada Allah akan 
menimpanya dengan batu semampu yang aku bawa jika dia 
sujud dalam salatnya.”*'^*^ 

22784. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin Abu 
Muhammad budak Zaid bin Tsabit dari Sa'id bin Jubair atau 
naimah (budak Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, sama seperti 
itu, hanya saja dia berkata; Abu Sufyan bin Harb, An-Nadhr 
bin Harb (anak dari Abdud-Dar), dan Abu Bahtari bin 
Hisyarn.*^^® 


22785. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr dari Sa'id, 


ia berkata: Aku berkata kepadanya tentang firman Allah, 
le Sj ^ ^ "Kami sekali-kali tidak 


Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (1/306, 309) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (9/78-81). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/136) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/65). 
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percaya kepadamu hingga kamu memanacarkan mata air dan 
bumi untuk kami, " ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada 
Abdullah bin Abi Umayyah, dan ia berkata, ‘Mereka telah 
menyangkanya demikian’ 

WWW 





Dan tidak ada sesuatu yang men^udangi manusia untuk 
benman tatkala datang petunjuk kepadanyOf kecuali 
perkataan mereka, 'AdJcah Allah mengutus seorang 
manusia menjadi rasulT' (Qs. Al Israa' [17]; 94) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, tidak ysng 
menghalangi orang-orang musyrik dari kaununu untuk beriman kepada 
Allah dan kepada kebenaran yang engkau bawa. 

Mengenai firman Allah, "Tatkala datang petunjuk 

kepadanya," Dikatakan, “Ketika datang kepada mereka keterangan 
tentang seruan dan kebenaran yang kamu bawa, kecuali perkataan 
karena kebodohan mereka.” 

Firman Allah, i»! "Adakah Allah mengutus 

seorang manusia menjadi rasul?" yang pertama kedudukannya 
manshub, karena ada yang menghalangi. Yang kedua kedudukannya 
marfu' karena kedudukannya sebagai ji 7/-nya. 

WWW 


1421 


As-Suyuflu dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/339), dinisbatkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Sa'id bin Jubair. 
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"Katakanlah, *Kalau seandainya ada maUdkat-malaikat 
yang berjalan-jalan sebagai pen^uni di bumi, niscaya Kami 
turunkan dari langit kepada mereka seorang malaikat 
menjadi rasul*."(Qs, Al Israa' [17]: 95) 


Allah Ta'a/a berfiiman; Wahai Muhanunad, katakan kepada 
mereka yang enggan beriman dan membenarkan apa yang kamu bawa, 
karena mereka mengingkari diutusnya seorang rasul dari manrisia, 
“Wahai manusia, jika malaikat bisa berjalan dengan tenang di atas 
muka bumi, maka akan Kami turunkan dari langit malaikat sebagai 
rasul. Juga karena malaikat hanya bisa dilihat oleh sesama malaikat, 
atau yang Allah beri kekhususan dari bani Adam untuk melihatnya, 
sedangkan yang lain tidak mampu melihatnya.” 

Oleh karena itu, bagaimana akan diutus kepada mereka seorang 
malaikat sebagai rasul, sedangkan mereka tidak mampu melihat malaikat 
dalam bentuknya yang asli sebagaimana yang diciptakan oleh Allah. 

WWW 



"Katakanlah, *Cukuplah AUah menjadi saksi antara aku dan 
kamu sekalian sesungguhnya dia adalah Maha Mengetahui 
lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya." 

(Qs. Al Israa' [17]: 96) 


919 
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Allah Ta’ala berfirman: Wahai Muhammad, kepada mereka 
yang berkata, "Adakah Allah mengutus seorang manusia menjadi 
rasul?" (Ka takanlah) , "Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan 
kamu sekalian." Sesimgguhnya Allah adalah sebaik-baik saksi dan 
hakim, dan .od-j "Sesungguhnya Dia adalah Maha 

Mengetahui akan hamba-hambanya." Allah Maha Mengetahui 
perbuatan dan urusan hamba-Nya yang benar dan yang batil, yang 
diberi petunjuk dan yang disesatkan. Allah juga "Maha Melihat," 
dalam mengatur mereka dan menjalankan kehidupan mereka dengan 
apa dan b agaimana yang Dia kehendaki. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya sesuatu pun dari urusan mereka, dan Dialah yang akan 
membalas semua amalan yang telah diperbuat oleh mereka. 



"Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, Dialah yang 
mendebat petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan, 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapatkan penolong- 
penolong bagi mereka selain Dia, Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat (diseret) atas 
muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat 
kediaman mereka adalah Jahanam. Tiap-tiap kali nyala api 
Jahanam itu akan padam kami tambahkan lagi bagi mereka 
nyalanya.'' (Qs. Al Israa' [17]: 97) 
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Allah Ta'ala berfirman: Wahai Muhammad, barangsiapa diberi 
petunjuk untuk beriman ke|}ada Allah dan membenarkanmu serta 
membenarkan apa yang kamu bawa dari sisi Allah, dan Allah 
memberikan taufik kepadanya, maka dialah orang yang mendapat 
petunjuk, karena hidayah ada di tangan Allah. 

Firman Allah, "Barangsiapa yang Dia sesatkan," 

maksudnya adalah, wahai Muhammad, barangsiapa disesatkan oleh 
Allah, diselewengkan dari kebenaran, dan tidak diberi taufik untuk 
beriman kepada Allah serta membenarkan rasul-Nya, maka kamu tidak 
akan mendapatkan wali selain Allah yang akan menolong mereka jika 
Allah memang berkehendak menyiksa dan mengadzab mereka. 


Takwil firman Allah: (Dan Kami 

akan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat [diseret] atas muka 
mereka) 


Allah berfirman: Akan kami kumpulkan di satu tempat pada 
Hari Kiamat setelah berpisahnya mereka di kubur mereka. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari (*—Syf, 

yakni tuli. Sebagaimana ^jelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22786. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, "Dan pekak," ia berkata, “Maksudnya adeilah tuli. 

Lafazh dij adalah bentuk jamak dari 


Jika ada yang berkata: Bagaimana Allah menyifati mereka 
bahwa mereka akan dikumpulkan dalam keadaan buta, tuli dan bisu, 
sedangkan Allah berfirman, "Dan 


AbduiTazzaq dalam tafsir (3/317) dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/233). 

} 

i 

i 
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orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini 
bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling daripadanya." (Qs Al Kahfi [18]: 53) Allah 


"Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyala-nyalanya, dan 
apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan." (Qs. 
Al Furqaan [25]: 12-13) Allah memberitahukan bahwa mereka 
mendengar dan berbicara? 

Jawabannya adalah: Boleh jadi Allah menyifati mereka dengan 
buta, tuli, dan bisu ketika mereka dikumpulkan pada satu tempat di Hari 
Kiamat, kemudian Allah menjadikan bagi mereka pendengaran, 
penglihatan, dan bisa berbicara pada keadaan lain selain pada waktu 
dikump ulkan tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas berikut ini: 

22787. Aku diceritakan dari Ali bin Daud, ia berkata: (riwayat 
berikutnya) 

22788, Abu Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Dan 

Kami akan mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat (diseret) 
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak," ia 
berkata, “Allah kemudian berfirman, 

‘Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini’. (Qs. Al Kahfi [18]: 53) Juga berfirman, 

‘Mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya’. (Qs. Al Furqaan [25]: 12) Juga berfirman, 

"Mereka di sana mengharapkan kebinasaan." 
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(Qs. Al Furqaan [25]: 13) Sedangkan firman Allah, 
‘Keadaan buta’, maksudnya adalah, maka mereka tidak akan 
melihat sesuatu yang membahagiakan mereka. Firman Allah, 
‘Bisu maksudnya adalah tidak mampu berdalil. Fi rman 
Allah, \:^j ‘Pekak’, maksudnya adalah tidak m endengar apa 
yang membahagiakan mereka.”*^^^ 


Takwil firman Allah: 
adalah Jahanam) 


(Tempat kediaman mereka 


Allah Ta'ala berfirman: Tempat kembali mereka adalah 
Jahanam, dan itulah tempat tinggal mereka. Merekalah bahan bakarnya. 

Riwayat yang menjelaskan hal itu adalah: 


22789. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dan biaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai fi rman 
Allah, "Tempat kediaman mereka adalah Jahanam," 

ia berkata, “Maksudnya adalah, merekalah bahan bakarnya”*'*^'* 


TakwU firman AUah: (Tiap-tiap kali 

nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambahkan lagi bagi 
mereka nyalanya) 

Maksud lafazh "Tiap-tiap kali nyala api Jahanam 

itu akan padam," adalah, jika telah lunak dan tenang, sebagaimana 
perkataan Adi bin Zaid Al Abadi dalam menyifati Muzannah: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/275), tetapi sanadrv^ kepada 
Muqatil bin Sulaiman, Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/90), dan Abu Ja’fer An- 
Nahhas dalam Ma'aniAl Qur'cm (3/197). 

As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsvr (5/343), dan diteruskan kepada Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abbas. 
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"Di tengah-tengah seperti kunang-kunang atau pelita istana, terkadang 
dalam redup terdapat sinar. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini; 


22790. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, "Tiap-tiap kali nyala api Jahanam 

itu akan padam," ia berkata, “Maksudnya adalah jika dia 
tenang. 
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22791. Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, 'Tiap-tiap kali nyala api 

Jahanam itu akan padam kami tambahkan lagi bagi mereka 
nyalanya," ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap membakar 
tubuh mereka, api akan dinyalakan dengan tubuh mereka 
sendiri sebagai bahan bakarnya. Jika telah membakar tubuh 
mereka dan tidak ada yang tersisa dari tubuh mereka, maka 
menjadi bara api yang menyala, dan itulah padarrmya. Jika 


Lihat Ad-Diwan (hal. 39), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qyr'an (1/391), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/275), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl ITo/iz (3/487). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qw'an (1/391), Abu Ja'far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/197), Al Qurthubi dalam tafsir (10/334), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/532). 
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mereka diganti dengan tubiih mereka yang baru, maka hal itu 
akan diulang lagi kepada mereka.”*'*^’ 

22792. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid. 

22793. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
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sama. 

22794. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
mengenai firman Allah, U&=» ''Tiap-tiap kali nyala api 
Jahanam itu akan padam," ia berkata, “Ketika padam, akan 
dinyalakan dengan tubuh mereka sebagai bahan bakar. Jika api 
telah membakar tubuh mereka, dan tidak ada yang tersisa 
sedikit pun, maka dia menjadi bara yang menyala. Bila mereka 
telah diganti dengan tubuh yang baru, maka akan (hal itu akan) 
diulang kembali.” 

22795. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

J' 4 ^^^ "Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/487). 

Mujahid dalam ta&ir (hal. 442) dan Abu Ja'f^ An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an {3/197). 

Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/90,91). 
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padam," ia berkata, “Setiap kali kulit mereka terbakar, maka 
diganti dengan kulit yang baru agar mereka merasakan siksaan 
tersebut.”*'*^® 


22796. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kanu, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, \jk=s» "Tiap-tiap kali nyala api 

Jahanam itu akan padam kami tambahkan lagi bagi mereka 
nyalanya," ia berkata, “Setiap kali api itu telah melemah.”'^^^ 

22797. Aku diberitahu dari Marwan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai firman Allah, “Tiap-tiap kali 

nyala api Jahanam itu akan padam," ia berkata, “Maksudnya 
adalah jika telah tenang.” Firman Allah, "Kami 

tambahkan lagi bagi mereka nyalanya. " Ia berkata, “Maka 
akan kami nyalakan kembali bagi orang-orang kafir tersebut, 
dan itulah yang dimaksud dengan api itu dinyalakan bagi 
mereka dan memakan tubuh mereka, serta menyala-nyala 
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setelah api tersebut padam dalam tubuh mereka.” 



"Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka 
kafir kepada ayat-ayat kami dan (karena mereka) berkata, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (5/342), ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Abu Hatim serta Ibnu Al Anbari. 

' Abdurrazzaq dalam tafsir (2/317). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/197). 
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‘Apakah bila kami telah menjadi ttdang-behdang dan benda- 
benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru*?" 
(Qs.AlIsraa' [17]: 98) 

Allah Ta’ala berfirman: Itulah gambaran yang Kami perbuat 
terhadi^ orang-orang musyrik pada Hari Kiamat. Kami kumpulkan 
mereka dalam keadaan buta, tuli, dan bisu, kemudian Kami bakar mereka 
dengan api sebagai balasan atas kekafiran mereka dengan ayat-ayat Kami 
di dunia, yakni dengan bukti dan hujjah Kami berupa rasul yang menyeru 
mereka untuk menyembah dan mengesakan Allah, serta atas perkataan 
mereka ketika diperintahkan untuk berman kepada Hari Kiamat dan 
pahala serta siksa-Nya di akhirat. "Apakah bila kami telah 

menjadi tulang-belulang," yang berserakan "Dan benda-benda 

yang hancur," serta telah menjadi tanah. "Apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" 
Kami akan dibangkitkan kembali setelah itu menjadi makhluk yang baru, 
sebagaimana kami diciptakan pertama kali di dunia? Sebagai 
pengingkaran dan rasa heran mereka akan kebangkitan tersebut. 




"Dan apakah mereka tidcdi. memperhatikan bahwa Allah 
yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) 
menciptakan yang serupa dengan mereka, dan telah 
menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada 
keraguan padanya? Moka orang-orang zhalim itu tidak 
menghendaki kecuali kekafiran." (Qs. Al Israa' [17]: 99) 
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Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Apakah oi^g-orang 
musyrik yang berkata, lili, ^ liftl "Apakah 


bila kami telah menjadi tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, 
apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk 
baru?" Tidak melihat dengan mata hati mereka, sehingga mereka tahu 
bahwa Allah yang menciptakan langit dan bumi, menjadikannya 
pertama kali dengan tanpa sesuatu, menegakkannya dengan kehendak- 
Nya, seperti mereka dan makhluk lain yang sempa. Barangsiapa 
mampu melakukan itu maka tidak ada halangan baginya untuk 
mengembalikan mereka menjadi makhluk yang bara, setelah mereka 
menjadi tulang-belulang dan debu yang berserakan. 


Takwil firman Allah: ^^ <3^3 (Dan telah 

menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada 
keraguan padanya) 

Allah Ta'ala berkata: Allah menjadikan bagi orang-orang 
musyrik itu ajal untuk kehancurannya, dan waktu untuk siksaannyaSf 
"Yan^ tidak ada keraguan padanya." Ajal itu akan datang, 

"Maka orang-orang zhalim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran." Orang-orang kafir itu enggan lantaran penentangan 
dan pendustaan mereka terhadap hakikat dan janji yang telah dijanjikan 
kepada mereka. 






''Katakalahf ‘Kalau seandainya kamu menguasai 
perbendaharaan'perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 
perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 
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membelanjakannya*. Dan manusia itu sangat kikir." 

(Qs. Alisraa' [17]: 100) 

Allah Ta'a/a berfirman kepada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
katakan kepada orang-orang musyrik, “Wahai manusia, jika kalian 
memegang perbendaharaan Tuhanku yang berupa harta.” 

Itu karena makna S—ii-j dalam ayat ini adalah harta, 

"Niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya" Kamu akan kikir dan tidak akan berbuat baik 
dengan harta itu, lantaran takut kemiskinan dan takut 
membelanjakannya, sebagaimana diterangkan dalam riwayat-riwayat 


berikut ini: 

22798. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

membelanjakannya," ia berkata, “Kemiskinan.”’'*^^ 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
mengenai firman Allah, "Niscaya 

perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 


22799. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, i-ii- 
"Karena takut membelanjakannya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah takut kesusahan.”*'*^'* 


22800. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 


v 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/276). 

Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/198) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/532). 
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mengabarkan kepada kami dari Qatadah, riwayat yang 
sama.^'*^^ 

22801. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

"Dan manusia itu sangat kikir," ia berkata. Maksudnya 
adalah kikir.”*''^^ 


22802. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
mengenai firman Allah, "Dan manusia itu 

sangat kikir." Ia berkata, “Maksudnya adalah bakhil.”’^^^ 

22803. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, olG 
"Dan manusia itu sangat kikir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah pelit dan menahan hartanya.”*'*^* 

Lafazh dalam bahasa Arab memiliki empat bahasa, 0^ ^ 
jsiij tjsi j3 f.p sebagaimana ucapan Abu Daud berikut 


fijJ.'Vl ojj UjiP j\^^\ Ipt V 


AbduiTazzaq dalam tafiir (2/318). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/198) dan Az-Zujaj dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/262). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/532) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/91). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488). 

Dia adalah Jariyah bin Al Hajjaj Al Iyadi. Lihat biografinya dalam Syi'ir Syua'ra' 
(hal. 122). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488). 
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"Aku tidak menganggap bahwa kemiskinan itu karena tidak memiliki 
apa-apa, akan tetapi miskin itu yang kehilangan orang yang kamu 


berbakti." 


1441 


Jlii 

,x> >//'i'H'T -^'i 




"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah 
kepada bani Israil, tatkala musa ^tang kepada mereka lalu 
Fir'aun berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya aku sangka kamu 
hai Musa seorang yang terkena sihir*." 
(Qs.AlIsraa' [17]: 101) 


Allah Ta'dla berfirman: Telah Kami berikan kepada Musa bin 
Imran sembilan tanda-tanda kekuasaan yang jelas, dan bagi yang 
melihatnya akan mengetahui bahwa itu adalah bukti bagi Musa tentang 
kebenaran dan hakikat kenabiaimya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang kesembilan ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat sebagaimana diterangkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

22804. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al ‘Uyun (^HIT), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/533). 
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Allah, "Dan sesungguhnya kami 

telah memberikan kepada Musa sembilan buah mulgizat yang 
nyata," ia berkata, “Kesembilan bukti yang jelas itu adalah: 
tangan, tongkat, lisan, laut, badai topan, belalang, kutu, katak, 
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dan darah. Kesembilan ayat yang terpermci. 

22805. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, mengenai 
firman Allah, "Dan sesungguhnya 

Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah mulgizat 
yang nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah, dilemparkan 
tongkatnya dua kali dihadapan Fir'aun, ketika dicabut 
tangannya (berwarna putih), dan kefasihan lisannya, serta lima 
ayat yang berada dalam surah Al A'raaf: topan, belalang, kutu, 
katak, dan darah.” 

Pendapat lain mengatakan seperti pendapat tersebut, hanya saja 
mereka mengganti dua ayat lainnya, ath-thamsah dan batu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22806. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Buraidah bin 
Sufyan, dari Muhammad bin Ka'b Al Quradhi, ia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadaku tentang firman 
Allah, ^ sesungguhnya kami 

telah memberikan kepada Musa sembilan buah mulgizat yang 
nyata." Lalu aku katakan, “Topan, belalang, kutu, katak, 
darah, laut, tongkat, ath-thamsah, dan batu.” Dia lalu berkata, 
“Apa itu ath-thamsahT Aku berkata, “Musa berdoa dan 
Harun mengamini, kemudian Allah berfirman. 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/533) dan Abu Ja’far An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (31200). 




Tafsir Ath'Thabari 


U^===«j^ J j5 ‘Sesungguhnya telah diperkenankan 

permohonan kalian berdua':' (Qs. Yuunus [10]: 89). Umar 
lalu berkata, “Bagaimana akan menjadi fikih kecuali seperti 
ini.” Umar bin Abdul Aziz lalu mengambil peta milik Abdul 
Aziz bin Marwan yang didapat di Mesir, yang di dalamnya 
terdapat sejenis buah, tongkat, telur, dan adas, yang telah 
berubah menjadi batu dan termasuk dari harta Fir'aun yang 
terdapat di Mesir. 

Ahli takwil lainnya berpendapat seperti itu, hanya saja 
mengganti dua ayat lainnya, kemarau yang panjang dan kekurangan 
buah-buahan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22807. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Wakid menceritakan kepadaku dari Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah dan Mathar Al Waraq, mengenai firman Allah, ^ 
'Sembilan buah mukjizat," ia berkata, “Maksudnya 
adalah angin topan, belalang, kutu, katak, darah, tongkat, 
tangan, kemarau yang panjang, dan kekurangan buah- 
buahan.”*'^^ 

22808. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 
mengenai firman Allah, ^ "Sembilan buah 

mukjizat yang nyata," ia berkati “Maksudnya adalah Topan, 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (3/277), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/533), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (5/92). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488). 
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belalang, kutu, katak, darah, kemarau yang panjang, 
kekurangan buah-buahan, tongkat, dan tangan.”^^^ 

22809. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata; Atha bin Abi Rabah 
ditanya tentang firman Allah, GuC JGlJ 

"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa 
sembilan buah mulgizat yang nyatai" Ia lalu menjawab, 
“Topan, belalang, kutu, katak, darah, tongkat Musa, dan 
tangannya.”*^® 

22810. Ibnu Jviraij berkata; Mujahid berpendapat seperti perkataan 
Atha, hanya saja ia menambahkan: «3'* 

"Kami telah menghukum Fir'aun dan 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang 
panjang dan kekurangan buah-buahan. " (Qs. Al A'raaf [7]: 
130) Ia berkata, “Keduanya dinamakan at-tasi'atani (dua dari 
yang kesembilan), yaitu kemarau yang panjang dan hilangnya 
kekakuan dari lisan Musa.” 


22811. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdvirraz 2 aq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Jilj "Dan 

sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan 
buah mukjizat yang nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang berkesinambungan, yang terdapat dalam surah Al A’raaf, 
SJ Jjij ‘Dan 

sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/488) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Mos/r (5/92). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tamil (3/533). 
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dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan 
kekurangan buah-buahan’. (Qs. Al A'raaf [7]: 130) Kemarau 
panj ang bagi penduduk badui kekurangan buah-buahan bagi 
penduduk desa, adalah dua ayat. Sedangkan topan, belalang, 
kutu, katak, dan darah, adalah lima ayat. Tangan Musa ketika 
dikeluarkan memancarkan warna putih bagi yang melihatnya 
bukan karena sakit kusta, dan tongkatnya ketika dilemparkan 
menjadi ular yang nyata.”*^^* 


22812. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, jSJJ "Dan sesungguhnya Kami 

telah memberikan kepada Musa sembilan buah mukjizat yang 
nyata," ia berkata, “Tangan Musa, tongkatnya, topan, belalang, 
kutu, katak, darah, kemarau panjang, dan kekurangan buah- 
buahan.”*^^ 


22813. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Husain berkata, 
mengenai firman Allah, "Sembilan buah 

mujjizat yang nyata." Dan firman-Nya, Ji» u ji-i JLiJj 

^ "Dan sesungguhnya Kami telah 

menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan (mendatangkan) 
musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah- 
buahan... " ia berkata, “Sembilan mukjizat itu adalah, topan, 
belalang, kutu, katak, darah, tangan Musa, dan tongkatnya 
yang ketika dilempar menjadi ular kemudian memakan apa 
yang ada di depannya.”*"**® 


Abdurrazzaq dalam tafsir (2/318). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/533), 
Abduirazzaq dalam ta&ir (2/318). 
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Ahli takwil lainnya berpendapat sesuai riwayat-riwayat berikut 
ini: 

22814. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Murrah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Salamah 
menceritakan dari Shafwan bin Asal, ia berkata: Seorang 
Yahudi berkata kepada kawannya, “Mari kita pergi ihenemui 
Nabi untuk menanyakan ayat, 'Dan 

sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan 
buah mulgizat yang nyata’." Ia lalu berkata, “Jangan kamu 
memanggilnya nabi karena jika dia mendengarmu maka dia 
akan jadi memiliki empat mata.” Keduanya lalu bertanya 
kepada Nabi. Nabi kemudian berkata, “Jangan kamu 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, jangan mencuri, jangan 
berzina, jangan membunuh jiwa yang diharamkan Allah, 
jangan menggunakan sihir, jangan makan riba, jangan 
mengajukan orang yang tidak berdosa kepada penguasa agar 
dibunuhnya, dan jangan menuduh wanita yang baik dengan 
zina, atau jangan lari dari medan perang —Syu'bah ragu- 
ragu—. Khusus bagi kamu wahai Yahudi, jangan merayakan 
pada hari Sabtu.” 

Keduanya lalu mencium kaki dan tangaimya, kemudian 
berkata, “Kami bersaksi bahwa engkau adalah Nabi SAW.” 
Beliau pun berkata, "Apakah yang mencegahmu untuk 
beriman?" Keduanya berkata, “Daud masih berharap dari 
keturunannya akan lahir seorang nabi, dan kami takut akan 
dibunuh oleh kaum Yahudi.”^'*^^ 


HR, At-Tinnidzi dalam bab: Al Isti'dzan (2733), An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(3541), Ibnu Majah dalam sunannya (3705), dan Ahmad dalam Musnad (4/239). 
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22815. 


22816. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sahal bin Yusuf dan Abu Daud dan Abdiurahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Syuhah, dari Amr, ia berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Salamah menceritakan dari 
Shafwan bin Asal, dari Nabi, seperti itu, hanya saja Ibnu 
Mahdi berkata, “Jangan kalian mengajukan kepada penguasa.” 

Ibnu Mahdi berkata, “Aku kira dia berkata, ‘Orang yang 
bebas’.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdvillah 
bin Idris dan Abu Usamah menceritakan kepada kami seperti 
itu dari Syulsah bin Al Hajjaj, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdullah bin Salamah, dari Shafwan bin Asal, ia berkata: 
Seorang Yahudi berkata kepada kawannya, “Mari kita pergi ke 
nabi ini.” Kawannya lalu berkata, “Jangan kamu menyebutnya 
nabi, karena jika dia mendengarnya, dia akan memiliki empat 
mata (merasa bangga).” 


Mereka kemudian mendatangi Nabi Muhammad SAW untuk 
menanyakan ayat, "Sembilan buah mulgizat 

yang nyata. "Nabi SAW lalu berkata, 'ij cUli -cP 

%\ t ^ % c'tcijip 

fjih rj 

Sl Of ^tjJji "Semuanya 


itu adalah, jangan kamu menyekutukan Allah dengan sesuatu, 
jangan mencuri, jangan berzina, jangan membunuh jhva yang 
diharamkan oleh Allah, jangan menggunakan sihir, jangan 
makan riba, jangan mengajukan orang yang tidak berdosa 
kepada penguasa agar dibunuhnya, jangan menuduh wanita 
yang baik dengan zina, dan jangan lari dari medan perang. 
Khusus untuk kalian, orang Yahudi, jangan merayakan pada 
hari Sabtu." 
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Mereka lalu mencium tangan dan kaki beliau, kemudian 
berkata, “Kami bersaksi bahwa engkau adalah seorang nabi.” 
Beliau pun bertanya, “Apa yang mencegahmu untuk 
mengikutiku?" Mereka bericata, “Daud masih menyangka 
bahwa dari keturunannya akan lahir seorang nabi, dan kaim 
takut jika mengikutimu maka akan dibunuh oleh kaum 
Yahudi.” 

22817. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami dari SyuTiah bin Al Hajjaj, 
dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dan 
Shafwan bin Asal, dari Nabi SAW, riwayat yang sama. 


Takwil firman AUah: (Maka tanyakanlah 

kepada bani Israil) 

Mayoritas ahli gira’at membacanya dengan makna perintah, 
yakni, ya Muhammad, tanyakan kepada bani Israil ketika datang Musa 
kepada mereka. 

Diriwayatkan dari Al Hasan Bashri tentang penakwilan tersebut, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

22818. Al Harits menceritakan kepadaku tentang hal itu, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dan Isma'il, dan Al 
Hasan, mengenai firman Allah, "Maka 

tanyakanlah kepada bani Israil," ia berkata, “Pertanyaamnu 


An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (8656), Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/9), ia 
bericata, “Hadits shahih dan tidak ada celanya, akan tetq)i tidak diriwayatkan oleh 
keduanya, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.” Al Baihaqi dalam As-Sunan 
(8/166). 





(Isma'il) kepada mereka berarti penilaian kamu dalam Al 
Qur'an’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia membacanya 'jtJ, yang 
bermakna, maka Musa meminta Fir'aun untuk mengutus bani israil 
bersamanya, dengan makna kabar. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini; 

22819. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Handhalah As- 
Suddusi, dari Syahr bin Khausyab, dari Ibnu Abbas, dia 
membacanya ‘^s-LJr ij jtJ yang maksudnya, Musa 

meminta Fir'aun untuk mengutus bani israil bersamanya. 

Cara baca yang benar dalam bacaan tersebut adalah cara baca 
yang dipakai oleh ahli qira'at seluruh negeri, karena kesepakatan para 
ahli qira'at untuk membenarkannya. 


Takwil firman Allah: 

(Lalu Fir'aun berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku sangka kamu 
hai Musa seorang yang terkena sihir.") 


Allah berfirman: Fir'aun berkata kepada Musa, “Aku m engir a 
kamu mempelajari dan menggunakan sihir, dan keajaiban yang kamu 
lakukan ini merupakan hasil sihirmu.” 


Bisa jadi maksudnya adalah, sesungguhnya aku menyangkamu 
sebagai tukang sihir. Dengan meletakkan maful sebagai fa'il, seperti 
perkataan 0 \illp ib'j yang maksudnya, yang mendatangkan 
kesialan dan keuntimgan. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/277). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/489) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/94). 




Surah Al Israa' 


Sebagian ahli takwil menakwilkan firman Allah, 
menjadi, tabir yang menghalangi. Dalam perkataan orang Arab, banyak 
terdapat lafazh yang maksudnya /a'il, tetapi menggunakan bentuk 
maful. 


'k'"'' X‘^‘' . < tt 'i 

tip 









”Musa menjawab, ^Sesungguhnya kamu telah mengetahui, 
bahwa tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali 
tuhan yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti 
yang nyata; sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun 
seorang yang akan binasa*,'^ (Qs. Al Israa' [17]: 102) 


Ahli qira ’at berbeda pendapat tentang bacaan oil. 

Mayoritas qari’ seluruh negeri membacanya c-JpJil dengan 
fathah pada huruf ta', yang bermakna khitab dari Musa kepada Fir'aun. 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia membacanyac*iA^ ’jJi 
dengan dhammah pada huruf ta', yang bermakna khabar dari Musa 
tentang dirinya. 


Bagi yang membaca dengan bacaan tersebut, seharusnya 
menakwilkan ayat sesuai madzhabnya, lyLi* 

"Sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir'aun seorang yang akan 


Al Kisa'i membacanya dengan rafa' huruf ta. 

Ulama yang lain membacanya dengan membacanya fathah, yang artinya 
percakapan Musa kepada Fir'aun. Lihat Hujjah Al Qira'at (htil. 411) dan Al 
Muharrar Al Wajiz (3/489) karya Ibnu Athiyah. 
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binasa" Menjadi, "sesungguhnya aku menyangkamu telah tersihir." 
Jadi, kamu lihat seakan-akan kamu membacanya dengan benar, padahal 
tidak demikian, dan ini merupakan salah satu bentuk penakwilan. 


Hanya saja, qira ’at jumhur berbeda dengan qira ’at tersebut, dan 
bagi kami tidak boleh menyelisihi qira’at yang telah disepakati dan 
dijadikan hujjah. 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang Fir'aun dan kaimmya, 
bahwa mereka menentang apa yang dibawa oleh Musa yang berupa 
sembilan tanda-tanda kekuasaan tersebut, padahal mereka tahu itu 



'Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia akan keluar putih bersinar bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini ini) termasuk sembilan buah mukjizat, (yang akan 
dikemukakan kepada Fir'aun dan kaumnya, sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik’. Maka tatkala mulgizat-mukjizat Kami yang 
jelas itu sampai kepada mereka berkatalah mereka, ‘Ini adalah sihir 
yang nyata'. Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya, 
maka perhatikanlah kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan’." (Qs. An-Naml [27]: 12-14) 


Allah lalu memberitahu perkataan mereka, “Dia seorang tukang 
sihir,” sementara mereka mengetahui dan meyakini bahwa itu berasal 
dari Allah. 

Begitu juga firman Allah, -vil "Sesungguhnya kamu telah 
mengetahui," merupakan kabar dari Musa kepada Fir'aun, bahwa 
Fir’aun mengetahui itu adalah tanda-tanda kekuasaan dari Allah. 


Berikut ini riwayat dari Ibnu Abbas yang menguatkan 
pendapat yang telah kami jelaskan: 
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Berikut ini riwayat dari Ibnu Abbas yang menguatkan pendapat 
yang telah kami jelaskan: 

22820. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr mengabarkan kepada kam 
dari Sa'd bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia membaca Jil 
'‘''Sesungguhnya kamu telah mengetahui,. ” Yakm: 

Fir’aun", dengan nashab, 

“Bahwa tiada yang menurunkan mulgizat-mulgizat itu kecuali 
tuhan yang memelihara langit dan bumi. ” Kemudian ia 
melanjutkan membaca “Dan 

mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya, maka 
perhatikanlah kesudahan orang-orang yang berbuat 
kebinasaan.'" (Qs. An-Naml [27]: 14)'^*^ 


Jika penafsirannya demikian, maka makna ayat tersebut adalah, 
Musa berkata kepada Fir’aun, “Ya Fir’aun, kamu telah tahu bahwa apa 
yang diturunkan oleh Allah, berupa sembilan ayat yang jelas tersebut, 
yang telah aku perlihatkan kepadamu, adalah dalil tentang hakikat 
kebenaran yang aku seru, dan sebagai bukti kebenaran perkataanku 
bahwa aku adalah utusan Allah, dan tidak ada yang mengutusku kecuali 
Tuhan Pencipta langit dan bumi, karena semua tidak ada yang sanggup 
melakukannya kecuali Allah.” 


TakwU firman Allah: (Sebagai bukti-bukti yang nyata) 

Maksudnya adalah tanda-tanda kekuasaan. 

jOu. adalah bentuk jamak dari yang maksudnya 
adalah, semua itu merupakan tanda-tanda bagi yang memperhatikannya 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/489), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/94), dan Ibnu Mujahid dalam AsSab'ah (3/201). 
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dan petunjuk bagi yang diberi petunjuk dengannya. Mereka yang 
melihatnya akan tahu bahwa yang datang dengan ayat-ayat tersebut 
adalah benar, dan datang dari sisi Allah, bukan dari yang lain, karena 
selain Tuhan Pencipta langit dan bumi, tidak akan sanggup 
mendatangkan ayat tersebut. 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir*aun seorang yang akan 
binasa) 


Dikatakan maksudnya adalah, wahai Fir’aun, sesungguhnya aku 
menyangkamu seorang yang terlaknat dan terhalang dari kebaikan. 


Orang Arab biasa mengatakan jiSi' 'i* U, yang 

maksudnya, apa yang menghalangimu dan apa yang memalingkanmu 
darinya? 


\ y' i J *JU * s'’ 

Lafazh 'w dua bahasa yang berbeda, dan 

dikatakan jmaknanya adalah, yang tertahan dari kebaikan, 
terlaknat, dan binasa. Termasuk dalam hal itu syair berikut ini:’^*’ 


J tf S t ». • ^ 

Jl* 




"Dan ketika aku mengikuti syetan dalam hal kejelekan. 
Barangsiapa condong kepada perbuatannya, maka akan binasa. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini; 


Abdullah bin Az-Zaba'ri bin Qais bin Adi bm Sahm Al Qurasyi, dahulu termasuk 
orang yang paling menentang Nabi, tet^i kemudian ia masuk Islam pada tahun 
fath dan teguh dalam keislamannya. Lihat biografinya dalam Al Isti'ab karya Ibnu 
Abdul Bar (3/903) dan Syarh Abyat Mughni Al-Labib (4/256). 

Bait syair yang isinya pujian kepada Rasulullah SAW. Redaksi awal syair yaitu; 
lif 31 d^ 

Lihat Al Maktabah Al Elektroniyah, Al Majma' Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi, Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (1/392), Syarah abyat mughni Al-Labib (4/256), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/490). 
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22821. 


Abdullah bin Abdnllah Al Kilabi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Umar bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 


Al Manhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir’aun seorang yang 
akan binasa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah terlaknat.”^'*^^ 


22822. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 
bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar 
bin Abdullah Ats-Tsaqafi mengabarkan kepada kami dari Al 
Manhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


sama. 


22823. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ^ 
^'Sesungguhnya aku mengira kamu, hai 
Fir ‘aun seorang yang akan binasa, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah terlaknat.”^‘‘^° 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
Fir’aun, aku menduga engkau orang yang kalah. 

Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


22824. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Biakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "Sesungguhnya aku mengira 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/278), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/94), Abu Ja'fiir An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/203), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/534). 
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kamu, hai Fir’aun seorang yang akan binasa," ia berkata, 
“Maksudnya adalah terkalahkan.”*^^’ 

22825. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ^ 

“Sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir ’aun seorang yang 
akan binasa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
terkalahkan.”*''^ 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
wahai Fir’arm, sungguh aku menyangka kamu binasa. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

22826. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ia berkata, 
“Maksudnya adalah binasa.”*^“ 

22827. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22828. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Sesungguhnya aku mengira kamu, hai 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uym (3/278) dan Ibnu Jauzi Halam Zad Al 

Masir (5/94). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/94). 

Mujahid dalam tafsir (hal. 442) dan Al B^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/534). 
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Fir’aun seorang yang akan binasa, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah binasa.”*'*^ 

22829. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurmj, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

22830. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama.*^^® 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesimgguhnya aku menyangka kamu akan diganti dan diubah. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22831. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
bin Musa mengabarkan kepada kami dari Isa bin dari 

Athiyyah, mengenai firman Allah, ^ 

^"Sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir’aun seorang yang 
akan binasa, ” ia berkata, “Maksudnya adalah diuji.”'^^^ 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
bodoh dan tidak berakal. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


22832. 


Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Zayid berkata tentang 
firman Allah, ""Sesungguhnya aku 


mengira kamu, hai Fir’aun seorang yang akan binasa,” ia 
berkata, “Jika manusia tidak memiliki akal, maka apa 
faedahnya? Jika tidak memiliki akal yang bermanfaat bagi 
a gaman ya dan kehidupannya, maka orang Arab memanggilnya 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/534) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
waAl 'Uyun (^121%). 

Abdurrazzaq dalam tafeir (2/319). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun {3I27S). 





Tafsir Ath-Thabari 


Musa berkata, ‘Ya Fir’aun, aku menyangkamu tidak 
berakal’. Ini termasuk ayat yang nyata, yaitu ketika dia takut 
dan mulutnya tidak bisa berbicara untuk mengatakan hal ini 
kepada Fir’aun. Akan tetapi setelah Allah melapangkan dada 
Musa, Musa pun berani berkata kepada Fir’aun sesuai yang 
diperintahkan oleh Allah.”*'*^^ 

Telah kami terangkan pendapat yang paling tepat dalam hal 



"Kemudian (Fir’aun) hendak mengusir mereka (Musa dan 
para pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, maka Kami 
tenggelamkan dia (Fir’aun) serta orang-orang yang bersama- 
sama dia seluruhnya. Dan Kami berfirman sesudah itu 
kepada bani Israil, ’Diamlah di negeri ini maka apabila 
datang Masa Bcrbangicit, niscaya Kami datangkan kamu 
dalam keadaan bercampur-baur (dengan musuhmu)’.” 
(Qs. Alisraa' [17]: 103^104) 


Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kmi n^iki. 
Dalam manuskrip setelah itu tertulis: menyebutkan firman Allah, ^0“ 

dan Shallallahu 'alaihi wasalam, kemudian lembaran putih (15/71). 
kemudiffli mulai setelah itu halaman berikumya (15/72), dengan perkataan: 
bismillahi ar-rahman ar-rahim. 





Surah AJ Israa' 


Allah Ta’ala berfirman: Fir’aun berkehendak untuk mengusir 
Musa dan bani Israil dari negerinya, maka Kami tenggelamkan ia dan 
seluruh bala tentaranya ke dalam laut. Kemudian Kami selamatkan 
Musa dan bani Israil, serta Kami katakan kepada mereka ^ 
^'Sesudah itu, ” yakni setelah kebinasaanFir’aim. "'Diamlah 
di negeri ini,'' yakni bumi Syam. ^ ^ "Maka 

apabila datang masa terbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam 
keadaan bercampur-baur (dengan musuhmu). ’’ Jika datang Hari 

t X ^ J» 

Kiamat, Uigil ^ akan Kami bangkitkan kalian dari kubur 

^ ^ ^ J» 

dan Kami kumpulkan di satu tempat dengan bercampur-baur dan tidak 
saling mengenal. Tidak ada yang menisbatkan dirinya kepada satu 
kaum atau satu tempat. Diambil dari perkataan 'J» ciol, “Jika kamu 
dapat menghancurkan dengan sesama mereka, dan bercampurlah 


semuanya, setiap yang bercampur antara yang satu dengan yang lainnya 
dinamakan: umI. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan maknanya. 
Sebagian berpendapat seperti yang telah kami terangkan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

22833. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibnu 
Abu Razin, mengenai firman Allah, "Niscaya 

Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur-baur 
(dengan musuhmu), ” ia berkata, "Dari setiap kaum.”*'^®^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah. Kami 
datangkan kalian semua. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22834. Muhanunad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (3/263) dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/204). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, "'Niscaya Kami datangkan kamu dalam 

keadaan bercampur-baur (dengan musuhmu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah semua.”‘^’° 

22835. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dan Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 

"Niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur- 
baur (dengan musuhmu),” ia berkata, “Maksudnya adalah 

«1471 

semua. 

22836. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22837. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Afoto apabila datang masa berbangkit, 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur- 
baur (dengan musuhmu),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
semua, dari yang pertama sampai terakhir.” 

22838. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

‘‘‘™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyim (3/278), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tcmzil (3/535), dan Ibnu Jauzi dalam ZadAl Masir (5/95). 

Mujahid dalam tafeir (hal. 443) dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/204). 

Al Mawardi dalam An-Nukat -wa Al 'Uyun (3/278) dan Abu Ja'far An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/204). 





Surah Al Israa' 


mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, '^Niscaya Kami datangkan kamu dalam 

keadaan bercampur-baur (dengan musuhmu), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah semua.”*^^^ 

22839. Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata; Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, “Niscaya Kami datangkan 

kamu dalam keadaan bercampur-baur (dengan musuhmu), ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah semua.”*^’^ 

Lafazh dalam bentuk tunggal, sedangkan maknanya 

menunjukkan jamak, karena bermakna mashdar, seperti perkataan ^ 

Ul. 


ir^ Jji 

0 'L:}i ^ ^ ^ 


''Dan Kami turunkan (Al Qur'an) itu dengan sebenar- 
benarnya dan Al Qur'an itu telah turun dengan (membawa) 
kebenaran. Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan 
sebagai pembawa berita gembira dan pembawa peringatan. 
Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia dan kami menurunkannya bagian demi bagian." 
(Qs. Al Israa' [17]; 105^106) 


AbduiTazzaq dalam tafiir (2/319) dan Al Qurthubi dalam tafeir (10/388). 
Ibnu Katsir dalam tafeir (9/90). 



Tafar Ath-Thabari 


I 


i 


Allah Ta'ala berfirman: “Dan Kami turunkan (Al 

Qur'an) itu dengan sebenar-benarnya. ” Maksudnya adalah, Al Qur'an 
ini Kami turunkan, yang isinya mengandung perintah untuk berbuat 
adil, bijaksana, berakhlak mulia, dan hal-hal lainnya yang baik dan 
terpuji. Serta berisi larangan untuk berbuat zhalim serta hal-hal tercela 
lainnya. Ayat, juga maksudnya diturunkan dari sisi Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW. 


Takwil firman Allah: Uj (Dan Kami tidak 


mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan 
pembawa peringatan) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: Wahai Muhammad, 
tidaklah kamu Kami utus kepada hamba-Ku kecuali sebagai pembawa 
kabar gembira dengan surga bagi yang menaati perintah-Ku dan 
meninggalkan larangan-Ku, serta sebagai pembawa ancaman bagi 
mereka yang menyelisihi perintah-Ku dan melanggar larangan-Ku. 

Para ahli qira ’at berselisih pendapat dalam membaca ayat, liC'jJ 
''Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar kamu membacakannya." 

Mayoritas ahli qira’at membacanya dengan me ringankan 
huruf ra' pada lafazh 1—3^ yang bermakna, telah Kami tetapkan. Kami 
rinci, dan Kami terangkan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membacanya dengan 
tasydid pada huruf ra pada lafazh yang bermakna. Kami 

turunkan sedikit demi sedikit, ayat demi ayat, dan kisah demi kisah. 

Antara kedua qira’at tersebut, yang paling tepat adalah yang 
pertama, karena telah ada ijma ’ yang dapat dijadikan dalil, dan dalam 


Ini adalah bacaan Abi Raja Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Ubay bin KaT), Asy- 
Syahi, Humaid, dan Amr bin Faid. 

Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/490) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (5/96). 


HT^ 
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urusan agama tidak boleh menyelisihi perkara yang telah disepakati 
bersama (ij'ma ’). 

Jika qira’at itu adalah gira’at yang paling benar, maka 
penakwilan ayat tersebut adalah, dan tidaklah Kami mengutusmu 
kecuali sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, serta 
telah Kami rincikan ayat-ayatnya dan Kami terangkan hukum- 
hukumnya, agar kamu membacakanya kepada manusia secara pelan- 
pelan. 

Pendapat kami mengenai hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

22840. Ali menceritakan kepadakti, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 41 :^ 

“Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami 
terangkan.”*^’^ 

22841. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far, dari Abi Rabi, dari Abu Aliyah, dari 
Ubai bin Ka'b, tentang ayat, “Dan Al Qur'an itu telah 
Kami turunkan dengan berangsur-angsur," bahwa dia 
membacanya dengan meringankannya (tanpa tasydid), yang 
maksudnya. Kami terangkan. 

22842. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/133) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
7anz/7 (3/535). 

Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/205) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/535). 
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tentang firman Allah, “Dan Al Qur'an itu telah 

Kami turunkan dengan berangsur-angsur. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah Kami terangkan.”*'*^* 

22843. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Badai Ibnu Al Muhabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abad menceritakan kepada kami, yaitu Ibnu Rasyid, 
dari Daud, dari Al Hasan, tentang ayat, 4:;i> “Dan Al 
Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur.” 
Dia membacanya dengan meringankannya, yang maksudnya 
adalah, Allah telah membedakan antara yang haq dengan yang 
batil.‘^’’ 

< Ahli takwil lain yang membacanya dengan qira’at lain, 

menakwilkannya seperti yang kami telah kami terangkan pada bab yang 
lalu. Riwayat-riwayat yang menyebutkan tentang penakwilan yang 
membaca dengan bacaan yang lain adalah: 

22844. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar Rabi, dari Abi Aliyah, ia 
berkata: Ibnu Abbas membacanya dengan tasydid, 

ia berkata, “Diturunkan ayat demi ayat.” 

22845. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Al Qur'an diturunkan sekali semua pada malam 
lailatul qadar di langit bumi, kemudian setelah itu diturunkan 
dalam dua puluh tahun. Allah berfirman, 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/279) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (hal. 1027). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/279) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/535). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/279). 
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Surah Al Israa' 


'Tidaklah orang-orang kafir itu 
datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil kecuali 
Kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan paling 
baik penjelasannya'. (Qs. Al Fiirqaan [25]: 33) 

‘Dan Al Qur'an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian "*'*** 


22846. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, 4^^ 6*^ ‘Dan Al Qur'an itu telah Kami turunkan', ia 
berkata, “Diturunkan secara berpisah, tidak diturunkan sekali 
semua, dan antara yang pertama dengan yang kedua jaraknya 
20 tahun.”*'^^ 


22847. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
mengenai firman Allah,liC^ “Dan Al Qur'an itu telah 
Kami turunkan dengan berangsur-angsur, ” ia berkata, “Tidak 


diturunkan sekali dalam satu waktu.” Ia kemudian membaca, 
iOjJ '^3 “Berkatalah orang- 

orang kafir, ‘Mengapa Al Qur'an itu tidak diturunkan kepada- 


Nya sekali turun saja? ’ Demikianlah supaya kami perkuatkan 


hatimu dengannya dan Kami membacakannya dengan 


kelompok-kelompok'." (Qs. Al Furqaan [25]: 32) Sampai ayat, 
("dan yang paling baik penjelasannya. ” (Qs. Al 


HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11372) dan Al Hakim dalam Al 
Mustadrak (2/368), ia berkata, “Sanadnya shahih, tetapi tidak dikeluaikan oleh 
Asy-Syaikhani, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 

AbduiTazzaq dalam tafeir (2/319) dan Al B^awi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3/535). 
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Furqaan [25]: 33) Menguraikan apa yang telah datang kepada 
mereka.”*'*” 

Ahli bahasa Kufah berpendapat bahwa firman Allah 
dibaca fathah, yang bermakna rahmat. Mereka menakwilkan ayat 
tersebut liliJuJI u j sebagai rahmat. 

Itu boleh saja, karena Al Qur'an adalah rahmat. Akan tetapi, 
dibaca manshub dengan alasan seperti yang kami sebutkan, akan lebih 
tepat, seperti firman Allah, “Dan telah Kami tetapkan 

bagi bulan manzilah-manzilah ” (Qs. Yaasiin [36]: 39) 

Takwil firman AUah: (Agar kamu 

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia) 

Allah berfirman: Agar kamu membacakaimya kepada manusia 
dengan tenang, tartil, serta jelas, dan janganlah kamu tergesa-gesa 
dalam bacaanmu karena mereka tidak akan memahamimu. 

Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 
oleh para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22848. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ubaid Al Muktib,*'*” 
ia berkata: Aku berkata kepada Mujahid: Seorang laki-laki 
membaca surah Al Baqarah dan Aali ‘Imraan, sedangkan 
seorang lagi hanya membaca Al Baqarah, akan tetapi ruku dan 
sujud mereka bersama, maka siapakah di antara keduanya 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491). 

la adalah Ubaid bin Mahran Al Kufi, Al Muktib. Ibnu Hibban, Yahya bin Ma'in, 
Abu Hatim, dan An-Nasa'i menilainya sebagai seorang yang tsigah. Orang-orang 
yang telah meriwayatkan darinya adalah Muslim, Abu Daud dalam Nasikh dan 
Mansukh, dan An-Nasa'i. Dia meriwayatkan dari: An-Nakha'i, Sa'id bin Jubair, 
Asy-Syahi dan yang lainnya, dan diriwayatkan darinya oleh Sufyan Ats-Tsauri, 
Su^^ bin Uyainah, Fudhail dan yang lainnya. Lihat Tahdzib At-tahdzib (7/74). 



Surah Al Israa' 


yang paling utama? Yaitu yang membaca Al Baqarah, 


kemudian dia membaca, 


Al Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia."^^^^ 


22849. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

Jc “Agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan pelan- 
pelan.”^'^*^ 

22850. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
“Perlahan-lahan,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
pelan-pelan.”*'**’ 

22851. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

“Agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada 
manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan pelan- 
pelan.”*'*** 

22852. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/246). 
Mujahid dalam tafsir (hal. 443). 

Ibid. 
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tentang firman Allah, ^ kamu 

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia, ” ia berkata, 
“Tafsiraimya adalah apa yang Allah firmankan dalam ayat, 

bacalah Al Qur'an itu dengan pelan- 
pelan ” (Qs. Al Muzammil [73]: 

22853. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsanri 
mengabarkan kepada kami dari Ubaid, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, ^ “Agar kamu 

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan tenang.”*'*’® 

Dalam bahasa Arab, lafa 2 h mempunyai empat bahasa 

(cara baca), yakni: ilSi, dengan alif magshurah, dan 

U\i^, akan tetapi dalam qira ’at tersebut menggunakan dhammah. 


TakwU firman Allah: (Dan Kami menurunkannya 

bagian demi bagian) 


Allah Ta'ala berfirman: Kami pisah-pisahkan dalam 
menurunkaimya, dan Kami turunkan satu demi satu. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


22854. 


Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Al Hasan 
membaca, ^ Al 

Qur'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491) dengan sanad kepada Ibnu 
Zaid, ia berkata: J* artinya adalah, dengan pelan-pelan dalam 

membacanya, yaitu fartil. Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu 
Juraij, dan Ibnu Zaid. 

Abdurrazzaq dalam tafsir (2/319) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/535). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491). 
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dan Kami menurunkannya bagian demi bagian. ’’ Ia berkata, 
“Allah menurunkan Al Qur'an sebagian sebelum sebagian 
lain, karena Allah mengetahui bahwa akan teijadi peristiwa 
tersebut di tengah-tengah manusia.” 

Diriwayatkan kepada kami bahwa jarak yang pertama dengan 
yang terakhir adalah 18 tahun. 

Ia berkata, “Ada suatu hari aku bertanya dalam keadaan tidak 
puas, ‘Wahai Abu Sa'id Abu Raja membacanya 

dengan tasydid\ Abu Hasan lalu berkata, ‘Bukan j, akan 
tetapi Al Hasan membacanya dengan merin gankan, 

maka aku bertanya, ‘Siapa yang menceritakan hal ini 
kepadamu? Apakah sahabat Mu ham mad SAW?’ Dia lalu 
berkata, “Siapa lagi yang menceritakan kepadaku kalau bukan 
mereka? Diturunkan kepada beliau di Makkah sebelum hijrah 
selama 8 tahim dan di Madinah selama 10 tahun.”*^^^ 


22855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, (iCyJ 

'’^Dan Al Qur 'an itu telah Kami 


turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu 
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian," ia berkata, “Tidak 
diturunkan dalam satu malam atau dua malam, atau satu bulan 
atau dua bulan, dan juga tidak dalam setahun atau dua tahun, 
akan tetapi jarak dan yang jjertama dengan yang terakhir 
adalah 20 tahun, dan dalam waktu yang dikehendaki oleh 
Allah.”^^^^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491), ia berkata, “Ini adalah 
perkataan yang dibuat-buat, yang tidak shahih penisbatannya kepada Ibnu Zaid. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/123). 

As-Suyuthi d^am Ad-Durr Al Mantsur (5/346), dan menisbatkannya kepada Ibnu 
Dharis dari Qatadah. 
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22856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Diturunkan Al Qur'an 
kepada Nabi Allah dalam 8 tahun, dan 10 tahun setelah hijrah. 
Sepuluh tahun di Makkah dan sepiiluh tahun di Madinah.”*'*^ 





oiiibu 


"Katakanlah, ^Berimanlah kamu kepadannya atau tidak 
usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang- 
orang yang diberi pengetahuan sebelumnya aptAUa Al 
Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata, ‘Maha 
Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi*." (Qs,AIIsraa' [17]: 107'108) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ya 
Muhammad, katakan kepada orang-orang yang berkata kepadamu, j 

^"‘Kami sekali-kali tidak percaya 
kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk 
kami,. ” (katakanlah kepada mereka) “Berimanlah kepada Al Qur'an. 
Jika manusia dan jin bersatu untuk mendatangkan seperti itu, maka 
sekali-kali mereka tidak akan mampu mendat angkan nya, meskipun 
mereka saling membahu, atau kamu tidak perlu beriman de nganny a 
karena keimananmu itu tidak akan menambah perben daharaan r ahmat 
Allah, dan keingkaranmu terhadapnya tidak akan mengur anginy a Jika 
kamu kufur, maka ketahuilah bahwa orang-orang yang diberi ilmu oleh 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491) dan As-Suymhi Halam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/346), ia menisbatkannya kepada Ibnu Dharis dari Qatadah. 
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Allah tentang ayat-ayat-Nya, sebelum diturunkan dari orang-orang 
mukmin ahli kitab, jika dibacakan kepada mereka Al Q\ir'an, maka 
mereka menyungkur dengan muka mereka sujud di atas bumi sebagai 
bentuk p en ga gungan dan penghormatan mereka kepada-Nya, dan 
karena mereka mengetahui bahwa itu berasal dan sisi Allah.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
jii iSU ‘‘Mereka menyungkur atas muka ." 

Seb^an berpendapat bahwa maknanya adalah wajah. Mereka 
yang berpendapat d emikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

22857. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami , ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaloi 
dari A li, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 

^^Mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud," ia berkata, “Maksudnya adalah di atas wajah.”*^®^ 

22858. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kam i dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

'‘‘Mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud, ” ia berkata, “Maksudnya adalah di atas wajah.”*'*’^ 

22859. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
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kepada kami dari Qatadah, nwayat yang sama. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah atas 
jenggot. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


'*** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/280), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/535), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/97). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/280) dan Abu Ja'fer An-Nahhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/205). 

AbduiTazzaq dalam tafeir (2/370). 
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22860. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kaini, ia berkata: Al Hasan berkata, mengenai firman 
Allah ,Mereka menyungkur atas muka,” la 
berkata, “Maksudnya adalah di atas jenggot.”*'*^* 


Takwil firman Allah: 


(Dan 


mereka berkata, “Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji 
Tuhan kami pasti dipenuhi) 


Allah Ta'ala berfirman: Orang-orang yang berilmu sebelum 
diturunkan Al Qur'an, ketika diturunkan dan dibacakan Al Qur'an, 
mereka sujud dan berkata, “Apa yang dijanjikan oleh Tuhan kami 
berupa pahala dan siksaan, pasti dipenuhi.” 

Lafa 2 h dalam bahasa Arab merupakan bentuk jamak dari 
j-ki, yaitu daerah tumbuhnya jenggot. Dengan demikian, penakwilan 
yang diriwayatkan dari Al Hasan lebih mendekati zhahir ayat ini. 

Pendapat kami tersebut sesuai dengan perkataan ahli takwil, 
dengan perbedaan mereka dalam menakwilkan firman Allah, 

“Diberi pengetahuan. ” Juga dalam firman Allah, 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


22861. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jriraij dari Mujahid, mengenai firman 
Allah, hingga la berkata: Mereka adalah ahli 

kitab. Ketika diturunkan Al Qur'an kepada Muhammad S A W, 

“Dan mereka berkata, 


Ab<iurrazzaq dalam tafeir (2/321), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/491), dan Al Mawardi dalam An-Nuha wa Al 'Uyun (3I2S0). 
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‘Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi 


22862. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkat^ 
mengenai firman Allah, 

z4J Katakanlah, 'Berimanlah kamu kepadanya atau tidak 
* 

usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang- 
orang yang diberi pengetahuan sebelumnya’, " yakni sebelum 
Nabi Muhammad S A W, “Apabila Al Qur'an 

dibacakan kepada mereka, ” apa yang diturunkan oleh Allah 
kepada mereka, maka 

CJ 0 ^ "Mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud. Dan mereka berkata, ‘Maha Suci Tuhan kami, 
sesimgguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi’. 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Muhammad SAW. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22863. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, mengenai firman Allah, 

"Apabila dibacakan kepada mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah kitab mereka.”*^®* 


22864. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang finnan Allah, ^ “Apabila dibacakan kepada 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/491), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/97), dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (71125). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (5/97). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/280). 
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mereka,” dengan apa yang diturunkan oleh Allah kepada 
mereka.*^” 

Kami berpendapat bahwa maksud firman Allah, 

Apabila dibacakan kepada mereka,” adalah Al Qur'an, karena ayat 
tersebut berada dalam rangkaian tentang Al Qur'an, sehingga tidak bisa 
diartikan dengan kitab lain. Oleh sebab itu pula huruf ha dalam firman 
Allah, “Sebeliannya,” maksudnya adalah Al Qur'an, karena 

ayat sebeliun dan sesudahnya, 6*^ “Dan Al Qur'an itu telah 
Kami turunkan dengan berangsur-angsur,” menyebutkan hal itu. 
Dengan demikian, tepatlah kebenaran pendapat kami, kecuali ada dalil 
yang menyelisihi, yang harus kita terima. 



"Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyu,** 

(Qs. Allsraa' [17]: 109) 


Allah Ta'ala berfirman: Ketika orang-orang mukmin ahli kitab 
yang diberi ilmu oleh Allah sebelum turunnya Al Qur'an itu dibacakan 
Al Qur'an, mereka pim sujud di atas muka mereka dan menangis. 
Peringatan serta ibrah yang ada di dalam Al Qur'an semakin membuat 
mereka tunduk dan khusyu dalam taat kepada Allah. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

22865. Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mas'ar mengabarkan kepada kami dari Abdul A'la At-Taimi, ia 
berkata, “Barangsiapa diberi ilmu akan tetapi tidak membuat 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/280) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/97). 





Surah Al Israa' 


dia menangis kepada Allah, maka dia telah diberi ilmu yang 
tidak bermanfaat baginya, karena Allah telah menyifati orang- 
oran£ y^g berilmu, 

‘Sesungguhnya orang-orang yang diberi 
pengetahuan sebelumnya apabila Al Qur'an dibacakan 
kepada mereka, mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud 

22866. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Mas'ar bin 
Kadam, dari Abdul A'la At-Taimi, dengan lafazh yang serupa, 
hanya saja dia berkata, Kemudian 

membaca: 

22867. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, \j^ CjUibO 4^ ia 

berkata, “Ini merupakan jawaban dan penakwilan surah 
Maryam, \j^ ^ ‘Apabila 

dibacakan kepada mereka ayat-ayat Yang Maha Pemurah 
kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud 
dan menangis’. ” (Qs. Maryam [19]: 58) 


^ «K» 

X' ^ r XX X X ^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (3/492), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/98), dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (7/126). 

Ibid 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/535). 
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"Katakanlah, ‘Sendah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama mana saja yang kamu seru Dia mempunyai 
Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah 
kamu mengeraskan suaramu, dalam sfudatmu, dan 
janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di 
antara keduanya itu\” (Qs. Al Israa' [17]: 110) 


Allah Ta'ala berfinnan kq>ada Nabi-Nya: Ya Muhammad, 
katakan kepada orang-oiang musyrik yang tidak mau manyeru dengan Ar- 
Rahman, “Serulah Allah,” wahai ]\ 

“Atau serulah Ar-Rahman Dengan nama mana saja yang 
kamu seru Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik). ” 


Hal itu dikatakan kepada Nabi karena menurut sebuah riwayat 
mereka mendengar Nabi SAW menyeru Tuhan-Nya, “Ya Allah Tuhan 
kami, ya Rahman Tuhan kami,” maka mereka menyangka Nabi 
Muhammad menyeru kepada dua Tuhan. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan firman-Nya sebagai bantahan terhadap mereka. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

22868. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad Ibnu Katsir 
menceritakan kepadaku dari AbduUah bin Wafid, dari Abu Al 
Jauza, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘‘Nabi Muhammad sujud dan 
menyeru Tuhan-Nya, “Ya Rahman ya Rahim” Maka orang- 
orang musyrik berkata, “Orang ini menyatakan bahwa ia 
menyeru Tuhan Yang Esa, dan sekarang dia menyeru dua nama 
tuhan.” Allah pun lalu menurunkan jSrman-Nya, 

“Katakanlah, 'Serulah Allah atau 
serulah Ar-Rahman. Dengan nama mana saja yang kamu seru 


Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik). 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (3/280), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(9/92), dan Al Qurthubi dalam tafsir (10/342). 




22869. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku dari Al Auza'i, dari Makbul, bahwa suatu malam 
Nabi SAW bertahajud di Makkah, dan dalam sujudnya beliau 
berkata, ‘Ta Rahman ya Rahim. ’’ Salah seorang dari kaum 
Musyrik mendengar ucapan Nabi tersebut, maka ketika telah 
pagi dia berkata kepada kawannya, “Lihatlah, apa yang 
dikatakan Ibnu Abi Kabsyah (maksudnya Nabi SAW), tadi 
malam ia menyeru Ar-Rahman yang berada di Yamamah 
(sebagai Tuhan).” Pada waktu itu ada seorang Yaman ymg 
bernama Ar-Rahman. Olehjcarena itu, turunlah ayat, y.»' ^ 

^•^i\ itULS/TS 'i S J' ''Katakanlah, ‘Serulah 

Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama mana saja yang 
kamu seru Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang 
terbaik) 

22870. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

. f > .'i 


Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama mana saja yang 
kamu seru Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang 
terbaik) 


22871. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraoa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, \y>j3UU 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/492) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/98). 

Seperti tertulis dalam semua naskah. 
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“Dengan nama mana saja yang kamu seru,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan salah satu dari nama-nama- 
Nya.”’^°’ 

22872. Musa bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Muhammad bin Bakkar Al Bashri menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hamad bin Isa menceritakan kepadaku dari Ubaid 

bin Ath-Thufail Al Juhani, ia berkata: Ibnu Juraij meceritakan 

kepada kami dari Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz, dan 

Makhul, dari Arak bin Malik, dari Abi Hurairah, Nabi 

SAW, beliau bersabda, «OT^ 

^ ^ ^ ^ ^ 
3^1 JSs-a "Sesungguhnya Allah memiliki sembilan 

puluh sembilan nama, semuanya ada dalam Al Qur'an. 

Barangsiapa menghafalnya, maka ia masuk surga 

Abu Ja'far berkata; Meisuknya lafazh dalam firman Allah d 
i^ jS karena dua alasan berikut: 

Pertama: sebagai shilah, sebagaimana dalam firman Allah, 

“Allah berfirman, ‘Dalam sedikit waktu lagi mereka 
akan menjadi orang-orang yang menyesal’. ” (Qs. Al Mukminuun [23]: 
40) 

Kedua" bermakna yang diulang karena berbeda lafazhnya. 
Sebagaimana dikatakan, iiJJ c -4 [ 30 ! U. 


Takwil firman Allah: 

(pan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, 
dan janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di 
antara keduanya itu) 


Mujahid dalam tafeir (hal. 443). 

HR. Muslim dalam Adz-Dzikr wa Ad-Du'a (6), At-Tirmidzi dalam Ad-DaWat 
(3506, 3507), Ahmad dalam Musnad (2/258), dan Al Baihaqi dalam AsSunan 
(10/27), semuanya tanpa la£izh; semuanya terdapat dalam Al Qur'an. 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh dalam 
ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya £ulalah, janganlah 
kamu mengeraskan suara dalam doamu, dan jangan pula kamu 
rendahkan, akan tetapi ambillah pertengahannya. 

Mereka berkata, “Maksud lafazh dalam ayat ini adalah 

doa.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan pendapat mereka adalah: 

22873. Yahya bin Isa Ad-Damighani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, mengenai 
firman Allah, “Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
berdoa.”‘^" 


22874. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
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Aisyah, ia berkata, “Diturunkan dalam masalah doa.” 


22875. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah, riwayat yang sama. 


22876. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibad bin Awwam menceritakan kepada kami dari Asy'ast bin 
Sawar, dari Daimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, “Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
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HR. Al Bukfaari dalam Tafsir Al Qw'an (4723), Muslim dalam bab; Shalat (146), 
dan Malik dalamy4/ Muwaththa'(j/l90). 

Ibid 
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merendahkannya” ia berkata, “Mereka mengeraskan suara 
dalam berdoa, maka ketika turun ayat ini, diperintahkan 
ke p a da mereka agar tidak mengeraskan suara mereka dan tidak 
merendahkannya pula.”*^*^ 

22877. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
menceritakan kepada kami dari Amr bin MaUk Al Bakn, dan 
Abi Al Jauza', dari Aisyah, ia berkata, “Diturunkan dalam 
berdoa.”***^ 

22878. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku, 
ia berkata; Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Fayadh, dari Abu Fayadh, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
doa.”‘5‘' 

22879. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al Hajri,'^'^ dan Abi 
Iyadh, tentang ayat, “Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan 
janganlah pula merendahkannya,” dia berkata, “Diturunkan 
dalam hal berdoa.”'®'^ 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/281), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/537), dan Abu Ja'fer An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur 'm (3/207). 
Ibnu Katsir dalam tafsir (9/94). 

Ibid 

Ibrahim bin Muslim Al Adi, Abu Ishaq Al Kuffi, yang dikenal dengan Al Hijri. 
Ibnu Ma'in berkata, “Haditsnya tidak dipakai.” Abu Zur’ah berkata, “Dha'ijf?" Abu 
Hatim beikata, "Dha'ijid hadits dan munhrul hadits.’’Ai-Tmaidd beikata, 
“Lemah dalam hadits.” Lihat Tahdzibut At-Tahdzib (1/165). 

Ibnu Katsir dalam tafeir (9/94). 
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22880. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Ziad bin Fiyadh, dari Abu 
Iyadh, riwayat yang sama. 

22881. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seseorang yang memberitahukan 
kepadanya dari Atha, mengenai firman AUah,*yjiili*5lv^ 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya,” ia berkata, 
“Diturunkan dalam hal berdoa.”* * * * 

22882. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah ketika berdoa.”***’ 

22883. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah ketika berdoa.”**^’ 

22884. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/537) dan Ibnu Jauzi dalam Za4 Al Masir 
(5/101). 

Ibid. 
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Najih, dari Mujahid, mengenai fkman Allah, 

'''‘Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, 
dalam shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah ketika berdoa dan memohon.”*^^’ 

22885. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 

22886. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, “Diturunkan dalam etika berdoa dan memohon.”’^^ 

22887. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepadaku, Qais bin Muslim menceritakan kepadaku dari Sa'id 
bin Jubair, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia berkata, 
“Diturunkan dalam etika berdoa dan memohon.”^ 


22888. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari [Ayyash] Al Amiri, 
dari Abdullah bin Syaddad, ia berkata: Orang badui jika 
mengucapkan salam kepada Nabi, mereka berkata, “Ya Allah, 
berikanlah kami rezeki unta dan anak.” Lalu turunlah ayat, 'jj 

*'Dan janganlah kamu mengeraskan 


suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya 


Mujahid dalam ta&ir (hal. 443). 

Jbid. 

Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/94). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (2/330) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil^yS^T). 



Surah Al Israa' 


22889. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah saat berdoa.”* 

22890. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, s j ‘"Dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
ketika berdoa dan memohon.” * 


22891. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku dari Al Auza'i, dari Makhul, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 


berdoa. 


,1527 


Ulama takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
shalat. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang maksud tidak 
dibolehkannya mengeraskan suara pada waktu shalat. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dilarang untuk mengeraskan suara pada waktu 
shalat, adalah bacaaimya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ab<iurrazzaq dalam tafsir (2/321), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeir (hal. 175), dan 
An-Nahhas dalam An-Nasikh wa Al Martsukh (hal. 184). 

Diriwayatkan dari Mujahid seperti yang telah lalu, dan tidak kami temukan 
dengan la&zh ini dari Ibnu Abbas. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/537). 
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22892. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada 
kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat 
ini turun sedangkan Rasulullah sedang bersembunyi, 

Sl^ 'Dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya’. Rasulullah jika shalat bersama sahabatnya, 
beliau mengeraskan suaranya dalam membaca Al Qur'an. Jika 
kaum musyrik mendengar Al Qur'an, maka mereka 
mengumpatnya serta mencaci Allah dan Rasul-Nya, maka 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, y^'^j'Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu’. 
Dengan demikian, orang-orang musyrik tidak 
mendengarnya. 'Dan janganlah pula 

merendahkannya’. Itu supaya kamu tet^ bisa 
memperdengarkannya kepada sahabatmu bacaan Al Qur'an, 
hingga mereka dapat mengambilnya darimu.”’^* 

22893. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepadaku, Bisyr bin Ammr 
menceritakan kepadaku dari Abi Rauq, dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, mengenai finnan Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
sludatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia berkata, 
“Ketika di Makkah, jika Rasulullah shalat dengan kaum 
muslim, dia mengeraskan bacaan Al Our'atmya, dan hal itu 
memberatkan orang-orang musyrik jika mendengar bacaatmya, 
maka mereka menyakiti Rasulullah dengan caci-maki dan 
kecatium. Allah pun menurunkan firman-Nya, 

'Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 


HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4723), Muslim dalam bab: Shalat (146), 
At-Tirmidzi dalam TcfsirAl Qw'an (31/46), dim Ahmad dalam Musnad{\l2\5). 
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shalatmu . Maksudnya adalah, janganlan kamu mengeraskan 
bacaan Al Qur'an sehingga orang-orang musyrik itu 
mendengarnya lalu mereka menganiayamu. Akan tetapi, 
jangan merendahkan bacaan Al Qur'anmu sampai telingamu 
tidak dapat mendengarnya. ^ ‘Dan carilah 

jalan tengah di antara keduanya itu Carilah jalan di antara 
keras dan rendah, tidak terlalu keras dan tidak terlalu rendah. 
Itulah ukurannya. Akan tetapi ketika telah hijrah ke Madinah, 
gugurlah semua perintah itu, beliau membaca dengan cara 
yang beliau kehendaki.”* 

22894. Aku dibentahu dan Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Aba Mu adz berkata: Abid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah, 'o ‘‘Dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu." Ia berkata, “Ayat ini turun ketika 
Rasulullah di Makkah. Jika shalat dengan sahabatnya, beliau 
mengeraskan bacaannya untuk memperdengarkannya kepada 
orang-orang musynk. Namun (orang-orang nusyrik itu) lalu 
menyakiti Rasulullah. Allah pun memerintahkan untuk tidak 
mengeraskan suaranya agar tidak didengar oleh musuh, dan 
tidak pula merendahkan bacaannya, akan tetapi carilah jalan 
tengahnya.”*^^® 

22895. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Ja'far bin Iyas, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 
mengeraskan bacaan Al Qur'annya dan orang-orang musyrik 
mendengarnya, maka mereka mencaci Al Qur'an dan 
Rasulullah. Oleh karena itu, beliau menyembunyikan bacaan 
Al Qur'an dari sahabatnya, sehingga sahabatnya tidak dapat 


Ibnu Katsir dalam ta&ir (9/93). 

Ilmu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/492) tanpa sanad. 
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mendengarnya. Allah lalu menurunkan ayat-Nya, 

Dan janganlah kamu 


mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara 
keduanya itu. 


22896. Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: 
Abu Hamzah memberitahukan kepadaku dari Al A'masy, dari 
Ja'far bin Iyas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
mengenai firman Allah, Vj “Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan 
janganlah pula merendahkannya." 


22897. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yimus 
menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Al Hushain menceritakan kepadaku dari 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika Rasulullah shalat 
dan mengeraskan bacaan Al Qur'annya, maka mereka (kaum 
musyrik) berpencar dan tidak mau mendengarkan bacaannya. 
Jika seseorang ingin mendengar bacaan Rasulullah dalam 
keadaan shalat, ia mencuri-curi tanpa sepengetahuan mereka, 
jika dia tahu bahwa mereka melihat dia mencuri pendengaran 
dari Rasulullah, maka dia segera pergi karena takut disiksa. 
Jika Rasulullah merendahkan suaranya, maka mereka yang 
mencuri-curi pendengaran tidak dapat mendengarkan 
qira'ahnya sama sekali, maka Allah menurunkan firman-Nya: 

sj'Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, 
dalam shalatmu.” sehingga mereka berpencar, 

“Da/J janganlah pula merendahkannya" maka kamu tidak 
dapat didengar oleh mereka yang ingin mendengarkannya, dan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/492), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/537), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyim (3/281). 
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sebagian mereka yang mencuri-cnri pendengaran tanpa 
sepengetahim kaum musyrik, dengan harapan mereka akan 
memperhatikan apa yang mereka dengar dan mengambil 
manfaatnya. “dan carilah jalan tengah di 

antara keduanya itu. 

22898. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
Rasulullah mengeraskan bacaannya di Masjidil Haram, maka 
orang Quraisy berkata, “Jangan kamu keraskan bacaanmu, 
karena akan menyakiti tuhan kami, sehingga kami akan 
mencaci Tuhanmu.” Lalu turunlah ayat, Yj X) 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya. 

22899. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ’’ ia berkata, 
“Diturunkan kepada Rasulullah saat beliau sedang 
bersembunyi di Makkah. Jika beliau shalat bersama 
sahabatnya dan beliau mengeraskan bacaan Al Qur'an, lalu 
orang-orang musyrik mendengarnya, maka mereka mencaci Al 
Qur'an, Allah, dan Ras\il-Nya, maka Allah berfirman kepada 
beliau, 'Dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu ’. Itu agar tidak didengar oleh orang- 
orang musyrik, sehingga mereka mencaci Al Qur'an, c-iUYj 
ij; 'Dan janganlah pula merendahkannya ’. Maksudnya adalah 
jangan merendahkan suaramu dari sahabatmu, supaya 


Adi-Uiahrani dalam Al Kabir (11/228). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami miliki. 
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sahabatmu dapat mendengarnya. ‘Dan 

carilah jalan tengah di antara keduanya itu 

22900. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ja'far bin Iyas, 

dari Sa'id bin Jubair, mengenai firman Allah, cit'iCatf 'jj 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, 

dalam shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia 

1 

berkata,”Maksudnya adalah bacaan.” 

22901. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, Vj “Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan 
janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di 
antara keduanya itu, ” ia berkata, “Jika Nabi SAW 
mengeraskan suaranya maka sahabatnya merasa kagiim. 
Namun jika orang-orang musyrik mendengarnya, mereka 
mengecamnya. Oleh karena itu, turunlah ayat ini.*^^^ 

22902. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Alqamah, dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata: Aku diberitahu bahwa jika 
Abu Bakar shalat maka dia merendahkan suaranya, sedangkan 
Umar mengeraskan suaranya. Lalu dikatakan kepada Abu 
Bakar, “Kenapa kamu melakukan itu?” Ia menjawab, “Aku 
bermunajat kepada Tuhanku dan Allah telah tahu 
kebutuhanku. Lalu dikatakan, “Engkau telah berbuat baik.” 


An-Nasa'i dalam (2/177). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (3/281) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
I Muharrar Al Wajiz (3/492). 

■ Al Baghawi dalam A/a'a//m y4/-7anz//(3/537). 

I 
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Kemudian dikatakan kepada Umar, “Kenapa kamu melakukan 
ini?” Umar menjawab, “Aku mengusir syetan dan 
membangunkan mereka yang mengantuk.” Lalu dikatakan, 
“Kamu telah berbuat baik.” Ketika turun ayat, 

Lj: 'ij "^Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara 
keduanya itu,” dikatakan kepada Abu Bakar, “Keraskan 
sedikit suaramu.” LaLu dikatakan kepada Umar, 
“Rendahkanlah sedikit suaramu.”' 


22903. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ibrahim Ash-Shaigh, 

y » y y y y ^ ^ y y. y 

dari Atha, mengenai firman 


'^Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” ia berkata, 
“Sebagian berkata, ‘Maksudnya adalah ketika dalam shalat’. 
Sebagian lainnya berkata, ‘Maksudnya adalah ketika dalam 
doa’.”'”* 


22904. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, mengenai firman Allah, 

“Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara 
keduanya itu. ” Ketika itu Nabi di Makkah, jika orang-orang 
musyrik mendengar suaranya, maka mereka mencacinya 
dengan segala kecaman. Oleh karena itu, Allah 


HR. Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2612, 2/526), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/492), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (3/537). 
Tafsir StifyanAts-Tsauri(\l6). 





memerintahkan Rasul-Nya untuk merendahkan suaranya, dan 
menjadikan shalatnya antara dia dengan Tuhannya. 

Dikatakan, “Jika kedengaran sampai telingamu maka tidak 
dinamakan merendahkan suara.” 

22905. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, mengenai firman 
Allah, “Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, ” ia berkata, “Nabi mengeraskan suara 
dalam shalatnya, maka beliau dicaci maki. Allah lalu berkata, 
“Jangan kamu keraskan suaramu sehingga kamu disakiti, dan 
jangan pula kamu rendahkan. Carilah jalan tengah di antara 
keduanya.”*®^® 

Ahli takwil laiimya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
janganlah kamu keraskan tasyahud dalam shalatmu, dan jangan pula 
kamu rendahkan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

22906. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapakny^ dari Aisyah, ia berkata: Ayat ini turun dalam 
tasyahud, osiiYj janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya. 

22907. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy'ast, dari Ibnu Sirin, 
riwayat yang sama. Hanya saja dia menambahkan pernyataan: 
Seorang badui mengeraskan bacaan tasyahudnya, ia berseru: 

Abduirazzaa dalam ta&ir (2/321). 

Ibid. 

Ibnu Adiiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/492). 





^ maka turunlah ayat: Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu ." 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Rasulullah shalat di 
Makkah dengan suara keras, kemudian diperintahkan untuk 
merendahkan suaranya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

22908. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Hdrmah dan Al 
Hasan Al Bashri, keduanya bericata: Allah beifirman mengenai 
bani Israil, “Dan 

janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan 
janganlah pula merendahkannya, dan carilah jalan tengah di 
antara keduanya itu. ” Jika Rasulullah shalat dan mengeraskan 
suaranya, hal itu akan menyakiti orang-orang musyrik di 
Makkah. Maka Rasulullah pun merradahkan suara dalam 
shalatnya. Oleh karena itu, Allah berfirman, Y ) 

“Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antena 
keduanya itu.” Juga berfirman, 

'‘'^Dan 

sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, 
dhvaktu pagi dan petang dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang lalai. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 205)^*^^ 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
j anganlah kamu keraskan suaramu dan melakukannya secara baik 
karena berada di tempat umum, dan janganlah kamu rendahkan dan 


Al Mawardi dalam wa i4/(3/281). 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (S/101). 


Tafsir Ath-Thabari 


melakukannya secara tidak baik karena berada di tempat sepi. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

22909. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia terkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang ayat, Sfj 

“Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, ” dia berkata, "Jangan kamu melakukannya 
karena riya di tempat umum dan jangan kamu terlalu 
merendahkan karena di tempat sepi. ‘Dan 

carilah jalan tengah di antara keduanya itu 

22910. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, mengenai firman Allah, tLiU Vj 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 
shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya." Al Hasan 
berkata, “Kamu perbagus ketika dalam keadaan terang- 
terangan, dan kamu tidak melakukannya dengan baik ketika 
sepi.”*^'»' 

22911. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
ayat,l^oi\;6Yj Yj “Dan janganlah kamu 

mengeraskan suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 
merendahkannya, ” ia berkata, “Jangan kamu pamerkan ketika 
terang-terangan, dan kamu tidak melakukaimya dengan baik 
ketika sepi.”*®'*® 


Al Mawardi dalam An-Nvha wa Al 'Uyun (3/281), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/100), Al Qurdiubi dalam ta&ir (10^34), dan Ibnu Adiiyah dalam Al 
Muharrar Al Wcgiz (3/492). 

AbduiTazzaq dalam tafiir (2/322). 

Lihat dua hadits sebelunmya. 
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22912. Ali bin Al Hasan Al Azraqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Asyja'i menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Al Hasan, mengenai firman Allah, a 3 

V} “Dow janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 

merendahkannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
perbagus ketika dalam keadaan terang-terangan, dan kamu 
tidak melakukannya dengan baik ketika sepi.”*^'*^ 

22913. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah,V» 
“Dow janganlah kamu mengeraskan 
suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula 

merendahkannya,” ia beikata, “Maksudnya adalah, jangan 
kamu shalat karena memperlihatkan kepada manusia dan 
jangan kamu tinggalkan karena takut dari manusia.”' 


Ahli takwil lairmya berpendapat seperti dalam riwayat: Yunus 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah, 

Y 3 '^Dan janganlah kamu mengeraskan 


suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, dan 
carilah jalan tengah di antara keduanya itu, ” ia berkata, “Maksud dari 
jalan pertengahan adalah seperti shalat yang diajarkan oleh Jibril 
kepada kaum muslim. Ahli kitab (ketika membaca kitab mereka) 
merendahkan suara mereka, kemudian salah satu mereka mengeraskan 
bacaan dan berteriak, kemudian yang lainnya berteriak mengikuti di 
belakangnya, maka Allah melarang untuk berteriak seperti ketika 
mereka berteriak, dan merendahkan suara mereka seperti sebagaimana 
kaiam ahli kitab itu merendahkan suara mereka. Kemudian 


Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam (5/100). 
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diperintahkan untuk mencari jalan antara keduanya, seperti yang telah 
dituntunkan oleh Jibril dalam shalat mereka.”* 


Pendapat yang lebih tepat dalam penakwilan ayat tersebut 
adalah yang telah kami sebutkan dari Ibnu Abbas dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Ja'far dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, karena hadits 
ini sartad-nya. paling shahih, yang diriwayatkan dari sahabat, dan yang 
lebih mendekati zhahir ayat tersebut. Juga karena firman Allah, 

Lj; “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, dalam 

shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya, ” mengikuti firman 
Allah, “Katakanlah, 

‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama mana saja yang 


kamu seru Dia mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang 
terbaik) ” Serta setelah teguran kepada orang-orang kafir atas 
kekafiran mereka dengan Al Qur'an karena mereka tidak beriman dan 
jauh dari Al Qur'an. 


Dengan demikian, yang lebih tepat menjadi sebab turunnya 
ayat, “Dan janganlah kamu mengeraskan 

suaramu, dalam shalatmu, dan janganlah pula merendahkannya," 
adalah yang ada dalam susunan ayat tersebut, selama tidak ada makna 
yang menjadikannya keluar dari penakwilan tersebut, atau adanya Halil 
yang menjadikannya keluar dari makna yang dimaksud 


Jadi, maka penakwilan ayat tersebut adalah. Katakan, “Serulah 
Allah atau serulah Ar-Rahman dengan apa kamu seru, maka Dia 
memiliki Asmaul Husna, dan janganlah kamu keraskan dalam bacaan 
shalatmu, doamu, atau permohonanmu kepada Tuhan-Mu, sehingga 
orang-orang musyrik itu akan menyiksamu lantaran kerasnya 
bacaanmu. Namun, jangan pula suaramu kamu rendahkan sehingga 
sahabatmu tidak akan mendengar bacaanmu. ‘Dan 

carilah jalan tengah di antara keduanya itu’. Antara mengeraskan 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/492). 
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bacaan dengan merendahkannya, sehingga dapat didengar sahabatmu 
akan tetapi tidak dapat didengar oleh orang musyrik.” 

Jika bukan karena perkataan ahli takwil dalam penakwilan ayat 
ini, sebagaimana telah kami sebutkan, dan kami tidak membolehkan 
menyelisihi penakwilan mereka, maka ada penakwilan lainnya tentang 
ayat lain, yaitu, janganlah kamu keraskan bacaanmu dalam shalat yang 
telah Kami perintahkan untuk merendahkan bacaanmu, yaitu shalat 
pada siang hari, karena dia shalat jamak yang tidak diterangkan 
(disuarakan) bacaannya. Namun, jangan pula kamu rendahkan suara 
bacaanmu dalam shalat yang Kami perintahkan untuk mengeraskan 
bacaannya, yaitu shalat malam, karena shalat itu dikeraskan 
(disuarakan) bacaannya. ^‘^Dan carilah jalan tengah di 

antara keduanya itu. ’’ Yaitu dengan mengeraskan bacaan dalam shalat 
yang Kami perintahkan imtuk mengeraskannya, dan merendahkan 
bacaan dalam shalat yang Kami perintahkan untuk mere ndahkanny a 
Jangan kamu keraskan semuanya dan jangan kamu rendahkan 
semuanya. Ini merupakan penakwilan yang tidak terlalu jauh dari 
kebenaran, akan tetapi kami tidak melihatnya ini shahih, karena adanya 
ijma atas kebenaran makna sebaliknya. 

Jika ada yang berkata kepada kami, “Bacaan seperti apakah 
yang dimaksud antara keras dan rendah?” 

Jawabannya seperti yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

22914. Mathar bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Qutaibah dan Wahab bin Jarir berkata: SyuTiah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Al Asy'ats bin Salim, dari Al Aswad bin Hilal, ia berkata: 









' ' ' . I.,... — I r .i -— TafsirAih'Thabari 

Abdullah berkata, “Tidak lebih rendah dari yang mendengar 
dengan keduanya telinganya.”’^®® 

22915. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: SyuT^ah 
menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats, dari Al Aswad bin 
Hilal, dari Abdullah, riwayat yang sama. 



"Dan katakanlah, *Segala puji bagi Allah yang tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam 
kerajaan-Nya dan dia bukan pula hina yang memerlukan 
penolong dan agun^uinUdi dia dengan pengagungan yang 
sebesar-besarnya.** (Qs. Allsraa' [17]: 111) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya: jji 
Uj “Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak,” Katakanlah wahai Muhammad, sehingga menjadi Marbub 
“yang diatur", bukan Rabb “Pengatur", karena Sang Pengatur tidak 
seharusnya memiliki anak.t^(t^^^,^ Jy “Dan tidak mempunyai 
sekutu dalam kerajaan-Nya, ” sehingga menjadi lemah dan 
membutuhkan bantuan dari yang lain, dan yang membutuhkan seorang 
pembantu tidak akan menjadj Tuhan^ dan tidak akan esa dalam 
kekuasaan dan kepemilikan. “Dan Dia bukan pula 

hina yang memerlukan penolong, ” karena barangsiapa yang hina dan 


1550 


Ibid 
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membutuhkan pertolongan, maka tidak akan dijadikan Tuhan Yang 
ditaati. ‘"Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang 

sebesar-besarnya." Ya Muhammad, dan agungkanlah Tuhanmu 
dengan perbuatan dan perkataan yang diperintahkan kepadamu dan 
taatilah apa yang telah diperintahkan kepadamu dan tinggalkanlah apa 
yang dilarang bagimu. 

Pendapat kami dalam menakwilkan firman Allah, 

Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong," sesuai 
dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


22916. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 
ijJjl “Dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak bersekutu dan tidak 
membutuhkan pertolongan siapa pun.”*^^' 

22917. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama. 


22918. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Nabi Muhanunad 

atau yang kecil ayat, juXT 

i4l ^ 4 )^ 

dak mempunyai anak dan 



\j^ Segala puji bagi Allah yang tit 
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tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan 
pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia 
dengan pengagungan yang sebesar-besarnya. 

22919. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Junaid 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Semua isi Taurat ada pada 15 ayat dari 
surah Bani Israil.” Ia kemudian membaca ayat, 

^1». “Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain selain di 
samping Allahr (Qs. Al Israa' [17]: 22)’^” 


22920. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhar 
mengabarkan kepada kami dari Al Qurazhi, tentang ayat, j^\ 
"^Segala puji bagi Allah yang tidak 
mempunyai anak, ’’ ia berkata, “Kaum Yahudi dan Nasrani 
berkata, ‘Allah telah mengambil seorang anak, dan orang Arab 
berkata, ‘Labbaika, labbaika, la syarikalaka illa syarikan 
huwa laka’ (aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu 
bagimu kecuali sekutu milikmu). Kaum Majusi dan 
penyembah bintang berkata, ‘Kalau bukan karena wali-wali 


Allah, maka Allah akan hina. Oleh karena itu, Allah 
menuruni^ firman-Nya, 

Dan katakanlah, 

"Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula 
hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia 
dengan pengagungan yang sebesar-besarnya”. ' Kamu, wahai 
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Muh am mad, terhadap perkataan mereka, 'Pengagungan 
yang sebesar-besarnya 

Inilah akhir penafsiran surah Al Israa'. Selanjutnya adalah 
penafsiran surah Al Kahfi. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. 

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
kita, Nabi Muhammad SA W, penutup para nabi. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafiir (7/2334) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
(3/284). 




